Belong 


Padatnya kota HyoHera seiras dengan sibuknya orang-orang 
yang bekerja di setiap sudut kota. Tidak lepas dari sebuah 
komputer atau laptop yang setiap hari menemani mereka. 
Gadis Hwang selalu berkutat dengan benda itu bahkan 
setiap jam dalam hidupnya. Membelah fokus dan 
mengalihkan atensi, ponselnya bergetar. 


Drrttt..Drtttt..Drttt... 


Ponsel Yeji bergetar, gadis itu tahu bahwa ada panggilan 
masuk. Diangkatnya ponsel itu dan ditempelkannya di 
telinga. Matanya tidak pernah lepas dari laptop di 
depannya, membagi fokusnya ke dua arah tidak 
menyulitkan. 


Halo, Ryujin ada apa? 


Maaf Nona, aku bukan Ryujin. Temanmu kecelakaan.. 


Yeji menegang seketika, menatap layar layar elektronik itu 
kosong, temannya-Ryujin kecelakaan? Baru sejam yang lalu 
Ryujin mengatakan padanya bahwa ia ingin membeli kopi di 
persimpangan dekat gedung tempat mereka bekerja. 


Kau siapa? dimana Ryujin sekarang? 


Aku yang membawa temanmu ke rumah sakit Nona, akan 
kukirim alamatnya lewat pesan 


Tanpa menjawab, Yeji memutuskan telepon sepihak dan 
bangkit dari tempat duduknya. Dengan hanya membawa 


ponsel dan dompet di dalam tas selempangnya, ia bergegas 
keluar Kantor dan memesan taksi online. 


Ya tuhan semoga luka Ryujin tidak parah 


Begitu seterusnya Yeji hanya merapalkan doa untuk 
temannya selama di perjalanan menuju rumah sakit. 


Segera dilangkahkan kakiknya untuk menuju gedung gawat 
darurat. Tempat dimana orang-orang yang baru saja 
mengalami kecelakaan dirawat. Jantungnya terus berpacu 
seiring langkah kakinya yang semakin lebar. 


Resepsionis. Ya, itulah yang sedang Yeji tuju saat ini. Sudah 
enam panggilan telepon yang ia sambungkan ke ponsel 
Ryujin tapi 'si penolong' Ryujin tidak dapat dihubungi. Yeji 
terus berpikir positif bahwa mungkin ponsel Ryujin 
kehabisan baterai. 


"Aku mencari kamar Ryujin, Shin Ryujin. Dia baru saja 
kecelakaan" ucap Yeji sembari memegangi sekat meja 
resepsionis dengan raut wajah khawatir. 


"Shin Ryujin..kamarnya ada di nomor 9, ada di lantai ini " 
jawab resepsionis itu setelah melihat daftar nama pasien di 
sana. 


"Terima kasih" tanpa ragu ia langkahkan kakinya berjalan 
dengan cepat di lorong gedung rumah sakit itu. 


Matanya terus menelusuk memperhatikan nomor yang 
tertera pada pintu kamar. Jika diperhatikan, lorong ini 
sangat panjang dan awal mula Yeji melewati lorong ini 
adalah nomor dengan angka besar. Rasa khawatirnya 
semakin bertambah ketika melihat dua orang pria berada di 


depan kamar, pikirannya sudah berkelana kemana-mana, 
namun ternyata itu kamar nomor 9. Kamar Ryujin. 


Seketika Yeji berhenti di dekat pintu dan menatap ke dalam 
sana melalui sebuah kaca buram yang minimalis, membuat 
Yeji tidak bisa melihat dengan jelas, "apa kau anggota 
keluarganya?" Tanya salah satu pria disana. 


Yeji memutar tubuhnya saat itu juga, sedikit menyelidik 
pada dua pria yang berdiri tak jauh darinya, "aku temannya, 
siapa kalian?" 


"Ahh..kau Nona Yeji? aku yang tadi menelponmu, namaku 
Soobin dan ini temanku Beomgyu" ucap pria itu-Soobin 
dengan eye smilenya sambil mengembalikan ponsel Ryujin 
yang ia gunakan untuk menelpon Yeji. 


Rasa khawatir membuatnya berpikir bahwa mereka adalah 
orang jahat, namun salah besar, 


"Terima kasih sudah menolong Ryujin, aku akan masuk 
sebentar" seketika Soobin dan Beomgyu saling bertatapan 
memberi isyarat menahan Yeji agar tidak masuk. 


"Maaf Nona, temanmu sedang dalam operasi" 


Lagi-lagi Yeji di buat tegang oleh pernyataan itu, jantungnya 
meluruh seketika, separah apa kecelakaan yang dialami 
Ryujin sampai harus dioperasi. Pasti Ryujin 
kesakitan.batinnya. 


"Tenang saja, temanku adalah Dokter handal yang 
menangani Ryujin" kini Beomgyu angkat bicara setelah 
diam sedari tadi. Sedari tadi ia sibuk menerka-nerka siapa 
yang menyebabkan Ryujin jadi demikian. 


Sejak seminggu lalu ia tidak sengaja melihat Ryujin di halte 
depan kantor Ryujin bekerja, gadis itu memancarkan aura 
bangsawan, entah instingnya begitu kuat akan hal itu. Sejak 
hari itu pula ia selalu mengawasi Ryujin dari jauh. Dan 
kejadian yang dialami Ryujin tadi membuat asumsinya 
semakin terbukti kebenarannya. 


"Sepertinya aku berhutang banyak pada kalian" ucap Yeji 
dengan sedikit membukukkan badannya, ia merasa sangat 
berterima kasih masih ada orang sebaik mereka di Kota ini. 


"Tidak perlu seperti itu Nona" ucap Soobin kembali dengan 
menampilkan senyumnya. 


"Baiklah, tapi berhenti memanggilku Nona, kukira kita 
seumuran" ucap Yeji dengan percaya bahwa tebakannya 
benar, namun semua itu salah besar. 


Beomgyu menatap sekilas  Soobin yang masih 
mempertahankan senyumnya itu. Jika boleh, ia akan 
mengatakan bahwa umur Soobin sangat jauh dari kata 
'seumuran' yang Yeji maksud. Jiwanya terperangkap dalam 
umurnya yang menginjak 24 tahun. 


"Baik, Yeji" balas Soobin dengan menganggukkan 
kepalanya. Sudah menduga hal ini akan terjadi, ia harus 
cepat menghubungi seseorang. 


Sementara Yeji, dirinya kini menduduki bangku tunggu di 
depan kamar dimana Ryujin dioperasi. Sudah dua jam 
lamanya ia menunggu hingga Soobin dan Beomgyu juga 
sudah pergi dari sana. Melirik arloji yang ada ditangannya, 
rupanya sudah jam 19.03.batin Yeji. 


Tentang urusan perut, Yeji sudah mengisinya semenjak 
kepergian Soobin dan Beomgyu 45 menit lalu di kantin 
rumah sakit. 


Terlarut dalam keadaan hening di lorong itu, Yeji 
memejamkan matanya. Bayangan dua hari lalu ketika ia 
pulang kerja kembali terulang, dirinya melihat kejadian 
tidak mengenakkan yang membuatnya merasa mual dan 
pusing. Lama matanya memejam tak sadar bahwa pintu 
kamar Ryujin telah terbuka, tanda bahwa operasi sudah 
selesai. 


Barulah tepukan di pundaknya menyadarkan Yeji dari 
sepintas bayangan menyeramkan, "Nona.." 


"Eoh, Dokter. Apakah temanku baik-baik saja?" Tanya Yeji 
sambil bangkit dari posisi duduknya, memasang raut yang 
kembali khawatir akan keadaan Ryujin. 


"Ya, dia sudah melewati masa kritisnya" jawab sang Dokter 
dengan menerbitkan senyum. 


"Syukurlah, apakah aku bisa melihatnya?" Yeji sangat ingin 
tahu bagaimana keadaan Ryujin. Jujur, hanya Ryujin saja 
yang dekat dengannya selama ini, ia tidak tega jika harus 
melihat Ryujin menderita. 


"Tentu saja, setelah ruang rawatnya dipindah" jawab Dokter 
itu. Setelahnya Yeji melihat brankar Ryujin yang di dorong 
keluar untuk pindah kamar inap. Sungguh Ryujin masih 
memejamkan matanya. 


"Terima kasih Dokter, terima kasih juga untuk temanmu" 
tidak tahu haru bagaimana, Yeji sangat bersyukur kali ini. 


"Temanku? Ah..Soobin dan Beomgyu. Sama-sama Nona" 
"Aku pergi dulu, kau bisa ke ruang temanmu sekarang" 


Hanya manganggukkan kepala, Yeji segera mengikuti 
kemana brankar Ryujin dibawa. Mungkin ia akan menginap 


malam ini untuk menemani Ryujin. la pikir haru 
menghubungi seseorang, namun belum sempat 
melakukannya, ponselnya berbunyi terlebih dulu. 


Ya ampun kau itu kemana sih? Aku mencari mu 


Maaf ya Hyunjin, temanku kecelakaan dan dia sendirian 
disini 


Kenapa tidak memberitahuku? Siapa yang kecelakaan? 


Aku lupa hehe, maaf ya adikku. Ryujin yang kecelakaan, 
tolong beri tahu Ayah dan Ibu kalau aku menginap disini 
dulu 


Ohh Kak Ryujin, semoga cepat sembuh. Ingat, kau juga 
jangan lupa makan dan istirahat 


Iya, cerewet sekali kau ini. Sudah ya 


Hmm 


Dan sambungan terputus, ia menghela napas sekejab. 
Mengistirahatkan badan pada sofa panjang di ruang inap 
Ryujin. Entah kenapa ia merasa ada yang aneh, tapi ia tidak 
tahu apa itu, mencoba untuk menidurkan diri senyaman 
mungkin disana. Matanya memejam dan semuanya mejadi 


gelap. 


"Paman, bagaimana hasilnya?" Tanya soobin sambil 
mengamati sebuah peluru yang menjadi barang bukti atas 
kejadian yang menimpa Ryujin pada sebuah meja kaca 
dengan lampu di atasnya. 


"Aku tidak yakin, tapi firasatku mengatakan mereka ingin 
mengubah Ryujin malam ini menjadi S/ave' jawab Hoseok 
sambil memperhatikan detail dari peluru tersebut. 


"Apa?! Slave? Bagaimana bisa?" Ucap Soobin tidak percaya 
fakta tersebut. 


Masih diselimuti rasa kaget, pintu di ruang tempat mereka 
mengumpulkan fakta dan juga informasi mengenai kejadian 
yang dialami Ryujin terbuka dan menampilkan sosok laki- 
laki dingin yang menjawab pertanyaan Soobin. 


"Bisa saja, mereka mengincar keturunan Lestat" 


"Jadi, Ryujin adalah keturunan Lestat?" Tanya Soobin tidak 
percaya. Pencarian Beomgyu tidak sia-sia selama ini. 


Beomgyu, semenjak kejadian 8 tahun lalu, dirinya masih 
percaya bahwa yang dikatakan Ayahnya adalah benar. Ia 
yakin bahwa keturunan Lestat masih hidup, dan ia sudah 
bersumpah akan mencarinya sampai ketemu. Setidaknya 
jika Ayahnya sudah tiada, ia yang akan membawa 
keturunan Lestat untuk menjadi peminpin baru. 


"Benar" 


Kini Hoseok ikut berdiri dan hendak menyimpan barang 
bukti yang mereka peroleh dari rumah sakit tadi. Mereka 
memang memiliki relasi di rumah sakit tersebut, fakta 
bahwa tempat itu adalah rumah sakit khusus. 


"Itulah alasan kenapa mereka menyerang Ryujin, kurasa kita 
harus menghubungi seseorang setelah ini" 


Soobin tahu siapa orang yang dimaksud Hoseok, Kang 
Taehyun. Teman lamanya itu harus segera kembali dari masa 


hibernasinya. la rasa ia perlu bantuan Beomgyu untuk hal 
ini. 


"Kau bisa kan Soobin?" Tanya Hoseok sambil memberikan 
cincin dengan batu biru shafir. 


"Kurasa Beom ingin ikut, benarkan?" Ucap Soobin yang 
sepintas membaca pikiran Beomgyu itu. 


"Ya, demi Ryujin" ucapnya sambil mengeluarkan smirk 
andalannya. Beomgyu tidak memerlukan cincin seperti 
Soobin karena rasnya dengan Soobin sangat berbeda. 


Berjalan menuju pintu rahasia di sudut ruangan tadi. Mereka 
berdua akan melakukan teleportasi melalui portal untuk 
melintasi dimensi. Mereka harus membawa Taehyun dalam 
pekerjaannya kali ini. Semoga saja Taehyun masih aman di 
tempat hibernasinya. 


Bad as hell. 


Haloooo readersss!! Akhirnya kepublish juga, 
makasih udah mampir buat baca. Maaf banget kalo 
ada typo dan karena ini perdana buat aku maka maaf 
kalo ceritanya masih jelek, but semoga kalian suka. 


Imchole 


Meet Whats 


"Apakah badanmu masih sakit?" Kini napas Ryujin 
memburu, seluruh badannya sakit ketika ia mencoba untuk 
duduk. 


"Lebih baik kau jangan banyak bergerak dulu, lukamu 
belum kering” ucap Yeji sambil menyuapi Ryujin dengan 
makanan ala rumah sakit. 


Rasanya sangat hambar.batin Ryujin. Ia harus memaksakan 
makanan itu masuk ke dalam perutnya. Semenjak ia tak 
sadarkan diri dua hari lalu. Ia tidak ingat apa yang terjadi 
pada dirinya selain tiba-tiba ia diserang oleh dua orang 
yang tidak ia kenal, satu laki-laki dan satu perempuan. 
Mereka sangat cepat, bahkan jurus yang Ryujin pelajari dari 
jiu jitsu sewaktu sekolah tidak ada artinya saat itu. 
Ditambah ia jalan dengan melewati jalan pintas dekat halte 
persimpangan, tidak ada orang disana. 


Ryujin meneliti tubuhnya sendiri, ada beberapa luka, di 
lengan atas, pelipis, kaki, dan yang paling parah adalah rasa 
sakit pada perutnya. Rasanya seperti habis terbakar 
sesuatu. Entah Yeji sadar atau memang pandangan Ryujin 
seperti ingin menyampaikan sesuatu, ia bertanya, 


"Ada apa Ryu?" 


Ryujin tidak enak jika ia terus merepotkan Yeji, temannya itu 
pasti sudah menjaganya sejak ia dirawat disini "tidak ada, 
kau harus makan pasti kau lapar" 


"Hehe kau tahu saja, aku akan makan dulu di kantin. Kau 
mau menitip sesuatu?" Ucap Yeji sambil berdiri dari kursi 


samping brankar Ryujin. Memang benar jika dirinya lapar, 
sejak Ryujin sadar ia belum memasukkan apapun dalam 
perutnya. 


"Jus apel sepertinya tidak buruk" jawabnya dengan senyum 
simpul. 


"Baiklah, aku tidak akan lama" setelahnya Yeji keluar dari 
kamar Ryujin dan melangkahkan kakinya untuk mengisi 
perutnya yang sudah lapar. 


Pagi setelah ia menginap di ruang rawat Ryujin ia buru-buru 
bergegas pulang untuk membersihkan diri, karena sejak 
kemarin dirinya masih mengenakan setelah kerjanya yang 
formal. Masalah pekerjaan, ia sudah menghubungi Manager 
untuk mengambil cuti bersama dengan Ryujin. Mudah saja, 
karena Yeji jarang mengambil cuti dan ia selalu pulang larut 
karena melembur pekerjaan. 


Menghela napas, ia membawa nampan berisi makanan itu 
ke salah satu meja di sana. Rasanya seperti hari-hari berat 
akan menantinya. Merasa bangku depannya diduduki 
seseorang Yeji mengangkat wajahnya, 


"Dokter.." Yeji tidak menyangka akan bertemu dengan 
Dokter yang mengoperasi Ryujin. Jujur saja, Dokter itu 
memang tampan, bahkan sangat dengan kulit putih dan 
rambut dark bluenya bersama dengan sneli membuat mata 
Yeji tak berkedip menatapnya. 


"Hai Nona bagaimana keadaan temanmu?" Tanyanya sambil 
sesekali menyantap makanan. Sepertinya mereka 
mempunyai kesan pertama yang cukup bagus. 


"Dia sudah membaik Dokter, terima kasih.." jujur saja, Yeji 
tidak mengetahui nama Dokter di depannya ini, ia tidak 
memakai id card ataupun pin nama, membuat Yeji bingung. 


"Ahh syukurlah. Bisakah jangan memanggilku Dokter ketika 
sedang berdua? Itu terlalu formal" ucapnya sambil 
tersenyum. 


"Oke baiklah, siapa namamu?" 


"Yeonjun, Choi Yeonjun" ucapnya sambil mengulurkan 
tangan, bermaksud ingin berkenalan dengan berjabat 
tangan. 


Yeji tidak menyangka, Yeonjun punya senyum yang hangat 
tetapi kenapa tangannya dingin sekali. Mencoba untuk tidak 
mempermasalahkan, ia menerima uluran tangan itu dengan 
senyum pula. 


"Hwang Yeji, senang berkenalan dengan mu Dr. Choi" 
balasnya. 


Seperdetik kemudian ia dibuat kagum dan juga kaget, iris 
mata Yeonjun berubah menjadi warna merah terang. 
Ditambah dengan mata elangnya itu, membuat Yeonjun 
jauh berkali-kali lipat lebih dingin dari tangannya sendiri. 


Dengan sadar Yeji melepaskan kaitan tangan mereka, dan 
apa yang dilihatnya tadi menghilang, mata Yeonjun berubah 
menjadi coklat tua kembali. Mencoba untuk berpikir positif 
namun tidak bisa, terlalu sulit untuk dilewatkan. 


Yeji yang tidak suka kecanggungan mencoba membuka 
suara, "Yeonjun, kenapa tadi tanganmu dingin sekali?" 


"Ayah, aku menemukannya" ucap Beomgyu begitu sampai 
di ruang kerja milik Ayahnya. 


Sekarang apa yang dikatakannya dulu memang terbukti, 
bahwa keturunan Lestat masih hidup. la sedikit senang 
karena Beomgyu menemukannya sebelum kematian 
menimpa dirinya. 


Menjadi ketua Polisi tidak semudah yang dipikirkan orang, 
betumpuk-tumpuk kasus yang terjadi di Kota ini. Dirinya 
selalu dihadapkan dengan kematian seseorang ataupun 
mahkluk berdarah dingin. Jika bukan karena dirinya Traitor, 
mungkin sudah lama ia mati. 


"Pastikan dia aman, kita akan membawanya ke Alta" pinta 
Ayahnya-Park Yoongi. 


"Itu sumpahku" begitu Beomgyu meninggalkan ruang kerja 
Yoongi, dirinya melesat menuju kediaman Hoseok yang 
aman disana pastinya sudah ada Soobin. 


Namun ekspektasinya terlalu tinggi, ketika selesai 
memarkirkan mobil di garasi bawah tanah milik Hoseok 
dirinya dikejutkan dengan ruang pribadi Hoseok yang sudah 
berantakan. 


Beomgyu teringat sesuatu, peluru itu. la sangat tahu 
dimana Hoseok menyimpanya. Brankas dibalik tembok 
kayu, dibukanya segera dan untunglah barang bukti itu 
masih tersimpan rapih disana. Tapi kemana paman Hoseok? 
batinnya. 


Menghubungi Soobin adalah pilihan pertama. 
Ada apa Beom? 
Sepertinya paman Hoseok diculik 


Mana mungkin, rumahnya saja invisible 


Buktinya kau bisa melihat kan? 
Kita harus bertemu Beom 
Ditempat biasa 


Soobin mengerutkan alisnya, ia baru teringat sesuatu. Jika 
rumah Hoseok invisible, maka yang dapat melihatnya 
hanyalah vampir dan wolf shifter. la berharap semoga saja 
pamannya itu belum terbunuh oleh si penculik. 


Soobin dan Beomgyu bertemu di Carousel, perbatasan Kota 
ini. Tempat biasa mereka, Soobin, Beomgyu, Hoseok, dan 
salah satu wolf shifter kuat sepupu Beomgyu, Jeon Jungkook. 
Meskipun saat ini hanya mereka berdua saja semoga 
rencana kali ini akan berhasil. 


"Apakah ada jejak dari si penculik?" Kini Soobin ikut duduk 
di kursi tua dekat Carousel itu. Tempatnya yang jarang 
dikunjungi menjadikan lahan itu ditakuti orang normal. 


"Sangat bersih kecuali ruang pribadi paman Hoseok yang 
berantakan, mungkin mereka mencari ini" ucap Beomgyu 
sambil menunjukkan peluru kecil dalam plastik klip itu. 
Bahkan bercak darah Ryujin masih menempel disana. 


"Bagus, kita harus cepat menemui Taehyun" 


Keduanya saling pandang dan sejurus kemudian mereka 
mengucapkan mantra bersama. 


Edif Abno Est. 
Ire Omelas. 


Memakai kalung berbandul pentagon dengan lambang 
horns bertuliskan Amor Fati yang  melingkarinya, 


menjadikan portal tersebut terbuka melalui tanah yang 
mereka pijak. Muncul cahaya yang membuat mereka 
menghilang menuju tempat dimana Taehyun berada, 
Omelas. 


Tidak sulit bagi Yeonjun membuat alasan atas pertanyaan 
yang dilontarkan Yeji. Dirinya lahir dari darah bangsawan 
dan Ayahnya seorang Raja, tidak menutup kemungkinan 
bahwa Yeonjun adalah anggota ras terkuat. Mengingat 
dirinya juga seorang Dokter bedah, mudah baginya 
melontarkan kalimat tanpa harus memutar otak. 


"Ahaha, mungkin aku terlalu lama memegang ini" jawab 
Yeonjun dengan kekehan ringan sambil melirik ke arah cup 
kopi yang dibubuhkan es kristal itu. 


"Ah, begitu rupanya" ucap Yeji sambil ikut tertawa pelan, 
senyuman maut milik Yeonjun itu mampu menular kepada 
Yeji. 


Dengan perpaduan gigi kelinci dan gingsul itu membuat 
bibir Yeonjun sangat manis, berbanding terbalik dengan 
mata monolid miliknya yang setajam elang. Tanpa Sadar Yeji 
masuk dalam pesona seorang Choi Yeonjun dengan pujian- 
pujian ringannya. 


Yang dipikirkan Yeonjun hanya satu, ketika ia diberikan 
takdir untuk bertemu matenya maka kemampuan 
memanipulasi serta membaca pikirannya akan hilang. 
Sudah ia yakini bahwa gadis didepannya ini adalah 
matenya. Dan jika diingat, Yeji bisa merasakan suhu 
tubuhnya, itu semakin membuat opininya menjadi nyata. 


"Kau manis sekali Dokter Choi" ucap Yeji tanpa sadar, masih 
hanyut dalam pesona Yeonjun. 


"Terima kasih, Yeji" balasnya. 


Alter Yeji mengatakan bahwa sihir disana sudah lenyap dan 
dirinya mulai sadar. Seketika wajahnya memerah mengingat 
apa yang ia katakan barusan, kau bodoh sekali, 
Yeji.batinnya. 


"Tidak perlu malu, jika wajahmu merah seperti itu aku jadi 
sangat menyukaimu" kini Yeonjun terang-terangan 
mengungkapkan perasaannya saat ini. 


Walau ia tahu bahwa mungkin bukan waktu yang tepat 
untuk mengungkap bahwa Yeji adalah matenya, namun 
Yeonjun perlu memberikan clue agar Yeji dan dirinya 
dijatuhkan sejatuh-jatuhnya satu sama lain. Dan Yeonjun 
dapat meyakini hal itu seratus persen akan terjadi, 
bukankah itu adalah kehebatan seorang Seer sepertinya. 


"Aku tidak mengerti apa yang kau bicarakan, Yeonjun" 
ucapnya mengalihkan pandangan. Wajah galaknya tak 
mampu jika melawan tatapan Yeonjun yang tajam itu. 


Kini tatapan Yeonjun berangsur meneduh, dilihatnya wajah 
Yeji yang masih dipalingkan darinya, "kau ingin mengerti? 
Tunggu aku ketika pulang nanti" 


Mata Yeji bergantian menatap ponsel Yeonjun yang di 
sodorkan padanya, Yeonjun meminta nomorku? batinnya. 
Perlahan diambilnya ponsel Yeonjun dan menatap Yeonjun 
sesaat. 


"Ayo isi nomormu disana" pinta Yeonjun kembali 
mengeluarkan senyum hangatnya. 


"Tapi untuk apa?" 


"Menelponmu, mengajakmu berkencan mungkin" Yeji 
terbelalak, seorang Dokter tampan yang ia puji habis- 
habisan ingin mengajaknya berkencan. 


"Berkencan?" mungkin sedikit aneh menurutnya, tapi ia 
juga tidak bisa menolak kesempatan ini. 


Hanya mendapat anggukan dari Yeonjun, ia mulai 
mengetikkan beberapa angka disana. Kemudian 
memberikan ponsel itu pada pemiliknya. Setelah mengecek 
apakah itu benar nomor Yeji, Yeonjun kembali mengeluarkan 
suaranya diakhir sesi perbincangan singkat mereka, 


"Akan ku beri kejutan nanti" 


Rasanya jantungnya ingin meledak seketika melihat senyum 
miring milik Yeonjun sebelum meninggalkan Yeji yang masih 
terdiam disana menatap punggung Yeonjun yang berjalan 
menjauhinya. Laki-laki berpostur tinggi itu mampu 
mengubahnya dalam sekejab. Bye worid.batinnya. 


Yow Readerss!! Gimana kabar kalian?sehat terus yaa. 
Makasih udah mampir buat baca, gimana menurut 
kalian cerita ini? Komen aja!. Maaf kalo ada typo dan 
jalan cerita yang belum bagus. But semoga kalian 
suka. Buat bucin yeonjun atau yeonji, perlu bonus 
pict tidak? Komen aja. 

Oke sampe ketemu di chapter selanjutnya. 


Imchole 


Begin 


"Tolong..lepaskan aku.." teriak seorang perempuan yang 
sedang diseret oleh dua orang menggunakan pakaian serba 
hitam menuju sebuah bangunan kosong di gang setelah 
halte bus. 


Telinga Yeji tentu sangat amat normal apalagi saat malam 
yang minim orang berlalu lalang seperti ini, ketika 
penasaran lebih mendominasi pikirannya kali ini ia 
memutuskan untuk mengikuti suara itu secara diam-diam 
dari jarak yang lumayan jauh. 


Dengan bersembunyi di pintu gang, tidak menghalangi 
penglihatannya untuk melihat kejadian di teras bangunan 
kosong itu. Matanya yang sipit membulat sempurna dengan 
rahang yang jatuh kebawah, Yeji segera menutup mulutnya 
dengan kedua tangan untuk mencegah suara teriakan yang 
diciptakannya sendiri. 


Apa-apaan  mereka?batinnya, melihat adegan yang 
membuatnya ingin muntah dan pusing secara bersamaan. 
Perempuan itu ditikam, kemudian mereka menjilat perlahan 
darah yang mengalir dari luka perempuan itu. Dan hal yang 
paling parah adalah, mereka mulai menggigit tubuh 
perempuan yang sudah tidak bernyawa itu. 


Tidak berpikir dua kali untuk diam, Yeji memaksakan kedua 
kakinya yang sudah lemas berdiri itu untuk tetap berlari 
menjauh dari sana, setidaknya sampai depan toko roti biasa 
ia kunjungi yang masih buka di jam sembilan malam seperti 
ini. Ia segera memesan taksi online dan bergegas pulang, 
menghilangkan segala bentuk kejadian yang selalu berputar 


dikepalanya itu, rasanya sangat mengerikan. Yeji tidak tahu 
apa mahkluk itu sebenarnya. 


"Hei, dari tadi melamun terus. Kau punya masalah?" 
pertanyaan Ryujin membuat Yeji tersadar dari lamunannya. 
Sepertinya kejadian tempo lalu masih terngiang-ngiang 
dikepalanya. 


"Ah tidak ada kok" jawabnya sambil mengibaskan tangan di 
depan wajah. Ia pikir ia akan menceritakannya pada Ryujin 
juga, nanti. 


"Lalu kenapa kau melamun?" 


"Sepertinya aku menyukai seseorang” jawaban untuk 
pengalihan perhatian Ryujin itu benar-benar tidak Yeji 
pikirkan terlebih dulu. Aduh kenapa yang itu sih, dasar 
mulut.batinnya. 


"Eoh..siapa?beritahu aku cepat" Apa mungkin Yeji harus 
berbohong, namun disisi lain ia juga sedang menyukai 
seseorang, seperti, pandangan pertama. 


Memberi tahu Ryujin juga tidak masalah, gadis itu selalu 
mendukung apapun keputusan yang Yeji ambil, "Dokter.." 


"Kau menyukai seorang Dokter? Wow..lihat, seorang Yeji bisa 
jatuh cinta" Yeji tidak ambil pusing atas ejekan Ryujin 
karena memang benar adanya. 


Sewaktu sekolah hingga kuliahpun Yeji tidak pernah barang 
sedikitpun menyentuh hubungan selain teman. Banginya 
pendidikan adalah nomer satu pada masa itu, ia juga tidak 
segan untuk menolak laki-laki yang menyukainya atau 
mengajaknya berpacaran. Menurutnya itu hanya buang- 
buang waktu dan percuma. 


Namun lihatlah sekarang, Yeji sudah tumbuh menjadi Gadis 
cantik dan ia jatuh pada pesona seorang Choi Yeonjun, 
dalam pertemuan singkat mereka yang nyatanya mampu 
merubah Yeji dalam kedipan mata. 


"Diam kau, atau aku ak-" ucapannya terpotong dengan 
ponselnya yang bergetar, sudah hafal jika itu adalah telepon 
masuk. Melihat jd call, Yeji mengangkatnya dengan heran, 


Kenapa Ibu belum tidur? 
Ibu belum mengantuk, Ibu ingin tahu keadaan Ryujin juga 
Ohh, apa Ibu ingin bicara pada Ryujin? 


Iya, berikan telponnya 


Yeji menatap Ryujin seakan memberikan isyarat bahwa 
Ibunya Yeji-Jisoo ingin berbicara dengan Ryujin. Menerima 
ponsel Yeji, Ryujin menyambut dengan halus panggilan 
Jisoo. 

Halo, bibi Jisoo. Ini Ryujin 

Ryu, bagaimana keadaanmu?apakah sudah lebih baik? 

Ya bibi, aku sudah lebih baik karena Yeji yang merawatku 


Ah kau ini. Cepatlah sembuh dan menginap dirumah kami 
lagi 


Pasti bibi, jangan lupa istirahat yang cukup 
Kau juga Ryujin 
Baik bibi 


Dan genggaman ponsel itu beralih pada Yeji lagi, sudah tiga 
hari ia menginap disini untuk menjaga Ryujin. Tidak heran 
jika ia sedikit merindukan sang Ibu dan perdebatan dengan 
si adik, Hwang Hyunjin. 


Ibu, tidurlah sekarang ini sudah malam 


Baiklah, dari tadi Hyunjin terus saja menyuruh Ibu tidur. 
Yasudah jaga dirimu dan Ryujin, Ibu menyayangi kalian 


Iya Ibu, Aku juga 


Setelah men-/ock ponselnya tatapan Yeji beralih pada Ryujin 
yang tengah diam itu. Yeji mengerti rasanya jauh dari orang 
tua, dan fase yang sedang dialami oleh Ryujin adalah rindu 
dengan keluarganya. Ryujin pernah bercerita bahwa Ibunya 
sudah meninggal sejak lama dan Ayahnya yang tidak tahu 
pergi kemana, Ryujin tentu masih ingat kampung 
halamannya dan dimana letak rumahnya. Namun ia lebih 
memilih pindah ke Kota ini untuk memulai hidup barunya. 


Pertemuannya dengan Yeji saat mereka menjadi mahasiswa 
adalah suatu keberuntungan yang didapat Ryujin. 
Begitupula dengan Yeji, hanya Ryujin teman terdekatnya 
saat ini. 


"Hei, masih ada aku dan Hyunjin yang menemanimu" ucap 
Yeji sembari menepuk pelan pundak Ryujin yang dibalut 
dengan pakaian pasien rumah sakit itu. 


Hanya senyum yang dikeluarkan Ryujin sebagai jawaban 
dan Yeji sudah hafal semua itu. Tidak berlangsung lama, 
ponsel Yeji kembali bergetar dan kali ini ada pesan masuk 
dari nomor tidak dikenal. 


Kemarilah, ke tempat kita mengobrol tadi siang 


Yeonjun 


Yeji tidak menyangka Yeonjun benar-benar mengiriminya 
pesan, namun ia tidak mau berbesar kepala untuk 
mengklaim bahwa Yeonjun akan mengajaknya berkecan 
malam-malam yang dingin begini. 


Sempat berpikir dua kali, apa tidak masalah jika Ryujin 
sendirian disini? batinnya. Kembali mengehela napas, 
hingga akhirnya Yeji bertanya pada Ryujin, 


"Emm Ryujin.." 


"Ya?" Bukan mengeluarkan suara, namun Yeji 
memperlihatkan pesan yang baru saja dikirim Yeonjun pada 
Ryujin. 


"Dia Dokter yang kau maksud? Temui saja kurasa ia sudah 
menunggu" ucap Ryujin memberikan antisiasnya pada Yeji. 


"Iya benar, emm..kau tidak apa sendirian?" Tanya Yeji 
memastikan, ia tidak mau jika Ryujin sampai kenapa-napa 
lagi. 


"Tidak apa, ayo sana temui dia" kini Ryujin yang 
memerintah Yeji untuk segera menemui Yeonjun. Ryujin rasa 
ini adalah kesempatan bagi Yeji untuk menikmati masa 
indahnya sewaktu sekolah. 


"Baiklah, jaga dirimu" 


Setelah menutup pintu kamar Ryujin, berjalan menuju 
kantin rumah sakit yang letaknya tidak jauh dari kamar inap 
Ryujin. Yeji tidak bisa mengendalikan jantungnya yang 
berdetak semakin cepat seiring dengan jaraknya yang 
semakin dekat degan kantin rumah sakit. 


Radius sepuluh meter, dirinya bisa melihat Yeonjun yang 
sedang berdiri menyandar pada pilar dekat meja makan 
mereka siang tadi. Kini Yeonjun hanya menggunakan celana 
kain hutam dengan kemeja panjang berwarna biru pastel, 
kesan dinginnya kembali memancar dengan tangan yang 
dimasukkan ke saku celana. 


"Hai, maaf sudah membuatmu menunggu Dr. Choi" sapa Yeji 
yang kini berdiri di depan Yeonjun dengan menggunakan 
mantel dengan warna senada dengan kemeja Yeonjun. 
Mungkin hanya kebetulan,batinnya. 


"Tidak masalah, dan bukankah sudah kukatakan tadi jika 
panggilan itu terlalu formal?" 


"Ah, maaf Yeonjun aku lupa. Emm..apa yang ingin kau 
katakan?" Yeji harap Yeonjun benar-benar menepati kata- 
katanya tadi siang. 


Ah mengingatnya saja membuat Yeji malu sendiri, tapi ia 
juga butuh penjelasan Yeonjun mengenai kalimat yang 
dilontarkan Yeonjun padanya. 


"Ayo ikut aku" pria Choi segera menarik tangan Yeji untuk 
mengikutinya. 


Tempatnya tidak jauh dari kantin rumah sakit, melalui jalan 
setapak, Yeji menganga tak percaya apa yang dilihatnya 
malam ini. Sebuah taman bunga yang sangat luas dengan 
lampu bertema classic, indah sekali,batinnya. 


"Kau suka?" Kini Yeonjun beralih manatap mata kucing Yeji 
dengan lekat, sepertinya ia mulai candu. 


"Sangat, dari mana kau tahu tempat ini?" Masih menelusuk 
melihat sekelilingnya yang dipenuhi bunga yang 
kebanyakan Lavender itu. 


"Rahasia. Kau mau tahu sesuatu?" 


Atensi Yeji teralihkan, hasratnya untuk mengetahui segala 
sesuatu tentang Yeonjun begitu tinggi saat ini. Dirinya 
kembali mengikuti kemana Yeonjun berjalan. Masuk ke 
dalam sebuah pintu hitam yang sudah tertutup dedaunan 
bersulur, Yeji merasa ada white magic disini. 


"Yeonjun..tempat apa ini?" 


Dihadapkan dengan sebuah rumah mewah, serupa dengan 
mension. Keadaannyapun sangat terawat, tidak terlihat 
seperti rumah tua yang menakutkan. Dan sepertinya Yeji 
betah untuk berada disini, rasanya sangat sejuk. 


"Ini rumahku, ayo masuk" titahnya pada Yeji, sedangkan 
gadis itu hanya mengekori Yeonjun dari belakang. Benar- 
benar diluar dugaan, isi rumah Yeonjun sangat amat 
glamour bercampur dengan furniture classic. Menurut Yeji, 
Yeonjun mencintai kesan classic. 


"Kau tinggal sendiri di sini? Kamana keluargamu?" 
Pandangan Yeji tidak bisa lepas dengan pesona Yeonjun dan 
juga rumah mewahnya ini. 


"Ya, keluargaku tidak tinggal disini" jawabnya sembari 
duduk di sofa ruang tamu. Matanya mengisyaratkan Yeji 
untuk duduk di sana juga. 


"Ohh begitu ya.." lama keadaan hening, di malam yang 
dingin ini mantel yang digunakannya tidak mampu 
menghilangkan rasa dingin yang menusuk kulit Yeji bahkan 
ketika ia sudah masuk ke dalam rumah Yeonjun. 


Yeonjun, padangannya tidak bisa lepas barang sedetikpun 
dari Yeji, tak masalah jika berdiam seperti ini saja asalkan 
bersama Yeji. Kembali di kuasai oleh alter Sinclair dari dalam 


dirinya, tubuhnya mendekat ke arah Yeji yang berada di 
satu sofa dengannya. 


"Yej j 1 a 


Tubuh Yeji menegang seketika merasakan napas mint 
Yeonjun menerpa kulit rahangnya. Yeji merasa panas 
seketika, rasanya ini adalah kali pertama merasakan hal 
yang membuatnya diam membeku. 


Tidak mampu menjawab panggilan Yeonjun, lidahnya terasa 
kelu saat ini. Yeonjun benar-benar berhasil membuatnya 
kehabisan kata-kata, ditambah dengan terpaan napas 
Yeonjun yang masih bertahan disana kulit putihnya 
meremang bersamaan dengan suasana malam yang 
mendukung. 


Tercekat sudah napas Yeji ketika bibir Yeonjun menyentuh 
kulit pipinya, bergerak sedikit saja bisa dipastikan bahwa 
ciuman itu akan meleset ke bibir tipis Yeji. Yang 
dirasakannya sekarang adalah dingin, bibir Yeonjun yang 
dingin itu lama mengecupnya dan Yeji masih tidak bisa 
bergerak. Dirinya berubah kaku tatkala bibir dingin itu 
berpindah turun melewati rahang yang dikecupnya 
beberapa kali sebelum akhirnya mendarat di leher Yeji. 


"Ye..Yeon." hanya sebatas itu yang dapat keluar dari 
mulutnya, lidahnya semakin kelu ketika  Yeonjun 
memberikan lumatan kecil disana. Dadanya berdebar tidak 
karuan. 


Demiannya berusaha menahan Yeonjun untuk menusuk Yeji 
saat itu menggunakan kedua gigi taring yang bisa keluar 
kapan saja. Namun akal pikiran Yeonjun masih bisa 
mengendalikan penuh dirinya. 


Dengan akhir yang sempurna, ditariknya perlahan kepala 
Yeji dan ciumannya berpindah ke bibir yang sudah ia incar 
sejak tadi. Begitu memabukkan, lumatan Yeonjun yang 
terbilang sangat lembut itu rasanya tidak ingin Yeji akhiri 
walau ia tahu bahwa bibir yang menyentuh bibirnya itu 
terlewat dingin melebihi dingan malam yang menyelimuti 
mereka di ruang tamu milik Yeonjun. 


Hola Readerss!!! Makasih udah mampir buat baca. 
Gimana cerita ini menurut kalian?komen dibawah, 
maaf kalo masih ada typo dan ceritanya belum 
bagus, but semoga kalian suka. Bayangin aja Yeonjun 
punya taring kaya pas perform Run Away, oke 
ketemu lagi di next chapter. 


Imchole 


Bring Back 


Cahayanya mulai meredup dan menghilang. Kini bukan 
tanah lagi yang dipijak Soobin dan Beomgyu, melainkan 
rerumputan yang tumbuh di tempat yang sangat luas. 
Seperti bekas musim salju, udara disini lumayan dingin, 
terlihat dari pohon tidak berdaun tepat di samping mereka 
berdiri. Siang, itulah tempat ini. 


"Beom apa kau pernah kesini?" Tanya Soobin melihat 
keadaan sekeliling, tak ada orang selain mereka disana. 


"Belum" jawab Beomgyu mulai berjalan mengikuti jalan 
setapak yang tak jauh dari tempat mereka berdiri. 


Soobin, dirinya ingat ketika masih kecil dulu ia pernah ke 
tempat ini bersama dengan Ayahnya. Omelas bukanlah 
tempat menyeramkan, beberapa orang pergi ke tempat ini 
hanya untuk mencari ketenangan. Jawaban kenapa Soobin 
ke sini bersama Ayahnya dulu adalah karena mereka 
mencari Opium. la tidak tahu bahwa Ayahnya adalah 
seorang peracik obat terlarang kala itu. Sebelum dirinya 
seperti sekarang tentunya. 


"Eoh..dulu aku kesini belum ada kereta" ucap Soobin tiba- 
tiba saat dirinya melihat rel kereta di depannya. 


"Kau pernah kesini sebelumnya?" Beomgyu baru 
mengetahui hal ini, tentu saat ini. la kira Soobin juga seperti 
dirinya, namun ternyata tidak. 


"Ya, sewaktu kecil. Dulu banyak sekali pohon tapi udaranya 
masih sama dingin" jawabnya sambil melangkah lebih jauh, 
barangkali Soobin menemukan stasiun mini disana. 


Tidak menjawab, Beomgyu berpikir sejenak. Pasti Soobin 
kesini sebelum jadi vampir,begitu pikirnya. Dan setelah 
mereka menyusuri rel kereta api itu, Beomgyu melihat 
tempat pemberhentian, mungkin stasiun tapi tempat itu 
kecil dan hanya ada satu lampu merah yang berkedip 
bersama dengan palang tak terpakai bertuliskan walk away 
from Omelas. 


"Sepertinya itu stasiun, ayo kesana" ucap Beomgyu sedikit 
berlari menuju tempat yang ia maksud. Sedangkan Soobin 
hanya mengikutinya saja. Karena memang dulu tidak ada 
kereta disini, mungkin sekitar hampir 200 tahun. 


Sampai disana mereka tidak mendapati apapun kecuali 
tempat duduk panjang dari besi dengan dudukan kayu itu, 
dan jangan lupakan telepon berkoin yang mungkin saat ini 
sudah tidak bisa digunakan lagi karena muncul ponsel 
tentunya. 


"Apa kita harus menunggu kereta datang?" Tanya Beomgyu 
mengamati kanan kirinya. Tidak adanya loket disana 
membuatnya beropini demikian. 


Bukan Soobin yang menjawab, namun sosok bersuara 
lembut yang tidak mereka ketahui itu karena asal suaranya 
dari belakang tempat mereka duduk, "ya, kalian harus 
menunggu" . 


Tunggu, Soobin mengenali pemilik suara ini. Suara yang 
sudah lama ia rindukan semenjak mereka terakhir bertemu 
dulu. Soobin menoleh terlebih dulu dan disusul dengan 
Beomgyu, benar memang dugaan Soobin bahwa itu adalah 
dia. Choi Julia, teman masa sekolahnya. 


"Kau." ucap Soobin sembari berdiri dari duduknya. 
Ingatannya tentu sangat baik jika hanya untuk melihat 
perempuan itu sekali kedip. 


"Kau masih mengingatku?" Ucap Lia sambil tersenyum 
menatap teman lamanya itu. 


Bukannya menjawab, Soobin menggerakkan perlahan 
kakinya menuju tempat Lia berdiri. Sejurus kemudian 
dirinya memeluk perempuan itu, seperti sebuah kerinduan 
akan bertemu orang yang sudah lama tidak berjumpa. 
Retrovaille. 


"Aku merindukanmu, Soobin" ucap Lia masih berada dalam 
pelukan Soobin. 


"Aku juga, kemana saja kau selama ini?" Ucap Soobin sambil 
terpejam. 


Beomgyu, pemuda itu hanya menaikkan alisanya bingung, 
apa yang aku lewatkan selama ini?batinnya. Hanya 
memandang Soobin dan Lia dengan terdiam sendiri, iapun 
ikut berdiri dan menyusul ke arah mereka berdiri. 


"Ekhemm..sepertinya ada yang harus kau ceritakan Soobin" 
ucap Beomgyu menengahi acara berpelukan itu. 


Sadar terlebih dulu, Liapun mendorong pelan Soobin agar 
pelukan mereka terlepas. Menatap Beomgyu dengan 
senyum kikuknya. Lia juga tidak mengenal Beomgyu, 
mungkin kesan canggung cocok untuk first impression 
mereka. 


"Maaf Beom, ini teman sekolahku Choi Julia dan Lia ini 
adalah teman kerjaku Park Beomgyu" ucap Soobin saling 
mengenalkan mereka hingga berjabat tangan. 


"Apa yang kalian lakukan disini?" Tanya Lia selagi mereka 
kembali duduk di stasiun mini itu. 


"Menjemput teman kami, dan kau?" Jawab Beomgyu 
seadanya. Sebenarnya ia tidak terlalu suka dengan orang 
baru seperti Lia, tapi ia akan mencoba menjadi baik karena 
Lia adalah teman Soobin. 


"Aku..terjebak disini. Tidak ada yang bisa kulakukan selain 
menunggu Soobin datang lagi" jawab Lia membuat 
Beomgyu menatap Soobin bingung. Sedangkan Soobin 
dirinya sama bingungnya dengan Beomgyu. 


"Ahh..sepertinya kita harus pergi, keretanya sudah datang" 
ucap Lia seraya berdiri dari tempat duduknya. 


Berusaha mengabaikan apa yang dikatakan Lia tadi mereka 
ikut berdiri dan benar, kereta yang mereka tunggu dari tadi 
sudah tiba. Tidak terlalu panjang, mungkin hanya lima sapai 
enam gerbong saja begitu kata Lia. Duduk berhadapan 
bertiga, hanya diam yang menyelimuti mereka. Beomgyu 
yang juga tidak terlalu risau, membuka tas ransel yang ia 
bawa dan mengambil ponselnya. Dirinya mengabadikan foto 
pemandangan dari kaca kereta karena dirinya duduk dekat 
kaca, sedangkan Soobin duduk di sampingnya dan Lia 
duduk di depan Soobin. 


"Berapa jam untuk menuju Kota?" Tanya Soobin mencoba 
membuka percakapan diantara mereka. 


"Tidak sampai 1 jam" jawab Lia seadanya, pikirnya ia tidak 
akan bertemu Soobin lagi. Namun nyatanya pria itu ada 
dihadapannya sekarang, membuka kesempatan Lia untuk 
keluar dari tempat ini. 


"Ahh begitu. Boleh kuminta nomor ponselmu?" Tanya Soobin 
sambil mengeluarkan ponselnya dari saku celana. 


"Tentu saja" jawab Lia sambil meminta ponsel Soobin untuk 
mengisi nomornya disana. Lia sedari dulu berharap bahwa 


Soobin yang akan menyelamatkannya, dan hari ini sudah 
jadi kenyataan. 


Sudah 25 menit berlalu, kereta yang hanya mengangkut 
mereka di gerbong itu terus saja berjalan. Namun perlahan 
Beomgyu dan Soobin melihat beberapa rumah dan berakhir 
di stasiun dengan bangunan classic, mereka sudah sampai 
di Kota. 


Turun dari kereta mereka bertiga sempat berhenti di stasiun 
itu. Beomgyu akui pamandangan disini sangat apik dengan 
view classic bercampur vintage, ini adalah kesukaannya. 
Sedangkan Soobin dan Lia, mereka menatap satu sama lain, 
melempar pandangan seperti, kita akan bertemu lagi 
disini.batin keduanya. 


"Dahh." ucap Lia beranjak dari stasiun meninggalkan 
Soobin dan Beomgyu yang berdiri disana. 


Dua orang itu hanya melihat sekeliling, Soobin yang 
notabenya pernah ke tempat inipun buta arah, maklum saja 
ini sudah sangat amat lama. Mereka memutuskan untuk 
berjalan menyusuri kota untuk menemukan perpustakaan 
umum. Dan untuk Taehyun, mereka yakin Taehyun masih 
betah berada ditempatnya saat ini. 


"Apakah kita harus masuk untuk mencari tempat Taehyun 
berada?" Tanya Beomgyu sambil mengamati bangunan di 
depannya ini, betul memang mereka sudah sampai di 
perpustakaan umum. 


"Kurasa begitu, aku ingin menggali tentang Kota ini" jawab 
Soobin sambil bejalan masuk ke dalam sana. 


"Semoga saja" sahut Beomgyu mengikuti Soobin, jujur saja 
ia tidak tahu tentang tempat ini. Dirinya bukan Soobin yang 
pernah singgah ke beberapa Kota. 


Berjalan menyusuri lorong-lorong penuh buku setelah 
menanyakan pada penjaga tentang buku apa yang mereka 
cari. Tentu juga mereka mengambil selembar peta gratis 
yang ada di dekat meja baca, siapa tahu salah satu dari 
mereka tersesat nanti. 


Beomgyu mengambil sebuah buku bersampul kain tebal, 
pikirnya buku itu jarang dibaca karena sudah lumayan 
berdebu. Mengecek ponsel tentang catatan yang memuat 
alamat kediaman Taehyun, dibukanya buku dengan judul 
Teleaire itu. Bukan alamat rumah yang sedang dicarinya, 
menurut petunjuk yang diberikan pamannya-Hoseok tempo 
lalu sebelum diculik memiliki sedikit enigma yang terselip 
didalamnya. 


Bukankah Xisffu Nutlaos sama dengan kata Suffix Soultan? 
batinnya memperhatikan catatan pada ponselnya dan 
tulisan ketik pada buku itu. 


"Yap, ini sama hanya saja penempatannya di acak" monolog 
Beomgyu pelan, tak mau mengganggu orang lain yang 
sedang membaca disini juga. 


Disana tertulis sebuah mantra dengan keterangan bahwa 
pengguna harus menggunakan sebuah horns. Beomgyu 
memutar otaknya, apa mungkin yang dimaksud di buku ini 
adalah kalung yang mereka pakai sewaktu ke tempat ini? 
begitu pikirnya. 


Sedangkan Soobin, ia membaca semua informasi tentang 
Kota itu yang memang sedikit mengejutkannya karena 
penyebab Lia terperangkap disini ada dalam buku itu. 
Sekarang ia malah berpikir untuk membawa buku itu, 
mungkin akan meminjamnya sementara waktu. 


"Kurasa aku menemukan jalan ke kediaman Taehyun" ucap 
Beomgyu setelah lama berpikir. 


"Apa yang dikatakan buku itu?" Soobin menjadi penasaran 
juga. 


"Kurasa kalung yang kita pakai untuk kesini sangat penting" 
jawab Beomgyu masih membaca lanjutan keterangan 
dilembar itu. 


"Bagus, aku menemukan titik sepi disini. Kita harus 
berangkat sekarang” ucap Soobin sambil bangkit dan 
membawa buku yang dibacanya tadi ke penjaga 
perpustakaan, dirinya benar-benar harus meminjam buku 
itu untuk sementara waktu. 


Dan mungkin Beomgyu juga berbuat demikian. 


"Dasar Yeji, akhirnya ada pria yang meluluhkannya" ucap 
Ryujin sambil kembali bersandar ke ranjang rumah sakit. 


Membaca buku sepertinya pilihan yang bagus saat ini, 
dirinya belum mengantuk dan Yeji sedang pergi. 
Diambilmya buku yang sempat ia minta pada Yeji untuk 
mengambil benda itu di apartemen miliknya di atas meja 
nakas. 


Lunatic, itulah yang dibaca Ryujin saat ini. Buku bergenre 
dark romance itu mampu menyita seluruh perhatian Ryujin 
saat pertama kali Ryujin membelinya di toko buku. Apa yang 
terjadi dimalam ini adalah diluar dugaan Ryujin, 
keasyikannya membaca buku terganggu oleh sebuah surat 
yang masuk melalui bawah pintu kamar inapnya yang 
tertutup. 


Hey siapa yang bercanda di malam-malam seperti ini?begitu 
pikirnya. Mengira bahwa surat itu adalah dari pasien lain 
yang sedang berjalan-jalan dan iseng memberinya surat 


seperti ini. Tapi tidak, pikiran itu langsung hilang dari kepala 
Ryujin setelah ia mengambil surat itu dengan berjalan 
tertatih karena sakit diperutnya masih belum reda. 


Surat dengan amplop warna coklat tua itu sudah dibukanya, 
membuat Ryujin merinding seketika. 


Bagaimana rasanya tertembak peluruku? Pasti sangat 
menyenangkan jika kau tidak ada yang menolong waktu itu. 
Kau mau menungguku di waktu lain kan? Akan kubawakan 
kau penghilang rasa sakit saat kita bertemu. 


Selamat malam Ryujin. 


Hola readerss!! Aku harap kalian sehat terus. 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo. Gimana cerita ini menurut kalian?komen 
aja. Bakal ada cast baru di next chapter, ikuti terus 
dan jangan lupa tekan bintang. Kalian pernah 
kepikiran gak kalo TXT bakal world Tour di Jakarta, 
aku pengen banget T T tentunya setelah pandemi ini 
berakhir ya. Oke see you. 


Imchole 


Caving In 


Sudah empat hari Ryujin berada di rumah sakit ini, dan 
sejak dirinya mendapat surat misterius dari orang tak 
dikenal Ryujin jadi sering diam dan kadang melamun. 
Alasannya tak bukan dan tak lain adalah memikirkan siapa 
yang menerornya seperti itu. Walaupun hanya sekali itu 
mendapat surat, untungnya ia tidak mendapat surat-surat 
menakutkan yang lain. 


Dan dengan Yeji, gadis itu menjadi berbanding terbalik 
dengan Ryujin. Ia jadi sering tersenyum dan siapa lagi kalau 
bukan karena Yeonjun, laki-laki itu hampir membuatnya 
mati kehabisan napas karena lamanya mereka berciuman 
malam itu. Mengingatnya saja membuat Yeji tersenyum 
sendiri, ia juga tidak tahu kenapa bisa jatuh hati pada 
Yeonjun. Kelakuan Yeji tentu membuat Ryujin bingung, 


"Kau ini kenapa sih?gila?" Tanya Ryujin sambil menaikkan 
alisnya heran. 


"Enak saja, emm..Ryujin, apa menurutmu aneh jika aku 
jatuh hati pada Yeonjun?" Yeji menatap Ryujin dengan harap 
Ryujin tidak mengecapnya sebagai gadis yang mudah 
dirayu. 


"Tentu aneh jika kau tidak menyukai laki-laki seperti Dr. 
Choi. Diluar sana mungkin banyak sekali yang 
mengincarnya tapi kaulah yang mampu membuatnya 
terpikat juga" jelas Ryujin meyakinkan Yeji bahwa asumsi 
Yeji sebelumnya salah besar. 


Yeji tersenyum lebar, Ryujin memang yang terbaik untuk 
orang yang selalu menyemangatinya, "hehe, kau benar. 


Terima kasih Ryu" 


"Yaa. Emm kalau boleh aku tahu siapa yang membawaku 
kemari? Sampai saat ini aku belum bertemu dengannya" 
memang semenjak dirinya sadar, Ryujin sangat ingin 
bertemu dengan orang yang menolongnya namun, ia selalu 
lupa menanyakannya pada Yeji. 


"Ahh.. namanya Soobin dan Beomgyu namun aku tidak tahu 
dimana mereka tinggal. Tapi mungkin Yeonjun tahu, mereka 
adalah temannya" jawab Yeji yang kini duduk di sofa. Yeji 
selalu menemani Ryujin setiap hari setelah pulang bekerja, 
dirinya mulai masuk kerja dua hari lalu. 


"Benarkah? Bisakah kau tanyakan pada Dr. Choi tentang 
temannya itu? Aku sangat ingin bertemu" pinta Ryujin pada 
Yeji, ia berharap Yeonjun mau membantunya. 


Setelah dipikir, Yeji juga ingin bertemu lagi dengan teman 
Yeonjun itu sekedar untuk bertukar sapa karena sudah 
empat hari ini mereka tidak terlihat, atau mungkin mereka 
sangat sibuk dan tidak bisa mengunjungi Yeonjun, 


"Iya, nanti akan kutanyakan pada Yeonjun ketika pulang" 
jawab Yeji yakin, sebenarnya mudah saja ia meminta 
Yeonjun memberikan nomor temannya itu padanya. Tapi 
tiba-tiba ia jadi merasa ingin melihat wajah Yeonjun hari ini. 


"Hehe terima kasih, kau baik sekali" 


"Sudah lama, baru sadar?" Senyum Ryujin langsung luntur 
ketika Yeji dengan percaya dirinya mengatakam itu. Jika 
seperti itu, tidak usah kupuji saja.batin Ryujin dengan wajah 
datarnya. 


Sedangkan Yeji menertawakan Ryujin dengan ekspresi 
kesalnya itu, tak sampai disana dirinya sampai menangis 


karena banyak tertawa. Namun saat itu juga terhenti 
dengan terbukanya pintu kamar inap Ryujin. Kedua orang 
itu menatap ke arah pintu dengan kagum. Sneli yang 
melekat pada tubuh Yeonjun begitu serasi dengan postur 
badannya yang pas dan tinggi. 


Ya ampun kau seperti blasteran surga.batin Yeji sambil 
menatap Yeonjun diam. Dirinya terpaku akan ketampanan 
Yeonjun. 


Segera disenggolnya lengan Yeji yang masih bengong itu 
oleh Ryujin. Sadar akan lamunannya, Yeji bangkit dari 
duduknya dan menyapa Yeonjun malu-malu karena dirinya 
takut tertangkap basah sedang hanyut dalam pesona 
Yeonjun. 


"Halo Dr. Choi, apakah kau ingin memeriksa Ryujin? Aku 
akan keluar" ucap Yeji buru-buru ingin menuju pintu, namun 
langkahnya tertahan dengan suara Yeonjun. 


"Nona Ryujin, bisakah kupinjam temanmu sebentar?" Bukan 
menjawab pertanyaan Yeji, Yeonjun kini melangkah masuk 
dan bicara dengan Ryujin, meminta ijin. 


"Ah tentu saja Dr. Choi, bawa saja dia, lama juga tidak 
masalah" seketika Yeji menatap Ryujin tajam. 


Ryujin!!jangan membuatku maluNeji mencoba berbicara 
dengan Ryujin melalui tatapannya yang tajam dengan mata 
sipit itu. Jika ditanya, mungkin Yeji akan sangat senang akan 
kalimat yang terucap dari mulut indah Yeonjun. 


"Terima kasih, ayo" kini Yeonjun terlebih dulu keluar 
ruangan itu. 


"Hish kau ini, aku pergi dulu dan jaga dirimu" ucap Yeji 
dengan nada kesal, namun Ryujin hanya terkekeh 


menanggapinya. 


"Iya, kau ini cerewet sekali" jawab Ryujin, Yeji hanya 
merotasikan bola matanya malas dan langsung saja dirinya 
menemui Yeonjun yang sudah keluar terlebih dulu. 


Edif Abno Est 
Ire Grass Flower Arboretum 


Mereka, Soobin dan Beomgyu melakukan teleportasi lagi 
setelah mendapatkan titik sepi di kota ini lebih tepatnya di 
Ave Maria yang disana terdapat telepon berbilik dan sudah 
dipastikan bahwa lingkungan itu jarang dikunjungi orang. 


Beomgyu ingat, mereka di Omelas sudah memasuki hari ke 
empat, semoga saja hari ini mereka dapat bertemu Taehyun. 
Begitu juga dengan Soobin yang sudah berbekal mantra 
yang ia dapatkan dari Hoseok tempo lalu tentunya dengan 
cincin berbatu biru shafir untuk Taehyun. 


Cahayanya menghilang, mereka sampai di depan rumah 
besar yang disekelilingnya dipenuhi oleh Dhelphinium, 
tanaman beracun dengan bentuk yang sangat cantik sudah 
dipastikan itu hanya untuk pengecoh saja. Soobin ingat, itu 
adalah salah satu tanaman yang dicari Ayahnya dulu. 


"Kenapa kita kesini?" Maklumilah Beomgyu tidak tahu 
kenapa mereka ada di depan rumah besar ini. Dirinya wolf 
Shifter bukan vampir. 


"Di dunia kami, vampir yang hibernasi memerlukan tempat 
yang tersembunyi dan tenang. Mungkin itulah alasan 
kenapa Taehyun memilih tempat ini" jawab Soobin sedikit 
menjelaskan pada Beomgyu. 


Mereka berjalan mendekat ke arah pintu kayu, Soobin 
mencoba mendorongnya dan perlahan pintu itu terbuka. 
Sempat melempar tatapan dengan Beomgyu, akhirnya 
mereka memutuskan untuk masuk. Mereka tidak 
menyangka, rumah sebesar ini hanya ada dua kamar, satu 
di lantai bawah dan satu di lantai atas. Mengecek keduanya, 
mereka mendapati orang yang sedang berbaring di tengah- 
tengah ranjang  berpilar dengan kelambu yang 
menutupinya. 


Tidak sia-sia Beomgyu ikut meminjam buku dari 
perpustakaan umum, dirinya bisa membantu Soobin dalam 
hal membangkitkan Taehyun dari tidur lamanya. Soobin 
mengeluarkan cincin pemberian Hoseok dan 
memakaikannya ke jari manis kanan Taehyun, dirinya mulai 
membaca mantra dengan mengarahkan kalung yang 
dipakainya ke arah Taehyun. 


Alea Noster Jacta Tratrum Euchzer Est 
Sacer Cra Crum Dysania 


Mengerjapkan mata pelan, penglihatan yang semulanya 
buram kini berubah sangat jelas. Matanya masih berwarna 
merah gelap dan perlahan dilihatnya sekeliling tempat itu, 
hal pertama yang dilihat Taehyun adalah wajah Soobin yang 
menatapnya diam. 


"Soobin?" Ucap Taehyun mencoba mendudukkan dirinya 
sambil melihat Soobin. 


"Ya ini aku, bagaimana? apa tidurnmu cukup?" Tanya Soobin 
seraya memasukkan kalungnya kembali ke dalam baju. 


"Kau menggangguku, sialan" masih sama seperti dulu, Kang 
Taehyun memang handal dalam kata-kata sarkas. 


Hanya terkekeh, Soobin berniat mengenalkan Beomgyu 
pada Taehyun, namun Taehyun terlebih dulu bertanya. 
"Siapa dia? Kenapa kau bisa berteman dengan wolf shifter?" 


"Ceritanya panjang, namanya Park Beomgyu dia sekarang 
bekerja sama dengan grup kita dan Beomgyu dia Kang 
Taehyun, mahkluk terlicik yang pernah aku kenal" ucap 
Soobin mengenalkan keduanya. 


Sempat ingin protes, namun Taehyun malah teringat 
sesuatu, "untuk apa kalian kesini?" Masih duduk di tengah 
ranjang. 


"Kami memerlukanmu dalam misi, kurasa kau tahu 
mengenai siapa itu pemburu keturunan Lestat" ucap 
Beomgyu seraya melemparkan plastik klip berisi peluru saat 
penembakan Ryujin pada Taehyun. 


Dengan sigap Taehyun menerimanya dan bangkit perlahan. 
Berjalan menuju sebuah lemari besi, tentu Soobin tidak 
kaget dengan isinya. Ada banyak macam pistol disana dan 
jangan lupakan belati yang tentu bukan dari perak. 
Beomgyu yang beru pertama kali bertemu Taehyun 
sebenarnya tidak terlalu kaget akan benda-benda koleksi 
Taehyun itu, dirinya juga mempunyainya dirumah tentu 
milik Ayahnya, namun tidak menutup kemungkinan bahwa 
dia mahir dalam menggunakan senjata api tersebut. 


"Sama bukan?" Ucap Taehyun setelah mendapatkan apa 
yang ia cari sambil menunjukkannya pada Soobin dan 
Beomgyu. 


"Dari mana kau mendapatkan itu?" Ucap Soobin sedikit 
kaget karena peluru yang ada di tangan Taehyun sama 
persis dengan barang bukti. 


Apa dari vampir juga?batin Beomgyu memperhatikan peluru 
itu lamat. 


"Ya kau benar, mereka adalah kelompok Outcast dan akan 
lebih baik jika kita cepat kembali" ucap Taehyun yang kini 
sedang mengemasi beberapa senjata ke dalam tas untuk 
bekal mereka kembali ke HyoHera. 


"Benar, aku menduga paman Hoseok juga diculik oleh 
mereka" kini Taehyun menoleh ke arah Soobin, sedikit aneh 
disini. Dirinya membatin, apa tujuannya menculik paman 
Hoseok?. 


"Biar kutebak, kau punya tempat teleportasi disini" seketika 
Taehyun tersenyum miring ke arah Beomgyu. 


"Sudah kuduga, kau cerdas" tentu Beomgyu juga tersenyum 
miring, itulah kehebatan wolf shifter. 


Tak disangka, ternyata kamar lain pada rumah ini bisa 
dijadikan tempat teleportasi tentu kereka tidak perlu repot 
untuk mencari tempat sepi. 


Tolonga aku Soobin aku membutuhkanmu... 
tolong Soobin...Choi Soobin... 


Sesuatu mengalihkan pikiran Soobin, dirinya tiba-tiba 
mendengar seseorang memanggil namanya. Mencoba tidak 
menghiraukannya Soobin kembali fokus pada tujuan utama 
mereka. 


Ketika mantra yang sama terucap mereka menghilang 
bersamaan menuju HyoHera. 


"Kenapa kau kabur ha?" 


"Aku hanya berkeliling, maafkan aku" ucap Lia sambil 
menangis kesakitan. Dirinya diikat di sebuah pilar bangunan 
kosong dan kakinya dicambuk. 


"Ingat! Kau punya majikan. Jika kau melakukannya lagi aku 
akan memberikan hukuman yang lebih menyakitkan 
padamu" 


Kemudian 'majikannya' melepas ikatan pada tubuh Lia dan 
pergi dari tempat itu, tidak lupa mengunci Lia disana. Lia 
hanya menangis sedari tadi, rasa sakit dikakinya yang 
sudah sering dicambuk itu tidak kunjung hilang. 


Lia yakin, cambuk yang digunakan majikannya bukan 
sembarang cambuk. Rasanya sangat panas, perih, dan sakit, 
bahkan bekasnya masih tercetak jelas di sana. Usahanya 
untuk kabur hari ini gagal total, sudah lega bertemu Soobin 
namun selepasnya berpisah dari stasiun, majikannya 
menangkapnya dan menyeret Lia ke tempat ini lagi. Sudah 
hafal jika dirinya akan dihukum karena berani membantah 
majikannya dan berniat ingin keluar dari Omelas. 


Nyatanya, tidak semua orang yang datang kesini ingin 
menenangkan diri. Lia salah satunya, majikannya 
mengurung Lia ditempat ini dan dirinya pergi dari Omelas. 
Hanya satu harapan terbesar Lia, 


Soobin datang menyelamatkannya. 


Yow readers!!! Makasih udah mampir buat baca, 
maaf banget kalo ada typo, biasaan. Sampe sini 
gimana menurut kalian?komen dibawah. 


Btw aku mau kasih bonus pict Yeonjun 
Jadi kek Nobita ada baling-balingnya gitu :v 


Btw lagi, TXT mau comeback. MOARMY jangan lupa 
buat bom stream wkwk. Duh gak sabar aku. 


Oke jangan lupa tekan bintang yea (^_^) 
Ketemu di next chapter. 


Imchole 


Little Bit 


Sekarang Yeji sudah hafal jalan menuju rumah Yeonjun, 
sangat dekat dengan rumah sakit. Yeonjun membawa Yeji ke 
rumahnya sore ini karena dirinya tidak punya jadwal bekerja 
lagi sejak siang tadi. Perasaan Yeji masih sama, merasakan 
taburan white magic seperti saat pertama bekunjung ke 
rumah ini. Namun rasa kagumnya akan rumah Yeonjun 
masih terus berlanjut, besar, rapi, dan sangat bersih Yeji 
sangat menyukainya. 


"Yeonjun, kau tidak punya saudara?" Tanya Yeji sambil 
duduk di sofa santai ruang tamu. 


"Aku anak tunggal" jawab Yeonjun sambil menuju arah 
dapur, berniat memberikan Yeji minum. 


"Ahh begitu, eh..terima kasih" ucap Yeji sambil menerima 
gelas berisi orange jus dari Yeonjun. Rasanya haus juga 
karena ia belum mengisi perut dari siang. 


"Kau punya saudara?" Kini Yeonjun melempar pertanyaan ke 
Yeji dengan tatapannya yang teduh itu. Selamat jika fokus 
Yeji tidak teralihkan oleh mata teduh Yeonjun. 


"Ya, Hwang Hyunjin namanya, dia adikku. Sangat 
menyebalkan" jawab Yeji sambil mendengus di akhir, fakta 
bahwa memang adiknya itu menyebalkan menurutnya. 


Sedangkan Yeonjun hanya terkekeh dengan sikap Yeji yang 
diliputi rasa kesal mungkin dengan adiknya. Kanapa hanya 
tersenyum saja sangat memabukkan sih?batin Yeji ikut 
tersenyum karena melihat wajah Yeonjun yang tampan itu. 


"Kau bisa masak sesuatu?" Sesekali Yeonjun meminum 
orange jus miliknya sambil memeperhatikan Yeji. 


"Kau meremehkanku? Aku bisa memasak apa saja" sedikit 
tidak terima, karena dulu Yeji sering membuat masakan 
bersama dengan Ibunya dan Ryujin. 


"Benarkah? Baiklah Nona Yeji buatkan aku makanan kalau 
begitu" tantang Yeonjun. Lelaki juga memiliki hobi yang 
sama dengan Yeji, seringnya ia dilatih mandiri oleh Ibunya 
sebelum berakhir di kota ini menjadikan Yeonjun handal 
akan hal itu. 


"Baiklah, kau tunggu saja di meja makan" ucap Yeji sembari 
bangkit dari duduknya, bersiap menuju dapur untuk 
memenuhi keinginan Yeonjun. Lagi-lagi Yeji luluh, ia sedikit 
berpikir, Yeonjun mengajaknya ke rumah hanya untuk 
membuatkan makanan begitu? 


"Aku akan mandi sebentar" kemudian Yeonjun berjalan naik 
ke lantai atas dan menghilang dibalik pintu, sedangkan Yeji 
mulai membuka kulkas mencari bahan yang akan 
digunakannya. 


Woa, sangat lengkap.batin Yeji. Namun ada yang menarik 
perhatiannya sekilas, ia melihat beberapa kantung berisikan 
cairan merah yang terletak di posisi agak ke dalam. Seperti 
darah, dan ketika ia mengambilnya disana terdapat logo 
rumah sakit dimana Yeonjun bekerja. Menghela napas lega, 
Yeji sempat berpikir bahwa Yeonjun itu adalah makhluk yang 
bukan manusia. la jadi teringat kejadian tempo lalu di gang 
gelap itu, rasanya Yeji ingin muntah saja. 


Namun tepukan di pundaknya menyadarkan Yeji dari 
lamunan yang sepertinya cukup lama itu. 


"Hei, kau baik-baik saja?" Tanya Yeojun mensejajarkan 
tingginya dengan Yeji, melihat penuh telusuk gadis yang 
membuatnya jatuh hati ini. 


"Ah, tidak apa-apa. Kau sudah selesai mandi? cepat sekali" 
ucap Yeji melanjutkan mengambil bahan, ia kira baru 
sebentar kenapa Yeonjun cepat sekali. 


"Kau yang terlalu lama melamun" mudah bukan Yeonjun 
mencari alasan untuk pikiran Yeji yang tidak-tidak, karena ia 
tahu ini bukan saatnya. 


"Hehe, baiklah aku masak dulu ya" saat Yeji ingin memulai 
acada masaknya, suara Yeonjun menghentikan langkah Yeji. 


"Kita masak bersama" tanoa permisi  Yeonjunpun 
memasangkan apron pada tubuh Yeji. Kesan disini seperti 
Yeonjun sedang memeluk Yeji dan gadis itu hanya menahan 
napasnya. 


Jarak mereka yang sangat dekat dengan aroma tubuh 
Yeonjun yang mampu membuatnya candu itu membuat 
jantung Yeji berdebar-debar. Rasanya seperti saat malam itu. 
Pipi Yeji memerah seketika mengingat semuanya. 


"Sudah, ayo memasak" bukan apa-apa, kini nyatanya 
Yeonjunlah yang memimpin acara memasak mereka. 


Dan dalam 30 menit, semuanya sudah beres berkat 
kolaborasi antara mereka berdua. Jika disini ada Ryujin pasti 
Yeji sudah habis malu karena celetukan Ryujin yang terus 
menggodanya. Melepas apron, mereka berjalan ke meja 
makan dan makan bersama untuk kedua kalinya. 


Sambil menyuapkan makanan ke mulut, sesekali mereka 
bertukar candaan atau sekedar tersenyum kecil bersamaan. 
Yakin bahwa rasa itu sudah tumbuh, Yeonjun menatap Yeji 


intens dengan mata monolidnya itu. Dan Yeji hanya 
mencoba tidak memeperdulikannya, karena senyum 
Yeonjun saja mampu membuatnya melayang. 


"Biar aku yang mencucinya" ucap Yeji membawa piring kotor 
itu ke wastafle di dapur dan mulai mencuci piring kotor 
disana. 


Namun tubuhnya mendadak panas dan membeku. Kedua 
tangan Yeonjun melingkar sempurna pada perut Yeji, 
sedangkan kepala Yeonjun berada di pundak Yeji dengan 
mensejajarkan antara mulutnya dan telinga Yeji. Posisi 
macam apa ini?batin Yeji. 


Mencoba tenang sampai acara mencuci piring kotornya 
selesai, namun Yeonjun masih setia diposisinya tadi. Belum 
sempat protes, mata Yeji mengerjab beberapa kali saat bibir 
Yeonjun menempel tepat pada lehernya. Napas Yeji mulai 
tak beraturan, lagi-lagi jantungnya berdebar cepat karena 
Yeonjun. 


Bibir dingin itu bergerak leluasa disana karena Yeji sempat 
mengikat rambut panjangnya yang dianggapnya suatu 
ketidaksengajaan. Mengecup dengan sesekali memberi 
lumatan disana dan ketika Yeonjun menyapukan lidahnya di 
leher Yeji, gadis itu meremang dan mencoba mengeluarkan 
suaranya. 


"Ye..Yeon.." kedua kalinya Yeji hanya mengeluarkan kata 
sebatas itu, lagi-lagi lidahnya terasan kelu karena Yeonjun. 


Tidak menjawab Yeji, Yeonjun ingin membuat Yeji nyaman 
bersamanya. Mencari posisi nyaman, Yeonjun memiringkan 
kepalanya ke kanan dan kiri, mengecup leher Yeji di setiap 
sisinya. Yeji hanya mampu memegang tangan Yeonjun yang 
bertengger di perutnya. Rasanya semakin kaku saja saat 
tangan itu perlahan menyingkap sweater yang dikenakan 


Yeji, tangan Yeonjun mengusap pelan perut datar Yeji 
dengan tangan dinginnya sedangkan bibirnya masih gencar 
di leher Yeji tanpa niat memberikan tanda disana. 


Yeji? rasanya gadis itu ingin jatuh saja karena kakinya 
menjadi lemas karena Yeonjun adalah orang pertaman yang 
memeperlakukannya seperti ini. Membuka mulutnya sedikit, 
harap bisa bernapas saja lewat mulut dengan matanya yang 
masih mengerjab pelan. Rasanya aneh namun Yeonjun 
membuatnya nyaman. 


Merasa Yeji mulai memberatkan tubuhnya, Yeonjun 
membalikkan tubuh Yeji dan mengangkatnya kemudian 
mendudukkan Yeji di meja makan dengan Yeonjun berdiri di 
depannya masih dengan tangan Yeonjun yang melingkari 
pinggang Yeji. Pandangan Yeonjun menggelap dengan iris 
matanya yang sama seperti waktu itu, merah. Mulai 
mendekatkan wajahnya pada Yeji, Yeonjun mulai menautkan 
bibirnya pada bibir Yeji. 


Masih sama, Yeji merasakan bibir yang dingin itu lagi. 
Rasanya sangat memabukkan apalagi Yeonjun menciumnya 
denga lembut seperti ini. Walau masih sangat kaku, Yeji 
mencoba untuk membalas Yeonjun dengan mengalungkan 
kedua tangannya keleher Yeonjun. Menggigit pelan di bibir 
Yeji, akhirnya mereka bermain lidah. Deguban kencang di 
dada Yeji sungguh tak beraturan saat ini. Dingin dan 
memabukkan, itulah ciuman Yeonjun. 


Menjeda dengan melepaskan tautan mereka, terlihat 
terengah, Yeonjun mengeluarkan suaranya, "kenapa kau 
tidak menghentikanku hmm?" Tanyanya dengan suara 
damai sambil menyampirkan anak rambut Yeji ke belakang 
telinga yang sudah memerah itu. 


"Sepertinya aku mulai menyukaimu Yeon" jawab Yeji sambil 
menundukkan kepala tidak berani menatap mata elang itu, 
tangannya masih bertengger pada leher Yeonjun dengan 
erat. 


"Sepertinya? bukankan lebih baik jika kau tidak memakai 
kata 'sepertinya' Nona Yeji dan sangat tidak sopan jika kau 
berbicara tanpa melihatku" ucap Yeonjun menatap Yeji lurus. 


"Maaf." balas Yeji yang perlahan mengangkat kepalanya 
menatap Yeonjun yang kini menatapnya intens. Ya tuhan, 
aku bisa mati ditatap seperti itu.batin Yeji berteriak. 


Hanya tersenyum miring, "Kau milikku Yeji" ucap Yeonjun 
mantap, dan sejurus kemudian ia kembali menyatukan bibir 
mereka. Ciumannya jauh lebih dalam dengan tangan 
Yeonjun berada di tengkuk Yeji untuk menahan kepalanya, 
sedangkan tangannya yang lain menyingkap kembali 
sweater Yeji dan mengusap perutnya pelan. 


Tercekat sudah napas Yeji. Sentuhan Yeonjun mampu 
membuatnya panas dingin. Satu hal yang ada dipikiran Yeji 
sedari tadi, antara perasaan mereka yang sama dan suhu 
tubuh Yeonjun yang tidak normal itu. 


"Kau tahu disini akan ada Yeonjun kecil" ucap Yeonjun 
dengan tangannya yang masih berada di perut rata Yeji. Pipi 
Yeji memerah seketika, tahu maksud perkataan Yeonjun tadi. 
Pikiran Yeonjun sudah sejauh itu, bahkan mereka belum 
lama bertemu. 


"Jangan bercanda Yeonjun" balas Yeji sambil menahan malu 
atas perkataan dan perlakuan Yeonjun yang membuatnya 
jantungan. 


"Apakah perlakuanku terlihat sedang bercanda hmm?" Kini 
mata Yeonjun menatap Yeji lekat, dan Yeji tahu bahwa tidak 


ada kilat lelucon disana. 


Hanya menjawab dengan gelengan saja, namun Yeonjun 
kembali dengan kekehannya yang membuat Yeji heran 
sendiri. "Kau manis sekali, aku ingin mengigitmu" 


"Jangan menatapku seperti itu Yeonjun, itu menakutkan" 
kini Yeji sudah melepaskan tangannya dari leher Yeonjun, 
jujur memang mata Yeonjun itu berbahaya. 


"Maafkan mataku" ucapnya sambi terkekeh lagi kemudian 
merapikan baju Yeji yang sempat ia singkap tadi. Yakin 
bahwa Yeji juga sudah jatuh padanya. 


Yeji turun dari meja makan, dan duduk di salah satu kursi di 
sana. Melipat tangannya diatas meja dan mengeluarkan 
suaranya, "sebenarnya aku ingin menanyakan sesuatu 
padamu, ini dari Ryujin" 


"Ingin bertanya apa?" Yeonjun akhirnya duduk di depan Yeji. 


"Ryujin ingin bertemu temanmu, maksudku Soobin dan 
Beomgyu. Kau tahu dimana mereka?" Tanya Yeji dengan 
memiringkan kepalanya. 


Yeonjun tahu, saat ini mereka sedang menjalankan misi 
serta dampak-dampaknya yang akan terjadi di hari yang 
akan datang. Namun Yeji, ia harus lebih berwaspada atas 
keselamatan gadisnya itu. "Keluar Kota" jawab Yeonjun 
singkat. 


Helo readers!!! Ini part Yeonjun sama Yeji hehe. 
Makasih udah mamoir buat baca, maaf nih kalo ada 
typo. Ada feel gak?komen dibawah. 

Ada yang masih bertahan buat dengerin Song Cry 
nya Yeonjun di list lagu kalian? Kalo aku iya :) 


Baru-baru banget hmm. Seperti biasa judulnya 
panjang-panjang, siapa nih yang gak sabar hehe. 


Jangan lupa VOTE !! 
Jumpa lagi di next chapter. 


Imchole 


Started 


"Begitu ya..bisa kau beritahu mereka jika sudah kambali 
nanti untuk bertemu Ryujin, ini keinginannya" 


Dengan senyum simpul  Yeonjun menganggukkan 
kepalanya, "terima kasih Yeon" ucap Yeji seraya memegang 
tangan Yeonjun yang entah sejak kapan dirinya menjadi 
nyaman berada di dekatnya. 


"Ingin ku antar kembali?" tanya Yeonjun sembari berdiri 
masih dengan tangan Yeji digenggamnya. 


"Tentu" 


Setelahnya mereka beranjak dari rumah Yeonjun melalui 
jalan yang digunakan mereka untuk kesana tadi, memang 
dekat dengan rumah sakit. Berjalan dengan bergandengan 
tangan tentu saja membuat detak jantung Yeji kian 
bertambah cepat, pria Choi mampu membuatnya tersipu 
malu dengan hal-hal kecil apalagi mengingat kejadian di 
dapur rumah Yeonjun yang terus saja membuat Yeji 
tersenyum selama berjalan ke rumah sakit. 


Langkah Yeji memelan bersamaan dengan dirinya yang 
melihat dua orang dengan menggunakan pakaian serba 
hitam yang berada di depan pintu kamar Ryujin. Yeonjun 
tahu apa yang dilihat Yeji, ia tahu pula siapa orang itu. 
Disinilah jiwa Seemya berguna, dengan sigap membawa Yeji 
bersembunyi di persimpangan kamar, "ini akan sedikit 
berbahaya. Setelah aku berlari ke arah mereka, kau harus 
masuk ke kamar Ryujin, okay?" 


"Memangnya ada apa? mereka siapa? kenapa kau 
membawaku bersembunyi?" Yeji sendiri bingung, Yeonjun 
membawanya bersembunyi di persimpangan kamar untuk 
tujuan yang tidak diketahuinya. 


"Nanti kau akan tahu. Bersiaplah" setelah mengatakan itu, 
Yeonjun memutar jalan dan berniat membunuh kedua orang 
itu. Siapapun tahu bahwa vampir mempunyai kecepatan 
diatas rata-rata, kedua orang itu tertangkap basah dan 
melarikan diri ke luar rumah sakit dengan langkah cepatnya 
sebelum Yeonjun sempat menghabisi mereka. 


Seer seperti Yeonjun hanya berjalan santai dan melakukan 
teleportasi ke tempat kedua orang itu melarikan diri, sangat 
mudah melakukannya. "Ke-kenapa kau bisa berada disini?" 
Tanya salah satu dari mereka. 


"Biar kutebak, kalian membutuhkan darah keturunan Lestat 
dan ingin mengubahnya menjadi S/ave bukan?" Hanya mata 
dingin dengan tatapan datar itu yang mampu 
mengisyaratkan bahwa kedua orang itu dalam bahaya. 


"Bukan urusanmu" jawab salah satunya. Yeonjun tidak 
memerlukan wajah mereka yang tertutup buff dan jubah itu, 
yang jelas ketika zona tenangnya diganggu maka siapapun 
akan menerima konsekuensinya. 


"Sayang sekali vampir sepertimu masih dibiarkan hidup 
disini" 


Sedetik kemudian Yeonjun tersenyum miring dan dengan 
kecepatannya yang melebihi kilat itu berhasil ditangkapnya 
salah satu dari mereka dan diseretnya menjauh satu sama 
lain. 


"Lepaskan dia" ucap orang itu dengan kilat mata marah 
yang meluap. Dan Yeonjun sudah tahu pasti yang 


disanderanya kali ini adalah matenya. 


"Siapa yang memerintahmu?" Tanya Yeonjun dengan 
tatapan datar dan jangan lupakan mata merahnya yang 
menyala itu membuat siapa saja yang menatapnya diam tak 
berkutik. Dan orang yang di cengkeramnya kali ini meronta 
ingin melepaskan diri, namun cekalan ditangannya begitu 
kuat dan terasa panas. Siapa dia sebenarnya?.batin orang 
yang dicengkeram Yeonjun. 


"Jangan katakan!!" Lihatlah bahkan ada sedikit drama di sini 
Yeonjun jadi muak. 


"Pergilah, cepat!!" ucapnya kembali. 


Dengan sigap orang itu pergi meninggalkan seseorang yang 
dicekal Yeonjun saat ini dengan berat hati. Yeonjun tidak 
perlu bersusah payah mengejarnya, sudah dipastikan bahwa 
mereka akan kembali entah dalam waktu dekat maupun 
lama, namun setidaknya Yeonjun bisa menjadikan orang 
yang ditahannya sebagai sumber informasi untuk menyusun 
strategi terutama untuk keselamatan Yeji. 


Bicara soal Yeji, setelah Yeonjun pergi mengejar orang tadi, 
dirinya segera berlari ke arah kamar Ryujin. Dan yang 
dilihatnya pertama kali adalah Ryujin sedang memegang 
belati perak beserta sebuah surat dengan tatapan kosong. 


"Ryu kau tidak apa? Jauhkan benda itu Ryu" ucap Yeji yang 
kemudian mengambil benda tajam itu dari Ryujin tanpa 
penolakan. Kemudian disimpannya di laci nakas. 


"Hei kau tidak apa-apa kan? Ryu.." namun Ryujin masih 
diam dan menatap kertas yang dipegangnya itu. 


"Ryujin jawab aku!!" Dan berhasil, Ryujin menoleh ke arah 
Yeji dan memeluknya segera dengan Ryujin yang duduk di 


brankar dan Yeji yang berdiri di sebelahnya. 


Ryujin menghela napas lega, Yeji masih aman dan tidak 
terluka sedikitpun meskipun rasa khawatir akan temannya 
begitu besar,dan iapun melepaskan pelukan mereka. 


"Aku baik-baik saja" ucapnya kemudian menyembunyikan 
surat itu dalam dudukannya tanpa sepengetahuan Yeji. 


"Huhh..syukurlah, kenapa kau memegang belati seperti itu? 
aku sangat khawatir padamu Ryu" kini Yeji menatap Ryujin 
sambil mengerutkan alisnya. 


Bahkan aku lebih khawatir padamu.batin Ryujin. la sangat 
takut jika apa yang dikatakan surat itu benar adanya. Bisa 
saja nyawa Yeji terancam dan Ryujin bingung dengan 
keadaan ini. Surat dari orang yang sama, dan belati? Ryujin 
benar-benar tidak mengerti apa maksud dari surat itu. Yang 
dipentingkannya saat ini adalah Yeji dan siapa yang 
mengiriminya surat mengerikan itu. 


"Aku tidak apa, tapi kenapa kau bisa tahu semuanya?" 
Tanya Ryujin dengan memiringkan kepalanya, ya, 
pertanyaan ini mengganggunya. 


"Aku dan Dr. Choi melihat ada orang di depan kamarmu tadi, 
kukira kau terluka" jawab Yeji yang kini duduk di kursi 
tunggu dekat ranjang Ryujin. 


"Lalu kemana Dr. Choi?" 


"Mengejar mereka, entahlah semoga dia baik-baik saja" dari 
perkataan Yeji, Ryujin jadi sedikit merasa aneh dengan 
Dokter yang mengoperasinya itu. Namun ia tepis, pikirnya 
mana mungkin Dokter Choi melukai Yeji itu tidak mungkin. 
Dilihat dari tatapannya pada Yeji, Ryujin sudah tahu bahwa 
ia ingin melindungi Yeji. 


Huhh.lagi-lagi Ryujin menghela napasnya. 


"Kau beruntung dipertemukan dengan Dr. Choi, dia orang 
yang sangat baik" ucap Ryujin dengan bersandar pada 
bantal sambil memejamkan matanya sebentar. 


Yeji merasa senang dan bingung bersamaan, senang karena 
perlakukan Yeonjun padanya memang manis dan baik. Dan 
juga bingung karena arah pembicaraan Ryujin yang tidak 
jelas maksudnya, Yeji pikir, Yeonjun memang baik dan 
dimana letak tidak jelasnya? sekarang Yeji bingung dengan 
persepsinya sendiri. 


"Kenapa dari tadi kau diam saja?" Tanya Beomgyu sambil 
menyesap /atte dalam cup berukuran sedang bersama 
dengan Taehyun yang saat ini mereka berada di salah satu 
caffe langganannya. 


"Ahh tidak, aku hanya merasa aneh. Ada yang memanggilku 
dan itu sangat menggangguku" jawab Soobin yang kini ikut 
duduk dan menyesap float moca. 


Jujur saja suara-suara itu terus berputar dikepalanya 
semenjak mereka akan kembali dari Omelas. Dan Soobin 
belum tahu suara siapa itu. Taehyun yang menyimaknya 
mulai sedikit mengerti, memang dirinya paling peka 
terhadap sesuatu. "Apa di Omelas kau bertemu dengan 
seseorang?" tanyanya. 


"Ya, teman sekolahku. Kami berpisah di stasiun" jawab 
Soobin setelah mengingat dirinya yang bertemu Lia disana. 


Dan Beomgyu, otak cerdasnya mengambil hipotesa dengan 
cepat. "Lia membutuhkanmu" 


Soobin dan Taehyun melempar tatap, tahu apa maksud 
Beomgyu karena Soobin pernah membaca di buku yang 
sempat ia pinjam alasan kenapa Lia terjebak disana. 


"Teman sekolah yang kau maksud adalah Lia? Apakah dia 
Abere?" Ucap Taehyun menyahuti. Sempat Taehyun bertemu 
dengan Lia sebelum dirinya tertidur lama. 


"Benar, dan Abere?" Raut wajah Soobin berubah ketika 
mendengar Abere. Berarti Lia satu kaum dengannya? 
pikirnya. 


Hening beberapa saat, ponsel milik Beomgyu bergetar 
menandakan ada pesan masuk disana. Segera dilihatnya 
siapa pengirim pesan tersebut. 


Kak Yeonjun 
ke mansionku sekarang, ada hal penting 


Oke kak 


Setelah mengetik balasan, Beomgyu memberitahu Taehyun 
dan Soobin isi pesan yang ia terima dari Yeonjun, "Kak 
Yeonjun menyuruh kita untuk ke mansionnya, ada hal 
penting katanya" 


"Tiba-tiba sekali" ucap Soobin sambil memasukkan ponsel 
ke saku celana dan hendak berdiri. 


"Firasatku mengatakan jika Kak Yeonjun punya hadiah" 
sungguh yang dikatakan Taehyun tidak dimengerti sama 
sekali oleh Soobin maupun Beomgyu. Banyak sekali makna 
yang tersirat dari kata-katanya yang kabanyakan sarkas itu. 


"Emm..kita naik mobilku saja" ucap Beomgyu pada mereka, 
dan segera dilesatkannya Lykan Hypersport berwarna putih 
itu ke mansion Yeonjun. 


Diperjalanan pun mereka tidak diam begitu saja, berdiskusi 
kemungkinan orang yang masuk dalam kelompok Outcast, 
penyerangan Ryujin, dan tentunya hilangnya Hoseok yang 
tiba-tiba dengan tanpa bukti spesifik. Hingga mobil putih itu 
berhenti di depan mansion milik Yeonjun yang sangat amat 
terawat itu. 


Dengan dan tanpa Taehyun saat hibernasi, mereka sering 
kesini untuk mengupas berbagai macam masalah. Yeonjun 
merupakan jembatan yang sangat mereka butuhkan untuk 
memperoleh informasi dari rumah sakit khusus itu. Dan 
Yeonjun, sebenarnya ia bisa melakukannya sendiri namun 
kali ini berbeda. Setelah bertemu matenya, rasa ingin 
melindunginya begitu besar, tidak bohong jika Yeonjun juga 
membutuhkan bantuan dektektif seperti mereka untuk 
mengupas habis pelaku yang membuat matenya terancam. 


Baru saja membuka pintu utama, mereka dikejutkan dengan 
perempuan yang diikat menggunakan rantai pada salah 
satu pilar disana. Perempuan itu terus memberontak sampai 
tangannya memerah karena rantai itu. 


"Kak, siapa dia?" Tanya Soobin dengan raut wajahnya yang 
heran dan sangat ingin tahu maksud dari semua ini. 


"Benar kan, Kak Yeonjun punya hadiah" ucap Taehyun 
terkekeh dengan tangan bersedekap di depan dada. 


"Jangan bilang dia yang menyerang Ryujin" mata Beomgyu 
membulat kaget, namun dirinya ragu, kenapa si penyerang 
mudah sekali ditaklukkan.batinnya 


"Kau benar Taehyun, ini hadiah. Dan dia pesuruh si pelaku, 
tidak kusangka sangat mudah menangkap salah satu dari 
mereka" ucap Yeonjun sambil tersenyum miring, masih 
dengan duduk di sofa ruang tengah. 


Merekapun ikut duduk di sana secara mengeliling. 
Mengabaikan rontaan perempuan itu yang sedari tadi 
mencoba melepaskan diri dari rantai besar milik Yeonjun. 
Kak Yeonjun benar-benar hebat.batin ketiganya. Dan tentu 
Yeonjun tahu itu semua seraya tersenyum ke arah 
perempuan yang wajahnya masih tertutup kain itu. 


"Katakan semuanya atau akan ku kirim Lucifer padamu" 


Sungguh Yeonjun adalah vampir terkejam yang pernah 
mereka kenal. 


Huhu makasih udah mampir buat baca, maaf banget 
nih kalo ada typo hehe. Jadi menurut kalian cerita ini 
gimana? Komen dibawah. 

Cast keluar perlahan sesuai sama partnya ya. Btw 
sehat terus buat kalian. 


And.. 
I wan't to give you somethings 


Hohoho, BIGHIT suka yang duality gitu :" 
Pilih yang mana Mo? 


Btw aku ada tutor buat streaming dari twitter, 
semoga bisa membantu. 


Jangan lupa buat VOTE!!! 
Follow juga hehe. See you next chapter!!! 


Imchole 


Close 


"Hyunjin kembalikan ponselku!" seru Yuna seraya mengejar 
adik Yeji itu di sepanjang koridor sekolahnya. Memang 
penilaian Yeji tidak meleset tentang adiknya itu. 


"Ambil sendiri, haha" balas Hyunjin dengan mengangkat 
tangannya lebih tinggi, mungkin ia lupa bahwa Yuna adalah 
salah satu gadis memiliki postur tubuh tinggi juga. Dengan 
gesit Yuna mendapatkan ponsel miliknya dari Hyunjin. 


Sudah biasa jika mereka demikian, Yuna adalah tetangga 
Hyunjin. Sedari kecil mereka sudah bersama dari mulai TK 
sampai SMA seperti saat ini, orang tua Yuna meminta 
Hyunjin menjaga Yuna jika gadis itu bertindak kelewat 
batas. Namun nyatanya, malah Yuna yang selalu 
mengingatkan dan memarahi Hyunjin jika laki-laki itu akan 
bolos atau berbuat yang tidak-tidak seperti menjahili guru. 


Kini mereka duduk di bangku taman yang kebetulan 
senggang itu. Jika waktu istirahat masih panjang, biasanya 
mereka gunakan untuk bertukar cerita disini seperti 
sekarang. 


"Kau sudah mencobanya?" tanya Yuna sembari 
memasukkan ponselnya ke dalam saku rok. 


"Masih kaku, kemarin aku hampir memecahkan vas bunga 
kesayangan kak Yeji. Untung dia menginap di rumah sakit" 
jawab Hyunjin dengan mata malas dan juga merasa lega 
karena kakaknya yang galak itu sedang tidak di rumah. 


Sudah beberapa hari terakhir Hyunjin mencoba kembali, 
namun kekuatan yang didapatkannya setengah tahun lalu 


tidak muncul juga padahal ia sudah mencoba berbagai cara. 
Pikirnya, apa muncul di waktu mendesak saja ya? Sambil 
menatap langit tanpa awan itu. 


Mengingat enam bulan lalu, dirinya berurusan dengan 
seseorang yang ingin merampok tas milik Yuna saat mereka 
sedang ke toko buku. Masih jelas diingatan ketika dirinya 
mampu menghempaskan orang itu sampai terbentur 
tembok gang, dan kesempatan itu digunakan Hyunjin dan 
Yuna untuk lari dari sana. 


"Jika saja aku punya teman detektif aku sudah pasti 
membantumu" ucap Yuna dengan mata malasnya juga. 
Menurutnya akan sangat mengasyikkan jika ia punya teman 
seorang detektif, karena itu mimpinya dulu. 


"Aku juga ingin punya teman seperti itu. Kalau kau 
bagaimana, apa ada kabar tentang kakakmu?" kini Hyunjin 
beralih menatap Yuna yang kini tengah menunduk itu. 


Yuna menggeleng, fakta bahwa kakaknya yang hilang itu 
sampai saat ini belum ditemukan. Sudah hampir 200 tahun, 
namun hasil pencariannya selalu nihil. "Aku tidak tahu 
keadaan kakakku, aku harap dia baik-baik saja. Aku sangat 
merindukannya" 


"Sudah ya jangan sedih, kakakmu itu kan pemberani dan 
kuat pasti dia baik-baik saja" ucap Hyunjin menenangkan 
Yuna dengan mengusap punggung Yuna. Hyunjin sudah 
menganggap Yuna sebagai saudara kandungnya sendiri. 


Yuna tersenyum, Hyunjin memang nakal dan banyak 
tingkah namun ia juga merupakan sosok penyemangat Yuna 
disaat kakaknya tidak ada. Yuna sendiri yang notabenya 
sangat jauh lebih tua dari umur Hyunjin menganggapnya 
sebagai kakak juga. 


Sosok perempuan berdiri di depan mereka, menatap Yuna 
dengan raut wajah khawatir, pasti temannya itu tengah 
merindukan kakaknya. 


"Kakakmu lagi?" tanya Chaeryeong-perempuan tadi sambil 
ikut duduk di bangku itu dengan posisi Yuna berada di 
tengah. 


Yuna lagi-lagi mengangguk dan kembali menundukkan 
kepalanya, "maaf Yuna aku tidak bermaksud. Bagaimana 
jika kita beli es krim setelah pulang sekolah?" ucap 
Chaeryeong dengan harap Yuna melupakan kesedihannya 
itu. 


Chaeryeong menatap Hyunjin seakan memberi isyarat 
Hyunjin juga membantunya. "Wah ide bagus, aku ikut ya. 
Kau ikut kan?" tanya Hyunjin pada Yuna. 


Dan ya, Yuna tersenyum seraya mengangguk antusias. Ia 
sangat suka dengan es krim, itu adalah favoritnya. Dari kecil 
ia sering membelinya bersama dengan sang kakak. 


"Baiklah, nanti sore kita beli es krim" Chaeryeong senang 
mendengar Yuna berujar demikian, temannya itu selalu 
murung jika sudah membahas kakaknya. Dan lihat kini 
dengan kata 'es krim' saja wajahnya kembali bersemangat. 


"Itu baru Yunaku" kini Hyunjin tertawa sambil menyenggol 
lengan Yuna. 


Sedangkan Chaeryeong juga ikut tertawa, gadis itu sangat 
menyayangi temannya. Namun sangat disayangkan fakta 
bahwa Chaeryeong tidak bisa terus selamanya bersama 
temannya itu, apalagi Yuna. 


Walaupun si sandera belum mau mengatakan apapun 
sampai sore ini, Yeonjun tahu kubu mana yang 
merencanakan hal itu. Nasib baik masih berpihak pada 
perempuan itu karena Yeonjun belum benar-benar 
meledakkan kesabarannya. 


Mereka kembali berkumpul di mansion Yeonjun saat ini, 
sedangkan si sandera sudah di kurung di ruang bawah 
tanah dengan rantai pemberat dan tentunya jeruji besi. 
Yeonjun memang tidak main-main jika mengurung 
seseorang. 


"Benar bukan apa kataku, mereka itu Outcast" ucap Taehyun 
dengan percaya diri karena apa yang dikatakannya tempo 
lalu sama dengan yang Yeonjun ucapkan barusan. 


"Kak, kau tahu dari mana? Kami bahkan tidak 
memberitahumu sama sekali selain pergi menjemput 
Taehyun" ucap Beomgyu sedikit heran, semenjak ia dan 
Soobin meninggalkan rumah sakit hanya sebatas 
memberitahu Yeonjun bahwa mereka akan menjeput 
Taehyun. 


Dan tentang Hoseok yang diculik, Yeonjun pun 
mengetahuinya lebih dulu. Seer memang tidak bisa 
diragukan. 


"Kau lupa, kak Yeonjun itu Seer dan ya, semua vampir bisa 
membaca pikiran kecuali matenya" Soobin memberikan 
jawaban atas pertanyaan Beomgyu, dan memang benar 
begitu adanya. 


"Aku tidak mau menyombong, tapi jika kulihat lebih jauh 
akan lebih berbahaya jika kita tidak bertindak cepat" ucap 
Yeonjun ikut menimpali. 


Dirinya merasa ada hal yang mengganjal disini, semenjak 
membawa  sanderaannya ke sini, Yeonjun belum 
menghubungi Yeji sama sekali. Rasanya rumah sakit khusus 
itu sudah tidak aman bagi Yeji dan Ryujin. Dan benar saja, 
belum sampai satu menit setelah berpikir demikian Yeonjun 
mendapati ponselnya bergetar, Yeji? 


Halo Yeji? 
Yeonjun, tolong aku. Mereka mengepungku disini 
Kau dimana? 


Kamar mandi rumah sakit, cepat Yeon- AAAAAA...lepaskan 
aku sialan! 


Halo.. 


Tidak ada jawaban dari Yeji, telponnya masih tersambung 
namun tidak ada suara apapun disana. Tangan Yeonjun 
mengepal hingga terlihat jelas urat tangannya, matanya 
berubah menjadi merah terang. la bersumpah akan 
membunuh siapa saja yang berani menyentuh miliknya. 


"Kau mau kemana kak?" tanya Soobin yang melihat raut 
wajah Yeonjun yang tiba-tiba datar dengan mata merahnya 
dan jangan lupakan gigi runcing yang terlihat menyembul 
di garis bibirnya. 


"Mereka dalam bahaya" auranya semakin mencekam ketika 
Yeonjun berujar demikian, sungguh lebih menakutkan 
berkali lipat dengan mata elang nan dinginnya itu. 


"Kami ikut" ucap Taehyun mewakili Soobin dan Beomgyu. 


Tidak butuh waktu lama, mereka teleportasi ke taman 
rumah sakit bersama dengan Yeonjun. Ya, hanya Yeonjun 


yang bisa melakukannya tanpa bantuan kalung atau cincin. 


"Beom, bawa Ryujin ke tempat yang aman. Taehyun kau 
pandai melacak, cari alamat keluarga Yeji beserta identitas 
mereka. Dan Soobin, temui Dr. Kim Namjoon di ruangannya" 
ucap Yeonjun memerintah, dan mereka mulai berpencar 
sesuai tugas masing-masing, mereka tahu bahwa Yeonjun 
akan menangani pelakunya sendiri. 


Yeonjun tidak membuang waktu, melesatkan kakinya 
menuju tempat yang dikatakan Yeji tadi. Dan benar saja saat 
di depan pintu ia melihat ponsel Yeji yang tergeletak disana, 
bahkan layarnya masih menampilkan cahaya. Bukan Seer 
jika tidak tahu dimana Yeji akan dibawa, Yeonjun 
menyimpan ponsel Yeji dan menghilang dari tempat itu 
untuk menyusul Yeji. 


"Lepaskan aku sialan, siapa kau?!" ucap Yeji setengah 
berteriak, semenjak ia dibawa dengan paksa oleh dua orang 
yang tidak dikenalnya. 


"Diam kau!" Bentak salah satu diantara mereka. 


Detik selanjutnya tubuh Yeji dihempaskan ke lantai yang 
dingin itu, dirinya dibawa ke sebuah bangunan seperti 
bekas museum namun masih terawat itu. Banyak sekali 
lukisan berlapis kaca disana, dan Yeji tidak bisa melihat jelas 
siapa yang membawanya kesini karena adanya pantulan- 
pantulan cahaya dari kaca-kaca itu. 


Masih tersungkur dilantai, Yeji menoleh ke arah suara di 
belakangnya, "hey, apa kau kedinginan?" tanya si pemilik 
suara. 


"Siapa kau? kenapa membawaku ke sini?" Yeji benar-benar 
tidak bisa melihat siapa yang sedang berbicara padanya itu, 
silau. 


"Siapa aku? kau ingin tahu, maka berikan aku kekuatanmu 
itu" ucap laki-laki itu, sambil terkekeh pelan. 


"Kekuatan apa? aku tidak punya kekuatan apa-apa" ucap 
Yeji heran, ia tidak mengerti apa yang dimaksud laki-laki itu. 


"Berani menyangkal?!" 


"Mari kita lihat seberapa lama kau mampu bertahan dengan 
menyembunyikan kekuatanmu itu" ucapnya kembali, dan 
Yeji masih memutar otaknya. 


la adalah manusia biasa, tapi kenapa lelaki di depannya ini 
berbicara seolah Yeji punya kekuatan besar?. Sibuk dengan 
pemikirannya, tidak sadar bahwa tubuhnya setengah 
melayang. Dengan sekali gerakan, Yeji terhempas ke salah 
satu lukisan kaca disana hingga lukisan tersebut pecah 
karena benturan dengan kepalanya. 


Darah segar keluar dari sisi pelipis Yeji. Belum lama, 
tubuhnya kembali terhempas ke lukisan yang lain dan 
berakhir dengan dijatuhkan ke lantai kembali bersama 
dengan pecahan kaca yang menyertai tubuhnya. Tidak 
heran jika banyak goresan di tubuh Yeji terutama paha dan 
lengan. Yeji tidak bohong jika tubuhnya sakit dan perih di 
luka gores itu. Dasar kejam, apa dia bukan manusia? 
bagaimana bisa dia membuatku terbang seperti itu?batin 
Yeji. 


Dirinya mencoba mengumpulkan tenaga, sungguh dirinya di 
hempaskan dengan kuat dua kali berturut-turut. Masih 
dalam posisi terlentang, lelaki itu mendekat ke arah Yeji 
yang setengah sadar itu. "Bagaimana? apakah sakit? 


Seharusnya Antlers sepertimu tidak merasa sakit sama 
sekali" 


Yeji seperti orang bodoh sekarang, dirinya tidak tahu 
apapun yang dikatakan lelaki itu padanya. Jengah dengan 
keterdiaman Yeji, lelaki itu mengambil pecahan kaca dan 
mulai menggoreskannya pada lengan Yeji yang bajunya 
sudah ikut robek itu. 


"Aarghhh...huh..huh...Aarghh..." erang Yeji sambil 
menutupkan matanya rapat menahan sakit. 


Badannya tidak bisa bergerak sama sekali saat lelaki itu 
datang mendekatinya, sudah dipastikan jika goresan kaca 
itu sangat dalam. Penglihatan Yeji mulai buram, sebelum 
menjadi gelap samar-samar dirinya mendengar teriakan 
seseorang dan lelaki yang ada di depannya kini sudah 
terpental jauh hingga menghancurkan salah satu pilar 
disana beserta dengan dua orang yang tadi menyeretnya 
kesini, mereka sudah terkapar tidak bergerak. Dan seketika 
pandangannya menggelap, Yeji tidak bisa melihat apapun 
kecuali hitam dan kesadarannya menghilang. 


Makasih udah mampir buat baca uri readers, maaf 
banget kalo ada typo. 

Gimana cerita ini menurut kalian? Komen dibawah 
Semoga kalian sehat terus ya, 


Btw udah pada lihat MV Can't You See Me belum? 
Merinding diriku melihatnya 


Tertampar visual :" 
ini yang di Comeback Show 


Dancenya Drama bagus :') 
Kalo kalian paling suka lagu yang mana? Kalo aku 
semua sih :" 


Jangan lupa VOTE dan KOMEN!!! 
Ok, see you in next chap 


Imchole 


As You Wish 


Kenapa Yeji lama sekali? Ini sudah setengah jam.batin 
Ryujin sambil sesekali melihat ke arah pintu, barangkali Yeji 
sudah kembali dari toilet. Namun sampai saat ini Ryujin 
tidak melihat tanda-tanda kedatangan Yeji, apa dia sedang 
beli makanan? begitu pikirnya positif. 


Sampai akhirnya pintu terbuka, Ryujin segera menoleh ke 
arah pintu. Namun yang dilihatnya bukan Yeji, namun 
seorang laki-laki tampan dengan rambut berwarna abu-abu 
yang kini tengah menatap Ryujin. Ryujinpun hanya 
memiringkan kepalanya seakan bertanya kenapa pemuda 
itu ke kamarnya. 


"Kau siapa? kenapa kau ke sini?" tanya Ryujin penasaran, 
namun laki-laki itu hanya diam menatapnya teduh. 


"Kita harus pergi dari sini" ucapnya kemudian berjalan ke 
arah Ryujin. 


Detik kemudian pemuda itu menggendong Ryujin dengan 
hati-hati, tahu bahwa Ryujin akan kesakitan karena luka 
yang dimilikinya. Ryujin hanya diam tak bergeming, dirinya 
juga sebenarnya susah untuk bergerak apalagi melawan. 
Yang bisa dilakukannya hanya memprotes saja. 


"Hei turunkan aku, kau siapa?" ucap Ryujin dengan raut 
bingung dan juga sedikit takut, tidak mau jika kejadian 
tempo lalu terulang lagi. 


Tidak menjawab, lantas pemuda itu malah membawa lari 
Ryujin menuju mansion Yeonjun untuk mengambil mobilnya. 
Tidak sulit, semua wolf bisa melakukan flash jadi tidak heran 


saat ini mereka sudah sampai di depan mobil pemuda itu. 
Dengan perlahan ia mendudukkan Ryujin di bangku sebelah 
kemudi, Ryujin agak kesal namun hatinya berkata bahwa 
laki-laki yang membawanya ini tidak ada niat buruk 
padanya dan ia hanya menurut. 


Lantas dilesatkannya mobil itu menuju apartemen miliknya. 
Letaknya sangat tersembunyi dan apartemen itu ada di 
kawasan wolf, jadi ia tidak perlu berpikir dua kali untuk 
mengamankan Ryujin di sana. 


Hingga sampai dibukanya pintu apartemen dengan ia yang 
menggendong Ryujin, gadis itu mulai bertanya lagi. 
"Tunggu, kenapa aku dibawa kesini?" 


Lagi-lagi diam, ia menurunkan Ryujin di kasur kamarnya 
dengan sangat lembut. Dan Ryujin? Otaknya tengah 
memutar saat ini, banyak sekali yang ia ingin tanyakan 
pada laki-laki yang asal membawanya ini. 


Kenapa larinya cepat sekali? apa dia manusia super?, 
kenapa dia membawaku kesini? tapi tidak mungkin dia 
menyakitiku dengan sikap lembutnya itu.batin Ryujin yang 
terus saja melontarkan pertanyaan-pertanyaan tertahan dari 
dirinya. 


"Tidurlah dengan nyenyak" ucapnya memerintah, saat 
hendak pergi tangannya berhasil dicekal Ryujin. 


"Tunggu, aku ingin tanya?" 

"Ya" jawabnya seadanya. 

"Siapa namamu? dan apa alasanmu membawaku kemari, 
bagaimana jika Yeji mencariku?" tanya Ryujin sambil 


menatap mata laki-laki itu lekat. Harap ia mendapat 
jawaban kali ini. 


Pemuda itu luluh dengan tatapan Ryujin, lagi pula Ryujin 
juga harus tahu semuanya. la akhirnya ikut duduk di tepi 
kasur dengan menatap Ryujin teduh dan mengehela napas 
pelan. 


"Namaku Park Beomgyu, aku membawamu karena disini 
jauh lebih aman. Dan perihal Yeji, aku belum tahu" ucap 
Beomgyu dengan tangannya yang masih di genggam Ryujin 
itu. la memang belum mengetahui keadaan Yeji karena ia 
hanya ditugaskan untuk membawa Ryujin ke tempat yang 
lebih aman. 


"Apa kau Beomgyu yang menolongku?" 


Hanya dijawab dengan anggukan, Ryujin tersenyum senang. 
Akhirnya bisa bertemu dengan orang yang sudah 
menolongnya. "Terima kasih Beomgyu, aku berhutang 
banyak padamu" 


Beomgyu hanya mengeluarkan senyum manisnya, ia juga 
ikut senang karena pencariannya selama ini membuahkan 
hasil, keturunan Lestat memang masih hidup. Namun lagi- 
lagi Ryujin mengeluarkan suara. 


"Tapi, aku tidak paham maksudmu, kenapa disana tidak 
aman dan juga apa yang terjadi dengan Yeji? tolong 
beritahu aku Gyu" ucap Ryujin dengan raut khawatirnya 
karena perkataan Beomgyu tadi bisa saja bermakna ganda. 


"Kuharap kau percaya, tapi Yeji juga diincar oleh Outcast, 
mereka vampir yang haus darah dan mencari kekuatan yang 
hanya dimiliki oleh kaum tertentu. Kau salah satunya" jawab 
Beomgyu, dirinya pun sebenarnya takut jika Ryujin sampai 
kenapa-napa saat itu. 


"Outcast? vampir? Jadi mereka benar-benar ada? dan 
kenapa aku juga incar, aku tidak punya kekuatan seperti 


yang mereka inginkan Gyu" Ryujin benar-benar tidak tahu 
bahwa makhluk seperti itu benar-benar ada di dunia nyata, 
lagi pula ia hanya manusi pada umumnya. Dan ia juga tidak 
tahu bagaimana bisa Beomgyu tahu semuanya. 


Mengehela napas lagi, Beomgyu akhirnya memberi Ryujin 
penjelasan, 


"Ibumu, dia punya darah Lestat. Banyak sekali yang 
mengincarnya terutama Outcast, mereka sangat haus darah 
apalagi darah dari kaum tertentu dan Ibumu tentu menjadi 
incaran mereka. Tidak ada yang mengetahui bahwa Ibumu 
sedang mengandungmu waktu itu selain Ayahmu hingga 
saat dimana penyerangan itu terjadi, delapan tahun lalu. 
Ibumu terbunuh oleh mereka. 


Sangat beruntung waktu itu kau sedang tidak ada di 
Kotamu karena kunjungan wisata. Pasti kau hanya tahu jika 
Ibumu tiada karena sakit, tapi itu salah besar. Dan Ayahmu, 
maaf aku belum pernah bertemu dengannya, aku hanya 
tahu ini semua dari Ayahku yang waktu itu ikut dalam 
pertempuran. Tapi yang aku pastikan, kau akan aman 
sekarang. Kita harus cepat kembali ke Alta untuk 
penobatanmu, kau pemimpin kami" 


Ryujin dibuat tercengang oleh penuturan Beomgyu yang 
terlewat detail itu, ia tahu semuanya bahkan saat Ibunya 
meninggal bukan karena sakit. Ryujin merasa dibohongi 
oleh ayahnya yang saat ini entah ada dimana, Ayahnya 
pergi tanpa jejak. Tapi yang sangat disayangkan Ryujin 
tidak tahu mengenai Lestat dan penobatan? Alta? la sama 
sekali tidak tahu mengenai itu. 


Setelah sedikit berpikir, Ryujin kini memiliki hepotesa atas 
Beomgyu. "Beomgyu, siapa kau sebenarnya?" tanyanya 


dengan menatap Beomgyu dengan jantung berdegub 
kencang. 


"Wolf sifterdan kau adalah anggota kami" 


Benar sudah dugaannya, lagi-lagi Ryujin tidak percaya dan 
berharap ia sedang bermimpi di ranjang rumah sakit dengan 
tertidur nyenyak. Namun nyatanya tidak, ini sangat amat 
nyata. 


"Bagaimana bisa lelaki tampan sepertimu seorang wolf? Dan 
juga aku, a-aku pemimpin kalian? itu tidak mungkin 
Beomgyu" 


Apa katanya?aku tampan?.batin Beomgyu masih dengan 
wajah datarnya. la hanya menatap lurus Ryujin yang 
kelihatan sangat bingung itu. "Itu kenyataan Ryujin, 
mungkin kau akan percaya nanti. Hanya perlu kau ingat, 
jangan keluar dari apartemen ini sendirian kau itu mirip 
buronan" 


Ryujin hanya menganga tak percaya, bisa-bisanya 
perempuan secantik dia dikatai buronan. "Kau mengataiku 
buronan? akan ku kutuk kau" sambil memicingkan matanya 
ke arah Beomgyu. 


Sedangkan Beomgyu hanya terkekeh dengan tingkah Rujin. 
"Maafkan aku, tapi kumohon ikuti kata-kataku tadi" ucap 
Beomgyu dengan tatapan datar namun teduh itu. 


"Baiklah. Emm..Gyu, apa aku juga bisa lari secepat dirimu?" 
Rujin sangat ingin menanyakan hal ini sedari tadi. 


"Belum, kau lahir tanpa pelatihan. Dan pasti perutmu itu 
masih sakit untuk banyak bergerak apalagi mengeluarkan 
tenaga" apa mungkin jika dirinya dilatih maka bisa seperti 
Beomgyu? begitu pikir Ryujin. 


"Kau benar, nanti tolong latih aku ya Gyu" pinta Ryujin 
dengan senyum mengembangnya, rasanya ingin cepat 
sembuh saja. 


"As you wish, bukankah seorang pemimpin itu harus kuat" 


Ryujin tersenyum senang, namun sedetik kemudian raut 
wajahnya berubah drastis. Hal yang sempat ia lupakan dari 
tadi, Yeji. "Gyu, dimana Yeji sekarang? apa dia baik-baik 
saja? kau bilang Yeji juga diincar, apa orangnya sama 
dengan yang mengincarku?" 


Beomgyu menggeleng pelan, "aku tidak tahu, tapi 
percayakan hal ini pada Kak Yeonjun. Dia selalu dapat 
diandalkan dan Yeji pasti baik-baik saja" harap bahwa Ryujin 
bisa mempercayai Yeonjun juga. 


"Yeonjun? maksudmu Dr. Choi Yeonjun yang 
mengoperasiku?" Setelah Beomgyu mengangguk, Ryujin 
lega karena orang sebaik itu selalu ada untuk Yeji yang 
bahkan belum lama bertemu. 


Jika dipikir lagi, apa ada hubungannya antara Yeji, Yeonjun, 
dan semua yang dikatakan Beomgyu,begitu pikir Ryujin. 
"Apakah Kak Yeonjun juga seperti kita?" 


"Bukan" 


Sungguh jawaban Beomgyu membuat Ryujin jadi ingin 
mengetahui lebih banyak tentang ini semua. Alasan kenapa 
Yeji diincar, kenapa Kak Yeonjun yang selalu menolong Yeji, 
dan apa hubungan antara mereka. Itu yang dipikirkan 
Ryujin saat ini, dan ketika Beomgyu mengeluarkan 
suaranya, ia menjadi sangat antusias. 


"Kau pasti ingin tahu semuanya, akan ku beri poin penting 
disini. Dengarkan baik-baik" ucap Beomgyu kini menatap 


mata Ryujin lekat. 


Ryujin hanya mengangguk mantap, rasa ingin tahunya 
sangat besar saat ini. 


"Pertama, Kak Yeonjun bukan wolf shifter, dia vampir dan 
seer. Ayahnya Raja, see dia Pangeran" pantas saja. Ryujin 
berpikir, Yeonjun adalah vampir yang sangat multi talent. 


"Kedua, ini hanya asumsiku sendiri tapi aku yakin jika Yeji 
itu matenya, kau pasti tahu hal itu karena kau pecinta dark 
romance' 


dari mana dia tahu jika aku suka dark romance? dan juga 
mate? pantas saja Yeji hanya terpesona dengan Kak 
Yeonjun. Batin Ryujin. 


"Ketiga, kami memang berteman dekat tapi untuk lanjutnya 
kau bisa tahu setelah bertemu dengan yang lain" Ryujin 
berpikir lagi, 'yang lain' yang dimaksud Beomgyu apakah 
artinya semua temannya wolf dan vampir?. 


"Untuk saat ini serahkan saja pada Kak Yeonjun aku yakin 
dia pasti membawa pulang Yeji. Dan jika kau berpikir bahwa 
vampir meminum darah manusia, kau benar namun hanya 
sesekali bahkan jarang. Kau tenang saja, mereka punya 
banyak stok darah hewan" 


Tentu Beomgyu bukan cenayang dan ia juga tidak bisa 
membaca pikiran seperti Soobin dan Taehyun karena dirinya 
bukan vampir. la sudah menduga jika Ryujin pasti akan 
bertanya demikian, Beomgyu itu cerdas ia dengan mudah 
mengetahui apa yang Ryujin bingungkan hanya dengan 
melihat raut wajahnya saja. la memaklumi walaupun Ryujin 
satu kaum dengannya, namun gadis itu baru 
mengetahuinya detik ini. Wajar jika Ryujin dibuat kaget oleh 
fakta yang dituturkan Beomgyu tadi. 


"Kau itu cenayang ya?" tanya Ryujin menyelidik ke arah 
Beomgyu. 


"Sudah kubilang, aku wolf shifter sama sepertimu" jawab 
Beomgyu tenang. 


"Iya-iya baiklah, serigala tampan" 


Seperti biasa makasih udah mampir buat baca, dan 
maaf banget kalo ada typo. Gimana cerita ini 
readers?komen dibawah!. 

Sehat selalu buat kalian. 

Semoga kalian suka dan stay sama cerita ini :') 

Btw, rubah neon kok makin ganteng aja ya :" 


Oke jangan lupa VOTE dan KOMEN!!! 
jumpa di next chapter!! 


Imchole 


Scarce 


"Beomngyu, apa Yeji tahu jika sebenarnya aku tertembak?" 


Tok tok tok.. 


"Masuk" Sosok pria paruh baya itu masih sibuk dengan 
beberapa map berikisikan laporan medis dari pasien- 
pasiennya. 


Kim Namjoon namanya, Ilmuwan sekaligus kepala rumah 
sakit tempat Yeonjun bekerja itu memang sudah sangat 
akrab dengan Yeonjun, karena selain sama-sama ahli bedah, 
Namjoon juga kerabat Ayah Yeonjun-Choi Taehyung, 
walaupun mereka berbeda ras. 


Mendongakkan kepalanya, Namjoon mendapati sosok 
pemuda tampan dengan tubuh lebih tinggi darinya sedang 
manatapnya lurus. "Apa kita pernah membuat janji 
sebelumnya?" tanya Namjoon memulai percakapan diantara 
mereka. 


"Sebelumnya perkenalkan, aku Choi Soobin teman Yeonjun. 
Dia menyuruhku kemari untuk menemuimu" ucap Soobin 
seraya mengulurkan tangan dengan maksud berkenalan 
dengan senyum dimple itu. 


Tentu saja Namjoon sudah tahu maksud kedatangan Soobin 
kemari, ia sudah memprediksi hal ini akan terjadi, sebab 
Yeonjun tentunya. Disambutnya uluran tangan itu dengan 
senyum pula. Pria yang sama-sama punya lesung pipit itu 
kemudian duduk setelah berjabat tangan. 


"Ah kau rupanya, aku sudah tahu dari Yeonjun. Apa kita 
langsung saja" ucap Namjoon sembari mengambil kotak 
kayu kecil, mungkin berukuran 30 30cm dari bawah meja 
kebesarannya itu. 


"Apa Dr. Kim sudah tahu semuanya?" tanya Soobin 
memastikan. Pasalnya orang didepannya ini langsung 
menyuguhkan dirinya dengan benda yang tidak pernah ia 
lihat sebelumnya. 


"Ya, sebagian besar" 


"Wow, apa itu?" katakanlah bahwa Soobin benar-benar 
terperangah atas apa yang ditunjukkan dari kotak yang 
dibuka itu. Indahnya bukan main. 


"Apa kau pernah dengar Antlers? ini milik mereka yang 
patah dan aku mengambil sampelnya" ucap Namjoon 
memutar kotak berisikan patahan tanduk yang lebih mirip 
dengan berlian itu ke Arah Soobin. 


"Kupikir mereka sudah lama musnah, aku bahkan tidak 
pernah bertemu kelompok itu sejak aku jadi vampir" Soobin 
masih sibuk mengamati benda yang berkilau itu. 
Bagaimana bisa Antlers memiliki tanduk seindah ini, bahkan 
ini hanya patahannya saja. Tentu ia ingin melihat yang asli 
dan secara utuh. 


"Haha, kau salah. Mereka masih ada namun hanya beberapa 
saja yang masih hidup karena keturunan, kebanyakan dari 
mereka terbunuh oleh para Hunter' jelas Namjoon seraya 
memperlihatkan map berisikan informasi tentang kaum 
yang jarang diketahui orang itu. 


"Tunggu, kau bilang masih ada beberapa yang hidup dan 
Kak Yeonjun menyuruh Taehyun untuk mencari tahu 


indentitas keluarga Yeji. Apa ini ada hubungannya?" harap 
hipotesa Soobin benar. 


Hanya menganggukkan kepala, Namjoon kembali menutup 
kotak itu dan menyimpannya di tempat semula. Tidak perlu 
khawatir benda itu akan hilang karena ruangannya itu 
tersembunyi, dan Soobin tahu karena Yeonjun yang 
memberitahunya sebelum pergi tadi. 


"Sebaiknya kau menyusul Taehyun sekarang, aku akan 
menyuruh Kai untuk ikut bersamamu" ucap Namjoon 
sembari menghubungi seseorang dari ponselnya. 


Anak angkat Dr. Kim ikut juga? batin Soobin setelah 
membaca pikiran Namjoon. 


"Dia sedang dalam perjalanan kemari" 


"Ahh baiklah" mungkin dengan teman baru akan lebih 
membantunya, begitu pikir Soobin. 


Taehyun kembali ke rumah lamanya yang ada di Kota ini, 
sedari tadi berkutat di depan komputer berlayar tiga itu 
untuk mencari informasi tentang apa yang diperintahkan 
Yeonjun tadi. Sebenarnya sangat amat mudah baginya, 
mengingat dirinya pernah meretas data rumah sakit bahkan 
polisi, namun kenapa kali ini hanya sebuah keluarga saja 
menyulitkannya sampai harus berada di depan komputer 
dengan durasi lumayan lama. 


“Jodohnya Kak Yeonjun sangat mirip dengan buronan yang 
sulit dilacak, sial" ucapnya seraya menggeser mouse kesana 
kemari untuk mendapatkan data dari keluarga Yeji. 


Fokusnya teralihkan ketika pintu ruangannya terbuka 
nampakkan dua sosok laki-laki dengan tinggi semampai. 
Siapa lagi jika bukan Soobin dan Kai dengan tampang 
polosnya. 


"Kenapa kau kemari? Kau sudah menemui Dr. Kim?" tanya 
Taehyun sembari berjalan ke arah sofa di ruangannya itu, ia 
rasa memang Soobin akan membawakan berita bagus kali 
ini. 


"Sudah kok, ini buktinya" ucap Soobin seraya menunjuk ke 
arah Kai yang kemudian mereka berdua ikut duduk di sofa 
itu. 


"Kenapa aku?" timpal Kai yang sungguh ia tidak tahu apa- 
apa selain diperintah Ayahnya untuk ikut menemani Soobin. 


"Sudah lupakan. Aku ingin memberi kabar, Yeji dan 
keluarganya itu Antlers. Sungguh ini sangat mengagetkanku 
awalnya, tapi ini nyata" ucap Soobin dengan ekpresi masih 
sama saat ia mengetahui hal ini dari Namjoon, sedangkan 
Kai, ia sudah tahu dari lama karena sewaktu mengambil 
sampel itu Kai menemani Namjoon. 


Taehyun juga sama terkejutnya karena setahunya Antlers itu 
sudah lama tiada. "Jadi kita ditugaskan untuk 
mengamankan mereka juga?" tanya Taehyun. 


"Kurang lebih begitu" pikir Soobin demikian. 


Taehyun membatin, jika mereka itu keturunan Antlers 
berarti ras mereka di pertaruhkan saat ini dan kemungkinan 
besar ada pelaku lain selain pelaku kejadian penembakan 
keturunan Lestat itu. la begitu yakin dengan asumsinya kali 
ini, tahu betul bagaimana dulu Antlers sangat dihormati 
sekaligus paling ingin dimiliki kekuatannya entah kekuatan 
apa itu Taehyun hanya sebatas tahu sampai disana saja. 


Untuk kekuatan apa, lebih baik bertemu dengan orangnya 
langsung. 


Mereka memutuskan untuk pergi ke rumah Yeji setelah 
berhasil melacak alamatnya. Kali ini mereka menaiki mobil 
milik Kai, Mercedes Benz AMG A35 berwarna kuning ciri 
khas Kai sekali karena Beomgyu tidak ada bersama mereka. 


Membelah jalanan Kota yang sedikit masih ada aktivitas 
malam, Taehyun membuka suaranya, "Kai, apa kau sama 
seperti kami?" tanya Taehyun memecah keheningan disana. 


"Tentu saja, aku laki-laki sama seperti kalian" jawab Kai 
enteng, ia masih belum paham betul situasi disini, wajar 
saja jika ia menyembunyikan jati dirinya. 


"Bukan itu sialan, maksudku apa kau vampir juga?" Soobin 
sudah terbiasa dengan sifat Taehyun yang seperti itu. Kata 
sarkas, kadang keras kepala, dan bahkan mengumpat di 
depan oranganya langsung jika ia tidak suka. 


Tentu Kai heran, kenapa Taehyun berkata seperti itu, "kau 
vampir juga? kukira kalian manusia. Benar, aku Origin 
seperti Kak Yeonjun, tapi aku bukan anak Raja" jelas Kai 
sambil tetap fokus mengemudi. 


"Sudah kuduga, lalu kenapa Dr. Kim mengangkatmu sebagai 
anak?" kini Soobin mengambil bagian, ia juga heran. Kai 
adalah vampir dan Dr. Kim seratus persen manusia, lantas 
kenapa Kai bisa menjadi anaknya? pikir Soobin bingung. 


"Ceritanya panjang nanti saja setelah masalah ini selesai 
kuceritakan pada kalian" ucap Kai menengahi, memang 
benar jika yang terpenting adalah mengamankan keluarga 
Yeji saat ini. Karena mereka bukan Yeonjun yang bisa tahu 
kapan saja musuh menyerang atau bahkan melenyapkan 
keluarga itu. 


"Kau benar, senang bisa bekerja sama denganmu" ucap 
Taehyun sembari memperhatikan maps yang menunjukkan 
bahwa rumah Yeji sudah dekat. 


Mematikan mesin mobil di dekat rumah Yeji, yang nampak 
sepi rumahnya, wajar karena ini sudah jam 21.00 yang 
kemungkinan besar mereka sudah tertidur. Lantas mereka 
bertiga memikirkan cara untuk membawa keluarga Yeji pergi 
dari sini. Teleportasi massal, itu tidak mungkin jika bukan 
Yeonjun yang melakukannya. Membius, namun mereka ingin 
menginterogasi terlebih dulu. Masih bergulat dengan 
pikiran, tak sadar bahwa gerbang rumah Yeji terbuka dan 
menampilkan sosok perempuan berambut pirang berserta 
laki-laki bermata sipit sedang berdiri disana. 


Ini adalah saat yang tepat, ketika mereka saling melempar 
pandangan Taehyun mengeluarkan suaranya, "Kai kau 
tangani gadis itu, Soobin kau bagian pria sipit itu dan aku 
akan menghipnotis orang tuanya di dalam" setelah itu 
mereka menjalankan aksinya. 


Perempuan dan lelaki bermata sipit itu saling memunggungi 
Kai dan Soobin, sedangkan Taehyun sudah masuk ke dalam 
rumah melalui pintu belakang dan jangan ragukan 
kemampuannya membuka kunci pintu tanpa suara, Taehyun 
adalah ahlinya. 


Sama-sama memberi isyarat, Kai dan Soobin langsung 
membekap mulut kedua orang yang tengah bicara di depan 
pagar itu. Membawa mereka masuk ke dalam mobil 
walaupun mereka menolak mentah-mentah. Akhirnya Kai 
menjalankan mobilnya itu meninggalkan pekarangan rumah 
Yeji tanpa ada seorangpun yang tahu. 


Tentu dengan mengikat kedua tangan mereka dan setelah 
dirasa cukup tenang, Soobin melepaskan ikatan tangannya 


pada Yuna dan Hyunjin. Ya, kedua orang itu adalah Yuna dan 
Hyunjin. Mereka hanya bingung dengan ini semua, kenapa 
mereka dibawa paksa seperti tadi, siapa orang-orang ini, 
dan apa tujuannya mereka menculiknya. Seperti itu lah 
yang dipikirkan Yuna dan Hyunjin saat ini. 


"Diantara kalian siapa keluarga Yeji?" tanya Soobin dengan 
raut wajah serius. 


"Tunggu, apa alasan kalian menculik kami seperti ini? Kami 
salah apa? Apa hubungannya dengan Yeji?" tanya Hyunjin 
beruntun dengan matanya yang semakin menyipit itu. 
Kenapa mereka membawa nama Kak Yeji?batin Hyunjin 
dengan keingintahuan tingkat tinggi. 


"Jawab saja" tukas Kai masih setika dengan fokusnya 
menyetir. Auranya jadi berbeda ketika seperti ini, jujur saja 
Yuna jadi takut berada di sini, karena yang utama dialah 
satu-satunya perempuan di mobil ini, walaupun ada Hyunjin 
tapi tetap saja ia takut dan asing pada orang yang tak 
dikenal. 


Dan dengan berani Hyunjin menjawab pertanyaan Soobin 
tadi, "aku adiknya" ada sekelebat rasa ragu namun terus 
bersemayam di pikirannya. 


"Tapi tolong jelaskan pada kami maksud semua ini" pinta 
Hyunjin dengan harap mereka mau memberikan alasannya. 


"Nanti, setelah orang tuamu datang" 


Halo halo test test!! 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo dan minus lain. 


Oke, cek! Gimana keadaan kalian setelah lihat MV 
PUMA? Masih waras?masih sehat kan? Aku harap 
juga gitu ya :) 


You got some pict 

Itu tempat lahirnya Simba bukan sih?:" 
Upgradean dari cat n dog gini amat :" 

Kemaren Soobin sekarang dek Ning? 

Just Kang Oleng yang bisa membuatku oleng :') 


Beruang apa yang cute? Beruang cute-tube :" 
cr. weverse 


Kenapa natapnya gitu banget sih Bin :" 
BIGH ITstan jangan lupa streming ya 


Oke jumpa di next chapter, 
Jangan lupa buat VOTE dan KOMEN !!! 


Imchole 


Port 


Berjalan mengendap guna mencari kamar milik orang tua 
Yeji, Taehyun kini menggunakan mata vampirnya. Dengan 
ini ia bisa melihat walau hanya gelap yang ada di 
hadapannya. Tidak menunggu waktu lama, ia berhasil 
menemukan dan masuk dalam kamar yang di huni oleh Jisoo 
dan Seokjin yang tengah tertidur lelap itu. 


Aku masih tidak percaya menculik Antlers,batinnya sambil 
menyiapkan suntikan yang mengandung obat bius itu. Tidak 
ada pilihan lain, karena yang menangani hanya Taehyun 
seorang di rumah ini. Dengan cekatan ia menyuntikkan 
cairan itu ke sisi leher Jisoo dan Seokjin, hingga mereka 
terus tertidur dalam beberapa jam kedepan. 


Entah Taehyun lupa atau memang sengaja ia membiarkan 
pintu kamar terbuka, tidak disangkanya seorang gadis 
berambut panjang berwarna coklat tengah mematung di 
ambang pintu dengan tatapan terkejut. 


"Si-siapa kau? Kenapa kau bisa masuk ke sini? Kau pencuri 
ya?" Ucap gadis itu seraya mengambil vas bunga yang ada 
di meja dekat pintu kamar guna melempar orang yang 
diklaimnya sebagai pencuri itu. 


Gadis tidak sopan, berani-beraninya dia mengataiku yang 
tampan seperti ini pencuri,ucap Taehyun dalam hati. 
Menatap gadis itu tajam dengan mata merahnya yang 
menyala. Hal yang tak terdugapun terjadi, gadis itu dengan 
cepat melempar Taehyun dengan vas bunga berbahan kaca. 


Sialnya gerakannya kalah cepat dengan Taehyun yang 
langsung memegang tangan gadis itu guna menahannya. 


"Ke-kenapa kau bisa secepat itu? Hei pencuri lepaskan aku 
sialan!!" Heran, untuk pertama kalinya ada yang berani 
berkata kasar pada Taehyun dan perempuan. 


"Jangan menghalangiku atau kau akan terima akibatnya" 
ancaman Taehyun tentu tak berpengaruh pada gadis 
didepannya ini. 


Justu tantanganlah yang didapat Taehyun, "kau mau apa 
pencuri? Aku bisa melawanmu, ayo! Lawan aku sialan!" 
Tidak menjawab, Taehyun justru mendekatkan wajahnya 
pada gadis itu seraya berujar dengan suara lirihnya. 


"Kau mau melawanku? Mau sekarang atau nanti setelah 
menikah?" 


Raut wajah gadis itu menjadi tegang seketika. Bukan, bukan 
lawan itu yang kumaksud sialan,ucapnya dalam hati. 
Taehyun hanya tertawa remeh dan melepaskan 
genggamannya pada gadis itu, licik dan gemar menipu 
memang. 


Taehyun berbalik arah dan bersiap untuk membawa orang 
tua Yeji teleportasi, tujuan Soobin, Kai, dan Taehyun adalah 
sama yaitu rumah Hoseok yang invisible. Namun lagi-lagi 
langkahnya ditahan seseorang. Lee Chaeryeong, ya, gadis 
itu adalah Chaeryeong. la tidak sengaja melihat seorang 
laki-laki yang masuk lewat pintu belakang rumah Hyunjin, 
karena memang rumah mereka bersebelahan dan tadi ia 
sedang mencari angin malam sambil minum teh hangat. 


Dan rasa penasarannya membuahkan hasil, walaupun 
Chaeryeong hanya menggunakan piyama untuk melawan 
dingin namun ia bisa sampai disini, menemukan Taehyun 
yang lebih mirip pencuri itu. 


"Lepaskan" ucap Taehyun dingin, niat tak ingin membuang 
waktu. 


"Tidak akan, kemana kau akan membawa paman dan bibi? 
Bagaimana dengan Hyunjin dan dimana Yuna? Kenapa 
rumah ini sepi, Yuna bilang ia dan Hyunjin sedang belajar 
bersama" rentetan pertanyaan dari mulut Chaeryeong tentu 
membuat telinga Taehyun menjadi panas, gadis ini cerewet 
sekali, pikirnya. 


"Bukan urusanmu" lihat, mata Taehyun berubah menjadi 
merah lagi. Ia juga tidak tahu kenapa demikian, ia tidak 
pernah mengalaminya sebelumnya. 


"Itu urusanku, mereka temanku. Ayo katakan pencuri atau 
akan memelukmu seperti ini sepanjang malam supaya kau 
tidak kabur" ucap Chaeryeong tegas dan berani. Benar, 
Taehyun rasa gadis ini tidak main-main dengan ucapannya. 


Menghela napas pelan untuk mencoba bersabar dengan 
manusia, Taehyun mengeluarkan suaranya, "Dengar, kau 
dan aku itu berbeda. Aku tidak akan menyakiti mereka jadi 
tolong lepaskan sebelum aku bertindak kasar" ucapnya 
datar. 


"Tidak, tidak, tidak, tidak. Tidak akan!! Jika kau membawa 
mereka aku harus ikut juga" pelukannya pada Taehyun kian 
mengerat, tak membiarkan pria Kang ini lolos begitu saja 
membawa Jisoo dan Seokjin tanpa alasan yang jelas. Dan 
juga dengan Yuna dan Hyunjin yang tidak ada di sudut 
rumah manapun. 


Mungkin sedikit sulit karena ia memindahkan manusia 
secara bersamaan dan hanya dirinya yang bisa 
melakukannya. Lagi-lagi dengan kalung yang diberi Soobin 
ia menghilang bersama dengan Chaeryeong dan kedua 
orang tua Yeji. 


"Kuharap kau tidak akan menyesal" 


Mengerjapkan matanya pelan, penglihatan Yeji yang semula 
buram kini mulai menjadi jelas. Pening di kepalanya masih 
belum hilang dan ia merasakan badannya seakan habis 
tertimpa batu. 


Pandangannya beralih dari langit-langit ruang inap ke 
sebelah kiri dimana tangannya di genggam erat oleh 
seseorang. Yeji tahu persis siapa sosok yang tengah 
memejamkan matanya dengan setia menggenggam 
tangannya itu. 


Pria yang suaranya sempat ia dengar memanggil namanya 
sebelum kesadarannya hilang. Ingatan Yeji sangat tajam 
akan kejadian yang habis dialaminya. la tersemyum simpul, 
hatinya menghangat mengingat perkenalan mereka yang 
belum seberapa, namun Yeonjun mampu memasuki hatinya 
sangat jauh dan dalam. 


Benar, ia adalah Choi Yeonjun. 
"Ye..Yeon.." ucap Yeji lirih. 


Yeonjun, ia hanya berpura-pura tidur dan hanya 
memejamkan matanya sedari ia membawa Yeji kemari. 
Tatapan mereka bertemu, Yeonjunpun memberikan senyum 
manisnya kepada gadisnya itu. Sungguh sangat memukau 
walaupun keadaannya sedang tidak baik seperti saat ini. 


"Ya, aku disini" masih dengan senyumnya yang rupawan itu. 
Mengelus surai panjang Yeji yang sedikit tidak rapi. Wajah 
gadisnya pucat, mungkin karena ia mengeluarkan terlalu 
banyak darah di lukanya. 


"Yeonjun aku haus.." 


Dengan segera diambilkannya air putih di meja nakas 
samping brankar Yeji. Hanya tertenggak sedikit dan setelah 
itu Yeji kembali berucap, "terima kasih Yeonjun, jika kau 
tidak ada maka aku ak-" 


Perkataan Yeji terhenti ketika Yeonjun menempelkan jari 
telunjuknya ke bibir pucat Yeji. Baginya, Yeji tidak perlu 
mengucapkan hal yang menurut Yeonjun adalah 
kewajibannya untuk menjaga Yeji kapan dan dimanapun. 


"Aku tidak suka kau mengucapkannya, itu adalah tugasku 
untuk menjagamu" benar apa kata Ryujin, Yeji adalah orang 
yang paling beruntung untuk dipertemukan dengan 
Yeonjun. 


Tidak tahu ingin membalas apa, Yeji menahan pusing dan 
menumpukan badannya dengan sebelah tangannya. 
Menggapai tubuh Yeonjun yang begitu dekat dengannya, 
memeluk Yeonjun erat seraya memejamkan matanya. Tidak 
peduli bahwa tubuh Yeonjun begitu terasa dingin, ia hanya 
ingin memeluk lelaki yang membuatnya nyaman ini. 


"Aku menyayangimu" lagi-lagi Yeji mengabaikan rasa 
gugupnya pada Yeonjun. la sudah mengungkapnya 
sekarang. 


Aku mencintaimu, sangat. ucap Yeonjun dalam hati, tahu 
bahwa belum saatnya dan ia harus bersabar sedikit lagi. 
Yang dilakukannya kini adalah menghapus air mata Yeji 
yang lolos begitu saja tanpa cela. 


"Kau tidak boleh mengeluarkan ini lagi, mengerti?" 


Gadisnya hanya mengangguk berulang, Yeonjun sangat 
menyukainya ralat, Yeonjun menyukai semua hal mengenai 


Yeji. Entah wajah pucatnya atau apapun itu, ia tidak peduli. 
Bagi Yeonjun matenya ini sangat menggemaskan dalam 
keadaan apapun. 


"Yeonjun, Ryujin baik-baik saja kan?" Tanya Yeji setelah 
pelukan mereka terlepas. 


"Ada Beomgyu yang menjaganya" hanya mengutarakan 
fakta dimana memang Ryujin tengah bersama Beomgyu 
saat ini di apartemen Beomgyu tentunya. Serigala tampan 
itu memang tidak membiarkan Ryujinn keluar tanpa dirinya. 


"Beomgyu sudah kembali dari luar Kota? syukurlah Ryujin 
tidak akan sendirian" ucap Yeji selagi mengehela napas 
leganya. Sungguh ia juga sangat khawatir pada Ryujin jika 
sendirian, mengingat kejadian tempo lalu saat ada orang 
mencurigakan di depan kamar inapnya. Menakutkan. 


"Kau lapar? Mau aku suapi?" Tawar Yeonjun. la tahu bahwa 
perut Yeji pasti terasa kosong. 


"Boleh?" 


"Kau sangat menggemaskan, tidak ada kata tidak untukmu" 
kembali, Yeji merona seperti sebelumnya hanya karena kata- 
kata yang Yeonjun keluarkan. 


Yeonjun begitu perhatian padanya, menyuapinya dengan 
sabar dan sesekali memberikan Yeji senyum mautnya. Tentu 
Yeonjun tidak keberatan melakukan ini, ia sangat 
menyukainya, menghabiskan waktu bersama orang yang 
sudah dicintainya ini. 


Cklekk.. 


Atensi mereka teralihkan dengan terbukanya pintu dan 
menampakkan sepasang suami istri tengah menatap 


mereka sembari tersenyum penuh arti. 


"Ayah, Ibu.." ucap Yeonjun begitu mengetahui orang tuanya 
datang kemari. Sangat paham alasan kenapa mereka 
datang kemari, tak bukan dan tak lain adalah bertemu 
secara langsung dengan orang yang dicintai anaknya 
sekaligus bertemu dengan ras terakhir Antlers itu. 


"Sayang, Ibu merindukanmu" ucap Ibu Yeonjun-Choi Jennie 
seraya memeluk Pangeran kesayangannya penuh 
Kerinduan. 


Melepas pelukan itu, Jennie beralih menatap Yeji yang 
tengah bersandar pada brankar berbantal tebal itu juga 
menatapnya dengan senyum. "Yeji sayang, apa sudah 
merasa lebih baik?" 


"Bagaimana kau mengetahui namaku?" tanya Yeji sedikit 
terkejut karena Jennie mengetahui namanya, apa Yeonjun 
yang memberitahunya?batin Yeji menerka. 


Jennie hanya melirik ke arah Yeonjun yang tengah 
berpelukan ala laki-laki dengan sang Ayah-Choi Taehyung. 
Benar jika mereka sudah sangat lama tidak bertemu, kurang 
labih 76 tahun lamanya setelah Yeonjun memutuskan untuk 
tinggal di HyoHera sebagai Dokter bedah. 


"Ahh..begitu. Aku baik-baik saja Bibi" jawab Yeji sambil 
menampilkan senyumnya pada Ibu Yeonjun itu, terlihat dari 
tatapan Jennie, Yeji tahu bahwa Jennie sangat menyayangi 
Yeonjun. 


"Eoh, kenapa kau memanggilku seperti itu? Panggil aku Ibu 
seperti Yeonjun memanggilku, ya" ucap Jennie seraya 
mengelus rambut Yeji dengan sayang. 


"Dan juga panggil aku Ayah" sahut Taehyung menatap Yeji 
dengan senyumnya juga. Sekarang Yeji tahu dari mana asal 
wajah tampan bak malaikat Yeonjun berasal. Tentu dari 
oramg tua Yeonjun yang juga punya paras melebihi rata-rata 
itu. 


"Baiklah Ibu, Ayah" tak lupa Yeji menatap Yeonjun yang kini 
sedang menatapnya dalam dengan mata elangnya itu 
dengan senyum lebar. 


"Apa Yeonjun merawatmu dengan baik Yeji?" tanya Jennie 
masih dengan mengelus rambut Yeji pelan, tentu Jennie 
tahu apa yang telah terjadi sebelumnya. 


"Iya, sangat" ya ampun, kenapa aku jadi gugup dan malu 
hanya karena pertanyaan itu sih?batin Yeji. 


Lagi-lagi wajahnya memerah, Yeonjun sedari tadi 
mengamati gadisnya itu dari sofa tempatnya duduk 
bersama sang Ayah yang hanya menatap dua orang 
perempuan yang tegah bercengkerama dengan asyik itu. 


"Ya ampun kau imut sekali, pantas saja Yeonjun jatuh cinta 
padamu" 


Wajah Yeji kian memerah karena perkataan Jennie barusan, 
"jangan menggodanya Ibu, hanya aku yang boleh" timpal 
Yeonjun sseraya memeberikan senyum miringnya pada Yeji. 


Dan Yeji, rasanya ingin pingsan saja sekarang melihat 
senyum maut itu lagi. 


Hohoho, readersku!!! Makasih banget buat luangin 
waktunya untuk baca book ini, maaf banget kalo ada 
typo :) 

Aku harap kalian sehat terus, 


Nih aku kasih bonus buat gemay-gemay an, ada yang 
kangen sama interaksi mereka? Absen dong 


Jangan lupa VOTE dan KOMEN!!! 


Imchole 


Ave Sanctuary 


"Kau menculik siapa Taehyun?" Tanya Soobin kaget, karena 
selain orang tua Yeji yang dibawa Taehyun, ada manusia lain 
yang ikut bersamanya. 


Seketika Hyunjin dan Yuna menoleh ke arah Taehyun yang 
baru saja datang dari teleportasinya itu. Terkejut karena 
orang yang bernama Taehyun itu membawa orang tua 
Hyunjin dengan cara yang berbeda dan juga sosok 
perempuan di belakang Taehyun yang tengah menutup 
matanya. 


"Ayah, Ibu.." ucap Hyunjin segera berjalan ke arah orang 
tuanya dan membantu mendudukkan mereka di sofa ruang 
tengah, masih dalam keadaan tidur karena bius. 


Sedangkan Yuna yang sedari tadi melihat ke arah belakang 
Taehyun agaknya terkejut bukan main. Pasalnya tetangga 
Hyunjin itu kenapa bisa ikut bersama dengan Taehyun dan 
orang tua Hyunjin. 


"Chaeryeong.." 


Benar, yang dipanggilpun menoleh sambil membuka 
matanya menatap Yuna dengan mata berbinar. "Yuna kau 
diculik oleh pencuri juga? Hyunjin kau juga? Kau tidak apa- 
apa kan?" Tanyanya beruntun sambil memastikan bahwa 
Yuna dan Hyunjin baik-baik saja. 


"Aku baik-baik saja Chaeri, kenapa kau bisa i-" 


Ucap Yuna terpotong karena interupsi dari Kai yang 
membuat semua yang ada di sana menatap Kai. "Ekhem, 


sebaiknya kalian duduk, kita akan membicarakan sesuatu" 


Bahkan Soobin dan Taehyun sejenak lupa dengan hal itupun 
langsung ikut duduk pada sofa ruang tengah bergabung 
dengan Hyunjin, Yuna, kai, Chaeryeong, dan orang tua 
Hyunjin. 


"Katakan semuanya, kenapa kau menculik kami seperti ini. 
Dan sebenarnya kalian itu apa? Kenapa dia bisa tiba-tiba 
muncul seperti itu?" Ucap Hyunjin memulai obrolan panjang 
mereka. 


Taehyun, Soobin, dan Kai saling melempar pandang 
memutuskan siapa yang akan angkat bicara terlebih dulu. 
Lalu pilihan jatuh pada Soobin. 


"Baik, perkenalkan namaku Choi Soobin, dia Hueningkai dan 
yang membawa orang tuamu tadi Kang Taehyun. Bukannya 
kau ingin tahu kenapa kekuatan yang sempat kau miliki tak 
kunjung muncul, inilah jawabannya, alasan kenapa kami 
membawa kalian kemari. 


Aku tahu kau pasti tidak akan percaya dengan hal ini, tapi 
ini adalah identitas kalian. Terutama kau, orang tuamu dan 
Yeji. Kalian adalah ras Antlers, ras yang sangat imposible 
untuk ditemui 200 tahun belakangan ini" 


Soobin tahu akan ada yang bertanya tentang hal itu setelah 
ini, segera ia memotongnya cepat. 


"Aku tahu kalian pasti bingung apa yang aku katakan, 200 
tahun, apa kira-kira yang terbesit di pikiran kalian?" 


Samar-samar Chaeryeong mengeluarkan suaranya, 
"vampir?" . 


"Kau pintar juga, Yeji dan keluarganya itu ras Antlers 
terkahir setelah perang 200 tahun lalu. Katakanlah mereka 
punya darah Antlers dan mereka itu keturunannya" jelas 
Soobin. 


Hyunjin mengernyit heran, ia bahkan mendadak sulit untuk 
mencerna kata-kata Soobin barusan. Dan bagaimana Soobin 
bisa tahu bahwa ia pernah punya kekuatan itu. Dan juga 
keluarganya, ia tak tahu sama sekali. 


"Tapi kenapa aku tidak pernah tahu akan hal itu? Dan kau 
tahu kekutanku dari mana?" Hyunjin tidak peduli lagi 
dengan Chaeryeong yang juga mendengar perkataannya 
karena memang ia tidak memberi tahu Chaeryeong tentang 
itu. 


"Dasar bodoh, tanyakan saja pada orang tuamu" sarkas 
Taehyun mengundang kernyitan di dahi oleh Hyunjin. 


Yuna, wajah itu terus menunduk menghindari tatapan dari 
setiap mata disana. Bahkan ia tahu lebih dulu sejak lama 
dari Hyunjin. Antlers, satu kata itu memang sudah 
melegenda di kalangan vampir seperti dirinya. Dan tentang 
Hyunjin dan keluarganya ia baru mengetahui itu detik ini. 


"Tapi kenapa kalian membawa kami kesini?" tanya 
Chaeryong memberanikan diri, seketika jiwa 
memberontaknya saat bersama Taehyun sirna saat dalam 
ruang yang kebanyakan hening ini. 


"Outcast mengincar Antlers, ah bukan hanya Antlers tapi 
keturunan Lestat juga" jawab Taehyun sambil beesedekap di 
depan dada. 


"Bisa kau ceritakan lebih spesifik? Aku tidak mengerti 
semua itu" ucap Hyunjin masih dengan raut bingungnya, 
hal ini sangat mendadak menurutnya. 


Dengan helaan napas pelan, akhirnya Taehyun dan Soobin 
menceritakan semua kejadian tempo lalu. Mulai dari 
kejadian penembakan Ryujin, siapa itu Outcast, kejadian 
yang menimpa Yeji yang sempat membuat Hyunjin kaget 
bukan main, dan terakhir misi mereka untuk membawa 
keluarga Hyunjin ke tempat yang aman. Semua 
diceritakannya secara detail yang membuat Hyunjin tak 
percaya mendengarnya, sama dengan kebanyakan respon. 
la heran kenapa di jaman seperti ini masih ada mahkluk 
seperti mereka. 


"Lalu dimana Kak Yeji sekarang?" ini yang sedari tadi ingin 
ditanyakan Hyunjin, rasa khawatirnya begitu besar pada 
sang kakak. 


"Yang pasti dia aman bersama Kak Yeonjun" 


Walaupun yang dikatakan Soobin tentang Yeonjun sedikit 
membuat Hyunjin lega, namun tetap saja Yeonjun itu 
vampir, Dan asumsinya sendiri, vampir selalu saja 
menakutkan. Bahkan Hyunjin tidak tahu siapa yang sedang 
diajaknya bicara saat ini. 


"Aku akan mencoba percaya pada kak Yeonjun" putusnya 
final sambil memandangi kedua orang tuanya yang masih 
dalam pengaruh bius. Sedikit penasaran kenapa orang 
tuanya menyembunyikan identitas mereka dari anggota 
keluarga sendiri. 


"Bagus, pekerjaan kami jadi lebih mudah. Soobin kau punya 
darah? aku haus" 


Siapa saja pasti terbelalak dengan apa yang dikatakan 
Taehyun baru saja, termasuk Hyunjin dan Chaeryeong yang 
menatap Taehyun tanpa kedip. Mereka tidak salah dengar 
kan, apa katanya barusan? darah?batin keduanya. 


Jangan tanya Yuna, saat ini ia tengah menahan gugup yang 
sangat amat. Kini identitasnya pula akan terbongkar 
sebentar lagi. 


"Ka-kau minum darah?" Tanya Chaeryeong pada Taehyun. 
"Iya, kenapa?" Jawab Taehyun terlewat santai sambil berdiri. 


"Ambil saja di kulkas, jangan dihabiskan aku juga ingin 
nanti" kini mata yang terbelalak itu menatap Soobin penuh 
tanya dengan rahang yang menurun. Sedangkan Taehyun 
sudah berlalu ke arah dapur. 


"Kenapa kalian menatapku seperti itu? Apa aku salah 
bicara?" Benar, Soobin rasa ia tidak salah dalam 
menjelaskan tadi. 


"Sebenarnya kalian siapa? Kenapa kalian minum darah" 
tanya Hyunjin dengan wajah bingungnya, kenapa menjadi 
urusan yang sangat panjang hanya karena keluarganya 
diincar. 


"Kukira kalian sudah tahu dengan clue '200 tahun' tadi. Kai 
jelaskan pada mereka, aku ingin minum" kini Soobinpun 
berlalu menyusul Taehyun yang tengah minum itu. 


"Haish, dari pada aku lebih baik tanyakan padanya" ucap 
Kai seraya bersandar pada sofa dan menunjuk Yuna 
menggunakan dagunya. 


Tatapan Hyunjin dan Chaeryeong teralihkan pada Yuna yang 
sedari terus menunduk itu. "Yak! Yuna, jelaskan pada kami 
siapa kalian sebenarnya" ucap Chaeryeong meminta 
penjelasan. 


Dengan ragu Yuna mengangkat wajahnya dan menatap Kai 
sesaat. Kai hanya menganggukkan kepalanya tanda bahwa 


tidak apa jika Yuna mengungkap dirinya di depan Hyunjin 
dan Chaeryeong. Dan kenapa Kai bisa tahu? Karena semua 
vampir Origin bisa merasakan aliran darah sesama mereka 
dari radius sepuluh meter. 


"Maafkan aku, aku sudah berbohong pada kalian. Tapi 
kumohon jangan jauhi aku, ketahuilah bahwa vampir 
memang membutuhkan darah namun kami bukan kaum 
yang haus darah manusia. A-aku Origin sama sepertinya. 


Aku juga akan melindungi kalian dengan nyawaku" ucap 
Yuna dengan matanya yang tidak pernah lepas dari Kai yang 
juga menatapnya. 


| swear and i promise to protect them. 


Yeji benar-benar bosan disini, walau baru sehari rasanya 
sudah bertahun-tahun lamanya ia tidak bertemu dengan 
Ayah, Ibu, dan juga Hyunjin. la rindu pada mereka, namun 
Yeonjun tidak mengizinkannya untuk keluar dari sini 
sebelum benar-benar pulih. 


Walaupun Yeonjun sendiri yang turun tangan untuk 
merawat Yeji sedari masuk rumah sakit, namun pria Choi itu 
sangat menentang keras keinginan Yeji untuk pulang dalam 
keadaan yang belum seratus persen sembuh itu. 


"Ayo Yeonjun, aku ingin pulang. Aku rindu Hyunjin" rengek 
Yeji pada Yeonjun yang tengah mengupaskan apel di bangku 
sebelah brankar Yeji. 


"Tidak untuk yang itu" jawab Yeonjun masih sama seperti 
sebelumnya, menolak. 


Jennie yang melihat reaksi cemberut Yeji merasa gemas, ia 
jadi teringat waktu Yeonjun kecil merengek padanya untuk 
bermain ke hutan yang tentu tak diizinkannya. Lantas 
Jennie mendekati Yeji dan mengelus surai hitam Yeji. 


"Kau ingin pulang?" Tanya Jennie dengan senyumnya yang 
tak luntur. 


"Iya Ibu, aku rindu Hyunjin walaupun dia menyebalkan sih" 
sesaat Yeonjun menatap intens kearahnya, dan itu membuat 
Yeji mendelik dan melempar pandangannya ke arah Jennie. 


"Kalau begitu pulanglah kerumah kami, aku akan 
menjagamu juga" walaupun Yeji tidak paham apa yang 
dimaksud dengan menjaga menurut Jennie, Yeji sangat 
senang walaupun bukan pulang ke rumahnya setidaknya ia 
keluar dari rumah sakit yang menurutnya aneh ini. 


Bagaimana tidak, makanan yang disajikan rumah sakit ini 
terasa seperti bukan rasa asli, dan juga cairan infus yang 
menancap pada salah satu tangannya itu bukan seperti 
infus pada umumnya karena cairan yang ada disini 
berwarna sedikit biru kehijauan. Yeji tidak tahu kenapa hal 
yang berbeda ini membuatnya tak nyaman. 


"Benarkah boleh? Terima kasih, kau baik sekali seperti Ibu 
kandungku" ucap Yeji kini memeluk Jennie penuh terima 
kasih. 


"Sama-sama sayang" balas Jennie masih dalam memeluk 
Yeji, Jennie sedikit menoleh pada putranya yang tengah 
menatap mereka itu. 


Tidak apa-apa, disana lebih aman.ucap Jennie tanpa suara 
pada Yeonjun. Tahu bahwa putranya itu mungkin khawatir 
yang sangat amat pada Yeji. Dan Yeonjun paham betul, kota 


ini sudah tidak aman untuk Yeji, rumah utama adalah 
pilihan terbaik agar Yeji aman dari para Outcast dan Hunter. 


"Gyu, bisa kupinjam bajumu? Aku ingin bilas sebentar. Baju 
pasien ini sudah lengket" ucap Ryujin seraya bangkit dari 
posisinya yang tertidur itu. 


"Baik, sebentar" tak lama, Beomgyu memberikan Ryujin 
celana training dan baju ukuran kecil miliknya. 


la menuntun Ryujin ke kamar mandi dengan pelan dan 
sabar, ia tak tahu juga kenapa luka Ryujin lama sekali 
sembuhnya. Padahal untuk ukuran keturunan Lestat seperti 
Ryujin seharusnya bisa pulih dalam dua puluh empat jam. 
Namun sudah lebih dari seminggu lukanya tak kunjung 
membaik. Sekarang ia mulai mengumpulkan hipotesa lagi, 
apa mungkin jika luka itu sulit pulih karena peluru yang 
digunakan waktu itu bisa meleleh di dalam darah. 


Jika benar adanya, maka ia tidak bisa tinggal diam. 
Beomgyu harus menemui teman Ayahnya yang pandai 
meracik obat itu. Ya, Beomgyu harus menemuinya jika benar 
peluru itu penyebab Ryujin tak kunjung sembuh. 


Hingga saat Ryujin membuka pintu kamar mandi dan 
merintih tertahan, 


"Beomgyu..perutku akh-panas sekali.." 


Im back!! Makasih udah mampir buat baca, maaf 
banget kalo ada typo :) 

Gimana menurut kalian sampe sini? Ada krisar 
mungkin, komen dibawah. 


Oke jangan lupa votenyaaa :) 


Imchole 


Rewind 


Soobin.. Choi Soobin.. 
Tolong aku.. kumohon.. 
Soobin.. 


"Argh!" ucap Soobin yang tiba-tiba itu membuat Taehyun 
dan Kai yang sedang asyik menikmati dingin malam dengan 
secangkir darah rusa dari kulkas terkaget hingga atensi 
mereka teralihkan. 


"Kau kenapa?" Tanya Taehyun sesekali menyesap cairan 
berwarna merah pekat itu. 


"Suara itu datang lagi" kini Soobin berupaya tidak 
menghiraukan dengan menutup kedua telinganya. 


"Apa itu Lia lagi?" 


Soobinpun hanya mengendikkan bahunya tanda tidak tahu, 
suara itu sangat samar namun terus berdengung di 
kepalanya. la juga tidak tahu kenapa suara itu tiba-tiba 
muncul dan hilang setelahnya, begitu sampai hari ini. Pun 
Soobin juga kurang mengerti kenapa Taehyun mengatakan 
nama Lia dan juga waktu itu Beomgyu juga berkata bahwa 
Lia butuh bantuannya. 


Sungguh ia tak paham dengan itu, pikirnya Lia baik-baik 
saja di Omelas. Namun ingatannya diputar kembali, Lia 
sempat mengatakan bahwa ia terjebak disana. Apa itu 
artinya Lia meminta bantuan untuk keluar dari sana? 


"Lia itu siapa?" Tanya Kai yang sedari tadi hanya menyimak 
pembicaraan Taehyun dan Soobin. Mungkin ini kejadian 
sebelum ia diikutkan dalam misi,pikirnya. 


"Teman lama Soobin, kami bertemu di Omelas. Kurasa 
memang Lia butuh bantuanmu" tenyu bukan Soobin 
maupun Taehyun yang menjawabnya, namun Beomgyu. Dan 
Kai hanya mengangguk paham saja. 


Lelaki berambut abu itu tiba-tiba saja sudah ada di belakang 
mereka, entah sejak kapan. "Kenapa aku? Memangnya Lia 
kenapa?" Tanya Soobin dengan raut bingungnya. 


"Dasar bodoh, apa kau lupa aku pernah bilang kalau Lia itu 
Abere' ucap Taehyun dengan ketidaksantaiannya yang 
sudah mendarah daging dan Soobin tentu kebal dengan itu. 


"Jika dia Abere kenapa bisa leluasa berada di luar seperti 
itu?" raut wajah Soobin kian membingung saja. la juga tidak 
tahu pasti apakah temannya yang ternyata sudah satu 
kaum dengannya itu benar Abere atau bukan. 


"Abere memang bisa lebih leluasa dari pada Slave. Kau itu 
sudah berapa lama jadi vampir sih? Begitu saja tidak tahu" 
timpal Kai yang turut membenarkan kebingungan Soobin. 


Ah, benar juga kenapa aku tidak kepikiran sampai 
sana.batin Soobin bergelut dengan pikirannya sendiri. "Aku 
baru ingat aku punya nomor ponselnya, kuhubungi dia 
nanti" final Soobin. 


"Tunggu siapa dia?" Ucap Beomgyu begitu sadar bahwa ada 
anggota baru di kelompok mereka. 


"Hueningkai, anak angkat Dr. Kim dan dia mulai ikut 
kelompok kita setelah aku bertemu dengan Dr. Kim waktu 


lalu" jelas Soobin pada Beomgyu yang dibalas dengan 
anggukan kepala itu. 


"Dan Kai, dia Park Beomgyu. Wolf shifter" 


Bisa dilihat dari raut wajah Kai bahwa pemuda itu baru 
pertama kali bertemu dengan wolf shifter memang benar 
adanya. Selama ini ia hanya mendengar berita dari Ayahnya 
saja, namun hari ini ia diberi kesempatan melihat ras yang 
disebut-sebut sebagai pasukan pelindung itu. Keren 
juga,ucapnya dalam hati. 


"Lalu kenapa kau kemari, tugasmu aman kan?" Tanya 
Taehyun yang sedari tadi penasaran kenapa Beomgyu 
kemari tanpa memberi kabar terlebih dulu. 


"Ya, aku hanya ingin memberi tahu luka Ryujin belum 
sembuh karena peluru itu bisa meleleh dalam darah. 
Mungkin sebelum di operasi sudah ikut tercampur maka dari 
itu lukanya lama sekali sembuh" jelas Beomgyu sambil 
duduk bergabung di antara mereka. 


"Bukankah wajar jika itu memang lama?" Oh tunggu, Kai 
mungkin tidak tahu hal ini. 


"Tidak, darah Lestat seharusnya bisa sembuh hanya dalam 
waktu dua puluh empat jam" jawab Beomgyu cepat. 


Dan perkara meninggalkan Ryujin tertidur sendiri di 
apartemen sudah ia titipkan kepada sanga Ayah yang 
kebetulan sedang berjaga di depan gedung apartemen milik 
Beomgyu. Jadi ia bisa kemari dengan sedikit tenang. 


"Wow, sungguh dia keturunan Lestat? Ya ampun banyak 
sekali yang baru aku tahu selama ini" ucap Kai dengan tak 
percayanya terutama Antlers dan Lestat dimana dua ras itu 
selalu saja menjadi perebutan para vampir. 


"Jangan jadi hikikomori, sesekali lihatlah dunia dan kau akan 
terpesona dengan keindahannya" timpal Soobin memberi 
sedikit arahan pada Kai agar tidak terlalu terlena dengan 
dunia dalam rumah yang setiap harinya hanya memantau 
komputer untuk mengumpulkan data dari bermacam ras, 
kasus-kasus tersembunyi, atau sekedar membantu Ayahnya 
memeriksa dokumen rumah sakit. 


"Hehe, iya-iya terima kasih sarannya" balas Kai dengan 
senyum hangatnya. 


Sedetik kemudian mereka teringat kembali dengan 
Beomgyu yang sepertinya sedang berpikir untuk melakukan 
apa kedepannya. "Lalu apa yang kau lakukan setelah ini 
Beom?" Tanya Soobin. 


"Mungkin aku akan membawanya ke teman Ayahku" jawab 
Beomgyu seraya beranjak dari sana. 


"Kau ingin kembali?" Tanya Taehyun memastikan. 


"Ya, aku meninggalkan Ryujin sendirian tadi. Sampai 
bertemu lagi" setelah itu tubuh Beomgyu hilang bersamaan 
dengan angin yang fatang sesaat. 


"Taehyun, apa kau bisa mengindentifikasi lebih spesifik 
siapa pemilik peluru itu?" Ucap Soobin sangat penasaran 
dengan pelakunya. la mulai berspekulasi bahwa pasti 
kelompok itu telah tersebar dimana-mana dan punya 
banyak anggota. Mungkin Ghoul sekalipun. 


"Yang aku tahu, hanya ada tiga orang yang punya peluru 
seperti itu. Pertama Outcast, kedua Hunter, dan terakhir 
vampir Origin. Peluru itu lumayan langka untuk didapatkan" 
jelas Taehyun dengan menyandarkan tubuhnya pada sofa 
halaman belakang itu. 


"Benar, aku sempat ingin membeli benda itu di internet tapi 
tidak ada yang menjualnya" sahut Kai membenarkan. 
Menurutnya Taehyun dan Ayahnya punya selera baik dalam 
senjata api. 


"Peluru saja sebenarnya tidak menjamin, kita hanya perlu 
skill yang bagus untuk jadi penembak jitu" katakanlah 
Soobin adalah orang paling bijak diantara mereka, memberi 
nasihat atau saran untuk kedepannya. Pria berdimple itu 
memang sangat cocok untuk menjadi penasihat kerjaan 
nanti. 


"Ya kau benar, ah darahnya habis. Kai bisa tolong ambilkan 
di kulkas" ucap Taehyun memerintah Kai. Memang, umur Kai 
sedikit lebih muda dari mereka, dan iapun tak keberatan 
untuk melakukan apa yang Taehyun katakan. 


Seraya berdiri dan berjalan ke arah dapur meninggalkan 
Soobin dan Taehyun. Pandangannya jatuh pada sosok 
perempuan berambut pirang itu, ya, Yuna. 


Gadis itu sedang menatap kosong gelas berisikan air dan 
dibubuhkan es di dalamnya. "Kau tidak tidur?" ucap Kai 
mulai membuka pembicaraan disana sambil mengambil 
sekantung darah rusa di kulkas. 


"Vampir tidak bisa tidur" masih setia menatap gelas yang 
digenggamnya itu, tanpa sedikitpun melirik atau terusik 
dengan keberadaan Kai disana. 


Tersenyum simpul, Kai menuangkan darah rusa itu ke dalam 
dua gelas berukuran sedang di meja pantry sambil melirik 
Yuna. Kai kira gadis itu akan berisik, namun dugaannya 
salah. Yuna terlihat lebih dingin dan anggun ketika 
identitasnya sudah diketahui. 


"Kembalilah ke kamar, kau perlu tenaga untuk melakukan 
janjimu itu" setelah itu Kai pergi dari sana dan kembali 
bersama dengan Taehyun dan Soobin dan tengah 
membicarakan mobil dan senjata keluaran terbaru bulan ini. 


Dan Yuna, ia piki kata-kata Kai adalah benar adanya. la 
sudah berjanji untuk ikut melindungi temannya dari apapun 
walaupun nyawanya ikut jadi taruhan ketika terjadi sesuatu 
di waktu yang akan datang nanti. 


Seketika ia merindukan kakaknya, lagi dan lagi. Meneteskan 
air mata yang entah keberapa kalinya. Sudah sangat amat 
lama ia tidak bertemu sang kakak. 


"Kakak, semua orang sudah tahu tentangku. Aku harap 
janjiku juga berlaku untukmu" 


How much more do i have to wait? 


Makan malam singkat itu telah usai bermenit-menit lalu. Yeji 
pikir rumah orang tua Yeonjun sama-sama besar dengan 
rumah milik Yeonjun hanya saja halamannya sangat luas. 
Juga bagaimana pelayan yang bekerja disana sangat ramah. 


Hingga saat ini, ia tengah menanyai salah satu pelayan 
yang lewat di depannya, "bisa kau antarkan aku untuk ke 
kamarku?" Ucap Yeji yang langsung mengamit tangan 
pelayan itu, ia merasa tak punya teman disini karena 
Yeonjun sedang bersama Ayahnya dan Jennie sudah 
mendahului mereka untuk ke kamar tadi. 


"Tentu saja Nona" 


"Terima kasih" 


Tidak tahu saja bahwa ia akan di antar kemana. Dan benar, 
setelah masuk ke dalamnya, Yeji disuguhkan dengan 
Yeonjun yang sudah tertidur di tengah ranjang dengan 
hanya memakai bawahan piyama satin warna hitam. Tentu 
membuat Yeji terkejut bukan main karena ia tidak pernah 
melihat hal semacam ini sebelumnya. 


"Kenapa kau disini? Bukankah tadi sedang bersama Ayah?" 
Ucap Yeji masih mematung di depan pintu yang sudah 
tertutup itu. 


Dan bangkitnya Yeonjun malah membuat jantungnya 
berdetak semakin cepat. Bagaimana tidak dengan tubuh 
yang atletis dan perpaduan dengan lampu yang masih 
menyala terang membuat Yeji melihatnya dengan 
sempurna. 


Bagaimana bisa pahatan patung pindah kesini?ucapnya 
dalam hati sambil berkedip. Detik kemudian Yeonjun 
berjalan kearahnya tentu Yeji harus menyiapkan diri dengan 
menahan napas selama mungkin setelah ini. 


"Apa salah jika aku disini? Ini kamarku" ucap Yeonjun seraya 
tersenyum manis ke arah Yeji. Tentu bagi Yeji bukan senyim 
manis, tapi senyum yang mematikan, bisa-bisa ia akan 
pingsan jika Yeonjun terus demikian. 


"Ti-tidak kok, tapi tadi aku menyuruh pelayan untuk 
membawaku ke kamarku" sergahnya cepat, ia tidak bisa jika 
terus bertatap muka dengan wajah pahatan surga itu, 
membuat jantungnya terus berpacu. 


"See ini kamarku, kau kemari. Apa mau tidur denganku?" 
Sungguh tawaran yang sangat menggoda bagi semua orang 
yang jatuh pada pesona Yeonjun, termasuk Yeji. 


Namun ia sangat gugup jika harus bertatap muka dengan 
durasi yang lama dengan Yeonjun. Lihatlah, bahkan 
wajahnya sekarang memerah menahan malu. "Ah, tidak aku 
ak-" 


"Aku tidak akan macam-macam, aku ingin melindungimu" 
potong Yeonjun cepat sambil mengusap rambut panjang Yeji 
seraya tersenyum simpul padanya. 


"O-oh, baiklah mari tidur" 


Hanya diselimuti keheningan, Yeji masih membuka matanya. 
Sangat sulit dipercaya bahwa ia sedekat ini dengan Yeonjun. 
Dan Yeonjun tentu saja tidak tidur karena itu kodrat vampir, 
ia hanya memejamkan matanya saja. 


Pergulatan di pikiran Yeji itupun terhenti ketika tangan 
Yeonjun melingkar pada pinggangnya karena mereka tidur 
dengan saling membelakangi. 


"Apa yang kau lakukan?" Tanya Yeji kaku. 


"Memelukmu, tidurlah kau perlu istirahat" setelah itu 
Yeonjun mengecup kepala Yeji. 


Seperti biasa makasih udah mampir buat baca dan 
maaf banget kalo ada typo karena akupun manusia 
biasa :" 

Oke yeorobun, gimana cerita ini sampe sini? Komen 
dibawah!! 


Btw jangan lupa stream MV Moa semangat dan sehat 
selalu buat kalian. Dan karena aku gak jago ngedit, 
bonus pictnya bakal aku ganti pake gambar aja 
kayanya, semoga bisa mirip ya nantinya hehe 


Oke see you next chap. Jangan lupa vote dan komen 
:) 


Imchole 


Degree 


Pun nyatanya Yeji tidak bisa tidur hingga jam sudah 
menunjukan pukul tengah malam. Alasannya tak bukan dan 
tak lain adalah karena tangan Yeonjun yang memeluknya 
seduktif. Bukan apa-apa jika hanya diam, namun pria Choi 
itu mengusapkan tangan dinginnya pada perut Yeji yang 
masih terbalut baju tidur itu. 


Memberanikan diri untuk memindahkan tangan Yeonjun dari 
sana, Yeji menarik napasnya dalam. Tentu Yeonjun tahu 
walaupun dirinya memejamkan mata. 


"Kau mau apa, hm?" Masih setia menutup matanya sambil 
tersenyum miring. 


Katanya tidak ingin macam-macam.ucap Yeji dalam hati 
yang kian mengetahui apa maksud dari tindakan Yeonjun 
yang demikian. 


"Tanganmu dingin Yeon" berusaha mendesak Yeonjun agar 
mau menghentikan aktivitasnya itu. Sungguh sangat geli 
bagi Yeji. 


Berhenti, Yeji merasa lega setelahnya namun kenapa justru 
jantungnya terus memompa cepat. Yakin bahwa Yeonjun 
tidak akan tinggal diam, namun nyatanya asumsinya itu 
kian meruncing bersamaan dengan Yeonjun yang membalik 
tubuh Yeji yang sekarang mereka saling berhadapan. 


Ya Tuhan, kenapa malam ini dia sangat-arghh aku bahkan 
tidak bisa menjelaskannya.batin Yeji dengan jantungnya 
yang bergemuruh. Sangat bertolak belakang dengan 
Yeonjun yang bahkan tidak memilikinya sama sekali. 


"Tatap aku" begitu melihat Yeji memalingkan wajahnya, 
Yeonjun membingkai sisi wajah Yeji dengan kedua tangan 
dinginnya. 


Seraya tersenyum simpul, yang bahkan Yeji anggap 
mematikan itu, perlahan Yeonjun mendekatkan wajahnya 
pada Yeji. Tentu gadis itu terus saja menahan napas bahkan 
tidak berkedip ketika jarak antara mereka kian menipis. 


Sangat amat dingin, mulai dari tangan dan pelukan Yeonjun 
sekalipun. Hingga tiba dimana bibir mereka bertemu, 
seperti saat sebelumnya. Ciuman Yeonjun masih sama 
memabukkannya. Namun Yeji mencoba menerka, kali ini ada 
sengatan yang berbeda ketika bibir dingin itu menyentuh 
bibirnya yang masih agak pucat. 


Yeji tidak tahu, kenapa ia bisa menyukai dan mungkin sudah 
mencintai Yeonjun. Tidak punya alasan spesifik untuk 
menyatakannya pada dirinya sendiri. Terlalu singkat jika itu 
menyangkut waktu, namun itu percuma karena pada 
akhirnya Yejilah yang menyerahkan hatinya pada Yeonjun. 


Pula bagi Yeonjun, ini adalah candunya. Takdir untuk 
bertemu gadis Hwang yang merupakan matenya adalah hal 
yang membuatnya menaikkan skala bahagia dalam 
hidupnya. la sungguh tidak keberatan siapapun itu, 
mendapatkan mate dari ras Antlers merupakan suatu 
kehormatan juga baginya. 


Isi kepala Yeonjun sudah semakin mejamah ke masa depan. 
Menutup mata untuk memperdalam ciuman mereka sembari 
membuat gambaran tentang kehidupan yang akan ia jalani 
bersama Yeji dan anak mereka nanti, membuat Yeonjun 
tidak ingin mengakhiri sesi perang bibir itu. Seakan menjadi 
totem. 


"Biar kuberitahu sesuatu padamu" merekahnya senyum 
Yeonjun membuat Yeji gugup berlebih dengan wajahnya 
yang sudah memerah. 


"A-apa?" Bahkan menjawab saja menjadi terbata-bata. 
Jangan gugup diriku, ucap Yeji dalam hati menguatkan. 


"Apa yang akan kau lakukan jika kau mencintai pria yang 
bukan manusia" selagi tautan mereka terlepas, Yeonjun 
memberi jarak pada Yeji dan dirinya bangkit dari ranjang. 


Menatap tidak mengerti pada Yeonjun yang tiba-tiba berujar 
demikian. Namun bukannya Yeji tidak paham dengan apa 
maksud perkataan Yeonjun. Yeji turut dalam bangkit dari 
ranjang dan duduk di tepiannya. "Yang aku inginkan hanya 
hidup bersamanya selamanya" 


Kini kepalanya menoleh menatap Yeji dengan binar merah 
itu lagi. Terpaan sinar bulan malam ini benar-bemar terang 
dan Yeji jelas melihat manik merah itu lagi setelah 
pertemuan pertama mereka di rumah sakit tempo lalu. 


Mengulas senyum tipis, kini tubuhnya membalik 
membelakangi cahaya yang masuk dari kaca jendela kamar 
Yeonjun yang kebetulan hanya disertai dengan lampu tidur 
itu. "Bagaimana jika aku bukan manusia" 


Pikiran Yeji kian didominasi oleh terkaan dan hipotesa 
dimana ia melihat beberapa kantung darah di rumah 
Yeonjun waktu lalu. Tentu ia mencoba menepisnya, namun 
semakin ia optimis semakin besar pula dugaanya yang ia 
pikirkan sedari tadi. Tidak mungkin Yeonjun bukan manusia, 
Yeji berharap demikian. 


"Aku tidak percaya" 


Begitu terlihat berani dan tegas, namun nyatanya itu adalah 
dalih dimana rasa takut dan penasaran Yeji berbaur. Mata 
Yeonjun terus saja menatapnya dengan intens begitu juga 
dengan dirinya yang memberanikan diri menatap manik 
merah nan dingin itu. Rasanya jauh berkali lipat lebih 
menakutkan saat ini. 


"Aku harap kau tidak keberatan jika aku memperlihatkanmu 
sesuatu" masih dengan senyum simpul nan mematikan itu 
yang terpasang pada wajah tampannya. 


Yeji tidak bergeming barang sedikitpun ketika taring milik 
Yeonjun itu menembus garis bibirnya. Ia tahu betul mahkluk 
apa untuk ciri seperti itu. Yeji tidak bodoh untuk mengetahui 
itu karena iapun penggemar dark romance seperti Ryujin. 


Vampir. Satu kata itu terus melekat pada otak Yeji yang 
masih diam menatap Yeonjun dengan taring panjangnya itu 
tanpa kedip. Dengan detak jantung yang tak beraturan, ia 
kembali mengeluarkan suaranya. 


"Suhu tubuh dingin, mata merah, dan punya taring. A-aku 
tahu persis ciri itu.." ucap Yeji menjadi terbata tatkala 
Yeonjun berjalan kearahnya. 


Tentu bukan takut yang menghinggapi Yeji, ia hanya tidak 
percaya dengan apa yang dilihatnya. Pikirnya apa ini mimpi 
yang kebetulan memiliki tokoh yang sama dengan 
kehidupan nyatanya. Kembali mengerjapkan matanya 
pelan, jantung Yeji seperti ingin keluar saja rasanya begitu 
Yeonjun duduk di sebelahnya dengan senyum kecil nan 
mematikan itu. 


"Semua pecinta dark romance pasti tahu mahkluk apa aku 
ini Yeji, kau sekalipun" 


Yeji diam, menatap wajah tampan Yeonjun terang-terangan. 
Kini jam sudah berlalu yang berarti sudah berganti hari dan 
mereka belum memejamkan mata untuk sekedar tidur. 


"Apa kau takut padaku?" kini tangan Yeonjun bergerak 
mengusap surai panjang Yeji dengan pelan nan lembut, 
perlakuannya pada Yeji selalu sama. Bahkan ketika sisi 
Sinclair vampirnya keluar, ia tak bisa tidak bersikap lembut 
pada gadisnya itu. 


Hanya gelengan yang di dapat Yeonjun. Tahu bahwa 
gadisnya masih tidak percaya dengan kebenaran itu. "Yeji 
perlu kau ketahui satu hal saja.." 


Menatap Yeji dengan tatapan teduhnya, kini tangan yang 
mengusap rambut Yeji itu berangsur merambat pada sisi 
wajah Yeji dan mengusapnya penuh sayang sembari 
tersenyum yang kali ini taring itu sudah lenyap. 


"Aku mencintaimu, sangat" 


Sengatan itu kembali, Yeji menjadi mendadak bisu setelah 
ini. Jadi selama ini Dr. Choi yang telah mencuri hatinya juga 
mencintainya? Tatapan tidak percaya Yeji kian bertambah 
ketika mata itu menjadi sangat menggemaskan menurut 
Yeonjun. 


"Kau tidak mau membalasku?" 


Tentu, tentu saja aku mau. Ucap Yeji dalam hati. la segera 
menghambur memeluk tubuh dingin Yeonjun yang tidak 
memakai balutan atasan apapun itu. Pun Yeonjun tahu dari 
sanalah ia mengetahui bahwa gadisnya itu juga punya 
perasaan yang sama padanya. 


"Aku mencintaimu, sangat" bisik Yeji pada telinga kiri 
Yeonjun dan berakhir dengan memberikan kecupan kecil 


pada pipi Yeonjun. 


"Tunggu aku ingin tanya kepadamu, dari mana kau tahu aku 
suka membaca buku itu?" tentu bukan hal seputar vampir 
yang Yeji ingin tanyakan karena ia sudah tahu betul apa saja 
yang menjadi ketentuan ras Yeonjun itu. 


"Tidak ada yang tidak aku ketahui darimu" sungguh sial, 
senyum miring itu hadir kembali pada bibir Yeonjun. 


"Haish kau ini, tapi Yeonjun.. bisakah kau bercerita padaku 
tentang keluargamu dan alasan kenapa menjadi Dokter. Dan 
juga aku ingin tahu circlemu seperti apa, aku ingin tahu 
lebih banyak dari sumbernya" pinta Yeji seraya memegang 
sebelah lengan Yeonjun dan menggoyangkannya kesana 
kemari harap Yeonjun mau mengabulkannya. 


Bahkah kau belum tahu siapa dirimu dan keluargamu Yeji. 
Ucap Yeonjun dalam hati. Pasti, ia akan memberitahu Yeji 
secepatnya tantang Yeji yang sebenarnya. 


"Manusia perlu tidur Yeji" menolak halus, karena gadisnya 
memang perlu istirahat dengan tidur yang cukup. 


"Aku belum mengantuk Yeon, ayolah.." kukuh Yeji dengan 
permintaannya pada Yeonjun tadi, sungguh ia sangat amat 
penasaran dengan hal itu. la punya kesempatan besar untuk 
mengetahui apa yang diinginkannya sedari ia menyukai 
buku dark romance. 


"Belum mengantuk ya" balasnya dengan seringai kecil. 


Kini tangan yang semula menyentuh pipi Yeji kian menurun 
melalui rahang dan berhenti pada sisi leher Yeji. Tidak perlu 
ditanya karena sekarang tubuh Yeji kembali membeku 
dengan sentuhan Yeonjun itu. 


Entah siapa yang memulai, kini bibir mereka kembali 
menyatu dengan saling memejamkan mata. Setelah 
mengungkapkan perasaan mereka tadi, rasanya begitu 
rileks sampai-sampai tidak sadar bahwa mereka sudah ada 
di tengah ranjang dengan Yeonjun yang berada di atas Yeji. 


Tautan mereka terus berlanjut walau tahu bahwa oksigen 
yang diperoleh Yeji semakin menipis. Sangat terlena karena 
ciuman lembut Yeonjun yang kali ini sedikit berbeda, sedikit 
lebih menuntut. Sepertinya Yeji benar-benar akan pingsan 
detik itu jika Yeonjun tidak melepaskan ciumannya dan 
hanya ada napas terengah dikamar Yeonjun yang kedap 
suara itu. 


Menatap Yeji yang tengah mengambil banyak oksigen di 
sekitarnya, Yeonjun lagi-lagi tersenyum simpul. Ini 
candunya, apapun yang ada pada Yeji, Yeonjun akan 
menyukainya. 


"Apakah sudah mengantuk?" tanya Yeonjun memastikan, 
bisa saja Yeji ingin tidur setelah ini. 


"Belum" dengan gelengan lucu yang ikut serta dalam 
jawaban Yeji itu. 


"Kau sangat menggemaskan, boleh ku gigit?" 


"Apa aku juga akan jadi vampir?" kini raut wajah Yeji 
berubah sedikit panik dan bingung. Untuk bagian ini ia 
memang tidak tahu pasti apakah setelah menerima gigitan 
dari vampir ia akan jadi vampir juga? 


Yeonjun hanya terkekeh geli dengan menyentil pelan 
hidung Yeji dengan telunjuknya. "Tentu saja tidak, lagipula 
aku tidak akan menggigitmu untuk tujuan itu" jelasnya. 


"Kenapa di internet banyak artikel yang bilang bahwa kita 
akan jadi vampir jika tergigit oleh vampir?" lihatlah, Yeonjun 
sangat merasa gemas dengan wajah penasaran Yeji itu. 


"Kau punya aku, kenapa percaya pada berita amatir itu" 
masih dengan kekehan menawannya. 


"Aku hanya memastikan Yeonjun" ucap Yeji dengan bibir 
mengerucut. 


Tentu hal itu tidak disia-siakan Yeonjun, begitu ia tahu, 
bibirnya kembali menyentuh bibir Yeji. Yeonjun paham betul 
Yeji payah dalam hal ini karena beberapa kali mereka 
melakukannya selalu saja Yeji masih kaku. Dan itu tidak 
masalah, Yeonjun menyukai semuanya. 


Sebelum kehilangan napas, Yeonjun menghentikannya dan 
berguling ke samping Yeji serta merta dengan memeluknya 
seduktif seraya ikut memejamkan mata. Terakhir dengan 
mencium kepala Yeji dari belakang sembari berkata, 


"Tidur yang nyenyak, gadisku" 


Halo halo readers yeorobun, makasih banget uda 
mampir buat baca :) maaf banget kalo ada typo 
karena aku juga manusia :) 


Semangat buat streaming MVnya, hohoho 
Mungkin chapter selanjutnya bakal aku kasih art 
disini. Hujat aja gakpapa :) 


Bonus doang hehe 
Gak tau kenapa setiap lihat section 6 bikin nangis T.T 
Oke see u next chap3 «9 


Imchole 


Same-less 


Kakak.. Kak Yeji.. 
Kakak!! 
"Hyunjin!" 


Gadis bermata kucing itu terbangun dari tidurnya sembari 
memanggil nama sang adik dengan napas sedikit tak 
beraturan. Mata cantik itu kini mengerjap pelan mendapati 
mimpi yang hinggap pada dirinya. 


"Hei ada apa?" Yeonjun yang semulanya hanya 
memejamkan mata sembari mengelus surai panjang Yeji 
lembut ikut membuka matanya karena suara Yeji yang 
lumayan keras dan secara tiba-tiba. 


Sambil mengusap keringat yang entah kapan ada di dahi 
Yeji itu, Yeonjun mengamati wajah gadisnya yang terlihat 
seperti habis bermimpi buruk. Entah hanya penalaran 
Yeonjun saja untuk ini karena Seemya tidak berguna di 
depan Yeji. 


"Tidak, aku hanya rindu Hyunjin" kini raut tegang itu 
berangsur melunak seraya mengulas senyum manis pada 
Yeonjun. Tanda bahwa ia baik-baik saja. 


Yeji juga tidak tahu, ia tidak pernah bermimpi seperti tadi. 
Sedikit yang diingatnya, sekilas kejadian mengerikan yang 
menimpa mereka. la pikir, apa ini adalah pertanda sesuatu 
yang besar juga? Aku harap itu hanya bunga tidur,ucap Yeji 
dalam hati. 


"Kau mau bertemu Hyunjin? Kita bisa ke sana setelah 
sarapan" tutur Yeonjun mengulas senyum yang membuat 
Yeji terpukau seketika. 


Dan Yeji tentu saja senang bukan main. Fakta bahwa ia 
merindukan sang adik memang benar adanya. Dan juga 
orang tuanya, rasanya sudah lama sekali tidak bertemu 
mereka. Raut wajahnya kian bersemu, tanda bahwa ia 
antusias dengan apa yang dikatakan Yeonjun barusan. 


"Benarkah? Mari bersiap" 


Masih sama seperti makan malam kemarin. Ayah, Ibu, 
Yeonjun, dirinya dan tunggu sebentar, Yeji tidak melihat 
sosok perempuan cantik yang duduk di samping Ibu 
sembari menatap Yeji penuh senyum hangat kemarin. Dia 
siapa?batin Yeji bertanya, kini dirinya ikut duduk di sebelah 
Yeonjun setelah menarik kursi pada meja makan itu. 


"Kapan kau datang Kak?" Apa Yeonjun mengenalnya? 
Sepertinya mereka dekat sekali.ucap Yeji dalam hati 
mengamati kedua insan tersebut. 


"Tadi pagi jam 03.15 , apa dia kekasihmu? Kau sangat pintar 
memilih" ucapnya dengan menatap Yeji dengan senyum 
mengembang, sepertinya ia senang punya teman untuk 
mengobrol. 


"Calon istri" 

Apa-apaan dengan jawaban itu,batin Yeji yang kini tengah 
menahan malu dengan wajahnya yang sudah memerah. 
Yeonjun benar-benar pintar dalam menggodanya. 


"Sebaiknya kau perkenalkan dirimu, Yeonjun akan 
menggodanya terus nanti" ucap Jennie menengahi ketika 


melihat Yeji terdiam karena malu akan perkataan Yeonjun 
tadi. 


"Ahh aku lupa Kak, perkenalkan namaku Choi Tzuyu. Aku ini 
adik Kak Taehyung" ucap perempuan cantik bernama Tzuyu 
itu sembari mengulurkan tangan pada Yeji. 


Tentu saja uluran itu langsung disambut hangat oleh Yeji, 
"namaku Hwang Yeji" ucapnya dengan menampilkan 
senyum lebar. la rasa akan menyenangkan jika akrab 
dengan Tzuyu nantinya. 


"Dan dia calon istriku" siapa yang tidak kenal dengan 
pemilik suara itu, tentu saja Yeonjun yang mengimbuhinya. 
Yeji sempat blank sesaat, sedari tadi Yeonjun mengucapkan 
itu, apakah Yeonjun memberi clue padanya untuk 
menjadikan dia istri? 


Yeji benci pikirannya sekarang, kenapa ia 
mengekspektasikannya begitu tinggi. Sesaat Yeji berpikir 
kembali, mungkin ia akan mengambil kemungkinan 
terburuk dalam hal itu. Antisipasi jika sesuatu terjadi nanti 
yang tidak ia ketahui kedepannya. 


"Sudah Yeonjun, apa kau tidak lihat Yeji malu seperti itu 
karena kau terus menggodanya. Lebih baik kita sarapan 
dulu" timpal Taehyung menginterupsi semua yang ada di 
meja makan itu segera melahap sarapan masing-masing. 


Detik berikutnya Yeji teringat kejadian tadi malam. Sembari 
mengunyah roti panggang dengan daging slice dan keju 
serta beberapa sayur itu, ia mengulas kembali 
pengetahuannya tentang vampir. Sebelumnya Yeji memang 
tidak tahu Yeonjun termasuk clan yang mana, karena pria 
Choi tidak ingin memberitahunya tadi malam. 


Jika dilihat dari makanan yang mereka makan, seperti 
manusia pada umumnya. Dan setahu Yeji dari buku yang 
biasa ia baca, ciri itu menunjukan vampir Origin, apa 
mungkin Yeonjun dan keluarganya itu benar vampir Origin? 
Pikirnya. Mungkin ia akan bertanya pada Yeonjun di 
perjalanan nanti. 


Hingga tiba dimana mereka menyelesaikan acara sarapan 
bersama, Tzuyu mengambil suara lagi. 


"Yeji apa kau mau berjalan-jalan denganku? Melihat-lihat 
sekitar sini kau pasti akan suka" ucap Tzuyu bersemangat 
dengan topik yang dibahasnya. 


Aku harus bagaimana, akupun ingin berkenalan dengan Kak 
Tzuyu lebih lama.gemelut suara hati Yeji yang bingung 
harus melakukan apa. Namun kegaduhan suara hatinya itu 
berhenti dan sirna ketika Yeonjun ikut andil dalam 
menjawab pertanyaan Tzuyu. 


"Tidak bisa, kami akan mendatangi orang tua Yeji. Kapan- 
kapan saja ya Kak" sahut Yeonjun santai sembari berdiri 
dengan menggandeng tangan Yeji bersiap untuk pergi. 


"Eh benar begitu sayang?" Tanya Jennie memastikan, alih- 
alih takut jika Yeji mengalami hal buruk lagi di Hyohera. 


"Emm, iya Ibu. Dan maaf Kak Tzuyu, lain kali aku akan 
kemari lagi dan pergi bersamamu" jawab Yeji memberikan 
pengertian dan maaf pada Tzuyu karena telah menolak 
ajakan pertamanya. Sekarang Yeji menjadi tidak enak hati, 
tapi bagaimanapun keluarganya juga lebih penting bukan. 


"Ah, tidak apa. Kau pasti lebih rindu pada keluargamu" ucap 
Tzuyu dengan senyum hangatnya, lagi. 


"Baiklah, Yeonjun hati-hati membawa mobilnya" ujar 
Taehyung yang akhirnya membuka suara setelah cukup 
lama menyimak percakapan istri, adik, dan anaknya. 


"Iya Ayah, pasti" 


Pula Jennie ikut memberi tambahan, "jaga calon menantu 
Ibu, jangan sampai terluka lagi. Dah sayang.." setelahnya 
Jennie melambaikan tangan pada keduanya yang berjalan 
menjauhi meja makan itu. 


Jangan tanya Yeji saat ini, ia tengah tersipu dengan ucapan 
Jennie sebelum mereka benar-benar keluar dari rumah besar 
milik orang tua Yeonjun. Kenapa satu keluarga punya hobi 
menggodaku semua sih.batin Yeji yang menutup wajahnya 
dengan sebelah tangannya yang bebas dari genggaman 
Yeonjun. 


Hingga saat pintu mobil Mercedes Benz S-Class itu tertup 
dengan Yeonjun yang memajukan tubuhnya ke arah Yeji, 
menjadikan gadis itu tepojok pada pintu mobil yang 
terkunci itu. Yeji turut menahan napas dengan menutup 
matanya erat. 


"Jangan lupakan seatbeltmu calon istriku" bisik Yeonjun 
tepat pada telinga Yeji seraya meraih seatbelt pada kursi Yeji 
dan memberi jarak antar mereka guna memasang seatbelt 
itu. 


Setelahnya Yeji hanya membuang napas lega setelah sekian 
detik menahan napas akibat Yeonjun yang membuatnya 
diam tak berkutik. Jika seperti ini terus bisa-bisa aku mati 
muda,batinnya sambil memegang dadanya menetralkan 
detak jantung. 


Dan Yeonjun tersenyum miring melihat itu, pada akhirnya 
mobil itu berjalan meninggalkan mansion orang tua Yeonjun 


melewati jalanan penuh pohon pada sisi kanan dan kirinya. 
Bahkan Yeji seperti tidak pernah melewati jalan ini seperti 
saat mereka datang kemarin. Aneh memang. 


White magic, lagi. 


"Apa masih sakit?" Tanya Beomgyu sembari memberikan 
gelas berisikan air putih hangat pada Ryujin yang tengah 
memegangi perutnya dengan mata sedikit terpejam, bukan 
tidur tentu saja. 


Ryujin sadar total, hanya saja rasa sakit perutnya tak 
kunjung hilang dari kemarin. Ia yakin jika saat operasi pasti 
peluru yang sebelumnya bersarang pada perutnya sudah 
dikeluarkan oleh Yeonjun. Namun sekarang, kian menjadi- 
jadi saja sakit pada bekas luka itu. 


Hanya mengangguk guna menjawab. Beomgyu semakin 
khawatir dengan kondisi Ryujin, apa ia harus membawa 
Ryujin pada teman Ayahnya sekarang juga? 


"Berbaringlah, jangan pikirkan apapun. Tunggu sebentar" 
tutur Beomgyu setelah meletakkan gelas yang semula ingin 
diberikan pada Ryujin namun terurung itu pada nakas 
sebelah tempat tidurnya. 


Ryujin hanya menurut dengan Beomgyu. Dan lelaki 
setengah serigala itu kini mengambil ponselnya di saku 
celana dan menelpon sang Ayah. 


Ya Beom, ada apa? 
Apa paman Chan sudah kembali dari Maraville? 


Ya, dua hari lalu. Kenapa? 


Peluru itu bersarang dalam darahnya Ayah. Aku perlu 
bertemu paman Chan untuk membuatkan Ryujin obat. 


Biar Ayah yang menghubunginya, kau bersiap saja dengan 
Ryujin. 


Baik, terima kasih Ayah. 
Hati-hati dijalan, kau lewat jalan pintas kota saja. 
Baiklah. 


Setelah sambungan terputus, Beomgyu segera kembali ke 
kamar dan mengecek apakah Ryujin tambah kesakitan atau 
sudah berkurang dari keadaan sebelumnya. Namun yang 
didapatinya masih sama, Ryujin yang memegangi perut 
dekat bekas luka berusaha untuk tidak merematnya. 
Bahkan kini mata Ryujin sudah terpejam erat seraya 
menahan sakit yang amat sangat. 


Beomgyu yang melihatnya saja bisa ikut merasakan rasa 
sakit itu, atau bahkan jika bisa ia sanggup menggantikan 
posisi Ryujin. Sungguh hatinya juga sakit melihat Ryujin 
yang demikian. 


Beomgyu mendekat seraya mengelus rambut sebahu Ryujin 
yang sudah acak-acakan itu pelan. 


"Ryujin, kita akan mendapatkan obatmu" 


Kini tangan itu beralih untuk menggendong Ryujin dengan 
hati-hati untuk menuju parkiran bawah tanah apartemen 
guna pergi ke Asha, tempat dimana teman Ayah Beomgyu 
sengaja memilih tinggal disana karena tempat itu 
merupakan kota istimewa dimana Asha yang berarti 
harapan. 


Pun harapan Beomgyu agar sakit yang menerjang Ryujin 
saat ini sirna guna mengembalikan kesehatan Ryujin karena 
gadis itu merupakan keturunan Lestat yang terakhir. 


Hingga dimana Beomgyu menajalankan mobil Lycan 
kesayangannya menjauhi apartemen seraya melirik Ryujin 
yang masih saja menahan rasa sakit. 


Aku bersumpah atas nyawaku Jika sesuatu 
membahayakanmu Ryujin.ucap Beomgyu dalam hati seraya 
mempercepat laju mobilnya ke kediaman teman Ayahnya 
itu. la sangat berharap bahwa racikan obatnya dapat 
menyembuhkan Ryujin. Tidak masalah jika perlahan, 
Beomgyu akan selalu menemani Ryujin kapan dan 
dimanapun itu tanpa kecuali. 


Yang ada di otak Beomgyu saat ini adalah ia menjaga Ryujin 
dengan seluruh jiwa dan raganya karena itu adalah janjinya. 
Dan juga ini adalah salah satu misi yang diperintah oleh 
Yeonjun kepadanya. la mendoktrin dirinya sendiri bahwa 
Ryujin adalah tanggung jawabnya. Setidaknya sampai 
Ryujin akan menikah nanti. 


Anyeong readers!! Makasih udah nyempetin buat 
baca, maaf banget kalo ada typo :) 

Makasih juga karena udah stay di book ini, walaupun 
mungkin banyak sider ataupun minim komen. Tapi 
its okay, aku buat book ini buat kita semua dan 
untuk hiburan guna mengisi kekosongan waktu yang 
aku punya hehe :) 


Then, first art from me. Tolong di hujat ya :) maaf 
kalau gak mirip :') 


Oke jangan lupa vote dan komen ya 
See next chap 


Imchole 


Escape 


"Bisa Ayah dan Ibu jelaskan tentang siapa kita sebenarnya?" 
Pinta Hyunjin memohon. 


Ternyata penjelasan oleh Soobin dan Taehyun semalam 
tidak membuatnya paham dan mengikuti alur begitu saja. 
Terutama pasal kakaknya yang bahkan sampai saat inipun 
Hyunjin belum bertatap muka. Memang benar jika mereka 
terlihat sering berkelahi, namun Hyunjin dapat pastikan 
bahwa ia sangat menyayangi Yeji. 


Seokjin dan Jisoo hanya melempar tatap, berbicara lewat 
pandangan mata seakan menyiratkan bahwa memang 
seharusnya mereka menceritakan ini sekarang. 


Seokjin akhirnya angkat bicara, 


"Ayah tahu semua ini pasti akan terjadi cepat atau lambat. 
Opamu, dia adalah keturunan Antlers, mungkin mereka 
sudah memberitahumu tentang ini. Tapi ingat satu hal, ras 
kita memang sangat terancam" Seokjin menatap barisan 
vampir beserta Chaeryeong yang sedang menyimaknya. 


"Bersembunyi selama bertahun-tahun tidak mudah, orang 
yang pertama kali mengetahui ras kita pastilah dia masuk 
ras terkuat. Ayah, Ibu, kau, dan juga kakakmu Yeji, kita 
punya kekuatan itu"jelas Seokjin seraya menatap sang istri 
dan anaknya bergantian kemudian. 


la sungguh tidak akan mengungkap siapa mereka selama 
belum ditentukan waktu untuk kembali mengangkat pedang 
bahkan belati sekalipun. Seokjin dan Jisoo sudah 
menyembunyikan hal ini sangat lama, bahkan semenjak 


mereka belum mengenal sekalipun takdir sudah mengikat 
keduanya. 


Dengan adanya Yeji dan Hyunjin, menjadikan ras Antlers 
yang diturunkan terutama dari Seokjin memiliki beban yang 
diemban kedua anak tercintanya. Dan untuk ini, Seokjin 
tidak bisa mengubahnya walau ia bisa kembali ke masa lalu. 


"Apa kak Yeji juga punya semacam secret power?" Tanya 
Hyunjin penasaran, selama ini ia tidak pernah melihat Yeji 
bertindak aneh untuk menguji suatu kekuatan. 


"Untuk itu Ayah juga belum tahu. Kalau kau, Ayah rasa 
harus berlatih bersamanya" ucap Sekjin seraya melirik ke 
arah Taehyun. 


Hyunjin hanya menatap bingung pada Seokjin begitupun 
dengan Taehyun yang mengangkat sebelah alisnya seakan 
bertanya apa yang bisa ia latih pada adik Yeji itu. 


"Kenapa Taehyun?”" Hyunjin benar-benar seperti orang 
bodoh, ia begitu tak paham dengan maksud Ayahnya itu. 


"Sepertinya aku tahu maksudmu paman" sahut Taehyun 
sambil menganggukkan kepalanya paham. Ya, dirinya 
memang ahli dalam hal ini. 


"Jangan membuatku jadi orang bodoh" protes Hyunjin 
begitu pusing dengan semua teori ini. 


Yuna selaku teman sekolah Hyunjin hanya menertawakan 
temannya itu. Hyunjin selalu saja bertingkah bodoh dan 
sulit memahami suatu konsep yang padahal ia termasuk ke 
dalam jajaran murid ranking pararel satu sekolah. 


"Yak! Yuna jangan menertawakan aku" 


Namun gadis berambut pirang itu tetap tertawa walau 
hanya kekehan saja yang keluar. Bahkan saking anggun dan 
pelannya membuat satu pasang mata mengamatinya sedari 
tadi tanpa berkedip. Namun semua tawa itu terhenti ketika 
suara Chaeryeong membuat atensi mereka teralihkan. 


"Itu artinya apa hanya aku yang manusia disini?" Sadarnya 
kemudian. 


Semua hanya diam dan saling pandang. Seratus persen 
benar apa yang dikatakan Chaeryeong, ia memanglah 
manusia sendiri disana. Walaupun Hyunjin dan kedua orang 
tuanya termasuk, tapi mereka itu ras khusus, tidak seperti 
dirinya. 


Tidak ada yang mengeluarkan suara disana sampai pintu 
terbuka dan menampilkan dua insan berbeda jenis disana, 
"aku juga manusia, hai Chaeri" 


Yeji menyapa Chaeryeong terlebih dulu. Ya, jika ada Yeji 
pastilah ada Yeonjun dan mereka baru saja tiba. Jika bukan 
karena white magic, Yeji tidak akan bisa melihat rumah 
Hoseok yang invisible itu. 


"Ayah, Ibu.. aku merindukan kalian" ucap Yeji seraya 
berjalan ke arah orang tuanya. 


Sedangkan Chaeryeong yang sudah tahu semuanya hanya 
mengernyitkan dahinya sesaat dan kemudian paham bahwa 
kakak Hyunjin itu kemungkinan besar belum mengetahui 
siapa dirinya sebenarnya. 


Jangan katakan apapun, biarkan mereka yang 
mengurusnya. 


Chaeryeong merasa aneh, ada yang berbibaca padanya 
lewat telepati. Ia melihat ke setiap orang disana, mencari 


orang yang mengirim kalimat itu padanya. Siapa yang 
bicara?ucapnya dalam hati. 


Tak ada jawaban sampai matanya bertemu dengan pemuda 
bersurai merah sedang menatapnya lurus sembari 
menyunggingkan senyum miring. Aish pencuri itu 
ternyata,batin Chaeryeong dengan menunjukkan raut kesal 
pada Taehyun. Benar, Taehyunlah yang mengajaknya 
berbicara itu. 


"Eoh Soobin, Yuna, dan Chaeryeong kalian ada disini semua" 


Lagi-lagi mereka bungkam. Tidak tahu kapan akan 
memberitahu yang sebenarnya pada Yeji termasuk orang 
tuanya sekalipun. 


Seraya diam, kini Yeonjun berangsur mengambil alih 
pembicaraan disana. Yakin ia akan memulai cerita 
singkatnya pada Yeji sekarang juga. Ia harap gadisnya dapat 
mengontrol sesuatu yang akan terjadi di masa mendatang. 


"Sebelumnya, mungkin beberapa dari kalian sudah 
mengenalku. Dan beberapa saat sebelumnya mungkin 
sudah mendengarkan beberapa cerita. 


Tapi, biarkan aku memberitahu semua itu pada Yeji" tutu 
Yeonjun begitu tegas. 


Dengan wajah datar dan dingin itu membuat kulit putih 
yang terbalut jaket kulit berwarna hitam ditubuhnya 
semakin memancarkan aura yang membuat siapa saja yang 
melihatnya pasti berdecak kagum. 


Terutama bagi yang pertama kali melihat Yeonjun seperti 
Yuna, Chaeryeong, Hyunjin dan kedua orang tuanya. 


Begitu Yeonjun mulai membuka suara disana, semua hanyut 
dalam pembawaannya. Begitu elegan dan tegas dengan 
sentuhan lembut. Bahkan Yeji yang notabenya sering 
melihat Yeonjunpun kini ikut tersihir dari paras bak 
pangeran surga itu. Yang pada kenyataannyapun Yeonjun 
memanglah pangeran. 


Satu hal yang ditangkap Yeji kali ini. Membagi fokusnya 
pada Yeonjun dan pada apa yang dikatakan lelaki yang ia 
cintai itu. Rautnya kian berubah seiring dengan apa yang 
dikatakan Yeonjun di penghujung kalimatnya. 


"Apa itu? Antlers? Kenapa Ibu dan Ayah tidak pernah 
memberi tahuku? Apa ini alasan kenapa waktu lalu aku 
dibawa kabur orang-orang itu?" 


Serentetan pertanyaan dari Yeji itu membuat Seokjin, Jisoo 
dan juga Hyunjin menatap satu sama lain. "Maafkan Ibu, ini 
semua untuk melindungimu dan Hyunjin" ucap Jisoo seraya 
menggenggam tangan Yeji. 


"Percayalah kak, aku juga baru saja tahu semalam. Kita 
yang terakhir, dan mereka juga ingin melindungi kita kak" 
sahut Hyunjin dengan berdiri di samping Yeji. 


Gadis itu menoleh kebelakang, tepat menatap pasang mata 
monolid Yeonjun. Pria Choi menganggukkan kepala seraya 
memberi senyum simpulnya pada Yeji. Memberikan 
dorongan untuk yakin bahwa mereka bisa menghadapinya 
bersama-sama. 


Sedikit canggung, Kai yang sedari tadi hanya diam 
menyimak percakapan diantara mereka akhirnya berbicara 
untuk mencairkan suasana. 


"Ah, sepertinya cuaca sedang bagus. Bagaimana jika minum 
bersama, biar aku yang ambilkan" ucapnya seraya berdiri 


dari posisi duduknya di kursi besi. 


Namun langkahnya terhenti seketika saat Chaeryeong ikut 
membuka suara yang hasilnya membuat  Yeji 
membelalakkan matanya sempurna, "tunggu, kau tidak 
akan mengambil darah kan?" 


Hanya keheningan yang menyelimuti mobil Beomgyu. 
Bukan hanya sesekali, Beomgyu terus melirik pada Ryujin 
yang masih setia menutup matanya menahan sakit. la tidak 
bisa tidur karena sakit itu, dan sadar juga membuatnya 
merasakan sakitnya semakin menjadi-jadi. 


Mantel Beomgyu yang ia kenakan pada Ryujin itu terbuka, 
menampilkan kaos cream polos yang memperlihatkan 
rembesan darah pada bekas luka Ryujin semakin jelas. Tentu 
saja Beomgyu sangat takut akan hal-hal buruk yang 
menimpa gadis Shin ini. 


"Ryujin kumohon jangan biarkan kesadaranmu hilang, kau 
harus bisa" ucap Beomgyu sembari mempercepat laju 
mobilnya. 


Jika seperti ini rasanya seperti melewati jalan memutar yang 
padahal ia sudah melewati jalan pintas kota yang Yoongi 
sarankan tadi. 


"Gyu, ini sakit sekali. A-aku tidak bisa menahannya.." lirih 
Ryujin yang mati-matian untuk tidak meremat area luka itu. 
Tangannya begitu gatal ingin melepas perban dan 
mengorek luka itu dengan jari-jarinya. 


"Kumohon bertahanlah sebentar lagi" 


Tidak peduli akan berapa angka yang tertera pada 
spedometer mobilnya, Beomgyu hanya mempercepat lagi 
dan lagi laju mobilnya. Hingga tiba dimana mobil itu 
memasuki jalan di tepi hutan. 


Menyusuri jalan yang kini sudah beraspal itu sampai mereka 
berhenti tepat pada sebuah rumah dengan pekarangan 
lumayan luas pada sebuah kota kecil dekat pegunungan. 
Asha. 


Tidak mengulur waktu, Beomgyu menggendong Ryujin 
dengan lembut dan hati-hati. Membuka pintu kediaman 
teman Ayahnya itu dengan sebelah kakinya. 


Hingga nampaklah si pemilik rumah sedang mencatat 
beberapa resep baru temuannya. 


"Paman Chan... ucap Beomgyu sembari membaringkan 
Ryujin pada brankar disana. 


"Beomi, kau membawa siapa?" 


Pria bernama panjang Park Chanyeol itu heran, jarang sekali 
bahkan tidak pernah seorang Beomgyu menyentuh ataupun 
dekat dengan perempuan. Namun kali ini, 
menggendongnya dengan raut khawatir yang hanya 
Chanyeol ketahui seorang membuat lelaki berpostur tinggi 
itu heran. 


"Kau tidak akan percaya paman, dia keturunan Lestat. Kau 
pasti tahu sebab Outcast hanya mengincar kaum tertentu. 
Paman berikan dia obat kumohon" jelas Beomgyu sembari 
menatap Ryujin yang juga menatapnya dengan sendu. 


"Ah, baiklah. Aku kan lakukan sebaik mungkin agar dia 
cepat sembuh. Aku akan mengambil beberapa ramuan dulu" 


Chanyeol berlalu dari hadapan Beomgyu sedikit berlari, ia 
juga tidak mau untuk kehilangan pemimpin lagi. 


Beomgyu kini mendekat ke arah Ryujin. Menatap mata 
sendu itu intens, seraya mengelus surai sebahu milik Ryujin. 
"Kau gadis kuat Ryujin. Aku akan selalu berada disisimu" 
bisik Beomgyu pelan. 


Dengan suara Beomgyu yang entah kenapa membuat Ryujin 
mengulas senyum. Setidaknya Beomgyu bisa memberinya 
semangat walau keadaan sedang tidak bersahabat. 


Detik berikutnya Chanyeol datang membawa kotak kaca 
berisikan beberapa obat ramuannya. Tidak berbeda dari 
klinik ataupun rumah sakit yang mempu menyediakan obat- 
obat untuk pasiennya. Begitu juga dengan rumah Chanyeol 
yang di desain khusus untuk para wo/f yang mengalami luka 
serius. 


Pun Beomgyu ikut mengamati proses pengobatan Ryujin 
yang terbilang rumit. Teman Ayahnya itu menggunakan 
beberapa bahan yang ia buat sendiri pada saat itu juga. Dan 
Beomgyu tahu salah satunya. 


Absinthe, cairan berwarna hijau kebiruan yang menjadi 
penghujung proses pengobatan Ryujin itu. Semua ras tahu 
akan cairan ini, karena setiap tenaga medis pada setiap ras 
memilikinya. 


"Aku beri satu botol sedang, mungkin hanya sekali tegukan 
dia akan sembuh karena aku tahu keturunan Lestat seperti 
apa. Dan jika sisa, bisa kau gunakan untuk keperluan lain 
saat seseorang terluka juga" ucap Chanyeol sembari 
memberikan satu botol Absinthe pada Beomgyu. 


"Paman memang yang terbaik, aku berhutang padamu" 


"Tidak masalah, dia pemimpin kita kan dan itu sudah jadi 
kewajibanku untuk menyelamatkannya. Dan untukmu 
Beomi, jaga dia" sama-sama tersenyum setelahnya. 
Chanyeolpun keluar dari ruangan itu. 


Menatap Ryujin dengan senyum hangat, Beomgyu dengan 
senang hati akan selalu menjaga Ryujin kapan dan 
dimanapun. Karena itu adalah sumpahnya. 


Pinky promise doesn't change to be finger cross. 


Helo readerss!! 
Maksih banyak-banyak buat kalian yang sudah stay 
di book ini, maaf banget kalo ada typo :) 


Maaf gak ada bonus pict, udah upload beberapa kali 
tapi tetep muter :( oke lain kali yaaa.. 


Oke see you next chap 
Jangan lupa vote dan komen:) 


Imchole 


Parallax 


Duskusi yang cukup lama sampai akhirnya keputusan untuk 
tinggal bersama di rumah milik Hoseok terlaksana 
sempurna. Walaupun si pemilik rumah sampai saat ini tidak 
menampakkan jejak selain ruang kerjanya yang berantakan 
tempo lalu, namun rumahnya itu sangat cukup untuk 
tinggal mereka bersama. 


Pun perkataan terakhir Chaeryeong membuat mereka 
beradu argumen dan diakhiri dengan kesepakatan bahwa 
tidak ada darah manusia yang akan dijadikan santapan. 
Juga memberi pengertian seperti apa masing-masing dari 
mereka. 


Termasuk untuk Yeji yang meminta Yeonjun untuk ikut 
tinggal disana. Pria Choi bisa saja menuruti gadisnya 
dengan mudah, tapi ia masih berpikir dua kali untuk 
membiarkan Yeji tinggal disini karena bisa saja Outcast 
datang kembali. 


"Yeonjun, jawab iya" pinta Yeji dengan tatapan imutnya. 
Untung saja hanya tersisa mereka berdua dan orang tua Yeji 
di ruang tengah itu, jika tidak Yeji bisa malu karena 
tingkahnya sendiri. 


Bukan hanya tergoyahkan, namun Yeonjun juga berusaha 
agar Yeji tidak tertekan karena dirinya menjadi incaran. 
Setelah menghela napas pelan, akhirnya Yeonjun 
menganggukkan kepalanya mengiyakan kemauan Yeji. 


"Itu baru Yeonjunku" ucap Yeji dengan gembira. Menurutnya 
tinggal bersama akan menyenangkan, mungkin. 


Sedangkan Seokjin dan Jisoo yang melihatnya hanya 
menunjukkan senyum simpul. Mereka harap Yeonjun adalah 
orang yang dapat menjaga putrinya. 


"Aku ingin bicara denganmu" ucap Seokjin seraya berdiri 
dari sofa dan beranjak menuju halaman belakang. 


Yeonjun tidak menjawab apa-apa, ia hanya ikut berdiri dan 
melangkahkan kaki jenjangnya mengikuti Seokjin. "Apa kau 
meragukanku?" Tanya Yeonjun membuka percakapan. 


"Sedikit, kau tahu bukan rasmu dan kami. Sebagian besar 
perang tempo dulu memiliki pasukan vampir hampir enam 
puluh persen. 


Aku tidak masalah jika kau menjaga putriku, aku hanya 
khawatir padanya dan juga Hyunjin" kini Seokjin membalik 
badan menatap Yeonjun yang juga menatap Seokjin dengan 
tatapan terangnya. 


"Origin bisa membentuk aliansi bersama siapa saja. Aku 
sudah bersumpah untuk melindungi Yeji apapun yang 
terjadi" balas Yeonjun tenang, paham maksud Seokjin juga 
untuk melindungi putra-putrinya. 


Menutup mata sekejap dengan mengangguk paham, Seokjin 
kembali mengeluarkan suaranya. "Aku akan 
mempercayaimu, kau Yeonjun putra Taehyung bukan? 


Menaikkan sebelah alisnya, Yeonjun merasa tidak pernah 
bertemu dengan Ayah Yeji sebelumnya. 


"Apa itu menjadi masalah?" 


"Awalnya, namun sekarang tidak. Ayahmu itu, kami sudah 
berkenalan cukup lama, mungkin saat adiknya dalam 
kandungan" jawab Seokjin lebih santai dari sebelumnya. 


"Ohh begitu" 


Menghabiskan beberapa menit untuk sekedar bertukar 
cerita, sedikit kembali membahas ke masa lalu dimana 
perang terjadi, asal-usul keduanya, dan juga mungkin 
rencana rahasia untuk waktu yang akan datang. Baik 
Yeonjun maupun Seokjin menjadi sedikit lebih akrab 
sekarang. 


Hingga dimana Seokjin yang awalnya rileks menjadi 
menajamkan telinganya saat perkataan Yeonjun 
mengalihkan seluruh perhatian Seokjin pada lelaki 
berambut dark blue itu. 


"Jadi, apa aku boleh menikahi putrimu?" 


"Hiks.. hiks.. ini sakit sekali.." isak tangis itu tidak kunjung 
berhenti. 


Lia terus saja menumpahkan air matanya pada kulit wajah 
yang awalnya pucat kini kian memucat. Tangannya masih 
meremas dress panjangnya yang mampu menutupi luka 
cambuk pada kedua kakinya itu. 


"Ini salahmu, kau itu Abere dan seharusnya kau bisa 
menghasilkan uang untukku bukannya malah 
menyusahkanku" apa Lia begitu banyak dosa sehingga 
majikannya ini sangat senang menyiksa dirinya? 


cplass.. cplass.. 


"Makan itu dan jangan harap kau akan keluar dari sini lagi, 
Choi Julia" 


Setelah meletakkan piring berisikan dua roti gandum dan 
segelas sedang kopi hitam di depan Lia yang bersimpuh, 
lelaki itu pergi meninggalkan Lia. Mengunci ruangan 
dengan pencahayaan minim yang hanya menampakkan Lia 
seorang di sana. 


"Soobin tolong aku hiks.." 


la hanya mencoba kabur dari tempat ini, namun nyatanya 
tidak akan pernah bisa. Lia sangat menyesal karena 
pertemuan singkatnya dengan Soobin dirinya justru tidak 
kembali menaiki kereta. Dan hal yang paling parah adalah 
dua hari lalu saat Lia berhasil membuat tali dari beberapa 
kain di rungan ini menjadi media untuk turun dari lantai dua 
rumah ini tanpa diketahui siapapun. 


Namun sial memihak dirinya malam itu, majikannya santai 
menunggu Lia di bawah dengan memandang remeh pada 
Lia. Dan hari itu pula Lia mendapat siksaan setiap 
malamnya dengan hukum cambuk di kedua kakinya. 


Tangisnya tidak mereda sampai tubuh gadis itu merosot dan 
bersandar pada pilar disana. Memeluk kedua lututnya erat, 
pakaian dan mantel yang ia gunakan sebelumnya sudah 
sangat kotor. Bagaimana bisa Lia bertemu Soobin dengan 
keadaan baik-baik saja? 


Itulah kenapa disebut Abere, gadis itu memiliki majikan 
yang hanya memperbudaknya untuk menghasilkan uang 
dengan membunuh para korban. Abere selalu didoktrin 
untuk memanipulasi ekspresi. Tidak heran jika Lia dapat 
berbuat sedemikian rupa. 


Memejamkan mata untuk tenang, perlahan mengingat hari 
dimana ia dan Soobin bertemu. Pikirannya mendadak 
diserbu berbagai ingatan-ingatan. Lia mengerjapkan 


matanya berulang, berusaha bangkit dari posisinya dan 
mencari sesuatu di saku mantelnya. 


Ponsel. Ya, Lia membutuhkan benda itu sekarang. Hanya 
sebatas untuk mengirim pesan pada seseorang yang bisa 
membantunya keluar dari sini. 


Namun pikiran positifnya sirna begitu ia tidak memiliki 
nomor Soobin disana. Hari itu hanya Soobin yang meminta 
nomornya, Lia merasa dirinya sangat bodoh dengan itu. 
Kembali meneteskan air matanya sambil memeluk ponsel 
yang syukurnya masih bisa hidup walau sempat tersiram air. 


Lia akan selalu menunggu dan berharap Soobin segera 
menghubunginya. 


"Apa aku tidak salah dengar? Secepat itu?" 


Seokjin tahu betul betapa inginnya Yeonjun memiliki Yeji 
dan melindungi putrinya itu. Tapi apa itu tidak terlalu 
cepat,pikir Seokjin masih terus menimbang. Apa mungkin ia 
harus menghubungi Taehyung atas pengakuan putranya itu 
barusan. 


"Tidak, lebih cepat lebih baik bukan" jawab Yeonjun mantap. 


Memang benar semakin lama maka akan semakin banyak 
pula yang akan mengincar yang bahkan bukan hanya Yeji 
saja. Mata Yeonjun kini menatap lurus Seokjin, menyiratkan 
bahwa ia yakin dengan keputusannya itu dan Seokjin tidak 
perlu overthingking karena Yeonjun pasti akan menepati 
kata-katanya. 


"Apakah putriku adalah matemu?" 


"Ya, kurasa kau tahu kenapa vampir bisa bersatu dengan 
Antlers" tentu saja Seokjin tahu akan hal itu. 


Perkataan Yeonjun membuat Seokjin sadar, memang sudah 
saatnya putrinya memiliki keluarga diumurnya yang sudah 
24 tahun itu, walaupun dengan ras vampir sekalipun. 


"Kau benar, takdir sedang memihakmu Yeonjun dan putriku 
memilihmu" 


Sama-sama mengeluarkan senyum simpul, Yeonjun sangat 
berterima kasih pada sang Ayah karena telah menurunkan 
darah Seer padanya. la harap anaknya kelak juga demikian. 


Pun nyatanya penghuni rumah ini punya berbagai macam 
sisi yang tidak semua orang ketahui. Termasuk Yuna, gadis 
berambut b/onde itu menatap lurus sembari berdiri di 
balkon lantai dua. Diterpa angin yang membuat rambutnya 
melambai nampaknya sangat mengganggu pemandangan 
mata Kai yang tengah menatap langit dari bawah pohon 
teras samping rumah. 


Ck.sedang apa dia?ucap Kai dalam hati seraya bangkit dari 
posisi berbaringnya pada rumput disana. 


Melangkahkan kakinya untuk menemui Yuna sepertinya 
tidak buruk,pikir Kai. Hingga saat dirinya berdiri tepat di 
belakang Yuna, gadis itu masih diam seolah tidak 
mempedulikan siapa yang ada disana. 


Kai mencoba membuka percakapan disana, "sedang apa kau 
disini?" Dengan suara datar. 


"Tidak ada, hanya menikmati angin" 


Terkekeh pelan, gadis di depannya ini sangat pandai 
berbohong rupanya. Dan lihatlah senyum penuh sendu yang 


terbalut kepalsuan diatasnya, Kai sangat mudah melihatnya 
dalam sekali kedipan mata. 


"Ku kira kau merindukan kakakmu" tentu saja Yuna cepat 
menoleh pada Kai yang menampilkan senyum miring itu. 


"Sebanyak apa yang kau tahu?" Dirinya tidak habis pikir, 
bagaimana lelaki di depannya ini bisa tahu tentang dirinya 
dan juga kakaknya? Apakah dia seorang mata-mata? Atau 
detektif?pikir Yuna mencoba menerka jawaban. 


"Hanya dirimu, dan seputar misi ini" jawab Kai dengan 
ringan. Melihat wajah kaget Yuna membuatnya ingin 
mengetahui lebih banyak dari gadis yang notabenya lebih 
muda darinya itu. 


"Lupakan, itu tidak penting” balas Yuna mengalihkan 
pandangannya dari Kai, ia hanya tidak mau melibatkan 
banyak orang untuk ini. 


"Tidak, itu penting. Dengar, aku bisa membantumu selagi 
aku bisa" ucap Kai dengan raut serius, perkataan Soobin ada 
benarnya juga waktu lalu. 


Melihat dunia yang nyatanya membuat Kai sangat ingin 
berlama-lama melihat keindahannya. Memahami apa yang 
tidak pernah terlintas dalam pikirannya, seperti saat ini. 
Menawarkan diri untuk membantu seseorang selain 
Ayahnya dalam pekerjaan. 


Yang nyatanya Yuna adalah orang pertama yang ingin 
dibantunya untuk kasus lain. Entahlah, gadis setengah 
dingin ketika sendirian itu begitu mencolok dimata Kai. 


"Apa kau yakin dengan kata-katamu itu?" sungguh Yuna 
hanya tidak mau melibatkan orang banyak dalam pencarian 
kakaknya. 


"Kau bisa membuktikannya sendiri, Nona Yuna" 


Yuna pikir tidak ada salahnya juga menerima bantuan dari 
Kai. Mereka satu ras, tentu saja menjadi sangat mudah 
untuk kedepannya,pikir Yuna. 


Berakhir dengan menceritakan lebih detail mengenai kapan 
hilangnya kakaknya itu sampai pada Yuna yang selalu 
berkelana pada malam hari untuk mencari kakaknya di 
berbagai sudut kota hingga perbatasan. 


Tentu membuat Kai mengernyitkan dahinya, bisa saja Yuna 
diburu oleh Ghoul saat keluar malam hari. la tak habis pikir 
dengan gadis nekat di depannya ini. 


"Mau coba mencari di Omelas?" Ide itu tiba-tiba saja muncul 
dari kepala Kai sejak tadi. 


Bisa saja kakak Yuna tidak ada di HyoHera dan ada di Kota 
lain yang belum pernah Yuna kunjungi sebelumnya. Salah 
satunya Omelas, yang merupakan Kota tersembunyi setahu 
Kai. 


"Kau pernah kesana? Bagaimana caranya?" Tanya Yuna 
antusias. 


Wow, apa dia bipolar?kenapa sifatnya beda 180 ?ucap Kai 
dalam hati memandang heran pada Yuna yang sungguh 
bersemangat itu. Sepertinya memang kakak beradik ini 
sudah terlampau lama tidak bertemu. 


"Belum, tapi Soobin, Beomgyu, dan Taehyun pernah" 
Yuna yang mendengarpun tidak percaya, ia pikir apa mereka 


punya kalung langka itu? Jikapun iya, maka ia akan 
berusaha mendapatkannya juga setelah ini. Entah kenapa ia 


merasa Omelas adalah kota yang sangat ingin ia kunjungi 
walaupun menghanyutkan imajinasi. 


"Aku melewatkan banyak hal, apa kita akan pergi bersama 
mereka juga?" 


"Tidak, tentu tidak. Kau tahu Beomgyu punya misi sendiri, 
Taehyun akan melatih Hyunjin dan temanmu itu pasti 
merepotkan jika ikut" Yuna yang mendengar kata teman 
membuatnya menatap tak setuju pada Kai. 


"Jangan seperti itu, Chaeryeong juga temanku" 


"Terserah, tapi yang jelas hanya tersisa satu orang yaitu 
Soobin" tukas Kai tidak ingin menghadirkan perang 
argumen disana. 


"Lalu bagaimana dengan Chaeryeong? Dia akan sendirian 
nanti" 


"Titipkan saja pada Taehyun kurasa mereka saling kenal. 
Lagi pula disini masih ada orang tua kak Yeji bukan" benar 
apa yang dikatakan Kai barusan. 


Yuna mengangguk setuju dengan itu. Untuk selanjutnya 
hanya perlu berbicara pada Soobin untuk meluangkan 
waktunya ikut bersama dengan mereka ke Omelas karena 
hanya Soobin, Beomgyu, dan Taehyun yang tahu mantra 
untuk teleportasi ke Kota itu. 


Semoga saja, tujuan mereka sama. 


Helo readers!! Makasih sudah mampir buat baca:) 
maaf banget kalau ada typo. 

Menurut kalian seminggu itu lama gak sih? 

Ohiya hari ini Soobin sudah jadi MC di Music Bank 
yuhuuu- jangan lupa presensi lihat di yutup ya tiap 
jumat 


Bonus pict :" kasih nilai dong hehe. Ini juga ada ig 
aku, mau mampir boleh :' 


Oke jumpa next chap yaaaaa. 
Jangan lupa vote dan komen:) 


Imchole 


Pasionate 


" Beom..." 


Buku yang dibaca Beomgyu itu tertutup sempurna. 
Pandangan matanya merambat pada Ryujin yang sudah 
sepenuhnya membuka mata sembari memanggil namanya 
pelan. 


"Kau sudah sadar, apa masih sakit?" Tanya Beomgyu kini 
duduk di samping ranjang kamar Beomgyu. 


Setelah pengobatan itu selesai, Beomgyu langsung 
membawa Ryujin kembali ke apartemen agar bisa istirahat 
lebih nyaman dari pada brankar pasien yang memang 
hanya untuk darurat saja. 


Setelah Chanyeol menginzinkannya, Beomgyu bergegas 
menuju mobil dan melesatkannya menuju apartemen. 
Sebelum itu pula ia sempat bertemu dengan teman 
lamanya, seorang Lycan yang dulunya tinggal di dekat 
rumahnya. Yang Jeongin namanya. 


Hanya perbincangan singkat layaknya orang yang sudah 
lama tidak bertemu sejak lulus sekolah. 


"Tidak, terima kasih banyak" senyum itu terbit di wajah 
Ryujin sembari menatap Beomgyu penuh arti. 


Ryujin kagum, Beomgyu begitu sabar dan juga benar-benar 
menemani serta melindunginya. Sempat berpikir bahwa 
rasa sakit pada perutnya akan membuatnya kehilangan 
nyawa yang nyatanya sirna setelah Beomgyu membawanya 
untuk mendapatkan obat khusus dari Asha. 


Matanya kini berkaca, namun belum saatnya ia 
mengeluatkan itu untuk kebahagiaan yang kadarnya masih 
belum seberapa. Ini hanya sebagian kecil, tapi Ryujin 
merasa sangat senang. 


"Hei kenapa menangis, apa kau sakit lagi? Ryujin katakan 
sesuatu.. Ryujin!" 


Kepanikan Beomgyu kini tergantikan oleh rasa terkejut 
beserta heran secara bersamaan. Bagaimana tidak, selepas 
Ryujin meneteskan air mata pada akhirnya ia memeluk 
Beomgyu erat. Menyalurkan rasa senang dan terima kasih 
yang begitu banyak sampai tidak bisa diungkapkan. 


Mimik Beomgyu kini berangsur melunak, ia akan senang jika 
Ryujin senang. Tersenyum hangat dan membalas pelukan 
Ryujin. Beomgyu tahu obat itu sudah bekerja dengan baik, 
dan bukti dari itu adalah Ryujin yang sudah leluasa 
bergerak bahkan memeluknya. 


"Sudah, putri Lestat itu kuat. Bagaimana jika nanti kita 
mulai berlatih?" Ucap Beomgyu seraya melepas pelukan itu. 


Wajah Ryujin terlihat sangat senang dan menjadi 
bersemangat, "aku sangat ingin, kita ingin berlatih apa?" 


"Rahasia, kau akan tahu nanti" lelaki berambut abu itu 
berhasil membuat Ryujin penasaran. 


Bahkan saat ini Ryujin sangat exited dengan itu. Walaupun 
masih sangat baru mengetahui hal ini, Ryujin mulai bisa 
menerima takdirnya. Menjadi pemimpin baru dalam ras 
mereka tidaklah mudah. la juga ingin menjadi kuat dan 
melindungi orang-orang di sekitarnya, termasuk Yeji. 


Dengan itu, seketika Ryujin mengingat Yeji. la bahkan tidak 
tahu sudah berapa lama mereka tidak bertemu karena 


Beomgyu membawanya kemari. 


"Emm, Gyu.. bagaimana dengan Yeji?" Tanya Ryujin sembari 
duduk kembali di tepi ranjang. 


"Baik-baik saja, kemarin Soobin menelponku. la 
memberitahu semuanya tentang Yeji dan semua yang ada 
disana" 


Tentu saja mengundang kenyitan di dahi oleh Ryujin. Semua 
yang ada disana? Maksudnya apa?ucap Ryujin dalam hati 
menatap bingung pada Beomgyu. 


Pria Park hanya terkekeh melihat ekspresi Ryujin itu, sudah 
menebak pasti gadis di depannya ini penasaran setengah 
mati dengan apa yang dikatakannya. 


"Kenapa kau tertawa? Beritahu aku cepat, kau membuatku 
bingung Beomi.." 


Kekehannya berhenti, mengingat ulang apa yang Ryujin 
sebut baru saja. Dari mana dia tahu sebutan itu?batin 
Beomgyu yang kini juga di buat penasaran oleh Ryujin. 


"Beomi ya.. kau hobi menguping ternyata" dengan 
menampilkan senyum simpul yang malah membuat Ryujin 
mengalihkan pandangannya. 


"Haish luapkan, ayo cerita padaku. Kau mau membuatku 
mati penasaran ha?" Pinta Ryujin pada Beomgyu yang 
kembali terkekeh itu 


Akhirnya Beomgyu diam sejenak dan Ryujin menyimaknya 
dengan seksama apa yang akan dikatakan Beomgyu itu. 


"Pertama, Yeji itu bukan manusia biasa. Dia keturunan 
Antlers, sama-sama diincar seperti dirimu. Kau tahu sewaktu 


aku membawamu kemari, ia sempat bertemu dengan 
Outcast dan berakhir dengan melukai Yeji. Untung saja kak 
Yeonjun cepat datang waktu itu, tapi sekarang sudah baik- 
baik saja. 


Kedua, mereka tinggal bersama di suatu rumah pamanku. 
Jika kau kesana nanti maka akan bertemu orang-orang baru. 


Ketiga, sepertinya Yeji dan kak Yeonjun akan segera 
menikah" jelas Beomgyu dengan sekali tarikan napas. 


Sempat kaget karena poin pertama namun yang lebih 
membuatnya tertarik adalah poin ketiga. Dimana Beomgyu 
mengatakan akan ada pernikahan setelah ini, dan itu adalah 
Yeji dan Yeonjun. 


"Me-menikah? Wahh, hebat sekali. Vampir dan Antlers" 
kagum Ryujin. 


la tidak menyangka akan secepat ini salah satu diantara 
mereka akan melaksanakan pernikahan. Apalagi Yeji yang 
notabenya hanya 'sebentar' mengenal Yeonjun langsung 
akan menikah. Yang padahal Yeonjun adalah vampir. Jelas 
itu sangat berbeda bukan? 


"Ya, tapi aku tidak tahu pastinya kapan. Soobin hanya 
mengatakan sebatas itu" tutur Beomgyu seadanya karena 
memang hanya itu yang ia dapat dari Soobin. 


"Apa semuanya akan baik-baik saja? Maksudku ras mereka 
berbeda, apa ini tidak akan menimbulkan bibit masalah di 
kemudian hari karena Yeji itu sangat diincar" fakta bahwa 
Ryujin khawatir dengan hal itu memang benar adanya. 


Ternyum hangat pada Ryujin harap gadis di depannya ini 
bisa tenang, "it's okay, everything will be allright" 


Mendengar itu membuat Ryujin juga ikut sedikit lega. 
Membalas senyum Beomgyu adalah hal yang ia lakukan 
saat ini. Mungkin kedepannya mereka akan lebih lama 
menghabiskan waktu bersama untuk sekedar latihan 
ataupun tinggal disini bersama sebelum kembali ke Alta. 


"Ku ambilkan baju ganti, kita akan ke tempat latihan Ayahku 
setelah ini" 


Drrttt... drrtttt drrttttt 


Ponsel yang sempat dibawa Chaeryeong itu bergetar, tanda 
ada panggilan masuk. Siapa yang menelpon malam-malam 
begini?batin Chaeryeong sembari membuka layar kuncinya. 


Tertera nama yang ia sangat kenal disana, bahkan dengan 
Yuna dan Hyunjin sekalipun. Setelah melihat id caller, 
Chaeryeong langsung mengangkat telpon itu. 


Halo, Sehun ada apa? 


Ah itu, kenapa kau tidak masuk sekolah, sudah berapa hari 
ini hm? Kau lupa kemarin kelompok kita harus presentasi 
dan kau malah tidak hadir, 


Itu, emm.. maaf sekali ya Hun. A-aku ada acara keluarga 
mendadak dan sekarang aku sedang di rumah nenekku 
hehe. 


Haish kau ini, berapa lama lagi? Tugasmu akan menumpuk 
sangat banyak Lee Chaeryeong. 


Tidak tahu juga hehe. Emm sud- 


Ohiya kau tahu kemana Hyunjin? Sudah dua kali aku 
kerumahnya tapi selalu kosong. 


A-aku tidak tahu, kau telpon saja sendiri. 


Benar juga ya, terima kasih Chaer. Cepatlah masuk, tugas- 
tugas sudah menantimu. 


Sama-sama Hun, ya akan ku usahakan masuk lebih cepat. 
Bagus, kututup dulu ya. 

Okay. 

Pip. 


Chaeryeong menghela napas lega karena dapat membuat 
alasan cukup masuk akal pada teman sekelasnya itu-Kim 
Sehun. Lelaki berkulit putih yang biasanya satu kelompok 
tugas dengan Chaeryeong dan Hyunjin. 


Belum sampai satu menit, Chaeryeong dibuat kaget dengan 
suara yang berasal dari belakangnya. Untung saja ia 
ponselnya tidak sampai terjun ke dalam kolam renang di 
depannya. 


"Apa dia kekasihmu?" 


"Bisakah kau menyapaku dulu, itu tidak sopan dan kau 
membuatku kaget tuan pencuri" bals Chaeryeong berusaha 
sabar. 


Tahu bukan, siapa yang disebut Chaeryeong barusan? Ya, 
orang itu adalah Taehyun yang sedang berdiri di belakang 
Chaeryeong sambil melipat tangannya di depan dada 
dengan menatap Chaeryeong penuh intimidasi. 


"Aku bukan pencuri, lagi pula untuk apa aku menyapamu 
dulu? Terlalu basa-basi" jawab Taehyun ringan tanpa 
hambatan serta merta dengan wajah datar itu. 


"Vampir menyebalkan" gumam Chaeryeong berusaha tidak 
menghiraukan Taehyun dan berjalan untuk masuk ke dalam 
rumah. 


Satu gerakan yang Taehyun lakukan kini membuat gadis Lee 
berhenti seketika dan berbalik menghadap Taehyun. "Kau 
belum menjawab pertanyaanku" 


"Ha? Yang mana?" Bingung Chaeryeong, otak pintarnya kini 
seakan terhapus tanpa jejak. 


"Apa dia kekasihmu?" Tanya Taehyun sekali lagi. 


Menahan tawanya, Chaeryeong mendekat pada Taehyun 
yang terlihat biasa saja itu, "apa kau cemburu? Ayo katakan 
saja pencuri.." ucap nya menggoda. 


"Jawab pertanyaanku" suara Taehyun kini merendah dan 
terkesan sangat datar, berbeda dari sebelumnya. 


la kira ini akan membuat Chaeryeong mengatakan 
jawabannya, namun ekspektasinya terlalu tinggi. Gadis itu 
masih saja menahan tawa dengan memandangnya penuh 
arti. Taehyun yang berusaha bersabarpun akhirnya 
menghela napas pelan dan mulai memberi penjelasan pada 
Chaeryeong. 


"Dengar, cemburu tidak akan ada dalam kamus hidupku. 
Jika kau punya hubungan dengannya sebaiknya akhiri itu, 
aku tidak mau identitas kita semua terbongkar karenamu" 
ucapannya yang datar itu sukses membuat Chaeryeong 
menatap Taehyun diam. 


la jadi malu sendiri sekarang, wajahnya memerah tanpa ia 
ketahui karena saking malunya. "Hei kau dengar tidak? 
Kenapa wajahmu merah? Kau demam?" Tanya Taehyun 
sambil mengecek dahi Chaeryeong. 


Dengan tidak sabaran gadis itu kemudian berlari memasuki 
rumah, membuat Taehyun keheranan dibuatnya. Nemun 
sebelum benar-benar menghilang dari pandangan Taehyun, 
Chaeryeong membalikkan badannya dan mengeluarkan 
beberapa kata yang membuat Taehyun menyunggingkan 
senyum. 


"Dia bukan kekasihku" 


Cklekk.. 


"Beomi.." pandangan Yoongi yang semulanya menatap layar 
komputer kini terlaihkan pada pintu yang terbuka. 


Menampilakn sosok anak semata wayangnya yang kini 
berdiri di ambang pintu. Melepas kaca mata yang biasanya 
ia pakai, Yoongi berdiri dari posisi duduknya di ruang kerja 
itu. 


"Ayah, coba tebak aku membawa siapa" Yoongi hanya 
mengangkat sebelah alisnya tanda bertanya siapa yang 
dibawa putranya itu. 


"Kemarilah" ucap Beomgyu menggandeng Ryujin untuk ikut 
masuk ke dalam ruangan bersamanya. 


Dan ketika Yoongi melihat itu, kini harapannya benar-banar 
menjadi kenyataan. Putranya itu mampu menepati janji dan 
sumpahnya untuk mencari dan membawa kembali 


keturunan Lestat yang selama ini dicari dan dinantikan 
kehadirannya. 


Yoongi kini mendekati Beomgyu, memeluknya penuh 
bangga. "Kau menepati janjimu, Ayah sangat bangga 
padamu" 


Beomgyu hanya mengangguk dan Ryujin hanya menjadi 
pengamat disini karena ia belum tahu apa-apa selain 
Beomgyu. Setelah mengurai pelukan barulah Beomgyu 
mengangkat suara. 


"Ryujin dan aku akan berlatih disini mulai hari ini Ayah" 


"Itu bagus. Ryujin, aku juga berterimakasih padamu, kau 
tidak perlu sungkan meminta sesuatu padaku ataupun 
Beomgyu" Ryujin hanya membalas dengan anggukan dan 
juga senyum. la senang ada dikeluarga besar ini. 


"Pergilah keruang latihan, Jimin akan membantu kalian" 


"Baik Ayah, ayo" selepasnya mereka berjalan menyusuri 
markas kepolisian untuk menuju ruang latihan di bawah 
tanah. 


Hanya ada hening disana kecuali suara sepatu masing- 
masing. Karena setiap ruangan di gedung ini kedap suara, 
membuat lorong bahkan /obbynya menjadi sunyi yang 
sebrnarnya ada banyak wolf yang sedang bekerja maupun 
berlatih disini. 


Berpikir cukup keras, akhirnya Ryujin menemukan sesuatu 
yang sangat ingin ia tanyakan pada Beomgyu. 


"Beomi.." 


H Hm?" 


"Emm, kemana Ibumu?" 


Joha joha joha joha joha!!! 
Terimakasih buat yang udah mampir baca sampai 
chapter ini :) dan maaf banget kalo ada typo. 


Gimana bulan Agustus ini? bakal ada comeback dari 
banyak Idol. Terutama buat Army dan Moa yang 
menanti BTS dan TXT huhu gak sabar ya T.T 


Btw nih.. 
Uwwww bye bye buat MOTS:7 dan welcam Dynamite 


Yang udah lihat spoilernya gimana? Bagus ya, 
vibenya anime banget T.T 


Tapi maaf banget pak, percuma anda nutupin pakai 
kain macam kang kuli itu belakangnya ngespoil 


Udah gitu aja hehe. Maaf karena updatenya melebihi 
seminggu. But see u next chap. 


Jangan lupa vote komen. 


Imchole 


Reverse 


Gelisah. Itulah yang dirasakan Jisoo saat ini. Sulit untuk 
memejamkan mata apalagi tertidur di malam yang dingin 
ini. Seokjin yang sedari tadi melihatnya pun akhirnya 
menyentuh pundak sang istri pelan. 


"Hei, kenapa tidak tidur?" Raut Jisoo memberitahu 
semuanya. Kekhawatiran yang akan terjadi pada putra 
putrinya di waktu yang akan datang. 


"Aku memikirkan mereka. Aku.. hatiku tidak bisa tenang" 
tutur Jisoo sembari memegangi dadanya yang sedari tadi 
bergemuruh diselimuti rasa takut. 


"Tenangkan pikiranmu, mereka akan baik-baik saja. Percaya 
itu" 


"Tidak bisa, ini pertama kalinya aku merasakan ini. Rasanya 
hal besar akan segera terjadi" panik Jisoo dengan kernyitan 
di dahinya. 


Perasaan takutnya kian membuncah hari demi hari. la yakin 
semua ini pasti berhubungan dengan putra putrinya, dan 
sesuatu yang datang pada mimpinya hari lalupun tidak 
sempat ia utarakan pada sang suami. Tidak mau membuat 
Seokjin ikut panik dengan apa yang terjadi di dalam 
mimpinya itu. 


Begitu mengerikan sampai Jisoo tidak yakin akan 
menyimpannya begitu lama. 


"Kau hanya terlalu lelah, istirahatlah. Semua akan baik-baik 
saja begitu juga dengan mereka" tutur Seokjin akhirnya. 


Menuntun Jisoo untuk bersiap tidur dan melupakan segala 
bentuk rasa takut berserta khawatirnya yang muncul tanpa 
izin. Seokjin tahu, sesuatu tengah bersiap untuk membuat 
circlenya rusak atau bahkan hancur. Mungkin sesuatu yang 
sudah disusunnya sejak lama akan berguna nanti. 


Your around has die or just take your soul away, choose one 
of them then you can released. 


Hanya memandang jendela yang diterangi sinar bulan, 
Soobin kembali mengehembuskan napasnya lagi kesekian 
kalinya. Setelah berunding dengan Yuna dan Kai untuk pergi 
ke Omelas membantu Yuna dalam pencarian kakaknya, 
lelaki berpostur tinggi itu kembali teringat pertemuan 
singkatnya dengan Lia. 


Ya, Soobin baru saja teringat bahwa ia mempunyai nomor 
ponsel Lia karena ia pernah memintanya waktu di kereta 
tempo lalu. Membuka ponselnya dan mencari salah satu 
nama disana. 


Soobin 
Lia, ini aku Soobin. Bagaimana kabarmu? 


Terkirim sudah pesan itu pada si pemilik nama yang 
nyatanya sudah lama menanti setitik harapan dari Soobin 
untuknya. Pun Soobin sama sekali tidak mengetahui 
keadaan Lia yang sebenarnya hanya bersikap wajar pada 
Lia. 


Menunggu beberapa menit yang belum ada tanda-tanda 
adanya pesan masuk sekedar balasan dari Lia, Soobin 
memutuskan untuk berbaring diranjang pada kamar yang ia 
tempati sendirian itu. 


Sebelum sempat hanya untuk memejamkan mata, 
ponselnya bergetar. Menandakan ada pesan masuk disana, 
dan ternyata itu balasan dari Lia. 


Choi Julia 
Soobin tolong aku, bawa aku pergi dari sini. 
Kumohon, tolong aku Soobin. 


Apa-apaan ini?batin Soobin sembari bangkit dari posisi 
tidurnya masih dengan membaca balasan dari Lia secara 
berulang. Raut wajahnya kian bingung dan juga panik, ada 
apa dengan Lia? Apa ini yang dimaksud dari perkataan 
Taehyun dan Beomgyu waktu itu? 


Soobin kini dilanda kekhawatiran akan Lia. Apa yang terjadi 
pada gadis itu sebenarnya? Soobin merasa sangat buntu 
kali ini. Disusul dengan beberapa pesan masuk yang 
tentunya masih dari Lia. 


Choi Julia 

Soobin, kumohon. 

Aku ada di Ave Maria dan aku tidak bisa keluar dari sini. 
Cepatlah datang, aku menunggumu Soobin. 


Tunggu aku 


Setelahnya tidak ada balasan dari Lia walau sudah beberapa 
menit ia mengirim balasan singkat itu. Soobin merasa ada 
yang sangat tidak beres di Omelas terutama pada Lia. 
Terakhir kali bertemu gadis itu terlihat baik-baik saja tanpa 
ada hal yang perlu dikhawatirkan sedikitpun. 


la merasa bodoh sekarang, terlambat menyadari bahwa 
suara-suara yang datang di kepalanya adalah suara Lia. Dan 
ia terus saja mengabaikannya. 


Tidak tinggal diam, Soobin mengambil beberapa pistol dan 
satu mantel cadangan kamudian memasukkannya kedalam 
tas ransel. la segera mendatangi Kai setelah memakai 
mantel hitamnya. 


Tok tok tok... tok tok tok.. 


Tidak ada balasan dari kamar Kai dan Taehyun, akhirnya 
Soobin menerobos masuk dan mendapati kedua vampir itu 
sedang fokus bermain catur. Tidak basa-basi, Soobin 
mengutarakan niatnya dan menunjukkan beberapa pesan 
yang Lia kirim padanya beberapa saat lalu. 


Dan dengan gesit pula Kai bergegas memakai mantel dan 
menghubungi Yuna dengan telpon karena tidak ingin 
Chaeryeong tahu bahwa mereka akan pergi ke Omelas 
malam ini. 


Cepatlah kemari, kami menunggumu di teras belakang 

Pip. 

"Dia sedang bersiap" ucap Kai pada Soobin. 

Sedangkan Taehyun yang baru mengetahui bahwa mereka 


akan ke Omelas lebih cepat sedikit melayangkan protes 
untuk kata terakhir yang diucapkan Soobin. 


"Kami pergi malam ini, kau hanya perlu melatih Hyunjin 
terus menerus. Ohiya tolong beritahu Beomgyu dan Kak 
Yeonjun nanti bahwa kami pergi ke Omelas. Dan satu lagi, 
titip Chaeryeong. Sekarang dia tanggung jawabmu" jelas 
Soobin tanpa beban. 


"Hei apa-apaan dengan menitipkan manusia itu padaku? 
Kenapa harus aku?" Ucap Taehyun sedikit tidak terima. 


"Kau yang kenal dengannya kan? Lagi pula dia kemari 
bersamamu jadi kurasa tidak masalah" gerutuan Taehyun 
mulai terdengar di telinga Soobin dan Kai. 


Hingga perempuan berambut blonde itu datang dengan 
mantel hangat dan beberapa makanan serta pisau yang ia 
masukkan dalam ransel kecilnya. 


"Ayo berangkat" ucap Yuna dengan kesiapannya untuk 
mencari sang kakak. Begitu juga dengan Soobin yang harus 
menyiapkan tenaga ekstra untuk menemukan titik dimana 
Lia berada beserta dengan apa yang akan terjadi di sana. 


Sebelum benar-benar berangkat Taehyun sempat memberi 
pesan pada mereka, "hubungi aku jika terjadi sesuatu. 
Kalian bisa menginap di rumahku di sana. Hati-hati" 


Memang demikian, dibalik sifatnya yang sedikit kasar, 
sarkas, serta wajah dingin dan angkuhnya nyatanya 
Taehyun adalah orang yang sangat peduli terhadap teman- 
temannya. Satu sisi yang yang sangat jarang ia tunjukkan di 
depan umum. 


Dibalas dengan anggukan dari ketiganya. Lagi-lagi cahaya 
itu muncul, kini bukan pola Pentagon yang tergambar pada 
lahan yang mereka pijak, melainkan portal Heksahedron. 
Dimana mantra yang dipakai pengguna mengantarkan 
mereka dalam waktu yang sangat singkat, mungkin setara 
dengan menggunakan eskalator pada mall. 


Mereka akhirnya menghilang. Taehyun harap semua rencana 
akan sesuai pada realita yang mereka dapat. Kini ia kembali 
masuk kedalam rumah tanpa ada satupun orang yang tahu 
tentang keberangkatan mereka. Menghela napas pelan, 
akhirnya Taehyun memutuskan untuk menghubungi 
Beomgyu. 


Halo Tae, ada apa? 


Aku hanya memberitahu bahwa Soobin, Kai dan Yuna pergi 
Omelas untuk menyelamatkan seseorang. Ohiya bagaimana 
dengan latihanmu dan Ryujin? 


Ohh Lia. Ya, sejauh ini perkembangannya sangat baik dan 
cepat sekali. Besok aku akan ke sana bertemu kalian 
sebelum kembali ke Alta untuk penobatan. 


Bagaimana kau tahu? 


Ya, aku sudah menduganya lama sejak kami bertemu 
dengannya saat menjemputmu. 


Memang benar. Gadis itu menghubungi Soobin tadi. 
Semoga misinya berjalan lancar. 

Kuharap begitu. Kututup. 

Baik. 

Pip. 


Berpikir sejenak setelah sambungan itu terputus akhirnya 
Taehyun melangkahkan kakinya ke arah kamar Yuna dimana 
terdapat Chaeryeong di sana. la hanya ingin memastikan 
bahwa gadis manusia itu masih tenang dalam mimpinya. 


Cklekk.. 


Yang Taehyun lihat hanya ada seorang gadis dengan rambut 
coklat panjangnya tengah tertidur pulas dengan memeluk 
guling dan berselimut hingga pinggang disana. 


Menutup pintu, Taehyun mendekat ke arah ranjang dan 
berdiri di sampingnya. Memperhatikan Chaeryeong dari 
dekat. Begitu damai dan tenang, sedikit ada penyesalan 
kenapa waktu itu ia mengiyakan permataan Chaeryeong 
untuk membawanya bersamanya dari rumah Yeji. 


Tidak ambil pusing, semua sudah terlanjur. Memutuskan 
untuk keluar dari sana setelah membenahi selimut 
Chaeryeong. 


Benar, sekarang Chaeryeong adalah tanggung jawabnya. 


"Kau masih belum menemukan Heejin?" 


"Belum. Gara-gara vampir sialan itu, aku terpaksa 
meninggalkan Heejin" terus mengepalkan tangan karena 
amarahnya tidak kunjung padam. 


"Sebaiknya segera kau lapor pada ketua. Anggota kita 
disandera cukup lama" 


"Ya kau benar" 


Dan pengaduan itu mengundang seringai licik dari sang 
pemimpin Outcast. Lelaki berjawah tampan dengan segala 
teknik pengelabuhan yang sangat amat mulus bahkan 
untuk orang yang sudah mati sekalipun dapat diimitasinya. 


Kim Yohan, lelaki kejam yang menggunakan segala akal 
busuknya untuk mendapatkan sesuatu yang diincarnya. 
Apalagi jika bukan darah Lestat dan Antlers. Kedua ras itu 
sangat diidamkannya sejak lama, bagaimanapun caranya ia 
akan mendapatkannya walau dengan cara keji sekalipun. 


"Panggil Xiaojun kemari, aku ingin bicara padanya" ucapnya 
datar. 


"Baik" 


Lelaki dengan mata super datar itu berjalan bak bangsawan 
ke arah Yohan. Tatapannya lurus seperti tidak ada niatan 
untuk menolak kali ini. 


"Katakan apa maumu, aku sibuk" ucapnya tidak sabaran. 
Terlalu malas untuk mendengarkan ucapan basa-basi milik 
Yohan. 


"Wow kau sibuk rupanya, apa aku mengganggumu? Emm.. 
kurasa tidak" 


"Cepat katakan" 


Terkekeh pelan, Yohan sangat suka ekspresi Xiaojun yang 
sudah mulai naik pitam karenanya. "Kau tidak sabaran 
sekali, kau rindu pada Leana ya?" 


"TUTUP MULUTMU!!" bentaknya tepat di depan Yohan. 


Seringainya muncul kembali, memancing emosi Xiaojun 
sangat mudah baginya. Masa lalunya begitu kelam hingga 
dimana titik terburuknya ia diseret untuk masuk ke dalam 
kelompok yang sangat ia benci ini. 


"Baik, tapi dengan satu syarat.." ujarnya berbisik seraya 
mendekat pada telinga Xiaojun. Sedangkan si pendengar 
hanya diam mencoba meredam amarahnya yang kian 
melangit. 


"Lestat dan Antlers. Bawakan aku salah satu dari mereka 
dan kau akan mendapatkan Leana kembali" lanjut Yohan 
kembali kemudian tersenyum miring. 


Xiaojun hanya terdiam. Tidak bisa membedakan mana yang 
harus diselamatkannya kali ini. Leana penting, namun 
Antlers dan Lestat adalah ras yang menjunjung kehormatan, 
ia tahu betul hal itu. 


Pandangannya kini kosong, tergantikan oleh pikiran- 
pikirannya yang terlintas di kepala terus menerus. 
Memikirkan kemungkinan baik dan buruk yang akan terjadi 
nantinya. la sungguh tidak ingin menyakiti siapapun. 


"Bagaimana? Kau bersedia?" Tawar Yohan kembali. Harap 
bisa mengambil pikiran Xiaojun. 


Dan pada penghujung gemelut di kepalanya, Xiaojun 
memberikan jawaban atas keterdiamannya itu. 


"Ya, aku bersedia" 


la tidak bisa berbohong bahwa ia sangat ingin bertemu 
dengan Leana setelah ini. Cinta dan hidupnya. Alisnya 
menukik tajam, give and take, bukankah begitu mekanisme 
Outcast? 


Hola hola!! Readers!!! 


Makasih buat yang udah mampir baca ;) maaf banget 
kalo ada typo. 


Semangat terus buat kalian, jangan lupa siapin 
tenaga dan kuota buat streaming comeback 


Bonus aja :" aku tu gak jago ngedit, but i'll try.. 


Komen dong gimana cerita ini menurut kalian, aku 
kepo:" 


Oke jangan lupa vote dan komen :) see u.. 


Imchole 


Conceal 


Setelah malam pertama mereka berlatih, hari ini Ryujin dan 
Beomgyu hanya menghabiskan waktu di apartemen 
Beomgyu. Membaca buku sejarah para Wolf, mempelajari 
apa saja yang dilakukan setelah penobatan, dan pembagian 
clan menurut kemampuan dan daerahnya sudah Ryujin 
lakukan sedari bangun tidur bersama Beomgyu. 


Tidak ada rasa bosan disana, ia sangat menyukainya. 


"Kata Ayah, Lestat sempat berpesan ‘jangan pernah meragu 
pada apapun. Kita adalah keluarga dan dalam perang 
semua membaur dengan tidak memperdulikan tahta'. Aku 
sangat menyukainya" ucap Beomgyu menatap Ryujin yang 
tengah damai membaca buku di sebelahnya. 


Ryujin menoleh, menatap Beomgyu dengan penuh atensi. 


"Seperti apa Lestat itu? Dia perempauan atau laki-laki?" 
Tanya Ryujin penasaran. 


Seakan baru menyadari bahwa tidak ada penjelasan 
mengenai asal-usul Lestat di buku yang ia baca sedari tadi. 


Beomgyu terkekeh pelan, "perempuan, sama sepertimu. 
Dia.. seperti Ibu bagiku, tidak pernah membedakan 
siapapun orang yang ia ajak bicara ataupun temui. 


Kuat, tangguh, dan juga pemberani.. sama seperti-" 


Ceritanya terhenti. Beomgyu seakan tidak sanggup 
melanjutkan apa yang mulutnya kehendaki. Dadanya justru 
sesak jika dilanjutkan dengan paksa. 


Ryujin teringat kembali, kemarin malam saat ia menanyakan 
tentang Ibu Beomgyu. Sepertinya itu adalah hal paling 
sensitif bagi Beomgyu. 


"Beomi.." 


Sekali lagi, Beomgyu terkejut dengan apa yang dilakukan 
Ryujin padanya. Memindahkan tubuhnya yang kini berada 
dalam pangkuan Beomgyu seraya memeluk tubuhnya erat. 
Seakan lelaki pendiam itu mudah rapuh. 


"Whatever who im i. I will protect Beomi too" ucap Ryujin 
pelan. 


la tahu bahwa Beomgyu juga mampu merasakan tekanan 
dan rasa sedih. Tidak berbeda dengan dirinya selama ini 
yang menjalani hidup beberapa tahun tanpa adanya 
seorang Ibu. 


Ryujin bisa merasakannya. Tatapan sendu Beomgyu telah 
mengatakan apa yang hatinya rasakan. Dan hanya dengan 
bersama sang Ayah saja, sudah cukup membuat alasan 
untuk hidup sampai detik ini. 


"Terima kasih, Ryujin" ucap Beomgyu dengan membalas 
pelukan Ryujin sama eratnya. 


Merasakan nyamannya pelukan Ryujin yang semakin hari ia 
sukai itu. Tidak dapat dicegah bahwa Ryujin turut merasa 
nyaman dengan Beomgyu. 


"Mulai sekarang aku akan memanggilmu Beomi. Beomiii " 
ucap gadis Shin tengah berusaha mengembalikan senyum 
kecil milik Beomgyu. 


Berhasil? Tentu saja. Putra Yoongi itu kini melebarkan 
senyumnya pada gadis di pangkuannya ini. 


"As you want" jawab Beomgyu menatap Ryujin dalam masih 
dengan senyum di bibirnya. 


Netranya tidak bisa melepas mata Ryujin, seakan 
menguncinya disana. Dan bagaimana gadis Shin terang- 
terangan menyatakan bahwa ia sangat amat nyaman 
bersama Beomgyu. Tidak ada yang bisa ia jabarkan di 
hadapan lelaki cerdas ini seperti apa perasaannya. 


"Beomi.." 


Tersulut api yang berkobar di dalam hatinya. Bibir Ryujin 
mengecup ringan pipi kiri Beomgyu. Dan reaksi yang 
diberikan pemuda itu hanya diam. Apa yang dia lakukan 
tadi?batinnya masih mencerna perlakuan Ryujin yang 
demikian. 


"Maafkan aku. Kau membuatku jatuh" dan Beomgyu diam. 


Waktu berhenti. Jam sudah tidak ada fungsinya lagi 
sekarang. 


Mereka hanya mengandalkan matahari yang kebetulan 
sedang menampakkan dirinya hari ini. Rasanya benar-benar 
seperti time loop, atau.. memang mereka telah melakukan 
time loop saat ini. 


"Bagaimana dengan ponsel? Bukankah disana juga ada jam 
dan pengatur waktu?" ucap Kai setelah mencoba berpikir 
kembali. 


"Tidak, jam di ponselku berhenti pukul 23.56 yang artinya 
semenjak kita masuk portal" sahut Yuna ketika ikut 
memeriksa ponselnya dari saku mantel. 


Hal-hal ini mungkin sangat awam bagi Kai maupun Yuna, 
tapi tidak dengan Soobin. Beberapa kali ia mengalami ini, 
bahkan saat bukan berada di Omelas sekalipun. 


"Tidak apa, masih ada matahari. Aku beberapa kali 
mengalami seperti ini saat membuka portal dimana saja" 
ucap Soobin mencoba menenangkan Kai dan Yuna yang 
entahlah.. mungkin terlihat sedikit panik. 


Soobin memaklumi, ini pertama kalinya mereka melakukan 
teleportasi menggunakan Heksahedron yang punya sisi 
kurang dan lebih. 


"Ah, baiklah" jawab mereka bersamaan. 


"Emm, sebentar" ucap Soobin seraya membuka tasnya dan 
mengeluarkan dua buah pistol laras pendek dan segulung 
peta kecil yang sempat ia ambil dari perpustakaan bersama 
Beomgyu waktu lalu. 


"Yuna simpan ini di dalam tasmu. Kita harus berpencar, Kai 
kau temani Yuna mencari kakaknya dengan peta yang aku 
berikan. Jika ada sesuatu segera telpon aku, semuanya 
normal kecuali jam. 


Baiklah selamat bertemu kembali" 


Perkataan Soobin itu membuat mereka bingung dan 
penasaran secara bersamaan. Bukan apa-apa, setelah 
mengucapkannya, lelaki berpostur tinggi itu melenggang 
pergi ke arah berlawanan dan hilang saat memasuki jalan 
gang. 


Kai dan Yuna saling pandang, bahkan mereka belum sempat 
mengeluarkan sepatah kata apapun dan Soobin pergi entah 
kemana. 


"Dia mau kemana?" Tanya Yuna penasaran. 


"Mencari temannya juga disini. Sudahlah, sekarang 
masukkan senjata itu ke dalam tasmu dan buka petanya" 
titah Kai dengan sesekali memeriksa ponselnya barangkali 
ada pesan masuk yang penting. 


Yuna mengangguk paham. Setelah ia menyimpan dua pistol 
itu, ia membuka petanya. 


"Kita ada di sisi Barat dan paling ujung. Apa kita menyusuri 
jalan saja?" tanyanya meminta pendapat pada Kai. 


"Baik, kita akan mulai dari tepi Kota" 


Akhirnya mereka berjalan menyusuri jalan. Mulai dari tepi 
Kota hingga jauh masuk kedalam gang-gang kecil setiap 
sudut bangunan. 


Berbeda dengan Soobin yang langsung berjalan menyusuri 
Kota hingga sampai pada titik sepi kota kecil ini, Ave Maria. 
Tempat yang disebut Lia dalam pesan yang ia kirim tadi 
malam. 


Sambil memegangi ponselnya. Mengirim beberapa detik 
pesan suara pada Lia. 


Soobin 
Aku akan segera menemuimu. Tolong sebutkan ciri 
bangunan tempat kau berada. 


"Maaf Beomi. Tolong lupakan yang baru saja terjadi" dirinya 
mulai bangkit dari posisinya. Ryujin pikir sepertinya waktu 
ini kurang tepat untuk menyatakannya. 


Namun siapa sangka respon Beomgyu justru berbanding 
terbalik dengan rautnya yang menurut Ryujin sangat tidak 
suka. 


la menarik sebelah tangan Ryujin hingga kembali pada 
posisi duduknya di pangkuan Beomgyu. Gadis itu 
tercengang, jantungnya berdetak cepat melihat tatapan 
Beomgyu. 


Lelaki itu membingkai pinggang Ryujin dengan kedua 
tangannya. 


"Seorang pemimpin tidak boleh lari dari tanggung 
jawabnya. Dan kau harus bertanggung jawab Ryujin. 


Kau.. membuatku jatuh" ucap Beomgyu dengan tatapan 
teduhnya. 


Bagaimanapun Ryujin adalah gadis yang juga dapat 
merasakan hal-hal semacam ini bukan. la terpaku pada 
Beomgyu yang berujar demikian. Apakah benar Beomgyu 
juga seperti dirinya? 


"Maafkan aku Ryujin" dan mendengar Beomgyu yang 
demikian membuat Ryujin mengerutkan alisnya seakan 
bertanya apa maksud dari itu? 


Begitu mendapat jawaban, kini mata Ryujin membelalak 
sempurna. Beomgyu mencium bibirnya pelan sembari 
terpejam. Menarik tubuh Ryujin agar kian mendekat 
padanya. 


"Beomi.. kau." ucap Ryujin gugup begitu ciumannya 
terlepas. 


"Ya, dan ya" 


Senyum manis Beomgyu kembali terbit dihadapan Ryujin. 
Kadarnya tidak tahu batas sekarang. Beomgyu tidak pandai 
berkata-kata dalam mengungkap sesuatu. la cenderung 
melakukan semacam pengakuan dengan tindakan. 


Keduanya saling melempar senyum. Kembali menyatukan 
bibir berbeda pemilik itu menjadi satu. Kedua mata mereka 
terpejam karena nyaman. 


Hingga Beomgyu memberikan lumatan pada ciumannya 
yang kian menuntut itu. Tangan Ryujin kini melingkar pada 
leher Beomgyu. Tidak ada yang dapat disalahkan siapa 
yang membakar gejolak rasa dalam diri mereka. 


Sunyi yang hanya berisi sesi ciuman kedua wolf shifter di 
sofa ruang tengah apartemen Beomgyu. Tidak ada yang 
mau melepaskan tautan itu. Begitu menggebu antara Ryujin 
dan Beomgyu. 


"B-Beom.. aku ti-tidak bisa bernapash.." ucap Ryujin sembari 
mendorong Beomgyu untuk sedikit memberinya ruang demi 
menghirup beberapa kadar oksigen disekitarnya. 


Beomi begitu berbeda hari ini.ucap Ryujin dalam hati masih 
dengan mengagumi Beomgyu yang memiliki vibes berbeda 
dari biasanya hari ini. 


"Kau bisa membunuhku Beomi" ucap Ryujin sedikit kesal 
dengan napas yang masih belum beraturan itu. 


Beomgyu hanya diam. la hanya memberi Ryujin ruang 
untuk menukar udara kotor dalam paru-parunya dengan 
udara bersih secara berulang. Pun memperhatikan gadis itu 
dengan napas terengahnya. 


"Apakah sudah?" Tanyanya setelah dikira Ryujin cukup 
waktu. 


"Ya.. lega" 


Jawaban dari keterdiamannya itulah yang sebenarnya ia 
gunakan untuk memberi waktu Ryujin mengambil napas 
sebelum ia kembali mencium bibir Ryujin lebih lama. 


"Hmm.. Beom-mmm.." bahkan Ryujin seperti tidak diberi 
waktu untuk sekedar memanggil nama Beomgyu saat ini. 


Ciuman Beomgyu yang semakin menuntut kini membuat 
Ryujin mengikuti alur dari perang bibir itu. Tidak hanya 
sampai disana, lelaki berambut abu itu kini beralih 
menggendong Ryujin seraya berjalan ke kamarnya. 


Cklekk.. 

Akses mereka terbuka. Tidak ada niat untuk mengakhiri sesi 
ciumannya pada Ryujin, Beomgyu meletakkan Ryujin pada 
ranjangnya dengan pelan. 


"Beom.." mendapati Beomgyu melepas tautan mereka 
dengan memberi senyum simpul pada Ryujin yang sudah 
dalam posisi tidur terlentang. 


"Mari tidur. Kau perlu terjaga nanti malam saat berlatih" 


Selepas memberi kecupan selamat tidur pada gadis itu, 
Beomgyu menempatkan diri di samping Ryujin dan mulai 
memejamkan matanya sambil memeluk Ryujin erat. 


"Selamat tidur Beomi" kini Ryujin turut membalas pelukan 
Beomgyu. 


"Sleep welf 


Dan mereka lenyap dalam mimpi masing-masing. 


"Aku sudah tahu. Kapan mereka kembali?" 


"Aku lupa kau Seer haha. Untuk itu aku belum tahu Kak" 
jawab Taehyun dengan kekehan ringannya. 


Benar jika ia belum tahu kapan Soobin, Kai, dan Yuna akan 
kembali dalam pencarian itu. Taehyun sudah berpesan 
bahwa mereka boleh menggunakan rumahnya untuk 
singgah beserta dengan apa saja yang ada disana. 


"Jam berapa kau melatih Hyunjin?" 


"Setelah ini. Aku ingin minta saran padamu.." ucap Taehyun 
dengan tampang penuh pertimbangan itu pada Yeonjun. 


"Ya.. katakanlah" 
"Apa yang akan kau lakukan jika kau jadi Salvalation?" 


Yeonjun terkekeh pelan. Ia tidak bodoh untuk sekedar 
menyadari apa yang dikatakan Taehyun baru saja. Begitu 
cepat mencari jawaban tanpa memutar otak. 


"Aku tahu, Chaeryeong kan?" 


Haloooo!! 

Bagaiamana kabar kalian? Sehat terus ya““ dan 
makasih buat yang udah mampir baca, maaf banget 
kalo ada typo:) 


Mari kita ucapkan selamat buat yang menang SOBA 
2020 . Kayanya udah pada tau nih ship TXTZY dapat 
momen apa aja kalian udah pada lihat kan di IG atau 
youtube. 


Semoga banyak momen lagi ya di award selanjutnya, 
xixixi. 


And, Happy Hueningkai Day 


Oke jangan lupa vote dan komen hehe:) 
See u next chap;) 


Imchole 


Clover 


Mungkin hari ini menjadi hari yang menyenangkan bagi 
semua orang. Tidak terlepas dengan Yeji yang tengah duduk 
bersandar pada bahu Yeonjun. Menempatkan diri 

pada rerumputan di bawah pohon halaman belakang rumah 
sambil sesekali menikmati angin yang berhembus menerpa 
kulit wajah. 


Yeji menagih kata-katanya pada Yeonjun sewaktu mereka 
berada di rumah Taehyung dan Jennie-Azurea. 


"Lalu seperti apa keluargamu?" 


Yeonjun terkekeh pelan, gadisnya begitu sangat ingin tahu 
semuanya. 


"Ayahku, dia Raja tentu saja Ibu menjadi Ratunya. Ayah 
punya adik dan kau tahu itu Kak Tzuyu, dia tinggal bersama 
Ayah selama ini. Namun tidak jarang dia pergi untuk 
sekedar bertemu teman-temannya. 


Aku tidak terlalu tahu akan hal itu karena aku sendiripun 
tinggal di HyoHera hampir 100 tahun" jelas Yeonjun dengan 
memainkan rambut Yeji yang tidak sengaja mengenai 
wajahnya ketika angin bertiup. 


Yeji antusias, "woah.. apakah ini artinya Pangeran Yeonjun. 
Hey Prince' senyumnya melebar diikuti dengan tusukan jari 
Yeji pada pipi Yeonjun menggoda. 


"Yes, Princess." balasnya dengan tersenyum pula, kali ini 
lebih hangat. 


"Emm.. kau masuk clan mana?" Tanyanya lagi yang 
tangannya sibuk memasukkan chips sereal tanpa susu ke 
dalam mulutnya. 


"Origin" 


"Aku sudah menduga itu. Kau bisa makan makanan 
manusia, dan bisa bertahan di bawah terik matahari seperti 
ini. Aku sangat kagum" prediksinya tepat sararan. 


Cup. 


Hanya sesaat. Dan sebatas kecupan singkat atau bahkan 
tempelan saja dari Yeonjun. la begitu gemas melihat 
gadisnya riang seperti sekarang. Dorongan dari dalam 
dirinya kini menjalar pada mulutnya. 


"Yeji, maafkan aku" ucapnya tiba-tiba. 


Gadis Hwang mengerutkan alisnya, tanda kurang mengerti 
untuk apa Yeonjun meminta maaf padanya. "Untuk apa?" 
Tanyanya pada akhirnya. 


"Jika Seer ini berguna, kesempatanku untuk melindungimu 
sangat amat besar. Satu hal yang kau sayangkan untuk 
dirimu sendiri. 


Kau belum mengerti bahkan mengetahui jati dirimu sebagai 
Antlers" ucap Yeonjun memandang Yeji dengan sorot mata 
yang dalam dan teduh. 


Sekarang ia tidak ingin menciptakan rahasia apapun pada 
Yeji. Gadisnya perlu mengetahui tantang dirinya sendiri. 
Yeonjun pernah sempat berpikir bagaimana jika suatu hari ia 
dihadapkan dengan pilihan yang nyatanya pilihan itu 
membuat jiwanya seakan terbelah menjadi beberapa nyawa. 


Yeji menggeleng, seakan merasakan apa yang Yeonjun 
rasakan. Kekhawatiran sesaat. 


"Tidak Yeonjun. Menjadi Antlers bukanlah hal yang bisa 
kupilih, ini takdir. Aku yakin cepat atau lambat pasti sesuatu 
akan muncul dalam diriku. 


Dan sekarang kau disini. Bersamaku dan menemani serta 
melindungiku. Menjadikan aku orang paling beruntung di 
dunia" ucap Yeji dengan senyum tulusnya. 


Mata kucing itu tak pernah lepas dari mata elang Yeonjun 
yang juga menatapnya intens. Tidak ada pancaran gugup 
bahkan takut disana. Yeji memang mencoba menerka 
selama ini apa yang bersarang pada dirinya. 


"Gadisku memang hebat" 


Tiga kata yang terlontar dari mulut Yeonjun mampu 
membuat gadis Hwang tersipu malu. Menyebut kata 
kepemilikan yang membuat jantunganya berdegup 
kencang, Yeonjun memang sangat ahli dalam hal itu. Pun itu 
adalah suara dari isi kepala dan hati Yeonjun, dalam. 


Yeji membalasnya dengan menyelipkan sebuah bunga kecil 
berwarna ungu muda pada rambut Yeonjun yang kini 
terlihat sedikit berantakan karena angin. 


Tetap saja menawan meski wajah tegas dan tatapan 
datarnya itu mendominasi. Yeji sangat menyukainya dan 
sekarang ia tidak ragu untuk terang-terangan menyatakan 
itu di depan Yeonjun. 


"Kau terlihat tampan" ucap Yeji selepas memasangkan 
beberapa bunga kecil tadi. 


Yeonjun tersenyum simpul. Kali ini tidak ada kesan 
mematikan di sana. Teruntuk gadis yang sangat ia cintai ini, 
perubahan pada dirinya terlalu besar dan signifikan. 
Sekarang hanya ada senyum hangat dan pancaran mata 
yang terang dari pria Choi. 


"Akan selalu seperti itu. Yeji.. bagaimana jika kita hidup 
bersama?" 


Bagai gemuruh mendung yang tiba-tiba saja datang pada 
relung hatinya. Yeji berani bersumpah bila hati dan 
jantungnya belum siap dengan kata-kata yang dilontarkan 
Yeonjun baru saja. Baginya terlalu mendadak namun ia tidak 
dapat berbohong untuk menahan rasa bahagianya 
sekarang. 


Wajah dengan kulit putih itu merona seketika. Mencuri 
pandang pada Yeonjun perlahan. "Apa yang kau katakan 
Yeonjun. Ah, pasti aku salah dengar" ucanya kini dengan 
kekehan, masih belum percaya. 


Dan Yeonjun tahu bahwa gadisnya tengah menahan malu 
dengan sebaris kalimat itu. 


"Apa kau takut?" Tanya Yeonjun dengan menggenggam 
kedua tangan Yeji. Dan gadis itu menoleh pada Yeonjun 
setelahnya. 

Yeji menggeleng, itu bukan jawabannya. 


"Apa ini terlalu cepat?" Yeji menggeleng lagi, sepertinya 
alasan sebelumnya kurang kuat. 


Dan sebelum Yeji mengutarakan alasan yang paling 
mendukung, Yeonjun berucap terlebih dulu. 


"Apa yang kau khawatirkan Yeji. Aku akan melindungimu 
bahkan dengan nyawaku sendiri. Aku mencintaimu dan aku 
tidak bisa membiarkan mereka menyakitimu lebih lama 
lagi" ucap Yeonjun penuh kelembutan dengan tatapan 
teduhnya. 


Bukan main, ia sendiri menjadi lemah ketika Yeji merasa 
sakit. Rasanya seperti ada yang mematahkan tulang 
rusuknya melalui tembakan panah. 


"Let me be a guard to my Antlers" ucap Yeonjun menatap 
mata Yeji dalam dan penuh keyakinan. 


Yeji benar-benar tidak bisa bersuara kali ini. Rasanya seperti 
kehilangan suaranya secara tiba-tiba dengan lidah yang 
kelu itu. la heran kenapa dirinya sendiri tidak bisa 
mengutarakan alasan plot pada Yeonjun. la seakan tak 
diizinkan untuk berbicara. 


"Sure' hanya kata itu saja yang akhirnya terlontar dari bibir 
tipis Yeji. 


lapun tidak bisa menahan debaran bahwa ia bahagia 
dengan Yeonjun. Untuk saat ini, nanti, dan selamanya 
mungkin Yeji akan banyak-banyak memohon do'a pada 
Tuhan agar mereka diberikan kebahagiaan. 


Yeonjun perlahan meraih tubuh Yeji dan mendekapnya 
penuh hangat. Walaupun Yeji tahu bahwa hanya dingin 
yang bersentuhan dengan kulitnya hingga menambah 
hembusan angin itu kian bertambah menusuk tulang. Yeji 
tetap saja merasa hangat dengan pelukan Yeonjun, dingin 
atau tidak ia tidak mempedulikannya. 


"Terimakasih Yeonjun" ucap Yeji masih dalam pelukan dingin 
itu dengan mata terpejam. 


Yeonjun mengurai pelukan mereka dan memberi sedikit 
jarak pada Yeji. Menatap gadis itu tidak terima. Tidak 
seharusnya Yeji berkata demikian. 


"Tidak. Jangan lagi. Seharusnya aku yang berkata seperti itu 
Yeji" ucap Yeonjun dengan gelengan pelan. 


"Terimakasih karena sudah ditakdirkan untuk bersamaku" 


"Akupun demikian. Aku hanya tidak menyangka akan 
dipertemukan denganmu" balas Yeji dengan senyum 
bahagia. 


Namun sepertinya kadar dan skala bahagianya belum terisi 
sepenuhnya sekarang. Teruntuk hal yang paling dinanti- 
nanti di masa depan. Hanya bayangan masa depan yang Yeji 
buat sendiri justru membuatnya untuk menahan senyum. 


"Kau milikku dan akan selalu seperti itu" 


Kini Yeonjun mencium puncak kepala Yeji dengan lembut. 
Membuat Yeji merona dengan perlakuan yang tidak 
seberapa itu. 


Mulai dari tatapan hangat yang Yeonjun berikan hingga 
usapan dingin pada pipi kiri Yeji, gadis itu meremang. 
Rasanya saat ingin menghentikan waktu detik itu juga 
untuk berlama-lama dengan Yeonjun. Namun apa daya, Yeji 
tidak bisa mengontrol waktu. 


Yang ia bisa lakukan sekarang adalah menikmati hembusan 
angin musim yang menerpa dirinya dan juga Yeonjun di 
bawah pohon ini. 


Perlahan, Yeonjun memiringkan kepalanya mendekat ke 
arah Yeji. Hembusan napas mint dan harum cokelat dari 
tubuh Yeonjun begitu tercium di hidungnya. Harum ini.. 


harum yang selalu Yeji candukan sejak saat ia pertama kali 
ke rumah Yeonjun. 


Gadis Hwang menutup matanya perlahan ketika jarak 
mereka semakin terkikis. Dan kedua bibir beda pemilik itu 
kembali menyatu untuk kesekian kalinya. 


Menyalurkan rasa bahagia yang belum seberapa itu ke satu 
titik. Bagai totem, Yeonjun tidak bisa berbohong jika saat- 
saat inilah yang paling ia sukai. Hingga bibirnya bergerak 
leluasa di atas bibir Yeji. 


Pun tangan kecil Yeji menyentuh rahang tegas milik Yeonjun. 
Membingkai wajah itu penuh dengan kedua tangannya. Dan 
setelahnya lumatan itu terlepas atas kurangnya kadar 
oksigen diantara mereka. 


"1 love you" ucap Yeji yang kini tengah memeluk Yeonjun 
erat dan bersandar pada dada bidang pria Choi itu. 


"No, I love you much much much more' sergah Yeonjun 
setelahnya dan berakhir dengan kekehan yang suaranya 
sangat merdu di telinga Yeji. 


Dan sebelum berkelana dalam mimpi karena Yeji tengah 
memejamkan matanya menuju tidur, Yeonjun membuatnya 
membelalakkan mata dengan rona yang muncul begitu saja, 


"Jadi kau ingin Yeonjun kecil atau Yeji kecil?" 


Bugh.. bugh.. bugh.. 


"Terus lakukan seperti itu, sampai kau tidak merasa lelah" 
ucap Taehyun dengan melipat kedua tangannya di depan 
dada. 


Memperhatikan gerakan Hyunjin yang sama sekali belum 
pernah diasah. la tahu, pasti berat bagi Hyunjin namun 
pelatihan dasar ini perlu sekali dilakukan ketika keadaan 
mendesak. 


Dan tentang kekuatan yang Hyunjin miliki itu, Taehyun 
sudah bisa menebak bahwa pemuda Hwang itu ditakdirkan 
untuk menjadi penipu besar. 


"Apa aku akan terus work out dan berlatih tinju seperti ini?" 
Tanya Hyunjin di sela kegiatannya itu. 


"Tidak, itu hanya pemanasan. Lusa kita ganti latihanmu" 
setelahnya Taehyun mulai membalikkan badan dan bersiap 
pergi dari sana karena sudah lumayan siang dan manusia 
itu memerlukan istirahat, mungkin. 


"Kau mau kemana?" Ucap Hyunjin dengan suara sedikit 
lantang karena Taehyun mulai menjauh. 


"30 menit lagi aku kembali. Lakukan itu sampai kau merasa 
ringan, dan kau boleh minum" 


Setelahnya Taehyun benar-benar pergi dari area gym itu. 
Meninggalkan Hyunjin yang menatapnya penuh tanda 
tanya. Dasar Vampir dingin, untung saja dia lebih tua 
dariku.ucapnya dalam hati dengan menggerutu pada 
Taehyun yang asal meninggalkannya begitu saja. Tidak tahu 
Vampir satu itu akan pergi kemana. 


Hyunjin tidak ambil pusing, ia juga melanjutkan latihan 
dasarnya ini sendirian di ruang gym. 


Dan dengan pemuda Kang. Kini entah kenapa ia malah 
berdiri di depan kamar Chaeryeong. Menatap pintu itu lama 
sebelum akhirnya memutuskan untuk masuk ke dalam 
tanpa aba-aba untuk mengetuknya terlebih dulu. 


Cklekk.. 


Taehyun mengangkat alisnya sebelah. la heran kanapa 
gadis itu belum kunjung bangun di jam yang sudah hampir 
tengah hari ini? Apa tidurnya sangat nyenyak di sisa musim 
dingin ini?pikirnya. 


Wajah Chaeryeong begitu tenang dengan memeluk 
gulingnya erat. Taehyun memutuskan untuk berjalan 
mendekat ke arahnya, duduk di tepi ranjang seraya 
memandang Chaeryeong dengan tatapan yang sulit 
diartikan. 


Tangannya bergerak berani menyentuh pipi halus milik 
gadis Lee. Mengusapnya pelan sebelum menepuknya 
beberapa kali hingga gadis itu terusik dalam tidurnya. 


"Haishh, kenapa sih Yuna?" Ucap Chaeryeong setengah 
sadar. Masih dalam posisi tidurnya. 


Dan ketika tepukan itu tidak berhenti, Chaeryeong terpaksa 
membuka matanya secara paksa. Pikirnya Yuna yang 
melakukan itu, tapi saat matanya terbuka sempurna.. gadis 
itu terkejut karena dihadapannya kini ada sosok lelaki yang 
merupakan Taehyun dengan tatapan datarnya. 


"Ka-kau.. kenapa kau ada di sini? Kenapa kau duduk di situ? 
Apa yang kau lakukan padaku sepagi ini?" Chaeryeong 
menyerang Taehyun dengan rentetan pertanyaan. 


Raut Taehyun berubah. Gadis di depannya ini sangat 
cerewet dan tidak sabaran serta penuh interogasi. Menghela 
napas dan bersiap menjawab Chaeryeong. 


"Dasar gadis tidak sopan. Pagi katamu? Lihat ini jam 
berapa" ucap Taehyun dengan tidak santai. 


"Kau mau latihan mati?" 


Holaaaaa!! 
Makasih sudah mau mampir buat baca, dan maaf 
banget kalo ada typo :) 


First, gimana kondisi jantung kalian setelah uri 
BigHit boy comeback? Semoga masih normal ^^ 

Ada sedikit gambar dari aku.. 

Ini abangnya 


Aku suka banget part ini:" penuh warna 


Ini adeknya 
Dan ini membuat jiwa Wibuku bangkit 
Aku suka semua :) 


And happy 1st anniversary buat MOA 
Kalian jangan lupa streaming MV ya 


Oke jangan lupa vote dan komen, see u guys 


Imchole 


247 More 


Putriku, Shin Ryujin. 


Kuharap kita akan segera bertemu kembali. 
-Ayah menantimu. 


Sungguh. Bayangan dari tulisan tangan itu terlihat sangat 
jelas di otak Ryujin. 


Selama perjalanan untuk ke rumah Hoseok hanya diisi 
keheningan karena Beomgyu sedari tadi fokus dengan 
mengemudikan mobilnya. Lelaki setengah serigala itu 
hanya melirik ke arah gadis di sebelahnya ini. Heran, 
kemana Ryujin yang penuh riang? 


"Hei.." sapanya kemudian. 


Namun tidak ada balasan. Gadis itu masih menatap keluar 
jendela dengan tatapan kosongnya, seperti memikirkan 
sesuatu. 


"Ryujin.. hei.." 


"Nona Shin Ryujin" dan gadis itu menoleh dengan raut 
terkejutanya. 


"Ya, kenapa Beomi? Kita sudah hampir sampai ya?" Bahkan 
Ryujin sendiri tidak tahu kenapa menjawab demikian. Jujur 
saja, pikirannya masih kalut saat ini. 


Beomgyu dengan tatapan teduhnya menatap Ryujin 
sesekali, mengusap tangan bebas Ryujin dengan sebelah 


tangannya. "Kau terlihat sedikit kacau, tidurlah sebentar" 
tuturnya dengan senyum simpul. 


Ryujin tahu ini tidak baik dipikirkan terus menerus, namun 
ia juga ingin sesegera mungkin mengakhiri sesi kemelut di 
pikirannya ini. Sangat mengganggu. 


"Terimakasih Beomi" jawabnya dengan tersenyum hangat. 


Ryujin tidak tidur seperti yang Beomgyu perintahkan. Ia 
hanya bersandar lebih rileks pada bangku samping kemudi 
masih dengan tangannya yang digenggam Beomgyu. Entah, 
ia hanya ingin menemani Beomgyu membuka mata selama 
perjalanan. 


Dan mengahabiskan beberapa menit kemudian untuk 
membelah jalan beraspal dengan melewati tepi hutan 
sebagai jalan pintasnya. Berakhir dengan Beomgyu 
memarkirkan mobil Lycan kesayangannya pada garasi 
bawah tanah biasa ia pakai. 


"Beomi.. kita tidak membawa oleh-oleh?" 


"Yak! Yeonjun. Itu terlalu jauh" timpal Yeji dengan raut kesal 
dan juga sedikit malu. Pikiran Yeonjun benar-benar telah 
menjamah ke masa depan. 


Pria itu terkekeh. Menatap Yeji yang membuat gadis itu 
semakin kesal dibuatnya. Apakah tidak bisa, sehari saja 
Yeonjun tidak membuat jantungnya seakan ingin melompat? 
Yeji hanya kesal dengan ketidaksanggupannya untuk 
mengontrol detakan jantungnya. 


"Apa salahnya dengan itu?" 


Pria Choi terus saja menggoda gadisnya. "Ti-tidak. Hanya 
saja terlalu cepat jika membicarakan hal itu Yeonjun" ucap 
Yeji lirih. 


Jelas dari lubuk hatinya bahwa ia belum sepenuhnya siap 
dengan itu. Pun pertanyaan Yeonjun yang memang sangat 
wajar untuk takaran orang yang ingin menikah. 


Yeonjun menggeleng. Memberikan senyum yang hangat lagi 
dan lagi pada Yeji. Pria itu menangkup pipi Yeji sedikit 
mengapitnya. Membuat gadis Hwang semakin 
menggemaskan baginya. 


"Kau punya aku. Minta dan katakanlah semuanya padaku 
and ll be there when the day comes" sungguh Yeonjun 
membuat hatinya menghangat saat ini juga. 


Seolah Yeonjun siap dengan sangat untuk segala sesuatu 
yang menyangkut tentang Yejinya. Dengan rona 
diwajahnya, gadis itu mendekat dengan malu-malu ke arah 
Yeonjun. Memberikan kecupan ringan pada pipi Yeonjun 
secara singkat. 


"Untuk tanda terimakasihku" senyum lebarnya muncul 
dengan tanpa hambatan. 


Yeonjun tersenyum miring- lagi. lapun ikut andil dalam 
mempersingkat jarak diantara mereka. Menyatukan kedua 
kening dan hidung menjadikan terpaan napas dari 
keduanya kian jelas dirasa. 


Dan detik-detik saat bibir Yeonjun akan menemukan 
pasangannya, suara lantang seseorang membuat mereka 
diam sekejap dan mengalihkan pandangan ke arah sumber 
suara seraya memberi jarak. 


"Yak!! Yeji kau agresif sekali" 


Tatapan mereka bertemu. Yeji sangat rindu suara ini, suara 
Ryujin. Gadis Hwang segera bangkit dari duduknya dengan 
sekali hitungan. Melupakan Yeonjun dalam sekejap pula. 


"Ya ampun, aku selalu mengkhawatirkanmu Ryu" ucap Yeji 
setelah pelukannya dengan Ryujin terlepas. 


"Aku juga dan aku sudah disini.. hehe" balas Ryujin dengan 
senyum mengembangnya pun mengabaikan Beomgyu yang 
menatap kedua perempuan itu datar. Mereka seperti 
saudara yang terpisah bertahun-tahun.batinnya. 


"Syukurlah" 


Dan untuk Yeonjun, vampir multi talent itu mendengus 
sedikit kesal. Ciumannya dengan Yeji diurungkan karena 
kedatangan dua sosok wolf shifter ini. Namun selepas itu ia 
turut senang, mendapati gadisnya begitu tersenyum lebar 
saat bertemu teman yang sudah ia anggap saudara sendiri. 


"Hei Kak. Apa Soobin dan Kai belum kembali dari Omelas?" 
Tanya Beomgyu untuk sekedar membuka percakapan disana 
selagi Ryujin asyik dengan Yeji bercerita banyak hal. 


la sudah tahu hal ini dari Taehyun. "Ya, sepertinya mereka 
akan sedikit lama di sana" hanya feeling Yeonjun saja. 


Beomgyu agaknya paham bahwa lelaki di depannya ini 
menggunakan Seemya sekarang. la mengangguk paham 
sebelum melontarkan kalimat tanya kepada Yeonjun, lagi. 


"Kapan kau dan Kak Yeji akan melaksanakan pernikahan?" 


Semalaman berjaga dengan membuat rute-rute yang akan 
mereka lewati hari ini, Kai dan Yuna kini tengah berberes 


untuk melanjutkan ekspedisinya dalam pencarian sang 
Kakak. 


Semalam mereka singgah di rumah Taehyun setelah 
menanyakannya pada Soobin. Dan setelah mereka masuk ke 
dalam rumah ini tentu saja mereka dibuat kagum dengan 
pajangan yang ada di sana. 


Bagaimana tidak? Rumah itu dipenuhi dengan kerangka 
hewan buruan yang sepertinya sangat amat jarang ditemui 
di Omelas, apalagi di HyoHera. 


Hydra. Siapa yang tidak mengetahui hewan mitologi yang 
nyatanya memang ada dan terkenal di kalangan ras Vampir 
manapun. Ular naga berkepala lebih dari satu itu sudah 
lama menghilang, begitu yang Kai dan Yuna ketahui dari 
para orang tua. 


"Dari mana Taehyun mendapatkan Hydra sebanyak itu ya?" 
Tanya Yuna masih dengan kekagumannya pada koleksi 
kerangka di rumah Taehyun. 


"/ don't know but, shall we ask him?' 


"Yeah, nanti saja sewaktu sudah pulang. Emm.. setelah jalan 
ini kita ke kanan atau ke kiri?" Tanya Yuna memastikan, 
karena si pembawa peta rute yang mereka buat adalah Kai. 


Sudah beberapa menit mereka berjalan kembali untuk 
menyusuri kota pagi ini dengan rute yang mereka buat. 


"Persimpangan itu lalu ke kanan" Yuna mengangguk 
mengerti dengan jawaban Kai. 


Mudah saja, jalannya tidak terlalu ramai seperti di HyoHera. 
Dan dari awal mereka kemari sudah dipastikan bahwa 


penghuni Kota ini sangat sedikit jika dibandingkan dengan 
Kota mereka. 


H Kai : a 
"Ya?" 


"Bagaimana dengan Soobin? Dia belum memberi kabar 
Kepada kita" entah kenapa Yuna menjadi sedikit tidak 
tenang. Karena bagaimanapun Soobin itu teman mereka, 
dan ia juga bagian dari ras Vampir. 


"Kita doakan saja, semoga urusannya cepat selesai dan 
berte-" 


Drrrtttt.. drrrtttt.. 


Ucapannya terhenti karena ada pesan masuk yang ternyata 
dari Soobin. Dan setelah itu Kai membuka pesan tersebut 
dan menjadi sedikit bingung. 


Melihat ekspresi Kai yang berubah tiba-tiba, Yuna pun 
bertanya pada Kai. "Ada apa Kai?" 


"Percepat langkahmu" ucap Kai kemudian yang tentu saja 
mengundang kernyitan di dahi oleh Yuna. Gadis itu hanya 
menurut dan sebelum langkah pertamanya menapak tanah, 
Kai justru membuatnya bertambah bingung. Ada apa 
sebenarnya? 


"Jangan lepaskan tanganku" pintanya. 


"Secepatnya" jawab Yeonjun tenang bagai lautan dalam. 


Pria Choi tentu saja mengutarakan apa keinginannya, yaitu 
menikahi Yeji secepatnya. Dan hal itu membuat Yeji 


membelalakkan matanya menahan malu. 


Lagi-lagi hanya dengan perkataan Yeonjun saja mampu 
membuat Yeji hampir mati. Apalagi ada Ryujin saat ini yang 
pasti gadis itu akan menggoda Yeji habis-habisan nanti. 


"Kalian lucu sekali" ucap Beomgyu yang mengetahui bahwa 
mate Yeonjun tengah menahan malu yang bisa saja 
membuatnya pingsan saat ini juga. 


"Dokter-eh Kak Yeonjun, kau hebat sekali pantas saja Yeji 
hanya luluh padamu" goda Ryujin, tentu Ryujin. 


Yeonjun hanya terkekeh dan melirik ke arah Yeji yang 
memang sedang memalingkan wajahnya. Kenapa Yeji bisa 
seimut ini?ucap Yeonjun dalam hati. 


"Ohiya Yeji, setelah menikah nanti jangan lupa berikan aku 
keponakan" tutur Ryujin melanjutkan. 


Gadis Shin memang sangat jahil dan suka menggoda 
temannya itu. Sedangkan Yeonjun dan Beomgyu yang 
melihat itu hanya menggelengkan kepalanya, mungkin 
hanya dengan melihat tingkah dua gadis itu sudah 
membuat mereka gemas sendiri. 


"Ryujin! Jangan seperti itu, aku malu" ucap Yeji dengan 
cicitan di akhir. 


Memang sangat benar, karena topik ini ia menjadi bahan 
godaan baik itu dari Yeonjun, Beomgyu, dan bahkan Ryujin. 


"Sudah jangan seperti itu pada Yeji. Lebih baik kita duduk 
dan mengobrol sesuatu" putus Yeonjun akhirnya. 


la menuntun ketiganya pada bangku taman yang berjejer 
rapih. "Dimana Taehyun?”" Tanya Beomgyu setelah 


menyadari bahwa rumah ini sedikit sepi. 


"Melatih Hyunjin" jawab Yeonjun sembari mendudukkan 
dirinya pada bangku itu. 


"Kenapa jadi sepi sekali?" 


"Soobin, Kai, dan Yuna kan pergi ke Omelas sedangkan 
orang tua Yeji ada di dalam" tentu saja hal yang baru 
diketahui oleh kedua wolf shifter ini sedikit mengejutkan. 


Apalagi tentang keluarga Yeji yang baru saja Ryujin tahu 
kebenarannya. "Paman dan bibi di sini juga?" Tanya Ryujin. 


"Ya, kami semua di sini sekarang" ucap Yeji dengan 
anggukan di kepalanya. 


"Ah aku juga ingin tinggal di sini" tahu bukan siapa yang 
berbicara demikian? Siapa lagi jika bukan Ryujin. 


Gadis keturunan Lestat itu kini kembali menjadi Ryujin yang 
berbeda. Dan ia rasa tinggal bersama memang 
menyenangkan karena bisa berinteraksi dengan banyak 
orang yang belum ia kenali. Termasuk Kai, Soobin, Taehyun, 
dan Yeonjun. 


"Kalau begitu tinggal saja di sini, masih ada beberapa kamar 
kosong. Iya kan Yeonjun?" Ucap Yeji dengan semangatnya. 


lI Okey!" 
"Tidak" 


Jawab Beomgyu dan Ryujin bersamaan. Mereka saling 
melempar pandang setelahnya. Seperti, kenapa begitu? , 
Misalnya. 


"Kenapa aku tidak boleh Beomi? Tanya Ryujin penasaran. 


"Kita akan ke Alta besok, apa kau lupa?" 


"Ah iya, benar. Hmm yasud-" perkataan Ryujin terpotong 
karena Beomgyu melanjutkan kata-katanya. 


"Tapi jika menginap malam ini bisa" 


Sudah pasti Ryujin tersenyum bahagia dan memeluk Yeji 
yang tidak kalah bahagianya. Namun belum lama setelah 
itu, Yeji kembali mengeluarkan pertanyaan yang Ryujin pun 
masih bingung untuk menjelaskannya dari mana. 


"Alta itu tempat apa?" 


Luv u so much uri readers yang sudah mau mampir 
buat baca T.T maaf banget kalo ada typo. 
Gimana kabar kalian? Sehat selalu ya.. 


Mungkin ada yang ngefollow aku di instagram? Aku 
baru aja buat trailer pertama dari book ini. 

Yang mau lihat boleh kunjungi @hird0 atau postnya 
ada di tag instagram aku. 

(Kasih nilai juga boleh:") 


Oke gitu aja, nanti short video lain akan menyusul ^^ 
so stay tune. 


See unext chap, 


Imchole 


We Did It 


"Uhuk.. uhuk.." 
"Sial sekali" ucap Soobin lirih. 


Rupanya nasib baik masih berpihak pada mantan Aiter itu. 
Alasan kenapa Soobin berakhir di gedung tua ini adalah 
karena sewaktu ia memutuskan untuk berpencar dengan Kai 
dan juga Yuna, sosok berjubah hitam mengikuti dirinya. 


Dan hal yang tak terduga pun terjadi. Vampir berlesung 
pipit itu menerima serangan dari belakangnya secara 
mendadak. Setelah menghabiskan beberapa menit untuk 
benar-benar membuat orang berjubah itu tumbang, ia 
berhasil meloloskan diri walau banyak luka yang bersarang 
pada tubuhnya. 


"Bagaimana dengan Lia" ucapnya monolog. 

la sendiri sedari malam hanya sibuk membersihkan darah 
yang keluar dari luka yang ia dapat dengan baju yang 
dirobeknya. 


Tidak parah tentu saja. Namun yang lebih ia khawatirkan 
adalah Kai, Yuna, dan Lia. 


Brakk.. 


Suara itu membuat atensi Soobin teralihkan. la menolehkan 
kepalanya pada pintu yang terbuka lebar di depan matanya. 


"Kak Soobin.." setelah membukanya, Kai kemudian 
menutupnya kembali. 


"Tumben sekali memanggilku kakak, biasanya juga hanya 
nama" kekeh Soobin sambil menegakkan tubuhnya dalam 
duduk bersandar itu. 


"Kenapa kau bisa sampai seperti ini? Biar ku obati dulu" 
ucap Yuna segera mengeluarkan beberapa lembar kassa dan 
obat untuk dibalutkan pada luka Soobin. 


"Terima kasih" balas Soobin sembari Yuna membereskan 
perlengkapan obat itu. 


"Sebenarnya kau ini kenapa sih? Bisa luka-luka seperti itu" 
tanya Kai lagi. Rasa penasarannya mendominasi. Ralat, 
bukan hanya penasaran namun khawatir juga dengan pesan 
terakhir Soobin yang dikirim pada ponselnya. 


"Entah, setelah kita berpencar seseorang mengikutiku dan 
dia menyerangku tiba-tiba sampai akhirnya kami melakukan 
pertarungan kecil" jelas Soobin. 


"Lalu kemana dia?" 


Soobin mengendikkan bahunya, "serangan terakhirku 
membuatnya tumbang. Aku tidak tahu dia mati atau tidak" 
lanjut Soobin. 


"Apa kau mengenali wajahnya?" Kini Yuna ambil suara 
dalam perbincangan itu. 


"Ya, samar. Aku seperti pernah melihatnya dulu tapi aku 
lupa siapa namanya" jawab Soobin sembari mengingat- 
ingat wajah yang tidak asing ia lihat semalam. 


"Yasudah yang penting tidak cidera serius" sahut Yuna 
seraya melihat sekitar. 


"Lalu bagaimana dengan kakak Yuna, apakah kalian 
menemukan petunjuk?" 


"Nope' balas Kai seraya memberi gelengan pelan. Memang 
benar bahwa ekspedisi mereka belum habis, namun dibalik 
itu juga mereka tidak menemukan petunjuk apapun. 


"Bagaimana dengan Lia? Kau mau lanjut?" 


Perkataan Kai yang cukup terdengar dari tempat Yuna 
berdiri itu tentu saja mengalihkan dunia Yuna seketika. 


"Kai.. tolong katakan sekali lagi" pinta Yuna seraya 
membalik badan menghadap Kai dan juga Soobin. 


"Katakan apa? Bagaimana dengan Lia?" Ulang Kai dengan 
kernyitan bingung. 


Yuna terdiam, merangkai apa saja yang masuk ke dalam 
otaknya. Tantang urusan Soobin, pencarian kakaknya, dan 
tempat ini. Yuna yakin dan paham sekarang, kakaknya ada 
di sini. 


"Akhirnya.. tujuan kita sama" ucap Yuna kemudian. 


"Tunggu, apa maksudmu tujuan kita sama? Apa yang kau 
maksud adalah Lia? Apakah kakakmu adalah Lia? Choi 
Julia?" Tanya Soobin beruntun yang tentu saja dibalas 
anggukan berulang oleh Yuna. 


"Ya, Choi Julia. Dia kakakku yang selama ini aku cari" balas 
Yuna dengan mantap. 


Sedikit demi sedikit rasa lega menggerayangi perasaannya. 
Ketika mereka memiliki satu tujuan yang selama ini tidak 
terdefinisi dengan jelas, maka sekaranglah waktunya untuk 
mewujudkan tujuan itu. 


"Kenapa kau tidak bilang dari awal, jika kita sama-sama 
mencari Lia maka Soobin pasti tidak akan sampai luka-luka" 
timpal Kai menyadari bahwa kurangnya komunikasi bisa 
berdampak seperti ini. 


"Maaf. Aku tidak berpikir sampai sana" gadis berambut 
blonde itu tertunduk. la tidak enak hati karena 
miskomunikasi di antara mereka membuat Soobin sampai 
terlibat perkelahian. 


Kai hanya mendengus. Lelaki Origin itu memang memiliki 
sifat sedikit tidak terima jika temannya sampai terluka. 
Karena sedari ia mengenal Namjoon, Ayah angkatnya itu 
begitu sangat mengajarkannya tentang arti tolong 
menolong dengan siapapun. 


"Sudah tidak apa, aku baik-baik saja. Aku punya sedikit 
rencana" ucap Soobin mencoba mengalihkan pembicaraan 
yang tegang sesaat. 


Kai dan Yuna seketika mendekat untuk mendengarkan apa 
yang akan dikatakan Soobin. Karena lelaki itu sudah 
mengetahui dimana tempat Lia berada, mudah untuk 
menemukan Lia karena dua orang Origin ada di sini. 


Setelahnya mereka bergegas untuk menuju Ave Maria. 
Seperti diberi jalan, tempat itu hanya memiliki satu 
bangunan berlantai dua dan sisanya hanya lahan kosong 
berisikan tanaman beracun, Azalea. 


"Yuna pegang ini. Kau masuk lewat samping selagi kami 
mengecoh mereka" ucap Soobin seraya menyerahkan 
senapan berlaras pendek pada Yuna. Dan gadis itu hanya 
mengangguk paham. 


"Dan kau ikut aku untuk menahan mereka" lanjut Soobin 
tanpa beban. 


"Kau gila. Bagaimana jika di dalam ada banyak" protes Kai 
karena tidak akan ada yang tahu bukan apa yang ada di 
dalam gedung itu. 


"Tidak mungkin, tempat ini hanya pelarian sesaat. Sudah 
ayo" balas Soobin yang membuat Kai menjatuhkan rahang. 


Dengan bermodal kenekatan, mereka bertiga berhasil 
memasuki gedung tua itu. Yuna yang berada di antara Kai 
dan Soobin akhirnya merasa janggal dengan suasana di 
sana selagi kedua pemuda itu bersiaga dari segala arah. 


"Aku tahu dimana kakak. Dia di lantai atas" 


"Pergilah, kita akan menjagamu dari sini" balas Soobin 
begitu mendapati beberapa orang berjubah mulai muncul 
dari balik pilar. 


Dan selanjutnya hanya Yuna yang beranjak ke atas karena 
sudah bisa merasakan aliran darah sesama Origin di sana. 


Dan apa yang pertama kali ia lihat pada satu-satunya 
ruangan di lantai itu membuatnya merasa lega dan sedih 
bersamaaan. Apalagi jika bukan kakaknya yang tengah 
duduk bersandar dengan tertunduk pada salah satu pilar 
dengan keadaan yang tidak sedap dipandang. 


"Kakak.." 


Lia mengenali suara itu, sangat amat ia rindukan lebih dari 
apapun. Ya, Yuna, adiknya datang untuk 
menyelamatkannya. 


"Yuna, aku merindukanmu" ucap Lia dengan air mata yang 
meluncur begitu saja karena saking bahagianya bisa 
bertemu dengan sang adik setelah lama tidak berjumpa. 


Yuna pun menghampiri Lia yang masih terduduk itu 
kemudian memeluknya melepas rindu. Belum sadar bahwa 
kakaknya itu menerima siksaan setiap malam pada kedua 
kakinya. 


"Kakak kita harus cepat pergi dari sini" titah Yuna kini 
berdiri selepas pelukan itu terurai. Namun kakaknya hanya 
diam. 


"Kakak ayo-astaga Kak, kakimu.." Yuna agaknya terkejut 
menyadari kondisi kaki Lia yang begitu terasa sakit untuk 
sekedar berdiri. 


"Tidak apa, aku masih bisa" ucap Lia meyakinkan Yuna. Ia 
juga meyakinkan dirinya bahwa pasti ia bisa untuk beranjak 
pergi dari tempat ini. 


Dan ketika Lia sudah sepenuhnya berdiri, suara familiar 
menyapa mereka. 


"Sepertinya aku melewatkan sesuatu, kan Lia" 


"Dan siapa tamu kita kali ini, Hai Nona.." ucap lelaki itu 
dengan suara ramahnya yang bagi Lia sangat amat 
menjijikkan. 


Bagitu Yuna membalikkan badan untuk melihat siapa yang 
berbicara itu, alangkah terkejutnya ia sampai matanya 
terbelalak. Seperti tidak yakin bahwa sosok di depannya ini 
adalah temannya. 


"Kim Sehun.." 


Ryujin dan Beomgyu hanya saling pandang. Melupa sesaat 
bahwa Yeji mungkin belum sepenuhnya tahu tentang siapa 


Ryujin sebenarnya. 


Menghela napas pelan, Ryujin mulai menjelaskan setelah ia 
mendapat anggukan setuju dari Beomgyu. 


"Yeji, aku ini Putri Lestat dan aku adalah wolf shifter sama 
seperti Beomgyu. Tempat tinggalku memang di sini, namun 
Alta adalah kewajibanku untuk menjadi pemimpin mereka. 
Itu sih yang diucapkan Beomgyu padaku. 


Besok aku akan pergi ke sana untuk penobatan. Haha, kau 
pasti awalnya mengira ini hanya bagian dari cerita dark 
romance atau fantasi yang biasa kita baca waktu senggang. 
Namun ini nyata, dan ini takdir" jelas Ryujin dengan senyum 
di akhirnya. 


Alih-alih terkejut, gadis Hwang justru tersenyum lebar. 
"Hahaha, kau seperti bukan Ryujin yang selama ini ku kenal. 
Kemana Nona Shin yang suka berlagak seperti laki-laki" 
ucap Yeji masih dengan kekehannya. 


"Haish, ku kira kau akan terkejut" ucap Ryujin cemberut. 


"Tidak, aku pun seperti dirimu Ryu. Kita sudah ditakdirkan 
seperti ini" balas Yeji sesekali melirik Yeonjun. 


Yeonjun? Ya, mengatakan takdir, ia justru jadi teringat 
dengan kata mate yang artinya ia dan Yeonjun ditakdirkan 
untuk bersama. Ah, mengingatnya saja membuat hati Yeji 
berbunga-bunga. 


Tawa mereka telah menutupi bahkan kesannya melupakan 
penguhuni lain di rumah ini. Seperti yang Taehyun lakukan 
sekarang yang malah membuatnya seperti orang bodoh. 


"Taehyun cepat ambilkan piring di rak atas" ucap 
Chaeryeong memerintah karena dirinya masih sibuk 


membantu Jisoo memasak untuk penghuni rumah. 


Dan lihat, keturunan Salvalation itu melakukannya tanpa 
cela. Bukan tanpa alasan, ia hanya membuat Chaeryeong 
tetap sibuk dan tidak memikirkan Yuna untuk sementara 
waktu. 


"Ini" ucap Taehyun sambil menyerahkan piring itu dengan 
menahan sabar yang sepertinya hampir meledak. 


Belum pernah seorang perempuan memerintahnya seenak 
hati seperti ini, pengecualian untuk ibunya. 


"Terima kasih" dan Chaeryeong masih bisa menampilkan 
senyum manis itu pada Taehyun yang sudah kebal. 


"Sabar ya, perempuan memang seperti itu" ucap Hyunjin 
sambil terkikik. 


"Tertawalah sesukamu, nanti malam akan ku cekik kau 
sampai tidak bisa tertawa lagi" balas Taehyun dengan 
tatapan datarnya. Sepertinya hanya Chaeryeong yang 
berani dengan dirinya, buktinya saja Hyunjin diam seketika 
setelah itu. 


"Iya-iya, tidak lagi kok" jawab Hyunjin dengan wajah 
pasrahnya. 


"Hyunjin benar, jadi ketika berumahtangga nanti kau tidak 
akan terkejut dengan sikap Chaeri" timpal Seokjin 
memberikan imbuhan. 


"Candaan apalagi ini paman. Dia bukan tipeku dan aku tidak 
menyukainya, sangat merepotkan" balas Taehyun sangat 
amat yakin yang padahal bisa saja ia akan diombang- 
ambing oleh perasaan dan kata-katanya sendiri di kemudian 
hari. 


Seokjin hanya geleng-geleng dengan tingkah mereka. 
Mengingatkannya pada masa lalu dimana ia dan Jisoo baru 
pertama kali kenal, sangat canggung dan bertolak belakang. 


"Apa perlu ku panggil Kak Yeonjun untuk melihat masa 
depanmu?" Goda Hyunjin, lagi. 


"Obrolan ini sungguh gila" 


Benar-benar tertutup sangat rapat. Pemuda Kang memang 
penipu yang handal. 


Hola!!! 
Makasih sudah mampir buat baca“ “maaf ya kalo ada 
typo hehehehe. 


Buat yang bingung atau kurang ngeh sama 
penamaan yang aku pakai buat chara mereka, nanti 
bakal aku share di ig (@hir00 )plus kasih visual^ ^ 


Last but not least, yang belum lihat trailer 1 dari 
Yeonji di ig aku kasih di sini juga. Selamat 
menonton:) 


https://www.youtube.com/watch?v— U e3ghd2kZg 


See u next chap n next trailer” 


Imchole 


Dumb 


"Dasar keparat kau" umpat Yuna pada Sehun, Kim Sehun 
teman sekolahnya. 


Amarahnya terlalu meletup-letup bahkan tidak dapat 
dipungkiri bahwa saat ini Yuna sangat siap untuk 
membunuh penghianat itu. 


Bagaimana tidak? Sehun pernah berkata bahwa ia akan 
membantu Yuna untuk mencari kakaknya yang hilang. 
Namun apa yang dilihat Yuna sekarang adalah hal yang 
sebenarnya terjadi, Sehun terang-terangan menyiksa Lia 
dan menjadikan gadis itu sebagai Abere. 


"Kau berubah Sehun, dasar penghianat" tutur Yuna lagi 
dengan kepalan tangan yang kian mengerat. 


"Aku? Berubah? tidak ada yang berubah Nona Yuna, 
seseorang hanya menunjukkan sifat aslinya" ucapnya tanpa 
beban, bahkan smirk telah tercipta pada bibir dan wajah 
dingin nan angkuhnya itu. 


" Kau i A 


Tentu saja tidak tinggal diam. Yuna mengambil pisau dari 
balik kantung tasnya dan menggunakan flash untuk 
menyerang Sehun dengan amarah yang masih menggebu. 


Srett.. 


Tes.. tes.. 


Darah itu mengalir dari lengan kanan Sehun. Membuat 
lelaki berkulit pucat itu menggertakkan giginya tanda 
bahwa ia sangat marah saat ini. 


Dan tidak dapat dihindari. Sehun membalas Yuna dengan 
menggunakan cakar besinya untuk melukai perut Yuna 
hingga membuatnya sedikit terpental. 


Brakk.. 


"Lia.. Yuna.. astaga" ujar Soobin begitu berhasil membuka 
pintu itu mendapati Lia yang bergetar dan Yuna yang sudah 
terbujur pada lantai dengan darah yang mengalir dari 
perutnya. 


Dor.. dor.. 


"Sial" umpat Kai begitu Sehun kabur begitu saja melewati 
jendela yang kebetulan terbuka. 


"Lia kau tidak apa?" Tanya Soobin pada Lia yang masih 
bergetar melihat apa yang dilakukan Sehun pada Yuna baru 
saja. 


"Yuna, tolong Yuna.." tutur Lia sembari memegang kedua 
tangan Soobin yang ia gunakan sebagai tumpuan. 


Kai yang langsung mengalihkan pandangannya pada Yuna 
pun terperanjat kaget. Pasalnya darah yang keluar dari 
perut Yuna lumayan banyak. 


Lelaki bertubuh tinggi itu segera mendekati Yuna yang 
terbaring menahan sakit pada perutnya karena cakar besi 
Sehun. "Hei Yuna.. tolong buka matamu, Yun.. " tutur Kai 
sembari menepuk pipi Yuna pelan. 


"Arghh.." hanya erangan itu yang keluar dari mulut Yuna. 
Dari sana dapat dipastikan bahwa luka yang Yuna dapat 
mungkin sangat dalam dan membuatnya merintih 
kesakitan. Sekejam apa orang tadi sampai dia dengan 
mudah menyayat Yuna.ucap Kai dalam hati sembari 
menggendong Yuna yang mulai lemas. 


"Soobin buka portalnya" pinta Kai pada Soobin sedikit tidak 
sabar. 


Dan saat Heksahedron itu mulai bekerja semuanya menjadi 
bercahaya dan sesaat setelahnya mereka sudah sampai 
pada halaman belakang rumah Hoseok. 


Semuanya terlihat jelas. Soobin yang memapah Lia dengan 
luka di kakinya dan Kai yang menggendong Yuna dengan 
sedikit terburu memasuki rumah dan langsung dibantu oleh 
Chaeryeong dan Jisoo yang terlihat sangat khawatir. Yeonjun 
yang pertama kali melihatnya pun sedikit terheran. 


"Apa yang terjadi pada kalian?" Tanya Yeonjun sembari 
berdiri pada kursi yang semula ia duduki bersama Yeji, 
Ryujin, dan Beomgyu. 


"Ceritanya panjang Kak. Yeji, tolong kau obati Lia" tutur 
Soobin pada Yeji yang kemudian Lia beralih dituntun oleh 
Yeji masuk ke dalam rumah bersama dengan Ryujin ke 
kamar Yeji. 


Sedangkan Yeonjun yang langsung mengerti keadaan 
mereka pun berinisiatif untuk menelpon Ibunya untuk 
datang kemari. Ya, Jennie itu anggota medis dan ia masuk 
dalam tim inti untuk mengobati pasukan yang berperang. 


"Aku sudah menelpon Ibuku kemari, tenangkan dirimu" 
ucap Yeonjun pada Soobin yang terlihat gelisah itu. 


"Kau selalu bergerak cepat Kak" sahut Beomgyu kemudian 
mereka mulai masuk ke dalam rumah dan mendapati 
tatapan penuh tanya dari penghuni di dalamnya. 


Terutama Taehyun. "Apa yang kalian lakukan di sana sampai 
seperti itu?" Jujur saja, Taehyun pun sama bingungnya. 
Karena selama ini yang ia tahu, Omelas sangat jarang punya 
kasus seperti ini. 


"Lia adalah kakak Yuna. Dan ternyata benar, dia adalah 
Abere yang diperbudak oleh Vampir juga. Dan sewaktu kita 
menyelamatkannya hanya Yuna yang membebaskan Lia 
sementara aku dan Beomgyu berjaga di bawah. 


Dan untuk Yuna, nampaknya dia mendapat serangan dari 
majikan Lia. Dan aku tidak tahu siapa dia, mungkin Lia 
tahu" jelas Soobin dengan apa yang ia ketahui. 


Seokjin yang sudah tahu seluk beluk Vampir hanya 
mengangguk mengerti. Dan untuk Hyunjin, ia hanya 
mengikuti alur saja karena ia ingin menjadi pendengar yang 
baik dan merangkai rantai alur kejadian yang ada di sini. 


"Syukurlah kalian selamat saat kembali" tutur Seokjin ikut 
merasa lega. 


Pun tepat setelah itu, Kai datang dari kamar Chaeryeong 
dan Yuna dengan pakaian yang masih tercetak jelas darah 
Yuna di sana. 


"Yak! Bajumu penuh darah" tutur Hyunjin yang pertama kali 
melihat Kai datang. 


"Apa-ah ini darah Yuna" balas Kai sembari memandang 
bajunya yang memang terdapat darah Yuna yang 
menempel. 


Cklekk.. 
"Ibu.." ucap Yeonjun menyadari pintu terbuka. 


Tepat sekali. Orang tua Yeonjun datang dengan Jennie yang 
membawa perlengkapan medis. "Dimana dia?" Tanpa basa- 
basi, Jennie begitu terus terang ingin segera pergi untuk 
mengobati Yuna. 


"Di sana Bibi" jawab Kai sembari menunjukkan kamar Yuna 
dengan Jennie yang mengekorinya dari belakang. 


Suasana menjadi hening karena para perempuan sibuk 
mengurusi Yuna dan Lia. Sementara mereka yang berada di 
ruang tengah itu hanya bisa menunggu. 


Tepat setelah itu Jennie langsung menyiapkan alat-alat yang 
biasa ia gunakan untuk menangani Vampir yang terluka. 
Alat jahit dan beberapa ramuan obat. Tentu saja ada 
Absinthe di sana. 


"Tahan sebentar, ini akan sedikit sakit" tutur Jennie pada 
Yuna yang menahan sakit pada bekas cakaran itu. 


Sedangkan Chaeryeong, Jisoo, dan Kai yang melihatnya pun 
hanya diam. Namun rasa khawatir yang mendalam tentu 
saja hadir pada diri mereka. 


"Arghh.. bibi, ini.. perih sekali" ringis Yuna mendapati Jennie 
memulai menutup luka robek itu dengan alat jahit yang ia 
siapkan tadi. 


Dan alasan kenapa bukan Yeonjun yang mengoperasi atau 
menindaklanjuti Yuna, karena terlalu lama untuk di bawa ke 
rumah sakit. Sedangkan Jennie sendiri sudah biasa dengan 
itu akan lebih mudah dan lebih cepat dalam proses 
mengobati Yuna. 


"Tahan, kau Origin dan kau punya dua nyawa jadi tidak 
perlu cemas" jawab Jennie tenang. 


Dan sesaat kemudian acara jahit-menjahit itupun selesai 
dengan Yuna meminum satu gelas Absinthe pemberian 
Jennie di akhirnya. 


"Istirahatlah. Kau tahu bukan ramuan itu sangat cepat 
bereaksi" tutur Jennie seraya berdiri tegak. 


Dan Yuna hanya mengangguk mengerti tentang seperti apa 
Absinthe itu. "Apakah semua sudah selesai? Apa ada bagian 
yang terluka serius?" Tanya Jisoo akhirnya menimpali 
dengan raut khawatirnya. 


Karena bagaimanapun Yuna sudah seperti anaknya sendiri 
karena lebih sering menghabiskan waktu untuk sekedar 
belajar kelompok bersama Hyunjin dan Chaeryeong. 


"Ya, untungnya tidak merobek hingga lambung" balas Jennie 
ikut lega dengan itu. 


"Emm siapa namamu?" Tanya Jennie pada Chaeryeong yang 
masih berdiri dengan bungkam. 


"Ah, aku Chaeryeong bibi" 


"Chaeryeong tolong temani dia istirahat dan kurasa kita 
harus keluar" pinta Jennie yang tentu saja mendapat 
anggukan dari gadis asli manusia itu dan mengajak Jisoo 
untuk keluar dari sana. 


"Baik bibi, terimakasih banyak" ucap Chaeryeong. 


Sekilas kemudian Jennie mengalihkan pandangannya pada 
lelaki bertubuh tinggi. Siapa lagi jika bukan Kai. "Dan 
sebaiknya kau membersihkan dirimu, bajumu terdapat 


banyak darah" celetuk Jennie akhirnya sebelum benar-benar 
keluar dari kamar itu. 


Dan Kai, lelaki berdarah Origin itu juga keluar setelah 
berpamitan pada Chaeryeong dan Yuna dengan rasa aneh 
yang menjalar pada dirinya. 


Ya, hatinya menjadi sedikit gelisah sekarang. Entahlah, apa 
dirinya hanya merasa bersalah pada Yuna beberapa saat lalu 
karena ia bersikap tidak baik padanya? Atau.. perasaan 
aneh yang lain? 


Hanya melihatnya saja membuat Ryujin ikut merasakan 
ngilu. Yeji bukan seperti dirinya yang memang tidak tega 
melihat luka separah itu pada kaki Lia. 


"Kenapa kau bisa sampai seperti ini? Bisakah kau ceritakan 
sesuatu kepada kami?" Pinta Yeji sembari mengompres dan 
membersihkan luka Lia yang tengah terduduk pada kasur di 
kamar Yeji. 


Lia yang sama sekali tidak keberatan tentu saja membuka 
suara. 


"Kau pasti sudah tahu semua tentang Vampir. Aku dan Yuna 
dari clan Origin dan saat aku dan Yuna masih kecil, keluarga 
kami didatangi Outcast. Mereka mengambil paksa aku dan 
Yuna dari Ayah dan Ibu. Namun semuanya berubah saat 
kami menginjak remaja yang saat itu merencanakan untuk 
melarikan diri dari markas. 


Nasib baik masih memihak Yuna karena saat itu berhasil 
lolos dan berlari ke arah hutan. Namun tidak denganku, saat 
aku ingin menyusul Yuna tiba-tiba salah satu anggota 
Outcast membawaku kabur dan bersembunyi di Omelas. 


Sejak saat itu dia menjadikanku Abere dan aku tidak bisa 
keluar dari Kota itu tanpa adanya portal. Hingga tiba disaat 
Soobin mengirimku pesan dan aku meminta bantuan 
padanya" jelas Lia pada Yeji dan Ryujin yang mendengarkan 
dengan seksama sedari tadi. 


"Apa majikanmu selalu menyiksamu seperti ini? Luka ini 
pasti sangat sakit dan membuatmu sulit bergerak" ucap Yeji 
kini memberi berbagai macam obat dan saleb pada luka Lia. 


"Ya, hanya saja 2 hari lalu adalah yang terparah" jujur, Lia 
rasanya ingin mati saja mengingat siksaan dari majikannya 
itu begitu terasa hingga menusuk tulang. 


Ryujin meringis melihat kassa yang terlilit gips pada kedua 
kaki Lia itu, rasanya pasti perih dan panas. Dan sesat 
kemudian ia teringat sesuatu, "apa majikanmu itu satu ras 
denganmu?" Tanyanya penasaran. 


"Tentu. Dia juga Vampir, hanya saja bukan Origin" 
sebenarnya Lia terperanjat kaget karena orang di depannya 
ini begitu mengetahui tentang sesuatu yang selalu tertutup 
rapat, namun raut terkejut itu tertutup oleh bungkamnya. 


Apa hanya perasaanku? 


"Apa kau mengenalnya, maksudku kau tahu nama aslinya?" 
Kini Yeji ikut ambil suara dalam percakapan itu. 


"Ya, dia Sehun. Kim Sehun" 


Helow!! Makasih sudah mau mampir buat baca, maaf 
banget kalo ada typo:) 


Im just say, 
Happy birthday uri Leader Kim Namjoon 


IDimplemu itu ilegal >.<] dari lagu Dimple. Ya gitu 
syarat jadi leader di BigHit, harus punya dimple 


Yang mau ngewish, monggo:) 


Main Character udah aku up di ig (@hir0O0 ) biar lebih 
jelas aja hehe. Oke see u next chap 


Imchole 


Lightning Thief 


"Kim Sehun? Bukankah dia teman satu kelompok belajar 
Hyunjin?" Ujar Ryujin kembali mengingat nama yang tidak 
asing di telinganya itu. 


Dan sedetik kemudian Yeji barulah berhasil mengingat 
pemilik nama bermarga Kim itu. "Ahh, benar. Sehun adalah 
teman Hyunjin di sekolah.. apa mereka orang yang sama" 
pikirnya mencoba menerka. 


"Entahlah, di Kota ini tidak hanya satu nama Sehun bukan 
dan semoga saja mereka berbeda" tutur Ryujin yang begitu 
menyayangkan jika benar Sehun adalah majikan Lia. 


"Ohiya, terimakasih banyak sudah membantu dan 
mengobatiku. Aku banyak berhutang pada kalian" ucap Lia 
menyahuti pembicaraan itu selepas Yeji selesai 
mengobatinya. 


"Ah, tidak masalah. Aku senang bisa membantumu.. emm, 
maaf?" Tutur Yeji yang masih belum mengenal Lia. 


"Namaku Choi Julia, panggil saja Lia" jawab Lia dengan 
senyum hangatnya. 


"Baik, aku Yeji dan dia Ryujin. Kurasa kita bisa bertukar 
cerita nanti bersama dengan yang lain" 


"Tentu saja" dengan senang hati Lia mengiyakan perkataan 
Yeji. la akan punya banyak teman baru. 


Pun Ryujin memberi pilihan setelahnya. "Lia, kau mau 
istirahat atau bergabung dengan yang lain?" Tanyanya 


memastikan, barangkali Lia ingin bergabung dan 
memperkenalkan diri pada semua orang di rumah ini. 


"Kita keluar saja, lagi pula Yeji kan sudah memberiku obat" 
ucapnya. 


Dan mereka pun menuntun Lia keluar kamar untuk ikut 
duduk di sofa ruang tengah bersama dengan yang lain. 


Tidak luput dari pandangan semua yang ada di sana, 
termasuk Jennie dan Taehyung. 


"Lia.. kenapa kau tidak istirahat saja?" Tanya Soobin begitu 
mendapati Lia berjalan dengan sedikit pincang. 


"Aku tidak apa-apa Soobin. Tidak sopan jika aku ada di 
kamar dan kalian di sini" bukankah pembawaannya dewasa, 
Lia tentu tidak ingin merepotkan orang di rumah ini karena 
dirinya. 


Dan Jisoo kini menimpali, "tidak apa, jika kau belum 
sepenuhnya sehat kau bisa istirahat" tuturnya lembut. 


"Ya benar, kami semua pendatang di sini dan sekarang kau 
bagian dari kami" lanjut Jin ikut menimpali dan 
membenarkan perkataan istrinya. 


"Terimakasih banyak paman dan bibi" jawab Lia dengan 
senyum hangat lagi. la bersyukur masih ada orang yang 
peduli padanya. 


"Ibu Jennie, kau datang kemari.. " rupanya Yeji baru tersadar 
akan kehadiran Jennie dan Taehyung yang sudah berada di 
sana sedari tadi. 


"Iya sayang, Yeonjun yang menelponku tadi" wanita yang 
mempunyai gummy smile itu tentu saja menyambut senang 


keberadaan Yeji yang sebentar lagi menjadi bagian dari 
keluarga Choi. 


"Ahh begitu.." 


Dan setelahnya hanya ada keheningan sampai tiba dimana 
Kai datang selepas membersihkan diri dan berganti pakaian 
bersih untuk bergabung dengan mereka. 


"Sepi sekali, ku kira kalian pergi" ujarnya santai sembari 
membawa segelas penuh darah rusa dari dalam kulkas. 


"Ah, selagi Yuna beristirahat dengan Chaeryeong aku akan 
kembali latihan bersama Hyunjin" tutur Taehyun akhirnya. 
Dan ia pun beranjak dari sana ke ruang gym bersama 
Hyunjin yang hanya mengekorinya dari belakang. 


"Kai, Beom kalian ikut aku ke ruangan paman Hoseok" 
Soobin dan Kai pun juga pergi dari ruang tengah itu. 


Melihat Beomgyu pergi, Ryujin berinisiatif untuk mengajak 
Lia membuat suatu makanan. Bukan apa-apa, hanya 
sekedar mendekatkan diri dan menghilangkan 
kecanggungan antar mereka. Lagi pula Lia sepertinya tidak 
keberatan dengan itu. 


Dan kini tersisa keluarga Yeji dan Yeonjun di sana. Banyak 
sekali yang ingin diutarakan keduanya, terutama Seokjin 
dan Taehyung. 


"Ayah, paman. Kurasa kita perlu membicarakan sesuatu" 
final Yeonjun menengahi lirik-melirik antara dua kepala 
keluarga itu. 


Dan siapa saja pasti akan mudah terbiasa dengan sikap 
Yeonjun yang langsung pergi mendahului para tetua 


keluarga untuk menuju teras samping. Dengan Yeji, Jennie 
dan Jisoo yang masih setia duduk di sofa ruang tengah itu. 


"Jadi, bagaimana kabarmu Jen?" Tanya Jisoo langsung. Ah, 
sepertinya Jisoo dan Jennie punya kesamaan. Sama-sama 
tidak suka basa-basi as known as to the point. 


"Eoh, Ibu mengenal Ibu Jennie?" Heran Yeji. Pasalnya baru 
pertama kali mereka bertemu dan Ibunya tahu nama Ibu 
Yeonjun. 


"Aku baik dan tentu saja, kami saling kenal sayang karena 
Taehyung berteman dengan Seokjin" jelas Jennie. 


"Ohh begitu.. " 


"Sepertinya kau dekat dengan putriku" ucap Jisoo diiringi 
dengan kekehan di akhirnya. Sangat mempesona, pantas 
saja hal itu menurun pada Yeji dan juga Hyunjin. 


"Bagaimana tidak, Yeji adalah calon menantuku" goda 
Jennie tersenyum penuh arti. Tidak salah bukan, Yeji dan 
putranya akan menikah nanti. 


"Benar begitu? Kenapa kau tidak memberi tahu Ibu?" 
Baiklah, Yeji bisa mati kehabisan kata-kata untuk kali kedua 
selain bersama Yeonjun. 


Dengan malu yang sebisa mungkin ia tahan, Yeji menjawab. 
"Kalian membuatku malu. Lagi pula keadaan belum 
memungkinkan dan juga emm.. aku masih belum siap" cicit 
Yeji di akhir kalimat namun masih mampu terdengar di 
telinga kedua ibu-ibu itu. 


Dan lihat, keduanya sama-sama tertawa melihat respon Yeji 
yang masih malu-malu. Pun Jisoo sangat paham dengan 


anaknya yang memang belum pernah sama sekali menjalin 
hubungan dengan lawan jenis. 


"Kau ini lucu sekali, sekarang aku tahu kenapa Yeonjun 
sangat suka menggodamu" ucap Jennie di sela kekehannya. 


"Asal kau tahu, putramu itu yang pertama berhasil membuat 
Yeji luluh" sahut Jisoo ikut menimpali menggoda Yeji. 


"Ahh.. Ibu... kenapa kau mengatakannya" bibir Yeji 
mengerucut, menuntut Jisoo agar tidak lagi membahas hal 
yang membuatnya malu itu. 


Pun disaat tertawa sekalipun, Jennie masih bisa 
mengeluarkan kata-kata yang membuat Yeji kembali 
teringat akan percakapannya dengan Yeonjun tadi. 


"Jika sudah menikah nanti, kalian ingin Yeonjun kecil atau 
Yeji kecil?" 


"Uhuk.. uhuk.." 
"Uhuk.. H 
Bugh.. 


Satu tendangan keras di perut Xiaojun membuat lelaki 
berwajah tegas itu meringkuk tak berdaya pada lantai 
dingin di markas Outcast. 


"Bangun. Dasar Vampir tidak berguna" 


Satu kata kuncinya, Outcast. Yang pasti pemilik suara itu 
adalah Yohan, si ketua kejam dan tak berhati. 


Dan dengan kesadaran yang tidak seberapa itu, Xiaojun 
sangat amat terpaksa untuk duduk bersimpuh di hadapan 
Yohan. Kepalan tangannya bahkan ikut serta seraya 
menahan emosi yang bisa saja meledak. 


Namun mengingat dirinya yang dipukuli dengan membabi 
buta oleh Yohan langsung membuat tubuhnya lemas, pun 
juga Yohan pengguna petir. 


"Apakah sesulit itu mendapatkan informasi dari A/ter? Dasar 
bodoh" tunjuknya pada Xiaojun yang semakin naik pitam 
itu. 


"Huh.. huh.. aku tidak bisa melakukannya" pungkasnya 
dengan menatap lantai dingin itu. 


Alis Yohan terangkat sebelah, seperti meremehkan Xiaojun 
yang sangat lemah akan cintanya terhadap Leana. "Kau 
tahu, aku bisa melakukan apa saja pada Leanamu itu" 
bisiknya tepat pada telinga Xiaojun. 


Tangannya tentu mengepal semakin kuat, bahkan ia 
mengabaikan semua rasa sakit yang didapatkannya baru 
saja. Mencoba meredam semua emosinya, namun tidak bisa 
ditahan bahwa kini Xiaojun menatap mata Yohan nyalang. 


"Berani menyentuhnya maka aku akan membuatmu pergi ke 
neraka" balasnya dengan penuh penekanan. 


Xiojun akui ia memang lemah akan Leana. Ketidakrelaan 
akan gadisnya yang menjadi tawanan dan sandera selama 
ia masuk dalam kelompok Outcast yang nyatanya belum 
membuahkan hasil dan justru semakin rumit saja. 


"Hahahaha.. ke neraka? Bahkan kau bukan pemilik Lucifer" 
ucapnya remeh pada Xiaojun yang kenyataannya memang 


benar bahwa lelaki yang juga berdarah Origin itu bukan 
pemilik Lucifer ataupun Iblis lain. 


"Tunggu pembalasanku Yohan" lirihnya ketika mendapati 
Yohan sudah beranjak pergi dari hadapannya. 


Dan sebelum benar-benar pergi dari ruangan itu, Yohan 
menolehkan kepalanya ke belakang untuk memberikan 
pesan manis pada Xiaojun yang masih duduk bersimpuh 
dengan luka-luka yang menghiasi tubuhnya. 


"Ingat, bawakan aku salah satu dari mereka atau kau tidak 
akan pernah bertemu Leana" 


"Sudah lama sekali semenjak kejadian itu" tutur Seokjin 
mengawali. 


Kini mereka ada di teras samping untuk sekedar melakukan 
perbincangan ringan antar lelaki. "Ya, sangat lama. Apa 
masih menjadi masalah?" Jawab Taehyung sedikit mengulas 
kembali. 


"Tentu saja tidak. Lagipula sudah berlalu" jawab Seokjin 
tanpa beban. Bahkan terlihat lebih santai. 


Pun Yeonjun yang belum mengetahui hal itu kini dapat 
memahami semuanya. Apa lagi jika bukan karena dia 
memiliki Seer. Perang waktu lampau yang menewaskan 
banyak anggota dari ras Antlers yang penyebabnya tidak 
jauh dari perebutan kekuasaan, kekuatan, dan tahta para 
Vampir. 


Benar jika Taehyung saat itu masih menjadi Putra Mahkota 
di Azurea yang membantu Seokjin selaku keturunan Antlers 
itu untuk menyelamatkan Antlers lain. Juga perang itu 


memang di pelopori oleh Ayah Taehyung sendiri. Namun 
rupanya tidak berjalan lancar sesuai dengan rencana, niat 
baik dari Azurea dikambinghitamkan oleh para Outcast. 


Hingga perang itu berakhir dalam beberapa hari kemudian 
dengan banyak Antlers tergeletak tidak bernyawa begitu 
saja. Bagian tubuh dari mereka terutama horns dijadikan 
sebagai sumber kekuatan dan eksperimen pihak Outcast. 


Dan selamatnya Seokjin dari perang itu membuatnya 
menutup diri bahkan dengan Taehyung sekalipun sampai 
akhirnya Seokjin menemukan takdirnya, yaitu Jisoo. Begitu 
pula dengan Taehyung yang kembali ke Azurea dengan 
tanpa Seokjin. Dan sampai saat ini barulah mereka 
ditakdirkan untuk bertemu kembali. 


Ya, Yeonjun paham sekali dengan itu. "Perang itu akan terus 
berlanjut" ucap Yeonjun tiba-tiba membuat Taehyung dan 
Seokjin sama-sama menolehkan kepala padanya. 


"Apa maksudmu?" Tanya Taehyung yang kurang paham 
dengan perkataan putranya itu. 


"Aku tahu kau punya Seer dari Taehyung, tapi apakah itu 
gambaran yang kau dapat di masa depan?" Seokjin ikut 
menimpalinya. 


"Ya, hanya itu. Sisanya buram" 


Yeonjun akui, Seemya itu sangat berguna. Namun hanya 
gambaran samar yang ia lihat membuatnya sedikit cemas 
terutama pada gadisnya. 


Taehyung berpikir kembali, dan ide muncul di kepalanya. 
"Kau harus pergi dari sini" tuturnya kepada Seokjin. 


Dahi Seokjin mengernyit, apa alasan ia pergi dari tempat tak 
kasat mata ini? Bukankah di sini sudah aman? Begitu 
pikirnya. 


"Memilih tempat ini untuk bersembunyi adalah kesalahan 
besar" lanjut Taehyung. 


"Jangan bilang apa yang Ayah pikirkan sama denganku" 


Hanya anggukan berulang jawabnya. "HyoHera sudah tidak 
aman, dan perang yang dikatakan Yeonjun sepertinya akan 
menjadi kenyataan sebentar lagi" tukasnya. 


"Ini alasan kenapa awalnya kau tidak memperbolehkan Yeji 
tinggal di sini, bagaimana dengan yang lain?" pun nyatanya 
Seokjin adalah sosok tak tega dengan orang sekitarnya. 


"Benar paman, selain Yeji, Ryujin juga diincar. Dan sisanya 
relatif" balas Yeonjun akhirnya. 


"Spesifiknya?" 


"Jangan sampai mereka terjebak dalam permainan Outcast" 


Terimakasih, gracias, kamsahamnida, arigatou, thank 
you!! 
Udah mau mampir buat baca dan maaf kalo ada 
typo:) 


Btw ada yang lihat final Iland tadi? Kalian lihat lewat 
apa?aku lihat lewat Joox karena pake YT dan vpn gak 


bisa:' 


Nah itu cuplikannya. Aku baru banget ngikut acara 
ini, dan emang ucul woy mereka T.T 


Selamat juga yang terpilih buat debut 


Gimana MOARMY, kalian udah lihat BTS dan TXT kan 
di sana. Ganteng polll, apalagi oknum yang namanya 
Choi Yeonjun itu kenapa rambut bisa gitu ha?!?! 


Semoga ada tanyangan ulang ya, belum ngecek aku 


Okay segitu aja. Eh tapi ini ada bonus sih hihihi, yang 
bisa nebak aku kasih hadiah.. 


Oke see u next chap 


Imchole 


Glimmer 


"Adikmu itu bodoh. Seer tidak berguna" 

"Dia punya kartu As. Lihat saja nanti" 

"Ini sungguh membuatku geli" 

"Jangan terburu-buru, kita nikmati opera ini" 


"Hihihi, pencuri petir itu sangat membantu" 


Bingung. Itulah yang ada di pikiran Kai dan Beomgyu saat 
ini. Tidak tahu apa maksud Soobin mengajaknya ke ruangan 
Hoseok yang masih sama keadaannya seperti terakhir kali 
Beomgyu kemari. Berantakan. 


"Ruangan ini berantakan sekali" ucap Kai seraya melihat 
sekeliling. 


"Kita ingin mencari apa di sini?" Tanya Beomgyu pada 
Soobin yang tengah menggeledah laci satu-persatu. 


Berhenti sesaat, Soobin menoleh pada Beomgyu. "Paman 
Hoseok pernah bilang bahwa dia tahu tentang Outcast. Aku 
sedang mencari berkasnya" dan dilanjutkannya kegiatan 
itu. 


"Apa minta bantuan pada Ayahku saja? Barangkali dia tahu" 
sahut Kai menimpali Soobin. 


"Kenapa Dr. Kim?" Benar, Beomgyu pun belum mengetahui 
tentang Kai yang menjadi anak angkat Namjoon. 


Menghelas napas, mau tidak mau Kai harus bercerita 
sekarang bukan. 


"Dulu pernah ada perang antara Vampir, ah pasti Soobin 
tahu hal ini. Kotaku di serang dan aku hampir mati jika saat 
itu Ayah tidak datang menyelamatkanku yang tiba-tiba saja 
sudah ada di perbatasan" jelas Kai dengan Soobin yang 
setia mendengar sambil mencari berkas dan Beomgyu yang 
menyimak dengan seksama. 


"Dan sampel Antlers yang Ayah dapat, dia mengambilnya 
dari sisa perang itu untuk diteliti seluk beluknya. Dia selalu 
cermat meneliti sesuatu dan kadang aku membantu 
pekerjaannya, termasuk hal-hal dalam dunia Vampir dan 
sekitarnya" sambungnya kemudian. 


"Ah, potongan tanduk yang mirip berlian itu" sahut Soobin 
dalam sela. 


Beomgyu juga memutar otak dari apa yang ia dapat dari 
berita itu. "Lalu bagaimana cara paman mengetahui tentang 
Outcast? Apa dia pernah memata-matai mereka?" Tebaknya. 


"Nah ketemu" celetuk Soobin akhirnya menemukan satu 
map berisi beberapa lembar kertas tentang Outcast itu. 


"Aku tidak tahu pasti, tapi paman bilang pernah bertemu 
dengan pemimpinnya. Aku juga tidak tahu bagaimana cara 
paman bertemu dengannya" balas Soobin sembari terduduk 
pada lantai beralas kayu itu, dan Beomgyu serta Kai 
mengikutinya. 


"Wah ada fotonya juga" ucap Kai bagitu melihat kertas dari 
dalam map itu. 


"Ini korban mereka. Paman hanya mendapatkan beberapa 
saja, itupun dari temannya" 


"Aku merasa aneh di sini" ujar Beomgyu menyadari sesuatu 
yang baru saja ia sadari setelah sekian lama. 


Soobin dan juga Kai hanya menaikkan sebelah alisnya, 
tanda bertanya apa hal aneh tersebut. "Apa kalian sadar jika 
Outcast tawanan Kak Yeonjun sama halnya dengan paman 
Hoseok yang menghilang begitu saja. Maksudku apakah ini 
berhubungan?" Menurut Beomgyu. 


"Ah benar, kita melupakan yang satu itu" ketahuilah bahwa 
Kai hanya menyimak, karena sebelum datangnya Soobin 
untuk bertemu Namjoon ia tidak mengetahuinya. 


"Kita tanya Kak Yeonjun nanti. Emm.. foto-foto ini, bukankah 
mereka juga Vampir. Apa Outcast juga memperbudak 
mereka?" Tanya Beomgyu lagi. 


"Ya seperti itu. Sedikit yang kutahu dari mereka, mekanisme 
give and take' jawab Soobin yang pada akhirnya bangkit 
untuk menyimpan dokumen itu kembali. 


"Ayo ke ruang gym" ajaknya kemudian. 
"Untuk apa?" Tanya Kai kini membuka suara. 


"Mempertahankan dua nyawa milikmu" setelah itu Soobin 
keluar begitu saja dan diikuti oleh Beomgyu setelah 
mengendiikan kedua bahunya. 


"Untung saja dia lebih tua" gerutu Kai namun tetap keluar 
dari ruangan itu. 


Dari hari itu, penghuni rumah diberikan kesibukan masing- 
masing. Entahlah, hari itu mereka tinggal bersama dengan 
Taehyung dan Jennie yang memutuskan kembali untuk ke 


Azurea dan mengajak Jisoo serta Seokjin tinggal di sana 
sementara. 


Tidak ada alasan lain selain bersembunyi dari hal yang 
bahkan lebih parah dari Outcast nantinya. Dan untuk Yeji 
dan Hyunjin, mereka memutuskan untuk tetap tinggal di 
rumah Hoseok bersama yang lain. 


"Yeji." panggil Yeonjun yang mendapati gadisnya tengah 
berdiri pada pembatas balkon dengan ditemani angin yang 
berhembus pelan. 


Yeonjun memeluk tubuh Yeji dengan erat dan seduktif dari 
belakang. Menghirup aroma yang beberapa hari ini sangat 
amat ia rindukan walau mereka tinggal bersama. 


Namun rasanya berbeda, pada dasarnya gadis Hwang selalu 
gugup bahkan memanggil namanya untuk sekedar 
membenarkan. Tapi kali ini, Yeji hanya diam dengan 
menatap hamparan ilalang yang kini sudah tumbuh 
menjulang di balik tembok halaman belakang. 


"Hei.. ada apa?" Tanya Yeonjun dengan lembut. Tangan 
dinginnya ikut mengelus pelan di atas tangan Yeji. 


Gadis itu hanya menoleh sesaat dan mengalihkan 
pandangannya sama seperti tadi. "Aku belum pernah seperti 
ini sebelumnya. / got bad feeling" ujarnya dengan 
pandangan yang mulai khawatir. 


Yeonjun menggeleng, tatapannya lagi-lagi menghangat 
diiringi dengan ia yang membalik badan Yeji 
menghadapnya. 


"Kau dan Ibumu sama. Dan tugasku adalah membuatmu 
tetap aman, begitu juga dengan Ayahmu" tuturnya kini 
membingkai wajah Yeji dengan tangan besarnya. 


Yeji tersenyum hangat. Yeonjun membuatnya tenang 
seketika. Menghilangkan perasaan tidak enak yang tiba-tiba 
saja muncul tanpa seizinnya. 


"Kau selalu membuatku tenang, apa yang bisa ku berikan 
sebagai hadiah padamu?" Ujar Yeji masih dengan senyum 
hangatnya yang belum juga luntur. 


Dan saat Yeonjun melepaskan salah satu tangannya dari pipi 
Yeji, pria Choi menunjuk sebelah pipinya dengan jari 
telunjuk berulang. Tanda bahwa ia menginginkan bibir Yeji 
mendarat di sana. 


Pipi Yeji merona. la paham betul apa mau Yeonjun, dan 
dengan perlahan Yeji memajukan wajahnya hingga saat 
dimana hidungnya menyentuh pipi Yeonjun, lelaki itu 
memalingkan wajahnya dan.. bibir mereka bertemu. 


Pun aksi tatap-menatap itu terhenti ketika Yeonjun 
memejamkan matanya sembari menikmati kecupan yang ia 
ubah menjadi lumatan itu. Dan Yeji, gadis itu akhirnya juga 
terbuai dengan apa yang dilakukan Yeonjun. 


Keduanya sama-sama memejamkan mata dengan tangan 
Yeonjun yang sudah berada di pinggang Yeji, sedangkan 
gadis itu melilitkan kedua tangannya pada leher Yeonjun. 


Tidak dapat dipungkiri bahwa rasa dingin dari bibir Yeonjun 
kian terasa walau semakin memabukkan. "Yeon.. hmmm.." 
erang Yeji akhirnya. 


Hal yang tidak pernah Yeonjun bayangkan sebelumnya dan 
hari ini ia mendengar suara indah itu keluar dari sela 
kecupan mereka. Benar-benar gila rasanya. 


"Ye-yeon.. kau.." lirih Yeji begitu ciuman itu turun melalui 
rahang dan berhenti pada leher Yeji. 


Dikecupnya berulang bahkan tidak ada kata bosan dalam 
kamus hidup Yeonjun untuk hal ini. Dan pelukan tangan Yeji 
pada leher Yeonjun mulai merenggang beralih meremas 
pundak Yeonjun seraya menyalurkan rasa ini.. lagi. 


"Hmm?" Sungguh sial. Yeonjun tidak bisa menghentikannya 
begitu saja. 


Dan alter Sinclair yang berusaha mengalihkan Demian terus 
saja ia tahan. 


Tentu saja kecupan dan ciuman itu tidak berhenti. Dari pipi, 
rahang, leher, hingga telinga yang juga dijamahnya tidak 
terlewat begitu juga dengan bibir Yeji yang sesekali menjadi 
peralihannya. 


Yeji tidak bisa berkata-kata lebih. Napasnya tidak teratur 
hingga membuat dadanya naik turun karena sulit mengatur 
napas. 


Dan jeda yang diharapkan Yeji akhirnya terkabulkan. Kening 
mereka menyatu hingga hidung keduanya bersentuhan. 
"Terimakasih, bibirmu menjadi canduku" ucap Yeonjun terus 
terang. 


"Sssttt!!!" Buru-buru memberi jarak selagi tangan Yeji 
menutup mulut Yeonjun dengan cepat. Rasanya sangat 
malu bila Yeonjun berujar demikian. Dan sangat-ah Yeji rasa 
itu terlalu panas untuk dibicarakan. 


Yeonjun hanya terkekeh mendapati raut malu Yeji dan pipi 
yang merona itu. Ah, kenapa gadisnya itu imut setiap hari? 


Pun terlepas dari itu, mereka tidak menyadari bahwa di 
bawah sana, di halaman belakang tepatnya bangku dekat 
kolam terdapat dua orang Vampir yang baru saja keluar 
lewat pintu belakang untuk sekedar menikmati udara luar. 


Siapa lagi jika bukan Lia dan Soobin yang membantunya 
untuk jalan. Namun saat sedang mengobrol tentang masa 
sekolah, Lia tidak sengaja menangkap sosok Yeji yang 
kembali dikecup mesra oleh Yeonjun. 


Seketika Lia menutup kedua matanya. "Ya begitulah aku 
sewaktu sek- hei kenapa kau menutup matamu?" Cerita 
Soobin tentu terhenti karena kelakuan Lia yang tiba-tiba 
demikian. 


"Ah, tidak kok.. hanya saja.. i-itu.." ucap Lia sedikit terbata 
karena gugup dan malu sambil menunjuk ke arah balkon 
dimana ada Yeonjun dan Yeji di sana sedang berciuman. 


Soobin meliriknya sesaat dan tepat saat itu pula Yeonjun 
menyadarinya dengan senyum miring yang tercetak jelas 
itu. 


"Hahaha... kau malu dengan itu?" Tanya Soobin 
memojokkan. 


Lia membuka matanya dan menoleh ke arah Soobin. "Ti- 
tidak kok. Hanya saja aku merasa tidak sopan" elaknya yang 
terlihat jelas sedang menutupi gugup. 


"Benar begitu?" Kini Soobin mulai mendekat ke arah Lia, 
memperpendek jarak wajah mereka. 


Lihatlah, sekarang lelaki bertubuh tinggi itu mampu 
membuat Lia diam tanpa kata karena sikapnya yang tidak 
biasa itu. "Kenapa kau mendekat?" Percayalah bahwa Lia 
hanya mengalihkan perhatian saja. 


Wajah Soobin semakin mendekat dan membuat Lia 
memundurkan tubuhnya yang kebetulan sekali sudah 
berada pada lengan kursi. Dan sesaat kemudian gadis Choi 
itu menutup matanya erat, tanda bahwa ia belum siap 


dengan apa yang akan Soobin lakukan selanjutnya, 
pikirnya. 


Tidak terjadi apa-apa.ucapnya dalam hati masih dengan 
mata yang terpejam. Sejurus kemudian ia mendengar 
kekehan yang semakin nyaring itu. Siapa lagi jika bukan 
Soobin yang sudah menjauh dari hadapannya. 


"Kau.. hahaha, wajahmu lucu sekali" masih dengan 
kekehannya untuk Lia. 


Lia membuka matanya segera. "Haish, Soobin kau 
menyebalkan sekali" ucapnya dengan mengerucutkan bibir. 


Tanda bahwa ia memang sedang kesal dengan Soobin yang 
masih setia dengan menertawainya karena mengira Soobin 
akan menciumnya. "Kau ingin ku cium?" Pun perkataan itu 
membuat Lia menjadi tegang sesaat. 


Dan dijawabnya dengan nada ketus. "Tidak!" 


Demi apapun, Soobin tahu jika gadis Choi sedang menutupi 
rasa malunya, lagi dan lagi. Dan dengan secepat kilat 
Soobin memajukan wajahnya hingga bibir mereka bertemu. 


Cup. 


Hanya tempelan sesaat yang kemudian di lepas Soobin 
dengan Lia yang masih mematung itu. Tidak menyangka 
bahwa Soobin benar-benar melakukannya pada Lia. 


Pun begitu dengan Yeonjun yang nyatanya melihat itu 
semua dari atas segera menarik Yeji untuk masuk ke dalam 
kamar. 


"Ada apa Yeon?" 


"Aku hanya tidak ingin Soobin menjadi iri karena melihat 
kita" jawabnya santai. 


Yeji terbelalak, jadi tadi Soobin melihatku berciuman dengan 
Yeonjun? Ah, malunya.batin Yeji mencerna. 


Dan sebelum kata-kata sanggahan itu keluar, Yeonjun 
membungkam bibir Yeji lagi dan lagi. Benar memang, 
keturunan Taehyung itu sangat menyukai perang. 


Ya, perang bibir. 


Helooo!! 
Makasih sudah mampir buat baca, dan maaf kalo ada 
typo:) 


Gimana kabar kalian? Baik kan? 
Btw uri TXT mau comebackI/30sJ hmm gak sabar ya 
MOA, nanti jangan lupa buat bom streming 


Nining gambarnya rapi ya, jadi pen colab:" 


Ini juga bang MC, keknya daftar cast drama cocok 
deh sama Jin T.T ucul 


And then, ini foto oknum yg awalnya imut parah 
sebelum Puma menyerang .. 


My othed side : bye world 


Oke gitu aja bonus pictnya hehe.. 


Jumpa di next chap! 


Imchole 


XVII 


Azurea, 17 Agustus 2042. 


Kastil itu. Tempat dimana Choi Taehyung memulai semuanya 
sejak ia dilahirkan dan ditakdirkan menjadi penerus 
kerajaan milik sang Ayah, Choi Siwon. 


Dan berdirinya kembali ia di halaman kastil yang terletak 
jauh tersembunyi dari rumah utamanya adalah salah satu 
bentuk pengabdiannya pada peninggalan milik sang Ayah. 


Beberapa waktu lalu ia kembali dari HyoHera bersama 
dengan permaisurinya, siapa lagi jika bukan Choi Jennie. 
Tidak hanya berdua saja, kali ini ia mengikutsertakan 
Seokjin dan juga Jisoo. Walaupun mereka teman lama 
namun rasa canggung tentu saja menghinggapi keduanya. 
Mengingat tempat ini pernah menjadi tempat yang paling 
tidak ingin didatangi Seokjin, dulu. 


"Penjagamu adalah penguasa laut?" Tanya Seokjin di sela 
kekagumannya terhadap apa yang ia lihat di depan mata 
saat ini. Hamparan pantai dengan pasir putih terlihat sangat 
menawan dari halaman atas kastil besar ini. 


Taehyung terkekeh, Seokjin tetaplah Seokjin yang akan 
selalu terpukau dengan alam. "Kau tahu itu. Poseidon dan 
keturunannya hanya mengabdi pada Origin keturunan Raja 
dan aku sangat bersyukur akan hal itu" tuturnya dengan 
senyum tipis. 


Menjadi bagian dari kerjaan bukanlah hal mudah. 
Mengemban segala beban keluarga dan juga rakyat yang 


begitu banyak menjadikan tanggung jawab yang selalu 
Taehyung pegang teguh itu harus selalu ada. 


Pun tambahnya, "bukankah manjadi dirimu juga 
menyenangkan. Kalian limited edition" 


"Hahaha, sebagian aku jawab iya. Dan sisanya kau tahu jika 
ras kami ada di ujung tanduk dan bisa musnah kapan saja" 
papar Seokjin mengingat fakta yang sedang terjadi saat ini. 


"Oleh sebab itu pernikahan putraku dan putrimu perlu 
dilakukan" bukan sekedar gurauan. Hal ini sudah Taehyung 
pikirkan dari lama. 


"Kau benar, aku juga tidak tahu kapan aku akan kembali 
menjadi ruh dan penjaga semu" ujar Seokjin sembari 
menghela napas. 


Kali ini tampak gusar. Tidak seperti ia yang menenangkan 
Jisoo tempo lalu istrinya itu tengah dilanda resah dan 
gundah. 


Pun Taehyung menepuk punggung Seokjin pelan berusaha 
menenangkan teman lamanya itu. la tahu semua pikiran 
Seokjin saat ini, kalut. "Mereka pasti bisa melakukannya 
nanti. Yang bisa kita lakukan hanya membantu dan memberi 
mereka dukungan besar" ucapnya menenangkan. 


Hanya diam. Seokjin akhirnya tahu apa yang dirasakan 
istrinya tempo lalu. Semilir angin yang menerpa kulitnya 
kini berubah menjadi semakin dingin karena surya sudah 
hampir tenggelam. Juga dengan beberapa joki kuda yang 
membawa hewan kesatrianya masuk ke dalam kandang 
beristirahat dari latihan. 


Dan semua penghuni kastil tahu bahwa tamu Rajanya itu 
tidak biasa dan sungguh istimewa. Pun dengan pelayan 


yang tidak habis memuji kecantikan Jisoo. Wanita paruh 
baya itu tidak menua meski sudah memiliki dua anak yang 
hampir menikah. 


Jennie yang tidak jauh berbeda pun tidak luput dari 
berbagai macam pujian yang ditunjukkan kepadanya walau 
ia sudah sering mendengar. 


"Kerabat anda dan anda sama-sama memiliki visual yang 
sangat bagus Yang Mulia" puji salah satunya. 


"Ah tidak perlu sampai seperti itu, ini hanya anugerah Tuhan 
saja" tutur Jisoo dengan senyum hangatnya sembari 
berjalan menyusuri lorong berdinding putih dan berhias 
batu marmer berwarna biru safir di beberapa sisinya. 


"Benar, kami hanya mendapatkannya saja dari para orang 
tua" tambah Jennie akhirnya. 


"Baik Yang Mulia" ucap pelayan itu sembari tersenyum. 


Sesaat kemudian mereka sampai di depan pintu besar 
berkayu ukir yang berada pada sisi kanan lorong. Dan saat 
si pelayan ingin membukakan pintu itu, Jennie menahannya 
sesaat. "Biar aku saja, kau kembalilah" 


"Baik Yang Mulia, jika ada sesuatu tolong panggil saya" 
pamitnya undur diri dengan beberapa langkah mundur. 


"Terimakasih banyak" ucap Jisoo pada pelayan itu tulus. Dan 
si pelayan hanya menganggukkan kepala serta 
membungkuk 90 sebelum benar-benar membalikkan badan 
dan pergi dari sana. 


Cklekk.. 


Kriett.. 


"Ayo masuk" ajak Jennie pada Jisoo yang kemudian 
diikutinya dari belakang. 


Sungguh menakjubkan. Tempat ini adalah impian Jisoo di 
masa kecil. Perpustakaan raksasa yang besarnya melebihi 
hall sekolahnya dulu. Tentu saja sangat amat banyak buku 
di sana. Dan Jisoo hanya menatapnya kagum tanpa bisa 
berkata-kata. 


"Woah.. ini sangat indah" kagumnya kemudian. 


Jennie terkekeh pelan. Wanita beranak tunggal itu 
mengeluarkan gummy smile andalannya. la yang sudah 
sering kemari pun juga merasa tidak bisa berhenti 
mengagumi tempat ini. 


"Aku sering ke sini, tapi rasanya masih kagum seperti saat 
pertama kali melihatnya" papar Jennie sembari berjalan ke 
salah satu sudutnya. 


Wanita bermata kucing itu meraih salah satu album foto 
berukuran sedang di rak agak bawah. Dan Jisoo yang 
menyusuri serta membaca sekilas judul buku yang ia lewati 
menolehkan kepalanya saat Jennie mengajaknya menuju 
balkon bermeja dan kursi minimalis dengan ditemani lampu 
yang cukup terang. 


"Kenapa kau tidak tinggal di sini saja? Tempat ini cukup 
membuat pikiran tenang" ucap Jisoo setelah mendudukkan 
diri pada kursi itu. 


Lagi-lagi Jennie terkekeh pelan seraya membuka halaman 
pertama album foto itu. "Sangat banyak alasan kenapa kami 
memilih tinggal di rumah yang sedikit jauh dari sini. Salah 
satunya dia" tunjukknya pada foto lama Yeonjun saat masih 
bayi. 


"Dulu banyak sekali yang terobsesi pada Yeonjun karena 
kemampuannya yang tidak biasa itu. Banyak yang ingin 
menculik, menjadikan budak bahkan membunuhnya" 
ungkap Jennie. 


"Aku dan Taehyung memutuskan untuk pergi dari kastil ini 
secara diam-diam, tentu saja atas seizin Ayah Siwon dulu" 
lanjutnya, kini ia membuka lembar kedua album itu. 


Di sana terdapat foto Yeonjun yang sedang digendong 
Tzuyu, sangat menggemaskan keduanya. "Dan alasan 
selanjutnya karena keponakanku. Namanya Choi Tzuyu, dia 
adik Taehyung" ucapnya mengenalkan karena Jisoo nampak 
asing dengan wajah itu. 


"Apa dia begitu dekat dengan Taehyung hingga ikut tinggal 
bersama kalian?" Demi apapun Jisoo menjadi sangat ingin 
tahu tentang ini. 


"Ya, ku pikir begitu. Sejak dia tidak melihat Taehyung ada di 
kastil dan kemudian Ayah Siwon mengirim putra Hades 
untuk mengawal Tzuyu sampai ke rumah baru kami. Dan 
See, dia tinggal bersama kami sampai sekarang" jelas 
Jennie. 


Hingga beberapa lembar selanjutnya mereka bertukar cerita 
tentang putra dan putrinya masing-masing. Masa kecil dan 
kebebasan. 


Hingga tiba saat lembar terakhir. Disana ada Seokjin yang 
berfoto bersisihan dengan Taehyung dan juga dua orang tak 
dikenal Jisoo. 


"Ini kapan? Aku rasa tidak pernah melihat foto ini 
sebelumnya" betul. la tidak mengenali satupun dari 
keduanya. 


"Ini saat Taehyung berumur 27 tahun, seperti Yeonjun saat 
ini. Foto ini diambil beberapa bulan sebelum Taehyung 
menikahiku. Mungkin Seokjin hanya lupa meletakkan 
fotonya maka dari itu kau belum pernah melihatnya" Jennie 
pun sebenarnya tidak terlalu tahu akan perang Vampir di 
masa lalu. Oleh sebab itu ia tidak menceritakannya pada 
Jisoo. 


Pun Jisoo bertanya siapa dua orang lainnya di sana. "Dan 
aku tidak tahu mereka" lanjutnya. 


Jennie tersenyum sebelum benar-benar menutup buku itu. 
"Kau akan melihatnya nanti" dan setelahnya hanya ada 
keheningan. 


Klik. 


"Sepertinya ini sudah cukup untukmu bertahan hidup" ucap 
Min Heeseung. 


Dia adalah panglima Outcast yang sudah mengabdi kepada 
Yohan selama bertahun-tahun. Dan baru kali ini ia 
ditugaskan langsung oleh Yohan untuk memberi 
pengarahan kepada Xiaojun yang akan melaksakan misi 
Yohan yang sempat tertunda. 


Apa lagi jika bukan membawakan salah satu dari Antlers 
dan darah Lestat. 


"Kau bisu?" Tanya Heeseung sembari berdiri tegap selepas 
memasangkan beberapa senjata pelengkap pada sisi kanan 
dan kiri paha Xiaojun. 


Namun lelaki itu masih sama diamnya. Menandakan bahwa 
sebenarnya ia sangat amat muak dengan semua perintah 


konyol ini. Jika bukan demi Leana ia tidak akan sudi 
mengiyakan misi dari Yohan itu. 


Heeseung menghela napas kasar. Jika boleh jujur ia sangat 
iri dengan Xiaojun yang diberikan keistimewaan walau tidak 
banyak melakukan hal berarti. Dan misi ini salah satunya. 


"Kau tau, kau sangat beruntung. Ketua tidak membunuhmu 
dan kau diberi tempat khusus di sini. Dan juga misi ini, jika 
tidak ada dirimu pasti aku yang sudah pasti ditugaskan 
membawa salah satu dari mereka" ungkapnya sembari 
bersedekap dada di samping Xiaojun. 


Lelaki berwajah datar itu berpikir sejenak. Ia bisa mencari 
kesempatan dengan hal ini, bisa dikatakan.. barter. "Aku 
ingin kita barter" finalnya. 


Heeseung mengernyit kurang paham. "Apa maksudmu 
dengan barter?" Tanyanya kemudian. 


"Kau menginginkan misi ini bukan, dan aku menginginkan 
Leanaku" ucapnya sembari menoleh pada Heeseung. 


Heeseung tersenyum miring. Inilah yang ia sukai dengan 
mekanisme Outcast, give and take bukan? 


"Tapi pertemukan aku dengan Leana dulu setelah ini" 
pintanya kembali menatap lurus ke depan. Benar-benar 
bersikap acuh meskipun ia yang meminta untuk barter. 


"Ayo ikut aku" 


Dan setelahnya mereka pergi melalui lorong bawah tanah 
yang sangat jauh dengan permukaan tanah. Ini adalah 
tempat dimana para tawanan tinggal. Sungguh tidak 
manusiawi saat Xiaojun mendapati sisi kanan dan kirinya di 
huni oleh beberapa mahkluk mengerikan. 


Dan saat mereka sampai pada ujung lorong, di sana 
terdapat pintu besi yang kuncinya sudah diduplikat oleh 
Heeseung sendiri. Bukan hanya pintu itu sebenarnya, 
namun semua kunci tahanan di sana. 


"Leana ada di dalam?" Tanya Xiaojun sedikit bersemangat. 
Dan Heeseung hanya mengangguk yakin. 


Cklekk.. 


Saat setelah pintu terbuka karena kunci duplikat itu, 
Heeseung masuk terlebih dulu diikuti oleh Xiaojun di 
belakangnya. 


Di sana ada penjara dengan sel melingkari sebuah tempat 
tidur. Tempat ini berbeda jauh dengan yang ia lewati tadi. 
Ini terlihat seperti kamar di istana, hanya saja letaknya yang 
tersembunyi. 


"Dia sedang tidur. Aku akan menunggumu di luar sembari 
berjaga, jangan lama" dan Heeseung pergi dari sana. 


Xiaojun rasanya ingin menangis saja kali ini. Gadisnya tidur 
lelap dengan rambut yang sudah memanjang yang padahal 
dulu hanya sebatas bahu saja. la hanya bisa melihatnya 
sampai sebatas sel melingkar itu. 


Air matanya jatuh dan isaknya mulai terdengar. Orang yang 
selama ini ia rindukan akhirnya bertemu juga setelah sekian 
lama. Bohong jika Vampir tidak dapat menangis walaupun 
wajah tegas serta datar itu mendomonasi diri Xiaojun. 
Bagaimanapun Leana adalah setengah jiwanya. 


Hiks.. hiks.. 


"Tunggu aku, aku pasti akan kembali. Leana.." Xiaojun 
menghapus air matanya kasar, dan mulai beranjak dari sana 


walau berat sekali rasanya. 


Tidak sampai di sana, isak itu rupanya membangunkan sang 
gadis yang tadinya tertidur nyanyak. Baru saja Xiaojun 
membalik badannya, tangan kecil itu mencengkeram kuat 
baju yang ia kenakan. 


Matanya membulat terkejut, gadisnya terbangun. "Leana.. " 
setelah itu ia membalikkan tubuhnya kembali dan dengan 
cepat ia memeluk Leana walau terbatas oleh besi-besi sialan 
itu. 


"Kau kembali, dan aku yakin itu" ucap gadis itu dengan air 
mata yang turun perlahan. 


"Aku merindukanmu, sangat" 


"Aku lebih merindukanmu Dejun" tegas Leana pada lelaki 
dengan panggilan Dejun itu. 


Xiao De Jun namanya. Benar, itu adalah panggilan Leana 
terhadap Xiaojun sedari mereka berkenalan. 


Dan pelukan itu tidak bertahan lama. Heeseung datang 
sedikit tergesa karena memberitahu bahwa Yohan 
memanggil mereka. 


"Aku akan kembali untukmu" 


"Aku akan menunggumu, Dejun" 


Oh my gwad T.T makasih banyak yang sudah mau 
mampir buat baca, dan maaf banget kalo ada typo :) 
Cepet banget, tau-tau udah 9k aja readersnya T.T 
makasih banyak kalian 


Dan ini nih, foto versi R yang bikin MOA kejang- 
kejang, kesurupan, dan menggila.. 


Kalian salfok sama siapa nih? Semua? Iya bener 
semua T.T aku juga (maap satu doang, soalnya gede 
banget filenya. Kalo mau full buka webnya aja ya di 
weverse) 


Paling suka behind ini cantik banget fotonya ya MOA 


So, jadi gak sabar buat tanggal 26 Oktober dan 
kalian jangan lupa kencengin streaming ya 


Btw mau nanya nih, kalo cerita ini di buatin adek 
pada minat gak ya?hehe^^ 


Oke see you next chapter!!! 


Imchole 


Oldest 


"Kau akan pergi berapa lama?" Tanya Yeji begitu tidak 
mengiginkan kepergian Ryujin yang memang sudah bersiap 
sejak pukul 08.20 itu. 


"Tidak lama kucing.." ucapnya dengan merotasikan bola 
mata malas. Kenapa akhir-akhir ini Yeji menjadi sedikit.. 
lembek? Bukan seperti sebelum ia bertemu Yeonjun. 


Yeji yang dulu adalah orang yang cuek dan tidak pernah 
bertindak manja. Selalu tegas dan kaku. Namun yang Ryujin 
temui ini, mungkin bukan Yeji, pikirnya. 


"Biarkan Ryujin menjalankan kewajibannya. Ada Beomgyu 
dan keluarganya di sana kau tidak perlu khawatir" tutur 
Yeonjun seraya merangkul bahu milik Yeji memberi 
pengertian. 


Menghela napas akhirnya, Yeji menjawab. "Baiklah, hati- 
hati. Dan Beomgyu tolong kau jaga Ryujin dengan benar, 
dia orang yang ceroboh dan suka bercanda" papar Yeji jujur 
dan Ryujin pun terbelalak kaget. 


"Heh, enak saja. Beomi tidak usah didengarkan" 

"Apa kau! Beom dia memang seperti itu, keras kepala" 
"Kau!" 

"Kau!" 


"DIAM!!!" Ucap Taehyun menengahi. 


la benar-benar jera mendengarkan adu mulut tanpa henti 
itu. Benar, Vampir sarkas itu tidak suka bising. Dan dengan 
tatapan jengahnya ia angkat bicara selagi keadaan sudah 
benar-benar hening. Tentu saja dengan seluruh perhatian 
teralihkan padanya. 


"Beom, Ryu cepat kalian pergi. Kak Yeonjun tolong 
tenangkan Kak Yeji ke dalam. Soobin kau susul Hyunjin ke 
ruang latihan dan Lia ikutlah dengan Soobin" ucapnya 
dalam sekali tarikan napas pada semua orang yang berdiri 
di halaman dekat garasi itu. 


Perintah itu berjalan sesuai dengan arahan Taehyun walau 
sempat Yeji dan Ryujin bergumam tak jelas dengan berjalan 
berlawanan arah. Setelah mereka menghilang barulah 
seseorang mengeluarkan protesnya ketika Taehyun ingin 
beranjak. 


"Hei Tuan Pencuri, bagaimana denganku?" Ucap gadis Lee 
seraya menunjuk dirinya sendiri bertanya. 


Taehyun membalikkan badannya dengan alis terangkat 
sebelah. Seakan bertanya, apa?. "Kau, ikut aku" ujarnya 
final. 


Lelaki bermulut pedas itu berjalan mendahului Chaeryeong 
menuju salah satu ruangan rahasia. Hanya anggota lama 
rumah ini yang tahu tempat apa yang ingin dituju Taehyun 
itu. 


Di sana, setelah pintu besi itu terbuka. Ternyata ada suatu 
ruangan tempat menyimpan berbagai macam senjata. 
Chaeryeong yang notabenya manusia murni tentu saja 
mengetahui hal itu, semuanya. Pistol berbagai macam laras, 
busur dan anak panah, tombak, pedang, belati, bumerang, 
bahkan garpu tala berujung runcing ada di sana. Sangat 
lengkap. 


Baginya seperti sedang masuk ke dalam dunia fantasi 
sekarang. "Woah.." hanya itu yang menggambarkan rasa 
kagumnya. 


"Jangan berkhayal, ini dunia nyata" sahut Taehyun begitu 
mendapati sebuah pedang yang berukuran sedang, 
sepertinya cocok untuk Chaeryeong. 


"Pegang" dan diserahkannya pedang berbobot itu pada 
Chaeryeong yang belum pernah sama sekali menyentuh 
benda panjang nan pipih itu. 


"Berat sekali, seperti batu" gerutunya sambil menerima 
uluran besi tajam itu. 


Banyak ukiran pada tiap sisi gengamannya. Chaeryeong 
akui, pedang ini sangatlah cantik dan juga ia menyukainya. 
Pun kemudian Taehyun berucap lagi. 


"Gladius. Kesayangan Romania, tidak sampai 1m dan ku 
rasa cocok untukmu" tuturnya selagi memilih beberapa 
pedang yang tergantung pada lemari kaca di sana. 


"Apa tidak ada yang lebih ringan" celetuk Chaeryeong 
dengan mengangkat pedang itu layaknya ingin bertarung. 


Gadis itu berusaha mengayunkannya walau terasa seperti 
mengangkat balok kayu besar. Beberapa kali hilang 
keseimbangan dan hampir saja terjatuh ke lantai. 


Taehyun hanya melirik sekilas. "Hei turunkan. Kita akan 
memanggil yang lain dulu" dan setelah itu ia menghubungi 
Soobin lewat pesan singkat. Entahlah, ia rasa kemampuan 
Yeonjun menyelimuti rumah ini, termasuk feeling buruk. 


Rasanya sangat asing, namun.. kenapa tempat ini begitu 
indah? Pikir Ryujin mengamati anak tangga berbatu yang di 
sisi kanan dan kirinya adalah tebing tinggi. 


la dan Beomgyu baru saja sampai siang ini, dengan tanpa 
pengawalan apapun. Karena Yoongi tahu bahwa anaknya itu 
sangat bertanggung jawab atas Ryujin. 


"Benar-benar seperti negeri di atas awan.. ini sangat indah" 
ungkap Ryujin begitu menapakkan kaki di depan gerbang 
raksasa itu. Menurutnya ini sungguh luar biasa, dan asli 
seperti dalam dongeng dan cerita fantasi yang sering ia 
baca. 


"Ini milikmu juga" ucap Beomgyu kembali berjalan 
menyusuri anak tangga itu setelah melewati gerbang untuk 
ke sekian kalinya. 


Dari sini ia bisa melihat Ayahnya yang sudah menunggu 
bersama dengan pamannya yang bernama Park Jimin. Adik 
kandung Yoongi yang melatih Ryujin serta Beomgyu saat di 
HyoHera. 


"Akhirnya sampai.. aku lelah.." ucap Ryujin menghela napas 
lelahnya. Yang padahal ia dan Beomgyu bisa saja 
menggunakan flash untuk menaiki tangga itu. 


Tapi Beomgyu bilang, sepanjang tebing itu adalah tempat 
dimana tidak ada satupun kemampuan atau kekuatan yang 
berlaku. See, mereka hanya bisa berjalan seperti biasa. 


"Ayah.. paman Jimin.. " Beomgyu tentu saja memeluk sang 
Ayah dan pamannya itu bergantian. Sedangkan Ryujin 
hanya tersenyum sesekali menghirup napasnya yang 
sempat tersita. 


"Ryujin, dia pamanku namanya Park Jimin" Ryujin dan Jimin 
sama-sama membungkuk hormat. Tidak ada jabat tangan di 
sana, karena semua Wolf tahu bahwa hari ini Putri Lestat 
harus menghindari kontak fisik dengan clan Wolf manapun. 


"Kita sudah mengenalnya sewaktu latihan kan Beomi?" 
Tanya Ryujin pada Beomgyu dengan kernyitan di dahinya. 


Beomgyu tersenyum menaggapi. "Hari ini kita mengenal 
paman Jimin sebagai Lumberjack, bukan pelatih" dan Ryujin 
hanya mengangguk paham. 


"Pun Ayahku, Park Yoongi. Traitor dan ketua Traitor" 


"Lalu kau?" Gadis Shin baru mengetahui hal ini pun 
melanjutkan pertanyaan. 


"Aku Park Beomgyu, Guardian. Dan pelindungmu" tuturnya 
dengan senyum. Ryujin hanya mengangguk berulang tanda 
bahwa ia paham. 


Dan saat itu pula, seorang wolf shiter datang pada mereka. 
"Maaf mengganggu pembicaraan kalian. Aku ditugaskan 
oleh penasihat untuk menjemput Putri Ryujin bersiap-siap 
untuk acara sore nanti" ucapnya dengan sopan. 


Ryujin yang namanya disebut hanya menunjuk dirinya 
sendiri. "Aku?" Tanyanya. 


"Benar, ikutlah dengannya" Beomgyu memberikan gesture 
dengan kepala pada Ryujin agar gadis itu mengikutinya 
untuk bersiap-siap. 


"Dahh.. Beomi.." pamit Ryujin seraya memberikan lambaian 
tangan dan senyum lebarnya seusai Beomgyu memberinya 
senyum hangat. 


Dan tentu saja hal itu langsung mengundang tanda tanya 
bagi Yoongi dan juga Jimin. Pun sang Ayah mengeluarkan 
pertanyaan, "kenapa kalian sangat dekat?" Selidiknya. 


"Ku rasa kau tidak melupakan batasan antara Putri dan kita" 
sahut Jimin menimpali. la sendiri turun untuk memperingati 
Beomgyu yang kenyataannya memang terlihat tidak bisa 
menahan perasaannya. 


"Ya, aku ingat dengan jelas" ucapnya datar dan dengan 
mengalihkan pandangan. 


Pun Yoongi menepuk pundak sang anak pelan. Ia tahu betul 
perasaan Beomgyu yang tidak biasa itu. Permasalahan anak 
muda. "Ayah tahu kau mencintainya. Tapi Ayah mohon, 
buang perasaan itu" dan setelahnya Yoongi menyusul Jimin 
yang sudah berjalan terlebih dulu meninggalkan Beomgyu. 


Dan pada akhirnya Beomgyu merasakan fase ini. Fase 
dimana seseorang dilanda kebimbangan yang tiada tara. la 
masih belum menemukan jawaban atas pertanyaan dalam 
benaknya ketika ia mengambil langkah untuk jatuh pada 
Ryujin. 


Memendam sendirian, meninggalkan, atau mendapatkan 
konsekuensi hukuman. 


Lelaki berambut abu itu mengepalkan tangannya tanda 
kesal. la benci hal ini, kenapa saat ia sudah sangat jatuh dan 
mencintai Ryujin, dinding itu tumbuh semakin meninggi. 
Dan demi meredam kesalnya itu, Beomgyu melesatkan diri 
ke tempat favoritnya akhir-akhir ini. 


Dan untuk Ryujin. Gadis itu hanya mengekori sosok gadis di 
depannya ini. Entah, ia tidak tahu ingin dibawa kemana, 
yang jelas jalan yang ia lalui seperti dalam dongeng. 


Pun akhirnya ia bertanya. "Emm.. kita mau kemana?" Sambil 
mengamati sekitar. 


Gadis itu menoleh pada Ryujin sembari tersenyum. "Kita 
akan ke pondok dulu untuk meriasmu" ucapnya 
melanjutkan langkah. 


"Apa semua orang di sini tahu tentang aku?" 


Percayalah itu adalah pertanyaan terlucu yang pernah gadis 
itu dengar. "Kenapa Putri menanyakan itu? Tentu saja semua 
Wolf tahu setelah paman Yoongi mengkonfirmasi 
keberadaanmu" ucapnya disertai kekehan ringan. Kenapa 
Putri Lestat sangat lucu,batinnya. 


"Aku belum mengenalmu, namamu siapa?" Lanjut Ryujin 
yang kini mereka telah sampai pada pondok yang lumayan 
besar. Benar-benar seperti kerajaan kuno. 


"Namaku Somi, Jeon Somi. Aku anggota Guardian" jawabnya 
sembari membuka pintu salah satu kamar di sana. 


"Ayo masuk, kau akan melakukan penobatan" titahnya pada 
Ryujin yang masih sibuk mengamati sekitar. 


Gadis Shin duduk pada tepi ranjang sembari menunggu 
Somi untuk menyiapkan baju untuknya. "Aku tidak tahu 
kalau ada tempat seindah ini, seperti masuk dalam dongeng 
saja haha.." kagumnya. 


Somi hanya tersenyum lebar. "Ini, gantilah terlebih dulu" 
dan setelahnya Ryujin hanya menurut. 


"Kau cantik sekali" puji Somi. " wah aku beruntung 
diperintahkan untuk membantumu menyiapkan diri untuk 
penobatan" lanjutnya masih dengan sebuah kehormatan 
yang tersemat. 


"Kau berlebihan dan aku baru pertama kali memakai baju 
seperti ini. Tapi tidak apa, aku menyukainya. Ini terlihat 
keren" ucap Ryujin yang kini hanya menurut saat Somi 
mengepang sisi kiri rambutnya. 

"Syukurlah jika kau suka" balas Somi. 


Pun Ryujin kembali bertanya. "Emm Somi, setelah 
penobatan apakah aku boleh bertemu Beomgyu?" 


Ya ampun aku harus menjawab apa? Batin Somi gelisah. 


"Kakak, tujuanmu sudah dekat" ucap lelaki itu berbisik. 


Wanita itu tersenyum miring. "Kau dan anak-anak harus ikut 
menyaksikan nanti" ucapnya kemudian. 


"Tentu saja Kak. Kami akan menantikannya" 


"Ya sudah ku beritahu yang lain dulu" lanjutnya dengan 
mulai beranjak dari sana. 


Namun suara sang Kakak menginterupsinya untuk berhenti 
sejenak. "Bawakan aku darah seorang gadis malam ini" 
pintanya mutlak. 


Lelaki itu tersenyum. "Apapun yang kau mau" setelah itu ia 
berbalik dan meninggalkan ruangan itu. 


Tidak ada kata tidak untuk sang Kakak. Apapun itu tanpa 
kecuali. Dan mutlak, tidak ada yang tidak bisa ia dapatkan 
di dunia ini. 


"Jung Dawon, kau memang sangat cerdik" 


Hola!!! 
Makasih banyak kalian udah mau mampir buat baca, 
maaf kalo ada typo:) 


Konsep foto udah out semua ya, bagus lagi :) dan 
tracklist sudah keluar juga,nih.. 


Biasaan ya panjang gitu yang Blue Hour :') 


And, ini dia trailer 2 buat Yeonji Turns 7th selamat 
menonton (newbie nih) 


https://www.youtube.com/watch?v—- OlnybjgzDMY 
#jangan lupa streaming MV TXT yeaaaa luv u 
Okay see next chapter bubayy.. 


Imchole 


Times Up 


"Somi.. kenapa kau diam saja? Kau lapar atau bagaimana?" 
Pertanyaan Ryujin tak kunjung dijawab oleh Somi. Gadis 
bermarga Jeon itu bingung ingin menjawab seperti apa. 


"Emm.. iya" mungkin.lanjutnya dalam hati. 


Tak ingin Ryujin merasa kecewa atau sedih hari ini. Karena 
keturunan Lestat yang selama ini dicari sudah ditemukan. 
Dan pada detik-detik saat penobatan tiba, ada sebuah suara 
aungan besar terdengar di telinga Ryujin, sangat jelas. 


"Siapa yang mengaum?" Tanya Ryujin mengganti topik. 


"Itu kakakku, namanya Jeon Jungkook. Dia anggota 
Lumberjack dan Guardian, seperti-" perkataan Somi terputus 
saat seseorang memasuki ruangan itu. 


"Maaf mengganggu, waktunya Putri untuk keluar dan 
membaca sumpah" ucap seorang gadis yang juga Wolf 
sembari membuka setengah pintu dan membungkukkan 
badannya pada Ryujin. 


Gadis Shin tentu saja masih bingung dengan itu. Sumpah 
apa? Dan apa yang akan ia ucapkan nanti? Sungguh ini 
membuatnya semakin merasa bodoh. 


"Baiklah, ini juga sudah selesai" balas Somi dan gadis itu 
pergi dari ambang pintu. 


Somi menatap calon pemimpinnya itu dalam. Ada rasa 
campur aduk di sana. Bimbang, bingung, takut, dan senang 
berbaur menjadi satu. "Putri, ayo. Ini waktunya 


menunjukkan dirimu yang sebenarnya pada seluruh Wolf 
disini" ucap Somi sembari menyentuh pindah Ryujin 
menyalurkan ketenangan. 


Ryujin menutup mata sejenak. Menghirup napas dalam dan 
mengeluarkannya perlahan. Ia berusaha menyiapkan diri 
sebaik mungkin untuk takdir yang tidak bisa dihindari ini. 


"Ayo antar aku" pintanya pada Somi dengan raut serius. 
Wajah cantik itu kini berubah menjadi sangat berkarisma 
setelah kata-kata itu terucap dari bibirnya. 


Dan mereka pun akhirnya keluar dari pondok itu untuk 
menuju tempat penobatan. 


Dan ketika mereka lepas melewati jalan setapak berdinding 
sulur di sisi kanan dan kirinya. Mata Ryujin terbelalak 
sempurna. Yang ia lihat seperti lautan manusia yang 
sebenarnya adalah full Wolf dan wolf shifter. 


Pun ketika pandangan mata mereka tertuju pada pintu 
masuk tempat luas itu, bisik-bisik kagum mulai terdengar di 
telinga Ryujin. Ya ampun, mereka semua rakyatku? Ucapnya 
dalam hati tak percaya. la tetap mengekor pada Somi yang 
berjalan di depannya untuk menuju altar penobatan. 


Pandangan matanya pun tak lepas dari Beomgyu yang 
berada di sisi kiri tangga altar bersama dengan Yoongi, 
Jimin, dan beberapa Guardian yang berjaga di sekitarnnya. 


Bibir Ryujin terangkat naik melihat Beomgyu ada di sana. 
Tapi aneh dan sangat mengherankan. Lelaki berambut abu- 
abu itu tidak membalas senyumnya kali ini. Beomgyu hanya 
diam memandangnya yang sedang berjalan naik ke tangga. 


Ryujin hanya positive thingking saja dengan itu, mungkin 
Beomgyu tidak ingin dirinya tidak fokus dengan acara ini. 


"Putri, berjalanlah ke sana" tuntun Somi pada Ryujin yang 
mengharuskan gadis berambut sebahu itu naik sendirian 
sekarang. 


Di sana ada seorang penasihat dan dua orang untuk 
membawakan jubah serta kalung untuk Ryujin. Hampir tidak 
ada yang mengalihkan pandangan dari Ryujin. Gadis Shin 
hari ini sangat berbeda, baju khusus untuk penobatan yaitu 
neck window dan celana strip berwarna hitam serta sepatu 
boots hitam membuat aura pemimpinnya semakin 
terpancar. 


"Kau siap Putri?" Tanya penasihat itu. Park Seo Joon 
namanya. Semasa tahta jauh sebelum ibu Ryujin, Seo Joon 
sudah menjadi penasihat para Wolf. 


Dan sekarang waktunya Ryujin mengambil takdirnya. "Ya. 
Aku siap" jawabnya dengan mantap. 


Ryujin berdiri di depan Seo Joon untuk mengucap 
sumpahnya sebagai pemimpin. Dan ketika jubah berbulu 
dengan logo berukir kepala serigala serta kalung berlogo 
bulan itu disematkan pada Ryujin, Seo Joon meminta Ryujin 
untuk mengikuti kata-katanya. 


"Atas nama Roh Bulan dan penghuni alam semesta. Aku 
akan menepati sumpahku sebagai keturunan Lestat. 
Bertanggung jawab atas apapun yang dilakukan Alpha, 
Traitor, Lumberjack, Guardian, dan seluruh clan Wolf yang 
ada dalam kawasan kekuasaan kepada alam semesta dan 
isinya. Memegang teguh pendirian, serta siap berperang 
dengan siapapun dan kapanpun hingga titik darah 
penghabisan" 


Ucap Ryujin yang kemudian diberikan tepukan meriah oleh 
pada Wolf dan wolf shifter di sana. Dan gadis itu tersenyum 
senang melihat semua respon postif tertuju padanya. 


"Selamat, kau sudah menjadi bagian dari kami, Putri" ucap 
Seo Joon yang kemudian membungkukkan tubuhnya pada 
Ryujin. 


"Berikanlah sapaan pertamamu pada mereka" tuturnya 
kemudian. 


Pun ketika Ryujin melangkahkan kakinya sedikit lebih maju. 
Suasana menjadi hening seketika, seakan bersiap dengan 
suara lantang Ryujin. 


"Aku, Shin Ryujin. Aku tidak tahu harus memulai dari mana, 
yang jelas aku akan berusaha untuk memenuhi tanggung 
jawabku pada seluruh clan Wolf. Dan aku sangat 
berterimakasih kepada seseorang yang telah menjaga dan 
merawatku selama aku terluka. Dia, Park Beomgyu dan dia 
penjagaku. Namun sekarang rasa terimakasihku juga tertuju 
untuk kalian yang dengan tangan terbuka mau menerimaku 
untuk menjadi bagian dari keluarga besar ini. Terimakasih" 
tutur Ryujin dengan sedikit membungkuk di akhirnya. 


Tak luput dari itu, banyak dari mereka yang malah 
memperhatikan Beomgyu yang masih berdiri pada sisi kiri 
tangga itu. Betapa beruntungnya menjadi Beomgyu yang 
bisa berinteraksi lebih leluasa dengan Putri Lestat itu. 


Dan saat pandangan mereka bertemu. Ryujin dengan 
senyum hangatnya dan Beomgyu dengan keterdiamannya 
membuat jarak hadir diantara mereka. 


Kau tanggung jawabku. Tapi kenapa mencintaimu justru 
membuat jarak diantara kita Ryujin. 


Soobin sampai berpikir dua kali dengan perkataan Taehyun 
yang sudah dibenarkan oleh Yeonjun. 


Rasanya, apa tidak terlalu cepat untuk memberikan masing- 
masing dari anggota rumah ini pelatihan? Begitu yang 
Soobin pikirkan. Bukan apa-apa, bahkan Lia dan Yuna masih 
sakit dengan luka yang mereka dapatkan tempo lalu. 


"Jangan salahkan pikiranmu yang mengerut itu, ini memang 
takdir yang membuat kita terjebak dalam permainan. Dan 
apa yang aku katakan tentang perang itu memang benar 
adanya" begitu tutur Yeonjun sembari mengambil salah satu 
pedang dalam peti kaca, Claymore dengan panjang 130cm 
itu dan mengangkatnya tinggi. 


"Tolong jangan katakan itu Kak. Kau membuat aku tambah 
bingung" ucap Soobin dengan tatapan datarnya. Betul, ia 
bingung saat ini. 


Bukan hanya memikirkan siasat perang, namun pasukan 
yang datangnya dari mana saja belum terpikirkan. Lagi pula 
Soobin juga belum mengerti perang yang seperti apa, 
kapan, dimana, dan perang dengan apa? Hanya itu yang 
berputar di kepala Soobin saat ini. 


Sementara Hyunjin yang bergabung dalam kelompok laki- 
laki Vampir ini akhirnya mengeluarkan suara. "Aku tidak 
tahu maksudmu seperti apa Kak, tapi yang jelas pasti 
penyebabnya adalah kakakku kan?" Tanyanya pada ketiga 
Vampir di sana. 


Yeonjun tersenyum simpul sebelum menjawab. "Pilihanku 
tidak meleset. Kau pencerna situasi yang baik, dan 
sebaiknya latih dirimu untuk memanipulasi pikiran" celetuk 
Yeonjun pada Hyunjin. 


Lelaki bermata monolid itu sekarang sudah tahu mendetail 
tentang keluarga Yeji, termasuk Jisoo, Seokjin, dan Hyunjin. 
Tentu saja tidak dengan Yeji. Matenya itu misterius dan dalih 
bahwa Seemya tidak berguna memang benar adanya. Dan 


Yeonjun rasa ia harus benar-benar berhati-hati dalam 
melangkah. Melesat sedikit saja, pasti akan ada korban 
nantinya. 


"Ha? Kenapa begitu? Aku menipu begitu?" 


"Terserahmu, kau akan melakukannya ketika kau 
menginginkannya. Dan lebih bagus lagi jika kau bisa 
mengembangkannya" papar Yeonjun. 


Taehyun mengernyit, pantas saja ia yang ditugaskan untuk 
melatih Hyunjin. "Jadi paman Seokjin pikir aku adalah 
penipu besar begitu?" Herannya. 


Yeonjun terkekeh pelan, seperti menertawakan Taehyun saat 
ini. Dan Soobin yang paham pun ikut menyahuti. "Kau kan 
memang manusia terlicik yang pernah aku kenal" timpalnya 
sambil memandang Taehyun dengan terang-terangan. 


"Tunggu saja aku membalasmu Bin, kau akan habis" 
ucapnya dengan datar, seperti biasa ia selalu menggunakan 
kalimat pedas dan tak berhatinya. 


Dan Soobin hanya merotasikan bola matanya malas. 
Berbeda dengan Hyujin yang sedikit tegang karena ia 
dikelilingi oleh Vampir. 


Yeonjun sangat sadar akan itu, dan ia menimpali. "Hilangkan 
rasa takutmu itu. Kau akan bertemu mahkluk liar jika sudah 
saatnya keluar nanti" paparnya memperingati Hyunjin agar 
belajar untuk membuka diri dan berani bertatap muka 
dengan tidak berpikir yang aneh-aneh. 


Hyunjin mendengus. "Iya-iya. Kau seperti Kak Yeji, cerewet. 
Pantas saja kalian berjodoh" tidak salah. Hyunjin hanya 
mengungkap opininya di depan calon iparnya. 


"Tidak seperti yang kau pikir, Mungkin akan banyak 
penghadang nantinya" 


Entah penghalang apa yang dimaksud Yeonjun itu, Hyunjin 
selaku saudara kandung Yeji hanya was-was ketika orang 
yang dicintai kakaknya itu adalah orang berbahaya dan 
sangat berhati-hati dalam melangkah. Bahkan lelaki itu 
punya kelebihan khusus. 


Semuanya kini hening, mereka terdiam. Sampai beberapa 
saat kemudian suara seseorang membuat atensi mereka 
teralihkan sempurna. Suara itu berasal dari arah dapur. 


Yeonjun bergerak cepat. Ia tahu betul itu suara siapa. Benar, 
suara gadisnya. Dan kejadian lampau saat Yeji jatuh 
terkapar pada bekas museum tidak ingin ia lihat lagi. 


Dan dengan napas cepat, Yeonjun mendekat pada Yeji yang 
tengah duduk terpojok pada sisi dapur sembari menutup 
mata dan telinganya. Tidak sampai disana, ada bekas 
goresan kecil pada salah satu lengannya yang tentu saja 
mata merah Yeonjun begitu mudah menemukannya dengan 
bau anyir itu. 


"Hei, Yeji.. ini aku Yeonjun" ucapnya pelan dan lembut. 
Berlutut di depan Yeji seraya memegang kedua pundak Yeji 
dengan tangan dinginnya. 


Begitu gadis itu membuka mata, tangisnya pecah. Ia beralih 
menatap Yeonjun dan langsung memeluknya seperti orang 
ketakutan. 


Pun dengan penghuni rumah yang ikut mendatangi Yeji. 
Sepertinya suaranya begitu lantang sampai-sampai Yuna 
yang notabenya terbaring langsung mengangkat kakinya ke 
arah dapur untuk mengecek. 


"Kakak, ada apa?" Tanya Hyunjin yang ikut berlutut di 
sebelah Yeonjun dan menyentuh pundak Yeji pelan. 


Pelukannya pada Yeonjun merenggang. la beralih menatap 
Yeonjun dan Hyunjin secara bergantian. Dan dengan suara 
terbata ia mencoba mengungkapkan apa yang terjadi baru 
saja. 


"Duel.. mereka. A-Ayah dan Ibu.." 
"Mereka.. tahu tempat ini.." 


"Ini.. ini, dia mengancamku Yeon, Jin. Mereka kejam.. " 
tunjuknya pada goresan kecil itu dengan napas tak 
beraturan dan perasaan takut. 


Begitu yang dapat Yeji tangkap tadi. la tidak bisa 
mengeluarkan kata-kata lebih banyak untuk 
menggambarkan bagaimana semengerikan apa yang ia lihat 
baru saja. 


Seorang lelaki setinggi Kai dengan ditemani satu Cyclops 
dengan gigi runcing yang membawa gada raksasa. Seringai, 
hanya itu yang dapat Yeji ingat dari semuanya selain kata- 
kata menakutkan itu. 


Dan dengan pria Choi. Dari sini ia bisa mengetahui semua 
yang terjadi sebelumnya pada Yeji. Termasuk alasan kenapa 
mereka memberikan luka gores kecil ini pada lengan mulus 
gadisnya. 


Rahangnya mengeras beserta dengan netra yang kini 
berubah menjadi merah menyala. Sepertinya kemarahan itu 
telah mengudara dalam dirinya. Pun Yeonjun tahu apa yang 
ia putuskan setelah ini. 


"Kemasi barang kalian, kita pergi" 


Hoooooooooh.. 

Makasih udah mampir buat baca :) maaf kalo ada 
typo hehe. 

Kalian sehat terus ya, jaga kesehatan :) 

Termasuk buat yang udah lihat teaser personal anak 
TuBaTu :) semoga masih sehat. 


Nah, behind de sin 
Yayaya, kumpulan blasteran surga T.T 


Hehe nemu nih tadi, vibe si bang Jun emang cocok 
jadi vampir ya :' 


Anw, maaf banget buat ITZY stan karena aku jarang 
bahkan gak pernah add pict mereka di sini, karena 
aku gak ngikutin mereka di twt. Aku cuma lihat di 
beranda IG dan YT maaf bangettt ya T.T next bakal 
aku kasih T.T 


Udah gitu aja, dan juga jangan lupa streaming dan 
vote uri TXT ya MOA“ 10 hari lagi loh comebacknya. 


See u, anyone. 


Imchole 


Only Then 


"Nona Yeji" 
"Senang bertemu denganmu di sini" 


Mata Yeji terbelalak begitu ia menyadari bahwa ini bukanlah 
ilusi. Dan ketika matanya menoleh ke arah samping tepat 
saat pintu kaca itu terbuka. Terpampang nyata, mahkluk 
mengerikan yang belum pernah ia lihat sebelumnya. Dan 
sosok lelaki di depannya ini menyeringai padanya. 


"Siapa kau? Kenapa bisa tahu tempat ini? Dan dari mana 
kau tahu namaku?" Tanyanya sembari meraih pisau dari 
balik tubuhnya. Berjaga karena bisa kapan saja lelaki ini 
melakukan hal buruk padanya. 


"Letakkan pisaumu Nona, itu berbahaya untukmu" pinta 
lelaki itu seraya melangkah perlahan. 


Dan bayang-bayang ketika ia dibawa paksa ke bekas 
museum tempo lalu membuatnya takut, lagi. "Jangan 
mendekat" tegas Yeji kemudian. 


Lelaki itu berhenti, menatap Yeji lurus. "Aku bisa kapan saja 
membawamu Nona Yeji. Dan ingat, Ayah dan Ibumu dalam 
pengawasanku" tuturnya. 


"Kenapa mereka? Kenapa aku? Kenapa kau mendatangi 
kami?" 


"Ku rasa kau sudah mengetahui takdirmu. Dan sebentar lagi 
kau akan bertemu dengan maut" ia menjeda dengan 
menjentikkan jari ke atas. 


Memerintahkan Cyclops yang berjaga di belakangnya untuk 
maju perlahan. Pun Yeji mundur secara terang-terangan 
untuk menghindari mahkluk mengerikan itu. 


"Berikan aku kekuatanmu jika kau ingin merasakan udara 
lagi" pintanya. 


"Tidak akan!!" Tegas Yeji dengan mengarahkan mata pisau 
itu pada Cyclops yang siap dengan senjatanya. 


Dan ketika lelaki itu membuat gesture baru. Cyclops itu 
berjalan mendekat semakin cepat pada Yeji serta 
memojokkannya pada sisi dapur. Cyclops itu memegang 
kedua tangan Yeji dengan mudah dan menggoreskan luka 
kecil pada salah satu lengannya dengan kuku panjangnya. 


Dan setelahnya, Yeji hanya mendengar sebuah peringatan 
yang membisik pada kedua telinganya selagi kedua 
mahkluk itu pergi melesat dengan kekuataan penuh. 


"Berikan aku jiwa.. Ayah, Ibu, Adik, atau dirimu. Pilih salah 
satu diantaranya. Jika tidak, duel itu akan cepat 
berlangsung Nona Yeji'" 


"Dan luka itu. Adalah perjanjian di antara kita, ingat itu.. " 


Begitu yang Yeji ceritakan setelahnya pada seluruh 
penghuni rumah. Dan banyak sekali tanda tanya dari 
mereka. Seperti Taehyun, "apa itu Outcast?" Tanyanya 
sembari menunggu yang lain selesai berkemas. 


"Aku jadi ragu. Jika benar, bisa saja mereka langsung 
membawa Kak Yeji saat itu juga" pikir Soobin mencoba 
meruncingkan dugaan. 


"Apapun itu, sepertinya ini akan menjadi sangat berbahaya. 
Mengingat Cyclops itu adalah garda depan saat perang. 


Sudah pasti mereka menginginkan pertumpahan darah" 
sahut Kai dengan hipotesanya. 


"Ah aku juga harus berkemas" lanjutnya kemudian dan ia 
meninggalkan dua Vampir itu di ruang tengah. 


"Anak itu benar. Ayo kita kemasi kesayangan-kesayangan 
kita" ajak Soobin pada Taehyun seraya berjalan ke ruang 
penuh senjata di sana. 


Dan untuk gadis Hwang. Ia tidak membawa apapun kecuali 
satu tas ransel hitam dengan berisikan dua buah Classic 
Bowie dengan gagang berbeda warna. Hitam dan putih. 


"Seleramu bagus" itu suara Yeonjun. Pria Choi tiba-tiba saja 
sudah ada di ambang pintu dan tersenyum penuh arti pada 
Yeji yang masih mengamati kedua benda itu. 


Yeji tersenyum melihat Yeonjun duduk di sebelahnya. "Ini 
pemberian Ibu sebelum dia ikut bersama Ibu Jennie ke 
Kastil. Ibu bilang ini turun-temurun dari nenek dulu dan 
sekarang aku harus merawatnya" tuturnya sembari 
memasukkan benda tajam itu ke dalam ransel. 


"Yeji" tangan dinginnya meraih kedua tangan bebas Yeji 
sekarang. 


"Tetaplah bersamaku selamanya" suara Yeonjun 
mengahangat namun tetap berkesan tegas. Bukan hanya 
permintaan, namun juga keharusan bahwa mereka adalah 
mate yang sampai kapanpun akan tetap bersama. 


"Dan kedua tangan ini. Suatu saat akan ditakdirkan untuk 
mengayunkan pedang. Aku ingin kau tetap hidup" 


Pun dengan gadis Hwang yang kini menatap Yeonjun teduh 
walau dengan perasaan yang tidak bisa terdefinisikan. 


Tangannya beralih menggenggam kedua tangan Yeonjun. 


"Dan kedua tangan ini. Mereka akan menjadi dorongan 
bagiku untuk bisa tetap hidup nanti. Tentu saja aku akan 
bersamamu Yeonjun" ucapnya dengan senyum yang lebih 
hangat. 


"Sampai aku akan ditakdirkan menjadi ruh kembali dan 
penjaga semu" lanjutnya. 


Dan ketika Yeonjun beralih menggandeng tangannya untuk 
bangkit dari sana, Yeji sudah siap dengan apapun yang 
terjadi nanti. 


"Ayo keluar dan temui yang lain" 


Pun sama halnya dengan Soobin, Taehyun, dan Hyunjin 
yang mengemas beberapa bilah pedang dari peti kaca dan 
pistol untuk di bawa pergi, Chaeryeong yang sedang 
membantu Lia untuk mengeratkan perban pada kakinya 
yang sebentar lagi akan sembuh, dan tak luput dari Kai 
yang memaksa untuk membantu Yuna berjalan. 


Semua itu terlaksana sempurna sampai akhirnya mereka 
berkumpul di ruang tengah. "Kalian siap?" Tanya Yeonjun 
memastikan. 


"Memangnya kita akan pergi kemana?" Sungguh, rasanya 
bibir Kai gatal ingin bertanya hal ini sedari tadi. 


"Kastil" hanya itu jawaban yang di dapat Kai. 


Pun pria berambut dark blue itu tidak memerlukan tempat 
khusus untuk membuat portal, juga hanya ia yang bisa 
melakukannya di antara mereka. 


Tangannya terangkat dengan kelima jari terbuka. 
Memejamkan mata sesaat untuk membaca mantra. 


Edif Abno Est. 
Noster Asterix. 
Fuchzer Clivora. 
Ire Azurea. 


Tidak seperti menggunakan bandul pentagon ataupun 
heksahedron. Hanya kilat yang muncul beberapa detik 
sebelum mereka benar-benar lenyap dari ruang tengah 
rumah Hoseok. 


Cklekk.. 


Atensi Taehyung, Jennie, Jisoo, serta Seokjin teralihkan 
begitu melihat pintu ruangan yang biasa digunakan untuk 
bersantai itu terbuka dengan menampakkan sang Putra 
Mahkota. Siapa lagi jika bukan Yeonjun. 


"Sayang, kau kemari" tutur Jennie seraya berdiri hendak 
menghampiri putranya, namun tertahan karena melihat Yeji 
yang muncul dari belakangnya beserta dengan yang lain. 


"Kalian.." sahut Jisoo kini merasa aneh. Kenapa mereka 
datang beramai-ramai seperti ini? Apa ada hal mendesak di 
HyoHera? Pikirnya. 


"Ibu, Ayah. Biarkan mereka disini" ucap Yeonjun. Bukan 
meminta, hanya memberitahu bahwa itulah yang ia 
kehendaki sebelum memutuskan untuk pergi kemana 
beberapa jam lalu. 


"Bukan itu yang Ayah masalahkan. Apa di sana ada yang 
tidak beres?" Sungguh hati Taehyung ikut gelisah sekarang. 
Entah apa itu. 


"Lebih dari itu" tukas Yeonjun selagi menggandeng Yeji 
untuk berada di sampingnya. Gadis Hwang hanya menurut 
karena ia sendiri masih bingung dengan ini. 


"Yeji, kau terluka?" Tanya Jisoo begitu mendapati luka yang 
tertutup plaster itu. 


"Hanya kecil Ibu" dan Yeji, hadis itu hanya tidak ingin 
membuat Ibunya khawatir. 


Pun Hyunjin menyahuti, "kita akan tinggal di sini?" Dia 
bertanya pada siapa saja penghuni kastil ini. 


Dan dengan keramahan Jennie menjawabnya, "tentu saja, 
kalian akan tinggal di sini sampai waktunya tiba" dan dari 
sanalah semua orang mengernyitkan dahi. Tanda belum 
mengerti maksud sesungguhnya dari Jennie. 


Dan aksi lirik melirik pun terlaksana di antara Taehyung, 
Jennie, Jisoo, dan Seokjin. Sepertinya banyak sekali yang 
akan mereka sampaikan kepada anak-anak ini. "Kami akan 
mengatakan sesuatu yang sangat penting pada kalian. Kita 
akan bertemu di perpustakaan jam 21.00 malam ini, dan 
sekarang kalian beristirahatlah" final Taehyung akhirnya. 


"Paman, apakah sudah dekat?" Tebak Taehyun pada para 
orang tua di sana. 


Seokjin hanya mengangguk sebagai jawaban, pun Jisoo 
memberikan imbuhan. "Tidak apa, kita semua bisa" dengan 
senyum hangatnya. Setidaknya ia juga menyalurkan 
perasaan positif pada semua orang yang nampak tegang di 
sana. 


"Ah, untuk kamar kalian biar diantar oleh pelayan" 


Dan setelah itu Jennie memanggil salah satu pelayan. 
Memintanya untuk mengantarkan yang lain menuju kamar 
yang akan mereka tempati di Kastil ini. "Mari ikut saya" dan 
semua mengikuti pelayan itu. 


Di sana tentu tersisa dua keluarga dengan tanpa Hyunjin. 
Lelaki yang masih berstatus pelajar itu sepertinya memang 
ingin istirahat, atau memang.. Hyunjin itu punya muka 
bantal. 


"Hei.. kenapa anak Ibu murung seperti ini?" Tanya Jisoo 
dengan menyentuh kedua pundak Yeji yang turun itu. 


Dan gadis itu sadar, ia tidak ingin Ibunya itu memikirkan 
sesuatu hal berat juga. Pun dengan senyum merekahnya Yeji 
menjawab, "ah tidak Ibu, aku hanya lapar. Hehehe" ucapnya 
penuh alasan. 


"Hmm ya sudah, ajak calon menantu Ibu makan dan setelah 
itu kalian beristirahatlah" perintah Jennie pada Yeonjun saat 
itu juga. Walau tahu sebenarnya Yeji menyembunyikan 
sesuatu dari semuanya. 


Dan tenangkan dia. Lanjutnya dalam hati. la sengaja 
berbicara pada Yeonjun seperti itu agar mereka sama-sama 
mendapat ketenangan. 


"Ayo" ajak Yeonjun sembari menggandeng tangan Yeji 
dengan lembut. 


Pun Yeji berpamitan pada orang tuanya dan orang tua 
Yeonjun. "Ayah, Ibu kami pergi dulu" dan setelah itu mereka 
benar-benar menghilang dari balik pintu. 


"Ya ampun. Ku rasa hidungku bermasalah" ucap Taehyung 
tiba-tiba. 


"Ada apa memangnya?" Setahu Jennie, suaminya itu tidak 
pernah punya keluhan sakit. Ini aneh. 


"Kau sakit Tae?" Sahut Seokjin yang juga ingin tahu. 


"Bukan. Bukan sakit, aku mencium bau ini lagi dari Yeji" 
paparnya setelah mengingat-ingat jenis bau apa yang 
pernah melintas dan terhirup olehnya. 


Alis Seokjin menyatu. Dan ia mengeluarkan hipotesanya. 
"Jangan bilang bekas luka Yeji itu di dapat dari Outcast?" 
Duganya. 


"Ya, bau ini. Sama seperti saat kau terkena serangan 
Outcast" jelas Taehyung ingat dengan betul. Bau yang 
selama ini menjadi tanda bahwa Outcast ada. 


"Putriku dalam masalah" kini Jisoo menyahuti dengan raut 
khawatirnya. 


"Apapun itu jangan terburu-buru. Aku tidak ingin ada 
pertumpahan darah besar-besaran seperti dulu" celetuk 
Jennie yang kini sedang menutup matanya dengan sebelah 
tangan. 


"Apa kita harus memberitahu mereka?" Tanya Taehyung 
pada Jennie meminta pertimbangan. 


"Mereka siapa?" Untuk kali ini Seokjin tidak ingin kejadian 
yang sama terulang lagi. 


"Dua Wolf itu" 


Dan setelah kata itu keluar dari mulut Taehyung, Seokjin 
ingat, bahwa hanya Origin yang bisa membentuk aliansi 
dengan siapa saja. Termasuk ras berbulu itu. 


Heloooo!! 
Makasih buat yang udah mampir baca, maaf banget 
kalo ada typo :) 


Okey, 1.. 2 yeah.. 

Apaga kalian sudah lihat Preview Blue Hour? Gimana 
menurut kalian? Lagu favorit kalian apa? Kalo aku 
semua T.T 

Ini webnya cantik ya Mo 


Bonus pict 1 : TXT di popteen jepang 


Bonus pict 2 : sekali lagi aku gak jago ngedit, but i'll 
try:) 


Yaudah gitu aja, btw nanti kalo MV keluar jangan 
pingsan gara-gara lihat croptop,eh :" 


3 days more- MOAAAA... 
jumpa di next chapter 


Imchole 


Ssstt Be Silent 


"Kamar Nona ada di sisi kanan dan kamar Tuan ada di sisi 
kiri. Kalian bisa menentukannya sendiri. Kalau begitu saya 
permisi" ucap Pelayan itu sembari undur diri dengan ramah. 


Dan setelahnya hanya diam. Mereka saling lirik melirik. 
"Ekhemm.. kalian para gadis sebaiknya satu kamar saja. Dan 
kita bagi dua, aku dengan Hyunjin dan Taehyun dengan Kai" 
ucap Soobin mengintruksi. 


"Ya sudah ayo kita masuk" ajak Lia pada Yuna dan 
Chaeryeong. Mereka nampak setuju-setuju saja dengan ide 
Soobin. Toh mereka pikir kamar ini terlalu besar jika hanya 
dihuni satu orang. 


"Kak hari ini apa kita latihan lagi?" Tanya Hyunjin dengan 
harapan bahwa ia bisa tidur siang hari ini. 


Taehyun yang ingin masuk kamar pun menoleh padanya 
sesaat. "Besok pagi saja, aku tahu kau ingin istirahat" dan 
ya. Hyunjin tersenyum senang mendengarnya. 


"Yessss!" 


la menyusul Soobin masuk ke dalam kamar dan memulai 
tidur siangnya. Sementara Taehyun dan Kai hanya 
berbincang mengenai beberapa pedang yang sempat ia 
kemas tadi. 


Juga untuk para gadis yang kini tengah membereskan 
barang bawaan mereka yang tidak seberapa itu. Hanya 
beberapa potong baju ganti, dan sisanya adalah senjata 


laras pendek masing-masing satu dalam tas mereka. Bukan 
apa-apa, Soobin bilang hanya untuk berjaga saja. 


"Aku belum pernah menggunakan pistol asli seperti ini" 
ucap Chaeryeong yang di respon kekehan oleh Lia. 


Menurutnya Chaeryeong itu lucu. Mana ada pelajar normal 
sepertinya memegang pistol asli. "Untuk apa juga kau 
menggunakan benda ini. Berbahaya untukmu" ucapnya 
kemudian. 


"Chaeri itu hanya tahu belajar Kak. Maka dari itu dia tidak 
pernah tahu benda ini, hahaha" tutur Yuna menyahuti 
dengan candaannya. 


Bibir Chaeryeong mengerucut, "enak saja, aku tahu. Aku 
sering melihatnya di film action" ucapnya tidak terima. 
Namun dalam artian penggunaan, Caheryeong hanya bisa 
mengangkat tangan saja. 


"Tapi... bukankah sekarang kita memang dalam bahaya" 
lanjutnya. Tentu saja Chaeryeong rindu dengan rumahnya 
walaupun rumah itu sepi. Hanya ada Licth di sana. Ya, 
kucing belang tiga kesayangan Chaeryeong. Ahh, pasti si 
mungil itu kesepian. 


"Tidak apa Chaeri, ada aku dan yang lain. Kami akan 
melindungi satu sama lain" ucap Yuna seraya memegang 
bahu temannya itu mengikis ketakutan. 


"Benar, kami pun akan melindungimu. Jangan takut, kau 
pasti akan bertemu lagi dengan Licth" tutur Lia menyahuti. 


Chaeryeong terkejut, bagaimana bisa Lia tahu apa yang 
sedang dipikirkannya? Batinnya bertanya-tanya. 


"Bagaimana kau tahu aku sedang merindukan si mungil?" 


Lia tersenyum lebar, "semua Vampir bisa membaca pikiran 
kecuali matenya jika kau lupa" ahh, Chaeryeong hampir 
lupa yang satu itu. 


"Apa sudah kenyang?" Yeonjun yang sedari tadi hanya 
memperhatikan Yeji akhirnya mengeluarkan tanya. 


"Sudah, ini terlalu penuh" jika saja perutnya itu masih muat, 
Yeji pasti akan menambah porsi makannya. Karena tidak 
dapat dipungkiri bahwa masakan di sini sangat lezat. 
Melebihi masakannya sendiri. 


"Mau istirahat?" 
"Iya, emm.. aku tidur dimana?" 


Bagaimana Yeji tidak tahu ia akan tidur dengan siapa? Tentu 
saja degan pria Choi. Lelaki itu tidak akan membiarkan Yeji 
sendirian. 


"Di kamarku" lagi dan lagi. Yeonjun membuat Yeji merona 
saat itu juga. Ahh, ia jadi teringat sewaktu tidur satu kamar 
dengan Yeonjun saat di rumah Taehyung. Membuat pipinya 
memanas sekarang. 


Yeonjun hanya tersenyum miring. la menggenggam tangan 
Yeji dan menariknya lembut ke salah satu lorong untuk 
menuju kamarnya. Dan perihal Yeji, gadis itu mendadak jadi 
gugup. Padahal sebelumnya ia pernah seperti ini. Kenapa 
aku suka sekali gugup,ucapnya dalam hati. 


Dan ketika mereka sampai pada pintu berwarna hitam 
dengan garis silver di tengahnya. Yeji yakin, pasti itu adalah 
kamar Yeonjun di sini. "Ini kamarku, dan pertama kalinya 
aku akan meniduri kamar ini.." 


la menjeda dengan mendekatkan bibirnya tepat di sebelah 
telinga Yeji. "Bersamamu" bisiknya pelan sembari tersenyum 
penuh arti. 


Jangan tanya bagaiman kondisi jantung gadis Hwang 
sekarang. Sudah dipastikan bahwa saat ini tidak baik-baik 
saja. Pria Choi terus saja membuatnya sesak napas dengan 
hal-hal kecil yang menurut Yeji besar. Sangat. 


"Kau ingin melamun di sana sampai kapan Yeji, ayo masuk" 
ajak Yeonjun begitu mendapati Yeji hanya diam di ambang 
pintu. 


"Ahh, iya" 


Dan apa yang ia dapati saat ini? Kamar luas yang terdapat 
ranjang besar di tengahnya. Suasananya mirip seperti 
kamar Yeonjun yang ada di rumah Taehyung. Hanya saja ini 
lebih.. besar. 


"Kamar ini luas sekali" kagum Yeji begitu mengukur kamar 
ini. Sepertinya bisa digunakan untuk kegiatan apa saja. 


"Kau suka? Kau bisa di sini selama yang kau mau" ucap 
Yeonjun bersiap dengan handuk yang ia bawa. Sepertinya 
lelaki bermata monolid itu ingin mandi. 


"Ya, ini nyaman. Hanya saja- eh kau mau mandi?" 


Yeonjun hanya mengangguk sebagai jawaban. "Jika kau 
lelah tidurlah" dan setelah mengucapkan itu, Yeonjun benar- 
benar hilang di balik pintu kamar mandi. 


Yeji menghela napas pelan. la berpikir, kapan ini akan 
berakhir, Rasa cemasnya yang hilang karena Yeonjun 
kemarin kini mulai bermunculan kembali. Banyak sekali 
yang ia belum ketahui tentang lingkungan baru ini. 


Dan dengan melihat balkon di sana, sepertinya menikmati 
angin dari sana akan membuat pikirannya sedikit lepas. Pun 
gadis itu berjalan ke arah balkon. Masih sama, ia menikmati 
angin musim yang berhembus. Memandangi betapa indanya 
tempat ini. Hamparan ombak yang bunyinya bisa terdengar 
sampai kamar ini rasanya begitu menenangkan. 


Yeji menutup matanya sekejap. Hanya ingin menikmati 
suasana ini. 


Pun dengan tangan dingin yang memeluk pinggangnya 
tiba-tiba membuat ia terkejut bukan main. Dan saat 
menghirup aroma tubuh Yeonjun yang sudah menjadi 
kesukaannya itu, Yeji merilekskan tubuh tegangnya. 


Yeonjun meletakkan dagunya pada bahu Yeji. Sesekali 
mengendus aroma khas milik Yeji pada lehernya. Rasanya 
sangat menenangkan bagi Yeonjun. 


"Yeon, geli" Yeji tidak mengerti harus menghentikan dengan 
cara apa jika Yeonjun sudah seperti ini. 


Lelaki itu mengendus dengan sesekali mengecup leher Yeji 
setelah menyingkirkan surai panjang itu dengan sebelah 
tangannya. 


"Lalu?" Sial, jantungku.ucap Yeji dalam hati, karena sungguh 
ia tidak tahan dengan ini. Rasanya campur aduk dan 
Yeonjun masih menikmatinya. 


Pun rasa yang membara ini, entah sejak kapan Yeji 
memilikinya. "Aku.. hmmm.. geli" ya dan ya. Sepertinya Yeji 
tidak bisa memprotesnya sekarang karena Yeonjun menutup 
telinganya sesaat. Yang mampu ia dengar hanyalah suara 
indah Yeji saat ini, tidak dengan protes-protesnya. 


Tidak hanya sampai di sana, kecupan itu merambat pada 
rahang hingga telinga Yeji. Yang akhirnya turun dan 
berhenti pada pundak Yeji yang masih terbungkus sweater 
berwarna coklat. 


Yeonjun memutar tubuh Yeji menghadapnya. Dengan sekali 
gerakan bibir Yeonjun sudah mendarat pada bibir tipis Yeji. 
Dan tidak dapat dipungkiri bahwa ciuman lembut itu 
nyatanya memang dingin walau membuatnya melayang. 


Dan akhirnya lumatan-lumatan itu hadir di sana. Mengurung 
dua insan berbeda ras itu dalam pejaman mata bagai mimpi 
yang berharap tidak akan pernah berakhir. 


"Aku tidak ingin ini berakhir" hanya sebaris kalimat penjeda 
yang Yeonjun berikan pada Yeji untuk menghirup napas 
sebelum akhirnya kedua bibir beda pemilik itu menyatu 
kembali dengan ciuman menuntut. 


Ya Tuhan aku bisa mati sekarang.batin Yeji begitu 
merasakan tubuhnya melayang. la hanyut sampai-sampai 
tidak mengetahui bahwa sekarang Yeonjun sedang 
menggendongnya dan berjalan masuk ke kamar tanpa 
menghentikan sesi perang bibir itu. 


Yang  Yeji lakukan hanya berpegangan dengan 
mengalungkan tangannya pada leher Yeonjun. 


Dan saat Yeonjun membawanya ke tengah ranjang, hanya 
satu yang menjadi permasalahan. Pasal kondisi jantungnya 
yang berpacu semakin cepat. Wajahnya sudah merona 
dengan banyak warna kemerahan di sana. 


"Yeon..." panggil Yeji memastikan saat ciuman itu terlepas. 
Namun tidak dengan Yeonjun yang mengurungnya dengan 
menindih tubuhnya bahkan jarak mereka sangat dekat saat 
ini. Membuat Yeji menahan napas sekejap. 


Mata mereka menatap satu sama lain. Ada kilatan sesuatu di 
sana. "Aku ingin bermain dengan ini" tunjuknya pada bibir 
Yeji. 


Gadis itu merona tak karuan. Jantunganya serasa ingin 
melompat keluar sekarang. 


"A-apa maksudmu Ye-Yeon?" Jangan lupakan ia yang tergagu 
seketika. 


Yeonjun hanya membalasnya dengan senyum simpul 
sebelum ia melumat bibir Yeji lagi dan lagi. Rasanya tidak 
ada kata sudah untuk itu. Bagai candu. 


Dan beralihnya ciuman itu menuju leher setelah mengecup 
rahang Yeji beberapa kali, gadis Hwang tidak bisa berkata- 
kata. Rasanya aneh dan baru walau ia sudah pernah 
demikian dengan Yeonjun. 


Matanya mengerjap dengan bibir tebuka. Berusaha dengan 
sekuat mungkin agar ia tidak mengeluarkan suara yang 
menurutnya aneh dengan menggigit bibirnya sendiri 
kemudian. Dan ketika Yeonjun menjamah terlalu jauh pun, 
Yeji hanya bisa menahannya saja. 


Tangan Yeonjun merambat naik, menyingkap sweater yang 
dikenakan Yeji dan mengusap pelan perut datarnya. Pun 
tangan Yeji yang mulanya melilit leher Yeonjun, kini menjadi 
berpindah pada kedua pundak lelaki itu. 


"Yeon-mmhh.. geli.." 


Dan pada akhirnya Yeji tidak mampu menahannya lagi. 
Yeonjun yang masih gencar dalam ciumannya itu tidak ingin 
berhenti walau sekejap. la masih saja menciumi leher Yeji 
sampai pada pundak Yeji yang sedikit terbuka. 


"Yeji.. kenapa kau begitu manis" ucapnya di sela bubuhan 
ciumannya pada Yeji. Seluruhnya ia kecup. Mulai dari wajah 
hingga pundak. 


Yeonjun sedikit mengabaikan kedua alter dalam diri 
Vampirnya yang berperang ria. Yang buktinya hanya ia yang 
mampu mengendalikannya. 


"Yeon.. jun-mmhh.. akuhh.. " tercekat sudah. Bibir Yeonjun 
kembali pada bibirnya dan usapan di perutnya kini menjalar 
pada punggungnya. 


Yeji sudah tidak dapat berkata-kata. Ini terlalu memabukkan 
dan terlalu dingin. la hanya mampu meremas ujung baju 
Yeonjun hingga kusut. 


"Yeji.. aku, menginginkanmu" 


Halooo!! Makasih sudah mampir buat baca, maaf 
banget kalo ada typo. 

Okey, kalian udah lihat MV Blue Hour? Gimana 
menurut kalian? T.T setnya cantik ya Mo.. 


Gak tau kenapa ya kalo lihat sign bintang mereka 
bikin terharu T.T keinget jaman showcase. 


Oke guys, jadi bulan Desember nanti bakal ada 
award. Ayo gunain akun kalian semua buat vote TXT 
karena mereka masuk 3 nominasi T.T sama ITZY juga 
ya guys mereka masuk dance grup, tau kan Can't You 
See Me sama Wannabe yang jadi nominasi. 


Walaupun saingannya udah sama sunbae, tapi tetep 
semangat ya:) 


Jadi kalian kenceng ya vote dan streamingnya MOA 
dan MIDZY 


See unext chapter, all.. 


Imchole 


Mystic 


"Yeji.. aku, menginginkanmu" 
"Yeon, jangan.. Yeonjun" 


"Yeji, hei.." ujar Yeonjun sembari menepuk lembut gadis 
Hwang yang gelisah dalam tidurnya itu. 


"Yeonjun!!" Kini Yeji terbangun dengan membuka mata 
kucingnya lebar. Napasnya tersengal dengan keringat yang 
sudah membasahi dahi hingga leher gadis itu. 


Yeonjun mengusap peluh itu dengan ibu jarinya pelan. 
Memandang wajah Yeji lekat dengan tatapan teduhnya. 
"Ada apa hmm?" 


"Apa kau mimpi buruk?" Tanyanya pelan sembari merapikan 
anak rambut Yeji ke belakang telinga. 


Namun gadis Hwang hanya diam sembari mencerna apa 
yang terjadi baru saja dalam mimpinya. la ingat betul apa 
yang menjadi bunga tidurnya itu. Rona merah begitu saja 
hadir di kedua pipinya mengingat kejadian singkat tadi. 


Ya ampun sangat memalukan.ucapnya dalam hati sembari 
mengalihkan pandangan dari Yeonjun yang setia 
memandangnya tanpa bosan. 


"Berapa lama aku tertidur?” Bukan jawaban yang 
dikeluarkannya, melainkan pertanyaan berapa lama ia 
terpejam hingga mendapat mimpi yang-eji bahkan malu 
mengingatnya. 


Pun dengan Yeonjun yang mati akan membaca pikiran Yeji, 
membuat gadis itu terselamatkan kali ini. 


"Sepertinya kau lelah. Lihat jamnya" jawab Yeonjun melirik 
sekilas ke arah jam yang menunjukkan pukul 19.34 di 
dinding itu. 


Terkejut, apa benar dirinya begitu lelah hingga tertidur 
begitu lama. "Ya ampun lama sekali, maaf" ucapnya tidak 
enak hati karena membiarkan Yeonjun menunggunya. 


Juga dengan pria Choi, ia menggeleng pelan. "Tidak, aku 
suka melihatmu tidur" sanggahnya yang memang 
merupakan kenyataan. 


Dan dalih bahwa ia menunggu sembari memandang wajah 
damai Yeji memanglah benar. Tentu saja tiada kata bosan 
untuk itu. 


"Dan menyebut namaku seperti tadi" lanjut Yeonjun dengan 
kekehan kecil dan senyum miring di akhirnya. 


Jika benar Yeonjun mengetahui semua mimpinya, tamat 
sudah gadis Hwang. Pipinya merona seketika dan segera 
memalingkan wajah menghindari tatapan Yeonjun yang 
mengintimidasi itu. 


"Jadi apa kau memimpikanku Nona Hwang?" 


Bunyi gesekan antara dua benda pipih nan tajam itu begitu 
terdengar di seluruh penjuru ruang. Siapa lagi yang bermain 
adu pedang dengan lihainya selain Taehyun dan Soobin. 


Mereka ada di tempat latihan di Kastil. Bukan apa-apa, 
hanya sedikit pemanasan sebelum memulai kembali latihan 


yang sesungguhnya. Entah, mereka tidak dapat 
memprediski kapan datangnya waktu itu. 


"Sial. Broadsword kenapa lebih lincah" ucap Taehyun di sela 
adu besi pipih itu. 


"Itu karena pengguna yang memang berbakat" sahut Soobin 
dengan elakannya yang mendominasi. 


Mereka sering menghabiskan waktu untuk berlatih seperti 
ini dulu sebelum Taehyun memutuskan untuk hibernasi 
sementara di Omelas. Itu adalah hobi mereka, dan 
kesayangan-kesayangan dari kedua Vampir itu sudah 
mereka rawat sejak sebelum resmi masuk dalam tim inti. 


Ctak. 


Dan kedua pedang itu menancap pada meja kayu di sisi kiri 
ruangan. Napas mereka sama-sama terengah karena hampir 
3 jam mereka berlatih tanpa jeda istirahat. 


"Kau harus mencoba Jian, dia sangat keren" ucap Soobin 
sembari meminum segelas kecil darah rusa yang sempat ia 
minta pada pelayan di sana. 


"Kau membawa si pendek itu juga kemari?" Pun Taehyun 
yang juga ikut menyesap cairan merah pekat itu. 


Soobin mengangguk, kesayangannya yang satu itu tidak 
boleh terlewat. "Bukankah Jian dan Gladius tidak bisa 
dipisahkan, maka dari itu kau membawa pasangannya kan" 
Soobin tahu, Taehyun itu pemilih yang sangat pintar. 


Pria bermarga Kang itu terkekeh pelan. "Sesuai yang ku 
harapkan, sepertinya dia akan memiliki majikan baru." 


"Kalau begitu sama dengan /Jian' dan kedua Vampir itu 
tertawa bersama. Mereka paham bahwa benda pipih nan 
tajam itu akan berpindah tangan sebentar lagi. 


Dan untuk pemilik barunya, hanya mereka yang tahu. Dan 
setelah beberapa saat menghabiskan waktu untuk berbicara 
hal ringan, mereka kembali ke kamar dan membersihkan 
diri. Mengingat sebentar lagi sudah waktunya untuk 
berdiskusi bersama sang pemilik Kastil untuk hal-hal besar. 


Pun dengan penghuni lain yang sepertinya sudah bersiap 
dengan segala hal yang akan mereka tanggung. 


Yeonjun tersenyum simpul. la sangat gemar memberikan 
godaan-godaan kecil pada gadisnya. "Mandi dan bersiaplah. 
Sebentar lagi kita akan ke perpustakaan dengan yang lain" 
tuturnya lembut pada Yeji. 


Gadis itu hanya mengangguk menurut. Apalagi dengan 
Yeonjun yang semakin hangat padanya walaupun mata 
monolid dan wajah tegasnya itu mendominasi penampilan 
dinginnya. 


Yeji segera bangkit dari ranjang dan bergegas 
membersihkan diri dengan Yeonjun yang menunggunya 
sembari memejamkan mata. Fokusnya mulai teralihkan 
dengan gemaan suara yang ada di kepalanya. 


Mereka berkomunikasi. Benar, itu adalah kedua alter 
miliknya. Apalagi jika bukan Sinclair dan Demian. 


"Kenapa kau tidak meminta Arcadia untuk menemukan 
pelakunya?" 


"Arcadia tidak ada apa-apanya dengan pengguna Seer, 
Demian bodoh" 


"Pilihan apa yang aku dapat selain itu?" Kini Yeonjun mulai 
bertanya pada kedua alter itu. 


"Belum ada" 
"Jangan lupa bicarakan pada Ayahmu" 
"Dan satu lagi. Pandailah dalam memilih" 


"Apa maksudmu? Ahh, kenapa Sinclair begitu menyulitkan 
pikiranku" 


"Demian bodoh, kaulah yang beguna setelah ini" 


"Permainan itu" ucap Yeonjun dengan alis yang menyatu. la 
yakin permainan itu akan segera dimulai. la sudah paham, 
dari awal luka pada lengan Yeji menjadi totem. Luka itu 
tidak akan sembuh dan hilang sebelum perjanjian itu 
hangus. 


"Permainan apa Yeon?" 


Suara itu tiba-tiba menyahuti Yeonjun. Pejaman mata itu 
terhenti dan Yeonjun menangkap cahaya setelah membuka 
matanya. la mendapati Yeji yang sudah rapi menggunakan 
pakaian hangatnya, bersiap berkumpul dengan yang lain. 


"Tidak ada, ayo" jawabnya telak dengan menggandeng 
tangan Yeji lembut. Menariknya keluar kamar dan berjalan 
beriringan menuju perpustakaan Kastil. 


Cklekk.. 


"Wahh semuanya sudah ada di sini" ucap Yeji sedikit malu 
karena menjadi pusat perhatian. 


la mengikuti kemana Yeonjun menariknya untuk duduk. Dan 
berhentinya mereka di bangku dekat Taehyung membuat 
Yeji paham bahwa Ayah dan anak satu ini sepertinya 
memiliki suatu hal tersembunyi. 


"Sebenarnya apa yang ingin paman katakan kepada kita?" 
dan keluarnya suara itu dari mulut Soobin menjadikan 
pembicaraan serius ini menjadi semakin tegang. Terutama 
Chaeryeong yang hanya dapat menangkap makna saja, ini 
keputusannya dan ia bersedia andil dalam hal ini. 


Hening sesaat. Semua menunggu jawaban dari Taehyung 
maupun Seokjin. Ruangan itu kedap suara dan di sana 
hanya ada mereka. Mungkin jika di dengar lebih baik, detak 
jantung yang memburu dari masing-masing orang di sana 
dapat terdengar. 


Ah, lebih tepatnya para Antlers dan Chaeryeong saja. 


"Ku rasa kalian sudah siap dengan berita ini. Kami, 
maksudku aku dan Seokjin sudah pernah mengalami hal ini 
jauh sebelum kalian lahir. Duel, perang, serta pertumpahan 
darah yang terjadi di masa lalu pasti dari kalian sudah 
pernah mendengar ceritanya. 


Kalian tahu, luka yang di dapat Yeji sama dengan luka yang 
Seokjin dapat dulu. Dan aku menyimpulkan bahwa mereka 
memang menginginkan perang kali ini. Aku yakin, bukan 
hanya Antlers yang mereka incar" ucap Taehyung memulai 
penjelasan itu. 


Pun Seokjin menyambar. "Untuk itu, kami ingin kalian 
berlatih mulai dari sekarang. Kita tidak tahu kapan hal itu 
pasti terjadi, yang jelas mereka bisa memulai kapan saja. 
Mengingat dulu, hampir semua ras Antlers dibantai habis 
dengan mengadu domba dua kubu" dengan helaan napas di 
akhirnya. 


"Benar, kami hanya tidak ingin ada pertumpahan darah 
besar-besaran seperti dulu. Bagaimanapun kami 
menyayangi kalian dan ingin melindungi serta membantu 
kalian" Jennie bingung terhadap perasaannya sendiri. 
Kepekaan yang sudah turun-temurun dari keluarganya itu 
kian menipis akhir-akhir ini. Membuatnya khawatir bukan 
main. 


"Kami akan membuat beberapa rencana termasuk dengan 
rencana cadangan dan rencana tak terduga" entah, yang 
Jisoo pikirkan hanyalah beberapa plan dalam otaknya yang 
menggebu ingin ia sampaikan. Sungguh melihat putra- 
putrinya terancam adalah hal yang paling menyakitkan. 


"Tunggu, ada yang ingin aku sampaikan" potong Yeonjun di 
tengah. Semua perhatian teralih padanya. 


"Ilusi lebih kuat dari apapun. Kepekaan yang kian 
menghilang itu bisa kembali. Aku sudah berbicara pada 
Sinclair dan Demian, mereka bilang Arcadia bisa 
mengetahui semuanya. And back to basic, jangan sampai 
ada diantara kita yang masuk dalam permainan itu" jelas 
Yeonjun mengundang kernyitan di dahi oleh kebanyakan 
orang. 


Pun dengan Kai yang paham dengan kedua alter itu. Alter 
yang hanya dimiliki oleh keturunan Raja. "Apa Demian 
mengatakan sesuatu Kak?" Tanyanya kemudian. 


Dan Yeonjun menggeleng. Bahkan dengan Arcadia pun ia 
masih ragu. 


"Bukankah Arcadia itu sangat jauh dan juga.. terlarang" 
timpal Lia menyadari satu hal. Ya, tempat yang hanya dihuni 
oleh satu ras yang penggunanya memakai cermin emas. 


"Benar, aku baru ingat. Tidak ada sihir yang bisa 
mematahkan kutukannya kan" sahut Soobin membenarkan. 
Tempat itu sangat melegenda di kalangan mereka. 


Pun Taehyung segera menyahuti, "ucapan kalian tidak ada 
yang salah. Namun alangkah lebih baik jika kita menempuh 
jalan yang aman terlebih dulu. Dan denganmu Yeonjun, 
Ayah akan mencoba berbicara pada alter Ayah juga nanti." 


Jennie mengangguk, "itu lebih baik" setujunya. 


"Paman, bibi.. bagaimana dengan dengan Rose Gold?" Pun 
Taehyun sempat berpikir sampai ke sana. 


Begitu banyak ras Vampir di setiap tempat pada sudut bumi 
ini. Dan Rose Gold, tempat itu ada jauh sebelum Vampir 
bereinkarnasi ataupun tempat lain terbentuk. 


Dan hal yang istimewa di sana adalah, tidak ada yang 
mengetahuinya kecuali ras tertentu bahwa sangat amat 
banyak bala serta black dan white magic yang sangat kuat 
di sana. Termasuk sihir terlarang sekalipun. 


"Pulau impian, tempat itu sangat suci dan juga tersembunyi. 
Apalagi kita tidak bisa terbang" itulah keinginan Yuna sedari 
ia mengetahui tempat mirip surga itu. 


"Kita? Aku bisa. Lagipula portal masih bisa dilakukan" sahut 
Taehyun membenarkan. Siapa yang tidak kenal dengan 
Salvalation, Vampir bersayap itu mampu menjelajah bumi 
dengan kepakan sepasang tulang berbulu itu. 


"Taehyun benar, dan juga.. tidak ada penghuni di sana" 
timpal Seokjin mengangguk menyetujui. 


Dan setelah beberapa percakapan inti yang mereka 
keluarkan, tentulah akhir dari sesi rapat kecil pertama ini di 


akhiri dengan pembagian kelompok, latihan, pengaturan 
setiap garda, presensi pasukan aliansi berserta dengan 
rencana cadangan serta gabungan di dalamnya. 


Ya, setidaknya mereka paham bahwa mempertahankan 
nyawa bukan untuk diri mereka sendiri, namun juga dengan 
orang dan rakyat sekitar. 


Begitu miris didengar, namun itulah kenyataan. Yang tiada 
habis untuk dijadikan khayalan. 


Helooo!!! 

Makasih sudah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo:) 

Just want to update that's night, hehe. 


+++ 


Aku mau tanya, kalo kalian mau pilih genre apa 
diantara ini ? 

1. Sci-fi 

2. Romance action 

3. Fantasy 

4. Fellowship 

5. Paranormal-horror 


Eh udah gitu aja sih, okay see u next chapter my 
beloved readers 


Imchole 


Sincerely 


"Mana kunci duplikat itu, aku menginginkannya" ucap 
Xiaojun dengan suara datar sembari berdiri di belakang 
Heeseung yang sedang membersihkan benda pipih nan 
tajam kesayangannya dengan cairan khusus. 


Ketua panglima itu hanya melirik sekilas, alisnya menukik 
dengan raut bertanya. "Untuk apa? Kau sudah bertemu 
Leana waktu lalu" jawabnya. 


Heeseung memasukan pedang itu dalam tempatnya dan ia 
sematkan pada punggungnya. 


"Aku membutuhkan kunci itu sekarang" dengan keras 
kepalanya, Xiaojun tetap meminta benda itu pada Heeseung 
yang notabenya punya segala jenis kunci di markas besar 
Outcast ini. 


Heeseung menatap remeh, ia bersedekap dada kemudian. 
Memandang Xiaojun dengan senyum miringnya. "Kau punya 
apa memangnya, Ardea sudah habis dibantai dan kau tahu 
itu" ucapnya santai. 


Iya, Heeseung adalah garda depan saat penyerangan di 
Ardea. Kastil yang seharusnya diberikan kepada Xiaojun 
beberapa tahun lagi, namun sudah hampir rata dengan 
tanah. Mungkin tempat itu sudah ditumbuhi rumput dan 
ilalang yang tinggi sekarang. 


Mata Xiaojun memerah, sedikit kilat marah dan juga tidak 
terima. Dalam hati ia bersumpah atas nama Ardea, bahwa ia 
akan membalas perlakuan Kim Yohan pada Ardea dan semua 


rakyatnya. Termasuk Leana yang menjadi sandera Outcast 
untuk memancing dirinya. 


Napasnya memburu, Xiaojun benar-benar jera dengan 
mekanisme ini. Namun perlu digaris bawahi bahwa ia perlu 
mengatakan yang satu ini pada Heeseung, karena 
Heeeseunglah satu-satunya anggota Outcast yang bisa 
melakukan barter dengannya. 


"Rose gold" 


Benar, mata Heeseung langsung terbelalak. Tempat suci itu, 
ucapnya dalam hati. la menatap Xiaojun dengan penuh 
tanda tanya. 


"Apa maksudmu? Kau memberikan aku imbalan tempat itu, 
apa kau punya mantra untuk ke sana?" 


"Ya. Tapi dengan syarat lain" alis Heeseung terangkat 
sebelah. 


"Kau akan pergi bersama kami" 


"Apa?! Kau gila, ketua Yohan bisa membunuhku bodoh" 
jawab Heeseung tersungut emosi. Jujur saja, meninggalkan 
Outcast tidak semudah yang dipikirkan. Dan berakhir 
dengan menjadi bagian di dalamnya adalah pilihan 
Heeseung sendiri. 


"Kau bisa meminta apa saja di sana. Termasuk melenyapkan 
bedebah sialan itu" 


Heeseung memutar otaknya. Pilihan yang sulit, namun Rose 
gold adalah keinginannya untuk merasakan kebebasan 
juga. Pun disisi lain ia juga tidak mau melepas gelar 
panglimanya ini. Sangat merepotkan. 


Heeseung menutup mata sejenak. "Okay, prepare your self. 
Kita akan menjemput Leana besok malam" jawabnya di 
akhir. 


Tentu saja hal itu membuat Xiaojun tersenyum dalam hati. 
Tidak menyangka teman barternya respect padanya. Dan 
untuk Leana, sepertinya gadis itu akan merasakan udara 
segar lagi setelah ini. 


Maafkan aku telah berkhianat pada kalian, tapi aku janji 
untuk membalas Kim Yohan nanti. 


Ya, semua didasarkan pada rasa cinta, atau bahkan.. 
lunatik? Xiaojun dan Leana, cinta memang membuat 
semuanya menjadi egois. 


"Huh.. huh.. huh.. Hyunjin, apa kau tidak lelah setiap hari 
seperti ini?" Tanya Chaeryeong begitu mendapat istirahat 
dari Taehyun untuk sekedar meneguk air putih. 


"Awalnya iya, tapi lama-kelamaan terbiasa. Kak Taehyun 
sudah melatihku sejak kita di rumah transparan itu kan, jadi 
sekarang aku biasa saja" jawab Hyunjin seraya menyeka 
keringat di dahinya dengan lengannya. 


Ah, hari sudah memasuki musim gugur namun rasanya 
tetap panas setelah berlatih pedang dengan berat yang 
tidak biasa itu. Apalagi Chaeryeong yang notabenya tidak 
pernah sekalipun menyentuh benda tajam kecuali pisau dan 
gunting rumah, rasanya masih sangat melelahkan walau ini 
sudah memasuki minggu kedua dan latihan kedelapan 
mereka di Kastil Azurea. 


"Ah benar juga, pencuri kejam itu jika melatih tidak tau 
waktu" ucapnya lirih sembari melirik Taehyun yang sedang 


meneguk segelas darah rusa bersama dengan Soobin dan 
Kai. 


"Aku dengar, sudahlah jangan banyak protes. Ini juga untuk 
kita bersama" sahut Taehyun masih berdiri pada tempatnya 
melirik pada Chaeryeong yang sibuk menggerutu itu. 


Menyebalkan, ucapnya dalam hati. 
Ddrrrtttt.. ddrrttttt.. 
"Eh ada pesan" monolognya. 


Kim Sehun 

Kenapa kau tidak masuk sekolah selama ini, kami 
merindukanmu. 

Haish, balas pesanku Chaeri. 

Kau jahat sekali. 

Read 


Chaeryrong menghela napas kasar. Jika sudah seperti ini, 
rasa respectnya pada Sehun hilang entah kemana. Padahal 
di sekolah, Sehun dan dirinya itu sedang dekat, ah bukan 
hanya Sehun yang mendekatinya. 


Sejak Yuna bercerita bahwa Sehun adalah dalang dibalik 
penyerangan Yuna dan juga orang yang menyiksa Lia, 
Chaeryeong menjadi muak pada Sehun. Apalagi jika pelaku 
mengiriminya pesan yang menurut Chaeryeong menjijikkan 
seperti ini. 


"Hei! Melamum saja. Ada masalah?" Tanya Yuna sembari 
duduk di sebelah Chaeryeong. Gadis itu segera mematikan 
ponselnya karena sudah malas berurusan dengan Sehun. 


"Tidak kok, aku hanya ingin emm.. latihan lagi, iya" ucapnya 
mengalihkan perhatian. Entahlah tiba-tiba Chaeryeong ingin 


mengayunkan Gladius, lagi. 
"Ohh.. KAK TAEHYUN!" 


Dan benar, lelaki itu mendekat ke arah Yuna, Chaeryeong, 
dan Hyunjin yang tengah duduk berjejer di sisi lapangan 
dalam Kastil. "Apa?" 


Yuna tersenyum. "Ini, Chaeri ingin latihan lagi. Ohiya 
Hyunjin, ayo kita bersama kakakku saja" Yuna dengan cepat 
mendorong Hyunjin yang kebingungan untuk berdiri dan 
berjalan ke arah Soobin, Kai, dan Lia yang tengah 
membicarakan misi mereka. 


Dan ya, lelaki sarkas itu hanya memandang Chaeryeong 
dengan salah satu alis yang terangkat. Gadis itu tiba-tiba 
canggung, "a-ah baiklah Tuan Pencuri, bagaimana jika-" 


Sringg.. 


"Siapkan dirimu, gadis manja" ucap Taehyun setelah 
mengeluarkan pedangnya. Bersiap mengelak serangan 
benda pipih dan tajam milik Chaeryeong. 


Dan dengan gadis berambut coklat itu, sekarang ia justru 
membara setelah panggilan baru yang Taehyun berikan 
padanya. Pun setelahnya mereka benar-benar berlatih 
hingga menjadi tontonan gratis oleh Soobin, Lia, Yuna, Kai, 
Hyunjin, dan juga beberapa pelatih dari Kastil. 


Juga di lain tempat yang terlihat lebih privat, kedua 
mahkluk berbeda ras itu menikmati latihan mereka yang 
damai. 


Pun lebih tepatnya Yeonjun yang membawa Yeji ke tempat 
rahasia favoritnya, Vermilion. Dengan teleportasi tentu saja. 


"Kau menguasai Classic Bowie dengan lihai. Mari kita lihat 
dengan Legendary Longbow, Neverkeep Crossbow, dan The 
O'Malley' jeda Yeonjun ditengah elakannya dari Yeji dengan 
pedang kesayangannya, Rapier. 


Yeji terengah. Ia benar-benar menghabiskan waktunya untuk 
melatih diri bersama Yeonjun sepekan ini. Dan benar saja, 
Yeji mampu mengusai tiga senjata itu dalam dua minggu. 
Termasuk saat ia melepas anak panah dari dua macam 
panah dan juga peluru dari The O'Malley, mampu terbelah 
menjadi dua bagian oleh Yeonjun yang sigap sedari tadi. 


Mata Yeonjun yang tidak pernah lepas dari fokusnya pada 
senjata yang berada di tangan Yeji membuat mata 
monolidnya itu bekerja dengan baik. Sangat benar, untuk 
hal ini Vampir manapun pasti bisa melakukannya. Termasuk 
menebak ke arah mana benda itu akan meluncur, berapa 
jaraknya, dan berapa waktu yang dibutuhkan untuk 
serangan itu datang serta menghindarinya. 


Iya, semua itu bisa Yeonjun perkirakan. 


Pun gadis itu menatap tak percaya anak panah dan juga 
peluru yang ia lepas ke arah Yeonjun yang sudah terbelah di 
rumput dekat kaki Yeonjun. Benar-benar kagum dengan 
kemampuan Vampir sekaligus Dokter tampan itu. 


"Wo-woah.. itu tadi.." 


"Kau baru pertama kali melihatnya hmm?" Tanya Yeonjun 
setelah menyimpan pedangnya. la berjalan ke arah Yeji 
dengan senyum simpul. 


"Bagaimana kau bisa melakukan itu? Cepat sekali" 


Yeonjun terkekeh, tangannya mengait tangan Yeji dan 
mengajaknya beranjak sedikit lebih dekat dengan area 


danau. "Kemarilah, duduk di sampingku" pintanya 
kemudian. 


Yeji menurut, ia mendudukkan diri di samping Yeonjun pada 
rerumputan tepi danau itu. Suasanya begitu tenang, 
rasanya Yeji ingin seperti ini selamanya. la sempat 
membayangkan jika saja bisa memanipulasi waktu dan 
melakukan time loop bersama Yeonjun di tempat ini, pasti 
rasanya menyenangkan. 


"Yeon, kau belum menjawab pertanyaanku" ah, Yeonjun 
menantikan tatapan itu. Sangat menggemaskan 
menurutnya. 


la hanya terkekeh, tangannya terulur untuk mengusap surai 
panjang Yeji yang terikat rendah dan kemudian merapikan 
anak rambut yang sedikit berantakan itu. 


"Bukankah kau sudah tahu seperti apa Vampir itu" 


"Haish, aku lupa jika kalian memang mahkluk super cepat. 
Emm, Yeonjun.." 


"Hmm?" Kenapa jantungku malah berdetak lebih cepat, 
ucap Yeji dalam hati. Entah kenapa membicarakan hal yang 
ingin ia utarakan ini membuatnya mendadak sedikit 
khawatir dan gugup. 


"Yeonjun, setelah ini berakhir apakah semua akan baik-baik 
saja? Maksudku jika hal besar terjadi padaku" 


Yeonjun mengernyit, ia tahu betul ke arah mana 
pembicaraan Yeji kali ini. "Hal besar apa Yeji, semua akan 
baik-baik saja. Aku akan melindungimu dan selalu ada 
bersamamu" jawab Yeonjun dengan mengusap sisi wajah 
Yeji dengan lembut dengan ibu jarinya. 


la memberikan saluran kekuatan pada Yeji untuk yakin 
bahwa semua akan baik-baik saja setelah semuanya usai. 
Pun dengan Yeonjun yang melihat bayangan samar masa 
depan tentang dirinya dan Yeji terlihat baik-baik saja. Iya, 
hanya itu. 


"Yeonjun, aku ingin mengatakan sesuatu padamu" dan Pria 
Choi hanya diam, mengisyaratkan pada Yeji agar 
melanjutkan kata-katanya itu. 


"Jika sesuatu merenggutku hingga aku benar-benar menjadi 
ruh dan penjaga semu kembali, jangan sesekali memberikan 
salah satu nyawamu padaku" ucap Yeji mantap dan yakin. 


Bahkan ia menatap Yeonjun tanpa adanya kilat ragu dan 
juga takut jika suatu saat nanti ia memang kembali pada 
wujud awalnya. Ruh. 


Alis Yeonjun menyatu, mereka menukik tajam seraya 
memandang cemas ke arah Yeji. Sungguh ia tidak menyukai 
topik ini. Bukan karena perkataan Yeji, tapi karena lemahnya 
Seer yang ada pada dirinya dihadapan Yeji. la sungguh 
membencinya. 


"Ku mohon jangan katakan itu lagi Yeji, aku tidak 
menyukainya. Aku sudah bersumpah untuk melindungimu 
dari apapun dengan nyawaku" tuturnya dengan menangkup 
wajah Yeji seraya menyatukan kedua kening mereka. 


Sama-sama menutup mata. Yeji pun bisa merasakan 
bagaimana perasaan Yeonjun saat ini, mungkin jika dia 
bukan Vampir maka lelaki itu hanya bisa frustasi atas 
perkataan Yeji yang memang akan terjadi kebenarannya 
entah kapan itu. 


Pun kedua tangan mungil Yeji mengusap lembut rahang 
tegas Yeonjun. Meredakan perasan yang tidak tahu apa 


namanya itu untuk tidak terus melonjak. 


"Yeji, kau hidupku dan tetaplah bersamaku. Kali ini aku 
memaksa" papar Yeonjun dalam pejaman matanya. 


Dan masih dalam posisi yang sama, gadis itu tersenyum 
anggun pada Yeonjun. "My blue fox, i promise' sahutnya 
sembari memberi kecupan singkat pada pipi kanan Yeonjun. 


"My light furry, promise accepted' pria Choi turut memberi 
senyum hangatnya pada Yeji. Dan ketika ia membuka mata, 
pandangannya jatuh pada mata jernih Yeji yang juga tengah 
menatapnya. 


Kedua wajah yang akhirnya tak berjarak itu bertemu dengan 
sentuhan bibir hangat bercampur dingin. Ya, seperti itulah 
yang Yeji rasakan ketika bibir Yeonjun mendarat pada bibir 
tipisnya. 


Pun setidaknya mereka berhasil meyakinkan satu sama lain 
bahwa semua akan baik-baik saja. Semoga. 


Haloooo.. 

Makasih sudah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo:) 

Gimana kabar kalian? Semoga sehat selalu ya:) 


+++ 


Well done, dan sudah terpublish book baru aku. 
Mampir ya Yeonji ship, vote dan komen juga. Baru 


banget nih^^ 
Oke terimakasih, see u next chap! 


Imchole 


Tunnel 


Sandara Park 
18 Mei 2034 Alta. 


Tidak terasa, tetes cairan bening itu jatuh di sana. Di batu 
yang tertera nama Ibundanya pada makam itu. Beomgyu 
menangis dalam diam sembari mengusap batu itu pelan. la 
sangat amat merindukan sosok Ibunya saat ini. Benar, 
tempat yang sering didatangi Beomgyu akhir-akhir ini. 


Tidak ada pilihan lain untuk meluapkan isi hatinya selain 
pada makam sang Ibu. Beomgyu tahu tangisnya percuma, 
itu tidak akan mengembalikan Ibunya begitu juga dengan 
jarak yang ada antara dirinya dan Ryujin untuk hilang. 


Beomgyu tersenyum, ia mulai bercerita mengenai hal berat 
ini pada makam Ibunya. 


"Ibu, aku sedang mencintai seseorang. Kau tahu, dia begitu 
lucu dan juga tegas secara bersamaan. Dia membuatku 
kembali hidup semenjak Ibu tidak ada di rumah. Tapi sayang 
sekali Ibu, sepertinya aku tidak bisa bersamanya. Dia.. dia 
keturunan Lestat. Sungguh aku tidak menyalahkan Ayah 
atau paman Jimin yang melarangku, tapi setidaknya biarkan 
aku melindunginya dengan nyawaku Ibu" tuturnya dengan 
senyum yang terbilang.. pilu. 


Ddrtttt.. ddrtttt.. 


Beomgyu merogoh saku celananya, ia mengambil benda 
pipih dan canggih itu kemudian membuka pesan masuk di 
sana. 


Soobin 
Mari bertemu di Carousel seperti biasa, ajak Kak Jungkook 


juga. 
Tiba-tiba sekali, apa ada masalah? 


Soobin 
Kau akan tahu setelah datang. 
Read. 


Beomgyu menghembuskan napas perlahan setelah 
mematikan ponsel dan memasukkannya kembali ke dalan 
saku. la melihat makam Ibunya yang sudah ia sematkan 
bucket bunga Lili kesukaan Ibunya di sebelah batu itu. 


"Ibu aku harus pergi sekarang, ada sesuatu yang harus 
diselesaikan. Aku akan berkunjung lagi nanti. Dah Ibu" 
begitu selesai, ia bangkit dari posisi jongkoknya. Ia beranjak 
dengan sangat cepat dari sana untuk kembali menemui 
Jungkook. 


la bahkan tidak tahu bahwa seseorang mengamatinya dari 
balik pohon Cemara yang tak jauh dari makam Sandara. la 
juga mendengar semua keluh kesah Beomgyu yang 
diutarakan pada sang Ibu. 


"Maafkan Ayah" 


Tidak ada yang menyangka bahwa Yoongi mengikuti 
Beomgyu hari ini. la merasa ada perbedaan dengan raut 
Beomgyu akhir-akhir ini, anaknya terlihat murung dan datar. 
Dan keputusannya untuk menguntit Beomgyu membuahkan 
hasil, Yoongi mengetahui semuanya. Semua yang Beomgyu 
pendam. 


Jujur saja ia sendiri tak sampai hati melihat putranya itu 
bersedih. Namun apalah daya, Yoongi hanya tidak ingin 


Beomgyu mendapat konsekuensi hukuman karena menjalin 
hubungan dengan Putri Lestat itu. 


Semoga di kehidupan selanjutnya kalian bisa bersama. Ayah 
minta maaf, Beomgyu. 


Jeon Heejin.. 
Hei, bangun.. Jeon Heejin.. 


Gadis itu tersentak dari tidurnya. Sesuatu telah berbisik dan 
berputar di kepalanya dengan tiba-tiba. Ia mencari-cari arah 
dari suara itu berasal, namun nihil ia tak menemukan 
apapun di sekitar ruang bawah tanah milik Yeonjun itu. 


Bahkan ia ingat betul hanya ada dirinya di sini dengan 
kedua tangan kaki yang di rantai kuat. "Siapa kau?" 
Tanyanya dengan berani. 


Jeon Heejin kau lupa padaku? 


Gadis itu mengernyit, tidak ada raut takut di wajahnya. la 
hanya dikelilingi rasa penasaran akan sosok pemilik suara 
ini. "Katakan siapa dirimu dan bagaimana kau mengenaliku" 
ucapnya setelah bangkit dan terduduk di sana. 


Malang sekali keadaanmu saat ini Jeon Heejin, kau tidak 
punya keluarga hm? 


"Sialan, jaga perkataanmu" rahangnya mengeras. Heejin 
benar-benar benci ketika sudah menyinggung masalah 
keluarga seperti ini. 


Menarik sekali.. 


Heejin jengah dengan itu. "Katakan apa maumu" gadis itu 
menatap sekelilingnya dengan raut tak senang. la benci di 
permainkan. 


Hmm.. sesuatu yang besar. Mungkin, Antlers. 


"Gila, apa kau buta. Aku tidak bisa berbuat apa-apa 
sekarang" potong Heejin cepat. 


Dan, Antlers? Itu terlalu gila bagi Heejin. Ia bahkan tidak 
pernah sekalipun bertemu dengan ras itu selama hidupnya. 
Dan permintaan dari sosok tak kasat mata ini membuat 
Heejin terkejut bukan main. 


cklek cklekk.. 


Heejin terkejut, ah ralat ia benar-benar terkejut saat ini. 
Bagaimana bisa besi-besi di tubuhnya itu lepas dengan 
sendirinya dan juga dengan jendela besi yang sudah 
terbuka dengan mudah, hows going on? Pikirnya mencerna. 


"Bagaimana bisa?" 


Mudah bagiku. Dan sebagai imbalan, bawa Antlers ke 
hadapanku. 


Alis gadis itu mengernyit. "Tunggu, siapa kau?" Tanyanya 
penasaran. Dan kekehan mulai terdengar dari sana. 


Kau akan tahu setelah kita bertemu, Jeon Heejin. 


"Dasar gila, kau pikir mendapatkan mereka itu mudah. Ah 
aku harus keluar dari sini" monolognya begitu mengingat 
ada jendela besi yang mulanya terkunci kini sudah terbuka 
sempurna. 


Gadis itu dengan cepat bermutasi. Merubah dirinya dalam 
bentuk hewan berbulu abu tebal dan segera beranjak dari 
sana lewat jendela itu. 


"FI be back, Na Jaemin" 


"Yak, Somi kemari kau! Kembalikan cincinku" 


"Aku pinjam sebentar Kak, tidak akan aku hilangkan" 
dengan keras kepalanya, adik kandung Jungkook itu berlari 
menghindari kejaran sang kakak. 


Tanpa disangka, sosok Wolf Shifter sudah berdiri di 
depannya dengan menatapnya datar. Ah, Somi sangat hapal 
dengan bentukan wajah ini. Benar, siapa lagi jika bukan 
Park Beomgyu yang satu kelompok dengannya sebagai 
Guardian. 


"Haish, hampir saja tertabrak. Kenapa kau berdiri di sini?" 
Tanya Somi. 


"Mana kakakmu?" 


Pun datang dari arah belakang Somi, Jungkook segera 
mengapit leher adiknya seraya mengambil cincin 
kesayangannya dari jari mungil adiknya. "Dasar gadis nakal, 
ku laporkan Ayah kau nan eh Beomgyu, ada apa kau 
kemari?" Ucap Jungkook begitu menyadari sosok Beomgyu 
yang berdiri di depannya. 


"Rapat di Carousel nanti malam, ku jemput jam 21.00. Aku 
pergi dulu" Beomgyu benar-benar berlalu dari sana 
meninggalkan kakak beradik itu yang masih terdiam 
menganga karena sikap tak biasa dari lelaki berambut abu 
itu. 


Dan setelah Beomgyu benar-benar menghilang dari 
pandangan mereka, Somi mengeluarkan suaranya. "Kak, 
apa dia terjatuh dari tebing?" Tanyanta heran. 


"Haish, mulutmu. Emm.. menurutku dia sedang ada 
masalah" 


"Masalah apa? Waktu lalu saat dia membawa Putri kemari 
dia masih baik-baik saja kok" ya, seingat Somi saat ia ingin 
membantu Ryujin bersiap untuk penobatan, Beomgyu masih 
dengan senyum hangat dan terlihat baik-baik saja. Tapi 
sekarang? 


"Ini hanya persepsiku saja, sepertinya dia have crush 
dengan Putri. Tapi aku juga tidak tahu pastinya" 


"Kenapa kau menyimpulkan seperti itu?? Ah kenapa Somi 
begitu ingin tahu tentang kisah asmara teman kecilnya itu. 


Jungkook mengendikkan bahu, "itu terlintas dipikiranku. 
Aku hanya mengamati sorot matanya saja, sendu sekali. 
Nanti biar kutanya dia" putus Jungkook seraya mengajak 
Somi masuk ke dalam rumah sang Ayah. 


"Wah teman kecilku sudah dewasa ya sekarang. Kapan aku 
akan seperti Beomgyu ya? Bisa menyukai dan disukai 
seseorang aww Sakit" perkataan Somi terputus ketika 
Jungkook dengan tak berdosanya memukul kepala sang 
adik. 


"Kau masih kecil, belum saatnya Somi. Nanti.. nanti kau 
pasti akan bertemu dengan matemu" ucap Jungkook 
sembari tersenyum cerah. 


Somi menatap kakaknya itu sinis, jika sudah seperti ini 
dapat dipastikan bahwa kakaknya itu memang tidak ingin 


didahului oleh Somi dalam hal apapun. Termasuk.. 
mencintai dan dicintai. 


Huhh.. 


Heeseung menghela napas berat sebelum ia beranjak dari 
kamarnya menuju kamar Xiaojun. "Ku harap pilihanku 
benar" monolongnya lirih sembari berjalan mengendap dari 
sana. 


Misi melarikan diri ini memang direncanakan untuk malam 
hari, selain minimnya cahaya mereka juga bisa menembus 
hutan lebat itu dengan penglihatan malam mereka. 


tok.. tok.. 
Sret.. 


Heeseung menggeser lubang persegi panjang pada bagian 
atas kamar Xiaojun. Lelaki itu bergerak cepat, Xiaojun yang 
sudah bersiap dengan segalanya kini membuka pelan pintu 
kamarnya. "Aman?" Tanyanya kemudian. 


Heeseung mengangguk, kemudian mereka berjalan dengan 
sangat hati-hati untuk menuju ruang bawah tanah untuk 
menjemput Leana sesuai perjanjian mereka. 


Semua berjalan sangat amat mulus sampai dengan mereka 
berhasil membawa Leana pergi dari ruang bawah tanah itu 
melewati terowongan rahasia yang hanya diketahui oleh 
Heeseung dan juga anggota panglima lainnya. Ah, 
sepertinya Heeseung sudah tak menyemat gelar itu lagi 
sekarang. Mungkin karena ia akan pergi dari markas besar 
ini. 


"Leana naik ke punggungku" ucap Xiaojun tiba-tiba 
membuat Heeseung mengernyit. Ada apa? 


Dan benar saja selepas gadis itu menuruti Xiaojun terdengar 
derap langkah beberapa orang mendekat ke arah mereka. 
"Ah sial, aku melupakan Guilty. Lari!" Perintah Heeseung 
menggiring Xiaojun melewati labirin yang menjebak itu. 


Berhasil. Mereka bisa keluar dari labirin itu dengan cepat, 
namun sesuatu menancap pada salah satu kaki Heeseung. 


Dorr. 


"Akhh.. sial, ayo lari!" Ucapnya memaksa. la mengabaikan 
rasa sakit pada paha kirinya bagian belakang. Mereka 
berlari dengan menggunakan flash. Tak ada pilihan lain 
selain menghilang diantara hutan lebat nan dingin itu. 


Pun dengan ketua tim Guilty di balkon markas Outcast itu, 
Kim Sehun. la memandang datar ke arah tiga orang yang 
bergerak cepat ke arah hutan itu. Mereka tak mengindahkan 
tembakan peringatan darinya. 


Ah, sangat benar, Sehun adalah penembak jitu di sana oleh 
sebab itu ia mengetuai tim Guilty dan selalu berjaga pada 
malam hari seperti ini. 


"Panggil komandan Kompi, kita adakan rapat dengan Yohan" 
perintahnya telak setelah berjalan mendahului mereka 
masuk ke dalam markas. 


"Baik, ketua Sehun" 


Dan dengan Sehun, ia melangkahkan kakinya untuk 
menemui Yohan secara langsung. Sepupu Yohan itu memang 
tidak menyukai basa-basi untuk hal seperti ini. 


Brakk.. 


Yohan yang tengah asyik meneguk darah manusia itu 
menoleh sembari mengangkat sebelah alisnya seakan 
bertanya, apa? 


"Tahananmu kabur bersama kekasihnya" 


Tentu saja perkataan Sehun membuat Yohan terbelalak 
sempurnya, sedetik kemudian rautnya berubah menjadi 
datar kembali. "Siapa yang membantu mereka?" Tanyanya 
dengan aura dingin. 


"Panglima kesayanganmu" Sehun lagi-lagi sukses membuat 
Yohan terkejut, namun raut datarnya itu justru mendominasi 
kemarahannya yang meluap saat ini. la baru saja dikhianati 
oleh Heeseung begitu? 


Yohan terkekeh kemudian. Dan tak lama setelah itu para 
komandan Kompi berdatangan, mereka sudah amat yakin 
jika sang ketua sampai memanggil mereka pasti akan terjadi 
pertumpahan darah setelah ini. 


Pun setelah perbincangan singkat mereka selesai Yohan 
mengimbuhi, "kalian bisa kembali, jangan lupa pesanku 
tadi" tuturnya sembari tersenyum. 


"Kau yakin? Semua?" Tanya Sehun memastikan. 


Yohan mengangguk mantap. Jika ia sudah memutuskan 
maka hal itu harus dilaksakan apapun caranya. 


"Let see how they did well, dan aku akan segera 
mendapatkan Antlers" 


Halooo, readers!! 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo:) 


Anw, kalian lagi ngapain? 

Semoga sehat terus ya, tetap pakai masker dan rajin 
cuci tangan :) 

+++ 


Now i just miss yah.. 

Kalian udah lihat MV We Lost The Summer? Hmm, 
lagi-lagi oknum bernama Choi Yeonjun berulah ya :) 
udah gitu vibenya ngena banget pas pandemi gini. 
Sayang TubaTu banyak-banyak 


Bonus pict. 


+1 
Ayo senyum dulu :) 


Oke, jumpa lagi di chapter selanjutnya, see yaa.. 


Imchole 


Barcode 


Bisik-bisik mulai terdengar di antara anggota Outcast itu, 
termasuk salah satu pemuda yang sedang menikmati 
makan siangnya hari ini. 


Iya, dia itu sempat ditawan. 

Bagaimana dia bisa lolos dengan mudah? 
Kurasa dia pengguna black magic. 

Jeon Heejin sedikit berbahaya dia.. 

Brakk. 


Pemuda itu menghentikan kegiatannya, ia bergegas 
mencari sang tokoh yang sedang menjadi perbincangan 
para anggota Outcast. Siapa lagi jika bukan Heejin yang 
baru saja sampai di sana. 


Pun ternyata gadis itu sedang memberi laporan pada sang 
ketua, Yohan, dan pemuda itu hanya menyaksikan dari 
dekat pintu masuk ruangan. 


"Ketua, izinkan aku memberi kabar buruk padamu" ucap 
Heejin sedikit terburu karena cepatnya ia kembali untuk 
menemui Yohan. 


Alis Yohan menyatu, tidak biasanya ia menjadi seperti ini. 
"Katakan" jawabnya. 


Heejin mengambil napas dalam sebelum menjelaskan. 
"Putra Azurea, selama ini dia adalah pemilik Lucifer. Bukan 


hanya itu, ada yang lebih berbahaya dari Putra Azurea, dia 
pengguna black magic dan aku tidak mengetahui siapa dia. 
Dan yang paling penting, sosok ini juga mengincar Antlers 
sama sepertimu" paparnya dengan raut tegas. 


Yohan masih diam, ia mengetuk-ngetukkan jari telunjuknya 
pada lengan kursi kebesarannya. la mengambil kesimpulan 
bahwa ia punya lawan yang berat kali ini. 


"Kau gantikan Heeseung. Siapkan pasukan perang terutama 
Cyclops dan Ouger, buat rencana B" putus Yohan seraya 
bangkit dari tempat duduknya. 


Heejin mengangguk mengerti, gadis itu segera bergegas 
keluar dari sana untuk mempersiapkan semuanya. Namun 
saat melewati pintu langkahnya terhenti, seseorang 
menahannya. 


"Kau baik-baik saja?" 


Heejin menatapnya datar, "Aku baik-baik saja Jeongin, lebih 
dari baik ketika kau tak pernah datang menjemputku ke 
tempat sialan itu" paparnya terang-terangan, sungguh ia 
sangat kecewa pada Jeongin karena tak berusaha 
menolongnya. 


"Maafkan aku Heejin, a-aku-" 


"Sudahlah, ada hal yang lebih penting sekarang. Ku harap 
kau juga fokus untuk ini" putus Heejin dan beranjak dari 
sana. la benar-benar kecewa dengan pemuda itu. 


Jeongin hanya terdiam mencerna sebelum ia juga 
memutuskan untuk bersiap. Mungkin menjadi yang terbaik 
ketika perang membuat Heejin bangga padanya nanti. Ya, 
itulah yang dibutuhkan Jeongin. 


Mereka masih saling pandang dalam diam. Bingung ingin 
memulai dari mana dan siapa yang memiliki giliran 
pertama. 


Jengah, Kai akhirnya membuka percakapan. "Sudah 10 
menit kita diam, sebenarnya apa yang ingin kita bicarakan 
di sini? Soobin bukannya kau yang membuat pertemuan, 
dan Beomgyu kenapa kau murung terus? Ada masalah?" 


Mereka menghela napas bersamaan. Taehyun dan Jungkook 
memang terbiasa menyimak terlebih dulu, maka tidak heran 
jika mereka diam. Pun Soobin akhirnya menimpali. 


"Begini, kalian tahu kan saat ini munculnya Antlers kembali 
menjadi perbincangan berat antara Vampir. Pasti juga kalian 
masih ingat dengan perang tempo dulu, yah walau sebagian 
dari kita hanya tahu dari cerita" Soobin menjeda dengan 
melirik Beomgyu serta Jungkook. 


"Banyak clue yang aku dapat dari misi ini. Dan kalian bisa 
lihat jika kita sampai pindah ke Kastil karena rumah paman 
Hoseok sudah tidak aman" lanjutnya. 


Taehyun pun tersadar, ia juga mendapat beberapa petunjuk 
kali ini. "Bibi Jennie sudah pernah menyinggungnya waktu 
lalu. Dan menurutku, tidak hanya satu kubu saja yang 
menginginkan Antlers ataupun Lestat" ah, hipotesanya kian 
meruncing kali ini. 


"Benar. Aku curiga jika di antara dua kubu itu punya 
informan yang tahu keberadaan kita" timpal Beomgyu, ia 
yakin betul pelaku penembakan Ryujin dan penculikan Yeji 
dulu itu berbeda. Atau.. mereka bisa saja mengincar 
keduanya. 


"Aku justru berpikir jika pelaku bisa saja menginginkan 
keduanya. Ah, maksudku jika dia tak bisa mendapatkan 
Lestat maka target selanjutnya adalah Antlers. Dan untuk 
informan, hmm.. apa ada bukti yang mendukung untuk 
diselidiki?" Jungkook yang mendapat semua informasi itu 
dari Beomgyu turut menganalisis. la bahkan sempat berpikir 
di antara kelompok mereka ada yang menjadi infoman bagi 
Outcast ataupun Hunter. 


Kai tiba-tiba teringat seseorang, pemilik rumah invisible itu. 
"Menurut cerita kalian, hanya ada satu yang janggal 
menurutku. Yaitu ruangan paman Hoseok dan juga paman 
Hoseok, emm.. tapi aku juga berpikir jika paman Hoseok 
adalah sandera untuk mendapatkan Antlers." 


Soobin mulai paham, ini semua berhubungan. "Ya Tuhan, 
aku berharap apa yang aku pikirkan itu salah." 


"Memangnya apa yang kau pikirkan?" 


"Entah, ini hanya pandangan singkatku saja. Tapi aku 
menduga bahwa salah satu anggota kita itu Cursed. Kalian 
tahu kan, sebutan itu hanya untuk penghianat. To get 
something with a cheating' papar Soobin. 


"Ah tapi masalahnya aku tidak tahu siapa itu. Tapi yang 
jelas tidak diantara kita" 


Taehyun langsung menimpali dengan sebuah pukulan pada 
lengan Soobin. "Kau pikir kita apa sialan. Dari pada 
menduga-duga seperti ini, lebih baik kita berdis " 


Brukk.. 


Semuanya menoleh, mengalihkan perhatian yang semula 
tertuju pada Taehyun menjadi berpusat pada sesuatu di 
balik semak-semak di belakang mereka. 


Mereka saling pandang sebelum Jungkook memutuskan 
untuk mengeceknya secara perlahan. Dan tanpa di duga, di 
sana terdapat tiga orang yang sedang terengah-engah. Satu 
di antaranya jatuh tersungkur sembari menekan bagian 
paha kirinya, dan dua orang lainnya terduduk lemas. 


"Tolong... kami.. " ucap salah satu diantara mereka, 
beruntung ia masih punya sisa tenaga untuk berbicara. 


Jungkook menoleh ke belakang, "hei kalian, kemari!" 
Ucapnya setengah berteriak. la berjoangkok untuk mengecek 
pemuda yang tersungkur itu. 


Kai dengan rasa penasarannya turut menghampiri dengan 
cepat, matanya terbelalak begitu mengetahui salah satu di 
antara mereka adalah orang yang ia kenal. Orang yang 
sangat amat ia nanti untuk bertemu kembali. Orang yang 
selalu dirindukannya selama ini. Leana Huening, kakak 
kandungnya yang selama ini masih hidup. 


Kai langsung menghampiri gadis itu dan memeluknya erat. 
Rasa rindunya terbayarkan setelah sekian lama tak 
mendapat kabar tentang keluarganya. "Terimakasih sudah 
kembali" ucap Kai masih memeluk erat sang kakak. 


Leana diam, suara ini.. suara yang juga ia rindukan selama 
ini. Adiknya masih hidup dan mereka bertemu kembali 
sekarang. la kemudian membalas pelukan Kai dengan erat, 
air matanya meluruh begitu saja. "Terimakasih Kai, 
terimakasih karena sudah bertahan hidup" balas Leana. 


Hal itu tak luput dari perhatian yang lain, terutama Xiaojun. 
Iya benar, ketiga orang itu adalah Heeseung, Xiaojun, dan 
juga Leana. Mereka berhasil melarikan diri hingga sampai ke 
perbatasan Kota HyoHera. 


"Hei kalian, jangan melamun bantu mereka. Beom, bantu 
aku mengangkatnya" tutur Jungkook mengalihkan perhatian 
mereka dari Kai dan Leana. 


Dengan sigap Beomgyu membantu Heeseung untuk berdiri 
bersama Jungkook, sedangkan Soobin dan Taehyun 
membantu Xiaojun. 


"Dia biar kami bawa ke Asha, sepertinya peluru ini sama 
dengan kasus Ryujin. Dan untuk mereka ku serahkan pada 
kalian" tutur Beomgyu yang disetujui oleh Jungkook, mereka 
dengan cepat masuk ke mobil Beomgyu dan langsung 
melesat menuju Asha. 


"Ayo kita kembali, kalian perlu nutrisi" ucap Taehyun setelah 
itu. Menghentikan pelukan Kai dan Leana. 


"Ayo Kak naik ke punggungku" ucap Kai seraya berjongkok 
membelakangi Leana. Gadis itu hanya menurut, walaupun 
rasa lelahnya tak separah Xiaojun ataupun Heeseung. 


Akhirnya mereka kembali ke Azurea dengan melakukan 
portal. 


"Lepaskan aku.. tolong, ku mohon lepaskan aku" 
"Tidak aku tidak mau.. lepaskan" 
"Ku mohon.. " 


Gadis itu meronta-ronta. la berusaha melepaskan diri dari 
dua sosok orang yang sedari tadi menyeretnya ke tempat 
yang bahkan ia tidak mengetahuinya sama sekali. Tempat 
asing dan juga gelap. 


"Lepaskan!" 


"DIAM!!" bentak salah satu orang yang menyeret gadis itu. 
Telinganya benar-benar panas mendengar suara 
menyebalkan gadis itu. 


Sungguh sangat malang. Sewaktu ia pulang dari tempat 
kerja paruh waktunya, gadis yang masih berstatus pelajar 
itu tiba-tiba ditarik seseorang berpakaian serba hitam 
masuk ke dalam gang sempit yang tidak dijangkau orang 
banyak. Sampai pada akhirnya orang itu membaca suatu 
kalimat yang menurut gadis itu aneh. Dan mereka 
menghilang dari sana. 


Mereka masuk ke dalam portal. Gadis itu hanya bisa 
memberontak ketika mereka mulai memasuki hutan lebat. Ia 
sungguh takut, dan berakhir mereka di sebuah mansion di 
tengah hutan. 


"Cepat sekali mendapatkannya. Kau menguntit ya?" 
"Tzuyu, mulutmu harus di robek setelah ini" kesalnya. 


"Hahaha, sudah sana antar ke paman" ujar Tzuyu seraya 
menunjuk sebuah pintu dengan dagunya. 


"Eh, kak Johyun di sini saja. Aku ingin bicara sesuatu, kau 
duluan saja" lanjutnya menahan salah satu lengan orang 
yang dimaksud. 


Bae Johyun namanya. Perempuan yang jauh lebih tua dari 
Tzuyu itu hanya melirik sekilas. la memang pendiam, sangat 
pendiam. Vampir cantik satu itu memang pantas 
menyandang gelar ratu es di sana. 


"Pergilah" ujar Johyun pada Jaemin. Benar, pemuda yang 
menyeret gadis itu adalah Na Jaemin, seorang Half Blood 


antara Vampir dan Serigala. 


la mendengus kesal, lagi-lagi kenapa hal-hal merepotkan 
hanya jatuh kepadanya. "Hmm" jawabnya kemudian. 


"Tidak, lepaskan aku.. tolong" ya, Jaemin hanya diam dan 
tetap melaksanakan tugasnya. la kembali menyeret gadis 
itu ke dalam ruangan yang penghuninya sudah menunggu. 


Gadis itu diikat berdiri, ia pun juga terbelalak mengetahui 
isi dari ruangan tersebut, di sana ada satu bath up penuh 
yang berisi cairan merah kental disertai bau anyir. Gadis itu 
juga tak percaya bahwa bukan hanya dia seorang di sana. 
Ada banyak gadis seusianya yang sudah lemas dan 
cenderung sangat pucat. 


Dan apa yang membuatnya lebih tercengang? Masing- 
masing tangan dari gadis-gadis itu sengaja dirobek agar 
mengeluarkan darah yang mampu mengisi penuh bath up 
itu. 


la tak bodoh untuk hal ini. Semua yang ia rahasiakan 
selama ini hari ini dan detik ini harus ia ungkap walau 
bukan di depan teman-temannya. Ketika sosok pria sedang 
menyiapkan pisau untuk menyayat lengannya dan Jaemin 
yang hendak memutar knop pintu, ia segera menarik tali itu 
hingga terlepas. 


Sepasang sayap mulai timbul di balik punggungnya. la tak 
punya banyak kesempatan, segera dikepakannya sayap itu 
menuju jendela. Gadis itu terbang ke sana dan 
mendorongnya kuat dengan kaki sampai jendela itu terbuka 
penuh. Dan akhirnya ia berhasil keluar dari sana dan 
kembali ke kota dengan hati-hati. 


Jaemin dan juga seorang lelaki di sana terbelalak. Seperti 
mimpi yang berlalu begitu cepat. Mereka yakin yang mereka 


lihat itu nyata, iya, Salvalation. Gadis itu adalah Salvalation. 


"Ku rasa kau salah mangsa, ganti dengan yang lain" ucap 
pria itu santai. 


"Apa? Sekarang? Haishh, kenapa harus Salvalation sih" 
gerutu Jaemin sembari keluar dari ruangan itu. 


"Itu kan tugasmu Na" 


"Berhenti memanggilku Nana paman, sangat menggelikan" 
elak Jaemin sebelum benar-benar hilang dari sana. 


Gadis Salvalation, kau harus menggantinya. 


Helooo!!! Makasih sudah mampir buat baca, maaf 
banget kalo ada typo :) 


1.. 2.. 3.. oke, jadi kalian udah lihat MV Life Goes On? 
Sungguh gak mengecewakan, tapi bener-bener bikin 
sedih. Army pada bilang mirip vibe Spring Day, tapi 
aku bilang itu kaya vibe trilogy # Young Forever. 
Dahlah sedih T.T mereka kangen banget sama Army 
dan konser. 


Harapan : Coro Coro, cepat pergi :) , Suga dan 
Taehyun semoga lekas sembuh. 


+++ 


Aku kasih bonus pict dari twt, 


Jumpa lagi di next chap, aku sayang kalian 


Imchole 


Trapped 


"Hei, hei kau mau kemana? Kau baru saja pulih" cegah 
Jungkook dengan segera berlari ke arah Heeseung yang 
berjalan tertatih itu. 


Vampir itu menoleh sekilas, kali ini ia tak boleh kalah cepat. 
"Hei tunggu, istirahatlah sebentar" pinta Jungkook sembari 
merangkul Heeseung untuk kembali duduk di kursi samping 
brankar. 


"Kenapa terburu-buru? Tenang saja aku tidak berbahaya" 


Heeseung terlihat cemas dan mungkin yang ia katakan ini 
sudah terlaksana. "Dengar, aku kabur dari Outcast dan kau 
tahu bukan, mereka bisa bertindak cepat. Beritahu 
pemimpinmu untuk bersiap hari ini juga, aku sangat yakin 
Yohan sedang mempersiapkan pasukan" jelas Heeseung 
secara singkat. Bahkan raut tegangnya kenatara sekali di 
mata Jungkook. 


"Tunggu apa lagi, kita tak punya banyak waktu" 


Jungkook masih meresapi kata-kata Heeseung. "Apa kau 
panglima Outcast? Apa alasanmu pergi dari sana? Apa ini 
termasuk rencana kalian?" Tanyanya beruntun. 


"Dari mana kau tahu, ah itu tidak penting sekarang. Yang 
jelas ini bukan rencana Outcast, kami pergi karena suatu 
alasan" papar Heeseung tanpa adanya kilat bohong. Benar 
bukan, ia, Xiaojun, dan juga Leana kabur dari sana karena 
suatu alasan. 


Jungkook mengangguk paham, sekarang ia hanya perlu 
melapor pada ketua Guardian dan penasihat bahwa mereka 
akan ikut dalam aliansi. "Kau tunggu di sini sebentar, aku 
akan menemui ketua dan penasihat" ucap Jungkook seraya 
bangkit dari sana. 


Pun saat hendak keluar dari ruangan itu, Beomgyu terlebih 
dulu membuka pintunya. Wajahnya terlihat sangat serius. 
Dan ia berkata, "ayo kembali ke Alta, semua ketua clan 
sudah berkumpul" ujar Beomgyu memberi informasi terbaru. 


"Ada apa memangnya?" Tanya Jungkook. 


"Paman Taehyung baru saja menemui Ayahku, paman Jimin, 
dan juga Ryujin. Mereka ingin kita bergabung dalam aliansi" 
tutur lelaki berambut abu itu. 


"Baru saja aku ingin memberitahumu juga. Dia bilang, 
Outcast bisa bertindak cepat. Ya sudah ayo pulang" balas 
Jungkook, setelah itu ia menoleh ke belakang. Tepatnya ke 
arah Heeseung yang dari hanya menyimak mereka berdua. 
"Kau sudah dengar kan, ayo kembali" ajaknya pada mantan 
panglima itu. 


Mereka akhirnya kembali ke Alta dengan cepat menaiki 
mobil Beomgyu. Dan setibanya mereka di sana, Beomgyu 
langsung bertemu dengan sang Ayah dan juga Jimin. 
Sedangkan Jungkook membantu  Heeseung untuk 
menggunakan perlengkapan, siapapun tahu bukan bahwa 
Absinthe memang bekerja cepat. Oleh karena itu Heeseung 
sudah tak merasakan panasnya peluru itu lagi. 


"Kemana kak Jungkook?" Tanya Somi yang kebetulan 
bertemu dengan Beomgyu. 


"Membantu Heeseung bersiap" jawab Beomgyu, sedangkan 
Somi mengernyit, "siapa itu Heeseung?" Tanyanya tak 


mengerti. 


"Kau akan tahu sendiri. Emm, Somi.. apa Ryujin sudah 
bersiap?" 


Gadis sekaligus teman sejak kecilnya itu menatap Beomgyu 
datar. "Kau akan tahu sendiri" jawabnya meniru perkataan 
Beomgyu sebelumnya, sedangkan lelaki itu hanya berdecih. 
Menyebalkan. 


Tempat itu mulai ramai, Wolf dari berbagai clan mulai 
berdatangan ke sana. Mereka berkumpul untuk menunggu 
Ryujin datang untuk menginterupsi para Wolf. 


Pun tatapan Beomgyu yang memang tajam itu sudah 
menangkap sosok Ryujin yang mulai berjalan ke tangga 
altar untuk memimpin mereka. Dia benar-benar membawa 
aura Lestat, ucap Beomgyu dalam hati. Tentu saja dengan 
raut datar dan seriusnya. Untuk saat ini ia akan 
mengesampingkan perasaan itu dulu. 


Suara riuh itupun terhenti ketika Ryujin sudah berdiri tegap 
di sana. la menatap seluruh Wolf dengan perasaan campur 
aduk. Khawatir, takut, dan bingung bergabung menjadi 
satu. Ini kali pertamanya, dan ia tak boleh lengah begitu 
saja. Tanggung jawabnya besar sekarang. 


"Apa kalian tahu untuk apa kalian berkumpul di sini?" 
"Ya, Putri" 

"Apakah kalian siap jika bertaruh nyawa nanti?" 

"Ya, Putri" 


"Jangan pernah meragu pada apapun. Kita adalah keluarga 
dan dalam perang semua membaur dengan tidak 


memperdulikan tahta." 


Tentu saja ucapan Ryujin itu membuat Beomgyu melihatnya 
dengan lebih lekat. Bukankan itu kata-kata yang sangat ia 
sukai dari Lestat? Dan Ryujin masih mengingatnya dengan 
baik. Benar bukan jika Beomgyu tak salah memilih gadis 
untuk membuatnya jatuh? 


la.. tersenyum simpul pada gadis Shin. 


"Dan kuharap kalian bisa bekerja sama dengan baik. Kita 
adalah keluarga di sini, dan tugas kita adalah membantu 
mereka. KALIAN SIAP?" lantang Ryujin, kemudian ia 
mengambil pedang yang dibawakan oleh Penasihat 
untuknya. Kemudian ia mengangkat tinggi pedang itu. 


"Kami siap, Putri" 


Serempak, seluruh Wolf mengangkat senjata mereka 
masing-masing. Sama-sama berseru untuk perang kali ini. 
Ah, ini tentu bukan yang pertama. Oleh karena itu mereka 
selalu siap. 


"Putri benar-benar keren. Iya kan Gyu?" Tanya Somi sembari 
melirik ke arah Beomgyu. 


"Lebih dari itu" 


Sedangkan di Azurea, lebih tepatnya di lapangan dalam 
yang sangat amat Luas itu. Para prajurit sudah bersiap 
bersama dengan pasukan dan juga garda depan. 


Tepat setelah Kai membawa Leana dan juga Xiaojun ke 
Kastil, Yeonjun dan kedua orang tuanya terkejut. Ia sangat 
mengenal Putra Mahkota Ardea itu. Siapa lagi jika bukan 


Xiaojun, pun mereka baru mengetahui ternyata Kai juga 
berasal dari Ardea dan dia termasuk Vampir yang beruntung 
karena selamat dari perang waktu itu dan diselamatkan oleh 
Namjoon. 


Pun dengan kabar bahagia itu juga membawa kabar buruk, 
bahkan sangat. Xiaojun menceritakan semuanya, saat ia 
diperalat oleh Outcast, Leana yang menjadi sandera, dan 
Heeseung yang membantu mereka keluar dari sana. 


Semuanya terkejut, karena Heeseung sempat tertembak 
tapi Soobin menjelaskan bahwa Heeseung sudah dibawa 
Beomgyu dan juga Jungkook ke Asha untuk pengobatan 
daruratnya. 


Dan dari detik itu juga, Taehyung memerintahkan pada 
pasukan untuk bersiap. la bahkan juga menghubungi Yoongi 
serta Jimin untuk bergabung, tak lupa pada penjaga lautan. 
Sedangkan untuk mereka yang sudah berlatih selama dua 
minggu di Kastil ini, segera bersiap dengan senjata yang 
dikuasai masing-masing. 


Pun dengan Yeonjun yang tengah memasangkan pelindung 
kepala dan seperangkat baju Zirah untuk gadisnya, siapa 
lagi jika bukan Yeji. Ia ingin, setidaknya Yeji terlindungi oleh 
baju besi itu meski sedikit berat. 


"Kau sudah siap?" Tanya Yeonjun memastikan. 


Yeji mengangguk berulang, "aku sangat siap" ucapnya 
dengan simpul. Walaupun jantungnya terus berdetak 
kencang. la tak pernah membayangkan ini sekalipun dalam 
hidupnya. 


"Aku selalu ada bersamamu, Yeji" balas Yeonjun dengan 
menggenggam erat kedua tangan Yeji. la tahu Yeji gugup, 


tapi gadisnya itu juga memberanikan diri hari ini. Terlalu 
cepat. 


Yeji tersenyum hangat. Terakhir Yeonjun memasangkan 
pedang pada Yeji, Tuck dan juga miliknya sendiri, Rapier. 
Dan mereka pun keluar untuk menemui yang lain. 


Yang nyatanya di luar sudah ada Soobin, Taehyun, 
Chaeryeong, dan Hyunjin. "Dimana yang lainnya?" Tanya 
Yeonjun melihat sekeliling yang sudah siap di tempat itu. 


Soobin menyahut, "Lia dan Yuna sedang membantu bibi 
Jennie menyiapkan peralatan medis. Kai masih membantu 
Xiaojun dan Leana bersiap." Pun dengan Taehyung dan 
Seokjin, mereka tengah membicarakan berbagai rute 
penyerangan dan Yeonjun sudah tahu itu. 


"Kemana Ibuku?" Yeji menyahut. Diantara semua yang 
Soobin katakan tak satupun memention Ibunya, Jisoo. 


"Ah untuk itu aku tidak tahu. Mungkin bersama Bibi Jennie" 
jawab Soobin, "Hyunjin, kau bisa melacaknya dengan 
radarmu?" Lanjutnya kemudian. 


"Ha? Kenapa aku?" Bingung Hyunjin sembari menunjuk 
dirinya sendiri. 


"Dasar bodoh, tutup matamu dan coba cari Ibumu" timpal 
Taehyun seraya merotasikan bola matanya. Kenapa Hyunjin 
masih belum bisa menggunakan kemampuannya sih? 
Pikirnya. 


Dan setelah Hyunjin menurut, dalam penglihatannya tak 
ada sosok sang Ibu dalam jangkauannya. Alis Hyunjin yang 
menyatu membuat Yeji merasa sedikit khawatir. "Jin, kenapa 
wajahmu seperti itu, kau menemukan Ibu?" Tanya Yeji 
kemudian. 


Hyunjin membuka matanya, ia menatap Yeji sembari 
tersenyum. "Ibu ada di dekat pantai, ku rasa dia butuh 
sedikit ketenangan saat ini" papar Hyunjin dan mereka 
hanya mengangguk. 


Ah entahlah, mungkin ini hanya perasaan Yeji saja. la sedikit 
cemas dengan sang Ibu, mengingat saat ini istri Seokjin itu 
tengah berdiri tegap menatap hamparan pantai yang luas di 
depannya. 


"Kau tak apa?" Benar, lelaki berambut dark blue itu selalu 
saja peka walau ia tak bisa menggunakan Seer di depan Yeji. 


Yeji menoleh ke arah Yeonjun, menggeleng pelan dan 
tersenyum hangat. "/ am just fine' balasnya. 


Setelah itu terdengar suara lantang nan berat milik 
Taehyung yang mengalihkan atensi semua orang di sana. 
Tak lupa dengan kuda hitam yang sudah ia genggam 
talinya. Di sebelahnya terdapat Seokjin yang juga membawa 
kuda. 


"SEMUANYA BERSIAP!" serunya pada semua orang. 


Semua garda sudah siap. Taehyun, Soobin, dan Chaeryeong 
berada di barisan depan sayap kiri. Yeonjun, Hyunjin, dan 
Yeji berada di barisan depan sayap kanan. Dan Kai ada di 
barisan depan agak belakang, lebih tepatnya bergabung 
dengan medis, itu adalah perintah Yeonjun. la berkata 
bahwa setidaknya ada salah satu diantara mereka yang 
menjaga para medis. 


Dan dengan segala kesiapan mereka, Taehyung akhirnya 
mulai membaca mantra dan membuat portal raksasa tepat 
di gerbang Karstil. 


Im 'filius ad originem, 


Neptunum iussit posterosgue mecum, 
Peto ad portals ad initium et finis, 
Ire, Argonaut. 


Detik kemudian cahaya bercampur dengan warna Charoit 
mulai muncul memenuhi gerbang Kastil. Semua pasukan 
mulai memasuki portal itu hingga tersisa beberapa penjaga 
saja di Kastil. 


Begitu juga dengan Jisoo. 


Wanita itu masih berdiam di tepi pantai dengan pandangan 
tak dapat diartikan. Khawatir? Tentu saja, ini menyangkut 
selamat atu tidaknya putra-putrinya. Di hari dimana mereka 
rapat untuk siasat perang, Jisoo sudah merencanakan hal 
ini. 


Hal besar yang bahkan tak ada seorangpun yang tahu. la 
menutup matanya kemudian, dan menghembuskan napas 
pelan. 


Aku merelakannya untuk mereka. 


Halo, readers!! 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo:) 


Hanya pingin update hari ini, hehe. 


# sehat terus buat kalian. Semangat!!! 
# mau tanya, apa alasan kalian suka book ini? Nemu 
dimana? Hehe:) 


Udah sih gitu aja. Btw, ada bonus pict. Ini gambar 
lama, sekitar era Magic to Eternity. Ada yang kenal? 


Oke, see u.. 


Imchole 


Breathe 


Sring.. srett.. 
"Aargghh" 
Srett.. brukk.. 


"LINDUNGI SAYAP KANAN!!" teriak lantang dari pemimpin 
Cavalier Azurea sembari menerjang para Ouger dengan 
kuda yang ia tunggangi. 


Begitu mengerikan, Outcast tidak main-main dengan apa 
yang mereka bawa ke medan perang kali ini. Cyclops 
sebagai garda depan, Ouger dan Imp sebagai penyerang, 
serta merta dengan Ghoul sebagai penampung mayat untuk 
di makan. 


Pun dengan Azurea yang menjadikan Cavalier sebagai 
penyerang utama sedangkan Crusader dan Satyr sebagai 
pertahanan. Begitu juga dengan Poseidon dan putranya 
yang ikut andil dalam pertarungan sengit ini. 


Sring.. jleb, srett.. 
"Kanan belakang!" 
Bugh, dor.. dor.. 


"Huh.. huh.. " napas Yeji memburu, keringatnya sudah 
bercucuran entah sejak kapan. la melihat sekeliling, betapa 
banyaknya mahkluk yang sempat melukainya tempo lalu 
tergeletak tak bernyawa dimana-mana. 


Srett.. 


"Terimakasih.." papar Yeji sembari menoleh ke belakang, 
lebih tepatnya ke arah Yeonjun yang baru saja menebas 
kepala Cyclops dengan pedangnya. 


"Not now, ini masih panjang" sahut Yeonjun dan kemudian 
lelaki itu sudah mengayunkan pedang lagi untuk ke sekian 
kalinya dengan sangat lincah. la selalu bersiaga di sekitar 
Yeji saat gadis itu sedang mengisi misil The O'Malley 
miliknya. 


Pun dengan yang lain, mereka mendapat bagiannya 
masing-masing untuk menghabisi lawan. Ini pertama 
kalinya setelah sekian lama bagi Taehyun untuk 
mengepakkan sayapnya kembali. Salvalation satu itu adalah 
pemilik Castiel. Sayap hitam nan cantik yang memiliki 
sejuta racun di balik bulu indahnya. 


"Mahkluk menjijikan. Jauhkan air liurmu dariku" Hyunjin 
benar-benar dibuat geli dengan ini. Rasanya ingin muntah, 
namun ia juga harus membunuh mahkluk-mahkluk aneh ini 
sampai habis tak tersisa bersama yang lain. 


Untuk mantan pengguna /ian, siapa lagi jika bukan Soobin. 
la sangat lihai dalam mengadu pedangnya untuk 
menyerang anggota Guilty. Bahkan ia hanya dibantu oleh 
beberapa Cavalier saja di sekelilingnya. 


"Leana, sebelah kirimu!" Pekik Xiaojun pada Leana yang 
dengan sigap gadis itu langsung menembak tepat pada 
mata Cyclops itu dengan senjata laras pendeknya. 


Sedangkan untuk tim medis, mereka masih bersembunyi 
dengan mantra milik Jennie. Pun selalu berjaga jika sesuatu 
terjadi nanti, sesekali Kai juga gatal untuk ikut menebas 
para bedebah di sana. Namun tentu saja ditahan oleh Yuna 


dan juga Lia, apalagi Jennie yang mengharuskannya ikut 
dalam tim mereka. 


Namun ada yang berbeda, satu gadis ras manusia murni 
yang dengan beraninya melawan sosok Vampir yang sudah 
ia anggap seperti iblis itu. 


"Menjijikkan" geram Chaeryeong di sela ayunan pedangnya 
pada teman sekolahnya itu. Siapa lagi jika bukan Sehun, ia 
sungguh sangat muak dengan lelaki pendusta itu. 


Sehun hanya tersenyum miring dan menangkis serangan 
Chaeryeong dengan sangat mudah. "Bibirmu perlu dijahit 
Chaeri" balasnya sembari tertawa pelan. 


Chaeryeong yang sudah memuncak emosinya segera 
membalik arah dengan memutar Gladius miliknya, ia berniat 
ingin membuat Sehun kehilangan kesempatannya untuk 
melontarkan kata-kata busuknya. 


Namun siapa sangka jika Vampir itu super cepat dan lebih 
lincah dari yang ia kira. Lelaki berkulit putih pucat itu 
tersenyum miring sebelum mengambil langkah untuk 
menendang tubuh Chaeryeong hingga tersungkur ke tanah. 


Brukk.. 


"Shh, sialan" gadis itu mengumpat dan menatap sengit ke 
arah Sehun walau ia mendapat tendangan pada perutnya 
baru saja. Jangan lupakan bahwa Chaeryeong adalah gadis 
yang keras kepala. 


la bahkan tak segan untuk berdiri dan menyerang Sehun 
kembali dengan pedang pemberian Taehyun itu. Hingga 
sampai pada titik ia mencapai batasnya, Chaeryeong 
kembali terlempar ke tengah hutan dengan sekali dorongan 
Sehun pada dadanya, rasanya.. sangat sesak. 


Kejadian itu tentu belum seberapa. Semuanya sudah 
mendapat gores-gores luka pada beberapa bagian tubuh 
walau mereka menggunakan baju Zirah sebelum pasukan 
Ryujin datang secara bergerombol dan langsung menyerang 
Outcast. 


Gadis Shin yang sebelumnya juga mengikuti pelatihan 
bersama dengan Beomgyu dan juga Jimin, kini 
merefleksikannya dengan sempurna. la menggunakan 
Bowie dan pistol kali ini. Sedangkan pasukan Wolf 
menyerang Outcast dalam wujud berbulu mereka. 


Somi, Jungkook, dan Beomgyu bahkan melakukan Switch 
dalam bentuk Wolf Shifter agar lebih leluasa karena mereka 
sama-sama anggota Guardian. Tak luput dari sana, Jimin dan 
Yoongi turut membantu Taehyung dan Seokjin yang 
memimpin penyerangan. 


Dan dari semua hal itu pun tak ada yang tahu bahwa sosok 
pemimpin Outcast sedang menunggu giliranya untuk 
menampakkan wujud aslinya. la tersenyum simpul, kali ini 
ia mendapat dua kartu As sekaligus, Antlers dan Lestat. Ini 
sangat membuatnya haus darah. 


"Ini membuatku gila" gumamnya mengamati kedua gadis 
yang sibuk bertarung melawan pasukannya itu. Dari jarak 
sekian jauhnya saja, Yohan bisa merasakan aliran darah dari 
keduanya. 


Tak terasa, kedua taring itu muncul dari sela garis bibirnya. 
Menatap lapar Yeji dan juga Ryujin di sana. 


Untuk kali ini, ia akan memilih Si pemilik jarak terdekat 
dengannya. Dan tepat, di sana, ada Ryujin yang tengah 
fokus pada musuh dengan menembak dan sesekali 
menggoreskan Bowie miliknya. 


Yohan bersemangat. la berlari mendekat dan hendak 
menerkam Ryujin dengan kedua taringnya yang tajam dan 
menusuk bak jarum. 


Srett, jleb.. 


Baru saja Yohan ingin berancang-ancang untuk mengigit 
Ryujin, suara anak panah dilesatkan begitu nyaring di 
telinganya. Dan ia sedikit terkejut bahwa bukan Ryujin yang 
mendapat serangan mendadak itu, melainkan.. Yeji. 


Semua berawal dari posisinya di sayap kanan, gadis itu 
melihat sosok yang sempat Yeonjun jelaskan padanya. 
Ranger yang juga merupakan Witch Hunter sedang 
memenarik busur panah ke arah Ryujin menggunakan 
Neverkeep Crossbow. Mata Yeji terbelalak sempurna ketika 
anak panah itu hendak melesat ke arah Ryujin. 


Yeji menusuk Ouger di depannya dengan cepat dan berlari 
ke arah Ryujin untuk menyelamatkan temannya itu. Namun 
tak ada yang menduga bahwa panah itu lebih dulu 
mengenai dirinya tepat pada jantungnya. Bukan hanya satu, 
tapi tiga anak panah sekaligus yang diketahui jenis 
Darkness Arrow. 


Senjata itu sangat mematikan dengan black magic yang 
menyertainya, dan Yeji mendapatkan checkpot berjumlah 
tiga sekaligus di dada sebelah kirinya. 


Untuk pertama kalinya Yeonjun merasa dunianya runtuh 
ketika mata elangnya menangkap Yeji jatuh tersungkur 
dengan tiga anak panah menancap pada tubuhnya. 


Dan untuk kesekian kalinya ia mendoktrin bahwa jangan 
sampai terjebak dalam permainan itu. Yang pada mulanya 
sudah sempat ia bicarakan dengan Sinclair dan Demian. 
Tapi apalah daya, Yeonjun justru sudah terperangkap. 


"Aku sudah memperingatkanmu" 

"Ini semua salahmu, Demian" 

"Hei, aku sudah memperingatkan waktu itu sialan" 
"Lalu kenapa pelakunya berbeda?" 

"Kenapa kau tanya padaku?" 


"Bicara denganmu tak menguntungkan. Hei, bagaimana 
dengan pelakunya?" 


"Aku rasa, aku mendapat sedikit titik terang" 


"Jangan mengada-ngada, Demian. Bahkan dia sudah masuk 
dalam permainan itu" 


"Pelakunya de ka.. t " Seketika Yeonjun tersadar tatkala 
suara dari kedua alternya itu perlahan menghilang. Petunjuk 
itu nyata, dan sungguh ia sangat amat kecewa kali ini. 


Lelaki itu murka. Yeonjun naik pitam dan dengan sangat 
cepat ia melakukan teleportasi untuk membunuh Si 
pengguna panah sialan itu. Dengan sekali tebas, kepala dan 
tubuh mereka terpisah, pun seketika menjadi abu dan 
hilang terbawa angin yang berhembus. 


Yeonjun segera menghampiri Yeji. Lihat, bahkan perang 
belum sama sekali usai. Soobin, Taehyun, Beomgyu, dan 
Jungkook yang melihat kejadian itupun serasa tersambar. 
Mereka menyerang dengan membabi buta kali ini. 


Sedangkan Ryujin dan Hyunjin yang ada di dekat Yeji 
langsung menghampiri gadis itu sebelum Yeji tak sadarkan 
diri. Sungguh hatinya sangat sakit melihat Yeji yang 
kesulitan mengatur napas saat ini. 


"Kakak, lihat aku. Tetaplah membuka matamu" 
"Yeji, jangan tutup matamu kumohon.." 


"A-aku.. rrggh.. " erang Yeji dengan sesekali terbata. 
Sungguh rasa sakitnya begitu terasa saat panah itu 
menusuk kulitnya. 


"Hei, Yeji.. ini aku Yeonjun. Tetap buka matamu, Ibu akan 
datang sebentar lagi" ucap Yeonjun penuh khawatir. Melihat 
wajah Yeji yang kian memucat beserta dengan darah yang 
terus mengalir itu membuatnya semakin tak tenang. 
Gadisnya.. sekarat. 


Ibu, Yeji membutuhkanmu. 


"Ye-Yeon.. i-ingat kata.. ka-kataku.. huh, huh.. rrghh.. " kini 
gadis Hwang mulai mengeluarkan air matanya. Apakah ini 
saatnya ia kembali menjadi ruh dan penjaga semu? Apakah 
ini kali terakhirnya bisa melihat Yeonjun? Apakah.. setelah 
ini ia hanya bisa mengawasi mereka saja? 


"Tidak! Yeji kumohon jangan tutup matamu" ucap Yeonjun 
melirih, terdengar seperti bisik isakan tertahan. Ia 
menopang kepala Yeji dengan pahanya dan kemudian 
menyatukan kening mereka. Yeji bisa merasakannya, air 
mata Yeonjun yang jatuh pada pipi kanannya. Lelaki itu.. 
menangis. 


Dari sekian banyak pilihan, kenapa Yeji harus 
mengorbankan dirinya sendiri? "Kau hidupku. Aku 
mencintaimu.." 


Yeji hanya membalasnya dengan senyuman hangat sebelum 
semuanya menjadi gelap. la menutup matanya perlahan 
masih dengan senyum simpul di sana. 


Yeonjun sadar, napas kasar Yeji tak lagi terasa di wajahnya. 
Gadisnya.. pergi. 


Halo! Hawaryu? 
Makasih banyak udah mampir buat baca, maaf 
banget kalo ada typo :) 


Gimana kabar kalian? Semoga sehat selalu :) 

Anw, ini udah Desember. Hari ini ulang tahun mas 
Ganteng, besok ulang tahun mas Ubin. 

# semoga fanboy dan biasnya ini semakin dekat kaya 
kakak adik beneran ya 


Bonus pict. 


leJIN dary. Dari sekian banyak cat rambut yang 
pernah dicoba paling suka yang bleach ini 


Dan ini dia fanboynya. Dikasih red karpet sama 
MuBank, and alaview too 


Oke jumpa di next chap, see yaaa.. 


Imchole 


Deeper 


"Jadi kau adalah Cursed? Maaf kita bukan teman" ucap 
Beomgyu dengan tatapan dinginnya. Ia melesatkan dirinya 
untuk menerkam Jeongin. 


Kecewa? Sangat. la percaya bahwa mereka akan menjadi 
pemimpin Guardian suatu saat nanti, namun apa yang 
Beomgyu lihat hari ini sangat membuatnya benci setengah 
mati. 


"Outcast adalah jalan hidupku" jawab Jeongin dengan 
santainya dan kemudian turut mencakar punggung 
Beomgyu tanpa perasaan salah sedikitpun. Bahkan 
tatapannya menggelap, ini semua juga karena Beomgyu 
yang menjadi tangan kanan ketua. Jeongin sangat 
membencinya. 


Ya, rasa iri memang sudah mendarah daging untuk anggota 
Outcast berdarah serigala itu. Mereka sama-sama 
menyerang dan bertarung. Melampiaskan rasa kecewa 
masing-masing. 


Sama halnya dengan Heejin yang menatap sengit Somi. 
Napasnya memburu dengan kilat marah. 


"Aku muak melihatmu" papar Heejin terang-terangan. 


Somi membalas tatapannya dengan tak percaya. Setelah 
sekian lama ia tak bertemu dengan saudaranya, ia justru 
mendapat tohokan. "Kami merindukanmu. Kenapa kau tidak 
pernah kembali?" Tanya Somi setengah tersungut emosi. 


Sring.. srett.. 


"Sial" lirih Somi ketika Heejin berhasil menyayat sedikit 
lengan kanannya. 


"Luka itu tidak ada artinya. Dan lebih sakit saat kau dan kak 
Jungkook meninggalkan Ibu dan aku dalam penyerangan 8 
tahun lalu. Aku membenci kalian" Heejin benar-benar 
terbawa amarah sampai ia kembali menyerang Somi secara 
beruntun. 


Srett.. 


Baju Zirah Somi koyak dibagian perut dan tentu saja 
pedang milik Heejin menggores perutnya. Darah mulai 
mengalir dari sana. "Harusnya kalian yang mati, bukan Ibu" 


Sring.. 
"Akhh f i 
Duak.. brukk.. 


Apa yang dilakukan Heejin selanjutnya? la menendang 
perut Somi keras hingga sedikit terpental. la menghampiri 
Somi dengan cepat dan menginjak perutnya. Heejin 
menunduk sembari mengangkat belati perak yang ia 
simpan dalam saku belakangnya itu tinggi-tinggi. 


la berencana ingin menusuk Somi dengan belati itu. Namun 
siapa sangka, seseorang menendang kakinya yang 
membuat Heejin jatuh tersungkur dengan Somi yang 
terselamatkan sementara. 


"Kau gila! Dia saudaramu" bentak Jungkook yang tadinya 
sedang asyik membunuh Ouger langsung berlari ke arah 
dua adik kandungnya yang tengah bertarung. 


Jungkook panik melihat tangan Somi yang penuh balutan 
darah tengah memegangi perutnya. "Hei, kau masih bisa 
menahannya? Ayo segera menemui med-" 


Jleb.. 


Mata Jungkook terbelalak sempurna. la seakan mati rasa dan 
terkaku ketika melihat Somi mundur tertatih sembari 
menyentuh gagang belati dengan senyum tipisnya. 


Begitu juga dengan Heejin yang tengah memegangi dada 
bagian kirinya. Disana juga tertancap pisau tajam andalan 
Somi ketika mendesak. Jungkook berlutut di antara kedua 
adiknya yang sudah jatuh tersungkur. 


"A-apa yang kalian lakukan.." 
"A-aku ha-hanya melindungimu dari He-Hejin kak.. haha.." 
"Je-Jeon He-Hejin sangat nakal.." lanjut Somi kemudian. 


Jungkook terdiam. "I-itu impas bukan.. aku mati da-dan So- 
Somi juga mati.." sambung Heejin tersenyum simpul. 


Dan pada akhirnya, Jungkook hanya bisa terdiam saat kedua 
adiknya menghembuskan napas terakhir. Ia berlutut tanpa 
adanya gerakan apapun selain menatap dua gadis di sisinya 
terkapar dengan darah yang masih mengalir. 


Pun dengan lain tempat, dimana seseorang tengah 
berusaha menyelamatkan kembali seorang gadis. 


"Yeji sayang, jangan dulu" tutur Jennie dengan suara 
terburu. la sampai gemetar ketika mencabut ketiga anak 
panah dari tubuh Yeji. 


"Kak Yeji, astaga" lirih Yuna seraya membantu Jennie 
memberikan pertolongan pertama pada Yeji, apalagi dengan 
lukanya. Yang mereka harapkan hanya kembalinya napas 
kasar Yeji, karena hanya itu satu-satunya tanda bahwa gadis 
yang tengah sekarat itu masih memiliki nyawa. 


"Tidak berguna! Lebih baik kau mati saja" 


Di sisi lain, Yeonjun mengumpat sejadi-jadinya saat ia 
membatai pasukan Outcast. Netra merahnya menyala 
sempurna dengan gigi taring yang sudah memanjang di sela 
bibirnya. la merasa sangat emosional sekarang. 


Pun tak luput dari itu, ia bahkan dengan mudah menangkap 
sosok Yohan yang selama ini menjadi pelopor perang ini 
berlangsung. 


Yeonjun menendang kuat Yohan hingga terpental saat ingin 
beralih mangsa menuju Ryujin. Untuk yang satu ini, Yeonjun 
bisa mengetahuinya dengan mudah. Dan ia juga tak ingin 
ada korban lagi antara mereka. 


Ryujin yang menyadari itu langsung sigap untuk 
menggunakan senjatanya kembali. Dan sekarang ia akan 
berjaga di sekitar Jennie dan Yuna yang tengah memberi 
pertolongan pada Yeji selagi Yeonjun mengurus Si pemimpin 
Outcast, Yohan. 


Bahkan di sekitar Jennie, Yuna, dan Yeji ada Soobin, Lia, dan 
juga Kai yang turut menjaganya. Mereka menahan para 
Cyclops, Ghoul, Imp dan Ouger untuk tidak mendekat. 
Sedangkan dengan Taehyun, Xiaojun, Leana, dan Heeseung 
beralih menyerang tim Guilty. Mereka bahkan tak 
mengindahkan sayap kanan maupun kiri sekarang. 


Brukk.. 


"Ras lemah" tutur Yeonjun dengan tatapan yang begitu 
mematikan. la tak segan untuk langsung menggores kulit 
Yohan dengan Rapier miliknya. 


Sret.. 


"Sialan, kau meremehkanku?" Pun dengan sigap Yohan 
berdiri dan mulai merapalkan mantra black magic. 


Sesaat kemudian muncul kilat kecil dari beberapa sisi 
tubuhnya, dan semakin membesar. Yeonjun tahu betul, pasti 
Vampir di depannya ini adalah pengguna petir hitam. 


Yeonjun masih menatapnya lekat. la masih belum bergerak 
untuk menyiapkan sesuatu pada Yohan. Bahkan ia 
menikmati sosok Yohan yang tengah sibuk menyiapkan 
mantra andalannya saat ini. 


Sinclair, Demian. Aku punya tugas untuk kalian. 
"Kenapa tiba-tiba?" 
"Tugas apa?" 


Panggil Iblis kesayanganku. Aku perlu memberi bedebah ini 
hadiah. 


"Itu sangat mudah" 


Yohan tersenyum remeh ke arah Yeonjun. Dengan bangga ia 
mengangkat tinggi tangannya dan membentuk suatu 
gesture yang membuat petir-petir disekitarnya menerjang 
Yeonjun tanpa aba-aba. 


Cplash.. 


Satu cambukan sudah cukup untuk menangkis semua petir 
berbentuk tombak itu untuk tidak menyentuh Yeonjun 


barang satu sentipun. Benar, pelaku utamanya adalah 
Lucifer. Iblis kejam yang hanya dimiliki oleh Yeonjun. 


Yohan terhenyak seketika. Jadi serangan pertamanya 
langsung diboikot begitu? la tertohok dan marah seketika. 
Ini sangat menghancurkan harga dirinya. "Iblis sialan" 
umpatnya menatap sengit Yeonjun. 


Sedangkan pria Choi hanya menatapnya datar. la benar- 
benar ingin Yohan lenyap saja dari dunia ini. "Lenyapkan 
dia" perintah Yeonjun mutlak. 


la meninggalkan Lucifer yang sibuk bertarung dengan 
Yohan. Itupun tak berjalan mudah, seseorang dengan lihai 
mengayunkan pedangnya ke arah Yeonjun. 


Sangat beruntung Si pangeran tampan itu memiliki reflek 
yang tinggi. la dengan gesit menangkisnya dan memberi 
jarak pada mereka. 


"Jika kakakku tidak bisa menjangkau Antlers maupun Lestat. 
Maka orang lain juga tidak akan bisa menjangkaunya, 
termasuk dirimu" ujar Sehun dengan senyum miringnya. 


Dor.. 


Tanpa diduga pula Vampir berkulit pucat itu menembakkan 
peluru ke arah Yeonjun. Hanya perlu satu ayunan saja untuk 
membelah peluru itu menjadi dua, Yeonjun benar-benar 
mengusai Rapier dengan akreditasi A+. 


"Reflekmu bagus juga. Mari kita selesaikan ini dengan 
cepat" setelah berucap demikian, Sehun dengan cepat 
membawa pedang serta pistolnya ke arah Yeonjun. 


Pun Yeonjun menerimanya dengan tanpa ekspresi. Ia 
mengelak dan sesekali membalasnya. Dunianya sungguh 


sangat runtuh sekarang, bahkan ketika pedang Sehun 
menggores lengan atasnya ia tak bereaksi sama sekali. 
Yeonjun masih terus mengelak sampai titik dimana 
emosinya memuncak. 


Adalah ketika Sehun mengatakan, "your Antlers gonna die, 
and you never got her ever. She is never going back" itu 
adalah kata-kata yang sangat sensitif ditelinga Yeonjun saat 
ini. 


la menoleh ke belakang sekilas. Di sana, di belakangnya ada 
Ibunya dan Yuna yang tengah berusaha keras membuat Yeji 
kembali. Detik kemudian air mata Yeonjun kembali 
memerah, ia seakan kalap ingin menghabisi lelaki di 
depannya ini segera. 


Duak.. 


Tendangan yang sangat kuat hingga Sehun sampai 
terbatuk. Pandangan Yeonjun menggelap, ia mulai 
menghujani Sehun dengan berbagai serangan pedangnya. 


Sring.. srett.. 
Bugh.. 
Sret.. 


"Kau terlalu jauh untuk menafsirkan itu. Ada kata-kata 
terakhir?" Ucap Yeonjun dingin dengan tatapan datarnya. 


"Huh.. huh.." 


Yeonjun menarik baju Sehun sebelum ia benar-benar 
menancapkan Rapiertepat pada jantung Sehun. 


Jleb.. 


Huh. Yeonjun menghela napas terengah setelah ia mencabut 
pedangnya dari jantung Sehun. la melihat sekeliling, 
semuanya telah usai. Perang itu dimenangkan oleh Azurea 
karena dilihat dari berbagai sisi pun, kebanyakan korban 
adalah pasukan Outcast. 


Yeonjun menoleh kebelakang lagi. Ibunya masih mengurus 
Yeji dengan tangan bergetar. Sedangkan yang lain tengah 
bersimpuh dan terengah karena lelah. 


Yeonjun berjalan pelan ke arah Yeji berbaring. la menatap 
Ibunya dengan tatapan sulit diartikan. Jennie tahu, dunia 
putranya itu tengah runtuh sekarang. 


Yeonjun bersimpuh, ia menopang kepala Yeji kemudian. 
"Hei, apa kau tidak mau bangun? Kita berhasil.." tuturnya 
dengan nada sendu. la menangkup wajah Yeji dengan 
tangannya dan mengusapnya penuh kelembutan. 


Bahkan Hyunjin yang sedari tadi menemani Yeji, kini sudah 
meneteskan air matanya perlahan. "Kakak, ku mohon 
bangunlah.." tangis Hyunjin dengan suara paraunya. 


Taehyung yang melihat semua itu menatap istrinya dengan 
tatapan sedih pula. Ini jelas bukan keinginan mereka 
bukan? 


"Ini sudah takdir. Mari kita bawa Yeji kembali" ucap 
Taehyung menengahi. 


Dengan cepat Yeonjun menolaknya. "Tidak Ayah! Yeji masih 
bisa kembali" sanggah Yeonjun dengan membawa Yeji ke 
dalam pekukannya. 


Taehyung menggeleng, begitu juga dengan Seokjin yang 
turut berlutut di depan Yeonjun. "Putriku sudah melakukan 


yang terbaik. Ini saatnya dia kembali Yeonjun.." Seokjin 
berusaha untuk tidak menangis kali ini. 


la bahkan tak tega melihat anak gadisnya bersimbah darah 
seperti sekarang, sungguh ini sangat menyakitkan. Namun 
inilah takdir putrinya, Yeji sudah sampai pada batas 
kehidupan dan setelah ini ia akan menjadi ruh dan penjaga 
semu. 


"Tidak, biarkan aku memberikan nyawaku pada Yeji'" 
Semuanya terbelalak. Begitu besarnya rasa cinta Yeonjun 
sampai ia melanggar sumpah dan janjinya pada Yeji untuk 
mempertahankan satu nyawanya di masa mendatang. 


"Kau yakin dengan mantra terlarang itu?" 


Helooo!! 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo :) 


+++ 


I just wanna up this night, karena kayaknya 
nanggung banget hehe. 


Oh iya selamat buat para pemenang MAMA 2020, 
termasuk uri TubaTu ya. Makasih atas kerja keras 
MOA dan TXT 


Semangat terus kalian, tetap lakukan hal positif dan 
produkti luv u guys. 


Add. 
Oke, see unext chap 


Imchole 


Brighter 


Yeonjun yakin dengan ini, jika ia bisa memberikan satu 
jiwanya pada Yeji untuk kembali, kenapa tidak? 


Perlahan Yeonjun membaringkan Yeji kembali. la mulai 
berlutut dan menutup mata sembari menggenggam tangan 
Yeji. 


Im 'filius ad originem 


Seketika ia mengingat percakapan terkahir mereka saat di 
Vermilion. Yeonjun seakan diputarkan reka ulang adegan 
mereka. 


"Apa alasanmu demikian?” Tanya Yeonjun sembari 
menelusuri wajah Yeji dengan telunjuknya. 


Yeji bersemu, ia sedikit malu mengatakan ini. Namun 
bagaimanapun ini juga penting bukan? "Emm, kau tahu. Jika 
kita sudah punya anak nanti, aku ingin kau memberikannya 
pada anak kita" gadis itu malu-malu untuk menyebut kata 
'anak'. Ini terlalu awal sebenarnya. 


Habeo duas animas 


Yeonjun terkekeh, "kau sudah memikirkan mereka ternyata. 
Yeji, kau tahu bukan bahwa Origin memiliki dua nyawa 
sekaligus. Jika dia sudah lahir nanti aku akan langsung 
memberikan itu padanya" tuturnya lembut dengan menatap 
Yeji lekat. 


Gadis itu menghangat. "Apa itu artinya kau bersedia 
menuruti keinginanku?" Tanya Yeji memastikan. 


"Tidak ada pilihan lain selain 'iya' kan?" Yeonjun mulai 
mendekap Yeji. Ia yakin rasa khawatir Yeji lebih besar dari 
sebelumnnya. 


"Kau berjanji?" 
"Janji lagi? Bukankah tadi sudah berjanji?" 


Yeji mencebikkan bibirnya. “Ini berbeda. Ayo berjanjilah 
untuk hal yang satu ini" pinta Yeji dengan sungguh-sungguh. 


"Demi anak kita nanti.. " 

"Baiklah aku berjanji. Untuk si kecil" 

Volo enim ut unus illorum novus dominus 
"Itu baru Yeonjunku" 

dominus animae- 


Detik-detik terakhir mantra itu selesai, Yeonjun terpaksa 
menghentikannya karena seseorang melepaskan 
genggamannya pada tangan Yeji yang membuat kontak itu 
terputus. 


Yeonjun menatap Jisoo terdiam. Kenapa Ibu Yeji 
melakukannya secara tiba-tiba dengan kemunculannya 
yang mendadak? 


"I-ibu.." Jisoo hanya tersenyum membalas sapaan singkat 
Yeonjun. la justru beralih menggapai tangan putrinya dan 
meletakkannya di dadanya setelah berhasil bersimpuh di 
sebelah Yeonjun. 


Semua yang ada di sana menatap Jisoo heran, tidak tahu 
apa yang akan dilakukan Jisoo. Ah, sepertinya satu orang 


menyadari ini. la dengan cepat menyentuh kedua pundak 
Jisoo dengan tatapan tak percaya. 


"Hei, apa yang kau lakukan? Ini berbahaya, dan itu adalah 
mantra terlarang kau tahu.." ucap Seokjin menatap istrinya 
lekat. 


la bahkan tak pernah tahu bahwa Jisoo mengetahui mantra 
ini. 


"Aku Ibunya, biarkan aku berkorban untuk putriku kali ini" 
tutur Jisoo lembut dengan senyum hangatnya. Bahkan saat 
itu juga Yeonjun turut mencegahnya. 


"Ibu, biarkan aku yang melakukannya" ucap Yeonjun tulus. 
la sudah rela untuk ini. 


Namun Jisoo menggeleng, masih dengan senyum 
hangatnya. "Kau sudah berjanji pada Yeji untuk 
memberikannya pada anak kalian nanti. Sekarang biarkan 
aku yang memberikan milikku untuk putriku" ucapnya 
sembari tejam. 


Maaf, tapi aku lebih menyayangi kalian. 


Seokjin tentu saja tidak diam. Ia sibuk mengguncang tubuh 
Jisoo sesekali memberi ancaman pada istrinya itu. "Hei 
sayang, kau tidak boleh melakukan ini. Jisoo, mereka masih 
membutuhhkanmu.. hei Jisoo.." Seokjin hampir tak bisa 
menahan air matanya. 


"Ibu, jangan lakukan ini. Ibu, aku masih membutuhkan Ibu.. 
" Hyunjin menunduk ia bahkan sempat mengadu pada Yeji 
bahwa Jisoo akan meninggalkan mereka. 


Begitu juga dengan Taehyung, Jennie, dan semua yang ada 
di sana menatap mereka dengan sendu. 


Tidak ada yang tahu apa magic yang dipakai dan dibaca 
Jisoo, yang jelas wanita paruh baya itu kini sudah tak 
sadarkan diri beserta dengan napasnya yang tak lagi terasa 
setelah adanya cahaya yang muncul sesaat di antara 
mereka. Ia terjatuh, dalam pelukan seokjin. 


"Kenapa kau meninggalkanku terlebih dulu? Kenapa kau 
meninggalkan kami? Kenapa..." sekarang Seokjin menangis 
pilu, begitu juga dengan Hyunjin yang menggenggam 
sebelah tangan Yeji erat. 


Ibu, akan menunggu kalian. Di sini. 


Mata jernih itu mengerjap perlahan. 


Yeji tahu betul tempat ini. Ini adalah kamar Yeonjun di Kastil. 
la melirik ke samping, di sebelah kanannya ada Yeonjun 
yang setia menggenggam tangannya dan Hyunjin yang 
tengah tertidur di salah satu sofa kamar itu. 


Yeonjun menghela napas lega setelah sekian jam menunggu 
Yeji. la tersenyum hangat. Gadisnya telah kembali dan ia 
sangat bersyukur akan hal itu. 


"Ye-Yeon.." 
"Ya, aku di sini. Ada apa?" 
"Bagaimana dengan perangnya?" 


Yeonjun tersenyum. "Kita melakukannya dengan baik" 
paparnya setengah berdusta. la justru takut Yeji akan 
menyalahkan dirinya setelah tahu semuanya, namun 
apapun itu ia juga harus memberitahu Yeji bukan? 


"Yeon aku ingin bertemu yang lain" pinta Yeji sembari 
berusaha untuk duduk. 


Yeonjun menahannya, "kau belum boleh banyak bergerak, 
Yeji" ucap Yeonjun penuh pengertian. 


Namun gadisnya menggeleng. "Aku ingin menemui Ibu saja 
kalau begitu" dan Yeonjun seketika terdiam. 


Dan suara mereka ternyata membangunkan Hyunjin yang 
juga ikut menjaga Yeji bersama Yeonjun. "Ada ap kakak, kau 
sudah sadar" Hyunjin memeluk Yeji erat. 


"Iya, seperti yang kau lihat. Jin, ayo kita menemui Ibu" lagi- 
lagi diam yang didapat Yeji. 


"Kenapa kalian hanya diam? Ayo" ulang Yeji dengan 
permintaannya. 


Yeonjun dan Hyunjin saling melirik. Apa ini saatnya bagi Yeji 
tahu yang sebenarnya? Apa tidak masalah? Begitu kira-kira 
yang mereka pikirkan. 


Dan setelah satu frekuensi, akhirnya Hyunjin dan Yeonjun 
sama-sama mengangguk. Sudah waktunya sebelum 
pemakaman dilaksanakan hari ini juga. 


"Yeji, kuharap kau tidak menyesali pilihanmu kali ini" tutur 
Yeonjun itu membuat Yeji mengernyitkan dahinya. la tidak 
tahu keseluruhan makna dari perkataannya barusan. 


"Ayo, kubantu berdiri" Yeonjun dan Hyunjin akhirnya 
membantu Yeji berjalan untuk ke aula. Di sana, tempat 
dimana Jisoo dibaringkan sebelum menuju peristirahatan 
terakhirnya. 


Dari jauh samar-samar Yeji melihat sosok wanita terbaring 
pada meja besar dengan gaun putihnya yang sangat cantik. 
Oh, Yeji berdoa semoga apa yang ia pikirkan tidak benar. 


Namun semua asumsinya salah besar ketika melihat semua 
orang mengelilingi wanita yang tengah terbaring itu. Yeji 
dengan langkah terburunya melepaskan tangannya dari 
Yeonjun dan juga Hyunjin untuk berlari mendekat ke arah 
wanita itu. la mengabaikan luka di dadanya yang bahkan 
masih basah. 


Dan benar saja, Yeji berasa tersambar petir ketika mendapati 
Sang Ibu terbaring tak bernyawa dengan wajahnya yang 
pucat pasi. Bahkan tak ada satupun polesan make up di 
sana. 


Air mata Yeji meluruh seketika. la terisak pelan, "Ibu.. 
bangunlah, semuanya sudah aman" ujarnya sembari 
mengusap pipi Jisoo lembut. Seakan takut jika mudah rapuh. 


" Hiks.. Ibu bangunn.. " lirihan Yeji mulai mengeras. Hingga 
terdengar oleh beberapa pasang mata di sana, termasuk 
Ryujin dan Seokjin. Mereka menahan dan menenangkan Yeji. 


"AYAH KATAKAN PADA IBU UNTUK BANGUN." 
"RYU, MINTA IBU BANGUN.. CEPAT.." 
"IBU.. jangan tinggalkan aku" 


Seokjin menyentuh pundak Yeji pelan. Menyalurkan rasa 
ketenangan pada anaknya. "Maafkan Ayah, Ayah tidak 
menjaga Ibumu dengan baik" tutur Seokjin kembali dengan 
raut sedihnya. 


" Hiks.. Ibu, Yah. Ibu pergi.." 


"Ibumu tidak akan suka jika melihatmu menangis seperti ini. 
Ini adalah keputusannya, mari kita do'akan yang terbaik" 


"Ta-tapi Ibu.." 


Seokjin tersenyum ke arah Putrinya. "Masih ada Ayah di sini. 
Ayah akan selalu ada bersamamu dan juga Hyunjin. Ayah 
ada untuk kalian" 


"Apa kita perlu merayakannya?" 
"Ku rasa belum saatnya" 


"Tapi si ketua bodoh itu sudah mati kan? Tidak apa bukan 
jika ikut merayakannya" 


"Jaemin bodoh, kita baru saja kehilangan pemanah andalan 
kita, sialan" 


"Jika hanya panah, aku juga bisa" ucap lelaki selaku pemilik 
nama Jaemin dengan nada ketusnya. Hei, semua orang di 
markas ini tahu bahwa Jaemin itu bisa apa saja. 


"Kak Johyun, apa Jaemin sudah boleh memanah?" Kata gadis 
Choi menggoda. Tzuyu memang sangat gemar membuat 
Jaemin kesal. 


Dan sosok perempuan pendiam itu menoleh sembari 
menjawab singkat. "Boleh" ucapnya dengan raut datar. 


"Dia akan menjadi Ranger di misi selanjutnya" sambungnya 
kemudian. Johyun kembali membaca bukunya yang sempat 
terjeda. 


"Wahhh, selamat ya. Mari kita menjadi partner untuk misi 
selanjutnya" ucap Tzuyu dengan senyum miringnya pada 


Jaemin. 


Mereka berkata dengan tanpa beban seakan semua ini 
adalah permainan dalam labirin. Mereka mengatur 
semuanya untuk satu tujuan. Apalagi jika bukan Antlers. 


"Johyun, bisa kita bicara sebentar?" 


"Aku sibuk, Bogum" 


"Hei.. apa yang kau lakukan di hutan seperti ini? Ini bahaya" 


"Eh, kau siapa? Kenapa aku bisa di sini? Bagaimana dengan 
perangnya?" Balas Chaeryeong dengan sedikit bingung. 


"Aku Kang Minju. Apa yang terjadi padamu, emm.." 


"Namaku Chaeryeong, Lee Chaeryeong. Dia mendorongku 
hingga terpental kemari saat kami duel, Vamp eh tunggu.. 
kau mengetahui semua ini?" Tanya Chaeryeong heran. 


Gadis bernama Minju itu terkekeh seraya membantu 
Chaeryeong untuk terduduk. "Hehe, iya. Aku kemari saat 
sudah sepi, dan aku menemukanmu" ujarnya. 


Chaeryeong terbelalak. "Jadi mereka meninggalkanku di 
sini? Teganya.." ucapnya dengan dengan nada sedih. 
Namun setelah berpikir lebih dalam, Chaeryeong menjadi 
curiga jika ada sesuatu yang besar sampai mereka pergi 
tanpa mencarinya terlebih dulu. Ya, ia yakin itu. 


Chaeryeong tiba-tiba berdiri walau dengan susah payah, 
membuat Minju ikut memegangi tangannya berniat 
membantu. 


"Eh kau mau kemana? Lukamu banyak" cegah Minju. Ia 
bahkan baru berniat mengajak Chaeryeong ke tempat 
persembunyiannya untuk diobati. 


"Aku harus cepat kembali. Pasti kau tahu Azurea, tolong 
antarkan aku kesana" pinta Chaeryeong mengingat Minju 
mengetahui semuanya. Bahkan Chaeryeong tidak heran jika 
benar Minju adalah seorang Vampir. 


Minju sempat berpikir dua kali sebelum mengangguk 
menyetujui. "Baiklah pegang tanganku" perintahnya 
kemudian. 


Minju mengeluarkan sebuah bandul Pentagon. Sama percis 
dengan milik Taehyun sewaktu mereka Chaeryeong dan 
Taehyun bertemu di rumah Yeji dulu. Dan seketika mereka 
menghilang bersama dengan cahaya yang muncul setelah 
Minju membacakan mantra. 


Mereka teleportasi menuju Azurea. 


Helooo!!! 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo:) 


Can't wait for 31st December >.< 


# stay health 

# drop lagu fav kalian, mau dengar aja hihi :' 

# jangan lupa mengumpulkan hati untuk vote SMA 
dan GDA““ semangat ya kalian 


Salam hangat dari mereka uww.. 
See yaa.. 


Imchole 


Run Away 


Yuna berlari dari tempat dirinya duduk. la menghampiri 
Chaeryeong yang baru saja masuk ke dalam aula utama, 
tempat dimana Jisoo dibaringkan dengan Yeji, Hyunjin, dan 
Seokjin yang masih setia berada di sisi wanita cantik yang 
terpejam itu. 


"Chaeri!!" 


la memeluk Chaeryeong dan melepasnya kemudian. "Kau 
baik-baik saja? Kenapa tiba-tiba kau menghilang di 
Argonaut?" Tanya Yuna khawatir sembari mengamati 
Chaeryeong dengan telusuk. 


Chaeryeong tersenyum, "aku baik-baik saja. Ini hanya luka 
kecil. Maafkan aku karena tiba-tiba menghilang, nanti akan 
ku ceritakan" jawabnya tanpa beban. 


Namun sesuatu mengalihkan pandangannya. Iya, ia melihat 
Jisoo tengah terbaring dengan semua orang yang nampak 
menunjukkan raut sedih. 


"Yuna, a-apa itu bibi Jisoo?" Raut Chaeryeong berubah, ia 
melangkahkan kakinya mendekat ke arah Yeji berdiri. 


Ah, jangan lupakan Minju yang hanya terdiam sembari 
mengikuti Chaeryeong. Jujur, ia baru pertama kali menapak 
di Kastil lagi setelah sekian tahun lamanya. Dan dengan 
Yuna, gadis itu menghentikan langkah Minju dengan suara 
yang keluar dari mulutnya. 


"Kau yang membawa Chaeryeong kemari?" 


Minju tersenyum dan kemudian ia mengangguk. Dan 
setelah itu ia pun mengikuti Yuna untuk menyusul 
Chaeryeong. Yang nyatanya gadis berambut coklat itu 
sudah meneteskan air matanya saat berdiri di samping Yeji. 


"Kak Yeji.. ap-apakah bibi sudah pergi? Apakah ini nyata?" 


Yeji menoleh, dengan tatapan sendu ia menjawab dengan 
anggukan seraya memeluk Chaeryeong erat. Bahkan bibi 
Jisoo yang sudah aku anggap sebagai Ibu kedua bagiku 
telah meninggalkanku? Bibi, aku tidak ingin kau seperti 
Ibuku. Aku tidak ingin bibi pergi seperti Ibu Chaewon yang 
tidak pernah punya waktu untukku. 


Pun semua yang ada di sana mengalihkan atensinya 
serempak saat suara baritone milik Taehyung menginterupsi 
mereka. 


"Sudah waktunya. Mari kita laksanakan" tuturnya sembari 
menepuk bahu Seokjin menenangkan. Bahkan Yoongi dan 
Jimin yang masih ada di sana juga ikut memberikan 
keyakinan pada Seokjin untuk mengikhlaskan istrinya 
tersebut. 


Ayah dari Yeji dan juga Hyunjin itu menatap istrinya dalam 
untuk terakhir kalinya, kemudian ia menoleh pada 
Taehyung, Yoongi, dan Jimin dengan tatapan yakin. la.. 
sudah melepasnya. 


Dan saat itu juga para pelayan datang untuk memindahkan 
Jisoo berbaring di tandu yang sudah dilapisi dengan bunga 
Pansy. Siapapun tahu bukan bahwa bunga itu merupakan 
simbol dari sebuah kenangan, pun setelahnya akan berubah 
menjadi bentuk kerangka kepala karena kematian yang 
disebabkan oleh kasih sayang. 


Benar, bahwa itu adalah kasih sayang Jisoo kepada putrinya, 
Yeji. Sungguh, Jisoo pantas menyandang gelar Ibu terbaik di 
dunia. Dan tidak ada yang menandingi kasih sayang 
seorang Ibu. 


Dengan penuh air mata, terkhusus Yeji dan Hyunjin, mereka 
sungguh sangat tidak rela jika Sang Ibu pergi untuk 
selamanya. Bahkan tak ada satupun yang tahu rencana tak 
terduga itu selain Jisoo. Diluar ekspektasi. 


"Yeonjun, biarkan aku menemani Ibu" pinta Yeji seraya 
melepas dekapan Yeonjun yang kian mengerat. Bahkan 
Hyunjin turut menahan lengan Yeji walau sebenarnya ia juga 
bersedih dengan sangat dalam. 


"Ibu Jisoo tidak akan senang jika kau seperti ini Yeji. Biarkan 
Ibu Jisoo beristirahat" tutur Yeonjun lembut. Jujur saja, 
baginya, Jisoo itu sudah seperti kembaran Jennie. la juga 
kehilangan. 


"Kakak ku mohon. Aku juga sedih, tapi Ibu akan lebih sedih 
jika Kakak seperti ini. Ku mohon, biarkan Ibu beristirahat 
dengan tenang" lirih Hyunjin berupaya menahan air 
matanya yang sejak tadi ingin terus keluar. 


Upaya Yeji untuk mendekat pada Jisoo yang hampir 
sepenuhnya terkubur itu perlahan terhenti. Isakannya 
memelan namun dapat dipastikan bahwa air matanya belum 
kunjung berhenti meluruh. Ia bersimpuh sembari menatap 
gundukan tanah bertabur bunga itu dengan hampa. 


Mataharinya telah pergi. 


la menyerah. Ini adalah takdir Tuhan yang tidak dapat di 
rubah oleh siapapun. "Ayo masuk, ini sudah hampir malam 
dan kau bisa kedinginan" ajak Yeonjun pada Yeji. la juga 


menatap Hyunjin untuk ikut menuntun kakaknya itu masuk 
ke dalam Kastil. 


"Kak Yeji, ayo" 


Yeji akhirnya menurut. Mereka bangkit dari sana 
meninggalkan makam Jisoo yang terletak di bawah pohon 
Pinus di samping Kastil. 


Jisoo sendirian. Menunggu mereka, Sang penjelajah waktu 
hingga sampai pada batas hidup masing-masing dengan 
ditemani bunga kesayangannya, Anggrek Bulan dan sebuah 
bingkai foto ukuran sedang. 


Foto Jisoo sedang tersenyum yang diambil oleh Hyunjin 
tahun lalu saat Jisoo berhasil membuat kue tingkat tiga 
untuk anniversary pernikahannya dengan Seokjin. 


Ps. Happy Anniversary 25th. 
#we'll always miss u, best mom ever. 


"Jadi, siapa di antara kita yang akan berbicara terlebih 
dulu?" Tanya Kai melihat ke arah teman-temannya. 


Ya, para pendekar muda itu berkumpul di perpustakaan 
Kastil saat ini. Setelah pemakaman Jisoo usai, pasukan dari 
Alta dan juga para putra Poseidon kembali pada tempat 
mereka masing-masing. Terkhusus untuk Ryujin, Beomgyu, 
dan Jungkook, mereka akan bermalam di sini untuk 
sementara waktu. Pun dengan Yoongi dan Jimin yang ikut 
kembali untuk memimpin pasukan Wolf ke Alta. 


"Aku dulu. Bagiku ini penting” suara Heeseung menyahuti 
akhirnya. Sungguh, ini adalah hal pertama yang akan ia 


utarakan setelah melihat kejadian tak terduga beberapa jam 
lalu. 


Dan semuanya menyimak, mereka mendengarkan dengan 
seksama. "Pertama-tama, aku ingin minta maaf kepada 
kalian, terutama kau dan keluargamu" ucapnya dengan 
melihat ke arah Hyunjin. 


"Luka di tangan Yeji adalah perjanjian duel yang dibuat oleh 
Cyclops atas perintah Yohan yang sekarang bedebah itu 
sudah lenyap. Orang yang datang waktu itu adalah aku, 
karena Xiaojun tidak berhasil dalam misinya untuk 
menguras info dari Si Alter yang tak lain adalah Soobin" pun 
semuanya menoleh ke arah Soobin duduk. Menatapnya 
penuh tanya, apa Soobin pernah bertemu Xiaojun? Begitu 
pikir mereka. 


"Aku tidak menyangka kejadian beberapa jam lalu benar- 
benar akan terjadi. Ini kali pertama aku melihat secara 
langsung untuk mantra terlarang itu. Namun, dari pada 
meminta maaf, aku lebih banyak berterimakasih pada 
kalian. Jungkook dan Beomgyu sudah membantuku dari 
peluru sialan itu, Xiaojun sudah menyadarkanku yang 
sebelumnya buta akan jabatan. Aku sangat berterimakasih 
untuk itu" tuturnya dengan tidak enak hati. Bahkan ini tak 
pernah terpikirkan olehnya. 


Soobin yang tadi sempat disebut pun ikut menjawab. "Apa 
Xiaojun adalah orang yang diperintah Yohan juga untuk 
menyerangku saat di Omelas? Jika benar, tidak apa. Aku 
sudah memaafkanmu. Lagipula kau melakukannya bukan 
karena maumu, aku tahu kau hanya diperalat olehnya kan" 
sangat tepat sasaran. Soobin itu penganalisa yang hebat. 


"Benar. Jika saja dia tidak menyebut nama Leana aku pasti 
sudah menghajarnya. Sialnya setelah itu aku justru terkena 


hukuman. Dia itu kejam, tapi beruntung Yeonjun 
melenyapkannya" sahut Xiaojun membenarkan. 


"Tidak apa, semua sudah terjadi. Itu semua adalah takdir 
dan Ibuku sudah memilih keputusannya. Aku juga 
berterimakasih pada kalian karena sudah ikut andil untuk 
melindungi Kakakku" ungkap Hyunjin dengan senyum 
tipisnya. Walaupun ia masih dirundung sedih, namun ia 
sudah merelakannya. Ia juga merasa dirinya tumbuh sedikit 
dewasa sekarang. Circlenya bukan sekedar masalah tentang 
tugas sekolah maupun mendapat omelan guru, namun 
menyangkut tentang ruang lingkup sekelilingnya. Walaupun 
ada sesuatu yang perlu ia pendam dulu saat ini. 


Semua menghela napas lega, Chaeryeong, Yuna, dan Ryujin 
yang notabenya dekat dengan Jisoo juga mengikhlaskan 
kepergiannya. Hal itu tak luput dari Taehyun yang sedari 
tadi mengamati satu orang yang nampak tak asing baginya. 


la menyeletuk kemudian, "Chaeryeong kau membawa 
Salvalation kemari?" 


Tentu saja semua mengernyit, kenapa Taehyun mengklaim 
gadis itu demikian? Dan Chaeryeong yang disebut pun 
menjawab, "ah, maaf. Sebenarnya dia yang menolongku 
saat aku terluka dan pingsan di hutan, dia juga yang 
membawaku kemari. Dia hebat, bisa melakukan portal 
sepertimu, Taehyun" jelasnya. 


Taehyun menghela napas jengah. Sepertinya Chaeryeong 
salah tangkap terhadap perkataannya, bahkan gadis keras 
kepala itu tak mengindahkan kata terakhir dari 
pertanyaannya. 


"Bukan jawaban itu yang aku inginkan, gadis keras kepala" 
Chaeryeong langsung menatap sinis Taehyun. la tidak 
terima. 


"A-ah, sepertinya aku membuat kalian bertengkar" pun 
akhirnya Minju mengeluarkan suara setelah sekian lamanya 
diam. 


"Mereka memang seperti itu, tidak pernah akur. Aku akan 
selalu berdo'a bahwa mereka itu berjodoh" tutur Lia dengan 
santainya. Sedangkan yang lain hanya tertawa 
mendengarnya. 


"Aku akan membantu do'a mu kalau begitu" sambung 
Soobin dengan kesungguhannya. Dan Taehyun yang jelas 
mendengar pun hanya menatap Soobin datar. Hei, kenapa 
dirinya yang jadi bahan lelucon saat ini? 


"Jadi benar kau Salvalation?" Tanyanya mengulang. 


Minju menoleh pada Taehyun. la mengangguk, "benar, 
margamu pasti Kang?" tanyanya. 


"Sudah ku duga. Ternyata masih ada Salvalation yang hidup 
setelah kejadian Aydralic dulu" 


"Kalau begitu, hai tetangga dan semuanya. Namaku Kang 
Minju" ucap Minju memeperkenalkan diri sembari tersenyum 
lebar. 


Dan Kai menyahutinya, "selamat datang dan selamat 
menjadi teman kami" dan semua yang ada di sana menatap 
senang ke arah Minju. Mereka semua mendapat teman baru 
yang dengan mudah membaur, ah ralat, tidak semua karena 
dua orang diantaranya tidak hadir dalam perkumpulan kecil 
itu. 


Tak bukan dan tak lain adalah Yeonjun dan Yeji. 


Sedari Yeji masuk kembali ke Kastil setelah pemakaman 
Jisoo selesai, gadis itu hanya diam duduk di kursi balkon 


sembari menatap hamparan lautan gelap di depannya. la 
bahkan tak peduli jika angin yang berhembus lumayan 
dingin. 


Pun dengan pria Choi, ia menghela napas gusar. la sungguh 
tak menyukai gadisnya yang hanya diam seperti ini. la tak 
suka jika Yeji menyalahkan dirinya sendiri atas kejadian ini. 


Yeonjun yang sedari tadi mengamati gadisnya dari pintu 
balkon pun akhirnya berjalan ke arah gadis itu, ia 
mendudukkan diri di samping Yeji kemudian. 


"Hei, apa kau tidak kedinginan? Anginnya lumayan 
kencang" 


Yeji menoleh dengan senyum tipisnya. Ia menggeleng pelan 
sembari menatap mata Yeonjun. "Bahkan Ibu merasakan 
yang lebih dingin dari ini, aku tidak apa" jawab Yeji. 


Mata itu, Yeonjun dapat langsung menangkap sirat sedih 
yang mendalam di sana. Mata gadisnya itu mendung, 
bahkan suasana saat ini mendukungnya untuk bersedih. 


Tangan Yeonjun terulur untuk menarik Yeji dalam 
pelukannya. Walaupun hanya dingin yang Yeji rasakan, 
namun setidaknya pelukan itu bisa membuat Yeji lebih 
nyaman dan tenang. "Itu bukan salahmu, Yeji. Jangan 
pernah berpikir seperti itu" tutur Yeonjun dengan lembut. la 
juga mengusap punggung Yeji menenangkan. 


Tubuh Yeji mulai bergetar dan isakan kecil hadir setelahnya. 
la benar-benar merasa kehilangan sosok tercintanya saat ini, 
tidak dipungkiri bahwa Yeji belum sepenuhnya merelakan 
kepergian Sang Ibu. 


"YeYeon.. Ibu pergi. Matahariku Pergi.. ini salahku, 
seharusnya aku yang pergi bu-bukan Ibu.." 


"Hei, sudah ku bilang ini bukan salahmu sayang. Ini adalah 
takdir dan juga keputusan Ibu Jisoo. Kita juga harus 
menghargainya, menangis tidak akan membuat Ibu Jisoo 
kembali" benar-benar sabar dan penuh pengertian. Yeonjun 
dengan senang hati membuat Yeji lebih tenang dengan 
mendekapnya lebih erat. 


Isakan Yeji kembali mereda. Ini menjadi pengingat terkahir 
untuk menjadikannya tersadar bahwa tangisan ini tidak 
akan membuat keadaan sebelumnya berubah. Ibunya tidak 
mungkin bangkit kembali. 


Yeji mendongak, menatap Yeonjun lekat sembari tersenyum 
simpul. "Aku tidak akan membuat Ibu sedih dengan 
tangisanku. Aku akan berusaha merelakannya untuk pergi, 
aku juga sangat berterimaka " 


Yeonjun menghentikan kalimat Yeji dengan meletakkan 
telunjuknya di bibir Yeji dengan cepat. 


"Ssttt.. sudah ku bilang jangan berterimakasih padaku. Kau 
hidupku, dan seharusnya aku yang berterimasih karena aku 
hanya akan hidup di dunia jika ada kau di dalamnya. 
Terimakasih banyak" ucap Yeonjun teduh. 


"Dan aku tak punya kekuatan untuk jauh darimu, to me you 
are my healer. Can i take a breathe without you? 
Jawabannya tidak. Dan akan selalu seperti itu" papar Yeji 
tanpa ragu. Sungguh ia menjadikan Yeonjun sebagai 
oksigennya. 


Bahkan ketika matahariku pergi, aku masih memiliki oksigen 
yang membuatku terus hidup. 


Ibu, ku harap kau tidak kesepian di sana sampai aku, 
Hyunjin, dan juga Ayah menyusulmu. Dan kita akan 
bertemu lagi. 


Halooo!!! Makasih udah mampir buat baca, maaf 
banget kalo ada typo:) 


Sehat terus buat kalian 
Jangan lupa vote dan streaming 


-- 


Tolong rekomendasiin lagu lagi dong hehe 
terimakasih 


See unext chap! 


Imchole 


Destiny 


Bugh.. bugh.. 
Uhuk, uhuk.. 


"Dasar tidak berguna. Aku sudah merelakan Heejin untukmu 
tapi kau membiarkannya pergi dari dunia? Sialan" 


Jaemin masih terus memukul tubuh lemah Jeongin di salah 
satu gang di kota HyoHera. Bahkan pesta kecil yang ia buat 
sendiri beberapa saat lalu sepertinya tak dapat meredam 
rasa sedihnya atas kepergian Heejin saat perang 
berlangsung. 


Jeongin pun demikian. Mereka sama-sama menyukai Heejin, 
kala itu. Dan semuanya berubah ketika gadis itu ingin 
bergabung dalam Outcast. Tentu saja Jeongin yang tak ingin 
Heejin pergi pun mengikuti jejak gadis itu dan rela menjadi 
Cursed Wolf. 


Sedangkan Jaemin, ia hanya bisa menerima keputusan 
Heejin dan meminta Jeongin untuk menjaga Heejin dari 
apapun itu. Namun sirna sudah, Heejin telah pergi bersama 
dengan saudaranya sendiri. 


"Jika kau jadi aku, apa yang akan kau lakukan?! kau harus 
mengalahkan lawan dan menjaga Heejin? Itu gila" sergah 
Jeongin yang sesekali menghindar. 


Tubuhnya melemah selepas ia berduel dengan Beomgyu. 
Beruntung ia bisa melarikan diri saat mantan sahabatnya itu 
mendapat serangan dari Imp. 


"Alasan buruk! Mati saja kau, sialan" 


"Kau menyalahkanku seakan aku pembunuhnya. Kenapa 
tidak kau saja yang menolong Heejin saat itu, bodoh" 


Jaemin terdiam sesaat sebelum meluapkan amarhanya pada 
Jeongin. la menarik satu anak panah dan langsung 
menancapkannya pada jantung Jeongin tanpa bantuan 
busur panah. 


Mata Jeongin terbelalak sempurna. Ini balasan setimpal, 
setidaknya, setelah ini ia akan bertemu dengan Heejin 
bukan? Ia tersenyum menatap Jaemin setelah tersungkur. 


"Kita mencintainya. Kita tidak tahu dia memilih siapa, tapi 
sepertinya aku akan menemuinya terlebih dulu" 


Jeongin diam. Napasnya tak terasa lagi, ia pergi untuk 
menemui Heejin di dunia parallel. Menyisakan Jaemin yang 
terdiam sembari berlutut. Seharusnya ia senang jika 
rivalnya kalah. Namun ini? la bahkan merasa hampa. 


Bahkan hampa tidak hanya dirasakan oleh Jaemin saja. 
Namun juga sosok Antlers muda yang tengah termenung di 
ruang latihan. Perang telah usai, lalu apa alasan ia untuk 
datang kemari? Tentu saja mencari tempat sunyi. 


"Bahkan aku baru mengenalnya saat perang, tapi kenapa 
aku langsung menyukainya?" 


"Parahnya lagi, dia.. sudah pergi" 


"Huh.. Jeon Somi, kenapa kau pergi secepat ini? Kupikir aku 
bisa menceritakan dirimu pada Ibu, tapi kalian justru pergi 
selamanya" 


Raut sedihnya langsung berganti menjadi sedikit tegang 
ketika suara seseorang menginterupsi atensinya. 


"Kenapa dengan adikku, Hyunjin?" 


Hyunjin bingung. Apa ia harus mengaku pada Jungkook. Ah, 
tanpa melihat ke belekang saja Hyunjin sudah tahu jika 
suara rusky itu milik Jungkook. 


"Ah. Bukan apa-apa, Kak" 


Jungkook menatap datar. Bagaimanapun Hyunjin ini sudah 
seperti adiknya, "come on, chill out. Kenapa ada kata Somi?" 


Hyunjin mengambil napas. Ini pertama kalinya ia bercerita 
tentang seseorang kepada orang yang ia bahkan baru 
bertemu beberapa kali. Namun perlu digaris bawahi jika 
Jungkook itu kakak kandung Somi, mau tak mau Hyunjin 
harus mengatakannya bukan? 


"Somi itu seumuran denganku bukan? Pertama kali aku 
melihatnya, aku menyukainya. Walaupun baru bertemu 
sekali, itupun saat perang. Tapi dia keren sekali, jujur saja 
aku merasa dia lebih hebat untuk jadi prajurit" ujarnya 
sembari terkekeh pelan. Membuat Jungkook paham dengan 
perkataannya tempo lalu. 


"Tapi Tuhan tidak mengizinkanku untuk melihatnya lagi. Ku 
harap ini tidak bertahan lama" sambungnya kemudian. 


Jungkook menganggukkan kepalanya. Mungkin ia juga akan 
bercerita sedikit untuk ini, "ya, itu wajar untuk kalian. Waktu 
lalu, Somi bilang dia ingin mencintai dan dicintai seseorang. 
Namun sepertinya harapannya terkabul sedikit terlambat. 
Tidak apa, walaupun dia nakal tapi aku sangat 
menyayanginya" 


"Sekarang dia sudah tidur dengan damai. Dan terimakasih 
sudah menjadi salah satu harapan adikku yang terkabul" 
ucap Jungkook sambil menepuk pundak Hyunjin pelan. 


"Sama-sama. Emm, kenapa Kak Jungkook kemari?" 


"Ya! Aku mencarimu tadinya. Paman Seokjin. sangat 
khawatir karena kau tak ada di kamar" 


"Hehe, maaf. Aku hanya sedang ingin sendirian" balas 
Hyunjin sembari terkekeh. 


Jungkook menggeleng. la bangkit dari duduknya dan 
berniat pergi dari ruangan itu. Pun ia kembali 
menambahkan. 


"Jangan sampai terlarut dalam kesedihan, Hyunjin. Semua 
yang pergi tak akan bisa kembali, dan setidaknya kau masih 
punya alasan untuk hidup" 


"Kau masih melanjutkan misi ini?" 


"Ah, kau. Hmm, kami masih perlu banyak sekali bukti kuat 
untuk alasan mereka. Dan yah, bisa kau lihat bahwa khasus 
ini memiliki clue berbeda... membuatku pusing” jawab 
Soobin dengan menggelengkan kepalanya. 


Lia hanya tersenyum menanggapi. Entahlah, sosok Soobin 
yang dulu ia kenal sangat tidak menyukai hawa luar seperti 
ini, tapi sekarang, lelaki itu justru betah berada di taman 
Kastil ditemani buku note merah kesayangannya yang 
padahal jam sudah masuk pukul 23.00. 


"Mau ku ambilkan darah rusa?" Tawar Lia, mungkin segelas 
darah akan membuat Soobin merasa lebih segar. 


"Boleh?" 


"Tentu saja. Bibi Jennie bilang, kita bisa mengambilnya di 
dapur" jawab Lia hendak beranjak dari sana. 


"Emm, oke terimakasih" Lia tersenyum dan setelah itu ia 
pergi menuju dapur untuk mengambil segelas darah rusa 
untuk Soobin. 


Ada yang aneh, tapi apa ya? Tanya Soobin pada dirinya 
sendiri. la bingung, tiba-tiba saja semuanya aneh. Dirinya, 
Lia, dan interaksi mereka yang terbilang sangat dekat. 
Tunggu, bukannya sejak sekolah mereka memang dekat? 


Lalu apa bedanya dengan sekarang? Apa karena bertemu 
lagi atau tinggal bersama? Entahlah Soobin belum tahu. 


Lamanya ia melamun justru tak menyadari bahwa Lia sudah 
terduduk di depannya sembari menyodorkan gelas berisikan 
cairan merah kental dari rusa hutan itu untuk Soobin. 


"Soobin, hei.." 
Soobin masih diam. "Hei, Bin, Soobin.." 
"SOOBRANGDAN!" 


"Ah-eh, Lia.. kau sudah kembali? Maaf aku tidak fokus" ucap 
Soobin sembari menerima gelas itu dengan senyum kikuk. 


"Ada apa?" 
"Ada apa kenapa, Lia?" Tanya Soobin heran. 


Lia mendengus pelan. "Kenapa kau jadi kaku begini?" 
Tanyanya sembari menopang dagu. 


"Ah, tidak kok. Apanya yang kaku sih?" 


H Kita" 


Soobin mendadak blank. Kenapa respon tubuhku seperti ini 
hanya kerena ucapan Lia? Ini gila. 


"Jadi kau anak Kang Minho, teman Ayahku itu?" 


"Yap tepat. Kau tahu bukan, aku satu-satunya pemilik Anna 
dari keluargaku" 


"Oleh karena itu Ayahmu sengaja mengirimmu ke HyoHera?" 


Minju mengangguk membenarkan. Taehyun, lelaki itu 
menghela napas lega. Setelah bertahun-tahun lamanya 
sejak peristiwa Aydralic dulu, ternyata Salvalation masih 
menyembunyikan diri dengan cara seperti ini. Yah, 
walaupun bisa saja Minju menjadi bahan buruan karena 
sayapnya. 


Taehyun senang, ia masih memiliki keluarga dari Clannya. 
"Aku turut senang mereka masih aman" tuturnya setelah 
menghela napas. 


"Jadi selama ini kau bersembunyi dimana, tetangga?" 


"Setelah kejadian itu, aku pergi ke Scintilla untuk 
membalas, sayang sekali pelakunya tak terdeteksi dan aku 
hanya membunuh para Hydra saja. Kau bisa lihat, sekarang 
aku bergabung dengan tim ini untuk membantu 
memecahkan kasus" jelas Taehyun. 


Seorang gadis yang dari tadi hanya mengangguk dan 
menyimak pun hanya diam. la tak tahu apa yang sedang 
dibicarakan Taehyun dan Minju. Tak heran, mereka satu Clan 


dan memiliki masa lalu yang sama. Chaeryeong bisa apa 
selain menjadi pendengar yang baik. 


Huh, rasanya bosan juga jika hanya mendengar mereka dan 
aku tidak tahu apa-apa, ucapnya dalam hati. Lucu sekali 
gadis Lee ini, apa ia lupa jika Minju dapat membaca isi 
hatinya? 


Dengan raut kesal akhirnya Chaeryeong beranjak dari sana. 
la berniat ingin kembali ke kamar saja dan mendengarkan 
musik melalui ponselnya, namun hal itu terurungkan oleh 
cekalan tangan seseorang. 


"Ah, baiklah tetangga. Sepertinya aku harus membantu Lia 
dan Yuna untuk membuat makanan" 


Hei, bualan macam apa itu? Jelas di Kastil sudah memiliki 
pelayan yang ditugaskan untuk memasak. Sepertinya Minju 
tahu jika kedua orang itu butuh waktu berdua. Jadi, ia pamit 
undur diri dari sana dengan menahan senyumnya. 


"Kau mau kemana?" 


"Kamar" baiklah, jika gadis Lee sudah bernada ketus maka 
sesungguhnya ia sedang menahan kesal pada Taehyun 
sekarang. 


"Baik, ayo" mata Chaeryeong membulat. Ia menoleh ke arah 
Taehyun dengan cepat. 


"Maksudmu ayo, apa?" 


"Kau mau ke kamar kan? Ya sudah ayo denganku" dan kali 
ini mulut gadis itu terbuka lebar. Apa-apaan Pencuri ini? Dia 
ingin ke kamarku juga begitu? Ucapnya dalam hati setengah 
terkejut. 


"Yak! Kau mau ke kamarku begitu? Dasar me akh.. shhh, 
sakit" 


Suara Chaeryeong terpotong tatkala Taehyun menyentil 
dahinya dengan keras. Tidak perlu diragukan, jika dengan 
Chaeryeong, lelaki itu akan sedikit menyebalkan. 


Hmm, sedikit? 


"Kenapa kau menyentilku? Ini sakit, duh.." protesnya 
sembari mengusap dahinya berulang. Ck, Pencuri 
menyebalkan. 


"Dasar gadis keras kepala, pikiranmu sangat kotor. Dengar, 
aku hanya mengantarmu, cerewet" sarkas Taehyun setengah 
datar. He have been done with her, sungguh membuatnya 
repot. Tapi tunggu, kenapa ia mau melakukannya tanpa 
diperintah? 


"Yak! Dasar Pencuri, awas kau ya" balas Chaeryeong dengan 
lirihan di akhir. Pun ia terkejut ketika tiba-tiba Taehyun 
menyeretnya. 


"Hei, kau mau membawaku kemana?" 
"Kamar" 
"Ha!? A-apa?" 


"Diam atau ku bungkam dengan bibir" sialan kau Kang 
Taehyun, ucap Chaeryeong dalam hati. la juga menyumpah 
serapahi Taehyun sembari lelaki itu mengantarnya sampai 
ke pintu kamar. 


"Lily yang pintar" 
"Siapa itu Lily?" 


"Naga kesayanganku, wajahmu sangat mirip dengannya 
Cha. Pintar dan penurut" Taehyun mengusap rambut 
Chaeryeong layaknya mengusap hewan kesayangannya 
dulu. 


Tentu saja gadis itu murka, ia sungguh kesal setengah mati 
dan ingin membelah Taehyun menjadi dua rasanya. 
Bagaimana bisa gadis secantik dirinya disamakan dengan 
seekor Naga yang Chaeryeong pun tak pernah melihat 
secara nyata. 


"YAK!! KANG TAEHYUN.. AKU MANUSIA, BUKAN NAGA, 
SIALAN.." 


Haloo!!! Makasih udah mampir buat baca, maaf 
banget kalo ada typo:) 


Are you there? Okay, apa kalian udah lihat KBS? 
TubaTu are so pretty T.T udah gitu ala-ala pangeran 
semua. Tapi yang paling ditunggu pasti MC Soobin 
interview BTS kan? Gemay sekali ya kawan T.T 


Dan, ini sangat special buat MOA. Kalian lihat kan, 
dan itu pakai MOABONG sayang Tubalu banyak- 
banyak T.T 


Oke, segitu aja. Kalian harus semangat ya Mo :) 
See you.. 


Imchole 


Never Enough 


"Beomi jawab aku! Hiks.." 


Lelaki itu hanya diam. Bahkan ketika Ryujin menangis 
sesenggukan di depannya ia masih tak bergeming. 
Sungguh, bukan ini yang ia mau. 


"Maafkan aku" 


Hanya itu saja, tidak ada yang lain. Atau bahkan 
menenangkan Ryujin. Beomgyu rasanya ingin menyusul 
Ibunya saja. la tak tahan jika harus melihat Ryujin 
meneteskan air mata di depannya seperti ini. Ia mulai 
membenci takdirnya sekarang. 


"Bukan itu yang ingin aku dengar darimu Beomi.. hiks.." 


"Kenapa.. kenapa kau berubah secepat ini? Apa aku berbuat 
salah padamu? Apa aku menyakitimu?" 


"Ku mohon jawab aku.." 


Beomgyu benar-benar tak tahan. la harus segera pergi dari 
bibir pantai untuk menahan diri berdekatan dengan Ryujin. 
Namun siapa sangka, ketika ia hendak pergi dari sana 
sepasang tangan melingkar sempurna di pinggangnya. 
Mendekapnya hangat seakan tak ingin ia pergi. 


"Lepaskan aku Ryujin" 


"Tapi kenapa Beomi? Kenapa kau menghindariku seperti ini 
disaat aku sudah benar-benar jatuh padamu?" 


Beomgyu memejamkan mata sesaat, "Lumberjack tidak 
akan pernah bisa berdampingan dengan Lestat, Ryujin. Kau 
harus tahu itu" jelasnya singkat. 


Ryujin terdiam. la benar-benar heran dan tidak mengerti 
kenapa peraturan itu dibuat. Apa ada sesuatu yang 
mengharuskan mereka tidak bisa bersama? "Tapi aku 
bersumpah untuk berpegang teguh pada kata-kataku yaitu 
mencintaimu, Beomi" ungkap Ryujin penuh kesungguhan. 


Beomgyu terhenyak. Rupanya cinta memang mengalahkan 
segalanya. la membalik tubuhnya dan memeluk Ryujin 
dengan hangat. Kembali memejamkan mata sembari 
berucap, "aku juga. Bahkan lebih dari itu. Sekarang biarkan 
waktu yang menjawab semuanya" 


Setelah itu Beomgyu melepas pelukan tersebut, berjalan 
menuju Kastil dan benar-benar meninggalkan Ryujin 
sendirian di sana dengan perasaan senang sekaligus 
khawatir. Iya, bahagia karena Beomgyu melakukan itu 
karena ia tak ingin Ryujin dan dirinya mendapat 
konsekuensi hukuman dan khawatir karena ia tak tahu 
kapan waktu memberikan jawabannya. 


Tapi yang jelas, selama apapun itu, Ryujin akan berjuang 
dan menunggu. la yakin, Beomgyunya tidak akan pernah 
mengecewakan dirinya. 


Ayo Beomi, kita berjuang bersama-sama. 


Sudah memasuki hari ketiga semenjak perang berakhir. 
Keadaan jauh lebih damai dari sebelumnya. Perasaan- 
perasaan khawatir itu sudah sirna sebagian. Bahkan lebih 
condong ke arah bahagia. 


Tidak ada yang tahu bukan jalan yang akan mereka lalui 
seperti apa kedepannya. Mereka hanya menikmati proses 
dengan sedikit gairah anak muda. Yah, walau sebagian dari 
mereka memang selalu awet muda. 


Benar, siapalagi jika bukan Vampir. Ras berkulit pucat itu 
kini sedang asyik menyaksikan desiran ombak pantai yang 
menyegarkan dari atas pohon. Ah, spesifiknya dua Origin 
itu, Kai dan Yuna. 


Entah apa yang membuat mereka bergerak hingga akhirnya 
duduk diam diatas pohon sambil melihat pemandangan 
pantai. Jangan risau, perihal luka Yuna sewaktu di Omelas, 
Kai sudah meminta maaf karena saat itu ia terbawa suasana 
hingga mengabaikan Yuna. 


Gadis Choi tentu saja memaafkan anak angkat Namjoon itu. 
Bukan tanpa alasan, selama ia berada di lingkungan baru 
ini, Kai selalu menemaninya. Bahkan lelaki itu berkata 
bahwa ia siap menjaga Yuna dari apapun. 


Mungkin sedikit berlebihan, tapi, mengingat mereka dari 
Clan yang sama itu akan sangat membantu bukan? 


"Kau tidak merasa dingin?" 
"Kai, kita ini Vampir. Apa pentingnya dingin atau tidak?" 


Kai terkekeh. Sekhawatir itu ia dengan Yuna sampai 
mengabaikan fakta bahwa mereka masih menyandang 
nama Vampir. "Aku selalu berharap bahwa ini hanya bunga 
tidur. Terbangun dengan keadaan normal seperti layaknya 
manusia biasa yang bisa merasakan apa saja. Dan bisa mati 
kapan saja" 


"Aku juga berharap bisa jatuh hati pada gadis layaknya 
pasangan normal, sa " 


Yuna memotong perkataan Kai cepat. "Bagaimana dengan 
gadis sepertiku?" Tanyanya sembari menatap Kai lekat. 


Sial, matanya indah, ucap Kai dalam hati. Kemudian ia 
menggelengkan kepalanya tanda bukan waktunya 
memikirkan itu. "Kau, emm.. kau Vampir bukan" 


Gadis itu hanya membalas dengan kata 'ohh' saja dan 
selanjutnya ia mengalihkan pandangan. la sempat berpikir, 
bagaiamana bisa dirinya berkata seperti itu di depan Kai? 
Sungguh memalukan, pikirnya. 


"Tapi," 


"Aku menyukaimu" sambung Kai sembari tersenyum hangat. 
la masih menatap ke depan. 


"Ha?! A-apa? Bagaimana bisa? Apa yang " 


"Bisa. Aku menyukai semuanya darimu" Kai menoleh. Ia 
menatap Yuna yang juga tengah menatapnya. "Kau Vampir, 
tapi bukan berarti aku tidak menyukainya. Harapan yang ku 
sebutkan tadi hanya berlaku dulu. Sekarang aku punya 
harapan baru" 


"Apa itu?" 


"Bersamamu" jawabnya tanpa beban. Memang itu yang 
ingin ia katakan pada Yuna. Bukan semata karena rasa 
bersalahnya dulu, namun tulus. Jauh dari lubuk hatinya, 
Yuna adalah yang terbaik. 


la kemudian menyentuh rambut pirang Yuna dan tersenyum 
kemudian. "Blood or blond, i like them" sedangkan gadis itu 
hanya bisa bersemu sekarang. Ia kehabisan kata-kata untuk 
menjawabnya. Hanya satu yang memenuhi kepalanya saat 
ini, yaitu Hueningkai. 


Ah, bicara mengenai pipi yang bersemu, tak jauh-jauh dari 
tersangka utama atas meronanya sepasang pipi seorang 
gadis yang baru saja lepas dari jerat sedihnya. 


Hwang Yeji? 


Ah, sepertinya marga itu sebentar lagi akan berganti. Choi 
Yeji? tepat sekali. "Yeji kau tahu, Ibumu sempat berkata 
padaku bahwa dia menginginkan seorang cucu perempuan 
jika kau sudah menikah nanti" tutur Jennie sembari 
tersenyum. 


"Bahkan jika Ibu Jisoo meminta laki-laki sekaligus, kami bisa 
mengabulaknnya" sahut Yeonjun tanpa beban sembari 
menatap Yeji lekat. 


Setelah keadaan membaik, dua keluarga itu memutuskan 
untuk berdiskusi tentang pernikahan Yeonjun dan Yeji. Lebih 
tepatnya, mereka tak tahu apa yang akan terjadi lagi di 
masa depan, oleh karena itu mereka ingin mewujudkan 
impian Jisoo secepatnya. 


Menggelikan dan juga membuat bahagia. Bagitu juga 
Hyunjin yang turut mendengar percakapan mereka. "Bagus 
jika keduanya, aku sangat menyukai anak kecil. Jadi dua 
keponakan sekaligus tak masalah" tutur pelajar kelas 
menengah itu dengan senyum lebarnya. 


"Gen terkuat Taehyung itu laki-laki, dan gen terkuatku 
adalah perempuan. Namun pada dasarnya aku tidak 
masalah mendapat laki-laki atau perempuan" baiklah, dari 
sini dapat kita simpulkan bahwa mereka sudah merancang 
masa depan Yeji. 


Gadis Hwang yang sangat malu akhirnya mengeluarkan 
suaranya setelah sekian lama. 


"Stop! Kalian membuatku malu. Bahkan aku dan Yeonjun 
belum menikah" suaranya mengecil di akhir. Alasannya? 
Tentu saja ia malu. 


Hyunjin berdecak. "Di depanku saja suka mengomel. 
Sekarang di depan Kak Yeonjun kau jadi seperti kucing, ck 
ck ck' 


Hal itu membuat Yeji terkejut. Hei, kenapa adiknya yang 
satu itu memberikan bocoran yang memalukan di depan 
keluarga Yeonjun? Lantas Yeji segera memukul pundak 
Hyunjin dengan keras seraya menatapnya tajam. 


"Kenapa kau menyebalkan sekali, hm? Mau ku pukul?" 


Hyunjin bergeser tempat duduk ke arah Seokjin hingga 
Ayahnya itu menatap malas Hyunjin. "Di depan kakakmu 
saja kau berani, giliran dia membalas kau menciut seperti 
ini, ck ck ck" herannya. 


Sedangkan Taehyung dan Jennie hanya terkekeh melihat 
interaksi mereka. "Yeonjun, impianmu akan segera 
terwujud" ah, rupanya bisikan Taehyung itu mampu 
terdengar oleh sang Istri. 


"Impian? Impian apa sayang?" 


"Kau lupa? Dulu dia menginginkan adik bayi" oh, Jennie 
langsung paham dengan itu. la mengangguk antusias. "Ah, 
putraku sudah besar. Jadi kalian ingin pernikahannya 
dilaksanakan kapan?" Tanyanya. 


"Minggu depan" 


"Tahun depan?" 


Ucap Yeonjun dan Yeji bersamaan. Mereka saling pandang 
kemudian, tak tahu bahwa jawaban mereka bertolak 
belakang. Jika Yeonjun menginginkan secepatnya, maka Yeji 
akan menundanya. Lagi pula beberapa bulan lagi sudah 
tahun depan bukan? Hmm, tidak salah. 


"Kau bersemangat sekali ingin menikahi putriku" 


Yeonjun menjawab tegas, "bukankah lebih cepat lebih baik, 
Ayah?" Dan Seokjin mengangguk. Benar, Yeonjun pernah 
berkata demikian waktu lalu. 


"Yap, bukankah kalian ingin memiliki cucu dari merek awhh.. 
kenapa kau memukulku?" 


"Mulutmu Jin.." ucap Yeji sembari menatapnya nyalang. Bisa- 
bisa mereka membahas tentang anak lagi di depan Yeji. 
Sangat malu rasanya. 


Hyunjin hanya tersenyum lebar sembari mengangkat dua 
jarinya tanda berdamai. 


"Baik, pekan yang akan datang ku rasa tidak masalah" 
putus Taehyung akhirnya. 


Yeonjun tersenyum menang. la menatap Yeji seolah Yeji 
harus benar-benar mempersiapkan diri. Tunggu, 
memepersiapkan diri? Bukankah memang itu yang harus 
dilakukan ketika akan menikah? Lalu.. oh, Yeji paham. 


Pria Choi tentu saja mengaitkan itu dengan hal yang mereka 
bahas tadi. Ah, mengingatnya saja sudah membuat jantung 
Yeji berdebar. Bagaimana bisa, dulu dengan entengnya ia 
membahas anak dengan  Yeonjun dan sekarang 
menyinggungnya saja membuatnya malu setengah mati. 


Aku bisa gila jika seperti ini, seseorang tolong aku, ucap Yeji 
dalam hati. Bukan-bukan, ini hanya bentuk rasa gugupnya 
saja karena Yeonjun terus menatapnya lekat sedari tadi. 


"Itu bagus. Emm.. kurasa kita melupakan satu orang" 
"Siapa?" 


Seokjin kembali mengingat-ingat. Ada satu orang yang 
membuatnya merasa ganjil. Si bungsu Choi yang cantik nan 
tinggi itu. Siapa lagi jika bukan Tzuyu. 


"Adikmu, kenapa dia tidak ikut kemari?" 


Alis Taehyung mengkerut. Kenapa adiknya itu tidak jadi 
menyusul ke Kastil seperti pesan yang dikirimnya waktu 
lalu? 


"Tzuyu punya jadwal kuliah yang padat?" Tanya Taehyung 
pada Yeonjun. Namun pria berambut dark blue itu 
menggeleng. 


la tahu betul Tzuyu hanya berkuliah di jam sore, selebihnya 
Tzuyu pasti akan pergi ke rumah temannya yang Yeonjun 
belum sama sekali tahu tentang itu. "Kak Tzuyu pasti ke 
rumah temannya, Ayah. Bukankah dua minggu lalu dia 
melakukan sidang?" 


Selama melanjutkan pendidikan jenjang Strata 3, Tzuyu 
sangat jarang berada di rumah walaupun ia hanya masuk 
saat sore dan kembali saat malam. "Ayah tahu. Tapi 
temannya yang mana?" Dan Yeonjun hanya mengendikkan 
bahunya. 


Selain tak tahu, ia mungkin lebih condong ke tidak peduli. 
Selagi adik Ayahnya itu bahagia bersama teman, kenapa 
tidak? 


Pun Seokjin kembali menengahi, "oh tak apa, mungkin dia 
sibuk. Pastikan dia datang sewaktu pernikahanmu, Yeonjun" 


"Pasti Ayah. Aku tidak akan membiarkannya sibuk di hari 
bahagiaku" 


"Tzuyu? Aku sempat mendengar namanya saat perang" 
tutur Hyunjin tiba-tiba. Sepertinya pemuda yang hampir ahli 
dalam manipulasi pikiran itu menyadari sesuatu. 


Then, how did he know about her well? 


Heloo!! Makasih udah mampir buat baca, maaf 
banget kalo ada typo:) 


+++ 


Ohiya, jadwal update book ini selasa sama jumat 
(karena sebelumnya jumat aja). 


Karena aku bingung mau nyampaikan apa lagi selain 
vote dan komen, jadi hari ini aku kasih foto aja deh. 
Ini aku iseng aja waktu gabut :) 


Maafin kalo fail :) 
Oke jumpa di next chap!! See you 


Imchole 


Oh My Ghosh 


HyoHera, 11 September 2042. 


"Ini. Untukmu, Dr. Kim" tutur Yeonjun seraya menyerahkan 
sebuah surat berwarna biru muda yang terbalut pita dengan 
rapi. Itu adalah undangan pernikahannya dengan Yeji. 


"Apa ini?" 
"Aku dan Yeji akan menikah lusa. Pastikan kau datang" 


"Dengan senang hati aku datang, Yeonjun. Aku tidak 
menyangka jika Antlers benar-benar matemu" 


Yeonjun hanya tersenyum menanggapi. "Ah iya, jangan lupa 
ajak Dr. Jung. Dia juga dokter yang hebat di sini" ucap 
Yeonjun sebelum meninggalkan ruangan Namjoon. 


Ayah angkat Kai tentu saja ingin memprotesnya, tapi ia 
lebih memilih diam dengan raut setengah datar. "Terserah 
kau saja, Yeon. Kembalilah ke ruanganmu" sengaja, Namjoon 
memang ingin cepat mengusirnya. 


Entah kenapa mendengar nama Jung Dawon membuat 
Namjoon jengah. Pasalnya, perempuan yang diketahui 
sebagai dokter kandungan itu membuat Namjoon terus 
berpikir negatif dan merasa ada sesuatu yang tak beres. Hei, 
Namjoon bukanlah Vampir yang tahu apa pikiran orang lain 
dengan mudah. la hanya bisa merasakannya saja. 


"Dengan senang hati Dr. Kim. Selamat siang" dan Yeonjun 
benar-benar hilang dari ruangan Namjoon tepat setelah 
pintu tertutup. 


Menyisakan Namjoon yang masih bergelut dengan 
pikirannya. Bagaimana bisa, seorang perempuan bersneli itu 
tau jika dirinya memiliki potongan tanduk berlian milik 
Antlers? Yang padahal tak ada seorang pun yang terlibat 
kecuali para Vampir tampan itu. 


Ini aneh, bahkan dia tau jika Kai berasal dari Ardea. 
Batinnya. 


Cklekk.. 
"Ah, sudah selesai ya? Bagaimana hari ini?" 


Yeonjun tersenyum seraya mendekat dan duduk di sebelah 
Yeji. la mengusap rambut Yeji dengan lembut, "lebih dari 
baik. Kau bosan menunggu?" 


Yeji menggeleng, bahkan tidak sama sekali. "Aku menyukai 
ruanganmu. Sedari tadi aku membaca ini" ucap gadis itu 
seraya menunjukkan sebuah buku yang sedikit tebal pada 
Yeonjun. 


637 Of Reside. Itu judul buku yang Yeji baca selama ia 
menunggu Yeonjun di sini. 


"Eternally. Benar kan, gadisku?" Tebak Yeonjun setelah 
membaca judul yang berenigma itu. 


Yeji terkejut. Yeonjun menemukan makna bukunya dengan 
cepat. "koh, bagaimana kau tahu secepat itu? Bahkan 
penulisnya bilang kita hanya akan tahu maknanya setelah 
membaca bukunya secara keseluruhan" 


"637 meaning forever. Reside as life. Itu artinya kekal 
bukan? Somehow.. me and you' 


"Hmm.. eternally ya. Bukankah kita tidak selamanya 
bersama? Maksudku aku bukan Vampir, Yeonjun. Aku bisa 
pergi kapan s" 


Yeonjun lagi dan lagi memotong perkataan Yeji yang mulai 
merambat ke segala arah dengan kecupan singkatnya. 
Gadis Hwang yang terlihat baik-baik saja rupanya masih 
sangat menakutkan hal ini terjadi lagi. Apa mungkin 
lukanya belum sembuh? 


"Terakhir kali kau mengatakannya, hal itu benar-benar 
terjadi Yeji. Dan itu membuat duniaku runtuh" 


"Kau itu hidupku. Jika kau menjadikan aku oksigenmu, maka 
kau harus bersedia menjadi jantungku. You deserve better, 
aku sudah bersumpah akan melindungi dan bersamamu 
seumur hidup, sayang" 


Pipi Yeji kian bersemu, Yeonjun benar-benar healemya. 
"Maaf, aku akan melakukan yang terbaik untuk saat ini dan 
seterusnya tanpa memikirkan itu lagi" lontar Yeji dengan 
kesungguhannya. 


"Itu baru gadisku. Kau ingin pulang sekarang? Ibu pasti 
sudah menunggu kita" 


"Emm, antarkan aku ke rumah Ayah dulu" 


"Tidak perlu, Ayah Seokjin dan Hyunjin ada di rumah 
Ayahku" ucap Yeonjun seraya beranjak sembari membawa 
sneli yang sudah dilepasnya dan disampirkan di lengannya. 


"Kenapa Ayah tidak menghubungiku?" 


Yeonjun terkekeh gemas. Kenapa hanya melihat Yeji kesal 
sangat menyenangkan? "Kau sibuk membaca tadi, jadi Ayah 
mengirim pesan padaku" jelas Yeonjun. 


Yeji berdiri setelah memasukkan bukunya itu pada tas 
kecilnya. Mengikuti Yeonjun pergi sembari mengaitkan 
tangan mereka satu sama lain. 


"Kenapa tidak teleportasi saja?" Tanya Yeji di sela berjalan 
menuju parkiran rumah sakit dengan berbisik. la bahkan 
sampai berjinjit untuk memastikan bahwa suaranya yang 
pelan itu dapat terdengar oleh Yeonjun. 


Ah, gadis itu sepertinya mulai lupa bahwa pria yang sedang 
menggandeng tangannya ini bisa mendengar dari jarak 
beratus-ratus meter jauhnya. 


"Aku ingin bersamamu lebih lama" 


Yeji terheran seketika. "Bahkan setelah menikah kau punya 
banyak waktu bersamaku, Yeonjun" 


"Khusus hari ini. Besok aku mendapat jadwal operasi dan 
mungkin tidak sempat bertemu denganmu hingga selesai" 
dan Yeji mengangguk paham. 


"Kau sibuk sekali seperti Kak Tzuyu" ujar gadis itu seraya 
terkekeh. Kini mereka sudah masuk ke dalam mobil Yeonjun. 


Pria Choi sengaja tidak melakukan teleportasi karena alasan 
yang sudah ia sebutkan tadi. Walaupun pernikahan mereka 
tinggal menunggu besok usai, namun kenapa semakin lama 
ia tak bisa barang sedetikpun tak melihat wajah cantik 
gadisnya ini? 


"Ah, tentang dia.. aku sedikit merindukannya sekarang" 
"Sedikit? Lalu sisanya untuk siapa?" 


Mobilnya sudah melaju melewati jalan pinggiran kota. 
"Siapa lagi, tentu saja untukmu" papar Yeonjun dengan 


melirik sekilas ke arah Yeji. Ah, gadis itu bersemu untuk 
kesekian kalinya. 


"Kenapa kau selalu seperti ini?" 
"Seperti ini bagaimana?" 


"Membuatku malu" cicit Yeji di akhir. la bahkan meremat 
sabuk pengaman pelan. 


Yeonjun justru terus terang terkekeh manis. Gigi kelincinya 
menyembul lucu dadi sela bibirnya yang terbuka. Suaranya 
merdu sekali di telinga Yeji, seakan dapat mengantarkannya 
tidur jika berlama-lama. 


"Kenapa kau tertawa?" 


"Karena kau menggemaskan" ungkap Yeonjun dengan suara 
lembut. la tersenyum simpul dan kemudian menggenggam 
tangan Yeji dengan sebelah tangan bebasnya. 


"Oh, Yeji, jantungmu terlalu berisik" kekeh Yeonjun pelan. 


Ya Tuhan, hanya Choi Yeonjun yang mampu membuatku bisa 
bergemuruh seperti sekarang, tolong selamatkan aku, 
ucapnya dalam hati seraya mengerjap lucu. 


la bahkan tidak membalas perkataan terakhir Yeonjun 
hingga mereka tiba di rumah Taehyung. 
"Bagaimana aku keluar?" Tanya Yeji setelahnya. 


"Kau hanya harus membuka pintu bukan" 


Namun Yeji segera melirik tangannya yang masih 
digenggam Yeonjun. "Ini." titahnya pelan. Dan Yeonjun 
paham. Namun setelah itu, Yeonjun justru menarik tangan 


gadisnya. Mencium bibirnya sekilas dan setelah itu 
tersenyum hangat. 


"Terimakasih bayaranya, Nona Hwang" 


Pun akhirnya mereka keluar dari mobil seraya menautkan 
jari jemari mereka menuju ruang makan. Jangan heran, 
kedua keluarga itu sudah berencana untuk makan siang hari 
ini. Begitu juga dengan Hyunjin yang.. belum masuk 
sekolah. Tentu saja lelaki bermata sipit itu ikut. 


"Kak Tzuyu. Kau ikut makan siang juga?" Lontar Yeonjun 
begitu mendapati Tzuyu yang sudah duduk di samping 
Jennie dengan segelas darah cair yang menemaninya, tak 
lupa daging panggang ukuran kecil di piring kesukaannya. 


Gadis itu mengangguk berulang. "Kebetulan aku sudah 
tidak ada kegiatan setelah sidang" jawabnya sembari 
meletakkan ponsel. "Oh, Yeji, kita bertemu lagi" ucapnya 
antusias. 


"Kak Tzuyu, sudah lama ya. Bagaimana kabarmu?" 


"Lebih dari baik" Tzuyu tersenyum hangat. Para orang tua 
hanya tersenyum sanang melihat interaksi mereka. Ah ralat, 
sepertinya ada satu orang yang kurang menyukai itu. Entah 
kenapa feelingnya mengatakan bahwa itu tak akan baik. 


"Melamun saja. Ada apa?" Tanya Yeonjun menyenggol 
lengan Hyunjin pelan. Mereka terlihat sangat dekat bukan 
sekarang? 


"Tidak ada, hanya merasa aneh saja" jawabnya. "Ah, aku 
sudah lapar" lanjutnya dengan suara sedikit keras yang 
membuat atensi mereka berpusat padanya. 


"Wah, kau sudah sangat lapar, Jin?" Tanya Jennie dengan 
senang hati memberi porsi lebih pada adik Yeji itu. 


Sedangkan Seokjin, Ayahnya sendiri justru mendengus 
pelan. la seakan heran dengan kelakuan anaknya yang satu 
itu. "Kau seperti tidak diberi makan satu tahun saja, dasar" 


"Hehe, masakan Ibu Jennie terlihat sangat lezat" paparnya 
tanpa ragu. 


"Itu karena aku yang membantunya memasak. Iya kan Kak?" 
Dan Jennie hanya mengangguk membenarkan. 


Yeonjun dan Yeji hanya geleng-geleng melihat Hyunjin 
demikian. Mungkin, tak ada yang tahu bahwa ide 
memanipulasi pikiran dari Yeonjun tengah bekerja dengan 
sempurna saat ini. Hingga kecurigaan satu orang 
diantaranya sudah tak dapat terucap lagi. Seakan hal itu 
benar-benar hilang. 


Hwang Hyunjin, dia berbahaya. Batin seorang gadis 
berambut delima di sana. 


"Kau yakin tinggal di sini?" Tanya Kai yang ikut turun 
mengantar Xiaojun dan juga Heeseung pindah ke 
apartemen baru mereka. 


"Iya, lagipula tidak mungkin kan, aku tinggal bersama kau 
dan Leana" ucapnya terkekeh. 


"Yah, jika kau mau mengunjungi kami, pintunya terbuka 
lebar" papar Kai dengan santainya sembari merangkul bahu 
sang kakak. 


"Benar, jika kalian butuh sesuatu panggil saja kami" sahut 
Leana seraya tersenyum pada Xiaojun. Dunia serasa milik 
berdua rupanya. 


Hal itu tak luput dari pandangan Heeseung. Lelaki itu 
menatap keduanya jengah. "Jangan bermesraan di depanku. 
Itu sangat menganggu" tuturnya datar. 


Tentu saja itu mengundang tawa Xiaojun dan juga Leana. 
"Kau iri pada kami?" Tanya Xiaojun menggoda. Namun 
Heeseung tetaplah Heeseung, lelaki yang tak pernah 
sekalipun menyentuh kata cinta itu hanya berdecih pelan. 


"Sudahlah, aku masuk saja. Kai dan Leana, terimakasih 
sudah mengantar kami" benar saja. Heeseung langsung 
masuk ke dalam kamarnya dan menutup pintunya sedikit 
kesal. 


Benar-benar lucu di mata mereka. Hei, kemana cover 
Heeseung yang terlihat gagah dan pemberani? Mereka 
hanya melihat sosok lelaki itu sedikit gemas. 


"Dia itu lucu sekali ternyata" 


"Aku yang sudah lama bertemu dengannya saja baru 
melihatnya seperti itu kali ini" 


"Hahaha.. itu menarik. Emm, sepertinya kita harus kembali" 
ucap Kai setelah melirik jam yang melingkar di tangannya. 


Ah, rupanya sudah mulai siang. "Benar, kau dan Heeseung 
perlu istirahat. Aku dan Kai akan pulang ke rumah Ayah 
Namjoon" tambah Leana seraya berdiri dari sofa itu. 


"Oke. Selamat istirahat juga untukmu" 


Cup. 


Kai terdiam ketika dengan santainya Xiaojun mengecup 
dahi Leana di depannya. "Haish.. sepertinya aku merasakan 
menjadi Heeseung sekarang. Tolong, jika bermesraan jangan 
di depanku" pinta Kai setengah dramatis. 


Pasalnya lelaki Origin satu ini tidak bisa mengantar Yuna ke 
rumahnya karena ia harus mengantar Xiaojun dan Heeseung 
ke sini. Ah, andai saja aku jadi Taehyun pasti bisa bertemu 
Yuna, batinnya setengah menjerit. 


Leana tersenyum lebar, "hehehe. Maaf ya adikku, tidak lagi. 
Dejun, kami pulang dulu, jaga diri kalian" 


"Tentu saja. Dahh Leana, dahh calon adik ipar" 


Kai langsung menatap Xiaojun dengan alis terangkat 
sebelah. "Kita kenal?" 


"Sialan, laknat sekali dengan Pangeran Ardea" 
"Tidak peduli! Bye' 


"Dasar tidak sopan, kembali kau" kesal Xiaojun pada Kai. 
Leana yang mendengar keduanya hanya terkekeh saja 
sedari tadi hingga mereka menutup pintu apartemennya. 


Memang, semuanya akan berjalan normal secara perlahan. 
Jika saja.. tidak ada penghalang bukan. 


Night all! 
Makasih banyak udah mampir buat baca, maaf 


banget kalo ada typo:) 


Oke, tinggal 6 hari lagi konser BigHit terlaksana. 
Kalian udah siap-siap kah? 


Ohiya, kalian juga udah lihat SBS tadi? Seperti biasa, 
TubaTu kita sangat memukau ya. Lagi-lagi bawain 
cover dari Shinee | .1 


Tunggu, kok kayanya book ini jadi kaya berita gitu, 
tapi gapapa ya hehe, aku pingin up foto aja 


Don't forget to Bonsang, paitingggggg 
See unext chapter.. 


Imchole 


Our Day 


Ck, bagaimana bisa dia lupa ini hari apa. Dasar merepotkan. 


Begitulah yang Taehyun ucapkan dalam hati sembari 
melipat kedua tangannya di depan dada. la bersender pada 
mobil kesayangannya tengah menunggu gadis Lee keluar, 
karena sejak perjanjian berangkat bersama, gadis itu belum 
menampakkan batang hidungnya. Bahkan ini sudah 
memasuki menit ke-15. 


Pun akhirnya Salvalation satu itu beranjak dari sana untuk 
melesat ke depan pintu rumah gadis itu. la menarik napas 
sebelum mulai berteriak sembari mengetuk pintu. 


"NONA LEE! JIKA KAU TIDAK SEGERA KELUAR MAKA AK" 
cklek.. 


Tunggu, apa benar Taehyun tengah mematung sekarang? 
"Ish, dasar tidak sopan. Telingaku sakit" gerutu Chaeryeong 
begitu mendapati Taehyun tak bergeming di depannya. 


Dan sesegera mungkin Taehyun menetralkan kembali mimik 
wajahnya. la menatap Chaeryeong setengah kesal. "Kenapa 
kau lama sekali? Kita hampir terlambat, kau tahu" 


"Hehe, maaf. Tadi aku memandikan dan memberi makan 
Litch dulu" tutur Chaeryeong tak berdosa. 


Taehyun akhirnya hanya mampu menghela napas 
setelahnya. Jika saja gadis itu tak mengeluarkan senyum 
lebar nan hangat, mungkin Taehyun akan mengubur 
Chaeryeong di dalam pasir hingga sebatas leher. 


"Huh, ya sudah ayo" pun Taehyun berjalan mendahului 
Chaeryeong yang tengah mengunci pintu rumahnya. 


"Wow, apakah ini benar-benar Maybach Exelero?" Lontar 
Chaeryeong setengah terkejut dan juga kagum. 


la bahkan menaiki mobil itu dengan hati-hati. Wajar saja, itu 
adalah mobil impiannya sejak kecil. Dan sekarang ia benar- 
benar menaiki mobil itu. 


"Apa kau buta?" 


Terus terang, gadis Lee mencebikkan bibirnya tanda kesal. 
"Ish, kasar sekali. Wow, ini bagus sekali. Akhirnya aku naik 
mobil ini" benar, Chaeryeong masih melanjutkan aksi 
mengagumi mobil milik Taehyun itu. 


"Dasar cerewet" gumam Taehyun yang masih mampu 
didengar Chaeryeong. Pun gadis itu segera melayangkan 
tangannya untuk memukul lengan Taehyun. 


Lagi-lagi ia lupa jika Taehyun itu Vampir. Gerakannya lebih 
cepat dari Chaeryeong, dan ia berhasil menangkap tangan 
bak putih susu itu sempurna. "Hati-hati dengan tanganmu 
Cha. Kau bisa terluka" tuturnya netral. 


Oh, tentu baru kali ini Chaeryeong mendengarnya tak 
menggunakan nada sarkas. Ini sungguh.. bukan seperti 
Taehyun. 


"Menyebalkan" hanya itu yang mampu Chaeryeong ucapkan 
sebagai balasan pada Taehyun selagi mobil itu melaju 
menuju rumah Taehyung. Pun hanya ada diam setelahnya 
karena tak tahu harus memulai pembicaraan apa hingga 
mobil itu tiba di tempat tujuan. 


Tak ramai, hanya ada kerabat dekat, keluarga, dan tamu 
yang mendapat undangan khusus saja dalam acara resepsi 
itu. Mereka sengaja membuatnya menjadi sederhana dan 
punya guality time lebih lama. 


"Ya ampun, Yeji kau cantik sekali hari ini" puji Ryujin yang 
tentunya antusias untuk datang dan ikut merias Yeji 
bersama yang lain. 


"Iya, Kak Yeji seperti Putri kerajaan. Kau sudah cocok jadi 
Ratu untuk tahta selanjutnya" kini Yuna menambahkan. Pun 
Lia menyahuti mereka, "kami bahkan belum memasang 
blush on untukmu, tapi wajahmu sudah merah" 


Ah, tentu saja Yeji malu karena sebentar lagi ia akan 
melepas masa lajang dan juga menjadi seorang istri dari 
Choi Yeonjun. "Oh ayolah. Hari ini kalian juga mempesona" 
sergah Yeji mengurangi kadar gugup dan malunya. 


"Hahaha.. ya sudah tinggal kau bawa bunga ini dan kita 
akan segera keluar" tutur Ryujin mengarahkan karena 
acaranya sudah akan di mulai. 


"Aku akan mendapatkan bunganya nanti, hehehe" kini 
Chaeryeong menimpali. Yuna yang heran akhirnya terkekeh, 
"kau masih sekolah astaga, Chaeri" dan semuanya hanya 
terkekeh gemas karena rupa kesal Chaeryeong begitu imut. 


Pun di sisi lain, seorang Vampir tampan yang juga menjabat 
sebagai Dokter bedah tengah setia berdiri menunggu 
pasangannya datang bersama Sang Ayah. 


"Kak, bagaimana rasanya?" Tanya Kai penasaran. Dan 
Hyunjin menambahkan, "aish, jika aku jadi Kak Yeonjun pasti 
sudah gugup bukan main" 


"Lebih dari seperti saat pertama kali kau mendapatkan 
darah segar" jawab Yeonjun tanpa beban. Tak perlu heran, 
karena jika seorang Vampir kecil bisa mendapatkan darah 
segar sendiri, rasa bahagianya melonjak bukan main. Dan 
itu yang tengah Yeonjun rasakan. 


"Kata-katamu penuh enigma. Ah bukan, sepertinya hidupmu 
juga, Kak" timpal Soobin seraya melihat sekeliling. 


"Tidak heran. Bahkan Kak Yeonjun memang dilahirkan untuk 
itu" perkataan Beomgyu bahkan sudah disetujui oleh 
Taehyun yang biasanya hanya diam mendengarkan. 


"Emm.. ini sudah waktunya. Aku mulai sekarang" ucap Kai 
setelah melihat ke arah jam yang melingkar di tangannya. 


Ting.. ting.. ting.. 


Dentingan dari gelas dan sendok aluminium itu terdengar 
nyaring di telinga tamu undangan. Mereka yang tengah 
asyik bercengkerama pun mengalihkan perhatiannya pada 
pemuda yang berdiri di dekat Yeonjun. Begitu juga dengan 
Soobin, Beomgyu, Taehyun, dan juga orang tua Yeonjun 
serta Tzuyu. 


"Terimakasih. Baiklah, acara akan segera kita mulai. Untuk 
paman Seokjin dan juga pengiring pengantin perempuan, 
dipersilahkan" 


Begitu ucap Kai, setelahnya Yeji keluar dari ruang rias dan 
berjalan bersama dengan Ryujin, Chaeryeong, Yuna, dan Lia 
di sisi kanan dan kirinya sembari menabur bunga. Pun lepas 
melewati pintu belakang, Seokjin menunggunya untuk 
menuju altar. 


Ayah Yeji itu sigap menyerukan tangannya untuk Yeji 
gandeng selagi mereka berjalan menuju altar diikuti dengan 


para perempuan di belakang Yeji masih dengan manabur 
kelopak bunga di sisi pengantin perempuan itu. 


"hei, kenapa putri Ayah menangis?" Tanya Seokjin begitu 
mereka sampai di depan tangga altar dan melihat putrinya 
itu meneteskan air mata. 


Yeji menggeleng, "Ayah, aku menyayangi Ayah dan juga Ibu. 
Sebentar lagi aku akan menjadi milik orang lain tapi Ibu 
tidak bisa melihatku menikah" tutur Yeji dengan senyum 
disertai dengan air mata itu. 


Seokjin tersenyum hangat. la mengusap lengan putrinya 
lembut, "tidak apa, Ibu pasti senang melihatmu menikah 
dan bahagia bersama Yeonjun karena itu adalah impiannya. 
Ayah juga menyayangimu" 


Dan Seokjin menghadap Yeonjun, kemudian ia berjalan lebih 
dekat dengan anak Taehyung itu. la menatap Yeonjun penuh 
arti serta merta dengan haru bahagianya. "Aku 
mempercayaimu. Aku harap kau bisa menepati sumpahmu 
untuk putriku, Yeonjun. Buat dia bahagia dengan caramu" 


"Jika sesuatu terjadi pada kalian, kumohon jangan beritahu 
dia. Tapi aku, biar aku yang membawanya kembali. Dia.. aku 
sangat menyayanginya" lanjut Seokjin yang bersungguh- 
sungguh dalam pengungkapan rasanya menjadi Ayah. 


Jisoo sudah tiada, itu artinya dia yang bertanggung jawab 
pada kedua anaknya itu. Maka dari itu, Seokjin ingin jika 
anak-anaknya bahagia dengan pasti. 


Yeonjun menggeleng pelan, ia juga tersenyum hangat pada 
Seokjin. "Itu tidak akan terjadi Ayah. Aku tidak akan pernah 
melanggar sumpahku. Aku akan bersama Yeji sampai 
kapanpun. Terimakasih, Ayah" tutur Yeonjun dan setelah itu 
ia dan Seokjin berpelukan. 


Pun Taehyun dan Jennie yang ikut merasakan hal itu. 
Pangeran kecil mereka kini sudah mendapat pasangannya. 
Ini adalah hari bahagia bagi mereka. 


Setelah mendapat senyuman semangat dari para 
pengiringnya, Yeji membalas senyum itu dan berjalan ke 
arah Yeonjun serta merta dengan raut bahagianya seraya 
menggandeng lengan Yeonjun. 


Mereka menuju altar dan mengucapkan janji suci. Hingga 
dimana Yeonjun mencium pelan bibir Yeji dihadapan semua 
orang. Sorakan mulai terdengar setelahnya. Tak lupa 
dengan iringan lagu favorit mendiang Jisoo, / Have a Lover 
dengan alunan piano dari duet Leana dan Kai. 


Mereka serempak mengucapkan selamat pada pasangan 
baru itu. Sungguh bahagianya para orang tua di sana. 


"Jisoo, andai saja kau menyaksikan putri kita menikah, pasti 
kau adalah Ibu paling bahagia. Selamat sayang, impianmu 
terkabul" monolog Seokjin menatap haru putrinya yang 
tengah bersiap melempar bucket bunga yang sempat ia 
bawa tadi. 


"Satu.. dua.. tiga.." 
Hap. 


Tepat sekali. Impian gadis Lee mungkin akan segera 
terwujud kali ini. Tapi bersama siapa? Ia bahkan hanya dekat 
dengan Hyunjin dan.. Taehyun. Tidak mungkin Hyunjin, 
karena mereka berteman baik dari kecil. Tapi Taehyun, ah 
entahlah, lelaki itu sangat menyebalkan bagi Chaeryeong. 


"Hati-hati dengan Taehyun, Chaeri" ucap Yuna setengah 
berbisik. "Ku dengar, Salvalation tak kenal ampun" 


lanjutnya sembari terkikik geli melihat ekspresi Chaeryeong 
yang hanya menganga tak tahu maksudnya. 


Dan dengan Taehyun, lelaki itu memutar bola matanya. 
Lagi-lagi ia dijadikan bahan tawaan oleh yang lain. Pun 
dengan Heeseung dan Xiaojun yang berani 
menertawakannya. 


"Ck, ini menggelikan" 


Tak lupa. Setelah itu mereka mengambil beberapa foto 
bersama untuk di cetak sebagai peristiwa yang perlu di 
kenang. Namun tiba-tiba saja kepala rumah sakit dimana 
Yeonjun bekerja, ah lebih spesifiknya, Dr. Kim Namjoon 
mendatanginya. 


"Ada apa Dr. Kim?" 


"Ah, begini Yeonjun. Aku ada jadwal mendadak di rumah 
sakit, maaf sekali aku harus pergi lebih awal" tutur Ayah 
angkat Kai dan Leana itu pada Yeonjun seraya meminta 
maaf. 


"Tidak masalah Dr. Kim. Apa Dr. Jung juga ikut denganmu?" 


Namjoon menggeleng penuh. Bahkan ia tak ingin satu mobil 
dengan perempuan aneh itu. "Tidak Yeon, dia sedang 
bersama Tzuyu" 


"Kak Tzuyu?" 


"Ah, aku harus cepat. Oh iya, pastikan kau aman nanti 
malam" Namjoon pergi setelah menepuk bahu Yeonjun dan 
mengeluarkan senyum miring. 


Yeonjun tahu betul apa yang dimaksud Profesor satu itu. 
Lucu sekali, bahkan tanpa diminta pun, Yeonjun bisa 


mewujudkannya. 


"Emm, Yeon." baiklah, jika suara lembut itu sudah 
memanggilnya, Yeonjun tak bisa berpaling lagi. 


"Ya, sayang?" 


Pipi Yeji bersemu seketika. Ia gugup dan juga malu, "ah itu.. 
emm.. tidak jadi" entahlah, lidah Yeji jadi kelu dan sulit 
digerakkan saat ini. 


Yeonjun terkekeh manis, ia mencium bibir Yeji sekilas. "Tidak 
perlu gugup. Ayo berdansa" ajak Yeonjun seraya 
menggandeng tangan Yeji dengan lembut ke tengah-tengah 
dan mulai mengajaknya berdansa. 


Walaupun Yeji hanya tahu sedikit, tapi jelas, ia menyukai ini. 
Bahkan sebagian para tamu juga ikut berdansa di sekitar 
mereka. Lagunya benar-benar mengikat mereka untuk 
menatap satu sama lain. 


"Bagaimana kabarmu hari ini?" 


"Lebih dari baik, Yeon. Tapi sepertinya lebih mengarah ke, 
emm.. gugup" 


Yeonjun tersenyum di sela gerakan kaki mereka yang 
bergeser kesana-kemari. "Yeji, ini adalah hari yang 
membahagiakan. Karena kau adalah awal dan akhirku" 


"Dan aku tidak pernah menyesal telah mencintaimu" 


Yeonjun tersenyum kemudian. "Mari selalu bersama-sama 
sampai salah satu dari kita tidak terbangun dari tidurnya" 
dan Yeji mengangguk berani. Bahkan ia juga bersumpah 
agar mereka bisa bersama sampai maut menjemput nanti. 


Ya Tuhan, semua yang aku miliki sudah cukup, bahkan lebih 
dari cukup. Tolong jangan ambil Yeonjun dari hidupku. 


Halo guys!! 
Makasih udah mampir buat baca, maaf kalo ada typo 


2) 


Jangan lupa 2 hari lagi guys. Kalian tim link haram 
atau tim bayar? Hehehe.. 


+++ 


Well done.. 
Ada buku baru lagi kawan-kawan. Masih di TXTZY 
line :) 


Yuk dicek dan baca bukunya. Jangan lupa add ke 
reading list dan library kalian ^^ 


Selamat membaca guys. 
Oke terimakasih, jumpa lagi di next chap.. 


Imchole 


Best Song Ever 


Tak ada dansa, tak ada sapa, dan tak ada tatap muka. 


Yoongi memandang kedua anak muda yang tengah 
menikmati musik dalam kesendirian itu penuh kesedihan. 
Jika bisa, ia akan dengan siap merubah semuanya. la ingin 
sekali anaknya itu bahagia. 


Sandara, maafkan aku. Aku membuat Beomgyu kita sedih. 


"Kak, sepertinya kita harus kembali lebih awal" tutur Jimin 
setelah mendapat telpon dari Seo Joon. 


"Memangnya kenapa?" 


"Penasihat Seo Joon menelponku. Dia bilang ada rapat 
sebentar lagi" 


Yoongi mengangguk mengerti. Kemudian ia menatap 
Beomgyu sekali lagi sebelum akhirnya menghampiri 
anaknya itu. "Beom, Ayah akan kembali lebih cepat. Jaga 
Ryujin" 


Beomgyu mengernyit, "kenapa?" 


"Ada rapat dengan penasihat. Ayah harap kalian baik-baik 
saja" 


"Hati-hati, Yah" ucap Beomgyu begitu mendapati Yoongi dan 
Jimin tengah berpamitan pada Taehyung dan Seokjin. Yah, 
mereka adalah teman lama, tak heran jika keempatnya 
dekat layaknya saudara. 


Beomgyu, lelaki berbalut jas abu-abu itu tersenyum simpul. 
la tak keberatan sama sekali untuk menjaga Ryujin karena 
itu memang sumpahnya, walaupun harus menjaga jarak 
dengan gadis yang ia cintai itu. Setidaknya itu pilihan 
terbaik saat ini. 


Jujur saja, ia sangat menantikan waktu untuk memberikan 
jawaban atas semua harapan dan do'anya. Kini 
pandangannya jatuh pada Ryujin yang sedang menikmati 
lagu sendirian di bangku taman. Oh lihat, sekarang gadis 
Shin tak sendiri, ada Minju yang mengajaknya mengobrol. 


Beomgyu tersenyum hangat melihatnya. Menatap Ryujin 
dari jauh saja sudah membuatnya senang. "Ini lebih baik" 
lontarnya sembari memasukkan tangan ke dalam saku 
celana. 


Di sini ia juga tak sendiri. Ada Heeseung yang juga tak ikut 
berdansa di saat yang lain bersama pasangan masing- 
masing. Beomgyu tidak iri, karena semuanya punya jalan 
masing-masing. Dan ia yakin pasti suatu saat bisa 
menggapai Ryujin lagi. 


"Kau tidak berdansa?" 


"Kau mengajakku?" Jawab Beomgyu setengah heran 
sembari menunjuk dirinya sendiri. 


Heeseung memblokir pikirannya cepat. "Sial, bukan itu 
maksudku. Kenapa kau tidak dansa? bukankah keturunan 
Lestat itu dekat denganmu?" 


"Tidak, kami hanya teman. Kenapa juga kau tidak dansa?" 


"Memangnya kau melihat aku membawa gadis?" Kata 
Heeseung telak. Sungguh jatuh cinta tak pernah datang 
dalam hidupnya sekalipun, wajar saja ia tak begitu minat. 


"Percis Taehyun. Dia juga dulu seperti itu, tapi lihat di sana" 
tutur Beomgyu sembari menunjuk tempat dimana Taehyun 
sedang berdansa bersama Chaeryeong walau dipenuhi 
ocehan debat. 


"Sepertinya pemburu Aydra itu sedang jatuh cinta. Mungkin 
kau juga sebentar lagi, hahaha" 


Heeseung menatap Taehyun sedikit tak percaya. la kira 
perkataan sarkas serta nada bicara Taehyun yang sering 
menyayat hati itu mampu membuat semua orang tunduk, 
namun ia salah. Gadis yang bersama Taehyun itu berbeda. 


"Bagaimana rasanya jadi gadis itu?" 


"Maksudmu Chaeryeong? Tentu saja dia pandai berdebat. 
Oleh karena itu dia bisa mengimbangi Taehyun" jelas 
Beomgyu singkat. 


Lagi-lagi Heeseung heran. "Mengerikan" lontarnya terus 
terang. 


"Kenapa begitu?" 


"Mereka sama-sama pandai debat. Itu mengerikan" dan 
Beomgyu hanya tertawa menanggapi. 


"Jadi kau lebih suka yang setenang air seperti Soobin dan 
Lia?" Heeseung lagi-lagi menoleh. la seperti melihat film 
sekarang dengan Beomgyu sebagai narator. 


Mantan Abere dan mantan Aiter itu berdansa dengan 
tenang dan.. canggung. Entahlah mereka tak seperti 
pasangan pengantin ataupun Leana dan Xiaojun yang saling 
menatap dengan manis. Hanya ada tatapan canggung 
disana. 


Heeseung lagi-lagi menggeleng. "Tidak-tidak, itu terlalu 
tenang, bahkan sunyi. Aku lebih memilih pasangan 
pengantin saja" finalnya setelah melihat teman-teman 
mereka. 


Beomgyu tertawa, "mereka adalah yang terbaik. Semoga 
selalu bahagia" 


"Benar. Aku sudah lelah untuk berurusan dengan yang 
namanya perang" tambah Heeseung membenarkan. Pun 
setelahnya mereka berbincang tentang bahasan laki-laki. 
Yah, seperti mobil, pedang, sampai pekerjaan sekalipun. 


Oh menit berganti, sama halnya dengan lagu yang berganti. 
Beomgyu rasa ini lagu yang cocok untuk suasana hatinya. 
Pun bisa dibilang jika lagu ini tengah mengatakan isi 
hatinya. Two People. 


Jika kau ingin tahu. Ini yang ingin aku sampaikan padamu, 
Ryujin. 


Hmm.. baunya sangat harum. 


"Hahaha, kau bisa saja. Aku bahkan berencana 
membunuhnya saat jalan-jalan" Tzuyu tersenyum remeh 
menatap pusat perhatian di hari ini. 


"Terlalu kotor. Biarkan kita menikmati permainan ini dulu" 
ujar Dr. Jung tanpa beban. Bahkan ia dengan terang- 
terangan mengarahkan Tzuyu untuk membunuh tanpa 
menyentuh. 


"Ah iya, sepertinya aku punya rencana baru" 


"Apa itu?" Dr. Jung memberikan bisikan di telinga Tzuyu 
yang langsung membuat gadis itu tersenyum miring. Ia 
bahkan yakin jika rencana ini akan berhasil seratus persen 
nantinya. 


"Eh, tunggu. Apa itu juga termasuk Yeonjun?" Sedikit 
menyayangkan, karena bagaimanapun Yeonjun itu 
pengguna Seer. Yang padahal Tzuyu sangat menginginkan 
itu. 


Tapi apa boleh buat. Hatinya terlalu dingin untuk disentuh. 
Gadis itu sudah tidak dapat kembali seperti sedia kala. 


"Tentu saja, kita hanya butuh Hibrid dari mereka bukan?" 


Tzuyu mengangguk paham. Jujur saja ia juga sudah jengah 
dengan semua ini. la ingin ini berakhir dan membentuk 
tahta baru. 


"Benar, aku sudah muak. Aku hanya ingin Kak Johyun" 


Dr. Jung tersenyum simpul. Johyun, satu nama cantik itu 
terus menjadi tumpuan utamanya dalam misi ini. Jung 
Dawon itu pintar dan licik, ia memanfaatkan perempuan 
cantik itu untuk dikambinghitamkan nantinya. 


Ah, aku menyukai ini. Bae Johyun yang malang. 


Tentu saja ini kali kedua Yeji akan menginap di rumah Sang 
mertua. Ayahnya dan Hyunjin sudah pulang satu jam lalu 
bersama dengan tamu yang lain, termasuk Beomgyu dan 
Ryujin yang juga kembali ke Alta. 


Tak bohong jika suasananya jauh lebih menegangkan dari 
pada saat Yeonjun menciumnya di depan umum. Gadis 


Hwang sedikit menjinjing gaun panjangnya agar lebih 
leluasa berjalan mengikuti gandengan tangan Yeonjun. 


Bukan kamar, tapi lihat, Yeonjun membawanya ke rooftop 
yang sudah berhias lampu kecil dan juga satu meja di 
tengah-tengahnya. Samar, Yeji melihat sebuah kotak. 


Dan saat mereka menghampirinya, gadis itu terkejut bukan 
main. "I-ini gaun Ibuku? Dan buku.." 


"Ibu Jisoo pernah menitipkan ini pada Ibuku. Dia bilang ini 
adalah hadiah untukmu" ujar Yeonjun dengan mengulas 
senyum hangat. Pasti gadisnya ini ingin menangis setelah 
ini. 


Dan benar, Yeji sudah meneteskan air matanya sekarang. 
Bukan-bukan, ini bukan tangis sedih yang pilu. la bahagia, 
ia terharu karena berhasil membuat satu harapan Ibunya 
terkabul. 


"Kau menangis lagi?" 


Yeji menggeleng sembari tersenyum teduh. "Ini tangis 
bahagia. Aku bahagia, Yeonjun. Aku membuat satu mimpi 
Ibu jadi kenyataan" 


"Hei, sudah. Kau terlalu banyak mengeluarkan air mata hari 
ini" kini suaminya itu memeluk Yeji hangat. Mengusap 
punggung bebas Yeji dengan lembut untuk membuatnya 
semakin tanang. 


Gadis itu mendongak. Ini adalah hari bahagianya, dan 
seharusnya ia berbahagia juga bukan? "Mari berbahagia" 
ucapnya membalas pelukan Yeonjun. 


Yeonjun menatapnya dalam, pria Choi terus terang mencium 
bibir tipis Yeji dalam pejaman mata keduanya. Hanya 


sebentar, Yeonjun melepasnya dan beralih memeluk Yeji 
dengan hangat, lagi dan lagi. 


"Ayo masuk, kau bisa sakit" pun Yeji mengangguk dan 
menerima uluran tangan Yeonjun untuk bertautan. Tak lupa, 
ia membawa kotak berisi gaun dan sebuah buku dalam 
dekapannya. 


Dengan senyum mengembang itu, mereka berjalan 
beriringan di tengah hawa malam yang damai ini. Sungguh, 
tak bisa di bayangkan jika dulu Yeji tak bertemu dengan 
Yeonjun. 


Rencana Tuhan memanglah sangat indah. 
"Kalian darimana?" 
"Ibu Jennie, kau belum tidur?" Yeji menjawab. 


"Aku baru saja ingin membuat kopi untuk Taehyung. Kalian 
segeralah istirahat, ya" Jennie mencium pucuk kedua 
anaknya itu penuh sayang. 


Dalam hati ia merasa, sudah lama sekali ia tak melakukan 
ini pada Yeonjun semenjak anak sematawayangnya itu 
memilih tinggal di HyoHera sendiri. Pun saat ini justru sudah 
memiliki keluarga sendiri. 


"Ibu, kenapa Ibu menangis?" Tanya Yeji penuh khawatir. la 
sungguh menyanyangi Jennie. 


Jennie menggeleng yakin. Sungguh ia tak bersedih, justru 
sekarang kadar bahagianya meningkat. "Tidak sayang, Ibu 
hanya terharu melihat kalian sudah berkeluarga sendiri. 
Padahal beberapa waktu lalu, Yeonjun baru saja lulus taman 
kanak-kanak. Dan sekarang, dia akan menjadi pemimpin di 
keluarga kalian nanti" tuturnya sendu. 


Yeonjun dan Yeji memeluknya cepat kemudian, mendekap 
satu-satunya Ibu yang masih ada sekarang dengan hangat. 


"Ibu adalah segalanya, aku menyanyangi Ibu" tutur Yeji 
sembari menutup mata. Pun Yeonjun menambahkan, "Ibu, 
terimakasih karena sudah membuatku hadir di dunia ini dan 
bertemu Yeji. Tanpamu aku bukan apa-apa. Aku 
menyayangimu" 


Jennie mengangguk berulang. Jika anaknya bahagia, maka 
ia lebih bahagia. 


"Wah wah, kalian berpelukan tapi tidak mengajak Ayah?" 


Suara baritone itu tiba-tiba saja hadir dan membuat mereka 
menoleh pada Si pemilik suara. Siapa lagi jika bukan 
Taehyung. 


"Kemarilah" tutur Jennie seraya merentangkan sebelah 
tangannya lagi untuk membuat Taehyung berpelukan 
bersama. 


Ayah tampan satu itu kini sudah ikut memejamkan matanya. 
Ah, begini rasanya melihat putra satu-satunya sudah 
menikah. Tak dapat di percaya, Pangeran kecilnya bahkan 
sudah melebihi tingginya. 


"Ayah menyayangi kalian" 


"Kami juga" jawab Jennie, Yeonjun, dan Yeji secara 
bersamaan. 


Mereka melihat satu sama lain dan tertawa bersama. Pun 
setelahnya berpelukan lagi sebelum benar-benar 
melepasnya. 


"Segera istirahat. Ini sudah malam, Yeji butuh tidur bukan" 


Yeonjun mengangguk mengerti, untuk yang satu itu ia 
sudah paham betul. "Ayah dan Ibu juga, walau tidak tidur" 


"Iya, sudah masuklah ke kamarmu" dan pasangan batu itu 
benar-benar beranjak dari sana untuk menuju kamar 
Yeonjun. 


Namun sebelum itu, tentu saja Jennie memberi sepatah kata 
pada putranya yang membuat Yeji meremang seketika. 


"Yeonjun, jangan terlalu kasar. Ibu tidak mau Yeji sakit" 


Ya ampun, apa lagi ini? Kenapa Ibu Jennie berkata seperti 
itu? Ucap Yeji dalam hati seraya menahan malunya. Oh, 
sangat menggemaskan. Lihat, bahkan wajahnya sudah 
memerah saat ini. 


"Aku tidak bisa janji" tepat setelah Yeonjun menagatakan 
itu, ia membawa Yeji dengan menggenggam tangannya erat 
dan menariknya lembut. 


Ya Tuhan, jantungku. 


Halo, selamat pagi semuanya!! 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo :) 


Sengaja update pagi, karena nanti malam aku ada 
acara. Jadi selamat menikmati libur akhir tahun 
kalian yang kayanya emang tiap hari libur ya buat 
yang daring :) 


Selamat nonton konser nanti malam 

1 again.. 

Kira-kira ada yang tahu nama aku gak? :" 
Oke jumpa di next chap.. 


Imchole 


Goes On 


"Kenapa kalian kembali lebih cepat? Ibu baru saja ingin 
mengajak Yeji membuat sulaman" 


Yeji tersenyum dan memeluk Jennie erat. "Maaf Ibu, tapi 
Yeonjun punya jadwal besok. Lain kali kami akan lebih lama 
di sini" tuturnya dengan senyum mengembang. 


"Ibu sudah tahu itu. Dasar sibuk, ingat Yeon, treat her 
better" 


"Ibu tidak memerintah pun aku akan melakukannya. Pasti 
Ibu" 


"Kalau begitu hati-hati. Menantu Ayah jangan sampai 
terluka, ingat" pun Taehyung menambahkan. Wajar, mereka 
sangat menyayangi Yeji dan ingin jika gadis itu baik-baik 
saja bersama Yeonjun. 


Tunggu, gadis? 


Ah benar, untuk semalam, tak ada acara lain selain Yeonjun 
yang menemani Yeji tidur dengan mengusap surai 
panjangnya dengan lembut. Tidak ada apapun karena 
Yeonjun tahu jika istrinya itu memerlukan istirahat. 


"Baik, Ayah. Kami pergi dulu" 


"Dahh sayang.. " Yeonjun dan Yeji pergi dari sana setelah 
Jennie melambaikan tangan ke arah mobilnya yang sudah 
melaju. Kemana lagi? Tentu saja mansionnya. 


Jika dulu Yeonjun membawa Yeji ke rumahnya melalui portal 
dengan pintu rahasia di dekat taman rumah sakit, sekarang 
ia membawa Yeji dengan mobil seperti pada umumnya. 


Yang menandakan bahwa sebenarnya rumah besar milik 
Yeonjun itu tak sedekat yang Yeji kira dulu. Mereka melalui 
kota dengan segala keramaiannya di sore hari ini. Gadis itu 
menikmati lampu-lampu kota dari kaca jendela mobil 
hingga tak sadar bahwa mereka sudah sampai ke tempat 
tujuan. 


Bahkan mobil Yeonjun sudah terparkir rapih di sisi samping. 
"Eoh, sudah sampai? Cepat sekali? Kita tidak melakukan 
portal kan?" 


Cup. 
"Kenapa menciumku?" 


"Tidak apa, suaramu terlalu merdu. Jika kau terus bertanya, 
aku bisa candu" 


"Apakah ini Choi Yeonjun yang sudah menjadi budak cinta?" 
Tanya Yeji seraya terkekeh pelan sembari melepas sabuk 
pengaman. Pun sebelum ia keluar Yeonjun sudah melesat 
dan membuka pintu mobil dari luar. 


"Selagi aku punya dirimu, kenapa tidak?" 


la mengulurkan tangan untuk mengait tangan Yeji dan 
berjalan beriringan masuk ke dalam. Oh, tenang saja, 
Yeonjun bukanlah Vampir yang sering menggunakan magic 
hanya untuk melakukan hal sederhana. Baginya itu terlalu 
membuang tenaga. 


Cklek.. 


"Wah, masih sama" lontar Yeji sembari melihat sekeliling. 
Tak ada satu pun barang yang ia bawa karena Yeonjun 
sudah berpesan pada Hyunjin untuk mengirimnya sebagian 
melalui kurir. 


"Ingat terakhir kita kesini?" Dan Yeji mengangguk. la ingat 
dengan betul bahwa terkahir kali ia dan Yeonjun kemari 
adalah saat Ryujin masih di rawat di rumah sakit. 


Saat itu Yeonjun memintanya untuk memasak dan makan 
bersama. Dan setelah itu mereka.. tunggu, Yeji ingat, namun 
Yeji malu mengulasnya kembali. 


"Ah, te-tentu aku ingat. Kita memasak bersama kan?" 
"Lalu?" 


"Lalu apa?" Tanya Yeji yang sudah setengah menunduk. Ia 
sungguh tersipu. 


Cup. 


"Seperti itu bukan?" Benar sekali, ucap Yeji dalam hati. Oh, 
setelah ini apa lagi? Sekarang bahkan Yeonjun sudah 
mempersingkat jarak mereka. 


Pun serta merta dengan menatap Yeji intens. Kedua 
tangannya juga bergerak untuk memeluk pinggang Yeji 
erat. Kening dan hidung mereka menyatu dengan deru 
napas hangat yang saling bersahutan. 


"Can i get what i want?” Tanya Yeonjun dengan suara 
rendahnya. 


"What you want?' 


"You. Tonight" 


Yeji meremang seketika. Perutnya geli, darahnya mendesir, 
dan wajahnya memanas. Gadis itu ditatap lekat oleh 
Yeonjun sedari tadi. Tatapannya yang teduh dan penuh 
kabut itu seakan menyihir Yeji. 


Gadis itu mengangguk pasti. la tak ragu sama sekali, ia 
adalah istri Yeonjun. Walaupun ia takut, tapi ia yakin jika 
Yeonjun akan selalu bersamanya. Bahkan semalam, jika 
Yeonjun meminta pun, pasti akan Yeji berikan. 


Oh lihat, begitu lepas Yeji mengangguk pelan, bibir Yeonjun 
sudah membungkam bibir Yeji. Mengecupnya lama sebelum 
benar-benar memberikan Yeji lumatan ringannya. 


Yeji terpejam bahkan terlarut dalam ciuman itu. Yang ia 
rasakan selanjutnya adalah tubuhnya yang melayang begitu 
saja. Yeonjun mendekapnya tanpa melepas tautan itu. 


"Give me little space.. huh.. " sungguh Yeji membutuhkan 
oksigen saat ini. Yeonjun yang menjadi tersangka atas 
kacaunya napas Yeji hanya tersenyum simpul. 


Dalam kurungannya setelah membaringkan Yeji di kasur 
dengan lembut, Yeonjun terus terang meraup bibir tipis itu 
lagi dan lagi. Bak tersihir oleh mantra, Yeji membalasnya 
setelah kecupan Yeonjun hadir dimana-mana. 


Dengan kaku yang mulai memudar, akhirnya mereka 
melebur menjadi satu. Melakukannya dengan kelembutan 
dan penuh cinta. Pun melihat Yeji yang menautkan alisnya 
sedari tadi, Yeonjun langsung bertanya. 


"Yeji, apa ini menyakitimu?" 


Yeji menggeleng pelan dalam pejamannya. "No, just goes 
on' ucapnya pelan. 


Ya. Sore ini mungkin akan menjadi hari panjang bagi 
mereka. Tak dapat dipungkiri bahwa anak tunggal Choi itu 
sangat berharap bahwa harapan Jisoo segera terkabul. 


"Huhh.. akhirnya selesai juga. Barang yang ini sudah, dan 
itu.. yap, sudah semua" 


Minju yang sedang bekerja paruh waktu di sebuah toko 
bunga itu kini sudah hampir selesai. la mengepack 
beberapa pesanan pelanggan dalam paperbag. Jam sudah 
menunjukkan pukul 17.53, itu artinya sudah waktunya 
pulang. 


la sudah dipercaya untuk mengunci toko ini. Yah, walau 
hanya buka dari pagi sampai petang saja, namun 
customermya lumayan menjanjikan. Minju juga senang bisa 
bekerja di sini karena pemiliknya selalu baik padanya. 


"Saatnya pulang" monolognya sembari mengenakan jaket 
tipis dan tas sekolahnya. Benar, itu hanya kedok. Sama 
seperti Yuna, mereka, Vampir yang berkamuflase menjadi 
murid SMA. Lucu sebenarnya, namun inilah cara 
bersembunyi mereka. 


Pun saat Minju sudah selesai mengunci pintu belakang toko, 
ia terkejut bukan main saat seorang laki-laki berdiri tepat di 
belakangnya. Hei, tunggu. Minju sepertinya mengenal lelaki 
ini. Ah, orang yang menculiknya waktu itu. 


Dengan langkah terburu, Minju berjalan tergesa. Sungguh, 
ia tak mau berurusan dengan kelompok itu lagi. Dan.. 


Hap. 


"Kena kau, jangan lari" kata lelaki itu setelah berhasil 
menggapai tangan Minju. Gadis itu tentu saja berusaha 
melepasnya. Untuk sayap? Itu sangat gila jika ia 
melakukannya di tengah kota seperti ini walau melewati 
gang-gang kecil sekalipun. 


"Mau apa kau? Lepaskan aku, sialan" 


"Kurang ajar, dasar tidak sopan. Aku hanya meminta satu 
padamu" 


"Apa?" Tanya Minju tidak santai. Ia ingin cepat pulang. 
"Carikan aku seorang gadis, dan kau akan kulepas" 

Minju menganga. Hei, untuk apa wajah tampannya itu jika 
tidak digunakan untuk menarik gadis? Tunggu, apa Minju 


baru saja memujinya? Oh itu tak mungkin. 


"Kau laki-laki, gunakan wajahmu itu untuk mencarinya 
sendiri" 


"Kau harus bertanggung jawab, gadis Salvalation" tuturnya 
tegas dengan suara rendah. Ah, minju.. jangan sampai 
teperdaya oleh lelaki ini. 


"Tidak mau. Sana, cari sendiri. Aku ingin hidup tenang" 
ucapnya tanpa ragu. la bahkan menatap nyalang lelaki itu. 


"Tapi kau harus. Kau kabur dan itu membuat mangsa ketua 
berkurang" 


"Itu urusanmu. Bye' final Minju seraya melepaskan 
genggaman dari lelaki itu dengan kuat. 


Namun siapa sangka jika lelaki itu justru mengikutinya 
sampai ke rumah. Minju yang membalik tubuhnya saat ingin 


menutup gerbang pun terkejut lagi dan lagi. 
"Berhenti mengikutiku" ucapnya penuh penekanan. 


"Tidak" pun lelaki itu justru sudah masuk dan duduk santai 
di sofa ruang tamu. 


"Keluar kau dari rumahku, sialan" 


"Hei, mulutmu Nona. Aku lelah, biarkan aku singgah 
sebentar disini" tuturnya tanpa dosa. Lagi-lagi ia sudah 
terbaring pada sofa panjang itu. 


"Hei, siapa yang menyuruhmu tidur disana?" 

"Aku sendiri. Diamlah, atau aku akan " 

Namun Minju memotong cepat. "Apa?" 

Lelaki itu justru bangkit dan mendekati Minju dengan 
senyum simpulnya. "Menjadikanmu milikku. Hari ini juga" 


lontarnya dengan setengah membisik. 


Minju bergidik ngeri. Ia mendorong lelaki itu hingga terjatuh 
di sofa dengan kekehan kerasnya. "Dasar gila. Kau pikir kau 
siapa?" 


"Aku? Kau tidak tahu namaku?" Tanyanya setengah heran. 
Ah pantas saja, hidup Minju selama ini hanya dipenuhi oleh 
kegiatan sehari-harinya. "Perkenalkan, aku Na Jaemin" 


Minju dengan kesal menjawab, "aku tidak peduli" ia bahkan 
beranjak ke arah dapur dan mengabaikan Jaemin. 


Yap, Jaemin tentu masih meminta pertanggung jawaban 
Minju waktu lalu. "Hei, siapa namamu?" 


"Pikir saja sendiri!" Balas Minju setengah berteriak. 


Ini menarik, cap Jaemin dalam hati. 


Cklek.. 


"Kau, ada apa datang kemari?" Tanya Lia seraya membuka 
pintu rumahnya. 


"Aku hanya berkunjung sebentar" tutur Soobin dengan 
senyum hangatnya sembari masuk ke rumah Lia. 


la berniat datang kesini untuk menghilangkan kesan 
canggung mereka hari lalu. Sungguh, Soobin tak nyaman 
dengan itu. "Ah, Yuna masih sekolah?" 


"Ya, seperti yang kau lihat. Di sini hanya ada aku kan?" 


Benar, kanapa aku mendadak bodoh begini? Heran Soobin 
dalam hati dengan raut wajahnya yang pura-pura lupa. "Ah 
iya, bahkan tadi melewati sekolahnya" ia terkekeh kaku 
setelah itu. 


Lia jadi heran, kenapa semakin lama, Soobin semakin kaku 
saja? Kenapa pria itu demikian? Begitulah pikir Lia. 


"Bin..." 


"Hmm, ya?" Oh, benar. Lia sudah menatapnya dengan 
cemberut sekarang. 


"Kau semakin kaku saja saat denganku? Aku membuatmu 
tak nyaman?" Tanya gadis itu menelisik. 


Soobin tiba-tiba bingung. Kacau sudah niat awalnya untuk 
menghilangkan kecanggungan. "O-ah.. itu, bukan kok. 
Hanya saja aku bingung harus memulai dari mana agar kita 
tidak canggung lagi" jelas Soobin akhirnya. 


Lia baru tahu. Ternyata ini sebabnya. "Kenapa aku baru 
sadar. Maafkan aku.." 


"Oh tidak perlu, semua ini salahku" sergah Soobin cepat. 


"Tidak perlu seperti itu, aku juga yang terlalu mengabaikan" 
oh ayolah, Lia hanya malu mendengar kata-kata 
selanjutnya. 


Soobin menggeleng, "bukan kau Lia. Ini karena aku yang 
waktu itu menciummu. Maaf ya" 


Bisakah aku menjadi uap saja sekarang? Soobin terlalu 
frontal. Begitulah yang diucapkan Lia dalam hati sembari 
tersipu malu. 


Helo, hawaryu!! 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo :) 


Pasti udah pada lihat preview First Memories kan? 
Oke, jujur aja baru berapa detik muter udah sedih T.T 
Sayang TubaTu banyak-banyak 


+++ 


Ohiya anw, kalo book ini end kalian bakal kangen 
tidak ya? 


Mau ngasih tau juga, aku anggota PERNATO guys^^ 


Oke see you next chap!! 


Imchole 


Angel 2 Me 


"Hoaamm.. minggu pagi yang cer wait a minutes, what are 
you doing here” 


"It's so early to debate with you. Aku hanya ingin berlatih 
bersama Hyunjin, apa salahnya?" 


"Cih, lebih baik aku memandikan Licth" yap, gadis Lee pergi 
dari teras belakang yang kebetulan berpagar sebatas 
pinggang saja. Tentunya ia bisa melihat Taehyun di halaman 
rumah Hyunjin itu. 


Hei, Taehyun? Apa benar jika ia hanya melatih Hyunjin atau 
hal lain? Baik, sepertinya pilihan kedua lebih menarik. Tapi 
sungguh, niat pertama Taehyun datang ke rumah Seokjin 
adalah berlatih bersama Hyunjin. la juga berencana 
mengajak Soobin dan Kai untuk latihan sekaligus 
membedah clue yang aneh akhir-akhir ini. 


"Dasar gadis tidak sopan. Awas saja nanti" monolog 
Taehyun. Dengan datarnya ia mengangkat pedang dalam 
genggaman tangannya. Dulu tangan itu sangat suka 
memakai Gladius, tapi sekarang pemiliknya sudah beralih. 


Taehyun terkekeh, ia menatap pintu yang tak sepenuhnya 
tertutup di seberang sana. "Kau akan menyukainya sampai 
kapanpun, Cha. Gladius kini milikmu" tuturnya dengan 
senyum simpul. 


"AAAAaaaa" 


Dengan tergesa. Taehyun melompat dari pagar pembatas itu 
dan masuk begitu saja ke rumah Chaeryeong. Oh sungguh, 


wajahnya terlihat tak biasa. Sangat tak biasa. 


"Cha! Ada apa? Kau kenapa?" Tanyanya buru-buru setelah 
mendapati gadis Lee berteriak tiba-tiba. 


Gadis itu menoleh dalam guncangan Taehyun pada kedua 
bahunya. "Tiba-tiba Licth mencakar kakiku, tidak tahu 
kenapa, dia" 


Taehyun melepaskan tangannya dari bahu Chaeryeong. Dia 
menghela napas kasar dan menatap Chaeryeong datar saat 
gadis itu sibuk mengoceh menjelaskan. "Ku kira ada apa. 
Merepotkan" tuturnya santai dan setengah kesal. Hei, itu 
hanya kucing. 


Chaeryeong merespon tak terima. Dan dari sini akan mulai 
lagi perang dunia ke.. entahlah mungkin banyak jika mereka 
yang melakukannya. "Hei Tuan pencuri, kenapa kau selalu 
mengatakan bahwa aku merepotkan? Aku tidak meminta 
kau datang ke sini kau tahu?" 


Taehyun pun membalasnya sedemikian rupa. "Jadi, jika ada 
penyusup dan ingin membunuhmu kau tidak akan 
menerima bantuan siapapun begitu?" 


"Tapi kenapa kau yang datang? Aku tidak me" 
"Karena kau adalah tanggung jawabku, Cha" 


Gadis Lee terdiam setelah mendengar perkataan Taehyun 
baru saja. la juga merasa aneh dan bersalah, kenapa 
Taehyun mau membantunya? Kenapa Taehyun bersikap 
seperti ini padanya? Padahal lelaki itu sudah mau repot 
untuk menjaganya, tapi kenapa sikap Chaeryeong seakan 
tak peduli? Apa ia terlalu jahat? 


"Maaf.." lirihnya sembari menunduk. "Kau benar, seharusnya 
aku berterimakasih padamu" tuturnya masih dalam 
tundukan. Gadis itu hanya bisa meremat ujung piyamanya. 


Taehyun menghela napas, ia kini memegang bahu 
Chaeryeong dengan tangan kirinya. "Cha, dengar. Aku 
melakukannya karena aku ingin, jadi biarkan aku 
menjalankan tugasku, mengerti?" Chaeryeong akhirnya 
menatap Taehyun. la mengangguk pelan. 


"Terimakasih, Taehyun" tutur gadis itu setelahnya. 


"Yak, pengecualian untuk kadar cerewetmu yang tak 
terhingga. Bising sekali" oh, pecah sudah. Bahkan baru 
beberapa menit lalu mereka berdamai, kini sudah mulai lagi. 


"Yak, kau juga selalu saja mendebatkan ini. Kau pikir kau 
tidak cerewet?" Balas gadis Lee tak mau kalah. 


Sedangkan di dekat pintu dapur, ada seorang anak dan 
Ayah yang menatap kedua insan yang sedang beradu opini 
itu setengah jengah. "Pagi-pagi sudah disuguhi drama saja" 
tutur Hyunjin setengah berteriak. 


Tentu saja Taehyun dan Chaeryeong segera menoleh. 
"APA?!" Jawab mereka bersamaan dengan raut kesal masing- 
masing. 


"Santai, lanjutkan saja sampai kalian jatuh cinta satu sama 
lain" timpal Seokjin seraya terkekeh pelan. 


"PAMAN!!!" 


"Hei, bangun. Sudah pagi" 


"Eunghh.. nanti" 


"Kau lelah?" Tak ada jawaban dari Yeji. Ia justru semakin 
menenggelamkan diri dalam selimut tebal itu. Tak mau 
merespon pertanyaan Yeonjun untuk saat ini. 


Yeonjun tersenyum memaklumi. la beralih mengusap kepala 
Yeji dengan lembut dan penuh sayang. Menyusuri setiap inci 
wajah cantik istrinya itu dengan jari telunjuk. Dan berakhir 
di hidung. 


"Aw.. aw.. sakit" lontar Yeji ketika Yeonjun dengan sengaja 
mencubit hidungnya. la membuka mata lebar dan melihat 
pelaku yang hanya menampilkan senyum lebar itu. 


"Kenapa kau mencubitku? Ini sakit" protes Yeji seraya 
mengusap hidungnya yang sedikit memerah. Yeonjun yang 
terkekeh akhirnya mendekatkan wajahnya pada Yeji. 


Cup. 


la mencium hidung Yeji secara berulang. Pun jika begini, Yeji 
rasa bukan sakit lagi yang ia rasakan, tapi gugup. 


"Bangun sayang, sudah hampir siang. Kau harus makan" 
tutur Yeonjun lembut. Masih dengan tangannya yang 
bertengger di pipi kanan Yeji sembari mengusapnya pelan. 


"Yeji.. bangun atau aku akan menghukummu seperti 
semalam" 


Yeji mendengarnya dengan jelas. Sungguh, ia terduduk 
dengan cepat seraya melilitkan selimut itu pada tubuhnya. 
Dengan wajah yang mulai merona ia mendongak menatap 
Yeonjun. Lelaki itu hanya tersenyum simpul. 


"Ya-ya.. aku sudah bangun" tuturnya malu-malu. 


Lepas terkekeh melihat wajah Yeji, Yeonjun justru 
memeluknya erat. "Terimakasih, kau pasti lelah kan? Biarkan 
aku.." 


"E-eh, aku bisa sendiri" ujar Yeji menolak. Bagaimana tidak? 
Yeonjun tiba-tiba menggendongnya menuju kamar mandi. 
Tapi apa boleh buat, toh benarjika ia lelah. 


Apalagi Yeonjun yang.. ah Yeji jadi malu mengingatnya. Ia 
menggeleng dan tentu saja Yeonjun semakin terkekeh 
melihat tingkah Yeji. 


"Jika sudah selesai panggil aku. Aku tidak yakin kau bisa 
berjalan dengan benar" 


Yeji terbelalak mendengarnya, "kau yang membuatku 
seperti ini, Tuan Choi" ucap Yeji menahan malu. 


Ya Tuhan, sampai kapan ini? 


Baiklah, Yeonjun sudah tertawa saat ini. la berjongkok 
kemudian, mensejajarkan dirinya dengan Yeji yang sudah 
terendam air di bath up. "Iya-iya, maaf ya istriku" tuturnya 
sembari mencium kening Yeji Lama. 


"Tapi aku tidak janji. Oke, sekarang kau mandi dan aku akan 
membawa makananmu kemari" ucap pria Choi sebelum 
benar-benar pergi dari kamar mandi. 


Kini tersisa Yeji seorang di sana. Ia masih tersipu malu hanya 
karena kata-kata Yeonjun yang memang benar. Tak lama, 
perhatiannya terlaihkan pada kulitnya yang merah di 
beberapa titik. Pun paling bayak ada di leher yang terlihat 
dari pantulan kaca. 


Ya ampun, kulitku merah semua. Choi Yeonjun, benar ini 
ulahmu? 


Sementara itu, Yeonjun yang sedang ingin membawa 
nampan ke kamar, terhenti ketika telepon rumahnya 
berbunyi. la mengangkat telepon itu dengan santai. 


Halo, ini Choi Yeonjun.. 


Ah, Yeon. Apa ponselmu mati? Atau kau sengaja 
mematikannya sejak semalam? 


Tidak, aku sedang di dapur. Ada apa Dr. Kim? 


Ada hal penting yang harus ku katakan padamu dan yang 
lain. Datanglah ke rumahku setelah ini, aku sudah 
menghubungi Soobin. 


Baik, setengah jam lagi aku kesana. 
Pip. 


Sambungan terputus. Yeonjun menerka, apa ini ada 
kaitannya dengan Hunter lagi? Jika iya, Yeonjun tak mau 
kejadian seperti tempo lalu terulang lagi. Bagaimanapun 
caranya ia harus lebih hati-hati dalam menyimpulkan 
suasana. 


"Demian, Sinclair. Siapa tersangka pertama?" 


Keluargamu. 


"Berhentilah menggapaiku. Aku tidak pernah bisa membalas 
cintamu" 


"Tidak bisa, Johyun. Aku juga mencintaimu" 


"Tapi kalian sudah mempunyai putri. Dia akan jadi 
pemimpin kalian. Dan dia.. bisa memberimu hukuman apa 


saja, Bogum" 


Bogum menggeleng. la masih terus menggenggam tangan 
Johyun dengan erat. Sedangkan perempuan dingin itu 
seakan tak peduli. la hanya mencintai satu orang saja 
selama hidupnya. 


"Tapi aku mencintaimu. Seo Hee sudah tiada, hidupku 
hampa" 


"Pikirkan putrimu! Dia hidup sendirian tanpa Ibu dan 
Ayahnya!" Tutur Johyun dengan suara kerasnya. Dan baru 
kali ini Bogum mendengar suara lantang dari perempuan 
yang dicintainya itu. 


"Pikirkan Bogum. Seo Hee pasti sangat kecewa padamu 
karena menelantarkan putri kalian" tutur Johyun mulai 
tenang. Sekarang ia sudah berhasil melepaskan 
cengkeraman tangan Bogum dari tangannya. 


"Tapi aku mencintaimu. Putriku kuat, dia baik-baik saja" 


"Apa kau tak pernah memikirkan perasaannya? Apa kau 
tahu isi hatinya? Tidak kan? kembalilah, temui dia dan 
minta maaf" 


"Tidak Johyun. Aku membutuhkanmu" tolak Bogum mentah. 


Johyun menggeleng. Kemudian ia meninggalkan Bogum 
sendirian di halaman samping markas mereka. Pria Park itu 
temenung, rasanya benar-benar hampa sekarang. 


"Kenapa mencintai kalian sangat menyakitkan?" 
Monolognya sembari berlutut dengan tatapan kosong. 


la tak tahu saja dari jarak dua puluh meter ada dua orang 
yang mengawasi drama singkat itu. Menyunggingkan 


senyum dan menatap senang. 


"Bogum, kau rela menjadi Cursed hanya untuk perempuan 
dingin itu? Sayang sekali" 


"Dan kak Johyun, sayang sekali kakakku tidak memilihnya. 
Aku sangat berharap dia yang menjadi pendamping 
kakakku. Menyebalkan" 


Oh sungguh, apa kedua orang ini tak punya hati sama 
sekali? "Sebentar lagi keinginanmu akan terwujud. 
Bukankah kau sudah muak dengan Kim Jennie?" 


Tentu saja hanya dengan menyebut nama Ibu dari Yeonjun 
itu membuat gadis Choi muak setengah mati. Ia ingin Jennie 
segera lenyap dari muka bumi. 


"Nama itu, aku bersumpah akan membuat dia lenyap 
selamanya. Dia tidak pantas bersanding dengan kakakku" 


Jung Dawon tertawa setelahnya. la sungguh menyukai ini. 
"Kita hanya perlu menunggu Hibrid dari mereka dan setelah 
itu kau tahu kan harus apa?" 


Tzuyu mengangguk paham. "Melenyapkan Antlers dan Seer 
itu" 


Aku membenci semuanya. 


Halo halo!!! 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 


ada typo :) 
Gimana kabar kalian? Sehat selalu ya.. 


Anw, siapa yang menunggu ada cast baru? Kira-kira 
siapa? Dan di tim mana? 


Anw lagi kalian kapal siapa? 
Ini lagu masih membekas sih 


# aku mau ralat yang kata aku ada Moabong di 
award, itu lampu ya ternyata T.T maaf ya guys, hehe.. 


Sekian dulu, see u guys.. 


Imchole 


Blame 


"Ibu aku titip Yeji sebentar" tutur Yeonjun sembari membuka 
pintu mobilnya. 


"Yeon, aku bukan anak-anak yang harus dititipkan" sahut 
Yeji cemberut. Sedangkan Yeonjun dan Jennie hanya tertawa 
renyah. 


Melihat Yeji yang mencebikkan bibirnya, akhirnya Yeonjun 
menghampiri istrinya kembali. la mencium kening dan bibir 
Yeji sekilas. "Sudah, aku pergi dulu. Dahh sayang, dahh Ibu" 


Setelah itu Yeonjun benar-benar membawa mobilnya pergi 
dari rumah Taehyung setelah Jennie melambaikan tangan ke 
arah anak lelakinya itu. Ibu dan menantu itu memutuskan 
untuk masuk ke rumah. 


Pun sembari berjalan, tiba-tiba Jennie mengeluarkan 
pertanyaan. "Yeji, apa Yeonjun kasar padamu?" Jelas sekali 
senyum menggoda terbit dari Ibu Yeonjun itu. 


Oh ayolah, pertanyaan seribu makna itu kenapa harus 
terlontar juga dari Sang mertua? Yeji tak bisa menahan 
malunya. 


"Ah-emm.. tidak kok" ucapnya malu-malu. Bahkan ia duduk 
di sofa dengan sedikit kaku saat ini. 


Jennie terkekeh pelan. "Kau tahu, dulu saat aku seusiamu, 
aku juga sepertimu. Sama percis. Canggung mungkin kesan 
pertama, tapi setelah itu semuanya mengalir begitu saja 
sampai Yeonjun lahir" lontarnya bercerita mengingat dirinya 
di masa lalu. 


Yeji mengangguk, pun ia bertanya. "Emm Ibu.. bagaimana 
perasaan Ibu saat mengandung Yeonjun?" 


Pertanyaan retoris. "Tentu saja kami bahagia, sayang. 
Yeonjun adalah segalanya bagiku, aku mungkin pernah 
bercerita ini pada Ibumu. Dulu, banyak sekali yang 
mengingkan Yeonjun hanya karena dia Seer dan keturunan 
Raja. Tapi sungguh, bagiku tahta bukanlah hal utama. Tapi 
kebahagiaan" jelas bukan bahwa Jennie sangat amat 
menyayangi putra satu-satunya itu. 


la sendiri rela kehilangan nyawa atau bahkan sama seperti 
Jisoo hanya untuk Yeonjun. Jennie juga bersyukur karena 
Yeonjun tumbuh dengan baik dan menjadi pria kuat. Ia 
berharap Pangeran kesayangannya itu mampu melindungi 
keluarga kecilnya nanti. 


"Aku membiarkannya hidup seorang diri HyoHera bukan 
tanpa alasan. Aku juga yakin dia akan menemukan 
matenya. Yang ternyata itu kau" 


Yeji juga tersenyum. Semua Ibu itu sama, mereka mencintai 
buah hatinya dengan segenap jiwa. Rela bertaruh nyawa 
sekalipun. "Terimakasih atas segalanya. Ibu adalah wanita 
terbaik di dunia" kini Yeji sudah memeluk wanita paruh baya 
itu hangat. 


Jennie tersenyum membalas. "Kau juga akan menjadi Ibu, 
sayang" 


Lihatlah, wajah Yeji merona seketika. Hanya dengan kalimat 
singkat itu. "Ah, umm.. iya" jawabnya lalu mengalihkan 
pandangan 


Yeji yang melihat keadaan rumah sepi itupun lantas 
bertanya. "Ibu, Ayah dan kak Tzuyu kemana?" 


"Taehyung pergi ke Alta. Tzuyu.. aku tidak yakin jika dia ada 
di rumah temannya. Radarku tak berfungsi setiap kali 
mencari Tzuyu. Mungkin dia butuh privasi" jelas, Jennie 
sebenarnya khawatir dengan adik suaminya itu. 


Bagaimana tidak? Gadis itu tak menampakkan diri walau 
keadaan genting seperti saat perang di Argonaut waktu lalu. 
Terakhir kali Jennie melihatnya hanya saat pernikahan 
Yeonjun berlangsung. 


Bahkan sampai detik ini, Jennie tidak bisa tahu yang mana 
satu teman Tzuyu. la risau, tapi ia juga penasaran. Apalagi 
Taehyung jarang membatasi adiknya itu. 


Jika dia bahagia bersama temannya, aku tidak masalah. Itu 
yang Jennie ingat dari perkataan Taehyung dulu. 


"Huh.. dia sudah lama tidak kesini. Aku jadi khawatir" lanjut 
Jennie. 


Yeji terheran seketika. Pun ia sadar sesuatu, "jika radar Ibu 
tidak memungkinkan. Kita bisa meminta Hyunjin 
melakukannya" tuturnya setelah teringat akan kemampuan 
adiknya itu. 


Jennie pun demikian, ia mengangguk setuju. "Benar, kita 
harus ke sana setelah Yeonjun datang" 


Namun buru-buru Yeji menyelanya. "Ibu, apa tidak lebih 
baik jika kita kesana sekarang?" Jennie mengernyit heran. 
Kenapa harus segera? 


"Sepertinya itu ide bagus" 


Ibu, kalian harus segera pergi. 


Tunggu, untuk apa Yeonjun berkata demikian lewat telepati? 
Jennie menduga jika ada yang tidak beres dengan semua 
ini. "Yeji ayo kita pergi" tutur Jennie yang sudah 
menggandeng Yeji berjalan ke garasi. 


"Eh? Sekarang juga? Ibu tidak siap-siap dulu?" Tanya Yeji 
heran. 


"Tidak sayang. Kita harus cepat pergi" 


Tak lama, mobil Rover hitam itu sudah melesat 
meninggalkan rumah. Jennie membawa Yeji ke rumahnya. 
Sedangkan Yeji yang masih bingung dengan keadaan pun 
akhirnya bertanya. 


"Ibu, sebenarnya ada apa? Kenapa harus secepat ini? 
Maksudku Ibu bisa bersiap dulu atau kita akan ke sana 
setelah makan siang" 


"Yeonjun memberitahu Ibu jika kita harus pergi segera dari 
rumah" 


Tentu saja itu mengundang tanda tanya besar bagi Yeji. Oh 
hampir saja lupa untuk kesekian kalianya, Yeji baru ingat 
bahwa yang bisa melakukan itu hanya Vampir saja. 


Keadaan mobil yang seketika hening membuat Yeji berpikir 
lebih dalam. Menurutnya, dunia tak selamanya 
memihaknya. la berharap tak ada lagi rasa takut atau 
apapun itu yang bisa membuatnya lemah. Yeji tak 
menyukainya. 


"Ibu.." panggil Yeji tiba-tiba. 


"Ya?" 


"Bagaimana jika aku pergi sebelum memberi Yeonjun 
keturunan?" 


Jleb.. bruk.. 

"Akhh.. jangan dengan laser itu" 

"Siapa yang mengutusmu kesini?" 

"Aku, akhh.. mereka" 

"SIAPA?!" 

"Hunter itu, ketua Jung. Tidak, jangan.. AAKKHHH.." 
Srett.. 


Laser biru itu berhasil membuatnya terbakar hingga menjadi 
abu dalam sekejab mata. Siapa yang melakukannya? Jangan 
heran, tentu saja Yeonjun. 


Bahkan baru beberapa menit setelah dirinya sampai di 
rumah Namjoon, dokter sekaligus Profesor itu sudah 
merasakan hal janggal. Dan benar, Hyunjin yang memang 
ikut dengan Taehyun untuk pertemuan itu bisa melihat 
dengan radarnya bahwa beberapa Vampir sedang mendekat 
ke rumah Taehyung. 


Tanpa basa-basi, Yeonjun, Soobin, dan Hyunjin teleportasi 
dan melenyapkan mereka tepat di depan rumah. 


"Rumahnya kosong, sepertinya kakakku dan Ibu Jennie 
sudah pergi terlebih dulu" tutur Hyunjin setelah mengecek 
tanda-tanda kehidupan di dalam sana. 


"Tapi mereka pergi kemana?" Tanya Soobin menimpali. 


"Rumahku" jawab pemuda Hwang seraya menatap Yeonjun 
dan Soobin. 


Sungguh, ini seperti teka-teki. Yeonjun hampir tak 
menemukan jalan sebelum ia mengingat clue dari Demian 
dan Sinclair. Keluarga. Ya, itulah yang ia tanam dalam 
pikirannya. Rela menerka semuanya. Termasuk orang 
terdekat sekalipun. 


"Jin" panggil Yeonjun sebelum mereka melakukan teleportasi 
kembali ke rumah Namjoon. 


"Hmm?" 
"Cari kak Tzuyu" 


Soobin mengernyit heran. Tzuyu? Bukankah gadis itu 
adalah adik paman Taehyung? Kenapa harus mencarinya? 
Dan kenapa Yeonjun memilih gadis itu? Pikir Soobin 
mencerna. 


Pun Hyunjin langsung menyahut cepat. Oh jadi ini rupanya 
kekuatan itu, "di sebuah mansion. Entahlah, tapi tidak 
asing" tuturnya. 


Hyunjin kembali menambahkan, "kak, sebenarnya waktu 
lalu saat kita makan bersama di rumah Ibu Jennie, aku 
merasa ada hal yang tidak baik dari kak Tzuyu. Juga, tepat 
saat kak Yeji mendapat serangan, ada yang menyebut nama 
itu. Suaranya terdengar jelas di telingaku" 


"Jin, apa tempatnya penuh dengan hutan?" Tanya Soobin 
menebak. Dan Hyunjin mengangguk setuju. 


"Scintilla" 


Ucap Yeonjun dan Soobin bersamaan. Mereka saling 
pandang sebelum mengangguk samar. "Taehyun tahu 
tempat itu, kita harus kembali dulu ke rumah Dr. Kim" tutur 
Yeonjun sembari mengulurkan tangan. 


Mengangkatnya ke atas dan mulai timbul cahaya yang 
menjadikan bukti bahwa mereka berteleportasi kembali ke 
rumah Dr. Kim. Oh sungguh, jangan sampai apa yang 
dipikirkan Yeonjun benar-benar menjadi nyata. 


Semoga asumsiku salah. Aku benci penghianat, dan aku 
tidak akan memberi ampun pada mereka. 


Alta, 15 September 2042. 
Kediaman Park Yoongi. 
"Bagaimana kau menyimpulkan seperti itu?" 


"Kak, kau lupa, Taehyung itu Seer. Tentu saja dia tahu 
tentang apa yang akan dilakukan adiknya" tutur Jimin 
mengingatkan. 


Tak salah sebenarnya, namun Yoongi sedikit terganggu 
dengan satu kata, Cursed. "Lalu apa tujuannya melakukan 
itu?" Tanyanya kemudian. 


Taehyung seketika menukikkan alisnya. Nampak berpikir, 
namun juga sudah menemukan beberapa kemungkinan. 
"Untuk itu aku mengambil beberapa kemungkinan. 
Sungguh aku sendiri tidak yakin dengan apa yang aku 
pikirkan tentangnya" ucapnya masih penuh enigma. 


Yoongi menghela napas. Sesuatu yang tidak pasti tidak bisa 
dijadikan pacuan. "Sebaiknya kau jangan terlalu gegabah. 


Bagaimanapun dia itu adikmu satu-satunya. Bahkan Tuan 
Siwon memberimu amanat untuk menjaganya, kan?" 


"Kau benar Yoon. Tidak seharusnya aku berpikir begitu pada 
keluargaku sendiri" ucapnya sembari mengangguk. Namun 
ia buru-buru menambahkan, "pun disisi lain, bagaimana jika 
hal itu memang fakta?" 


"Kau tahu bukan, Cursed tidak bisa dimaafkan. Mereka 
harus mendapat hukuman terlebih dulu" 


"Benar, ras kami dan rasmu punya aturan yang sama. 
Sebaik apapun dia di masa lalu, akhirnya pun sama jika jadi 
penghianat" tambah Yoongi. 


Taehyung mengangguk paham. Rautnya kembali datar. 
Sungguh menerka tanpa ada bukti konkrit sebenarnya 
membuat dirinya bimbang. Apalagi ini keluarganya sendiri. 


Merasa bersalah? Tentu saja karena seharusnya ia sudah 
memberi batasan sejak awal. Namun siapa yang tahu jika 
gadis itu akan tumbuh dengan lingkungan seperti ini. 
Bahkan jika menolak pun Taehyung tak yakin akan berhasil. 


"Aku menyayangi Tzuyu. Tapi tidak dengan Cursed" 


Selamat malam” 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo :) 


Update awal gakpapa ya hehe. 


Btw, selamat untuk uri TubaTu buat first bonsangnya 
di Best Album dan selamat juga buat Itzy di Best 
Digital Song 


Ayo MOA maupun Midzy semangat ya buat vote di 
SMA. Legend banget sih, mereka dapetnya barengan 
mulu T.T 


+ 
Gimana Live On nya? 


+ coba dengerin lagu Only Then - Jungkook cover, ini 
rekomended sekali dari aku :" 


Oke see u next chapter.. 


Imchole 


Happily 


Hari berganti minggu hingga bulan. Sekarang sudah 
memasuki Desember awal. Sejak Tzuyu dicurigai sebagai 
tersangka, gadis itu tak menampakkan dirinya sama sekali 
seakan lenyap. Selama itu pula semuanya berubah. 


Better than yesterday. 


Mungkin itu yang menggambarkan bagaimana baiknya hari 
ini. Oh, mungkin sedikit ada kata tidak untuk yang satu ini. 


"Uhuk, uhuk.. eunghh Yeon, kepalaku pusing" tutur Yeji 
sembari melenguh. Rasanya benar-benar campur aduk. 
Pusing memang tak tertahankan, tapi mual? Jangan ditanya, 
sudah sejak minggu lalu ia seperti ini saat bangun tidur. 


Pun tanpa basa-basi, Yeonjun langsung mengangkat tubuh 
Yeji dengan mudahnya dari depan pintu kamar mandi. 
Membaringkan istrinya itu di kasur dan menyelimutinya 
sebatas pinggang. 


Tak lupa usapan lembut hadir di kepala Yeji. "Ibu akan 
segera datang. Kau mau sesuatu?" Tanyanya dengan 
senyum hangat. Jujur saja merawat Yeji adalah salah satu 
hal yang ia sukai. 


Namun Yeji menggeleng dengan lemasnya. "Aku hanya 
ingin kau menemaniku disini" ujarnya menatap mata 
Yeonjun lekat dengan tatapan manisnya. 


Yeji meraih satu tangan bebas Yeonjun. Menariknya menuju 
kepala dengan pelan. "Dan usap ini" pintanya sederhana. 


Oh ayolah, bagaimana Yeonjun tidak menyunggingkan 
senyum jika Yeji semenggemaskan ini? 


Pria Choi mendekatkan wajahnya tiba-tiba. Ia menyatukan 
kening dan hidung mereka dan mengusapkan hidung 
mancungnya dengan hidung Yeji beberapa kali sebelum 
memberi ciuman hangat pada bibir tipis itu. Jangan lupakan 
senyuman yang masih bertahan di sana. 


Melepasnya setelah merasa cukup, Yeonjun berbicara tepat 
di depan bibir Yeji. "Ini yang membuat aku semakin 
mencintaimu" paparnya dengan kekehan merdu. 


Sungguh, Yeji tak bisa membiarkan Yeonjun tertawa 
sendirian karena ia sendiri juga sudah memperlihatkan 
senyum lebarnya. Bak mendapat kekuatan dari Yeonjun. 
Setelah suaminya itu mengusap kepalanya dengan lembut, 
peningnya berkurang walau masih terasa mual. 


"Yeon, aku ingin " 
Cklek.. 


Batal sudah. Padahal sebelumnya Yeji ingin merasakan 
pelukan Yeonjun sebelum Jennie datang. Namun apalah 
daya, mertuanya itu sudah membuka pintu kamar terlebih 
dulu. 


"Ibu, Ayah.." 


"Bagaimana? Apa istrimu masih sama seperti saat kau 
menelpon Ibu?" Tanya Jennie sedikit khawatir. 


Oh bahkan Yeji tak menghubungi Ayahnya ataupun Hyunjin 
jika dirinya tidak baik hari ini. Pekerjaan Yeji? Tenang saja, ia 
dan Ryujin bahkan sudah resign dari sana beberapa hari 
sebelum hari pernihakan Yeji. 


Jennie langsung duduk di tepi kasur, menyerukan punggung 
tangannya menyentuh kulit dahi Yeji yang nampak biasa 
saja. Sedangkan kedua lelaki itu hanya melihatnya saja 
sembari berdiri. 


"Apa yang kau rasakan saat ini?" 


"Pusingku sudah sedikit berkurang, tapi mualnya masih 
terasa" 


"Sejak kapan, Yeji?" 


"Minggu lalu setelah pulang dari rumah Ibu" mendengar 
jawaban Yeji, Jennie langsung memandang ke arah 
putranya. 


Bertanya melalui tatapan mata. Pun Yeonjun yang paham 
hanya mengangguk sebagai jawaban. Saat itu juga Jennie 
tersenyum lebar. la senang bukan main. 


Yeji yang masih terbaring itu bingung dan juga heran 
tatkala Jennie menyentuh perut datarnnya dengan senyum 
yang merekah. "Selamat sayang, kalian akan jadi Ayah dan 
Ibu" tuturnya memandang Yeji dan Yeonjun bergantian. 


Yeji mendadak blank untuk kesekian kalinya. Jika dulu ia 
blank karena Yeonjun, sekarang ia blank karena perkataan 
Jennie. Sungguh? Secepat ini? Aku akan menjadi Ibu? 
Ucapnya bertanya dalam hati. 


"Iya sayang, kau akan menjadi Ibu dan Yeonjun akan 
menjadi Ayah" ulang Jennie masih dengan senyumnya. 


Yeonjun? la sudah tersenyum lebar. Raut khawatirnya sirna 
begitu Sang Ibu berujar demikian. 


"Selamat ya, kau akan menjadi Ayah. Kau bisa mendapatkan 
bayi sendiri sekarang” kini Taehyung ikut menimpali 
sembari menepuk bahu putranya pelan. 


Dan dengan langkah lebar, Yeonjun berjalan ke arah Yeji. 
Memeluknya tanpa aba-aba dengan erat sembari 
berterimakasih. 


"Terimakasih Yeji, terimakasih juga untukmu, sayang" 
tuturnya seraya mengusap perut Yeji yang masih datar itu. 
Karena sungguh, Yeonjun merasa sangat senang saat ini. 


Taehyung merangkul istrinya sembari memasukkan tangan 
di saku celana. Memandang anak-anak mereka bahagia, 
turut membuat mereka bahagia, bahkan lebih. Pun Jennie 
teringat dengan seseorang. 


Jisoo, harapanmu yang lainnya satu-persatu akan terwujud. 


Pelukan hangat. 


Hyunjin tentu saja senang bukan main ketika Yeji menelpon 
Sang Ayah dan memberitahu jika dirinya sedang hamil. 
Hyunjin yang mendengar percakapan itu langsung menutup 
mulutnya sembari membelalakkan mata. 


Seokjin? Jangan tanya Ayah satu ini. la adalah orang tua 
paling bahagia ketika mendengar kabar bahwa putrinya 
sedang mangandung. 


"Berhenti memelukku, Jin. Aku sulit bernapas" ucap Yeji 
setengah jengah pada adik laki-lakinya itu. 


Bahkan, sejak Hyunjin datang ke rumah Yeonjun bersama 
Seokjin, ia langsung menghambur pelukan dengan Yeji. 


Sampai sekarang tentu belum dilepaskan olehnya, oh yang 
benar saja, ia akan segera menjadi paman. 


"Kak Yeonjun saja tidak melarangku. Hehe, aku senang 
sekali akan jadi paman saat masih SMA seperti ini" tuturnya 
kemudian mengurai pelukan di akhir. Mungkin ia sudah 
sadar jika kakaknya itu pengap karenanya. 


Yeonjun hanya menggelengkan kepalanya melihat itu. Ia 
sendiri merasa senang setengah mati. Ah, jangan lupakan 
usahanya dua minggu lalu hingga Yeji jadi seperti sekarang. 
Yeonjun did well. 


Pun Seokjin menyahuti. "Apapun itu, Ayah sangat 
berterimakasih, Yeji dan Yeonjun. Ini adalah kado 
anniversary Ayah dan Ibu yang paling indah" ucapnya 
sembari mengelus kepala Yeji yang duduk di sampingnya. 


"Sama-sama Ayah. Aku dan Yeonjun akan menjaganya 
sepenuh hati" tutur Yeji seraya mengusap perut datarnya 
pelan. 


Bahkan Yeji selalu mengukir senyum ketika ia demikian. Oh 
sungguh, ia sendiri tak percaya akan segera menjadi Ibu. 
Terkejut adalah rekasi pertama, tapi setelahnya hanya ada 
rasa bahagia dalam hatinya. Serasa berbunga-bunga 
melebihi apapun. 


Tak apa bukan ia hamil di usia yang baru saja menginjak 24 
tahun? Lihat, mereka, Yeji dan Yeonjun menjadi pasangan 
muda yang akan segera mempunyai buah hati. 


Sayang, Ibu akan menjagamu dari apapun, ucap Yeji dalam 
hati masih dengan senyum yang terbit hangat nan manis 
itu. Yah, seperti pada kejadian umum yang orang lain alami. 
Dimana ada kebahagiaan, disana ada kepedihan pula. 


Tak banyak yang tahu. Hanya seorang Lumberjack yang 
juga anggota Guardian bersama seorang Guardian yang 
baru saja kehilangan dua adiknya sekaligus. 


Jangan tanya kenapa mereka hanya duduk di tepi danau di 
Alta. Rasanya.. seperti bahagiamu tak pernah tergapai. 


"Huh.. aku lelah kak" tutur Beomgyu yang benar-benar lelah 
menunggu waktu. Bisakah dipercepat? Atau setidaknya, 
bisakah ia dan Ryujin langsung menemui endingnya saja? 
Bukankah ini terlalu terasa lamban? 


Jungkook menoleh. la paham betul menjadi seorang 
Beomgyu. Haha, ini seperti.. dirinya dulu yang bereka 
adegan ulang saat ini. Beomgyu yang mencintai Ryujin, tapi 
mereka tahu bahwa Lumberjack sangat dilarang dekat 
dengan Lestat dalam hal perasaan. Miris sekali. 


la tersenyum kemudian, "kita sama. Hanya saja, dia bukan 
Lestat. Kami putus kontak setelah dia dinyatakan hilang 
dalam Aidralic dulu. Haha, ini sedikit konyol mengingat dia 
berbeda ras dengan kita.. tak apa Beom, kau pasti bisa 
melaluinya dengan baik dari pada aku" ucapnya sambil 
menepuk Beomgyu pelan. 


"Tapi sepertinya tidak mungkin kak, larangan ini sudah ada 
sejak dulu. Aku tidak bisa membiarkan Ryujin dihukum oleh 
adat kita. Terlalu disayangkan.." sela Beomgyu mengelak. la 
juga sudah pasrah apa yang akan terjadi pada mereka. 


Namun Jungkook terus terang memukul wajah Beomgyu 
hingga pemuda berambut kelabu itu sedikit terhuyung. 
"Apa yang kau katakan?! Kalian masih bisa bersama. Pasti 
bisa, aku yakin itu. Jangan terlarut dalam sedih Beom.. aku 
yakin betul jika Ryujin sedang berjuang dan menunggumu" 
ucap Jungkook setengah tak santai. 


Beomgyu menghela napas. Alisnya menukik tajam dan 
memperhatikan gerak-gerik Jungkook. la pun membalas. 


"Dengar ya kakak dari sahabatku, Somi, sepertinya 
perkataan itu juga harus kau terapkan dalam hidupmu" 
ucap Beomgyu seraya menatap Jungkook nyalang. 


Jungkook terdiam sesaat. Anak ini, ucapnya dalam hati 
setelah menghela napas kasar. "Huh.. terkadang 
perkataanmu benar, Beom. Aku juga harus menyemangati 
diriku sendiri untuk mencarinya lagi. Aku juga yakin dia 
masih hidup" 


Beomgyu tersenyum simpul. "Aku akan cari cara agar 
peraturan kuno itu bisa diubah, nanti malam aku akan 
menemui paman Chan. Dan kau, kak" ucapnya terputus 
sembari berdiri tegak di depan Jungkook. 


"Kau harus mencari Lalisamu lagi setelah ini" 


Cplas.. 

Cplas.. 

"Arghh.. ermmm.." 
Cplas.. 

"Sshhh.." 


Ya. Hanya ada suara camukan dari seorang perempuan yang 
menjelma menjadi dokter kandungan. Memiliki citra baik di 
mata semua orang kecuali Kim Namjoon. 


Jung Dawon. Nama yang tak asing, nama yang selalu 
menghantui semua kejadian-kejadian yang terjadi beberapa 


waktu lalu. 

"Bagaimana adik laki-lakinya bisa melacakmu? Payah.." 
Cplas.. 

"Dasar bodoh" 


Begitu hardiknya pada gadis tersebut. Tentu saja itu 
disaksikan oleh tim utama Hunter. Bae Johyun yang hanya 
diam melihatnya, namun jauh dalam lubuk hatinya, sedikit 
ada rasa iba. Tapi ia tak bisa berbuat apa-apa. Wajah 
datarnya masih tetap sama menatap gadis itu dalam mata 
yang hampir tak berkedip. 


Park Bogum? Jangan tanya, ia juga diam. Bukan sekali-dua 
kali ia melihat hal ini di depan matanya. Namun berulang 
kali ketika salah satu anggota mereka melakukan kesalahan 
yang berakibat fatal. Pun tepat di sampingnya ada seorang 
pemuda berdarah Vampir-Serigala menatap partnemya itu 
sendu. 


Baginya, sejahat dan sesombong apa temannya itu, Jaemin 
tidak pernah mau melihat hal ini. Ayolah, dia juga punya 
sedikit hati untuk sekedar menyiksa dengan cambukan. 


"Dengar, aku sudah bilang kan, jika Hwang Hyunjin itu 
berbahaya. Dia bisa saja melebihi Seer. Bisa-bisanya kau 
lupa dengan kata-katamu sendiri nona Choi" sekali lagi, 
Jung Dawon menatapnya remeh seraya mengangkat dagu. 


Gadis itu hanya terdiam. la bahkan tak tahu jika Hyunjin 
memang seberbahaya itu untuk misi mereka. Oh sungguh, 
apa yang telah ia perbuat sehingga ia bisa dideteksi oleh 
adik Yeji itu? 


"Kak, bahkan aku tidak tahu kenapa aku bisa terperangkap 
dalam radarnya. Demi Aybrid, aku berani sumpah jika aku 
memang tak tahu" tutur si hadis dalam posisi berlututnya. Ia 
menatap Dawon meyakinkan. 


"Apa jika kau mengatakan tak tahu, maka dia tidak bisa 
mendeteksimu lagi? Aku tidak bodoh. Dia punya kekuatan 
yang orang lain tidak ta " 


"Tidak!" Potong Si gadis cepat. 


"Tidak. Ada satu orang yang tahu hal ini, hanya dia yang 
tahu betul" 


Jung Dawon mengangkat sebelah alisnya tanda bertanya. 
"Choi Yeonjun" 


Ah, satu nama itu. Jung Dawon tersenyum miring setelah 
berlutut di depan gadis itu. Sedikit tersenyum remeh ke 
arahnya sebelum mengucapkan permintaan yang tak bisa 
dibantah oleh mereka. 


"Pangeran Choi, ya? Kalau begitu tugas barumu adalah 
memastikan bahwa istrinya itu mengandung seorang 
Hybrid. Aku akan menunggumu membawanya ke 
hadapanku setelah itu habisi mereka" tuturnya memerintah. 


Pun ia melanjutkan, "bukankah kau menginginkan Kim 
Jennie dan Yeonjun mati? Oh aku hampir lupa dengan 
istrinya. Emm, Yeji? Ah tidak penting. Yang jelas kau harus 
melakukannya lebih halus" 


"Kau mengerti kan, Choi Tzuyu?" 


Halo selamat malam kawan-kawan” 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo :) 


Sebelumnya minta maaf banget buat minggu kemarin 
karena aku belum bisa update tepat waktu karena 
ada masalah kecil” tapi sekarang, aku up di hari 
senin hehe. 


Kalian gapapa kan? 


Btw dan anw, book ini udah mau end loh huhu T.T 
Waw, cepet ya. Tapi its okay, kita bisa ketemu di 
book aku yang lain ^^ 


Jangan lupa mampir loh ya, hehe^^ 
Udah gitu aja, nih dapat salam dari someone .. 
See unext chapter.. 


Imchole 


Dead Leaves 


"Ayah, itu apa?" 


"Ah, ini adalah bajumu sewaktu bayi. Emm, ada baju 
Hyunjin juga" jawab Seokjin setelah membuka lemari besar 
di dalam ruangan kosong di rumahnya. Bukan gudang, 
hanya saja itu tidak ada yang menghuni selain satu lemari 
besar dan juga sofa panjang di dalamnya. Oh jangan 
lupakan rak buku kecil di sudut sana. 


"Kemarilah. Lihat ini" pinta Seokjin agar Yeji mendekatinya. 


Yeji melihat ada beberapa kotak berisi baju-baju mungil nan 
cantik yang sudah pasti jika itu adalah pakaian bayi. 
Apakah benar ini miliknya dan Hyunjin ketika masih kecil? 
Sangat menggemaskan. 


"Oh, ini lucu sekali. Ini juga.. imutnya.." puji Yeji sembari 
mengangkat baju itu dan merenatangkannya di depan 
Seokjin. 


"Hmm, Yeonjun harus melihat ini juga. Ayah kubawa dulu 
ya? Okey.." 


Tanpa permisi, Yeji mengambil kotak itu dari tangan Seokjin 
dan berjalan keluar ruangan itu sedikit terburu. Ia bahkan 
tak memperdulikan kekhawatiran Ayahnya itu yang 
memanggilnya. "Yak, Yeji. Pelankan langkahmu, kau sedang 
hamil" 


Namun setelahnya Seokjin menggeleng. la menatap sisa 
baju-baju cantik itu di sana. Tertata rapih dan baunya masih 


harum khas bayi. Sungguh, ia jadi rindu ketika Yeji dan 
Hyunjin masih kecil. Mereka imut dan juga menggemaskan. 


Kedua mata sipitnya. Kulit halus dan putihnya. Serta 
kekehan kecil dari suara paling merdu di dunia. Seokjin 
merindukannya, dan sekarang lihatlah, putrinya bahkan 
sudah ingin memiliki anak. Dan ia.. termakan usia seiring 
berjalannya waktu. 


Mungkin di saat-saat seperti inilah, ia harus memanfaatkan 
waktu yang baik untuk putra dan putrinya. "Kalian sudah 
besar saja. Ayah merindukan kalian.." lirihnya sembari 
menutup lemari itu. 


Niat awal ingin membereskan barang di sana, namun justru 
bertemu dengan kotak pakaian itu dan teringat masa-masa 
kecil kedua anaknya. Waktu memang cepat berlalu. 


Dan di lain sisi rumah. Yeji yang sudah membawa sekotak 
pakaian bayi itu mengagetkan Yeonjun dan Hyunjin yang 
sedang fokus bermain catur. 


"Dor!" 


"Ya Tuhan jantungku.. Kak, kau mengagetkanku astaga" 
lontar Hyunjin sembari mengusap dadanya yang masih 
berdegup kencang. 


Sedangkan Yeonjun, bukan terkejut seperti Hyunjin yang ia 
keluarkan sebagai respon. Tapi tatapan intens. Ya, ia yang 
sadar jika istrinya itu mengandung langsung berdiri dan 
mengambil alih kotak pakaian itu dari tangan Yeji. 


"Yeji.. kau lupa jika diperutmu itu ada Si kecil, hmm? Kau 
bisa minta bantuan padaku, sayang" 


Yeji menganga. la benar-benar lupa. Jika Yeonjun tak 
menegurnya baru saja, pasti ia akan leluasa bergerak 
kesana kemari dan tidak mengindahkan perutnya yang 
mulai membuncit walau hanya sedikit. 


"Maaf Yeon, aku lupa.. Aku hanya ingin menunjukkan ini 
padamu. Maaf.." ucap Yeji lirih. la juga setengah menunduk 
merasa bersalah. 


Namun Yeonjun buru-buru meletakkan kotak itu di bawah 
dan beralih memeluk Yeji dengan hangat. Oh, jangan 
lupakan jika Hyunjin masih di sana dan duduk diam 
mengamati mereka. Hei, ia juga ingin seperti itu dengan 
seseorang. 


"Tidak apa. Bayi kita sehat dan dia kuat, ya kan sayang?" 
Tutut Yeonjun seraya mendekatkan kepalanya ke arah perut 
Yeji. Menempelkan telinganya di sana sembari mengusap 
perut itu pelan. 


Satu tendangan ia rasakan di indra pendengarannya. 
Yeonjun tersenyum lebar, "dia menjawab. Ah, sepertinya dia 
hebat dalam membela diri nanti" jangan lupakan tatapan 
mata antara Yeonjun dan Yeji yang sangat manis. 


Hyunjin mendengus. Seharusnya ia masuk saja sedari tadi, 
tapi kotak yang dibawa Yeji itu membuatnya bertanya. "Kak, 
itu kotak apa?" 


Yeji dan Yeonjun mengurai pelukannya. Mata Yeji langsung 
menangkap kotak itu dan membukanya perlahan. 


"Yeon, lihat ini. Sangat cantik dan mungil sekali.." 


"Ah, ini juga sangat imut jika dipakai" 


"Yeonjun, ini juga. Bukankah sangat imut dan 
menggemaskan" 


Ya, begitulah yang Yeji paparkan seraya merentangkan baju 
itu lagi di depan Yeonjun. Oh ia melupakan Hyunjin lagi dan 
lagi. la juga sibuk memamerkan baju-baju lucu itu pada 
Yeonjun. 


"Ini bajumu sewaktu bayi dan masih ada hingga sekarang?" 
Yeji mengangguk masih dengan melihat baju itu secara 
keseluruhan. 


Hyunjin yang tak ingin kalah pun ikut menimpali, "hei, itu 
seperti bajuku dulu" 


"Dari mana kau tahu? Kau kan masih kecil dan tidak tahu 
apa-apa" 


"Ish Kak, lihatlah. Itu baju laki-laki" ucap Hyunjin setengah 
datar. Apa bisa dirinya tidak disuguhi adegan romantis dari 
kakak kandung dan kakak iparnya ini? Sepertinya tidak. 


Hari minggu ini, dimana ia bersantai dari banyaknya tugas 
yang menumpuk pun jutru didatangi oleh pasangan muda 
itu. Yeonjun bilang, Yeji yang memintanya kemari. Jadi apa 
boleh buat? Mungkin itu adalah salah satu permintaan Si 
kecil. Bagaimana Yeonjun bisa menolaknya? 


Walaupun minggunya sedikit terusik, tapi jujur, Hyunjin 
senang melihat kakaknya itu sangat semangat. 


"Eh iya. Bagaimana bisa aku tidak melihatnya? Tapi ini juga 
bagus kok jika dipakai perempuan" 


Yeonjun geleng kepala melihatnya. Yeji masih melihat-lihat 
pakaian sembari duduk di sofa samping Yeonjun. Pun tiba- 


tiba ia menghentikan aktivitasnya sekejap. Menatap Hyunjin 
dalam. 


"Apa?" Balas Hyunjin yang tak tahu alasan Yeji menatapnya 
demikian. 


"Jin, tolong buatkan aku susu. Aku haus" pinta Yeji pada 
adiknya itu. 


"Eoh, aku? Kenapa tidak kak Yeonjun saja? Dia kan bisa 
teleportasi" ucapnya setengah menolak. Oh ayolah, jika ada 
Yeonjun kenapa harus dirinya? 


"Aku ingin dibuatkan olehmu. Ya kan sayang? Kau ingin 
pamanmu kan yang membuatnya?" Tanya Yeji pada 
perutnya sendiri seraya mengusapnya lembut. 


"Haish... sebentar" putus Hyunjin akhirnya mau 
melaksanakan perkataan Yeji yang sebelumnya memutar 
bola matanya setengah malas. Yah, apapun demi keponakan 
yang selalu ia nantikan itu. 


Sembari menunggu Hyunjin kembali, Yeji kembali 
melanjutkan aktivitasnya yang sempat tertunda. Membuat 
Yeonjun tertawa geli. Ah, sudah memasuki bulan ketiga 
kehamilan Yeji. 


"Kau ingin melihat anak kita?" 


Yeji menoleh cepat, ia juga mengagguk berulang kali. "Kita 
akan rontgen sekarang?" Dan Yeonjun mengangguk. 


Yeji dengan cepat memeluk Yeonjun, namun lagi-lagi 
Hyunjin datang dengan membawa nampan berisi satu gelas 
susu rasa coklat. 


"Habiskan dulu. Setelah itu kita ke rumah sakit" 


Hanya sekali perintah, Yeji meneguk habis susu itu dengan 
cepat. Mengemasi dan merapihkan baju itu ke dalam kotak 
lagi dan bersiap untuk ke rumah sakit. 


"Emm, Kak.." panggil Hyunjin sebelum Yeonjun menutup 
pintu rumah. 


Yeonjun hanya membalasnya dengan dehaman dan raut 
bertanya pada Hyunjin. 


"Selalu jaga Kak Yeji, aku merasa ada yang aneh dengan 
rumah sakit itu" 


"Dr. Jung, apa bayiku sehat?" 


"Sangat sehat. Selamat ya, kalian akan memiliki seorang 
putri" 


Wajah berbinar Yeji begitu kentara setelah tiga bulan 
belakangan ini. Tepat hari ini, ia bisa melihat calon putrinya 
itu dalam layar rontgen. 


"Yeon, lihat.. dia di sana, putri kita Yeon" 


Yeonjun tersenyum hangat. "Iya, sangat cantik" balasnya 
juga dengan mengusap surai Yeji penuh kelembutan. 


"Dok, boleh aku mendengar detak jantungnya sekali lagi?" 
Tanya Yeji meminta. la ingin mendengar lagi detak jantung 
milik putrinya itu. 


Rasanya sungguh mendebarkan. Senang? Lebih dari itu. Yeji 
bahkan sempat ingin meneteskan air matanya ketika 
pertama kali mendengar degup jantung Si kecil. Ia juga tak 
dapat menahan garis bibirnya untuk tertarik ke atas. 


Deg.. 
Deg.. 


Oh, siapa yang tidak bahagia melihat dan mendengar itu 
semua? Ini adalah hari yang menyenangkan. Cuacanya 
cerah, walaupun dingin, itu sama sekali tak berpengaruh. 


"Kau bisa mengambil fotonya jika kau mau. Aku akan 
mencetaknya setelah ini" tawar Dr. Jung pada Yeji. 


Tentu saja calon itu satu ini mengangguk setuju. la akan 
mencetak empat nanti, satu untuknya, satu Yeonjun, satu 
Ayahnya, dan satu untuk Hyunjin. Dan Yeji bisa leluasa 
memandangi putrinya dari foto itu. Yeonjun membantu Yeji 
merapihkan bajunya dan bersiap ingin keluar ruangan 
tersebut. 


"Terimakasih Dr. Jung, kami permisi. Ah iya, Dr. Kim 
memintamu untuk pergi ke ruangannya" pesan Yeonjun 
sebelum pergi dari sana pada Dr. Jung dokter yang juga 
bekerja di rumah sakit yang sama dengan Yeonjun dan 
Namjoon. 


"Terimakasih Yeonjun. Aku akan kesana setelah ini" 
jawabnya penuh senyum. Ia juga menambahkan, "hati-hati 
Yeji. Semoga bayimu sehat" 


Sedangkan Yeji hanya membalasnya dengan senyum hangat 
selagi Yeonjun menggiringnya keluar dengan merangkul 
bahu kosongnya yang terbalut jaket rajut tebal berwarna 
cream. 


Dr. Jung yang melihat kepergian pasangan muda itu 
tersenyum senang. Belum lama ia memberikan perintah 
pada gadis Choi, tapi justru ia dulu yang mendapat 


jawaban. Ah, mungkin gadis itu bisa melakukan sisanya 
karena ia sudah tahu jika Yeji tengah mengandung saat ini. 


Aku akan selalu menunggunya, 


Yah. Itulah yang ia ucapkan dalam hati sembari tersenyum 
penuh makna. Senyum sejuta arti dan pandangan yang 
sangat amat berbeda. Ini bukanlah transformasi atau 
peralihan semacamnya. 


Ini adalah kenyataan, bahwa ia memang menunggu sesuatu 
yang besar lahir di dunia. Pun dengan ponsel yang ada di 
kantungnya, ia menghubungi seseorang. Satu-satunya 
keluarga yang ia punya saat ini. 


"Ya Kak, ada apa?" 
"Hoseokie.. bawakan aku satu gadis muda nanti malam" 


Pip. 


Halo kawan-kawan”” 
Apaga aku kemalaman? Maaf guys, tadi ada acara 
dadakan :) 


Ohiya makasih udah mampir buat baca, maaf banget 
kalo ada typo:) 


Sehat terus kalian:) 


Jadi gimana, kalian sudah nemu jawaban kah, siapa 
yang jadi Cursed paling halus? Hehe“ 


Karena aku bingung mau ngomong apa lagi, sekian 
dulu ya guys. Jangan lupa mampir di book aku yang 
lain hehe“ 

Anw.. udah.. mau.. end.. hihihi 


Oke see unext chap. 


Imchole 


The Storm 


Cklek.. 
Bruk.. 
"Astaga, Tzuyu.." 


Jennie yang khawatir setengah mati itu langsung membawa 
Tzuyu masuk ke dalam rumahnya. Jangan tanya keadaan 
gadis itu, dia sudah lemas dengan luka-luka yang ada di 
seluruh tubuhnya sebelum jatuh tersungkur di depan pintu 
setelah berhasil menekan bel. 


Luka sayat, cambuk hingga pada kakinya, serta lebam di 
area wajah membuat Jennie sangat yakin jika adik iparnya 
itu menghilang selama tiga bulan bukan tanpa alasan. 


"Apa yang membuatmu sampai seperti ini?" Tanya Jennie 
seraya membersihkan dan mengobati luka Tzuyu. 


Gadis itu menjawab setelah meneguk satu gelas penuh 
Absinthe, "Hunter. Mereka menyanderaku demi Yeji, kak" 
tuturnya dengan suara sedikit bergetar. 


Pun ia melanjutkan, "mereka membawaku ke Scintilla dan 
menyiksaku. Mereka menginginkan Yeji tapi aku berhasil 
membohongi mereka jika Yeji bukanlah Antlers" jelasnya 
dengan mimik wajah khawatir. 


"Aku mengkhawatirkan Yeji, kak. Mereka sangat kejam" 


Jennie terus terang memeluk adik Taehyung itu dengan 
hangat. la bahkan mengusap punggung Tzuyu dengan 


maksud menenangkan. "Tenanglah, kau sudah aman. Yeji 
baik-baik saja selama dia bersama Yeonjun. Tapi, bagaimana 
kau bisa pergi dari sana?" 


Setelah mengurai pelukan, Tzuyu menjelaskan lagi. "Aku 
kabur setelah beberapa hari memberontak, walau dengan 
keadaan seperti ini, aku bersyukur menemukan pilar untuk 
teleportasi" air mata gadis itu jatuh begitu saja. 


Jennie mengusap punggungnya lagi, "maafkan aku, Tzuyu. 
Tidak seharusnya aku berpikir macam-macam tentangmu. 
Kau juga sudah melindungi Yeji. Terimakasih" tutur Jennie 
tulus dalam pelukan itu. 


Tzuyu membalasnya, ia juga memeluk erat Jennie layaknya 
saudara kandung. Juga membiarkan air matanya jatuh 
begitu saja dengan percuma. 


Tanpa ekspresi, tanpa emosi, dan tanpa kata. Tuzyu berhasil 
melakukannya. la harap ini berjalan dengan baik dan tanpa 
celah sedikitpun. Walaupun sedikit menahan rasa becinya 
beberapa bulan lagi. 


Sabar Tzuyu, kau harus melakukannya dengan halus. 


"Astaga keponakanku.. walaupun wajahnya belum terlihat, 
tapi gambarnya sangat cantik" 


"Siapa dulu kakeknya.." 
"Aku Ayahnya, sudah pasti rupawan" 
"DIAM!!!" 


Seketika perdebatan kecil itu terhenti karena suara Yeji. Ia 
benar-benar jengah dengan barisan lelaki yang duduk 
berjajar dengan rapih di satu sofa panjang itu. 


Sedari Yeji pulang dari rumah sakit, mereka bertiga hanya 
asyik memandangi foto hasil rontgen yang dibawa Yeji dan 
Yeonjun beberapa menit lalu. 


"Kalian berisik. Aku bahkan ingin bicara saja sulit dan kalian 
tidak mendengarkanku. Sudahlah, aku ingin makan di 
dapur" tutur Ibu hamil itu seraya bangkit dari tempat 
duduknya setelah menatap kesal ketiga lelaki di depannya 
itu. 


Melenggang pergi ke dapur karena si Kecil menginginkan 
sebuah apel dari dalam kulkas. Tentu saja hal itu membuat 
ketiganya heran bukan main. Namun setelahnya mereka 
saling tatap menyalahkan. 


"Ini semua karena kau, kak. Kau kan suaminya" 


"Aku bahkan baru mengeluarkan satu kalimat di akhir" bela 
Yeonjun sedikit tak terima. 


Hyunjin mendengus. la melirik Sang Ayah setengah datar. 
"Ini gara-gara Ayah" 


Seokjin terhenyak, bagaimana bisa dirinya yang menjadi 
sasaran oleh mereka? "Kenapa Ayah? Ayah tidak salah, titik" 
ucapnya menatap Hyunjin sengit. 


"Tidak-tidak, ini karena Ayah yang..." 


Oh ayolah, telinga Yeonjun bisa panas karena mendengar 
perdebatan tiada akhir dari anak dan Ayah satu ini. la 
beranjak dari sana, berjalan menuju dapur untuk menyusul 
Yeji. 


Tapi ia tak menemukan istrinya itu di sisi manapun. Panik 
adalah reaksi pertama, tapi setelah melihat Yeji dengan 
asyiknya memakan apel sambil duduk di bangku dekat 
kolam ikan belakang, hati Yeonjun lega bukan main. 


la menghampiri Yeji. Duduk di sebelah perempuan itu 
sembari memberikan senyum hangatnya. Dan jangan 
lupakan tangan besarnya yang terus terang mengusap 
perut Yeji yang sedikit membuncit itu. 


"Apa anak Ayah lapar?" Tanyanya tepat di depan perut Yeji. 
Seakan-akan ia berbicara dengan calon buah hatinya itu. 


Yeji tersenyum. Ia juga sudah melupakan rasa kesalnya tadi. 
Menjawab Yeonjun dengan suara kecilnya mewakili Si kecil. 
"Iya, Ayah. Aku ingin makan apel" tuturnya sembari 
terkekeh lembut. 


"Makan yang banyak ya, sayang. Kau harus tumbuh dengan 
baik dan sehat. Ayah mencintaimu" balas Yeonjun dengan 
memberikan kecupan pada perut Yeji di akhir. 


Mereka saling tatap setelah Yeonjun mendongak. Tersenyum 
lebar sebelum memberikan kecupan pada bibir Yeji dengan 
singkat. "Kau juga harus makan yang banyak. Anak kita 
butuh nutrisi darimu. Kau sehat anak kita juga sehat. Aku 
mencintai kalian" paparnya dengan menatap mata Yeji 
secara penuh. 


"Demi dia, aku akan lakukan apapun. Makan dengan banyak 
dan menjaganya penuh cinta" 


Cup. 


Yeonjun tersenyum lagi dan lagi ketika Yeji membalas 
kecupannya di bibir. "Dan aku akan menjaga kalian" jangan 
lupakan pelukan hangat itu setelahnya. 


Jangan hiraukan dua orang lelaki yang berdiri di pintu 
dapur. Mereka melihat semuanya, dari Yeonjun mengusap 
perut Yeji hingga saling kecup bibir itu. Seokjin? Jangan 
ditanya, sudah pasti ia pernah melakukannya dengan 
mendiang Jisoo. Sedangkan Hyunjin, gadis yang ia sukai 
saja sudah pergi selamanya, bagaimana bisa ia seperti itu? 


"Mereka membuatku iri saja" 


Seokjin menoleh, terkekeh pelan seraya menepuk pundak 
anak lelakinya itu. "Tidak apa. Sebentar lagi juga kau akan 
bertemu dengan gadismu. Kau hanya perlu bersabar untuk 
itu" ucapnya sedikit menghibur. 


"Ayah, kau tahu. Aku menyukai Somi, adik kak Jungkook. 
Tapi dia sudah pergi meninggalkanku. Bahkan aku belum 
sempat berbicara padanya. Menyedihkan sekali haha.." 


Namun Seokjin menggeleng, "bukan. Bukan menyedihkan, 
itu artinya Tuhan lebih menyayangi Somi, jadi Somi pergi 
lebih dulu. Ayah yakin Jin, kau akan mendapatkan yang 
terbaik" 


Bukan apa-apa. Bagi Seokjin sendiri titik paling tinggi dalam 
mencintai adalah mengikhlaskan. Tak perlu melirik hal lain, 
ia memisalkan dirinya sendiri pada situasi ini. Kepergian 
Jisoo bukanlah kesalahan, ini adalah takdir. Benar, Tuhan 
lebih menyayangi istrinya dan ingin dia kembali lebih dulu. 


Seokjin sedih, namun ia juga mengikhlaskannya. Sekarang 
ia bahagia hanya dengan melihat anak-anaknya bahagia. 
Terutama saat mendapat kabar bahwa Yeji hamil. 


"Terimakasih Ayah, kau adalah Ayah terbaik di dunia. Aku 
akan mengikhlaskan Somi. Kak Jungkook saja bisa, kenapa 
aku tidak?" Balas Hyunjin yakin. 


"Itu baru putraku" bangga Seokjin seraya menepuk pundak 
Hyunjin berulang. 


Mereka kembali menatap sepasang suami-istri di depan 
sana. Mereka asyik bercengkerama dengan sesekali 
berkomunikasi dengan sosok yag ada di dalam perut itu. 
Tertawa bahagia selagi menyuapkan potongan apel ke 
dalam mulut Si Ibu. 


Sungguh pemandangan indah bagi orang tua yang sebentar 
lagi akan menjadi kakek itu. 


"AYAH, HYUNJIN.. AYO BERFOTO!" 


Dengan teriakan Yeji itu, lamunan mereka buyar seketika. 
Mereka menghampiri Yeji yang nampak senang dan antusias 
itu. Jangan lupakan Yeonjun yang sudah kembali dari dalam 
rumah dengan membawa sebuah kamera digital beserta 
tripodnya. 


Hei, sejak kapan pria Choi masuk ke dalam rumah? 


"Yeji, sebaiknya kau duduk saja, ya. Biar kami yang berdiri" 
tutur Yeonjun selagi menset kamera itu sebelum 
menyalakan timer. 


Yeji menurut saja, ia mengangguk dan kembali duduk di 
bangku itu. Entahlah, ini tidak direncanakan sama sekali. 
Tapi baju putih, rok jeans selutut serta jaket rajutnya itu 
sangat sinkron dengan pakaian ketiga lelaki itu yang 
kebetulan juga berwarna senada. 


Baiklah mungkin ini akan menjadi foto keluarga paling 
serasi menurut Yeji. la bahkan bertahan dengan senyum 
mengembangnya itu hingga Yeonjun berdiri tepat di sebelah 
kanannya. 


Blitch itu menyala karena keadaan yang sudah mulai 
petang, menangkap gambar mereka beberapa kali dengan 
lensa jernihnya. 


"Kak, sepertinya kau cocok menjadi tukang foto. Kau tidak 
perlu bekerja menjadi dokter lagi, cukup memotret dengan 
kamera saja lalu kau jual. Kau akan dapat u- awhh.. kenapa 
aku dipukul?" 


Guna menghentikan ocehan Hyunjin itu, Yeji sampai 
memukul kepala Sang adik dengan tangan bebasnya tanpa 
rasa bersalah. "Hehe, aku hanya ingin" 


Hyunjin membeo. Yang benar saja? "Haish menyebalkan, 
bagaimana jika aku bodoh?" 


Yeonjun tertawa selagi mematikan kamera itu. la merasa 
terhibur dengan adanya adik Yeji itu. "Terimakasih sarannya, 
tapi aku lebih menyukai medis dari pada fotografi. Ini hanya 
hobi saja, dan demi Si kecil. Sungguh aku tidak bisa 
menolaknya, Jin" 


"Ya, benar. Cucuku pintar, dia sedikit merepotkan Ayahnya. 
Sabar ya.." sambar Seokjin sembari tertawa. 


Yeonjun menyunggingkan senyumnya. "Tidak masalah Ayah, 
selagi untuk putriku, apapun ku lakukan" tuturnya 
menjawab. 


Mereka tertawa bersama akhirnya. Sedangkan Yeji, 
perempuan itu sudah tersenyum lebar sedari tadi. Jujur saja, 
rasa kesalnya beberapa jam lalu hanyalah bualan yang 
sebenarnya rasa senang yang melonjak drastis. 


Kau lihat bukan. Ayah, paman, dan kakekmu sangat 
menyayangimu. Mereka bahagia karena dirimu, jadi kau 
harus bahagia juga di dalam sana, ya. 


Ucap Yeji dalam hati sembari mengusap perutnya dengan 
lembut. Pun tiba-tiba saja ia jadi ingat rumah. Ah, rumah 
Yeonjun tentu saja. Entah sebab jelas yang bagaimana, ia 
ingin pulang segera. Lagipula ini sudah hampir malam dan 
mereka juga sudah berfoto bersama baru saja. 


"Yeon.." panggil Yeji yang tiba-tiba itu membuat Yeonjun 
menoleh seketika. 


"Hmm? Ada apa?" Tanyanya setelah berjalan mendekati 
istrinya itu. 


"Aku ingin pulang" 


"Sekarang?" Dan Yeji mengangguk berulang. Oh sungguh, 
apa karena sedang hamil, Yeji menjadi tambah 
menggemaskan? 


"Baiklah, kita pulang setelah ini" final Yeonjun akhirnya. 
Tanpa basa-basi Yeji langsung masuk ke dalam rumah dan 
mengemasi barangnya. Ah, lebih spesifiknya baju-baju bayi 
dalam kotak itu. la akan membawa serta semuanya. 


Seokjin, Hyunjin, dan Yeonjun hanya menggelengkan kepala 
melihatnya. "Ayah, Jin, aku dan Yeji akan pulang. Lain hari 
kami akan kesini lagi" 


"Apapun itu, berhati-hatilah di jalan. Jaga putriku dan 
cucuku, Yeonjun" 


"Pasti, Ayah. Kami pergi dulu" 


Dan mereka pun akhirnya pergi dari rumah Seokjin. Yeji 
yang melihat keluar jendela itu terkejut karena langit yang 
tadinya jingga cantik kini sudah terdapat tetesan air di kaca 
jendela mobil. Menandakan bahwa sedang gerimis di luar 
sana. 


Sepertinya akan hujan, ucapnya dalam hari mengamati 
rintik-rintik itu. Pun hingga sampai di garasi rumah pun Yeji 
dengan segera masuk ke dalam rumah menyalakan lampu 
di setiap sudut dan menyalakan penghangat ruangan di 
ruang tengah dan dapur. 


"Yeji, pelan-pelan. Kau haus sekali ya, hmm?" 


"Huh, iya.. dia seperti menguras tenagaku. Tapi tidak apa 
sayang, kau boleh minta apa saja pada Ibu.." lagi-lagi Yeji 
mengusap perutnya. 


Yeonjun tersenyum dan memeluk Yeji erat. Mengurainya 
setelah beberapa detik berlalu. "Kau juga boleh minta apa 
saja padaku. Kau ataupun Si kecil" 


Yeji bersemu, ia tak tahu alasannya. la tahu ia 
menginginkan sesuatu. Ah, bukan- apa ini juga permintaan 
Si kecil? Apa ia harus mengatakannya pada Yeonjun? 
Bagaimana ia mangatakannya? 


Aku malu, begitu yang diucapkannya sedari tadi. Melihat 
Yeji yang nampak berpikir,  Yeonjun berinisiatif 
menanyakannya. "Kau ingin sesuatu? Atau Si kecil yang 
ingin sesuatu?" 


"Y-ya.." 
"Ingin apa?" 


"Emm.. i-itu.." oh sungguh. Apa ini termasuk keinginan? Tapi 
kenapa anaknya itu cepat sekali membuat keinginan ? Dan 
ini.. ah, ini terlalu malu untuk dikatakan. Apalagi di depan 
Yeonjun. 


"Itu? Itu apa?" 


"A-aku.. emm.. anak kita ingin.. itu.." oh ayolah, kenapa sulit 
diucapkan? 


Apa Yeji harus memberikan Yeonjun kode? "Katakan dengan 
jelas, Yeji" 


Tak tahu lagi ingin berbicara yang bagaimana, Yeji berjinjit. 
Meraih leher Yeonjun dan menariknya kemudian. 
Menyatukan bibirnya dan bibir Yeonjun dalam satu kejapan 
mata. Yeonjun paham, tapi ia menunggu hingga Yeji 
mengatakannya dengan jelas. 


Melepas lumatan singkat itu ketika merasa cukup. Dengan 
napas setengah memburu, Yeji kini mengatakannya tanpa 
ragu. 


"Aku merindukanmu. Aku menginginkanmu. Aku ingin 
dirimu, Yeonjun" 


Benar. Yeonjun tersenyum miring membalas perkataan Yeji 
sebelum bibir itu mulai menyatu lagi. 


"Sure. All you want, you get em" 


Halo selamat malam ^^ 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo :) 


Anw, maaf banget karena book sebelah belum aku up 
T.T kayanya mau nyelesaiin garapan ini dulu, soalnya 
nanggung hehe.. 


Anw lagi, kalian tim online apa offline nih nonton 
Shine X Together nya? Kayanya online semua ya. Kalo 
aku nunggu upload video aja hehe.. 


Salam manis dari penyanyi Force :') 
Seeu.. 


Imchole 


Killer 


"Ibu, sebenarnya aku masih bingung, kenapa Dr. Jung bisa 
tahu jika bayiku perempuan? Padahal saat itu usianya baru 
tiga bulan. Ah, ini membuatku berpikir keras" 


"Yeji sayang, jangan terlalu memikirkannya. Kau tahu bukan 
jika rumah sakit itu adalah rumah sakit yang tidak biasa. Dr. 
Jung adalah dokter kandungan disana, dia bisa tahu dengan 
mudah karena dia bisa memprediksi sesuatu" 


Yeji seketika membeo. la sedang mencerna penjelasan 
Jennie mengenai apa yang membuatnya bingung setengah 
mati. Entahlah, Yeji baru saja sadar setelah beberapa 
minggu selepas rontgen waktu lalu. 


Tiga bulan, bukankah itu masih telalu kecil? 


"Begitu ya. Aku akan membiasakan diri dengan ini" tutur 
Yeji sembari mengangguk paham. 


Pun suara langkah kaki yang mendekat membuat mata Yeji 
berbinar ketika menoleh ke arahnya. Siapa lagi? Adik satu- 
satunya Taehyung itu, Choi Tzuyu. 


"Ini pesananmu. Wah, pasti Si kecil senang sekali 
mendapatkan makanan ini. Lihat ketika membelinya, 
penjual memberiku bonus juga. Semuanya untukmu, Yeji" 
papar gadis itu seraya memberikan Yeji satu paper bag yang 
penuh dengan makanan pesanan Yeji. 


Sejak pagi ia dan Yeonjun datang kemari, Yeji sudah 
membuat /ist ini-itu yang berisikan nama makanan yang ia 
inginkan. Tentu saja dengan senang hati Yeonjun 


menurutinya tanpa beban. Hei, itu sangat mudah. la juga 
ditemani Tzuyu untuk mendapatkan itu semua. 


Tzuyu. Setelah gadis itu menghilang tanpa jejak selama tiga 
bulan, akhirnya kembali beberapa hari kemudian. Jennie 
juga menceritakan apa yang dialami Tzuyu selama ia 
menghilang. Penyanderaan dan mendapat siksaan. 


Taehyung yang notabenya kakak kandung Tzuyu terus 
terang sangat khawatir. Jujur saja, walaupun mulanya dia 
mencurigai Tzuyu, tak dapat dipungkiri bahwa dia juga 
merindukan satu-satunya keluarga yang ia punya itu. 


Dan Yeonjun. Entah kenapa ia merasa kosong. la bimbang, 
berada di tengah-tengahnya. Tak membenci maupun 
menyukai. Merindukan? Sepertinya kata itu sudah sirna 
sejak dua bulan lalu. Yeonjun juga sedikit menjaga jarak 
dengan gadis itu. Bukan tanpa maksud, ia harus lebih 
berhati-hati kali ini. Sekalipun itu keluarganya. 


"Wahh, terimakasih banyak kak. Terimakasih Yeon.." 


Yeonjun hanya membalas dengan senyum hangatnya selagi 
duduk di seberang Yeji. 


"Tidak masalah. Demi keponakanku, apa saja aku turuti" 
karena aku menginginkannya. Tzuyu tersenyum dusta. 


Yeji tersenyum lebar. Ia juga cepat membuka paper bag itu 
dan mengambil isinya. Beberapa potong kue berstok 
terbatas dengan bonus satu botol minuman dari toko yang 
Yeonjun datangi tadi. 


"Nah, makan yang banyak dan habiskan. Cucuku harus 
tumbuh dengan sehat, kan sayang?" Tanya Jennie seraya 
melihat ke arah perut Yeji. 


Yeji seketika menjeda acara makanya. Tzuyu yang tanggap 
langsung menanyai istri Yeonjun itu. "Kenapa, Yeji?" 


Yeji menatap satu-persatu mata Yeonjun, Jennie, dan Tzuyu. 
Matanya mengerjap beberapa kali sebelum mengeluarkan 
pertanyaan, "Bolehkah aku jalan-jalan di taman?" 


Jennie terkekeh seraya mengusap rambut Yeji pelan. "Kau 
yakin bertanya itu? Tentu saja boleh Yeji. Asalkan ditemani, 
ya" 


Ini kesempatanku. "Ah, biar aku saja. Dulu aku punya janji 
dengan Yeji untuk jalan-jalan berdua, iya kan, Yeji?" Ajunya 
pada mereka. la berusaha terlihat senatural mungkin saat 
ini. 


"Kalau begitu kau harus menghabiskan makanmu dulu. Kau 
perlu tenaga yang banyak" 


"Iya, aku akan habiskan semuanya" 


Dengan lahap. Semuaya habis tanpa sisa. Bukan heran, 
justru Yeonjun dan Jennie senang karena itu. Yeji sehat, pasti 
anaknya juga sehat. Begitu yang mereka tanamkan dalam 
benak masing-masing. 


Yeji sangat antusias. la bahkan tahu jika ini juga permintaan 
Si kecil. la juga senang akhirnya bisa jalan-jalan dengan 
Tzuyu. Mereka bahkan keluar rumah dengan berjalan 
beriringan sembari membawa botol minum. Asyik 
bercengkerama selama perjalanan tentu tak membuat Yeji 
bosan. 


Namun satu hal yang perlu diperhatikan Yeonjun kali ini. 
Apa yang akan dilakukan Tzuyu bersama Yeji di taman? 


"Yeonjun.." 


"Ada apa, Ibu?" 


Alis Jennie hampir menyatu. Kemudian ia menatap Yeonjun 
dalam. Menyiratkan sesuatu dari tatapan itu. 


"Susul Yeji sekarang" 


"Tidak! Itu tidak bisa" 


"Bisa. Itu bisa. Alasanku kuat. Dari berbagai sudutpun pasti 
banyak yang menentang ini" 


"Tapi kau tak punya suara, Putri. Kau membuat keputusan 
ini berdasarkan dari sudut pandangmu saja" 


"Penasihat Seo Joon, aku bahkan sudah membuat pengajuan 
peraturan baru ini setelah bertahun-tahun. Bangak dari 
anggota yang mengeluh karena ini" Ryujin tentu saja 
menyanggahnya dengan alasan kuat. 


Selain karena hubungan jarak jauh antara darah Lestat dan 
Lumberjack, Ryujin juga mengajukan beberapa aturan baru 
yang sudah ia rundingkan bersama seseorang. 


"Putri, maaf sebelumnya. Tapi peraturan kuno inilah yang 
menjadi warisan kelompok kita. Kita bahkan sudah lama 
menggunakan aturan itu dan tak mendapati sanggahan 
apapun. Ini adalah pertama kali ada yang mengajukan 
perubahan" jelas Seo Joon. 


Tentu saja hal itu membuat Ryujin mengerutkan alisnya 
bertyanya. "Warisan? Sungguh, itulah yang memberatkan 
semuanya, penasihat. Mereka juga rakyat Alta, mereka 
punya suara. Dan ketika aku masih bisa 
memperjuangkannya, kenapa tidak?" 


Bagai terboikot, Seo Joon terdiam beberapa saat. Oh 
sungguh, memutuskan sesuatu secara cepat membuat 
dirinya bimbang setengah mati. Seo Joon mengehela 
napasnya pelan. 


Disaksikan para panglima serta ketua setiap clan, akhirnya 
Seo Joon memutuskan langkah apa yang akan ia ambil 
setelah ini. 


"Baik jika itu yang Putri inginkan. Aku dan penasihat lain 
akan membicarakan hal ini" finalnya sebelum rapat kecil itu 
selesai. 


Semuanya telah pergi dari ruangan itu. Menyisakan Ryujin 
dan satu orang yang masih setia dalam posisi duduknya. 
Iya, lelaki berambut kelabu itu. Duduk di sisi kiri Ryujin 
dengan tenang. 


Melihat Ryujin saja membuatnya hatinya tenang. Bahagia 
Ryujin adalah bahagianya juga. Park Beomgyu tentu saja. la 
menggantikan ketua Guardian yang tak bisa hadir dalam 
rapat ini. Pun dengan senang hati  Beomgyu 
mengiyakannya, demi bertemu Ryujin hari ini. 


Ryujin tahu jika Beomgyu memperhatikannya. Perlahan, ia 
mendongak dari posisi menunduknya. Matanya bertemu 
mata Beomgyu. Sirat kerinduan itu terpancar tanpa kata. 
Ryujin tahu itu. Tapi ia tak bisa, sekarang masih belum 
waktunya. 


la menggeleng pelan sebelum memutuskan untuk beranjak 
dari sana. Sungguh, ia tak kuasa menahan tangisnya jika 
terus melihat manik mata Beomgyu yang hangat dan 
tenang itu. 


Namun sepertinya takdir belum mengizinkannya pergi. 
Lelaki yang ia cintai itu dengan cepat menarik tangan 


Ryujin. Membawanya ke sudut ruangan yang bersekat rak 
buku panjang. Dan memenjarakan Ryujin di antara kedua 
tangannya. 


"A-apa?" 


Beomgyu tersenyum. "Ku kira kau merindukanku" sangat, 
Beom. Aku sangat merindukanmu, balas Ryujin dalam hati. 


"Tidak" ia bahkan hanya bisa membalasnya dengan satu 
kata saja. 


Beomgyu masih tersenyum hangat. Bukan tanpa alasan, ia 
berlaku demikian karena Ryujin memberinya kejutan. Ya, 
memilih datang ke rapat kecil tadi ternyata membuat 
Beomgyu menyunggingkan senyum atas apa yang 
diusahakan Ryujin. 


Gadisnya itu rela menentang penasihat dan mengurus 
perubahan peraturan baru dengan cepat. "Padahal aku 
mendapat saran dari paman Chan agar aku membawamu 
pergi sementara waktu. Tapi kau justru membuatku terkejut 
dengan keputusanmu kali ini" papar Beomgyu bangga. 


"Kenapa harus membawaku pergi? Memangnya akan pergi 
kemana?" Benar, itulah yang berputar di kepala Ryujin saat 
ini. 


"Berdiskusi tentang masa depan bersamamu. Sungguh 
Ryujin, tidak ada cara lain yang bisa aku lakukan selain 
membawamu pergi. Tapi kau, kau bisa mengajukan 
peraturan baru. Kau bisa" 


Pipi Ryujin merona seketika. Kalimat pertama yang Beomgyu 
ucapkan terlalu membuat jantungnya berdebar tak karuan. 


"Aku merindukanmu, Ryujin. Aku merindukan gadisku" 


Mata Ryujin tertutup tatkala Beomgyu berbicara tepat di 
depan wajahnya. Lelaki itu juga menyatukan dahi mereka. 
Benar, ternyata rindu membuatnya seperti sekarat. Dan kini 
ia menemukan obatnya. Tak apa, ini akan menjadi pereda 
atas rasa sabarnya. 


Cup. 


Oh benar, sangat benar. Rasa itu tak dapat ditahan lebih 
lama. Beomgyu mencium bibir Ryujin secara perlahan. Tentu 
saja gadis Shin terkejut bukan main. Beomgyunya nyata. 
Beomgyunya mencium dirinya. 


Dengan perasaan yang sama, Ryujin akhirnya mengungkap 
apa yang ia pendam selama ini. 


"Aku juga merindukanmu, Beomi. Aku rindu serigala 
tampanku" dan ya, itulah yang diucapkan Ryujin sebelum 
Beomgyu kembali menyambar bibirnya. 


Memberinya lumatan dengan ciuman kerinduan setelah 
sekian lama hanya bisa menahan. Kedua tangan Beomgyu 
juga sudah membingkai wajah Ryujin secara penuh. Dan 
Ryujin, gadis itu sudah memeluk erat Beomgyu. 


Ini adalah pelukan dan ciuman yang ia rindukan. Dan hanya 
ada dalam diri Beomgyu saja. 


"Beomhh, sudah.. bagaimana jika ada yang melihat?" 


Namun Beomgyu tersenyum simpul. "Kau terlalu takut. 
Bahkan disini hanya ada kita, Ryujin" 


Diamnya Ryujin membuat Beomgyu gemas bukan main. Ia 
meraup bibir Ryujin lagi dan lagi. Menciumnya tanpa bosan. 
Mereka haus karena rindu, tidak heran jika mereka sama- 
sama menikmatinya. Melupakan semuanya. 


Ryujin bahkan tersenyum selagi Beomgyu melumat 
bibirnya. Dan jangan lupakan jika tangan yang semula 
memeluk pinggang Beomgyu itu sudah menjalar melilit 
leher Beomgyu. 


Tapi Beomgyu tiba-tiba menghentikannya secara mendadak. 
Menatap Ryujin lekat sebelum memberi penjelasan atas apa 
yang ia lakukan baru saja. Pun juga itu yang membuat 
wajah Ryujin kembali bersemu. 


"Jika aku tidak menghentikannya, aku bisa saja 
membawamu pergi bersamaku dan membuat keluarga kecil 
di suatu tempat. Aku mencintaimu, Ryujin" 


Halo kawan-kawan”” 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo ;') 


Aku bingung mau ngomomg apalagi. Oke jangan lupa 
vote dan komen ^^ hehe 


See u guys.. 


Imchole 


My Time 


"Menurutmu, buku yang mana yang harus ku beli? Blue 
Hour atau Nap Of A Star?" 


"Emm.. aku suka 20CM' 


"Kenapa begitu?" Alis Lia mengernyit bertanya. Hari ini 
Soobin terlihat berbeda dari biasanya. la juga sudah tidak 
kaku seperti sebelumnya. 


Soobin menoleh seraya memberikan buku itu pada Lia. "Aku 
ingin kita sedekat 20 cm" paparnya sembari menebar 
senyum. 


"Maksudmu seperti saat kita sekolah dulu?" Tapi Soobin 
hanya tertawa. la melirik sekelilingnya, dirasa aman. Tangan 
besarnya menarik Lia dalam pelukannya. 


Tentu saja gadis itu terkejut bukan main. Hei, kenapa ini 
tiba-tiba sekali? 


"Ah tidak, mungkin sedekat ini hehe.. 20 cm hanya 
perumpamaan Lia. Sungguh, aku ingin selalu dekat 
denganmu" 


Oh, sekarang Lia justru merona hanya karena itu. Soobin, 
kau terlalu dekat, ucapnya dalam hati dengan jantung yang 
bedebar kuat. 

"Lalu?" 


"Biarkan aku selalu berada di dekatmu. Selamanya" 


Jika sudah mencapai tahap ini, Lia yakin, Soobin tidak main- 
main dengan kata-katanya. la kenal betul bagaimana sosok 
Soobin itu. 


Lelaki yang memang terlihat hangat kepada siapapun. 
Lelaki yang selalu punya motivasi untuk orang lain dengan 
pikiran positifnya. Lelaki yang bijak. Tapi sayang, dulu, 
Soobin tak pernah sekalipun memiliki pikiran untuk hal 
semacam ini. 


Lia tahu, Soobin yang dulu bukanlah tipe orang yang mau 
repot mengurusi masalah hati. Tapi lihat, sekarang lelaki itu 
berubah drastis sejak Lia tak pernah menjumpainya hampir 
200 tahun. Apa Lia terlalu tertinggal? Itu tidak mungkin 
tentu saja. 


Lalu Soobin? 


"Ini aneh Lia. Aku tidak bisa membaca gerak-gerikmu. 
Menerka apa yang kau pikirkan. Dan tidak tahu respon 
selanjutnya. Tapi satu tang aku tahu pasti, apa kau gugup 
ketika aku memelukmu seperti ini?" 


Benar, ini aneh. Aku juga mereasakannya. 
"Siapa yang gugup? Aku tidak.." 


Tawa Soobin meledak. la mengurai pelukan itu seraya 
menahan tawanya agar tidak mengganggu pengunjung lain 
di toko buku ini. 


"Ahaha.. wajahmu tidak bisa berbohong, Lia" 


Lia mendengus kesal. Percuma menyembunyikan ini, toh 
sebenarnya ia sedang merasakan euphoria saat ini. Ah, 
kenapa ini jadi memalukan baginya? 


"Kau menyebalkan" 
"Iya, aku tahu" 
"Aku kesal padamu" 


"Iya, aku juga menyukaimu" 


Gaun putih selutut itu menemani Yeji untuk mencari udara 
segar bersama Tzuyu di taman dekat rumah Taehyung. 


Istri Yeonjun itu selalu mengusap perutnya yang mulai 
membuncit seraya mereka berjalan lewat jalan setapak 
disana. Ah, memang menyegarkan. Apalagi Yeji yang 
notabenya hamil empat bulan selama ini jarang untuk 
keluar rumah selain membeli makan atau berkunjung ke 
rumah orang tua. 


Pun dengan Yeonjun yang terkadang mendapat jadwal 
operasi dadakan membuatnya sedikit kesepian di rumah. 


"Ini menyenangkan. Sudah lama aku tidak jalan-jalan 
seperti ini" tuturnya menoleh ke arah Tzuyu. 


Gadis Choi membalasnya dengan senyum cerah. "Benar 
sekali. Aku juga selalu sibuk, Yeji. Maaf ya, kita baru bisa 
punya waktu untuk jalan-jalan seperti ini setelah sekian 
lama" yah, jika saja bukan karena anak yang Yeji kandung, 
sudah pasti Tzuyu tak akan repot seperti ini. 


"Kau terlalu sibuk, kak. Sesekali sempatkan dirimu untuk 
berkunjung ke rumah, aku akan masak yang spesial 
untukmu nanti" 


Tzuyu lagi-lagi tersenyum, kali ini ia terkekeh pelan. 
"Sungguh? Aku akan kesana kapan-kapan. Emm, kau tidak 
mau istirahat dulu? Hari ini cukup terik" 


Benar, walau semangat Yeji membara ingin keluar rumah, 
tapi tentu saja ia juga membutuhkan istirahat dan mungkin 
sedikit air. Karena perlu digaris bawahi jika selama 
mengandung, ia mudah lelah. 


"Ah, boleh. Choi kecil ini suka membuatku menguras energi" 


Dan Tzuyu akhirnya mengajak Yeji untuk duduk di salah 
satu bangku di bawah pohon besar. Mereka bercerita banyak 
hal, oh mungkin sebagian besar cerita dari Tzuyu adalah 
bualan belaka yang ia karang sendiri. 


Jika saja Yeji adalah Vampir, mudah baginya untuk membaca 
pikiran Tzuyu dan jauh-jauh dari gadis itu selamanya. Tapi 
apalah daya, Yeji itu Antlers. Dan dalam darahnya terdapat 
gen terkuat dari rasnya itu. 


"Kupikir keponakanku membuatmu repot" 


Yeji justru menggeleng. "Tentu tidak. Aku suka jika dia minta 
sesuatu padaku atau Yeonjun. Haha, sepertinya ini 
membuatmu geli" 


Sangat, ini menggelikan. 


"Jika dia lahir pasti sangat menggemaskan. Aku selalu 
menunggunya" 


"Iya, kak. Kau juga akan menyusulku nanti hehe.." 


Tzuyu tersenyum aneh. Ah bukan, ini memang aneh 
menurutnya, memikirkan satu laki-laki saja tidak pernah. 


"Itu terlalu cepat. Aku masih ingin sendiri" 


Kini Yeji pula yang terkekeh pelan. Sungguh, apa yang ada 
dipikiran Tzuyu saat ini? Kenapa ia menolak untuk melirik 
laki-laki? "Terserah kakak saja" 


"Yah. Yeji, ayo kesana" gadis itu kini mengajak Yeji ke arah 
food truck. Jangan heran, Yeji yang sedang ingin-inginnya 
memakan waffle itu langsung mengiyakan ajakan Tzuyu. 


Dalam antrian yang tak seberapa itu Yeji dikejutkan oleh 
tepukan di bahunya oleh seseorang. Dan ketika ia menoleh 
ke belakang, ia menghela napas lega. 


"Astaga Yeonjun. Kau membuatku terkejut" Yeji juga 
mengusap dadanya yang meluruh seketika. Sungguh, 
kenapa hanya dengan tepukan membuatnya takut setengah 
mati? 


"Maaf, sayang. Apa masih lama? Kau bisa duduk di bangku. 
Aku akan menggantikanmu mengantri. Kak, kau juga 
duduklah" tutur Yeonjun menyuruh kedua perempuan itu 
untuk duduk saja. 


Bagi Yeonjun, melihat Yeji berdiri sembari mengusap 
perutnya dan mengantri yang dibilang sedikit lama itu, 
membuatnya tak tega. Sungguh, ia tak ingin Yeji kelelahan 
hanya karena berdiri untuk satu porsi waffle. 


Yeji tertegun, ia tersenyum hangat pada Yeonjun dan 
mengangguk menurut. Seperti sihir, Yeji selalu menurut 
pada suaminya itu. Dan Tzuyu, ia juga ikut duduk di 
samping Yeji. 


"Terimakasih Yeon, kau yang terbaik" tutur gadis itu seraya 
duduk. 


Yeonjun hanya membalasnya dengan senyum. Bukan tanpa 
alasan, sejak Tzuyu kembali pun, ia masih memberi jarak 
pada adik Taehyung itu karena ia takut terjadi sesuatu pada 
calon anak dan istrinya. la tak ingin kejadian sebelumnya 
terulang lagi. 


Bukankah ia pernah memiliki plan, jika akan lebih hati-hati 
dalam bertindak di waktu yang akan datang. See, inilah 
usaha yang Yeonjun lakukan, termasuk pada Tzuyu. 


Selama menunggu, tak ada yang tahu jika gadis Choi itu 
menggerutu dalam hati. Rencananya gagal total karena 
Yeonjun yang tiba-tiba datang. Ini di luar ekspektasinya. 
Dan satu yang ia herankan. Kenapa ia tak bisa memprediksi 
Yeonjun akan datang ke taman? Kenapa kekuatannya 
seakan tak berlaku untuk Yeonjun? 


Apa Yeonjun juga memakai black magic? 

Begitu yang dipikirkan Tzuyu dalam benaknya. Tapi jika 
ditelisik lebih dalam, Tzuyu yakin bahwa Yeonjun tak 
mungkin menggunakan mantra seperti itu. Bahkan 


menyenyuhnya saja tidak. Apa kemampuanya berkembang 
dan bertambah selama aku menghilang? 


Tzuyu menggeleng. la mungkin akan mengadukan ini pada 
ketua Hunter. Ya, ia akan mengatakannya nanti. 


Choi Yeonjun, kenapa Seermu jadi serumit ini? Tidak biasa. 


9 month later. 


Putriku, Ryujin. 


Kau sehat selalu bukan karena sudah ada yang menjagamu? 
Ayah sangat ingin bertemu denganmu, tapi Ayah tidak bisa, 
Ryujin. Maaf, tapi Ayah menyayangimu. 


- Ayah menantimu. 


Lagi dan lagi. Surat kedua sudah Ryujin terima sejak satu 
surat yang dulu didapatkannya tempo lalu, ah mungkin 
sekitar hampir sepuluh bulan lalu. Bahkan ia masih 
menyimpan surat pertama itu. 


"Huh, jika Ayah rindu padaku, kenapa dia tidak menemuiku 
saja? Ini membuatku sakit. Kau jahat Ayah" 


Tak terasa air mata itu jatuh. Bohong jika gadis Shin tak 
merindukan Sang Ayah, sangat, ia sangat merindukannya 
lebih dari apapun. Karena dari sudut manapun, Ryujin tidak 
bisa membenci Ayahnya itu. la tak punya alasan hebat 
untuk membenci orang tua satu-satunya yang ia miliki saat 
ini. Yah, meski keberadaannya masih menjadi tanda tanya 
bagi Ryujin. 


Ibu? Jangan ditanya, Ryujin bahkan selalu mengingatnya 
disetiap gadis itu melangkah. 


la juga terkadang merenung di kamarnya. Rupanya 
kehilangan seseorang baru akan terasa ketika kita hampir 
melupakannya. Dan Ryujin sering mengalaminya. 


"Ryujin rindu Ayah" 


Dibukanya kalung yang selama ini ia simpan dalam pocket 
celananya. Disana ada liontin dengan hati terbelah yang 
menampilkan dua buah foto di dalamnya. 


Sebelah kiri adalah foto orang tuanya, dan sebelah kanan 
adalah foto dirinya sewaktu masih di sekolah dasar. Huh, 


hanya itu satu-satunya kenang-kenangan yang Ryujin 
simpan dari pemberian mendiang Ibunya. 


"Ryujin juga rindu Ibu" 


Cukup sudah, Ryujin tak mau larut dalam kesedihan ini. la 
mengusap air matanya kasar dan mulai berbaring 
menghadap langit-langit kamarnya yang didominasi warna 
coklat itu. 


"Rasanya hampa.." 


Menangisi mereka yang sudah pergi tak membuatnya 
tenang dan tak akan mengembalikan mereka. Ini semua 
percuma. 


drrtt.. drrtt.. 


Oh, baru saja ingin memejamkan mata, getar ponselnya itu 
membuatnya membuka mata lagi. Menyambar ponsel itu 
dan membuka satu notifikasi masuk disana. 


Beomi 
Apa Putri Ryujin sudah tidur? 


Ryujin menyunggingkan senyum seketika. 
Belum. 


Beomi 
Istirahat. Kau pasti lelah berlatih tadi, besok kita akan pergi. 


Kemana? 


Beomi 
Kau akan tahu besok. Sekarang tidurlah. 


Beritahu aku dulu, Beomi.. 


Beomi 
Ra.ha.si.a 


Pelit sekali. Aku tidak mau kalau begitu. 


Beomi 
Okay, fine. Kita akan ke rumah kak Yeonjun setelah aku 
membawamu ke suatu tempat. 


Lagi dan lagi. Ryujin tersenyum lebih lebar dari sebelumnya. 
la juga merubah posisinya menjadi bersandar pada 
headboard sembari mengetik balasan untuk Beomgyu. 


Baik, aku akan tidur setelah ini. Terimakasih, selamat 
malam, Beomi.. 


Beomi 
Too 


Tidak ada percakapan lagi setelah itu. Semuanya cukup 
untuk menggambarkan bagaimana mereka menjalani 
hubungan jarak jauh selama peraturan baru itu belum 
ditetapkan. 


Ah, mungkin ini jadi permulaan bagaimana kisah baru 
mereka tercipta. Semoga. 


Helooo ^^ 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo :) 


Okay, sebelumnya makasih banyak untuk 23k reads 
dari kalian. Gak expect bakal sebanyak itu yang baca, 
jujur semoga book lainnya dan book yang akan 
datang bisa kaya book ini hehe. 


Anw, makasih juga buat kalian yang udah banyak 
vote buat uri TubaTu dan Itzy di SMA :) selamat untuk 
kemenangan mereka 


Yeonjun : halo fans.. aku ganteng kan :') 


Btw, kalo ada yang tahu ini editan atau asli komen 
ya, meresahkan soalnya di twt isinya ini :) 


Okey see u next chap.. 


Imchole 


Red Drop 


"Aaaa.. Yejiii.. aku sangat merindukanmu. Oh perutmu, besar 
sekali.." 


Yeji tersenyum hangat membalas pelukan Ryujin yang baru 
saja datang itu. Pun beberapa menit kemudian datang dua 
buah mobil yang diyakini jika itu milik Kai dan juga 
Taehyun. Terlihat jelas, mobil mahal keduanya. 


Seseorang berlari ke arah Yeji dan memeluknya juga. "Ishh.. 
pelan-pelan, Hyunjin. Yeji bisa-bisa melahirkan sekarang 
hanya karena kau terlalu semangat memeluknya" tegur 
Ryujin sembari menepuk punggung Hyunjin cukup keras. 


Yah, kedekatan mereka cukup baik. Bak adik-kakak 
sungguhan yang sesekali bertengkar. Dan Hyunjin hanya 
tersenyum lebar seraya mengurai pelukannya. 


Beomgyu dan Yeonjun yang melihat itu hanya menggeleng 
melihat kelakuan mereka itu. 


"Woahh.. perutmu sudah besar sekali, kak. Woa.." 


Tahu bukan siapa yang selalu berdecak kagum oleh apapun 
yang membuatnya terpukau? Ya, itu adalah Lee Chaeryeong. 
la, Taehyun, dan Hyunjin berada dalam satu mobil. 


Dan terakhir sebelum Yeonjun menyuruh mereka masuk ke 
dalam rumah, Kai dengan terang-terangan menggandeng 
tangan Yuna tanpa ekspresi khusus. Yuna, gadis itu punya 
respon sama seperti Chaeryeong, menatap gemas perut Yeji 
yang sudah membesar itu. 


"Kalian ingin disini terus? Kasihan Yeji, ayo masuk" pinta 
Yeonjun seraya menggiring Yeji untuk berjalan terlebih dulu. 
Mendudukkan istrinya itu di tengah sofa panjang agar 
nyaman. Mereka juga mengikut setelahnya. 


"Ah, akhirnya duduk juga. Kak Yeonjun, minum hehe.." 
pemuda bermarga Huening itu langsung mendapat pukulan 
di kepalanya oleh Yuna. 


"Heh, dasar tidak sopan" baiklah, Kai hanya bisa 
mencebikkan bibir ketika Yuna mengeluarkan tatapan 
tajamnya. 


"Kasar sekali jadi perempuan" gerutunya setengah malas. 
Jangan hiraukan mereka, yang lebih jelas adalah Hyunjin. 
Adik Yeji itu tanpa permisi dan basa-basi pergi ke dapur dan 
mengambil satu botol jus siap minum dari dalam kulkas. 


"Ternyata ada yang lebih parah darimu, Kai. Lihat itu" 


Setelah Beomgyu mengatakan itu, mereka menoleh ke arah 
dapur dimana ada seonggok manusia yang sedang 
meneguk habis minuman dalam botol itu. Siapa lagi jika 
bukan Hyunjin. 


"Ah, maaf. Jika kalian haus ambil saja di dapur. Maaf, aku 
tidak bisa banyak bergerak kesana-kemari" 


Dan Chaeryeong yang menyadari itu, langsung menanggapi 
Yeji. "Tidak masalah, kak. Kau duduk yang cantik saja, biar 
aku yang buat minumnya" ucap gadis Lee tanpa beban. 


"Aku bantu, ya, Chaeri" dan Chaeryeong mengangguk 
setuju dengan imbuhan Ryujin. Selagi mereka ke dapur, 
Hyunjin baru saja kembali dan langsung duduk di samping 
Taehyun. 


"Eh, ku kira kau yang membantu Chaeri. Payah sekali, kak" 


Taehyun menghela napas kasarnya. Belum, ini belum 
waktunya memberi Hyunjin api. "Dia bisa sendiri tanpa aku" 
tuturnya datar dan malas. Hei, kenapa ia terus saja 
dipojokkan bersama Chaeryeong? Mereka aneh. 


H Das " 
ting tong.. ting tong.. 
cklek.. 


Atensi mereka teralihkan begitu saja oleh pintu yang 
terbuka itu. Menampilkan dua orang Vampir yang 
tersenyum lebar seraya berjalan ke arah mereka. 


"Haloo.." 


"Maaf, kami terlambat. Tadi kami membeli ini dulu hehe.." 
tutur Soobin seraya memperlihatkan satu buah paper bag 
besar berisikan banyak snack untuk mereka. Ah, 
pengecualian untuk Yeji sepertinya, karena sejak ia hamil, ia 
jadi tak begitu menyukai makanan ringan itu. 


"Tidak apa. Yang penting kalian datang kesini" kini Yeonjun 
menimpali. Yeji juga mengangguk mengiyakan, mereka 
berkumpul seperti ini saja sudah membuatnya senang. 


Karena bisa dibilang mereka jarang berkumpul. Beomgyu 
yang terkadang punya misi di perbatasan, Ryujin mengurus 
penduduk Alta, Lia yang menulis novel, Soobin dan Taehyun 
yanng mengurus beberapa kasus di kota, dan para murid 
sekolah yang akhir-akhir ini sibuk ujian sekolah. 


Mau bagaimana lagi, Yeji hanya bisa memaklumi itu semua. 
Toh, di rumah, ia punya Yeonjun yang setia menemaninya 


dan selalu ada untuknya walau terkadang lelaki itu 
menitipkannya di rumah Jennie karena jadwal operasi yang 
mendadak. 


Ah, dua Wolf itu.. 


Bak drama. Atau memang benar-benar drama. Sungguh, 
cerita mereka mirip sekali dengan novel-novel romantis 
yang tokohnya tak mendapat restu untuk bersama awalnya. 


"Kak Ryujin. Sebenarnya aku ingin sekali bertanya ini 
padamu" 


"Hmm? Katakan saja Chaeri" 


"Apa kau sangat mencintai kak Beomgyu?" Tanya 
Chaeryeong polos. 


Ryujin mengehela napas dan tersenyum hangat pada 
tetangga Yeji itu. "Ya. Sangat, bahkan lebih dari itu" 
tuturnya tanpa ragu sama sekali. 


Chaeryeong pun sama tersenyum hangat seperti Ryujin. 
Sungguh, ia tahu Ryujin tipe orang seperti apa. Gadis Shin 
tak pernah jatuh cinta, tapi sekali ia masuk kedalamnya, 
maka dapat dipastikan bahwa orang yang ia cintai itu 
sangat amat spesial di mata Ryujin. Chaeryeong yakin itu. 


"Aku berharap kau dan kak Beomgyu bisa bersama. Aku 
ingin anak kak Yeji nanti punya teman bermain hehe" 


Ryujin tersipu seketika. "Haish.. Chaeri kau mendapat ajaran 
dari siapa? Kau terlalu jauh untuk kalimat kedua" balasnya 
setengah malu. 


Chaeryeong tertawa sembari membawa beberapa gelas itu 
menuju ruang tengah. "Hehe.. aku sangat gemas melihat 


anak kecil" 


"Lalu mintalah pada Taehyun" sahut Ryujin cepat. Kak, kau 
bahkan tahu aku masih sekolah, ini terlihat sedikit 
menyedihkan. Ya, itulah isi hati Chaeryeong menanggapi 
Ryujin. Gadis Lee yang malang. 


"Kenapa menyebut namaku?" 


Tamat sudah. Suara Taehyun lebih cepat menyambar dari 
pada Chaeryeong saat ini. Lelaki itu menatap keduanya 
dengan raut bertanya. Jelas sekali dengan suaranya yang 
sedikit datar dan tidak santai itu. 


"Chaeri minta anak kecil padam" 
"AH INI MINUM KALIAN. SILAHKAN MENIKMATI" 


Suara Ryujin dan Chaeryeong bersamaan. Bahkan 
setelahnya mereka saling tatap. Jangan lupakan Taehyun 
yang memasang raut bertanya, pada Chaeryeong tentunya. 
Apa? 


"Wahh terimakasih.. darah rusa adalah yang terbaik" pun 
akhirnya Kai menimpali yang membuat mereka 
memutuskan kontak mata singkatnya. 


"Bukan. Itu manusia" 


Kompak, semuanya menatap Yeonjun terkejut bukan main. 
Namun dari itu semua, yang membuat mereka semakin 
terkejut adalah Yeji yang tertawa tiba-tiba. 


Tanpa badai dan petir, sungguh ini sangat menyeramkan. 
"Kak, kau ini kenapa?" Heran Yuna menatap Yeji setengah 
takut. 


"Demi Si kecil. Kalian sangat lucu, kenapa kalian bisa tertipu 
oleh Yeonjun?" 


Baiklah dapat dipastikan bahwa raut wajah mereka seketika 
datar. Hei, tumben sekali calon Ayah satu itu memberikan 
candaan seperti ini? Apa karena ini sudah habis bulan 
terakhir Yeji mengandung? 


"Kak, kali ini kubiarkan karena kau membawa berita baik. 
Aku kesal padamu" 


"Aku bahkan ingin membunuhnya, tapi pasti aku mati 
terlebih dulu setelah itu" 


Hyunjin, satu-satunya pemuda disana yang tak menyentuh 
darah sama sekali itu pun menyahuti dengan 
mengikutsertakan calon keponakannya. 


"Kak, jika bukan karena keponakanku, aku sudah membawa 
kak Yeji pulang dan resign menjadi istrimu. Kenapa sikap 
menyebalkanmu muncul di saat-saat tak terduga? 
Menyebalkan" keluh Hyunjin sembari meneguk habis jus 
apel yang dibawa Chaeryeong dan Ryujin tadi. 


Yeonjun tertawa pelan. Entah kenapa, sejak Yeji hamil, 
hidupnya terasa lebih bahagia dari sebelumnya. Merasa 
bunga-bunga bermekaran di hatinya. Seakan bahagia itu 
sendiri adalah candunya akhir-akhir ini. 


la juga mengusap perut Yeji lembut sembari tersenyum, 
"jangan dengarkan pamanmu ya. Turuti saja kata Ayah" 
tuturnya pelan menatap perut Yeji dengan lekat. 


Calon Ibu itu tersenyum hangat. Bahagianya juga semakin 
melonjak seiring bertambahnya hari. Begitu juga dengan 
semua yang ada di sana. Tentu saja mereka menanti 
kelahiran anak pertama pasangan muda itu. 


"Ah, kenapa 10 hari sangat lama?" Sahut Lia. 


Dengan cepat Soobin menimpali, "kau harus bersabar, Lia. 
Mengandung memang lama dan penuh perjuangan. Mari 
kita menunggu keponakan kita lahir ke dunia" dan mereka 
mengangguki ucapan Soobin. 


"Aku jadi ingin tahu, siapa yang akan menikah setelah ini 
ya?" 


"Kai, kau tahu kan, siapa yang dapat bunga waktu 
pernikahan kak Yeji dan kak Yeonjun?" Ujar Yuna seraya 
melirik ke arah Chaeryeong dan Taehyun secara bergantian. 


Lelaki bermulut pedas itu langsung menanggapi dengan tak 
santainya. "Kenapa menatapku seperti itu?" Tanyanya 
menginterogasi. 


Yuna mencebikkan bibir, "dasar tidak peka" pun juga 
merotasikan bola matanya setengah jengah. 


Chaeryeong hanya diam, sedangkan Taehyun sungguh tak 
mengerti perkataan gadis Origin satu itu. "Yuna, sudahlah. 
Dia memang bodoh kadang kala" tunggu, apa Kai berusaha 
mencari masalah dengan Taehyun? 


"Kai, sepertinya kau ingin membuat Taehyun murka. Kau 
bisa mendapatkan checkpot dalam sekali tarikan napas 
Taehyun" begitu yang Beomgyu jelaskan kepada Kai secara 
spesifik. 


Para pemuda tampan itu hanya terkekeh melihat Taehyun 
yang sedikit terpojokkan. "Sudahlah, kalian membuatku 
pusing. Yang terpenting kita akan menjaga kak Yeji menuju 
persalinan. Jangan lupakan kak Tzuyu yang mungkin masih 
mencurigakan" ucapnya final seraya menyadarkan tujuan 
mereka datang ke rumah Yeonjun. 


"Kau benar. Entah kenapa aku sangat yakin jika ada sesuatu 
yang mengganjal di antara kita" 


"Maksudmu apa, Ryujin?" 


"Semacam.. kalian tahu kan, penghianat. Kak Tzuyu sudah 
menjadi salah satu kandidat tersangka. Jangan sampai di 
sekitar kita ada orang semacam itu lagi. Maaf Yeon, jika aku 
menyinggung keluargamu. Tapi ini demi kebaikan anak 
kalian bukan" jelas Ryujin menatap temannya itu satu- 
persatu. 


"Tidak apa. Banyak sekali hipotesa yang aku punya, 
termasuk dia. Aku juga berterimakasih pada kalian karena 
sudah mau ikut menjaga Yeji dan calon anak kami" bahkan 
Yeonjun pun sudah menyiapkan planing lagi dari awal. la 
siap dengan segala apapun yang ia punya untuk melindungi 
keluarga kecilnya itu. 


Hyunjin, yang notabenya gemar bercanda bisa menjadi 
pendiam dalam sekejap ketika membahas tentang masalah 
serius ini. Hei, dia sudah bukan siswa biasa lagi. 


"Itulah gunanya kami. Penyelidik memang tugas utama, tapi 
untuk yang satu ini kami tidak bisa memandangnya sebelah 
mata. Mari kita menjaga satu sama lain untuk selamanya" 
oh lihat, Beomgyu juga melirik Ryujin sesaat. Menyiratkan 
bahwa ia akan selalu menjadi Guardian untuk Ryujinnya. 


Mereka mengangguk setuju. Sungguh hati Yeji sangat 
tersentuh hanya dengan mendengar itu semua. Ia 
mempercayai teman-temannya sepenuh hati. la juga tak 
ragu pada mereka yang mau memperjuangkan rasnya. 


"Aku berharap kalian juga mendapat bahagia" lontar Yeji 
akhirnya. 


Ya. Hari itu mereka menghabiskan waktu bersama. Walau 
Leana, Xiaojun, Minjoo, dan Heeseung tidak hadir, tapi Yeji 
tetap mendo'akan mereka agar mendapat yang terbaik. 


Jangan lupakan perdebatan kecil tentang nama anak Yeji 
dan Yeonjun, bahkan sampai membuat Kai dan Soobin 
bertaruh. Kai dengan senapan laras panjangnya dan Soobin 
dengan benda pipih nan tajamnya. 


Sedangkan para perempuan hanya menggelengkan kepala 
melihat mereka sibuk berdebat. Kami menyerah, terserah 
kalian. 


"Baik, aku ingin Jian" 

"Tidak bisa. Dia kesayanganku" 
"Lalu apa maumu?" 

"Snoopy" 

"Kau gila. Dia juga kesayanganku" 


"Ya sudah impas kan? Kau memberiku Snoopy dan aku 
memberimu Jian" 


"Dear 
"Deal!" 


Mereka juga berjabat tangan layaknya perjanjian 
sungguhan. Yeji terkekeh melihatnya. Mereka memang 
antusias atau justru lebih memilih berebut senjata, sih? 
Ucapnya dalam hati. 


"Sudahlah. Intinya kalian tunggu saja kak Yeji melahirkan. 
Baru kalian lanjutkan perangnya" timpal Beomgyu 
menengahi. la bahkan dengan santainya memakan keripik 


kentang disana. Menatap kedua Vampir itu berdebat 
ternyata membuatnya lapar. 


"Kak Beomgyu benar. Kalian seharusnya seperti aku, diam, 
dan sabar menunggu. Hehe.." Chaeryeong, kasihannya 
dirimu justru mendapat godaan dari banyak pihak. Terutama 
Yuna, "Taehyun, kumohon amankan kekasihmu ini. Dia 
berbicara melantur dari tadi" 


"Yak! Aku bukan kekasihnya, Choi Yuna" bantah Chaeryeong 
cepat. la menatap Yuna dengan raut cemberut. 


Lagi-lagi semuanya tertawa. "Kalian menertawaiku? Awas 
saja kalian" 


"Memang apa yang akan kau lakukan? Kau ing astaga kak 
Taehyun, tatapanmu sangat menakutkan. Iya, aku tidak 
akan menggoda Chaeri lagi kok" rupanya Hyunjin ingin 
menandingi Kai untuk mendapatkan kata pedas dari 
Taehyun. 


Salvalation itu terus terang menjawab. "Jika kau membawa- 
bawa namaku lagi, akan ku penggal kepalamu itu dan 
memberikannya pada Ghoul. Ah tidak, mungkin akan aku 
sejajarkan di antara kerangka Hydra di rumahku" tukasnya 
dengan sekali tarikan napas. 


"Selamat, kalian mendapat checkpot" sahut Lia sembari 
memandang Kai dan juga Hyunjin secara bergantian. 


"Terserah" celetuk Taehyun yang mungkin have been done 
with them. 


Tak terasa, petang menjemput mereka. Bukan apa-apa, 
besok mereka juga punya kegiatan masing-masing bukan? 
Maka dari itu mereka memutuskan untuk pulang dengan 
berat hati. 


"Yah, sebenarnya aku ingin pulang nanti. Tapi dia sekolah 
besok" 


"Tidak apa Taehyun, Chaeri dan yang lain pasti punya 
kegiatan besok. Iya kan? Kalau begitu hati-hati di jalan, 
kalian" 


"Dahh keponakan.. see you soon.." 


Ya, lambaian tangan dari Lia itu perlahan menghilang 
seiring dengan mobil-mobil mereka yang melaju pergi. 
Yeonjun menatap Yeji dalam dan menariknya lembut untuk 
masuk ke dalam. 


"Kau lelah?" Dan Yeji membalas dengan anggukan pelan. 
Jujur, sangat lelah apalagi perutnya terasa tak nyaman 
sedari bangun tidur. 


"Duduk di sini, ku ambilkan susu dulu, ya" perempuan itu 
mengangguk lagi tanpa bersuara. Dan Yeonjun langsung 
melangkahkan kakinya menuju dapur. 


Namun tak disangka, baru saja dua langkah suara Yeji 
membuatnya terkejut setengah mati. Yeonjun langsung 
membalikkan tubuhnya dan cepat menghampiri istrinya 
yang tengah bertopang pada lengan sofa seraya 
memegangi perut besarnya itu dengan kerutan di dahi. 


"YEONJUN!!.." 


"Yeon, sakit.. perutku sakit.." 


Halooo!! 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo :) komen aja, nanti aku benerin hehe.. 


Part terpanjang sih menurutku, hehe.. 

Anw, Happy Bornday, Happy Turns 19th Kang 
Taehyun, Kang Terry, Tengfei, Takeru, Teguh, dan 
Kang yang banyak macemnya itu 

Taehyun : fotoku kaya ada yang aneh.. 


Oke see unext chap.. 


Imchole 


Lost Stars 


"Turun, sudah sampai" 


"Ish, iya-iya. Ayo Jin kita turun, dasar Vampir pelit" gerutu 
Chaeryeong sembari mengajak Hyunjin untuk turun dari 
mobil Taehyun. Yang padahal adik Yeji itu masih setengah 
sadar karena selama perjalanan pulang ia tertidur di bangku 
belakang. 


"Ah, sudah sampai. Okey" 


Dan akhirnya mereka keluar. Tentu saja Chaeryeong 
menatap sengit ke arah Taehyun yang juga menatap 
matanya tajam. 


"Beruntung aku tidak minta bayaran padamu, dasar gadis 
cerewet" tukasnya jelas membuat Chaeryeong naik darah. 


"Enak saja mengataiku cerewet. Kau juga bermulut pedas. 
Sudahlah, berdebat denganmu tidak akan ada habisnya" 
pasrah Chaeryeong akhirnya. 


Hari sudah mulai malam dan ia ingin istirahat dengan cepat. 
Selain itu pula, ia sebenarnya malas adu mulut dengan 
Taehyun, ia.. ah ingin menjahit bibir Taehyun saja rasanya. 


"Terserahmu, cerewet" ucap lelaki itu dengan merotasikan 
bola mata malas. la sendiri juga ingin segera beristirahat 
setelah ini. 


"Tunggu apa lagi? Pulang sana. Kembalilah ke habitatmu" 
okay, death glare is already now dan Chaeryeong tidak 
takut sama sekali. 


Taehyun menghela napas kasar. Percuma, gadis di depannya 
ini tidak akan mempan jika diancam senajata tajam 
sekalipun. Gadis macam apa ini? 


"Tanpa diminta aku pasti pulang Nona Lee" 


Dan benar saja, setelah mengatakan itu, Taehyun menutup 
kaca mobilnya dan melajukan kendaraan beroda empat itu 
menjauhi rumah Chaeryeong dan Hyunjin. 


Oh, Hyunjin. Lelaki itu hanya diam menyimak percakapan 
antara Taehyun dan Chaeryeong sedari tadi, pun hanya 
membalas Taehyun dengan lambaian tangan yang mungkin 
tak akan dipedulikan oleh Taehyun sendiri. 


"Eh, masih ada dirimu ternyata. Ya sudah aku masuk dulu, 
Jin" 


"Oh, okey Chaeri" 


Dan keduanya memutuskan untuk berjalan masuk ke rumah 
masing-masing. Tapi siapa sangka, baru mendapati beberap 
langkah suara klakson mobil membuat mereka membalikkan 
badan serempak guna melihat siapa itu. 


"Naik cepat" 
H Ha?" 


"Cepat, kak Yeonjun baru saja menelponku jika kak Yeji 
masuk rumah sakit" ujar Taehyun setengah berteriak pada 
dua orang itu. 


Mendengar nama kakaknya disebut, Hyunjin sadar seketika. 
la berjalan dengan cepat ke arah mobil Taehyun dan 
langsung duduk rapih. Sedangkan Chaeryeong juga 
demikian dengan mulutnya yang membeo. 


Yah, setelah Taehyun melajukan mobilnya, Yeonjun 
menelpon dirinya dan memberitahu bahwa Yeji masuk ke 
rumah sakit. Tanpa basa-basi, Taehyun memutar mobilnya 
dan kembali menghampiri Chaeryeong dan Hyunjin yang 
kebetulan baru akan masuk rumah. 


"Lalu bagaimana keadaan kakakku? Dia baik-baik saja kan?" 


"Aku belum tahu, kak Yeonjun hanya menelponku sebatas 
itu saja" jawab Taehyun masih fokus menyetir. Ia juga sedikit 
menambah laju mobilnya agar cepat sampai. 


"Kenapa firasatku mengatakan jika kak Yeji akan melahirkan, 
ya?" Sahut Chaeryeong menduga. 


Hyunjin langsung teralihkan atensinya pada Chaeryeong, 
"ha? Benar begitu? Tapi tadi biasa-biasa saja" 


"Entah, dulu bibi Chaeyon seperti kak Yeji saat melahirkan. 
Tiba-tiba dan juga tidak ada tanda spesifik" 


"Ya Tuhan, semoga kak Yeji dan keponakanku baik-baik saja" 


"Yeonjun sakit.." 

"Tahan sebentar lagi, ya" 

"Akh.. aku tidak bisa menahannya lebih lama Yeonjun.." 
"Tenang sayang, semuanya akan baik-baik saja.." 


Begitu yang Yeonjun katakan pada istrinya untuk lebih 
tenang dan juga menahannya sebentar lagi. la juga 
mengusap kepala Yeji dengan sayang dan lembut. Sungguh, 
jika bisa, ia bersedia menggantikan rasa sakit Yeji saat ini. 


"Hm" Yeji mengangguk seraya memejamkan matanya. 
Bahkan dengan napas setengah memburu itu. 


Oh, kenapa dokternya lama sekali. Mereka sudah menunggu 
sekitar sepuluh menit di ruang persalinan ini. Jangan 
lupakan tentang Yeonjun yang bisa cepat sampai ke tempat 
dimana ia bekerja ini, tentu saja teleportasi. la tak punya 
banyak waktu untuk menyetir karena Yeji begitu kesakitan. 


Yang ia lakukan hanya membawa Yeji segera ke rumah sakit. 
Jujur saja, rasa khawatirnya melebihi apapun saat ini. 


cklek.. 


"Dr. Choi, kami akan mulai persalinannya" oh lihat siapa 
yang berhasil mengalihkan atensi Yeonjun di ruangan itu. 


Dr. Jung dan para perawat rumah sakit. 


"Tolong siapkan alat-alatnya" pintanya pada perawat disana. 
Dan mereka mempersiapkan semuanya. Termasuk alat 
bedah sekalipun. 


".. Yeonjun jangan tinggalkan aku.." 


"Aku disini, aku bersamamu.." dan tepat setelah itu, Yeji 
meremat tangan Yeonjun dengan eratnya hingga buku 
tangan perempuan itu memutih. 


la gugup. la takut. Dan yang paling jelas adalah rasa sakit 
pada perutnya. Apa ia bisa melahirkan dengan baik? Apa ia 
bisa melihat putrinya? Apa setelah ini ia masih bisa 
selamat? Dan banyangan itu terus berputar di kepala Yeji. 


"Tolong hirup napas yang dalam, dan mulai dorong dengan 
sekuat yang kau bisa.. ayo, aku akan membantumu, Yeji" 
titah Dr. Jung dengan senyum tipisnya. 


Yeji menurut. la menghirup napas dalam dan mulai 
mendorong. Jangan lupakan jika keringatnya sudah 
bercucuran di dahinya. Sedangkan Yeonjun yang terlihat 
sedikit tegang pun ikut menyeka keringat istrinya itu 
dengan sesekali memberikan kecupan di dahi. 


Yeji, kau bisa sayang.. 


"Dorong lebih kuat, Yeji.. kau hampir melakukannya dengan 
baik.. ayo" 


Sungguh, rasanya begitu sakit. Tapi Yeji tak bisa menyerah 
begitu saja. la ingin melihat putrinya, ia ingin mengecup 
pipi putrinya, dan ia juga ingin mendengar tangisan 
putrinya untuk pertama kali. 


"Ayo sayang, kau bisa.." 


Dan genggaman tangan Yeji pada Yeonjun itu mulai 
mengendur selagi tangisan bayi itu terdengar jelas di 
telinga Yeji dan Yeonjun. Putri mereka.. akhirnya lahir ke 
dunia. 


Napas memburu hadir setelahnya. Yeji melirik ke arah Dr. 
Jung dan putrinya dengan senyum hangat. Air matanya 
mengalir begitu saja, tanda bahwa ia bahagia. la bahagia 
karena bisa mendengar dan melihat putrinya lahir ke dunia 
untuk pertama kali. 


Kau.. cantik sekali, puji Yeji dengan mata sayunya. 
Kepalanya menoleh ke arah Yeonjun kemudian, kembali 
tersenyum hangat selagi suaminya itu meneteskan air mata 
bahagianya. 


"Terimakasih. Terimakasih karena sudah bekerja keras, 
sayang" tutur Yeonjun dengan mengulas senyum hangatnya 


sembari mengusap kepala Yeji dan memberinya kecupan di 
punggung tangan istrinya itu. 


Dan Yeji, ia hanya membalasnya dengan senyum sebelum 
penglihatannya mulai memburam dan matanya tertutup. 


Jelas, Yeonjun panik bukan main. Yeji tak lagi menggenggam 
tangannya, istrinya sudah tak sadarkan diri. 


"Dr. Jung, istriku.. Yeji" 


Dr. Jung menoleh seketika. la paham, dan terus terang 
memberikan bayi perempuan itu pada perawat yang ada 
disana untuk segera membersihkannya selagi dirinya 
menangani Yeji. 


"Yeonjun, kami akan melakukan pemeriksaan kandungan. 
Bisa kau keluar terlebih dulu?" 


"Beri perawatan terbaik untuk Yeji, Dr. Jung" 
"Pasti" 


Yeonjun akhirnya keluar ruangan itu dengan sangat berat 
hati. la tak tega meninggalkan Yeji di dalam sana sendirian. 
Dan putri mereka, bahkan Yeonjun maupun Yeji belum 
sempat menggendongnya. Dalam hati Yeonjun mulai 
tumbuh perasaan tidak baik. Ia sangat amat khawatir. 


cklek.. 
"Oh, Yeonjun.. bagaimana keadaan Yeji?" 


"Ibu, Ayah. Yeji.. Yeji pingsan setelah melahirkan. Dr. Jung 
sedang memeriksanya" tutur Yeonjun pelan. 


"Lalu dimana cucu Ibu?" 


"Perawat sedang membersihkannya di ruangan sebelah" 


Dan respon Jennie? Wanita paruh baya itu menatap 
putranya dan pintu ruangan Yeji dengan raut khawatir. 
Bagaimana bisa ia mendapatkan kabar baik dan buruk 
secara bersamaan? 


"Tenangkan dirimu. Menantu kita pasti kuat" 


"Bagaimana aku bisa tenang jika Yeji saja tak sadarkan diri. 
Kau pikir melahirkan itu mudah? Tidak Tae." baiklah, 
ucapan Jennie yang melirih itu membuat Taehyung 
terenyuh. Ia tahu betul apa yang dirasakan istrinya ini. 


"Maaf, tapi biarkan Dr. Jung melakukan tugasnya dengan 
baik. Yeji akan baik-baik saja" ucap Taehyung menenangkan 
istrinya sembari memeluknya hangat. 


Dan Yeonjun, entah kenapa ia masih setia berdiri 
menghadap pintu ruangan sebelah, dimana, disana ada 
putrinya. la sungguh ingin membawa putrinya ke hadapan 
Yeji sewaktu Yeji sadar nanti. Ia ingin ketika Yeji membuka 
mata, istrinya itu melihat putri mereka lagi. 


Tapi harapan itu sepertinya dikabulkan dengan cepat. 
Perawat bernametag Sowon itu keluar dari sebuah ruangan 
dengan membawa brankar bayi. la mendorongnya pelan ke 
arah Yeonjun dengan senyum tipisnya. 


Dan Yeonjun, matanya sudah berbinar. la tahu jika itu 
adalah putrinya dan Yeji. Sangat cantik dan menggemaskan. 
Mata monolid, hidungnya kecil dan lancip, serta bibir pink 
yang mungil itu bisa Yeonjun saksikan dengan mata 
kepalanya sendiri. 


"Boleh ku gendong?" 


"Tentu saja, Dr. Choi. Putrimu sangat cantik seperti Ibunya" 


Yeonjun tak menjawab, ia langsung menyelipkan tangannya 
di bawah selimut tebal putrinya. Mengangkatnya dengan 
sangat hati-hati dengan tangan besarnya. Senyumnya 
merekah, buah hatinya dengan Yeji.. ia benar-benar 
melihatnya sekarang. 


"Selamat datang, sayang. Sebentar lagi kita akan bertemu 
dengan Ibumu. Ayah mencintaimu" dan bibir Yeonjun 
mendarat pada pipi lembut putrinya sembari memejamkan 
mata. 


Setetes cairan bening itu keluar lagi dari pelupuk mata 
Yeonjun. Lelaki itu menangis bahagia. Senyumnya bahkan 
tak luntur dari sana. 


Melihat Yeonjun demikian, Jennie dan Taehyung buru-buru 
mendatangi putranya itu. Mereka juga terharu karena cucu 
pertama mereka sudah lahir ke dunia. Oh, ini hari yang 
sangat membahagiakan. 


"Ohh.. cucu nenek yang sangat cantik.. sangat mirip 
denganmu dan Yeji" tuturnya tersenyum gemas. 


"Hei Choi kecil, kau sangat menggemaskan" lihat, bahkan 
Taehyung tersenyum lebar hanya dengan melihat cucunya 
itu menggeliat dalam tidur nyenyaknya. 


Hati Yeonjun menghangat. la sungguh bahagia, tapi sayang 
sekali, Yeji belum bisa melihat putri mereka dengan jelas. 


"Ayah yakin jika Ibumu ingin melihatmu segera. Ayo beri dia 
semangat, sayang" dan Yeonjun tersenyum hangat pada 
putrinya sekali lagi sebelum memberikan kecupan di dahi Si 
kecil. 


"Dr. Jung, apa kau yakin dengan ini? Bukankah istri Dr. Choi 
baru saja melahirkan?" 


"Ya. Aku yakin. Bukankah kau disini untuk membantuku, 
Eunha?" 


la mengangguk menurut. Semuanya karena uang, Kim 
Eunha, gadis itu adalah mantan perawat sekaligus anggota 
medis dari Ardea. Sangat disayangkan, demi uang, ia rela 
melakukan ini. 


"Tolong naikkan dosis biusnya 0,5%. Kita akan lakukan 
operasi" 


Mata Eunha terbelalak sempurna. Hei, jika Dr. Choi tahu, 
bukankah dia bisa sangat murka kalau istrinya dioperasi 
tanpa izinnya dulu? Bagitu ucapnya dalam hati sembari 
setengah diam. 


"Aku pastikan Yeonjun tidak akan curiga. Kau tahu bukan, / 
can do some magic and let them do it well. Kau hanya perlu 
membantuku sedikit saja" 


"O-oh, baiklah. Jangan lupakan uang yang aku minta" 


Tanpa menjawab Dr. Jung menyuntikkan bius dalam tubuh 
Yeji. Membuat perempuan itu semakin terlarut dalam alam 
bawah sadarnya. 


Firasatnya tak akan meleset kali ini. la sudah memanfaatkan 
Yeonjun yang menurutnya tak jeli untuk hal ini. Dasar bodoh 
kau Choi. 


la mulai melakukan operasinya itu. Matanya berbinar ketika 
melihat sesuatu yang diincarnya selama ini." / got you, baby. 


Come to me' tuturnya bahagia. 


"Bersihkan dia. Aku tidak menerima alasan jika keluarga 
Yeonjun sampai mengetahui hal ini" 


Heloo”” 
Makasih udah mempir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo :) tolong kasih komen hehe.. 


Btw, TXT & EN- itu.. hmmm.. okey, aku menanti 
mereka (T.T) 


But skip. 


Mau ke final nih, kira-kira apakah kalian ada yang 
tahu endingnya? Hehew atau ada yang nunggu cast 
launching? Emm maybe ya.. okey.. 


Maaf belum bisa kasih art lagi :') 


Next cb jangan lupa mungut cangshim :) 
Okey see u next chap 


Imchole 


Uneternally 


Mata jernih itu mengejap pelan. Semuanya yang semula 
buram kini mulai terlihat jelas. Yeji, perempuan itu ingin 
sekali berteriak memanggil Yeonjun. Namun apalah daya, 
suaranya bahkan tak ingin keluar saat ini. 


la meneteskan air matanya ketika orang yang sangat ia 
kenal membawa seorang bayi dalam gendongannya. 
Apakah itu bayinya? 


"Y.. Yeon.. jun.. to-tolong.." 


Ucapnya terbata saat ia mulai beranjak dari brankar. Tak 
peduli seberapa sakit dirinya setelah melahirkan. Menyeret 
paksa kakinya ketika orang itu mulai menyentuh gagang 
pintu ruangan. 


"Ja-jangan.. mau kau bawa ke-kemana anakku?" Tutur Yeji 
sembari menarik sneli orang itu. 


Tapi orang itu menatap Yeji remeh dan merotasikan bola 
matanya jengah. Oh ayolah kenapa di saat seperti ini, 
Antlers satu itu harus lebih cepat bangun dari yang ia kira. 
Menyulitkan. 


"Aku butuh Hibrid ini. Dia harus jadi penerus Hunter" 
tuturnya tanpa dosa. 


Yeji menggeleng penuh dan berusaha merebut bayi yang 
masih sangat rentan itu hati-hati. "Ini anakku, berikan 
padaku!" Pintanya paksa. 


Tapi apa, dengan sekali ucap, orang itu mengeluarkan 
mantra untuk menahan Yeji hingga ia terpental ke dinding 
dan terbentur meja operasi. Tak ingin mereka didengar 
sampai luar, orang itu akhirnya membuat portal. 


Oh, benar saja, mata Yeji terbelalak. la bahkan tak 
mengindahkan luka di pelipisnya itu. la terpaku melihat 
seorang Dr. Jung yang ia kira dokter bisa membuat portal 
seperti kebanyakan Vampir. 


Sungguh, she's not expect. 
"TIDAK!!! anakku tidak akan pergi bersamamu, Dr. Jung!" 


"Tutup mulutmu, Yeji! Kau hanya menampungnya di 
perutmu. Aku yang akan membawa dan menjadikan dia 
Hunter" 


Yeji marah, ia sungguh marah. Anaknya.. buah hatinya, ia 
tak akan membiarkan Si kecil dimanfaatkan oleh orang 
bermuka dua ini. Tidak akan pernah. 


"Kau yang harus menutup mulutmu, Dr. Jung! Anakku akan 
selalu bersamaku" dan Yeji dengan segera mengambil alih 
anaknya dari tangan Dr. Jung. Dengan raut marah yang 
terlihat jelas masih ada di wajah cantiknya. 


Tapi Dr. Jung terdiam sesaat. la melakukan telepati dengan 
adiknya. Semua ini mungkin akan sedikit sulit mengingat 
Yeji adalah seorang Antlers yang kekuatannya belum ia 
ketahui. 


"Kau aman sayang, Ibu akan membawamu keluar" lirih Yeji 
yang kemudian ia berlari keluar ingin menyelamatkan 
dirinya. 


Tapi siapa sangka, saat hampir sampai di depan pintu, satu 
orang laki-laki tiba-tiba muncul dihadapannya dan 
menghadangnya. Rautnya datar dan terlihat familiar walau 
mereka belum pernah bertemu. 


"Hoseokie, berikan bayinya padaku" perintah Dr. Jung pada 
adiknya dan lelaki yang selama ini diketahui menghilang itu 
menuruti perintah kakaknya dengan senang hati. Dia 
merebut bayi itu dalam sekali gerakan. 


Bagaimana Yeji tidak semakin panik? Mereka bahkan 
memperlakukan anaknya dengan sekasar itu meski tahu jika 
bayi itu baru saja lahir. 


"Tahan dia selagi aku pergi" dan dari situ Yeji mengerahkan 
semua tenaga yang ia punya saat ini. la sudah tak peduli 
apapun tentang dirinya sendiri. Yang ia utamakan adalah 
anaknya itu. 


"Tidak!!! Anakku.." 


Hoseok menahan Yeji ketika Yeji mulai memberontak. Yeji tak 
bisa membiarkan ini. la menyikut Hoseok tepat di uluk hati 
dan menendangnya dengan keras. 


"Sial kau!" Umpat Hoseok yang sedikit lengah. Tapi ia tak 
membiarkan Yeji begitu saja. "/ got you" lirihnya yang 
berhasil menangkap salah satu kaki Yeji. 


Menariknya kuat hingga membuat Yeji tersungkur di lantai. 
Air matanya meluap hebat ketika melihat Dr. Jung mulai 
memasuki portal itu. Namun sesaat kemudian wanita 
bermarga Jung itu diam tak bergerak. Portalnya menghilang 
dan muncul seorang wanita cantik lainnya di sana. 


Menatap bayi dalam gendongan Dr. Jung dengan raut 
datarnya. 


"Apa yang kau lakukan padaku, Johyun?!" Ucap Dr. Jung 
marah dan juga terkejut bukan main karena ini di luar 
rencara mereka. 


"Johyun, apa yang kau lakukan?" Bahkan Hoseok pun 
bertanya dengan pertanyaan yang sama pada wanita dingin 
itu. 


Tapi ia tak menjawab, tangannya terulur begitu saja meraih 
bayi itu. Mengambil alih dan menggendongnya menjauh 
dari wanita Jung. Meletakkannya pada brankar dengan 
pelan. Dan ia mulai membalikkan badannya, menatap 
kakak-beradik itu dengan diam pula. 


la memejam. Biarkan aku melakukan ini untuk membalas 
mereka. 


Begitu ia membuka mata, tangannya bergerak membentuk 
pola ke arah Hoseok. Lelaki itu melepaskan cekalannya pada 
kaki Yeji dan mulai bergerak menurut pada pola yang dibuat 
Johyun. Yeji hanya bisa terdiam menyaksikan bagaimana 
Hoseok beberapa kali melayang dan berakhir terjatuh ke 
lantai dengan kasarnya. 


Johyun bahkan tak segan untuk membuatnya patah tulang. 
Tapi yang paling parah menurut Yeji adalah ketika lelaki itu 
menggantung dengan posisi terbalik, sedangkan Johyun 
menodongkan pistol ke arah jantung lelaki itu, dan.. 


dor.. dor.. 


Hoseok terjatuh begitu saja menjadi serpihan abu hitam. 
"Sekarang giliranmu, Jung Dawon" 


"Sedari tadi kau hanya melihat putrimu, Yeon. Kau tak 
bosan?" Ya. Setelah Yeonjun bertemu putrinya, ia 
memutuskan untuk mengikuti perawat Sowon ke ruang bayi 
beserta dengan Jennie dan Taehyung. 


"Tidak ada kata bosan untuknya, Ayah" 


Bukan senyum yang diberikan Yeonjun lepas menjawab 
Taehyung. Yeonjun justru mengubah raut wajahnya begitu 
saja. Alisnya menukik tajam setelah merasakan hal 
mengganjal dihatinya. 


"Kenapa, sayang?" Tanya Jennie menoleh ke arah putranya 
itu. 


"Yeji. Aku harus menemuinya" 
"Yak!" 


Tanpa menjawab dan menjelaskan apapun, Yeonjun pergi 
begitu saja dengan terburu-buru. Sungguh hatinya merasa 
tak baik dengan keadaan istrinya. Untuk putrinya, ia sudah 
mempercayakan itu pada orang tuanya. 


Dengan perasaan khawatir tiada tara, Yeonjun membuka 
ruangan dimana Yeji melahirkan dan melakukan 
pemeriksaan kandungan tadi dengan tak sabar. 


brak.. 


la terdiam sesaat. Menatap Yeji yang terduduk di lantai 
menggendong seorang bayi, Johyun yang bersimpuh di 
depan Yeji, abu hitam yang ada di lantai, dan satu hal yang 
membuatnya terkejut setengah mati. Adalah saat melihat 
Dr. Jung tergeletak begitu saja dengan banyak luka di 
tubuhnya. Ya, Johyun sengaja tak membunuhnya terlebih 
dulu. 


"Ye-Yeonjun.." 


Setelah panggilan itu keluar dari bibir Yeji, Yeonjun dengan 
cepat mendekapnya lembut. Yeji tahu suaminya itu khawatir 
setengah mati pada dirinya. Yeonjun juga sadar akan bayi 
yang Yeji peluk hangat saat ini. 


la mengurai pelukan itu kemudian. Menatap Johyun dengan 
penuh tanda tanya. Dan wanita itu tersenyum hangat ke 
arahnya dan Yeji setelah berdiri tegap di hadapan mereka. 


"Orang yang dekat denganmu lah yang bisa saja 
menyakitimu. Mereka musuh dalam selimut, Jung Dawon 
dan Jung Hoseok. Aku hanya ingin mengembalikan apa yang 
seharusnya menjadi milik kalian. Semoga kalian bahagia 
selamanya" 


"Ah, aku akan membawanya" tuturnya seraya menatap Jung 
Dawon dengan raut setengah datar. 


Dan portal itu kembali tercipta setelah Johyun mengulurkan 
salah satu tangannya ke atas dengan jari merenggang. la 
juga dengan mudah mengangkat Jung Dawon dengan 
tangan bebasnya secara melayang. 


Tentu saja Yeonjun tak asing dengan itu. la tahu Vampir 
seperti apa wanita yang mau menolong istrinya ini. Ya, ia 
tahu betul. 


"Tunggu, siapa namamu?" Suara Yeji menguar begitu saja 
ketika Johyun hampir masuk dalam portal yang dia buat. 


Johyun tersenyum hangat. Untuk pertama kalinya setelah 
sekian lama. 


"Bae Johyun" 


"Terimkasih banyak atas semua yang kau lakukan pada 
kami. Aku akan selalu mengingatmu" tutur Yeji dengan mata 
berkaca-kaca. 


Dan kemudian portal itu tertutup beserta dengan Johyun 
yang sudah tak menampakkan dirinya. 


"Maafkan aku. Maaf karena lalai menjagamu, lagi. Maafkan 
aku.. Yeji.." 


Yeji terkejut ketika Yeonjun tertunduk di depannya dengan 
air Mata yang jatuh tanpa permisi. Suaminya begitu merasa 
bersalah atas semua ini. 


"Maafkan a.. ku.." 


Perkataan Yeonjun terhenti ketika sebuah tangan mengusap 
pelan rambutnya. Usapan yang sangat lembut dan juga 
selalu ia sukai ini, ia mendongak menatap istrinya. 


Yeji tersenyum hangat sekali lagi. "Kau sudah menjadi Ayah 
yang baik dengan menjaga putri kita sebelum aku bangun. 
Sekarang tolong sapa putra kita.. dia sangat tampan, 
sepertimu" 


"Kembar. Hai sayang, maafkan Ayah karena sedikit 
terlambat. Tapi sungguh, Ayah mencintaimu" Yeonjun 
mencium pipi bulat bayi laki-laki itu dengan lembut sembari 
menutup mata sejenak. 


Yeonjun beralih menatap Yeji lekat. la menyatukan kening 
mereka kemudian, memberikan kecupan singkat di bibir Yeji 
dengan senyum hangatnya. 


"Kau harus dirawat sementara. Kau juga harus bertemu 
dengan kakaknya bukan?" Tutur Yeonjun sembari melihat 
putranya sekali lagi. 


Yeji tersenyum dan mengangguk sebelum Yeonjun 
menyelipkan tangannya di tubuh Yeji. Menggendong istri 
dan putranya itu menuju ruang rawat inap baru. 


Ibu, tolong bawa putriku ke ruang rawat inap. 


"Huh... maaf Yeon, sebenarnya aku sudah mencurigai Dr. 
Jung sejak lama tapi aku tak punya bukti khusus. Tapi 
sebagai gantinya, perawat Sowon akan menangani Yeji 
dengan baik. Tenang saja, dia manusia sama sepertiku" 


"Terimakasih Dr. Kim, tidak apa, lagipula bantuan selalu 
datang dengan tanpa diduga" 


"Ah, aku permisi dulu. Jika ada sesuatu kau bisa minta 
bantuan padaku" 


"Dengan senang hati, Dr. Kim" 


Tepat saat Namjoon pergi, Jennie dan Taehyung datang 
membawa Si kecil dalam gendongan. Gadis mungil itu 
masih setia dalam tidur nyenyaknya tanpa terganggu sama 
sekali. 


"Kenapa? Ada apa?" Tanya Jennie dengan raut khawatirnya. 


Yeonjun tersenyum hangat. "Biar aku gendong" pintanya 
tanpa ada kata lain. la beralih menatap wajah putrinya 
sebentar, kemudian berjalan mendahului orang tuanya 
untuk memutar knop pintu. 


"Kami punya hadiah untuk kalian. Ayo masuk" pinta Yeonjun 
sembari memutar knop pintu itu. 


cklek.. 


"Oh, sudah datang, ya. Aku akan keluar dulu, jangan lupa 
minum vitaminnya, Yeji. Semoga lekas sembuh" Sowon 
tersenyum pada Yeji dan bayi dalam pelukannya itu. 


"Pasti. Terimakasih, perawat Sowon" 


Sepeninggal Sowon, Yeonjun masuk bersama dengan 
putrinya yang cantik itu. 


"Hai..." 


Yeji membalas dengan senyum bahagia, "hai juga.. apa itu 
putriku?" 


"Tentu saja. Hei ayo buka matamu dan sapa Ibu serta 
adikmu, sayang.. hmm, kau masih ingin tidur? Okey.. mau 
dipeluk Ibu juga? Tentu saja bisa.." 


Yeji terkikik geli mendengar Yeonjun berbicara seperti itu 
pada anaknya. la sangat gemas dengan tingkah Ayah satu 
ini. Dengan hati-hati Yeonjun meletakkan gadis mungil itu di 
sebelah Si tampan setelah Yeji sedikit bergeser. 


Oh, sangat menggemaskan. Anak kembar mereka sama- 
sama punya visual yang nampak bersinar. 


"Oh, astaga.. apa aku tidak salah melihat? Ke-kembar?" 


Yeonjun dan Yeji mengangguk serempak dengan air wajah 
yang lebih terang. "Ohh.. cucuku.. hei, Choi yang satu ini 
begitu tampan. Aku seperti ingin menangis saja rasanya" 
melihat betapa gemasnya Jennie ketika mengusap lembut 
Cucu yang baru ia temui itu, membuat Taehyung turut 
teharu. 


Kenapa ia mudah tertipu hanya dengan foto rontgen dulu? 
Apa karena Si Choi tampan ini malu sampai bersembunyi? 


"Putri dan Pangeran Choi, kalian sungguh bersinar hari ini" 
puji Taehyung. 


Sungguh, putra Yeonjun itu punya mata yang sama dengan 
kakaknya, monolid. Punya hidung mancung dan lancip. Dan 
punya bibir yang sangat mirip dengan Yeonjun. Ah jangan 
lupakan alisnya juga tebal seperti Ayahnya. 


Benar-benar penerus serbuk berlian. Tapi.. 
brak.. 
"Huh.. huh.. kak.. apa keponakanku woah.. ke-kembar?" 


Ya. Hyunjin terperangah di ambang pintu setelah melihat 
bayi kembar itu di samping Yeji. Yesss.. double kill. 


Halooo.. 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo :) 


By the way, kalo ada yang janggal tolong komen ya 
hehe biar aku bakal benerin, yah.. buat tabungan 
revisi aku. 


Okey, yang udah lihat preview Way Home, acungkan 
tangan.. 


Bonus, clue.. 
(Maaf gak mirip Yeji sama Yeonjun T.T tapi yah 
anggep aja begitu ya hehe..) 


Tolong puter sendiri ya hehe 
Okeyy jumpa di chapter-chapter akhir.. hehe 


Imchole 


Salt Paper 


"Tzuyu? Kau ada disini?" Tanya Taehyung setelah membuka 
pintu rumahnya lebar, guna mempersilahkan Yeonjun dan 
Yeji masuk membawa anak mereka setelah kembali dari 
rumah sakit. 


Jennie yang menyadari sesuatu, terus terang menatap 
Tzuyu dalam sembari menggeleng pelan. Tapi sayang, 
isyaratnya itu tak diterima sama sekali oleh gadis Choi. Apa 
amarahnya tengah memuncak kali ini? Oh, ia sangat muak 
melihat mereka. Apalagi dengan dua bayi dalam gendongan 
pasangan sialan itu. 


"Hei, kau baik-baik saja?" 


"Tidak" jawabnya singkat sebelum mulai memaparkan 
semuanya. 


Tangannya terulur begitu saja menunjuk ke arah Yeonjun 
dan Yeji. "Aku tidak akan pernah baik jika melihat mereka. 
Dan juga dia" pun ia mengarahkannya pada Jennie tiba-tiba. 


Wanita itu ternyata punya feeling yang benar. Tzuyu tak 
menyukainya, sejak awal, sejak Taehyung mengenal dirinya. 


"Dia pembawa sial. Mereka pembawa sial. Sejak awal aku 
muak dengan Kim Jennie, dia pembunuh. Dia membunuh 
Ibuku. Dia" 


Plak.. 


"Kau menamparku demi dirinya? Kau menampar adikmu, 
kak?" Tanya Tzuyu seraya tersenyum masam. la tak merasa 


sakit atau apapun itu saat Taehyung melayangkan tamparan 
pada pipinya. 


"Ya. Kau keterlaluan, ternyata benar, kau berhubungan 
dengan Jung Dawon dan Hunter. Kau bukan adikku" tutur 
Taehyung menatap datar ke arah Tzuyu. 


Bukan terkejut lagi yang Taehyung rasakan saat ini, tapi 
kecewa. Tzuyu menghianatinya dengan bergabung menjadi 
Hunter. Huh, ia tak menyangka jika ini sangat tak tereduga. 


"Kau melanggar janjimu pada Ayah! Kau membuatku muak 
dengan memilih Kim Jennie yang padahal aku 
membencinya! Dan kau.. ah, jika Jung Dawon mati, 
seseorang harus menggantikan jiwanya" 


Tzuyu menatap mereka satu persatu dengan mata 
tajamnya. Tapi pandangan itu akhirnya jatuh pada bayi 
dalam gendongan Yeji. la menginginkan Si kecil yang tak 
berdosa itu lenyap guna menggantikan jiwa Jung Dawon. 


Namun satu hal yang perlu dipahami. Mereka yang baru saja 
lahir, mereka yang baru saja melihat dunia, tidak bisa 
menyerahkan jiwanya begitu saja. Dan Tzuyu tahu percis 
jika ia yang akan membantunya melepaskan jiwa itu. 


la begerak cepat ke arah Yeji. Yeonjun dapat membaca itu 
dengan tepat sasaran pula. la mencekal tangan Tzuyu 
dengan kuat. 


"Tidak ada seorang pun yang boleh menyentuh keluargaku. 
Jika dia sampai melakukannya, aku pastikan akan mendapat 
balasan yang lebih kejam" Yeonjun bahkan 
mengucapkannya dengan penuh penekanan. 


la menatap Tzuyu tajam dengan rahang mengeras. Jika 
bukan karena Yeonjun sedang menggendong putri kecilnya, 


ia sudah memastikan Tzuyu tak lagi melihat dunia. 


Sungguh kejam. Tapi itu adalah sumpahnya. Sekali ia 
mendapati ada yang mengusik keluarganya, Yeonjun 
pastikan orang itu akan menyesal seumur hidupnya. Ia 
sungguh membenci penghianat. 


"Lepaskan tangan kotormu itu atau aku melenyapkan dia" 


Yeji yang sedari tadi terdiam kini menunjukkan raut 
paniknya ketika Tzuyu mengeluarkan pistol dari dalam 
sakunya. la bahkan menodongkan pistol itu pada dirinya. 
Sungguh, apa rasa benci membuatnya sampai seperti ini? 


Jelas. Ini bukanlah Tzuyu. 
"Tzuyu!" 


"Ke-kenapa kau membenci kami, kak? Apa yang kami 
lakukan padamu hingga membuatmu seperti ini?" Yeji 
dengan terbata berusaha bertanya pada Tzuyu yang sedang 
dilahap emosi itu. 


Bukan, ia bahkan tak takut jika Tzuyu menembak tepat di 
kepalanya. la hanya takut jika setelah ini gadis itu berubah 
pikiran dan anaknyalah yang menjadi sasarannya. la tak 
bisa membayangkan itu. 


"Kau tidak tahu? Dengar, Kim Jennie membuat duniaku 
hancur. Lahirnya Yeonjun membuatku semakin muak karena 
aku tak punya celah untuk memisahkan mereka. Kau hadir 
dengan tiba-tiba dan membuat semuanya kacau. Jika bukan 
karena Hibrid yang diinginkan Jung Dawon, aku tidak akan 
pernah sudi ada disini. Dan sekarang, aku yang akan 
mengambil alih untuk membu " 


Tzuyu menghentikan kalimat panjangnya karena Jennie 
yang tiba-tiba memeluknya erat. 


"Maaf. Maafkan aku.. aku tahu kau membenciku, Tzuyu. Aku 
tahu kau tak menginginkanku di keluarga Choi. Aku tahu 
perasaanmu, kau kecewa pada semuanya. Tapi kau tidak 
berhak memutus bahagia mereka. Dan maaf sekali lagi.. aku 
harus melakukan ini" 


Tanpa disangka, saat Tzuyu dengan seksama mendengarkan 
penuturan Jennie. Wanita paruh baya itu menatap Yeonjun 
dengan mengutarakan maksud tersirat. Yeonjun tahu jika 
planning ini akan terpakai suatu hari. Dan benar, hari ini 
keputusan mereka telah bulat. 


Taehyung dengan segera mengambil alih putri Yeonjun 
selagi Yeonjun mulai menutup mata dan membaca mantra. 
Tangannya juga terulur ke belakang Tzuyu, ia membuat 
sebuah portal yang mungkin hanya ada beberapa orang 
saja yang bisa melakukannya. 


"Maaf Tzuyu " 


"Apa?! TIDAAAKK!!.." Teriak Tzuyu begitu menyadari ada 
sebuah portal di belakangnya. Tapi sayang seribu sayang, 
Jennie terlebih dulu mendorongnya kuat ke dalam sana. 
Menatap Tzuyu sendu setengah tidak tega. 


Tapi ia paham betul apa itu hukuman untuk para Cursed. 
Arcadia. 


Dan portal itu tertutup selagi Yeonjun membuka matanya. 
Menatap sekelilingnya dan sudah tak mendapati Tzuyu ada 
disana. Adik Taehyung itu menerima hukumannya. 
Sedangkan Taehyung sendiri merasa itu adalah hal pantas 
yang diberikan pada Tzuyu. 


"Maafkan aku, Tae.. maafkan Ibu.." ya. Jennie menangis 
setelah itu. la merasa bersalah pada semuanya. 


Tapi Taehyung, Yeonjun, dan Yeji menggeleng bersamaan. 
Jennie tidak bersalah. Mereka hanya masuk ke dalam takdir 
Tuhan yang sudah di tulis sedemikian rupa. 


"Ibu. Ibu tidak perlu minta maaf pada kami. Ini semua takdir. 
Baik ataupun buruk, kita hanya perlu menerima dan 
menjalaninya sesuai dengan perintah Tuhan. Ibu sudah 
melakukan yang terbaik. Aku selalu berdo'a jika kak Tzuyu 
juga mendapat bahagia" kali ini Yeji membuka suaranya. 


la memberikan ketenangan tersendiri bagi Jennie. 


"Kami menyayangi Ibu. Tetaplah kuat seperti Knightia di luar 
sana" 


"Kau sudah menjadi Ibu dan kakak ipar yang baik. Aku 
harap Tzuyu menyadari apa kesalahannya selama ini" 


jennie membalas mereka dengan senyum hangatnya 
setelah itu. 


Ya. la juga berharap demikian. Untuknya, untuk 
keluarganya, dan untuk semua orang yang berhak 
mendapatkan bahagia. Sekecil apapun itu. 


"Terimakasih, aku menyayangi kalian" 


Hidup. 


Tiada yang pernah tahu bagaimana itu akan berakhir, sekali 
pun itu adalah Seer atau pengguna black magic. Mereka 


hanya bisa memulainya dengan cara mereka sendiri seiring 
berjalannya waktu. 


Berbicara waktu. Mungkin ini sudah lama sejak keturunan 
Antlers yang menikah dengan seorang Vampir Origin itu 
melahirkan bayi kembar. Tentu saja dengan kejadian tak 
terlupakan saat itu. 


Mereka yang mau berusaha membuat hidupnya lebih dari 
baik, juga selalu mendapat kebaikan dari sekitar. Alam dan 
manusia. 


Tujuh tahun bukan waktu yang singkat. Banyak sekali 
halangan yang hadir diantara mereka. Tapi mereka yakin 
bisa menyelesaikannya dengan baik tanpa ada yang terluka 
sama sekali. 


Mungkin.. sekarang adalah waktunya untuk berbahagia. 
"Yeonsoo! Yeonji!" 


"Dimana anak itu?" Gerutu Yeji sembari berjalan di sekitar 
taman belakang guna mencari putra-putrinya yang 
menawan itu. 


Huh, seharian mengurus anak-anaknya yang aktif membuat 
Yeji sedikit kewalahan. Semakin bertambahnya usia, mereka 
semakin ingin tahu ini-itu dan semua yang ada disekitarnya. 


la memutuskan duduk di kursi panjang di teras belakang 
seraya mengipasi dirinya dengan telapak tangannya. Ah 
benar, mengingat Si kembar membuatnya tersenyum kecil 
tanpa sadar. 


Tak bertahan lama, pundaknya ditepuk oleh seseorang. 
Karena terkejut bukan main, Yeji langsung memutar 
badannya menghadap belakang. Dan apa? la menemukan Si 


kembar sedang tersenyum lebar dan menatap berbinar ke 
arahnya. 


"Oh ya Tuhan.. kalian hobi sekali membuat Ibu terkejut" 
ucap Yeji seraya mengusap dadanya yang berdebar sesaat 
tadi. 


"Hehe.. wajah Ibu sangat lucu. Mirip sekali dengan Onsu, 
hihihi... oh bahkan putrinya tanpa merasa bersalah justru 
terkikik melirik ke arah adiknya. Dan berakhir mereka 
tertawa di depan Yeji. 


Dan Ibu dua anak itu, ia menunjukkan wajah kesalnya 
terang-terangan. 


"Ayo terus tertawa dan besok kita tidak jadi ke rumah Oma" 


Oh mendengar itu saja mereka seketika berhenti untuk 
tertawa. Bagi anak kecil berusia tujuh tahun, suara seorang 
Ibu yang demikian membuat mereka takut. 


Oh ayolah, mereka begitu ingin mengunjungi rumah nenek 
dan kakeknya minggu ini. Jika sampai dibatalkan, itu 
tidaklah lucu karena Si kembar sudah diberitahu jika ada 
kejutan besok. Ah jangan sampai ini batal. 


"Ibu.. Ibu marah?" Yeonji mengguncang tangan Yeji dengan 
sebelah tangannya. 


"Ibu, jangan marah.. Jiji dan Onsu tidak mau Ibu marah.. 
maaf Ibu.." 


Namun Yeji hanya melirik sekilas. Sungguh, berpura-pura 
seperti ini membuatnya ingin meluapkan tawa saja rasanya. 
Tapi ia belum ingin ini berakhir. 


"Ibu.. Ibu jawab kami.. Ibu jangan diam saja" 


Oh lihat, Yeji sebenarnya tidak tega dengan raut 
menggemaskan itu. la masih memerankan aktingnya dan 
justru memalingkan wajahnya. 


Tapi siapa sangka, tiba-tiba sesuatu telah terpasang 
sempurna di kepalanya. Hmm, ini seperti flower crown. 
Begitu ucapnya dalam hati menebak-nebak apa yang ada di 
kepalanya itu. 


Yeji menolehkan kepalanya kemudian. Ia tersenyum simpul 
ketika melihat kedua anaknya menatapnya dengan penuh 
harap dan berbinar. Oh, Yeji tak bisa meneruskan aktingnya 
kali ini. 


Tangannya terulur untuk memeluk keduanya. Mencium dahi 
Si kecil dengan kilat. Senyumnya terulas begitu saja. 


"Ibu sudah tidak marah?" Tanya Yeonji seraya menatap Yeji 
polos. 


Yeji menggeleng, "tidak. Tentu saja Ibu tidak bisa marah 
kepada kesayangan Ibu.. terimakasih sayang, atas 
mahkotanya" tuturnya selagi melihat mahkota bunga itu 
sekilas. 


"Ibu menyukainya?" 
"Ya, tentu saja. Apa Yeonsoo yang membuatnya?" 
Tapi Yeonsoo menggeleng. "Lalu siapa?" 


"Kak Jiji dan Osu. Kami membuatnya untuk Ibu tadi di taman 
samping" tutur lelaki kecil dan tampan bak Pangeran itu. 
Memang benar, pun dia juga adalah Pangeran Azurea. 


"Woahh.. kalian hebat sekali. Ibu menyukainya. Ini sangat 
cantik" dan keduanya tersenyum senang melihat respon Yeji 


yang sudah tak menunjukkan raut masamnya. 
"Kau juga cantik" 


Suara itu. Suara yang mereka nantikan kedatangannya. Ya, 
Yeonjun. 


"Ayah!!!" 
"AYAH!" 


Kedua malaikat kecilnya langsung menghampirinya begitu 
saja. Memeluk Yeonjun erat setelah itu. 


"Ayah, Jiji dan Onsu membuat mahkota untuk Ibu" 
"Kami hebat kan? Kata Ibu sangat cantik" 


Yeonjun terkekeh gemas dengan laporan Si kembar tentang 
apa yang baru saja terjadi. Dan benar, saat ke daput berniat 
mengambil minum, ia mendapati Yeji sedang duduk di teras 
belakang bersama putra-putri mereka. Istrinya itu 
menggunakan flower crown yang sangat cantik, seperti Si 
pemakai. 


"Iya, sangat cantik. Seperti yang memakai, iya kan?" Dan 
keduanya mengangguk setuju. 


Sedangkan Yeji hanya tersenyum hangat melihat mereka 
memujinya. Jangan salah, kebiasaan Yeji untuk merona 
setiap kali Yeonjun memujinya, tak pernah berubah. Bahkan 
sampai saat ini. 


Yeonjun menghampiri Yeji dan duduk di sebelahnya. Dan 
tentu saja anak-anak mereka selalu ingin berada diantara 
keduanya. 


"Apa kalian makan dengan baik?" 


"Iya, Ayah. Ibu membuatkan kita makanan yang 
sangaaaaattt.. lezat" 


"Jiji setuju dengan Onsu. Ibu akan mendapat peringkat satu" 
Yeji terkekeh kemudian. 


"Hmm, Ayah juga berpikir demikian" 


Cukup sudah, mendapat pujian seperti itu membuat Yeji 
terkekeh geli. Mereka ini ada-ada saja. "Berarti kalian 
sayang Ibu?" 


"Tentu saja kami sayang Ibu. Melebihi apapun" 
"Ibu tidak perlu meragukannya" 


Baiklah sepertinya satu diantaranya tertinggal. Yeji melirik 
Yeonjun yang masih menggunakan snelinya. Suaminya yang 
selalu ada untuknya di kala senang dan susah. 
Membantunya dalam hal apapun. Selalu menuruti 
keinginannya. Dan yang paling utama, lelaki dengan penuh 
tanggung jawab atas keluarga kecilnya, menjaga dengan 
apapun yang dimilikinya. 


Dan lelaki yang membuat dunianya berubah seketika. 


"Ayah.. Ayah tidak sayang Ibu?" Tanya Yeonsoo menatap 
Yeonjun 


H Sayang" 


"Kalau begitu katakan, Ayah" sahut Yeonji menuntut 
Yeonjun. 


Tanpa ragu dan tanpa beban, Yeonjun dengan senang hati 
mengatakannya. "Ayah sayang Ibu" 


"Yey, mission completed. Ayo Onsu kita bereskan misi lain.." 


Lihat, mereka benar-benar aktif bergerak. Turun dari 
pangkuan Yeonjun dan Yeji secara sepihak dan berlarian 
kesana-kemari dan asyik dengan dunia mereka. 


Sedangkan disini, masih ada dua orang yang tersenyum 
hangat melihatnya. Mereka seketika teringat saat Si kembar 
masih bayi. 


Mereka kecil dan juga punya kulit yang masih merah. 
Rambutnya pun juga masih sedikit. Tapi kini, sudah tujuh 
tahun berlalu dan mereka menunjukkan perkembangan 
yang sangat baik. Mereka tumbuh dengan sehat. 


Choi Yeonji dan Choi Yeonsoo. 


Nama yang membuat Yeonjun dan Yeji teringat akan kisah- 
kisah mereka dulu. 


Pertemuan tak terduga yang sangat cepat dan tiba-tiba 
yang nyatanya mampu membawa mereka sampai detik ini. 


Ya. Alur itu mereka yang memainkannya. Walaupun tidak 
tahu sampai batas mana mereka akan tertulis dalam lembar- 
lembar naskah yang dibuat oleh Tuhan. Tapi yang pasti, hari 
ini, esok, dan seterusnya akan mereka lakukan dengan 
berdamai bersama waktu. 


Karena segala sesuatu yang sudah terjadi tak dapat diputar 
kembali, atau.. justru ini seperti pemutaran suatu lagu? Who 
knows. 


"Terimakasih sudah manjadi bagian puzzle terbaik dalam 
hidupku, sayang. Kau tahu, aku akan selalu menghargai 
setiap waktu bersamamu. Dan bersama anak-anak kita. 
Kalian adalah sumber bahagiaku" tutur Yeonjun membelai 
rambut Yeji dengan lembutnya. 


Ah, masa-masa yang ia rindukan. 


Yeji tersenyum hangat. "Terimakasih kembali karena sudah 
menjadi oksigen yang selalu ada untukku dimana saja dan 
kapan saja. Kalian adalah alasanku untuk tetap hidup. Aku 
bahagia bersama kalian" 


la meletakkan kepalanya di pundak Yeonjun dengan 
perlahan. Menatap anak-anak mereka yang masih asyik 
saling mengejar di depan sana. 


"Aku selalu mencintaimu, Choi Yeonjun" 


Yeonjun mengusap kepala Yeji lembut, lagi. la pun 
tersenyum sebelum membalas perkataan Yeji. 


"Aku pun selalu mencintaimu, Choi Yeji. Hari ini, besok, dan 
seterusnya" 


fin 


https://www.youtube.com/watch?v= cb4UXzAt7ks 


Halooo ^^ 
Makasih udah mampir buat baca, maaf banget kalo 
ada typo :) 


Dan akhirnya selesai juga book ini :) gak nyangka aja 
bisa sampe selesai begini 


Gimana endingnya? Maybe ada yang kurang.. kalian 
bisa komen, hehe. 


Untuk tokoh dan karakter bakal aku kasih next part. 
Ya.. supaya lebih jelas gitu :) nanti kalau mau tanya- 
tanya boleh banget deh.. 


Okey, sekian dulu. Ketemu di part selanjutnya ya.. 


Nih, tadi aku gambar Yeonjun, maunya. Tapi ya.. gitu 
deh, enggak mirip T.T 


Seeu, 


Imchole 


YEONJI THE NOTES 


BOOK 1 


Karakter Utama 
Antlers 

Vampir 

Wolf 

Hunter 

Outcast 

Detektif 


Karakter tambahan 
Ghoul 

Ouger 

Imp 


Witch/Witch Hunter 
Fool 


Main Character : 
() Antlers 


Kata benda - tanduk (horn) 
Antlers sendiri diambil dari kata bendanya, yaitu tanduk, 
atau manusia yang memiliki tanduk di kepalanya. 


Antlers termasuk ras kuat di antara beberapa ras di book ini, 
ras Antlers hanya ada dan akan muncul setiap 1000 tahun 
sekali. Oleh karena itu mereka diincar oleh setiap ras di 
belahan penjuru, ex. Hunter. Ras ini murni, tidak ada clan 
seperti Vampir atau Wolf. 


Karena hanya dengan patahan tanduk berlian mereka, 
seseorang mampu membuat mutan dari DNA mereka. 
Kekuatannya pun berbeda-beda, tergantung hereditari atau 
bisa pula karena lahirnya Hibrid, ex. Pengguna petir, 
pengguna Black magic, ataupun time leapse. 


- Jadi untuk cast Antlers ini, bisa kalian bayangin figuran 
seperti Yeonjun di MV Nap Of A Star, untuk para MOA sudah 
tahu banget pastinya. 


() Vampir 


Vampir adalah tokoh dalam mitologi dan legenda yang 
hidup dengan memakan intisari kehidupan, biasanya darah. 
Seperti para tokoh disini, kebanyakan mereka butuh darah 
untuk nutrisinya. 


Vampir punya beberapa clan. Origin, Salvalation, Slave, 
Abere, dan Alter. 


Origin - Vampir darah murni, bentuk fisiknya manusia, 
mereka bisa makan makanan manusia dan bertahan di 
bawah terik matahari seperti orang pada umumnya. Origin 
pun juga punya beberapa kekuatan yang berbeda. Seer, 
Lightning Thief, dan Blood Banding. 


Salvalation - Vampir yang tidak bisa mengubah manusia 
menjadi Vampir. Mereka sama seperti Vampir pada 
umumnya, hanya saja gigitan mereka tak mampu membuat 
manusia menjadi Vampir jika bukan karena keadaan 
genting. Semua Salvalation bersayap, ex. Castiel dan Anna. 


Slave - manusia yang berubah menjadi Vampir karena 
meminum darah Vampir dan menjadi budak (biasanya 
mereka memiliki Master/Tuan), sedangkan jiwanya sudah 
hilang dan mati. Kasarnya, Slave ini hanya seperti zombie. 


Alter - mantan Slave yang tak memiliki Master lagi, entah 
Masternya bunuh diri atau menjadi Slave bebas seperti 
Vampir biasa. 


Abere - Vampir yang dijadikan budak dengan kekuatan 
manipulatifnya yang hebat, biasanya digunakan untuk 
menghindari kecurigaan suatu pihak. 


- kalau kalian cari di google dan penjelasannya berbeda 
sama versi aku, itu karena aku pakai beberapa 
nama/sebutan dari beberapa Vampir ini yang aku ganti dan 
aku tempatin di cast book ini (sudah ada di deskripsi, ya.) 


() Wolf 


Main - serigala. 

Mereka ras dengan anggota yang sama banyaknya dengan 
Vampir. Perilaku dan kehidupannya sama seperti manusia 
normal. Tapi teruntuk beberapa clan, mereka bisa berubah 
wujud menjadi sosok serigala pada saat bulan Purnama saja 
atau ketika mereka menginginkannya. 


Sama-sama ras kuat seperti Vampir khususnya kalangan 
Origin, cara penyerangan Wolf ini lebih untuk menjalankan 
siasat dan penuh rencana. Tapi tak jarang juga mereka 
melakukan penyerangan secara terang-terangan saat 
genting. 


Wolfsbane atau Wolf Shifter adalah sama, mereka yang 
teremasuk golongan ini, berarti dia half blood. Tapi bisa juga 
karena keturunan. Ex. Lestat, Ryujin, dan Beomgyu. 


Terdiri dari, Lumberjack, Traitor, Guardian, Tanner 


Lumberjack - Wolf yang masuk dalam aliansi Guardian dan 
bisa menjadi mata-mata dengan meniru bentuk asli. 


Traitor - Wolf pembunuh dan bisa merubah dirinya menjadi 
bentuk serigala, baik full maupun half. 


Guardian - Wolf yang bertugas menjaga satu ras Wolf atau 
menjaga daerah perbatasan. 


Tanner - Wolf yang sulit untuk diatur. Biasanya dijadikan 
garda depan saat perang. 


- dan Lestat bukan clan ya, melainkan keturunan. Seperti 
Antlers, miripnya. Misal Ryujin, dia punya darah Lestat dari 
Ibunya, maka dari itu Ryujin dijadikan pemimpin di Alta. 


() Hunter 


Sudah pasti mereka itu pemburu Antlers. Karena mereka 
hanya mengincar ras kuat dan langka, berbeda dengan 
Outcast. 


Mereka ini kelompok campuran. Serigala maupun Vampir 
bisa bergabung dengan kelompok ini. Mereka membatasi 
jumlah karena lebih mengutamakan kualitas. Castnya sesuai 
yang keluar di book ini. Ex. Jung Dawon, dia sudah jelas 
Hunter karena hanya mengincar Yeji. 


Bicara power, mereka prefer ke Black magic dan mantra 
semacamnya dari pada menyerang secara fisik. Sifat 
permainan mereka aalah mengadu dan memanipulasinya. 


- awalnya aku mau buat Hunter ini dipenuhi sama golongan 
Witch dan Fool. Tapi tenang, sudah ada kok di castnya, kalo 
masih belum tahu baca di bawah ya. 


() Outcast 


Nama ini juga diambil dari nama aslinya, tapi masih ada 
tambahan keterangan dan mungkin tidak sama seperti saat 
cari di internet. Di book ini, Outcast juga tidak sepenuhnya 
dihuni oleh Vampir. Ex. Jeongin dan Heejin. 


Hampir sama dengan Hunter, bedanya, Outcast mengincar 
keturunan Lestat dan juga Antlers. Kenapa? Karena jika 
mereka tidak mendapatkan Lestat, misalnya, mereka bisa 
membuat rencana cadangan dengan mengincar Antelers. 
Ex. Part dimana Yohan mengamati Ryujin dan Yeji saat 
perang di Argonaut. 


Dan juga, anggota mereka ini banyak. Ghoul dan Ouger 
sudah jadi ciri khas mereka sejak lama. Jika Hunter tak 
memperhitungkan anggota, Outcast adalah sebaliknya. 
Mereka yang suka dengan menjajah, selalu mendapat 
pasukan baru. Ex. Perang Ardea. 


Ghoul dan Ouger hampir sama, hanya saja, kalau Ghoul 
lebih mirip kanibal. Pun kalau mereka tidak menemukan 
mangsa lengah, bisa saja mereka makan manusia utuh dan 
hidup-hidup. Sedangkan Ouger, mereka pemakan segala. 


Lalu waktu perang, kenapa Ghoul makan bangkai? Itu 
sebabnya Yohan yang meminta. 


- kalau untuk tim Guilty sendiri, hampir sama kaya di 
Hunter, tapi aku mau hidden dulu untuk anggota Hunter. 
Karena apa? Hunter bukan kelompok yang sekali serang 
langsung tumbang. Mereka bisa membentuk anggota baru 
kapan saja mereka mau. Jadi, let's see soon. 


() Detektif 


Badan penyelidik antar ruang dan waktu. Seperti pada 
umumnya, mereka memecahkan kasus janggal yang ada di 
kota. Salah satunya kasus penembakan Ryujin yang 
mungkin masih mengambang. Tapi setelah part perang, 
semuanya tahu jika Outcast mengincar Lestat dan Antlers. 


Dan untuk kasus Hoseok yang hilang. Benar-benar tak ada 
tanda bukti, peluru pun masih aman di tempat di 
sembunyaikan. Jawabannya? Ada pada Hoseok sendiri. 


- timnya sudah tahu ya siapa saja, kalau soal ketua atau 
pimpinan, Hoseok jawabannya. Who's next leader? 


Human - manusia pada umumnya. Mereka beraktivitas 
seperti biasa. Ex. Dr. Kim, perawan Sowon dan Chaeryeong. 


- kenapa aku jadiin Chaeryeong sebagai only human di 
antara ship yang lain? Nanti bakal terjawab di ... 


Main Cast : 
() Hwang Yeji as Hwang Yeji 


Ras : Antlers murni 

Umur : 24 tahun 

Status : Staff perusahaan 
Tempat tinggal : HyoHera 
Power : unknown 


Perempuan yang selalu sibuk bekerja sampai pada saat ia 
bertemu Yeonjun saat di rumah sakit. Selalu malu dan 
tersipu di depan Yeonjun, bahkan pada hal-hal kecil yang 
Yeonjun berikan. 


- ada yang kepengin tahu kekuatan Yeji itu apa? Jawabannya 
belum diketahui. Bahkan Yeonjun sendiri. Maybe agak 


janggal ya di part akhir, tapi itu semua ada hiddennya. Ada 
yang sadar kah? 


() Choi Yeonjun as Choi Yeonjun 


Ras : Vampir - Origin 

Umur : 27 tahun 

Status : Dokter bedah 

Tempat tinggal : Azurea : HyoHera 
Power : Seer, Rapier, White/Black magic 


Lelaki setengah dingin yang sengaja tinggal di HyoHera 
untuk menemukan matenya. Profesi Dokter adalah bentuk 
pengalihan dari tujuannya tinggal di HyoHera. 


- ada yang bilang, kenapa Yeonjun gak menggunakan 
kekuatannya aja pas Yeji fighting sama Jung Dawon, itu 
karena Jung Dawon selalu pakai Black magic. Dan Seernya 
tidak berfungsi otomatis. Hmm, Jung Dawon pintar juga ya. 


Lagi, mungkin pernah kepikiran, kenapa Yeonjun gak ikut 
anggota detektif sama Soobin dan kawannya? Itu karena 
Yeonjun lebih milih jadi Dokter di rumah sakit khusus itu, 
supaya ketika ada kasus baru, tim detektif bisa punya 
korelasi sama rumah sakit lewat Yeonjun. Di bab awal udah 
ada ya, mereka ini semacam simbiosis mutualisme. Tapi apa 
manfaatnya buat Yeonjun? Ya dari satu kejadian 
penembakan Ryujin itu, Yeonjun bisa ketemu sama Yeji. 
Begitu.. 


Oh, one more. Di power Yeonjun tertulis, dia bisa pakai 
White maupun Black magic. Tapi kenapa dia gak balas Jung 
Dawon pakai Black magic? Tzuyu pernah bilang, kayanya, 
Yeonjun gak pernah nyentuh mantra terlarang kecuali saat 
genting. Seperti waktu Yeji sekarat, Yeonjun mau kasih 
nyawanya ke Yeji tapi ditahan sama Jisoo. Akhirnya Yeonjun 
gak jadi pakai mantra Black itu. 


() Hwang Hyunjin as Hwang Hyunjin 


Ras : Antlers murni 

Umur : 19 tahun 

Status : pelajar tingkat akhir 

Tempat tinggal : HyoHera 

Power : manipulasi pikiran, membaca radar, dan power fisik 


Adik kandung Yeji. Lelaki yang menyukai candaan serta 
berpetualang. Teman satu sekolah dengan Chaeryeong dan 
Yuna. 


- yang tanya pasangan Hyunjin, ada kok, cuma lagi proses 
dibuat, ya. Pasti ada karena cuma tersisa Hyunjin dan Yeji 
aja ras Antlers. Kalau Yeji sudah nikah sama Yeonjun, 
Hyunjin masa sendiri? Enggak kok, nanti juga Hyunjin bakal 
ketemu sama matenya. 


() Kim Seokjin as Hwang Seokjin & Kim Jisoo as Hwang Jisoo 


Ras : Antlers murni 

Tempat tinggal : HyoHera 

Power : Knightia dan pengguna petir (Seokjin) dan 
pengguna mantra lama (Jisoo) 


Orang tua kandung dari Yeji dan Hyunjin. Sengaja 
menyembunyikan identitas mereka dari siapapun, bahkan 
memalsukan alamat (di part saat Taehyun melacak alamat 
Yeji yang katanya sulit, karena pada data penduduk, 
keluarga Hwang memalsukan alamat mereka), alasannya 
karena banyak yang mengincar ras mereka. 


- ada yang ingat, kenapa Jisoo gak kenal sama Jimin dan 
Yoongi pas Jennie nunjukkin foto mereka berempat? Itu 
karena saat pernikahannya, Jimin dan Yoongi tidak datang, 
sedangkan Jennie mengenal mereka sejak Jennie bertemu 
Taehyung. 


Dan saat Jisoo nukar nyawanya ke Yeji, Jisoo bukan pakai 
Black magic, tapi dia pengguna mantra lama. Di keluarga 
Jisoo, sejak kecil sudah diajari berbagai macam mantra 
turun temurun. Sedangkan Seokjin tidak, maka dari itu 
Seokjin gak tahu kalau Jisoo pakai mantra lama dari ras 
mereka. 


() Kim Taehyung as Choi Taehyung & Kim Jennie as Choi 
Jennie 


Ras : Vampir - Origin 

Status : Raja dan Ratu Azurea 

Tempat tinggal : Azurea ; HyoHera 

Power : Seer dan pengguna petir (Taehyung) dan anggota 
medis (Jennie) 


Orang tua kandung Yeonjun. Mereka menikah sehari setelah 
perang di sebuah kota kecil dekat Jennie tinggal. Sang Ayah- 
Choi Siwon, langsung memutuskan jennie yang kala itu 
sedang mengobati Taehyung, untuk menerima jika putranya 
itu melamarnya. Dan pernikahan itu terjadi walau satu pihak 
menentangnya. 


- ah ini, alasan kenapa Tzuyu gak suka dan benci banget 
sama Jennie. Itu karena, saat sebelum perang, Taehyung 
disukai oleh gadis kerajaan lain yang pada kala itu Tzuyu 
menyukainya juga. Sudah kenal Bae Johyun, kan? Ini 
jawabannya kenapa Tzuyu gak kasih restu sama pernikahan 
mereka. 


Bae Johyun? 
() Shin Ryujin as Shin Ryujin 


Ras : Wolf - Wolf Shiter 
Umur : 24 tahun 
Status : Staff perusahaan 


Tempat tinggal : Alta : HyoHera 
Power : Flash Fight 


Keturunan Lestat, spesifiknya, darah Ryujin mengalir darah 
Lestat. Lestat sendiri adalah pemimpin para Wolf sudah 
sejak lama. Ceritanya sudah ada jauh sejak sebelum Ryujin 
dilahirkan. 


- ada yang tahu siapa keluarga asli Ryujin? Mungkin ada 
yang bingung pas Ryujin dapat surat dua kali dari Ayahnya. 
Dan ada yang pernah nyinggung marga nih, kenapa ya, 
Ryujin pakai marga Shin? Bukan marga Ayahnya sekalipun 
Si Ayah masih hidup? 


Dan untuk kasus penembakan Ryujin sendiri, itu sudah 
direncanakan. Pasti udah tahu dong pelakunya siapa? 
Outcast tentu aja. Kalo part awal bingung, di part pas 
perang udah di tulis ya, kalau disana ada Yohan. Eh tapi 
kenapa ada Hunter juga? Itu karena memang sifat Hunter 
mengadu. Mereka sengaja merancang itu dari awal. Bahkan 
sudah ada dari part 2 loh, hehe. 


() Choi Beomgyu as Park Beomgyu 


Ras : Wolf - Wolf Shifter Guardian dan Lumberjack 
Umur : 25 tahun 

Status : Detektif 

Tempat tinggal : Alta 

Power : Flash Fight dan kamuflase 


Lelaki super pendiam dan menjadi penganalisa keadaan 
apapun. Masuk anggota detektif saat Taehyun memulai 
masa hibernasinya di Omelas atas rekrutmen Soobin dan 
Hoseok. Jatuhnya ia pada Ryujin membuatnya harus 
bimbang, tapi, pada akhirnya ia menentang peraturan lama 
itu bersama Ryujin. 


- dan ini banyak yang tanya nih, kenapa Lumberjack gak 
bisa bersanding sama keturunan Lestat. Karena Lumberjack 
sendiri bersifat pandai menduplikat sesuatu. Sejak 
peraturan kuno, penasihat membuat aturan bahwa 
Lumberjack harus jaga jarak sama Lestat karena khawatir 
jika digunakan untuk hal yang buruk. See, Beomgyu harus 
berjuang mengubah opini tua itu. 


Untuk hubungannya dengan Hoseok, adalah sebatas Hoseok 
yang kenal dengan Yoongi, dulu. Beomgyu yang menyukai 
analisis serta hobi mengurutkan alur kejadian janggal pun, 
memutuskan untuk ikut dalam kelompok itu. Tujuannya juga 
karena mencari keturunan Lestat saat itu. 


Ibunya- Sandara Park meninggal saat perang 8 tahun lalu 
bersama dengan Ibu Ryujin. 


() Choi Soobin as Choi Soobin 


Ras : Vampir - Alter 

Umur : 24 tahun 

Status : Detektif 

Tempat tinggal : HyoHera 

Power : Jian, Revolver, Teleportasi 


Seorang mantan Slave yang tak bertuan lagi karena bunuh 
diri. Soobin jadi Alter (Slave bebas) setelah itu. 


- kenapa Soobin bisa jadi Vampir? Kan dia seorang mantan 
Slave, yang artinya dia pernah minum darah Vampir pas dia 
sekolah dulu dan jadi Vampir kemudian. Dari siapa? Pernah 
baca part awal, waktu Soobin ke Omelas sama Ayahnya, 
saat setelah itu mereka diserang dan berakhir jadi budak 
Vampir. Tapi sayang banget karena Ayahnya udah 
meninggal karena lindungin Soobin. Jadi dia sendiri selama 
ini. Ibu? Ibunya juga udah meninggal sewaktu ngelahirin 
dia. 


Agak miris juga ya tokoh Soobin ini. 


Then, Soobin ini anggota detektif pertama loh. Karena 
setelah dia jadi Alter gak punya siapa-siapa. Beruntung 
waktu jayanya Hoseok jadi kepala detektif, Soobin ini ikut 
semacam tes gitu. Dan nilai dia hampir sempurna, see, dia 
gabung sama Hoseok. 


() Kang Taehyun as Kang Taehyun 


Ras : Vampr - Salvalation 

Umur : 25 tahun 

Status : Detektif 

Tempat tinggal : Omelas : HyoHera 
Power : owner of Castiel, Teleportasi 


Vampir bermulut sarkas. Taehyun penduduk asli Omelas, 
oleh karena itu ia memilih hibernasi di Omelas. 


- mate Taehyun? Ada yang tim Kang? Atau tim Lee? 

Aku prefer ke Lee dulu ya :) tapi kenapa Taehyunnya 
berantem terus sama gadis Lee ini? Berantemnya juga gak 
pernah absen ya. Tapi kenapa aku mihak Lee? Okey nanti 
juga terjawab kok. 


Detektif juga nih, gabungnya sewaktu dia habis bunuh para 
Hydra di Scintilla (perang yang babat habis c/annya, dan 
sisanya cuma dia sama keluarganya Minjoo) di part perang 
ya. Jadi marga Kang itu semua Salvalation, dan beberapa 
punya sayap. Kaya, Minjoo. 


Bentar, kalo Taehyun pernah ke Scintilla, harusnya tahu 
dong kalo Hunter juga ada disana? Tapi sayangnya anggota 
Hunter pakai Black magic buat markas mereka jadi invisible. 
So, Taehyun kesana cuma buat balas waktu perang, tapi dia 
hanya nemu Hydra. Itu pun naga kesayangannya ikut mati 
waktu perang, inget gak namanya siapa? 


() Huening Kai as Kai 


Ras : Vampir - Origin 

Umur : 23 Tahun 

Status : hacker 

Tempat tinggal : Ardea : HyoHera 
Power : Snoopy, flash 


Anak angkat Dr. Kim Namjoon. Adik kandung Leana Huening 
yang terpisah saat perang perebutan Antlers, dulu. Kai 
ditemukan oleh Namjoon dan Leana ditemukan oleh 
Outcast. 


- ada yang tahu hikikomori? Kalo ada komen hehe. Kai ini 
sebenernya anak aktif, tapi aktif di depan komputer. Selain 
bantu Namjoon bhat olah data beberapa kasus di rumah 
sakit, Kai juga bisa hack sesuatu. Cuma ya, di book ini 
belum ketemu banget yang part kai ngehack ya? Hmmm.. 
nanti deh 


Kalo alasan kenapa Kai jadi anak angkat Namjoon itu udah 
ada di dalam book ini ya. Beruntung Kai ditolong Namjoon, 
jadi dia bisa ketemu sama kakaknya lagi. 


Kalo mate? Yang pilih Yuna angkat tangan! 
() Shin Yuna as Choi Yuna & Choi Jisu as Choi Julia 


Ras : Vampir - Origin 

Umur : 19 tahun/24 tahun 
Status : pelajar/penulis novel 
Tempat tinggal : HyoHera 
Power : sama-sama di tim medis 


Choi bersaudara yang terpisah sekitar 200 tahun lamanya. 
Lia di Omelas dan Yuna di HyoHera. Mereka punya 


kepribadian hampir sama. Setengah dingin dan hangat pada 
orang-orang tertentu. 


- 200 tahun gak lama kan ya, buat ukuran Vampir? Ya 
karena mereka memang gak ketemu selama itu. Yuna selalu 
nyamar jadi murid SMA setiap hidupnya. Dan kenapa Yuna 
gak teleportasi aja buat nyari Lia? Itu karena Yuna gak 
pernah punya liontin yang dipakai Soobin dan Taehyun buat 
teleportasi. 


Dan Lia, cerita ke apa dia bisa kejebak di Omelas sudah ada 
di part atas ya. Dia cuma punya kesempatan pas Soobin 
datang. Karena sama kaya Yuna Lia juga gak punya liontin 
buat teleportasi. Dan lagi, sebutan dia untuk Abere juga 
udah ada. 


() Lee Chaeryeong as Lee Chaeryeong 


Ras : manusia 

Umur : 19 tahun 

Status : pelajar 

Tempat tinggal : HyoHera 
Power : brave 


- ada yang nanya, kemana orang tua Chaeri? Dia ini broken 
home. Ibunya selalu sibuk kerja dan gak punya waktu buat 
dia. Sebenernya Ayahnya juga selalu nghasih bagian dan 
uangnya buat Chaeri, tapi tetep aja sepi. Dia udah 
nganggep Jisoo jadi Ibunya, tapi Jisoo udah keburu pergi. 
See, sekarang dia sendirian di rumah. 


Taehyun? Gak jarang juga Si tuan sarkas ini main ke tempat 
Hyunjin buat mastiin Chaeri aman, udah tau kan? Taehyun 
pernah bilang kalo Chaeri itu tanggung jawabnya. Baper 
gak tuh? 


() Jung Hoseok as Jung Hoseok & Jung Dawon as Jung Dawon 


Ras : Vampir - Hunter/Fool 

Status : Kepala Detektif/Ketua Hunter 

Tempat tinggal : Scintilla 

Power : Fool (Hoseok) dan Black magic (Dawon) 


Sama-sama punya bakat berakting. Pembohong besar yang 
nyatanya akan hancur sendiri. 


- Hoseok Fool? Sejak kapan? Jawabannya adalah, sudah dari 
part 2. Mungkin ada yang ngeh atau curiga kalau 
sebenernya Hoseok itu melakukan semuanya dengan 
sengaja dan sudah terencana. Kalau Dawon sama aja, 
bedanya dia bisa ngamatin adiknya dari dari markas hanya 
bermodal Black magic. 


Yang bilang kenapa Dawon jahat banget? Ya bener sih. 
() Bae Johyun as Bae Johyun 
Tidak spesifik. Baik power maupun identitasnya. 


- kalo kalian tanya, apa kekuatan Johyun sendiri? Pas Hoseok 
terbang cuma pakai tangannya. Cantiknya emang mengikat 
semua. 


Untuk kasus Taehyung dulu? Nah Johyun ini sudah suka 
sama Taehyung sejak lama. Tapi justru menikahnya sama 
Jennie. Tenang, dia itu gak jahat ataupun benci Jennie 
karena Taehyung sendiri yang memilih Jennie ketimbang 
dirinya. 


Tak mudah, setelah otaknya tercuci oleh Dawon, Johyun 
mau-mau saja bergabung dengan Hunter. 


Jadi apa kekuatan Johyun? 


Add cast : 


+ Jeon Jungkook as Jungkook 
+ Park Bogum as Park Bogum 
+ Park Jimin as Jimin 

+ Park Yoongi as Yoongi 

+ Yang Jeongin aa Jeongin 


- semua nama karakter-karakter di book ini, aku pinjam. 
Bukan berarti sama, tapi aku ubah pakai versiku. Jadi kalo 
cari di internet, artinya juga beda ya walau ada beberapa 
yang sama :) 

-kalo kalian masih merasa janggal, atau kepo tentang hal 
itu, tanya aja sama aku hehe:) 

-tokoh dan karakter hanya fiktif. 


Oh satu lagi. They are limited human. 
As alway thank's a lot to y'all 
Luv u, 


Imchole 


MY CHOCO ROOM 
Halo.. :) 
Selamat malam, 


Makasih sekali lagi buat yang sudah mampir buat baca book 
ini dari awal, tengah, dan akhir. Ngikutin book ini dari jaman 
baru lahir. Komen apapun dan vote yang gak pernah bolong. 
You are more than precious 


Mungkin kenalan dulu biar lebih asyik. Sebelumnya ada 
yang tahu nama aku gak? Atau udah ada yang kenal? 


Okey, sebenernya nama Chole itu nama pena aku. Aku pakai 
nama Chole bukan tanpa alasan loh, Chole itu 
menggambarkan karakter aku. Kalian yang udah test 
kepribadian pasti udah tahu juga kalian tipe seperti apa. 
Kalo aku Choleric, maka dari itu aku ambil kata Chole buat 
mewakilkan diri aku 


Dan salam kenal dari Nada, teman-teman. Mulai sekarang 
panggil Nad aja ya atau Chole :) jangan thor, soalnya aku 
bukan anggota avengers. 


Kalo mau tanya-tanya, boleh banget. Apapun akan aku 
jawab :) 


Next.. 


Untuk yang pertama, makasih sekali buat kalian yang sudah 
dukung aku buat besarin book ini. Vote dan komen kalian 
sangat membantu sekali. 


Temen-temen aku juga yang sudah kasih banyak inspirasi 
buat menulis, yah, walau sempat down beberapa kali. Tapi 


udah gakpapa kok. 


Oh iya jangan lupakan, ini penting. Uri TubaTu yang menjadi 
sumber dari segala sumber kenapa aku nulis book ini. Itu 
karena aku paling awal banget ship Yeonjun sama Yeji waktu 
di Mubank. Kalo gak salah sama nonton video reaction 
waktu Vlive Heartbeat dan GDA 2019. Itu epic banget sih 
menurut aku Jadi kangen deh sama mereka, huhuhu 


But, ada lagi alasan nulis ini. Aku suka banget sama fantasi 
dan romance, jadi aku gabungin aja antara keduanya. Kalo 
aku telusuri jarang-jarang ada yang buat seperti yang aku 
mau. Boleh lah kita buat selera kita sendiri. 


Iseng, tapi gak nyangka banyak yang baca 


Idenya sih dari temen aku. Sudah aku tulis di deskripsi ya. 
Awalnya cuma kita cerita random, tau aja kepikiran kenapa 
gak buat sih? Dan yah.. lahir deh book ini. 


Kalo kalian ada kepikiran gak, beberapa scene mungkin 
pernah kalian alami sendiri? Untuk aku, ada beberapa. Yah, 
bahagia, sedih itukan wajar. Tapi tetep semangat dong 
walau banyak yang membuat kita jatuh. 


Remember, 


You down, 
You break, 
You rise up then. 


Aku, kalian, dan semua yang baca ini, mungkin pernah 
down se down-downnya. Tapi ingat, jangan terlarut dalam 
sedih. Gak selamanya badai bakal tinggal :) 


Wait, kenapa jadi ngomongin begini deh? Tapi gapapa hehe. 


untuk itu, Yeonji book 1 udah tamat, yeayyy.. 


Ohiya, aku mau kenalin buku aku ke kalian. Mungkin ada 
yang minat, kalian bisa mampir kapan aja kalian mau :) 


Ini dia.. 


Phantom, Hello! 
update setiap hari kamis 


Youphoria 
update setiap senin 


Me Without You [BTS] 
my mood comeback :) 


Bentar guys, aku mau ngiklan. Aku punya 2 lapak, satunya 
buat gambar satunya buat . Minta follback boleh banget :) 


Btw, aku sebenernya punya dua akun . Cuma yang satunya 
udah enggak ingat apa-apa jadi nganggur gitu aja :) 


Dan yang aktif banget yang akun ini. Okey sepertinya aku 
ngetik terlalu banyak. But, makasih banyak buat kalian, aku 
sayang kalian. 


Te amo, no metter 
Ur de best readers ever 
See u latter, Choco 


Imchole 


EPILOG Who is Me 


"Woahh.. kalian hebat sekali. Ibu menyukainya. Ini sangat 
cantik" 


"Ayah sayang Ibu" 
"Yeonsoo! Yeonji!" 


"Tentu saja Ibu tidak bisa marah kepada kesayangan Ibu.. 
terimakasih sayang, atas mahkotanya" 


"Ibu.." 
"Ibu.. Ayah.." 

"IBU!! AYAH!!.. huh.. huh.. huh.." 
pip pip.. pip pip.. 


Napas memburu. Keringat membasahi sekujur tubuh. Dan 
jangan lupakan mata yang mengerjap berulang. 


Rasanya sesak, takut, dan juga merasa hampa. Gadis itu 
memang selalu terbangun dengan keadaan seperti ini. 


la tak tahu, ia juga bingung. Sebenarnya, apa yang terjadi 
padanya di masa lalu? Sampai-sampai mendapat mimpi- 
mimpi aneh itu dengan frekuensi lebih dari sering. 

Selalu saja sama. la sungguh heran. 


Sibuk mengatur napas dan memandang lurus kedepan, 
gadis itu sampai tak sadar jika pintu kamarnya sudah 


terbuka. Seorang wanita muncul di balik pintu dengan raut 
sedikit terkejut. 


Dihampirinya gadis yang tengah duduk setengah melamun 
di tengah kasur itu dengan sedikit khawatir. 


"Mimpi itu lagi, ya?" 


Setelah pertanyaan itu muncul disertai dengan pelukan 
hangat, gadis itu terus terang membalas pelukan yang 
didapatnya dengan sangat erat. 


Juga, membiarkan air matanya meluruh tanpa dapat 
dicegah lagi. Dan wanita itu menghela napas setelahnya, 
sudah sangat hapal dengan hal ini di beberapa waktu. 


"Oma.. rasanya sakit... adu gadis itu sembari menangis 
dalam diam. 


"Iya sayang, Oma tahu. Oma ada disini untukmu, ya" rasa 
sakitnya bahkan bisa wanita yang dipanggil 'Oma' itu 
rasakan sampai sekarang. 


Betapa menderitanya gadis kesayangannya selama ini. 
Sungguh, jika bisa, ia dengan tanpa alasan ingin 
menggantikan rasa sakit itu saja. 


"Ye-Yeonji rindu Ibu dan Ayah, Oma.. hiks.. Yeonji ri-rindu 
mereka.." 


Runtuh sudah pertahanannya. la benar-benar tak tega 
melihat gadisnya ini menangis seperti ini. Rasanya sangat 
sakit. Seperti.. ratusan pisau menghujam dirinya saat ini 
juga. 


Bukan, bahkan setiap kali gadis itu menangis, seakan 
memang membawa duka mendalam setiap tetes air 


matanya. 


"Oma tau, sayang. Oma ada untukmu, menemanimu disini. 
Bersama dengan paman dan juga kakek, ya" 


"Ta-tapi hiks.. Yeonji tidak punya siapa-siapa, Oma. Yeonji 
ingin melihat Ibu dan Ayah" 


Ya Tuhan, aku sungguh tersiksa melihatnya menangis 
seperti ini. 


"Yeonji tidak punya siapa-siapa, Oma.. hiks." tangis gadis 
itu pilu. Bahkan baju yang dikenakan wanita itu sudah 
setengah basah dibagian pundak. 


la mendongak, menahan air mata yang sebentar lagi akan 
jatuh itu. Ia tidak bisa ikut menangis dan membiarkan luka 
gadisnya semakin melebar ketika melihatnya menangis 
juga. 


Melerai peukan perlahan, ia memegang kedua pundak gadis 
itu dengan tatapan sendu dimana gadis itu sendiri masih 
sesenggukan dengan air wajahnya yang diselimuti 
kesedihan abadi. 


"Yeonji sayang, dengar Oma. Kau tidak sendirian, kami ada 
untukmu. Bahkan ketika dunia membencimu, kau hanya 
perlu menjadi dirimu sendiri. Kau kuat sayang, Oma dan 
Opa selalu ada disini.. bersama dengan Ibu dan Ayahmu 
yang menemani setiap kau melangkah. Kau tidak sendirian 
sayang.." jelasnya sembari menujuk dada gadis bernama 
Yeonji itu pelan dengan telunjuknya. 


Membuktikan bahwa gadis itu tak sendirian. 


Bahwa gadis itu punya banyak orang yang selalu ada 
untuknya. 


Dan juga, selalu ada disisinya. 


Gadis itu mengangguk paham. Tangis yang mereda itu 
ditutup dengan senyum kecil dari bibirnya. 


la memeluk Omanya itu lagi lebih erat dari sebelumnya. 
Tersenyum lebar diakhir pelukan itu sebelum 
mengungkapkan isi hatinya lagi. 


"Yeonji memang merindukan Ibu dan Ayah, tapi disini, Oma, 
Opa, Kakek, dan paman selalu ada untukku. Maaf, aku 
hanya dililit kerinduan pada mereka, Oma. Terimakasih, 
Yeonji sayang Oma" tuturnya lembut dengan suara setengah 
paraunya. 


la tahu, semua ini memang akan selalu membayanginya 
tanpa sadar. Membawa dirinya menuju lubang gelap dengan 
paksa. Tapi ia bersyukur, cahaya dari orang-orang yang ia 
sayangi selalu membuatnya bersinar di tengah kegelapan 
itu. 


Dan untuk orang tua yang sangat amat ia rindukan itu, ia 
berjanji, mulai saat ini dan detik ini, untuk menghentikan 
tangis pilunya itu. la bahkan tahu jika menangis saja tak 
akan membuat dirinya bertemu orang tuanya. 


Semua ini sungguh seperti komedi. Lucu dan juga 
menggelikan. 


Benar-benar seperti pemutaran lagu yang ia dengar setiap 
harinya. Lagu yang sama dengan tempo yang sama. Juga 
dengan isi yang sama. 


Sepertinya teori time loop memang nyata, atau memang 
benar-benar nyata? 


Ya, Satu hal saja, 


Yang perlu dilirik dari sisi lain hidup. 


Manusia sesungguhnya memang hanya berperan sebagai 
pemain dalam suatu film yang mungkin bisa disebut dengan 
kehidupan, atau.. sebagai karakter dalam sebuah buku. 
Yang tentu saja dikendalikan oleh Sang Pencipta langit dan 
bumi. 


Mereka tidak tahu kapan semua ini akan berakhir, tidak 
tahu kapan akan berlabuh. Dan yang paling jelas, sebanyak 
apapun skenario yang mereka rancang, akan menjadi sia-sia 
saat Tuhan menghendaki sesuatu pada mereka. 


Ya, mereka yang masih diberikan kesempatan melihat dunia 
dan seisinya sangat amatlah beruntung. 


Walau terkadang.. kegelapan dunia selalu menelan harapan 
beberapa di antara mereka. Hilang arah, putus asa, atau 
bahkan menyerah pada hidupnya. 


Banyak, tapi mungkin ada beberapa orang yang masih 
mampu bertahan dengan sisi gelap dunia. Mengarungi 
kegelapan itu sendirian di tengah ramainya orang yang 
mustahil untuk melihat bahkan menganggapnya. 


Benar.. 


Gadis kecil yang kini sudah tumbuh menjadi remaja 
penghuni Kastil Azurea. Choi Yeonji. 


Gadis yang berteman dengan sunyi. 


we can't go to back in a past to rewind all of our chapter. 
But from nowhere, we can change it all from the start. 


God, give me one minutes to meet them. It's feel really hurt. 


Ps. 637 of reside. 


Imchole, 


IKLAN SEBENTAR 


Hehe.. 
Malam kawan-kawan 


Part ini, cuma buat pengumuman aja yang bakal aku hapus 
besok malem. 


Mau ngasih tau sama sekalian ngiklan disini, soalnya 
kemaren aku publish book 2 gak bisa dibagikan lewat profil 
3 


Book 2 nya udah aku publish ya terimakasih buat yang udah 
menunggu lama yang kalian tunggu udah lahir btw. Love 
kalian banyak-banyak 

Gimana kalian yang mungkin udah baca? Mau sedih apa 
seneng? 

Siap-siap para penunggu kapal ayo kita layarkan yang lebar 


Okay, segitu dulu. Any guestions bisa komen atau dm 
maybe? Jangan lupa mampir ke book aku yang lain juga ya 


Jangan lupa hari ini jam 10 malam MOA 
Ayo mutual? 
Ehe, bubay.. 


Imchole 


